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Pembahason Puaso

BAB PUASA

Pengertian

Arti o/-shiyom (puasa) secara bahasa adalah menahan diri dari
sesuatu. Bila seseorang menahan diri untuk tidak bicara atau makan
sehingga ia tidak bicara dan tidak makan, maka secara bahasa ia disebut

sha-im (berpuasa). Salah satu contoh yang menunjukkan hal itu adalah

firman Allah SWT,

1y 1 : gz;") j"*;",t a;l .l(>r

"Sesu ngguh nyu aku telah bernodzar furpuasa untuk Tuhan Yang
Mqha Pemuroh..." (Q.s. 19 : 26)

Pengertian puasa (dalam ayat di atas) adalah diam tidak berbicara.

Sedangkan pengertian ol'shiyam dalam istilah syara' adalah
menahan diri dari segala hal yang dapat membatalkan puasa sehari penuh,

dari terbit fajar shadiq hingga terbenam matahari, dengan syarat-syarat
yang akan dijelaskan nanti. Pengertian ini disepakati antara Hanafiyah
dan Hanabilah. Sedangkan Malikiyah dan Syafi'iyah menambahakan kata
"dengan niat" pada akhir kalimat di atas. Yang demikian itu karena
menurut Hanafiyah dan Hanabilah, niat bukanlah termasuk rukun puasa,

maka ia tidak termasuk bagian dari pengertian puasa. Namun demikian,
niat adalah syarat yang harus, tidak boleh tidak. Maka barangsiapa tidak
berniat sessuai dengan kaifiyat yang akan diielaskan nanti, berarti
puasanya batal, secara sepakat.

Dari sini Anda tahu hahwa perbedaan pendapat dalam masalah

niat antara syarat atau rukun merupakan filsafat fiqh yang perlu diketahui
oleh para pelajar. Untuk selain pelajar (cukuplah) dengan mengetahui
bahwa niat puasa itu hukumnya wajib; tanpa niat, puasa itu tidak sah.
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Pembagian Puasa

Malikiyah, Syafi'iyah dan Hanabilah sepakat bahwa puasa itu dibagi
menjadi empat bagian:

1. Puasa fardhu, yaitu puasa bulan Ramadhan secara tunai (odo')
maupun qadha', puasa kifarat dan puasa nadzar.

2. Puasa sunnat.

3. Puasa haram.

4. Pasa makruh.

Masing-masing dari keempat bagian ini akan dijelaskan nanti
menurut pendapat tiga madzhab. Sedangkan Hanafiyah berpendapat
bahwa pembagian puasa itu banyak. Perhatikanlah pada catatan kaki di
bawah ini.t)

Hanaliyah: Pendapat mereka berbeda-beda dalam masalah puasa nadzar.
Baik nadzar itu tertentu, yaifu bernadzar untuk puasa pada hari tertentu,
misalnya hari Kamis; ataupun tidak tertentu, misalnya ia bernadzar unftk puasa

sehari atau satu bulan tanpa menentukannya. Sebagian dari mereka
berpendapat bahwa mengqadha'.puasa nadzar ini hukumnya wa.iib, bukan
fardhu. Dan telah Anda ketahui dari penjelasan terdahulu bahwa "wajib"
menurut mereka sama artinya dengan sunnat muakkad. Maka yang
meninggalkannya itu tidak disiksa dengan api neraka, sekalipun ia tidak bisa
memperoleh syafaat Nabi pilihan (Muhammad SAW). Alasan yang berpendapat
demikian bahwa perintah menepati nadzar yang ditegaskan dengan firman
Allah yang menyatakan:

"Hendakloh mereka meneyxti nodzar mereko" (Q.s. 22:29)

Ayat ini bukanlah ayat qath'iyyoh al4olalah, karena bagi yang bernadzar
kemaksiatan tidak wajib menepatinya. Bila suahr ayat mengecualikan nadzar

rnaksiat, berarti ayat ifu tidak qoth'iyyoh al'dololoh a{as fardhunya menepati
nadzar. Juga Hanafiyah membedakan antara qadha shalat nadzar dan qadha

shalat fardhu. Mereka berpendapat, bila seseorang bernadzar untuk

Pembahasan Puosa

melaksanakan shalat dua rakaat karena Allah, misalnya, maka ia tidak sah

melaksanakannva setelah shalat Ashar. Beda halnya bila ia ketinggalan shalat

StrUrt,, misalnya, maka ia boleh mng-qadha nya setelah shalat Ashar' lni

menunjukkan bahwa nadzar itu hukumnya wajib, bukan fardhu' karena

pelaksanaannya berbeda dengan shalat fardhu'

Sebagiandarimerekaberpendapatbahwamenepatinadzarituhukumnya
Iardhu. Baiangsiapa bernadzar untuk puasa satu hari atau lebih secara tefientu

atau bernadzai *t k puu.u safu hari tanpa tertenfu, ia fardhu menepati nadzar

tersebut. Kefardhuan tadi tidaklah ditetapkan dengan ayat yang menyatakan:

o , . o t.' " !" ,i,.

rt;lr \f-*s

Pendapat inilah yang rojih menurut Hanafiyah; dan pendapat ini juga

dikemukakan oleh beberapa imam lainnya. Maka berdasarkan pendapat yang

pedama di atas, puasa itu dibagi menjadi delapan bagian:

1. puasa fardhu tertenhr, seperti puasa Ramadhan yang dilaksanakan pada

waktunYa.

2. Puasa fardhu tidak tertentu, seperti puasa Ramadhan yang diqadha' di

luarwakfunya.BagiyangketinggalanpuasasebulanRamadhan(penuh)
atau sebagiannyu, -uku ii tidak wajib mengqadha'nya pada wakhr khusus'

iung ,n*-i.ul aialah puasa kifarat; puasa ini adalah fardhu tidak tertentu.

3. Puasa wajib tertenhr, seperti nadzar tertenhl'

4. Puasa wajib tidak tefientu, sepefi nadzar kapan sala(nadzar mutlak)'

5. Puasa nafilah.

6. Puasa sunnat.

7. Puasa mustahabb,

8. Puasa maknrh tonzih alau tahrim'

Jadi puasa menurut mereka ini ada delapan'

Sedang berdasarkan pendapat yang kedua, puasa itu terbagi meniadi

tujuh bagian:

1. Puasa fardhu tertenhr, yaitu puasa yang mempunyai waktu khusu^s' seperti- 
puasa Ramadhan odo; (yang dilaksanakan pada waktunya) dan puasa

nadzar tertenfu.
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Pembahosan Puasa

BAGIAN PERTAMA: PUASA FARDHU

Telah Anda ketahui bahwa puasa fardhu adalah puasa pada bulan
Ramadhan baik secara tunai (odo') maupun qadha , kemudian puasa
kifarat, dan puasa nadzar. Telah Anda ketahui pula bahwa ketentuan ini
disepakati oleh para Imam madzhab, walaupun ada sebagian dari madzhab
Hanafiyah yang menyangkal dalam masalah puasa nadzar. Ia berpendapat
bahwa puasa nadzar itu hukumnya wajib, bukan fardhu. Berikut ini adalah
penjelasan pembagian puasa yang telah disebutkan tadi secara tertib.

Puasa Ramadhan:

Dalil Puasa Ramqdhan

Puasa Ramadhan hukumnya fardhu 'ain bagi setiap mukallaf yang
mampu melaksanakannya. Puasa itu difardhukan pada tanggal 10 Sya'ban
satu setengah tahun setelah Hijrah. Dalildifardukannya ditegaskan 2dalam
Kitab Al-Qur an, Sunnah dan Ijma'. Adapun dari Kitab adalah firman
Allah'

Puasa fardhu tidak tertentu, yaitu yang tidak mempunyai waktu khusus,
sepefti puasa Ramadhan qadha' dan puasa nadzar tidak tertenfu.

Puasa Wajib, yaitu puasa tathawwu' setelah dimasuki. Barangsiapa
menginginkan puasa tathawwu' pada hari Kamis, misalnya, lalu ia
memasuki puasa ifu, maka ia wajib menyempurnakan puasanya, di mana
bila ia berhenti (membatalkan), berarti berdosa kecil sebagaimana telah
dikemukakan terdahulu. Demikian juga wajib mengqadha nya bila
membatalkannya. Yang semisal adalah puasa i'tikaf yang bukan nadzar,
hukumnya juga wajib.

Puasa haram.

Puasa sunnat-

Pr,rasa no/iloh.

Puasa makmh.

Penjelasan dari masing-masing bagian akan dijelaskan setelah ini.

1Qt',{a;

"Hai orang-orang yang beriman' diwajibkan atas kamu

berpuasa..."

dan setertsnya hingga ayat yang berbunyi:

( \ A o- \ AY : ;lJl; 
":t';tt 

* J )( srtt i\Lj ;4)

"Bulan Ramadhon adalah Uuto' yong di,dolomnya diturunkan

(permulaon) al-Qur qn"'" (Q's' 1:183'185)'

Kata"syohrramadhan"dalamayatdiatasadalahkhobor(predikat)
duri 

^u,itodo; 
(subyek)yang dibuang, yaitu syahr ramadhon' Dalam arti

kata lain, bahwa yu.,g'ii*uli6kun utut kamu untuk puasa adalah (pada)

Uri"" n"tn"afran.'.asi' Danfirman Allah SWT yang menyatakan:

q-rlt-

,o ,

1r,r,o : llJt; ';;r*

"Barangsiolx di qntara kamu hadir (di negeri temyxt tinggolnya'

ttaoi iJt"tir) di bulan itu, moka hendaklah ia berpuasa Txda

bulan itu" (Q.s. 7:185).

AdapundalildariSunnah,antaralainadalahsabdaRasulullahSAW:

^ 
, . ^z\:ii,- "Ji J n r)l J: ! Jl

jtSt ir*j{!;s's,

IJ

-S i9:,t 3-lJl

J+J ;,.,
2.

.1-

4

5

6

7
(ro l\ ,-f l*: U;rEJl olJl)
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"Islam itu dibangun atas lima (dasar), yaitu bersoksi fuhua tiada
Tuhon seloin Allah dan Muhommad itu Rasul Allah, mendirikan
shalot, memberi zakat, menunaikan hoji don berpuasa pada
bulan Ramadhan." (H.R. Imam Bukhori don Muslim dari lbnu
'Umor).

Adapun dari ijma', para Imam sepakat bahwa puasa bulan
Ramadhan itu hukumnya fardhu; dan tak seorang pun darikaum muslimin
yang menyangkal ini. Kefardhuannya itu dapat diketahui dariagama secara
aksioma; dan yang mengingkarinya itu dihukumikafir, sama seperti orang
yang mengingkari kefardhuan shalat, zakat dan haji.

Rukun Puasa

Menurut Hanafiyah dan Hanabilah, puasa itu mempunyai satu
rukun, yaitu menahan diri dari segala yang dapat membatalkan puasa
yang akan dijelaskan nanti. Sedangkan menurut Malikiyah dan Syafi'iyah,
perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di bawah ini.2)

Maliktyah: Di antara mereka terjadi perbedaan pendapat, sebagian
berpendapat bahwa rukun puasa ada dua:

1. Menahan diri

2. Niat.

Maka pengertian puasa tidaklah terwujud tanpa kedua rukun ini. Sebagian
yang lain lebih cenderung menganggap niat sebagai syarat, bukan rukun,
sehingga pengertian puasa dapat tenvujud dengan menahan diri saja.

Syafi'iyah: Mereka berpendapat bahwa rukun puasa itu ada tiga:

1. Menahan diri dari segala yang dapat membatalkan puasa.

2. Niat.

3. Orang yang puasa.

Maka pengertian puasa 
-menunrt mereka- tidak terwujud tanpa ketiga

rukun ini. Dan telah Anda ketahui bahwa Hanabilah dan Hanafiyah

Pembahasan Puasa

Syarat Puasa

Syarat-syarat puasa dibagi menjadi:

1. Syarat wajib

2. Syarat sah

3. Syarat pelaksanaan, sesuai dengan rincian pendapat dari berbagai

madzhab pada catatan kaki di bawah ini'3)

berpendapat bahwa "niat" dan "orang yang puasa" merupakan syarat yang

ada di luar pengertian puas, namun demikian keduanya itu harus'

3)...

- syafi'iyah: Mereka berpendapat bahwa syarat puasa itu dibagi menjadi dua

bigian' Pertomo, syarat wajib. Kedua, syarat sah'

Adapaun syarat wajibnya ada empat, yaitu:

1. Baligh. Maka puasa itu tidak wajib bagi anak kecil. Akan tetapi ia harus

diperintahkan ketika usianya telah mencapai hriuh tahun, sekiranya mampu.

Dan hendaklah dipukul dalam usia sepuluh tahun bila ia tidak mau

melakukannya . Hanafiyah sependapat dalam hal ini. Sedangkan Malikiyah

berperrdapai bahwa wali anak kecil itu tidak wajib dan tidak pula mondub

memerintahkan anak kecil untuk puasa, sekalipun anak ihr telah temaja

(hampir baligh). Hanabilah berpendapat bahwa yang menjadi tolok ukur

dalam hal itri adalah adanya kemampuan dan kesanggupan' Bila anak itu

telah remaja dan sanggup berpuasa, maka diwajibkan bagi wali

mengrruhnya puasa; dan hendaklah dipukul bila tidak mau melakukannya.

lslam. Maka seorang kafir tidak diwajibkan untuk puasa, sekalipun ia

mendapat siksa di akhirat nanti karena meninggalkan puasa itu'

Sedangkan orang murtad (keluar dari Islam) tetap wajib puasa Maka

setelah kembali kepada Islam ia dituntut mengerjakannya'

Berakal. Maka orang gila tidak wajib mengerjakannya, kecuali apabila

hilangnya akal itu aiseUaUtan suahr pelanggaran (melampaui batas) maka

ia hams mengqadha nya setelah sadar. Yang semisal adalah orang mabuk,

bila mabuknya itu karena suatu pelanggaran' Maka ia harus

mengqadhanya.Sedangapabilamabuknyabukankarenapelanggaran,
misalnya ia minum dari sebuah bejana yang diduga air, ternyata isinya

khamai yang karenanya ia mabuk, maka ia tidak dituntut mengqadha

J.
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dalamnya niat, sebab niat merupakan rukun, sebagaimana telah dikemukan
terdahulu; dan ia wajib memperbaharui niat itu setiap hari hendak puasa dan
harus dilakukan pada malam hari sebelum fajar, sekalipun pada waktu Maghrib,
miskipun setelah berniat lalu terjadi sesuafu yang dapat membatalkan puasa
di malam hari. (ltu tidak apa-apa) sebab puasa itu dikerjakan pada siang hari,
bukan malam, sekalipun puasanya ihr fardhu, seperti puasa Ramadhan, kifarat
dan nadzar. Maka niat itu harus dilakukan pada waktu malam sambil
menenhlkan puasa yang hendak ia kerjakan. Misalnya dengan berniat "Aku
besok akan berpuasa Ramadhan atau berpuasa nadzar, dsb." Dan disunnatkan
mengucapkan niat ihr dengan lisannya, sebab lisan adalah penguat bagi hati.
Misalnya dengan mengucapkan:

$ *gt iLi.) _,aS s.r:t _f )e (r-
"Aku berniat puasa besok untuk menunaikan Jonlhu bulan Ramadhan
ynng sekarang karena Allah Ta'ala."

Sedang apabila puasa yang ia lakukan itv nat'ilah, maka niatnya itu cuktrp
dilakukan ketika puasa, sekalipun pada siang hari, dengan syarat sebelum
matahari tergelincir (zowol); dan dengan syarat sebelum berniat ia tidak
melakukan sesuafu yang dapat membatalkan puasa, berdasarkan pendapat
yang rojih (kuat). Makan sahur tidaklah berarti menggantikan fr.rngsi niat dalam
semua macam puasa, kecuali bila ketika bersahur terdetik dalam hatinya untr,rk
puasa dan berniat, misalnya bersahur dengan niat unhrk puasa. Demikian
juga bila ia tidak mau makan ketika fajar terbit karena khawadr batal, maka
yang demikian ini dapat menggantikan fungsi niat.

- Hanaflyah: Mereka berpendapat bahwa syarat-syarat puasa ada tiga macam:

Pertama: .Syarat wajib puasa.

Kedua : Syarat wajib melaksanakan puasa.

Ketiga : Syarat sah melaksanakan puasa.

Syarat wajib puasa ada tga, yaitu:

1. Islam. Orang kafir tidak wajib puasa, karena ia tidak diperintahkan untuk
melaksanakan cabang-cabang syari'at, sebagaimana telah dikemukakan
terdahulu. Demikian juga ia tidak sah melaksanakannya, karena niat
merupakan syarat sahnya puasa, sebagaimana akan diielaskan nanti. Dan
telah dikemukakan terdahulu bahwa niat (ibadah) tidak sah kecuali oleh
seorang muslim. Maka "lslam" merupakan syarat wajib sekaligus syarat
sah.

puasa selama mabuknya. Sedangkan orang pingsan wajib mengqadha
secara mutlak, baik pigsannya ifu karena pelanggaran ataupun bukan.

4. Ada kemampuan secara fisik dan syara'. Maka puasa ifu tidak wajib bagi
orang yang tidak mampu karena hra atau sakit yang tidak bisa diharapkan
sembuh, sebab mereka ini tidak memiliki kemampuan fisik. Dan tidak wajib
pula bagi yang sedang haid, sebab ia tidak memiliki kemampuan syara'.

Adapun syarat sahnya puasa ada empat juga, yaitu:

1. Tetap Islam pada saat puasa. Maka puasa ihr tidak sah dikerjakan oleh
orang kafir trrlen maupun orang murtad.

2. Tamyiz (kemamp.ran membedakan baik dan buruk). Maka puasa ihr tidak
sah dikerjakan oleh orang yang tidak mumayiz. Bila ia gila, maka puasanya
tidak sah, sekalipun gilanya itu hanya berlangsung sesaat di wakh.r siang.
.sedang apabila ia mabuk atau pingsan, maka prrasanya tidak sah bita tidak
m,mayiznya itu rnenghabiskan seluruh waktu siang. Sedang apabila hanya
terjadi pada sebagian siang saja, maka puasanya sah. Syarat tamyiz
(kemamprran membedakan) ini cukup walau hanya secara hukumnya saja.
Jika ia telah berniat puasa sebelum fafar, lalu tidur hingga matahari
terbenam, maka puasanya sah, sebab secara huktrm ia adalah mumayiz.

3. Bebas dari haid, nifas dan wiladah (melahirkan) ketika puasa, sekalipun
orang yang melahirkan itu tidak melihat adanya darah.

4. waktunya memungkinkan untuk puasa. Maka tidak sah puasa pada dua
hari Id (Fitri dan Adha) serta pada hari-hari tosyriq, karena pada waktu-
wakhr ini tidak dapat dilaksanakan puasa. Di antaranya juga adalah pada
hari syakk (akhir Sya'ban yang dimungkinkan telah masuk Ramadhan),
kecuali apabila ada sebab yang menuntutnya demikian, misalnya ia berpuasa
unfuk mengqadha puasa yang menjadi tanggungar.rnya, atau bernadzar
unfuk puasa pada hari .Senin depan, Ialu bertcpatan dengan hari syokk,
maka boleh; atau ia biasa puasa pada hari Kamis, lal-r bedepatan dengan
hari syokk, maka ia juga boleh. Sedang apabila ia sengaja berpuasa karena
hari syakl.', maka puasanya tidak sah, sebagaimana hal ini akan dijelaskan
nanti dalam pembahasan "Puasa Hari syakk". Demikian juga bila ia
berpuasa pada tengah bulan kedua bulan .Sya'ban atau sebagian darinya,
maka puasanya ihr tidak sah dan hukumnya haram, kecuali apabila ada
sebab yang rnenunhtnya berpuasa seperti sebab-schab yang akandiielaskan
nanti dalam masalah hari sgokk; atau puasa tcngah hulan kedua itu ia
gabtrngkan dengan puasa tengah brrlan pertarna sekalipun hanya sehari.

Inilah beberapa syarat puasa menurut .Syafi'iyah, dan tidak termasuk di

Jtn
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2. Berakal. Orang gila tidak wajib puasa ketika gilanya berlangsung. Jika ia
gila selama setengah bulan, kemudian sadar, maka wajib berpuasa pada
sisa hari-hari setelahnya; dan wajib mengqadha puasa yang tertinggal.
Sedang apabila sadarnya ihr setelah sempurna satu bulan, ia tidak wajib
mengqadha . Yang semisal dengan orang gila adalah orang pingsan dan
orang tidur bila ia terkena penyakit tidur sebelum memasuki bulan
Ramadhan, dan tems tidur (tanpa puhls) hingga akhir bulan.

3. Baligh. Anak kecil tidak wajib puasa, sekalipun mumayiz. Namun hendaklah
ia disunrh puasa bila u-sianya telah tujuh tahun; dan ketika usianya mencapai
sepuluh tahr.rn hendaklah dipukul bila tidak mau juga untuk puasa sementara
ia mampu.

Adapun syarat wajib melaksanakan puasa ada dua, yaifu:

1. Sehat. Orang sakit tidak wajib melaksanakan puasa, sekalipun ia
diperintahkan mengqadha nya setalah sembuh.

2. Mukim. Orang musafir tidak wajib melaksanakan puasa, sekalipun ia wajib
mengqadha nya.

Adapun syarat sah melaksanakan puasa ada dua juga, yaitu:

1. Suci dari haid dan nifas. Seorang yang sedang haid dan nifas tidak sah
melaksanakan puasa, sungguhpun puasa ihr wajib baginya.

2. Niat. Maka pelaksanaan puasa ifu tidak sah kecuali dengan niat, untuk
membedakan macam-macam ibadat dari ibadat-ibadat lainnya. Ketenfuan
(ukuran) yang cukup dalam niat adalah hendaknya hatinya tahu bahwa ia
akan berpuasa ini. Dan disunnatkan baginya melafa&kan niat tersebut.
Adapun waktunya setiap hari setelah matahari terbenam hingga sebelum
tengah siang; sedang pengertian siang dalam ketenhran syara' adalah dari
tersebarnya cahaya di ufuk Timur ketika terbit lajar hingga matahari
terbenam. Waktu ini kemudian dibagi menjadi dua; dan niat itu hendaklah
dilakukan pada separoh bagian pertama di mana sisa siang hingga
terbenamnya matahari lebih banyak dari siang yang terlewatkan. Jika ia
ildak sempat berniat pada malam hari setelah terbenamnya matahari
sehingga memasuki waktu pagi tanpa niat namun tetap dalam keadaan
menahan diri (dari segala yang membatalkan puasa), maka ia boleh berniat
sampai wakhr sebelum separoh siang seperti yang telah disebutkan di atas.
Setiap hari pada bulan Ramadhan hanrs selalu dengan niat; dan sahur ihr
sendiri adalah niat, kecuali bila pada wakfu bersahur ia sengaja berniat
untuk tidak puasa. Jika telah berniat puasa pada awal malam, kemudian ia
mengulang niatnya lagi sebelum terbit fajar, maka pengulangan niat itu

sah dalam semua macam puasa. Unfuk puasa Ramadhan, puasa nadzar

tertentu dan puasa nafiloh, boleh dengan "niat puasa" begitu saja; atau

berniat puasa nali/oh dari malam hingga waktu sebelum separoh siang.

Akan tetapi yang afdhal hendaklah menetapkan niat itu dan

menentukannya. BL ia berniat puasa hari lain pada bulan Ramadhan,

baik itu puasa nadzar atau puasa mandub, maka niatnya ihr tetap (sah)

sebagai niat Ramadhan, kecuali bila ia seorang musafir dan berniat puasa

wajib,makaniatnyaitusahsebagainiatpuasawajib,karenaiadiberikan
keringanan untuk befuuka ketika dalam perjalanan. Sedang untuk puasa

qadhi , kifarat dan nadzar mutlak, maka niatnya hans ditetapkan dan

&tentukan. Berpuasa pada hari-hari yang dilarang, seperti pada .hari Id

(Fitri dan Adha) dan hari tosyriq adalah sah, namun hukumnya haram'

iiku iu bernadzar untuk puasa pada hari-hari itu, maka nadzarnya sah,

daniawajibmengqadhanyapadahari-hariyanglain.Jikaiaqadha'pada
hari_hari yang dilirang puasa, yang demikian itu sah, tapi ia berdosa.

- Maliklyah: Mereka berpendapat bahwa untuk puasa itu ada syarat wajib saja,

syarat sah saja, syarat wajib dan sah sekaligus'

Syarat wajibnYa ada dua, Yaitu:

1. Baligh,

2. Mampu berPuasa

Makaanakkeciltidakwajibberpuasa,sekalipuniatelahremaja(hampir
baligh). Walinya tidak waiib dan tidak juga mondub menyuruhnya puasa'

Deriikian puli puasa itu tidak wajib bagi orang yang tidak mampu'

Adapun syarat sahnYa ada tiga, Yaitu:

1. Islam. Maka puasa itu tidak sah dilaksanakan oleh orang kafir, sekalipun

huk mnyu waiib baginya dan disiksa dengan meninggalkannya sebagai

tambahan atas siksa kekafirannya'

2.Waktuyangdibolehkanpuasa.Makapuasaifutidaksahdilaksanakanpada
hari Id.

3. Niat, berdasarkan pendapat yang rajih'

Rincian tentang hukum-hukumnya akan dijelaskan nanti'

Adapun syarat wajib dan sahnya sekaligus ada tiga, yaitu:

1. Berakal. Maka puasa itu tidak wajib bagi orang gila dan pingsan' iuga

tidak sah. Sedangkan tentang hukum wajibnya mengqadha" maka dalam

hal ini terdapat rincian pendapat. Kesimpulannya bahwa bila seseorang

Pembahosan Puaso
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pingsan selama safu hari penuh, dari terbit fajar hingga terbenam matahari;
atau ia pingsan pada sebagian banyak dalam sehiri, baik ia sadar ketika
berniat ataupun tidak dalam kedua benfuk tadi; atau iu ping.-'.Lhrnu
setengah hari atau kurang sementara ia tidak .uau, puau *it tu [erniat
dalam dua hal tadi, maka dalam semua bentuk i"i i" *iXU _""gq"ah"
setelah kembali sadar. sedang apabira ia pingsan serama ."tnngih-- nuri
semantara ia -sadar pada waktr berniat dalam dua benhrk tadi, 

"maka 
ia

tidak wajib mengqadha bila ia berniat sebelum pingsan. Gila dalam rincian
ini huktrmnya sama dengan pingsan. Dan diwaliibkan baginya _""gq"ah"
berdasarkan rincian,sebelumnya apabila ia gila atau piig*., iv"ili) uil"hal itu berlangsung lama. Orang mabuk hufumnya ;#;;;rg;;;r."g
pingsan dalam masarah qadha , baik mabuknya itu karena sesiratu yang
halal atau haram. ffftnS$n bagi orang tidur, tidak *"1,U .*Squahu
puasa yang tertinggar daram keadaan tidur, bira ia terah menetapkan-niatnya
di malam pertama bulan Ramadhan.

2' krsih dari darah haid dan nifas. Maka puasa tidak wajib bagi wanita haid
dan nifas, dan tidak juga sah. Bila ia telah bersih sekaliprn ,J*ui'rnu"ru-
waktu fajar, maka wajib berniat puasa. Bagi wanita haid dan nifas wajib
mengadha puasa Ramadhan yang ditinggilkannya setelah t 

"f"rg"" 
it

hilang.

3' Masuk bulan Ramadhan. Maka puasa Ramadhan ihr tidak wajib dan tidakjuga sah dilaksanakan sebelum masuk bulan Ramadhan.
sedangkan niat adalah. syarat bagi sahnya puasa berdasarkan pendapat

yang rajih, sebagaimana telah dikemukakan terdairuru, v"it , r."""ig",.""'*orr.
berpuasa' sedang niat mendekatkan diri kepada alan nummnv"'r"ra"a.
Maka puasa ifu tidak sah tanpa niat, baik untuk puasa fardhu atau ,,rfiiJ

. . 
Dalam berniat wajib menentukan puasa yang diniatkan bahwa puasa itunafilah atau qadha atau nadzar, misarnya. .ririu iu tnruh menetapkan niatnya,

kemudian ragu, apakah ia berniat tathawwu' atau nadzar atau qaJha , ilakapuasanya ifu sah sebagai tathawwu'. Jika ragu, apakah ia berniai.uJr"."u,u,
qadha , maka puasa itu tidak sah unh,rk.ulJ .ut., dari keduanya, ;;;i;""sah sebagai puasa no/i/oh, maka ia wajib menyempurnakannya.

. Adapun waktrnya unttrk ber.iat adalah dari tertenamnya rnatahari hinggaterbit fajar. Jika ia berniat puasa pada bagian terakhir maram, ar .""." r"i"i i,"terbit langsung setelah niat, maka yang demikan sah. yang lebih utamahendaklah niat itu dirakukan seberum bJgian teiakhir mahml ku;n;u ;urgdemikian ihr lebih hati-hati. Apa-apa vunglnriuai rnterah niat, sepefti makan,
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minum, berjimak atau tidur tidaklah membatalkan niat tadi. Beda halnya dengan
pingsan dan gila bila terjadi setelah niat, maka yang demikian itu membatalkan
niat dan ia wajib memperbaharuinya bila waktunya masih ada setelah sadar.
Niat itu tidak sah dilaktrkan pada siang hari untuk puasa apa saja, sekalipun
puasa tathawwu'.

Llnhrk puasa yang wajib dilaksanakan secara tents menems, seperti puasa

Ranndhan, puasa kifarat, kifarat pembunuhan atau zhihar, maka cukup berniat
satu kali, selama belum terputts. Bila terpuhs'karena sakit atau perjalanan
(sofor) dan lain sebagainya, maka ia wajib menenfukan niat setiap malam
sekalipun ia tetap tens puasa berdasarkan pendapat yang mu'tomod. Bila
perjalanan dan sakitnya ifu telah selesai, maka cukup berniat satu kali unhrk
sisa hari dari bulan ihr. Sedang puasa yang tidak wajib dilaksanakan secara
tenrs-menerus, seperti mengqadha puasa Ramadhan dan kifarat sumpah
(kafarat al-yamin), maka ia harus berniat setiap malam dan tidak cukup hanya
dengan sekali berniat pada malam pertama.

Niat hukmiyoh adalah cukup. Jika ia bersahur dan tidak terdetik dalam
hatinya untuk puasa, tapi seandainya ia ditanya: "Mengapa Anda bersahur?"
Ia akan menjawab: "Saya bersahur unfuk berpuasa", maka yang demikian itu
cukup.

- Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa syarat puasa dibagi menjadi tiga
bagian, yaitu (1) syarat wajib saja, (2) syarat sah saja, (3) syarat wajib dan sah
sekaligus.

Syarat wajib puasa ada tiga, yaihr:

1. Islam

2. Baligh

3. Mampu berpuasa.

Maka anak kecil tidak wajib berpuasa, sekalipr.ur ia telah remaja (hampir
baligh). Bila anak itu mampu, maka walinya wajib menyuruhnya puasa; dan
wajib memukulnya bila tidak mau. Bagi yang tidak mampu karena hra atau
sakit yang tidak bisa diharapkan sembuh, tidak wajib puasa. Sedangkan orang
sakit yang bisa diharapkan sembuh, maka wajib berpuasa bila telah sembuh
dan (wajib) mengqadha puasa yang tertinggal dari bulan Ramadhan.

Adapun syarat sahnya puasa ada tiga, yaifu:

1. Niat. Waktunnya adalah pada malam hari dari terbenamnya matahari
hingga terbit fajar bila puasanya itu fardhu; sedang bila puasanya ihr noliloh,
maka niatnya sah pada waktu siang, sekalipun setelah tergelincirnya
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Menetapkan Bulan Ramadhan

Bulan Ramadhan dapat ditetapkan dengan menggunakan salahsatu dari dua cara berikut:

, Pert?n_to: Dengan melihat hilal(bulan sabit)Ramadhan (yang dikenaldengan istilah "ru'vat" ), yaitu bira di h;git tidak aduluair"f,uiig auputmenghalangi ru'yat, seperti awan, asap (t<-aUu$, 
"b; il;il.il":Kedua: Dengan menyempurnakan bu.lan Sya,ban menjadi tigapuluhhari' vaitu bila di rangii adi pengharans (untuk diru[irkun"ru,yut)sebagaimana yang terah disebutk;n ili Berdasarkan sabda RasuruilahSAW,

matahari bira ia berum merakukan sesuafu yang dapat membatalkan puasadari awal siang, seperti makan atau mi-num, misalnya. Dan ia wajibmenenhrkan puasa yang diniatkannya bahwa puasa ifu Ramadhan danlain sebagainya.

2. Bersih dari darah haid.

3. Bersih dari darah nifas.

Maka puasa tidak sah dirakukan oreh wanita yang sedang haid atau nifas,sekalipun ia wajib mengqadha nya.
Sedangkan syarat wajib dan sahnya puasa sekaligw, ada tiga, yaifu:
1' Islam' Maka orang kafir tidak wajib dan tidak juga sah berpuasa sekaripunia seorang murtad.

2. Berakal. Maka orang gila tidak wajib, juga tidak sah berpuasa.
3' lqvrz (dapat membedakan.baik dan bunrk). Maka puasa itu tidak sahdilakukan oleh orangyang belum .r.uyir, .npnrti anak kecil yang usianyabelum tujuh tahun. Akan tetapi bita #;;;;s gila di tengah hari padabulan Ramadhan, atau ia gila dan ,uau. dit"ng"h h;;-;";'birl""Ramadhan, maka ia wajib mengqadha hari iU. Sedang apabila ia gilasehari penuh atau lebih., maka iaiidak walib mengqadha nya. Eleda halnyadengan pingsan, ia wajib mengqadha prj*iv", sekalipun pingsannya ituberlangsung lama. orang *ubu* dan ti'au.r,ui.r,,nyu sama dengan orangpingsan. Tidak ada perbedaan apakah ia mabuk kJ";; ;*t";;i;;;;""
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Gt* g\ ;" cS;b=jr ,t)) ;\: il;)

"Puasaloh kamu bilo melihatnyo (hilol Romadhan) dan
berbukaloh kamu bila melihatnya (hilal Syawal); jika kamu
terhalang oleh awan (untuk dapat melihat hilol), maka
sempurnakonlah jumloh Syo'bon itu menjadi tigapuluh hari."
(H.R. Imom Bukhori dari Abu Hurairqh).

Makna Hadits di atas bahwa apabila langit cerah, maka perkara
puasa bergantung pada ru'gnh al'hilal (terlihatnya hilal). Karenanya tidak
dibolehkan berpuasa kecualiapabila hilal Ramadhan telah terlihat. Sedang
apabila di langit ada awan, maka hendaklah dikembalikan pada bulan
Sya'ban. Artinya kita harus menyempurnakan hitungannya menjadi
tigapuluh hari, di mana bila kurang dalam hitungan kita, maka kekurangan
itu harus kita batalkan. Bila hitungan kita genap (tigapuluh hari), maka
wajib puasa. Kaidah ini ditentukan oleh Syari' yang memerintahkan kita
berpuasa, yaitu yang memiliki hak mutlak dalam menetapkan tanda-tanda
yang diinginkan. Dia berkata kepada kita bahwa jika langit cerah dan
memungkinkan ru'yat (melihat) hilal, maka amatilah dan berpuasalah ketika
melihatnya. Jika tidak, maka jangan pula berpuasa. Sedang apabila langit
mendung (berawan), maka hendaklah kembali kepada hisab (perhitungan)
bulan Sya'ban dan menyempurnakannya menjadi tigapuluh hari.

Berdasarkan (dalil) inilah tiga imam madzhab menentukan pendapat
mereka. Hanabilah menyangkal pendapat ini ketika langit sedang
mendung (berawan), karena mereka mengambil lafadz lain yang ada dalam
hadits yang berbeda, yaitu:

,i o rt'-.:,r"i. t'. ". 1 .".r, " rl 1. .c.,
ir rrrsu f;; f bp *'ilf;.b;: i'ilf;'n,
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"Puasalah bira kamu merihatnyo (hitat Ramadhan) danberbukaroh komu biro merihatnva (nini ssor*ii Joi'i',i, t r^,terhalang oleh awon, mqka teniukantqh intuk iu""o; 
"

-, , -,, Y",I*".1_"r?:ld."tat bahwa yang dimaksud kata: 'i ;r'riv adalahiet . 
trtaE-r"ambillah keputusan yang berhati-hati deng#puasa". Harini oleh Hanal:irah didasarkan pud" prJt t.k Ibnu u.;;"r;;;;; perawiHadits' Telah meniadi kebiasaanyu iur,*" apabira uri", sv" u""n terahberlangsung duapuruh sembiran 1.,*i b"ri;;;engutus orang untuk merihathilal(bulan sabrit). Bira dapat melihatnvu, ,nut u itu (menunjukkan rnasuknyabulan Ramadhan) dan bira tidak *iinutnyu, sementara pandangannya

tidak terhalang oleh awan atau abu, maki berumrah berpuasa; dan jikapandangannya terhalang oreh awan dsLr., maka iu u"rp*!.Ejariitu
tidak disebut sebagai.hari syokk, bahkan hari syoki r"n,i,li'."rutu
tidak ada, kecuali apabila haii itu cerah, .n_"ntur" orang_orang enggan(tidak sungguh-sungguh) ketika merihat nini nun kami sebutkan madzhabHanabilah pada catatan kaki di bawah ini.oi

Sedangkan tatacara menentukan hirar, maka daram harini terdapatrincian pen dapat dari berbagai madzh ab. pe ihatikan rah pu Ju .utut-un r*ur.idi bawah ini.s)

4)...

- Hanabilah: Mereka berpendapat, bira hirar tertutup awan ketika matahariterbenam pada tanggal 29 Sya'ban, maka tidak ,i,"iiU _""V"rlprrnut un
'Sva'ban menjadi tisapuruh ha ri, merain ka n *ulib o,nnnni;kJ;i;#fi maramharinya dan berpuasa pada hari unritutnva.Lir tenyatiannr" JJln"n ,.,masih sya'ban atau sudah memasuki Ramadhan. Dan hendaklah meniatkanpuasanya itu sebagai puasa Ramadhan. Bih ternyata a t"rs"l"t"ngur, i'i.unruitu ia tahu bahwa hari itu masih Sya'ban, maka ii tidak *ui-iU menv-"_Jrrr.f,"npuasanya.

5)...

- Hanafiyah: Mereka berpendapat, bila di langit tidak ada suatu apapun yangdapat mengharangi nr'yat, maka wajib dirat<u't<an *'vu, ornr, ,ni,iit'ui Luu,muslimin yang nantinya informasi mereka ini dapat ai;"al*"r-p"S;n"". g"",
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jumlahnya diserahkan sepenuhnya kepada keputuan Imam atau wakilnya.
Maka dalam hal ini tidak harus tertentu jumlahnya, berdasarkan pendapat
yang rolih. Dalam kesaksiannya itu disyaratkan berkata: "Saya menyaksikan
(hilal)",

Bila di langit ada sesuahr yang menghalangi ru'yat, lalu ada seorang dari
mereka memberitahukan bahwa ia melihat hilal, maka cukup dengan
kesaksiannya, bila ia seorang muslim, adil, akildan baligh. Dan tidak disyaratkan
baginya mengatakan: "Saya menyaksikan (hilal)", sebagaimana juga tidak
disyaratkan ada keputusan hukum dan tidak juga majlis pengadilan. Bila di
langit ada penghalang, maka hilal itu tidak hanr^s dilihat oleh sejumlah kaum
mulimin, sebab ketika ihr akan ada kesulitan dalam melakukan ru'yat. Tidak
ada perbedaan dalam masalah saksi, antara laki-laki dan perempuan, merdeka
atau hamba sahaya. Bila ada seorang -yang diterima kesakiannya* melihat
hilal, lalu ia mengabarkannya kepada orang lain, maka kesaksiannya ifu sah.
Bila orang yang kedua tadi pergi menyampaikan perkaranya kepada hakim
dan ia membenarkan kesaksian orang yang peftama, maka hendaklah hakim
itu menerima kesaksiannya. Yang semisal dengan orang adil dalam hal ini
adalah orang yang tidak ketahuan prihal dirinya, berdasarkan pendapat yang
lebih shahih.

Bagi yang melihat hilal -yaihr orang yang sah kesaksiannya- wajib
menyatakan kesaksiannya pada malam itu juga di depan hakm, bila ia tinggal
di kota. Bila tinggal di desa, maka hendaklah ia menyatakan kesaksiannya di
depan khalayak di dalam masjid, sekalipun yang melihat itu seomng perempuan
yang dipingit. Bagi yang melihat hilal dan yang membenarkan kesakiannya
wajib berpuasa, sekalipun kesaksiannya itu ditolak oleh hakim. Hanya saja bila
mereka ini tidak puasa -ketika kesaksiannya ditolak- wajib mengqadha'
puasa ih,r, namun tidak wajib kifarat.

- Syafl'iyah: Mereka berpendapat bahwa bulan Ramadhan itu ditetapkan
dengan ru'yat seorang yang adil, sekalipun prihal dirinya tidak diketahui, baik
langit dalam keadaan cerah atau ada suatu penghalang yang dapat menyulitkan
ru'yat. Saksi tersebut disyaratkan seorang muslim yang akil, baligh, merdeka,
laki-laki, dan adil sekalipun hanya secara lahir. Dalam kesaksiannya itu ia harus
mengatakan: "Saya menyaksikan", misalnya dengan mengatakan di hadapan
hakim: "Saya bersaki bawa saya benar-benar melihat hilal". Ia tidak harus
mengatakan: "Besok sudah masuk bulan Ramadhan". Orang-orang tidak wajib
berpuasa kecuali bila kesaksian itu telah didengar oleh hakim dan ia
membenarkannya ; atau mengatakan ; " Bulan Ramadhan telah jelas bagi saya " .

Bagi yang melihat hilal dengan mata kepala sendiri wajib berpuasa Ramadhan
18
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sekalipun tidak bersaksi di hadapan hakim, atau bersaksi akan tetapi
kesaksiannya itu tidak diperhatikan. Demikian juga setiap orang yang
membenarkannya wajib berpuasa bila telah sampai kepadanya kesaksiannya
dan ia percaya dengan kesaksian itu; sekalipun yang melihat itu seorang anak
kecil atau perempuan atau hamba atau orang fasik atau kafir.

- Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa hilal Ramadhan ih-r ditetapkan dengan
ru'yat. Yang demikian itu dibagi menjadi tiga:

Hilal itu dilihat oleh dua orang yang adil. Yang dimaksud adil di sini adalah
orang laki-laki, merdeka, baligh, akil, tidak melakukan dosa besar atau
selalu melakukan dosa kecil atau melakukan sesuaht yang dapat merusak
harga dirinya.

Hilal itu dilihat oleh banyak orang yang mana pemberitaan mereka itu
dapat dijadikan dasar pegangan dan dijamin tidak melakukan kesepakatan
untuk dusta. Mereka semua tidak mesti laki-laki, merdeka dan adil.

Hilal itu dilihat oleh satu orang; akan tetapi ru'yat oleh satu orang tidak
dapat dijadikan ketetapan kecuali bagi dirinya sendiri atau orang yang
diberitakannya, bila yang diberitakan tadi tidak mempunyai keperdualian
terhadap masalah hilal. Bila ia mempunyai keperdulian terhadap masalah
hilal, maka tidak boleh menetapkan b,ulan Ramadhan dengan ru'yat satu
orang; walaupun ia sendiri wajib berpuasa ketika ia sendiri melihat hilal.
Yang seorang tadi tidak disyaratkan laki-laki dan tidak pula merdeka. Bila
orang ifu tidak terkenal sebagai seorang pembohong, maka bagi mereka
yang tidak mempunyai keperdulian dengan masalah hilal wajib berpuasa
dengan sekedar pemberitahuan orang tadi, sekalipun ia seorang wanita
atau hamba sahaya, (yaitu) bila hatinya yakin dengan pemberitahuannya
dan merasa tenang (tidak was-was).

Bila hilal itu dilihat oleh dua orang adil atau oleh banyak orang, maka
setiap orang yang mendengar darinya wajib puasa, sebagaimana juga wajib
puasa bagi setiap orang yang menerima (informasi) ru'yat dari salah safu dua
bagian pertama di atas. Hanya bila pemberitaan itu diperoleh dari dua orang
adil, maka yang membawa berita dari masing-masing keduanya ifu hanrs juga

dua orang adil. Dalam membawa berita ihr tidak harus dua-dua (dari orang
adil tadi). Bila ada dua orang adil membawa berita dari satu orang, kemudian
kedtranya juga membawa berita yang sama dari orang lain, maka setiap orang
yang menerima berita tersebut (dari kedua orang tadi) atau dari orang banyak
wajib puasa.

Bila Hilal Telah Diputuskan di Suatu Daerah

Bila ru'yat telah diputuskan di 
-suatu 

daerah' maka bagi-daerah

fuinnyu *uliU iruru' fial udu perbedaan.apakah daerah itu dekat dari

tempat diputuskannyu .r;vut uL'p"' jauh' (yaitu) bila. sampai kepada

mereka (berita) Vung -u*ujibkan'mereka puasa Tid:\. ada pengaruh

;; il;;;"rb";;;n mathta' (waktu ierbitnya hilal)secara mutlak,

menumt pendapat tigu i*u- madzhab' Syafi'iyah menyangkal pendapat

tersebut. Perhatikanlah- *ud,huu mereku pada catatan kaki di bawah

ini.6)

Beritaitutidakcukupdibawaolehsafuorang.Bilaberitatadidisampaikan
ofnf, "..g banyak, maka ctlk"p ada seorang vitq :dI-t?93::'T:Il])::

J.

ffi;ffi .ffi"iirluitu pn-u"'ituan itu beruPa ketetapan bulan oleh hakim

.".aitl"i"" au,i pnnguU'inun hakim terhadap tetapnya bulan tersebut 
' 
Bila

ada satu orang adil atau- orang yang tidak jelas hal ihwalnya melihat hilal'

ir"f" *"iit, rielaporkan *utltun ilu kepada hakim untuk memberikan

ii"t"[i".' siapa tihu ada seorang lain lagi -bila ia orang adil- atau orang

;;;t"ki;ilG --bila bukan ot''g1dil- vang dapat melengkapi kesaksiannva'

Dalam menyampaikan Unitu tn'inU't tidak Jisyaratkan mengucapkan lafadz'

"Saya menYangsikan (hilal)"'

-Hanabtlah:Merekaberpendapat,dalammasalahru'yathilalRamadhanhanrs
didasarkan puau pnrnUnituh"un seorang mukallaf yang adit lahir bathin' Maka

hilal Ramadhun tiauX auput ditetapkan berdasarkan ru'yat anak kecil belum

mamayiz, tidak juga 
"t"tg V*g t]dak jelas hal ihwalnya' Dalam-masalah adil

i;A tii.k udu pniunduun-untu* laki-laki atau perempuan' merdeka ataupun

hamba. Pemberitahuat it" tiitft disyaratkan dengan mengucapkan lafadz:

"Saya menyaksikan"' Maka barangsiapa mendengar seorang adil

memberitahukankesaksiannyatentanghilalRamadhanwajiblahiaberpuasa,
sekalipun hut ir., rnnnoluk pemberitahQTyl karena ia tidak mengetahui hal

ihwal (dirinyal; aun Uugi-vung melihat hilai tiaak wajib pergi menemui qadhi

6;i"il d;;' tid.k ;;i; 
"ke masiid' sebagaimana ia tidak wajib

memberitahukannya kepada orang-orang'

6)...

- Syafl'iyah: Mereka berpendapat,.apabila di suahl tempat telah ditetapkan

,,i'Vut t if"f, maka penduduk yang delat dengan tempat tersebut -{ari setiap

penjuru- wajib puasa berdasarkin ketetapan (ru'yat) ini' Batasan dekat yang

dimaksud ditentut<an de.,gun *-uny a mathlo' (waktrr terbit bulan), misalnya
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Dapatkah Ketentuan Ahli Nujum Dijadikan Dasar?

"n-.-"Ijli"]:T_llr" 
ahlinujum tidak dapat dijadikan dasar pegangan.

ryrereKa oan orang yang percaya dengan kata-katanya tidak wajit b..pua*berdasarkan perhitungan para ahli,iulum,- kur"." Sy;;;b;;;rlembuat
syari'at Islam) terah menentukan tunau vung tetap din tid;k a[a; pernahberubah, yaitu ru'yat atau dengan .u,. *nny"-pumakan Syawar meniaditigapuluh hari. Sedangkan. plrkataan paia 

"rui 
nr;r*,'rltliiprn itudidasarkan pada kaidah-kaidah vung t"iiti t ita sering merihat ada ketidaktepatan. Hal itu terbuktidengan adlnya perserisihai p""a"p"t ai antaramereka dalam banyak har. Inirah pendapai tiga-imam madzhab. Syafi'iyah

3gnvanskal pendapat ini, perhatikunrah p.idup.t -.r"r." p"a"'.atatankakidi bawah ini.7)

Hukum Mengamati Hilal
Adalah fardhu kifayah bagikaum musrimin untuk mengamati hiralpada waktu terbenamnya maiahari pada tanggal 29 Sya,ban dan

Ru -.ud.f T, seh ing ga qe rka ra puu* (R *,iJun) aliuku rsvi*"rj ir*r.,menjadijelas. Tidak ada yang menyangkar pendapat i"i *r"in dnuuiun.Mereka. (Hanabilah) berpenJapat tun"wu mengamati hirar itu hukumnya
2, n d.u 

P,.bukan wajib. Tidak dapat disan gkJ pi,f i ;h;;;;ffi selainHanahilah di atas adalah pendapat yu"g".ukrp masuk akar, sebab puasamerupakan salah satu rukun agama-(lslarn). D"; ";;;;-pII t"r"nmenetapkan itu dengan cara merihit hiral (ru'yat), raru bagaimana mungkinmengamatihilal itu hanya sekedar mondub'.

Pembahasan Puaso

Bila hilalitu terlihat pada siang hari sebelum atau setelah matahari
tergelincir -pada akhir bulan Sya'ban- maka pada hari berikutnya wajib
puasa; dan wajib berbuka pada hari berikutnya bila hilal itu terlihat di
akhir bulan Ramadhan. Maka ketika hilal terlihat, wajib menahan diri
(puasa) dalam kasus yang pertama dan wajib pula berbuka dalam kasus

kedua. Hukum ini disepakati antara Malikiyah dan Hanafiyah. Syafi'iyah
dan Hanabilah menyangkal pendapat tersebut. Perhatikanlah madzhab
mereka pada catatan kaki di bawah ini.8)

Perlukah Keputusan Hakim dalam Masalah Puasa?

Dalam menetapkan hilal dan wajibnya puasa dengan segala
keperluan yang berkaitan dengannya tidak disyaratkan ada keputusan
hakim. Akan tetapi bila hakim memutuskan tetapnya hilal dengan cara

apa saja yang ada dalam madzhabnya, maka seluruh kaum muslimin wajib
berpuasa, sekalipun sebagian madzhab ada yang tidak sependapat, sebab

keputusan hakim dapat menghapuskan perselisihan. Ini disepakati, kecuali
menurut Syafi'iyah. Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di
bawah ini.e)

8)...

- Syali'lyah dan Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa melihat hilal di

siang hari tidak dapat dijadikan dasar pegangan unhrk puasa, melainkan yang
dijadikan dasar pegangan adalah melihat hilal setelah matahari tertenam.

e)...

- Syaft'lyah: Mereka berpendapat, dalam masalah penyelidikan hilal dan

wajibnya puasa bagi orang-orang dengan segala keperluannya disyaratkan
ada keputtrsan hakim. Bila hakim telah memuttrskan, maka orang-orang

wajib puasa, sekalipun kepuhrsannya itu didasarkan pada kesaksian satu

orang yang adil.

bahwa jarak antara kedua tempat itu udak sampai 24 rarsakh. sedangkanpenduduk yang jauh dari tempai tersebut tidak wajib puasa karena ru,yat tadi,sebab dalam har ini ada perbedaan -ottolo-"(sntisih waktu terbihrya buran).
7)...

- syall'lyah: Mereka berpendapat bahwa ketentuan Ahri Nujum dapat dijadikandasar bagi dirinya sendiri O1i :.r1"n VunS ;".p"rcayainya. Sedang untukorang-orang secara umum tidakrah diwajibkan puasa karena ketenirannyatadi berdasarkan pendapat yang royih k";ii.-
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Menetapkan Bulan Syawal

Bulan Syawaljelas ditetapkan dengan ru'yat (melihat hilalSyawal).
Mengenai tata cara penetapannya terdapat rincian pendapat dari bertagai
madzhab. Perhatikanlah pada catatan kaki di bawah ini.10)

10)...

- Hanallyah: Mereka berpendapat bahwa hilal Syawal ihr ditetapkan dengan
kesaksian dua orang laki{aki adil atau safu orang laki{aki beserta dua wanita
yang adil pula, (yaitu) bila di langit ada halangan seperti awan dan lain
sebagainya. Sedang apabi.la langit cerah, maka hans ditetapkan berdasarkan
m'yat orang banyak; dan yang menyaksikan tadi hanrs mengatakan: "Saya
menyaksikan (hilal)."

- Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa hilal Syawal itu ditetapkan dengan
ru'yat dua orang adil atau orang banyak, yaitu mereka yang dijamin tidak
melakukan kesepakatan untuk dusta dan pemberitaannya itu dapat dijadikan
dasar pegangan. Dalam hal ini tidak disyaratkan merdeka dan tidak pula laki-
laki sebagaimana telah dikemukakan terdahulu dalam pembahasan
"Menetapkan Bulan Ramadhan"; dan cukup dengan ru'yat seorang yang adil
untuk dirinya sendiri. Ia wajib membatalkan puasanya dengan niat dan tidak
boleh berniat puasa, namun demikian ia tidak boleh makan, minum dan lain
sebagainya dari hal-hal yang membatalkan puasa, sekalipun dijamin tidak
diketahui orang lain.

Benar, bila ada sebab yang membolehkannya bepergian atau ia sakit
dibolehkan makan, minum dan lain sebagainya. Sedang apnbih ia membatalkan
puasanya tanpa ada sebab yang membolehkan dengan cara makan dan lain
sebagainya, maka hendaklah ia dinasihati dan diberi peringatan keras, (yaihr)
sekiranya ia bisa baik. Bila tidak mau berubah baik, maka hendaklah hakim
memberikan hukuman yang dipandang pantas baginya.

- Syafl'lyah: Mereka berpendapat, dalam menetapkan hilal Syawal cukup
dengan kesaksian seorang yang adil. Sama seperti dalam menetapkan hilal
Ramadhan berdasarkan pendapat yangrajih. Bagi yang rnenyaksikan ihr hams
mengucapkan: "Saya menyaksikan (hilal)." Pengucapan lafadz kesaksian ini
disepakati oleh tiga lmam madzhab selain Malikiyah.

- Hanabllah: Mereka berpendapat bahwa dalam menetapkan hilal Syawal
tidaklah diterima kecuali ada dua orang adil yang menyaksikan (hilal) dengan
mengucapkan lafadz kesaksian tadi.

Bila hilal Syawal belum kelihatan' maka Ramadhan itu wajib

digenapkan meniadi';;;;ilh hari' ,Bila 
telah genap tigapuluh hari

sementara hilal Syawaiili'; juga kelihatan' makl dalam hal ini boleh

iadi lansit dalam k"a;;;;'un"utu' tidak' Jika langit sedang cerah'

ffi;ffi;;;il ;d;k;p.da pasiharinya, melainkan waiib berpuasa

pada hari berikutnya,"a".s*,ri"*u."talkan kesaksian hilal Ramadhan.

Sedang apabila langit tid;k cerah, maka waiib berbuka pada pagi harinya;

dan hari itu dianggap (tntutt masu!() bulan Syawal' Pendapat ini

dikemukakan oleh fr:"r[fir"n aan Maliiriyah. Syafi'iyah.dan Hanabilah

menyangkal pendupJ leiJ"i' Perhatikanlah madzhab mereka pada

cataian kaki di bawah ini'rr)

Puasa pada Hari yang Meragukan (Yawm ol-syalclc)

Dalam masalah pengertian yowm al-syakk dan.hukum berpuasa

oada hari itu terdapli';i;.i;" 
-pendapat 

dari berbagai madzhab.

tltf,"rtf."f"h pudu tututut' kaki di bawah ini'12

I 1). ..

syaft' lyah: Mereka bernel{ao.at' 9il" "lT:11T-biT:i:?" l"::::li::il;;#;";;";;;il adi l, dan 
. 
(puasa ), Ramadh"-' ll -l:l"l^:::::Jl:Kesdhsror r rser qr 15'-"i";k; 

*i;iu' ttt"ngt'entikan puasanya berdasarkan
tigapuluh hari, maka rr. .. L ^t-..l:r^r.
;;iil vu"g f"Uil' shahih, baik langit cerah atau tidak'

- Hanabilah: Mereka berpendapat' bila puasa Ramadhan itu dilaksanakan

berdasarkankesaksianduaorangyangadildanorang.orangtelah
menyempurnakan jumlah Ramadhan itu tigapuluh hari' namun belum juga

dapat melihat hihf pJia *"i"rn ft"tig^"p-uluh satu' maka mereka wajib

menghentikan p.,utu'lvl-tltutu muttut<' 
-sedangkan 

apabila puasa Ramadhan

itu dilaksanakan berdasarkan kesaksian *tu olng adil atau didasarkan pada

hitungan bulan Sya'#i';;;oJJ sembilan hari karena ada awan dan lain

sebagainya, *uku puJu-nuiLugup"luh satunya mereka tetap wajib puasa'

121...

Hanaflyah: Mereka berpendapat' hari svokk ?dtl1h "Pl' :y?::'lllp't-:,$
[il,;:'ffi J,:i=ff ;df,;:-i;il;"ry*;".ry'r:.:"It*:3]l?li;':i
11"H":,ffi :ffi b"d;;;;"*unLtnur'tn'unyTvl1*.1-"'g1*f T"'ri;T3;:"il#,;l;;;ffi; ke;;s*'pada hari berikutnva' apakah pada

24
25



Pembahasan Puoso

hari itu masih dalam buran sya'ban ataukah telah memasuki Ramadhan. Ataukeraguan itr,r bisa terjadi karena qadhi (hakim) menorak r"-ru-roiun pu. ,uroi,atau bisa juga terjadi karena *'vit terah dibicarakan *";;;r""s ll*nnturubelum ada ketetapan (kepastiani.

Sedangkan puasa pada hari syakk bisa jadi makmh tahrim atau tanzih;bisa mandub; dan bisa juga batal. ir*u-nvu makruh t"t,i-, uiri-ia berniatdengan pasti bahwa pada hari itu terah mas.ik Ramadhan. Maknrh taneih, bilapada hari itu ia bemiat puasa wajib karena nadzar; a"*G"lrd maknrhtanzih bila ia ragu-ragu antara puasa fardhu dan *"jib, ;;i;;; denganmengatakan "Aku berniat puosa rordhu besok-ti.ii"t"i rnasukRamadhan; bila belum, maka puasaki sefugsi puasa wajib /oinnya,. Atauragu-ragu antara fardhu dan.nafirah, misalnya ia mengatakan, "Aiu berniatpuasa lardhu besok seandainva masuk il"^oan"i;-i"i"r"fulo, ouorotathawwu' bila masih daram sya'ban. " Kemudian munaru u"rpi"* p"a"hal svokk dengan niat puasa tat-hawwu'(sunnat) uir" iu ui"* p*i plau r,ur,itu (yang kebetulan bersamaan dengan hari srrokrc); a". ua"[ui"lpl'irpu"*
dengan niat ini sekaripun bukan ke6iasaannfa. Seianlr"v", oI"*IiJrtu uut"rbtla ia ragu-ragu antara puasa dan tidak, misalnya a""s.';J"ig;i; n, "ekuberniat puoso besok, seondainya mosuk Ramadhoni don tuo"t otJ, pro.obilo belum mosuk Ramodhon,i.

Bila kemudian ditetapkan bahwa pada hari syokk itu telah masukRamadhan, maka puasanya sah sebagar puiru Ramadhan, sekaripun hdinyamakruh tahrim, atau (mungkin) makmh tanzih, atau manduL, utuup* mubah.
- syafl'iyah: Mereka berpendapat bahwa yang dimaksud hari syokk adarahtanggal 30 sya'ban ketika.orang-orang pada bicara tentang ru,yat pada malamharinya, sementara tak seorangp-un a"ri mereka ;"r; ;;ilirikankesafisiannya; atau yang memberikan kesaksian itu orang yang tidak dapatditerima kesaksiannya, sepedi kaum wanita dan anak-anak kecil.

Berpuasa pada hari itu hukumnya haram, baik di waktu terbenamnyamatahari pada harr kemarennya keadaan langit cerah atau berawan. Daramkeadaan berawan tidak perlu mnmperh"tii.an perbedaan pendapat ImamAhmad vans rnen gatakan bahwa keul<a itu waii; p;;, llf,;f,r"'ffi .i,"01""perbedaan pendapat daram har rni tidakrah u"rl'uiro p"niup"i"i"fi"rv"r"nr
ketentuan Hadits yang sharrh (tegas). 

-oirrnr 
ada sebuah i"artr'y"ngmenyatakan:

Pembahasan Puasa

e';-;>t 'it;3,iV frr;'u;(=rt '?'ty

"...Bila ketiko itu longit berawan, maka genapkonlah bilangan Syo'bon
menjadi tigapuluh l.ari. "

Bila orang-orang tidak ada yang bicara tentang ru'yat hilal, maka pada

hari ihr dapat dipastikan masih Sya'ban; dan bila ada seorang yang adil
menyaksikan hilal, maka pada hari itu dapat dipastikan masuk Ramadhan.

Yang dikecualikan dari haramnya puasa pada hari syokk, adalah apabila
ia berpuasa karena suafu sebab yang menghanskannya puasa, seperti karena
na&ar, qadha , atau karena kebiasaannya. Misalnya ia biasa berpuasa pada
hari Kamls, kemudlan hari itu bertepatan dengan hari syokk, maka ia tidak
haram puasa. Bahkan bisa menjadi wajib dalam hal yang wajib dan menfadi
mandub dalam hal yang bersifat tathawwu'. Bila pada hari syok/< ihr la tidak
puasa, kemudian ternyata hari ihr masuk Ramadhan, maka ia wajlb menahan
diri unhrk slsa harinya yang masih ada, kemudian mengqadha nya sehabis
bulan Ramadhan dengan segera.

Bla ia berniat puasa hari syokk dengan (perkiraan) masuk Ramadhan,
maka bila ternyata masih dalam Sya'ban berarti puasanya tidak sah dari semula,
sebab ia memang tidak bemiat puasa Ramadhan. Bila ternyata hari ihr masuk
Ramadhan, maka bila puiisanya itu didasarkan pada kepercayaannya terhadap
orang yang rnemberitahukannya (sekalipun) dari orang yang tidak dapat
diterima kesaksiannya, seper{i hamba dan orang fasik, puasanya tetap sah
sebagai puasa Ramadhan. Sedang apabila puasanya tidak didasarkan pada

kepercayaannya ini, maka tidak sah sebagai puasa Ramadhan.

Blla la berniat puasa pada hari syoklc (dengan pertimbangan) seandainya
hari ihr maslh Sya'ban berarti naftlah, dan seandainya telah masuk Ramadhan
berarti fardhu, maka puasanya ihr sah sebagai nalilah bila ternyata masih
Sya'ban; dan tidak sah sebagal fardhu maupun nalilah bila temyata telah
masuk Ramadhan.

- Mallklyah: Mereka memberikan pengertian tentang hari syokk dengan dua
pengertian sebagai berlkut:

1, Pada hari tanggal 30 Sya'ban, yaihr bila pada malam harinya orang.orang
yang tidak dapat diterlma kesakiannya, sepertl orang fasik, hamba dan
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Pembohason Puasa

H"""blt*, U"r"f" U hari syokk adalah tanggal

Pembahason Puaso

BAGI,AN KEDUA: PUASA HARAM

Pada llari Id dan Puasa Seorang Wanita Tanpa lzin Suamirrya

Syari'(Allah dan Rasul-Nya) mengharamkan puasa dalam beberapa
hal; di antaranya adalah Puasa pada hari ldul Fitri dan ldul Adha serta
tiga hari setelah ldulAdha, menurut pendapat tigalmam madzhab. Hanya
saja Hanafiyah berpendapat bahwa yang demikian itu hukumnya makruh
tahrim. Malikiyah berpendapat bahwa yang diharamkan puasa adalah
dua hari setelah ldulAdha, bukan tiga hari. Akan kami sebutkan rincian
pendapat dari masing-masing madzhab pada catatan kaki di bawah ini. r3

30 Sya'ban bila pada malam harinya hilal tidak kelihatan sementara langit
cerah tanpa halangan apa-apa. Pada hari itu dimaknrhkan puasa tathawwu',
kecuali bila secara kebehrlan bersamaan dengan hari yang sudah menjadi
kebiasaannya untuk puasa atau sebelumnya ia telah puasa selama dua hari
atau lebih, maka (dalam hal ini) tidak maknrh. Kemudian bila ternyata pada

hari itu telah masuk Ramadhan, maka puasanya itu tidak sah; namun demikian
ia wajib menahan diri serta mengqadhanya nanti safu hari. Sedang apabila
pada hari itu ia melaksanakan puasa wajib, seperti mengqadha puasa
Ramadhan yang lalu, puasa na&ar dan kifarat, maka puasanya sah sebagai
puasa wajib bila ternyata hari ifu masih Sya'ban. Bila ternyata telah masuk
Ramadhan, maka tidak sah sebagai puasa Ramadhan maupun lainnya; namun
demikian ia wajib menahan diri serta mengqadhanya nanti.

Bila puasa hari syokk itu ia niatkan sebagai puasa Ramadhan seandainya
bulan Ramadhan masuk, maka puasa yang ia laksanakan tidak sah sebagai
puasa Ramadhan bila ternyata benar, sungguhpun ia wajib menahan diri
dan mengqadha, sebagaimana telah dikemukakan terahulu. Jika ternyata
belum masuk Ramadhan, maka puasanya itu tidak sah sebagai nafilah
maupun lainnya.

13)...

- Mallkiyah: Mereka berpendapat, diharamkan puasa pada hari Idul Fitd, ldul
Adha dan dua hari setelah Idul Adha, kecuali bagi orang yang sedang
melaksanakan haji tamathr' dan qiran, maka boleh puasa dua hari setelah ldul
Adha. Sedangkan puasa pada hari keempat dari Idul Adha, hukumnya maknlh.

- Syaflliyah: Mereka berpendapat, diharamkan secara mutlak dan tidak sah

berpuasa pada hari Idul Fiti, Idul Adha dan tiga hari setelah Idul Adha, sekaliptrn

sedang melaksanakan haji.

wanita bicara bahwa hilal Ramadhan telah kelihatan.
2. Pada hari tanggal 30 sya'ban, yaitu bila pada malam harinya langit berawan

dan hilal Ramadhan tidak kelihatan.

Inilah yang masyhur mengenai pengertian hari syokk.

Bila seeorang berpuasa pada hari syakk dengan niat puasa tathawwu'
(sunnat) padahal ia tidak biasa merakukannya atau ia memang biasa
melakukannya, seperti bila seseorang biasa puasa seilap hari Kamis, ke"mudian
hari Kamis ifu bertepatan dengan hari syokk, -uku puaru pada hari itu
hukumnya mandub.

Jika ia puasa pada hari syakk sebagai qadha dari puasa Ramadhan
yang sebelumnya atau sebagai kifarat sumpah atau kifarat lainnya atau sebagai
nadzar yang kebetulan bertepatan dengan hari syokk, misarnya iu unrnuaru.
unfuk puasa hari Jum'at, lalu (ternyata) bertepatan dengan hurr .vokk, maka
puasanya ihr wajib sebagai qadha ...dan seterusnya, (yaitu) selama pada hari
ihr belum jelas masuk Ramadhan. Bila ternyata kemudian jelas bahwa hari itu
masuk Ramadhan, maka puasanya ifu tidak sah sebagai pru.u Rur.udhu,
yang sekarang, sebab ia tidak meniatkannya demikian; frga tidak sah sebagai
puasa lainnya, seperti qadha, kifarat maupun nadzar, sebab dalam masa
Ramadhan tidak diperkenankan berpuasa selain puasa Ramadhan itu sendiri.
Karenanya ia wajib mengqadha (puasa yang tertinggal) untuk hari itu yang
merupakan bagian dari puasa Ramadhan yang akan ia jalani, juga (wajib)
mengqadha satu hari lagi untuk Ramadhan yang sebelumnya atau untuk'puasa
kifarat tadi. sedangkan untuk puasa nadzar tidak wajib diqidha , sebab (waktu
pelaksanaan) nadzar ifu tertenfu sementara wakfunya sudah lewat.

Apabila ia puasa pada hari syokk untuk kehati-hatian dan berniat:
.Seandainya hari itu masuk Ramadhan, maka ia perhitungkan sebagai puasa
Ramadhan; dan seandainya rdak, maka puasanya itu tathawwu'. MJka dalam
hal ini puasanya makruh. Bila ternyata masuk Ramadhan, rnuU frurinyutidak sah sebagai puasa Ramadhan, sekalipun ia wajib ,.n,ui,u., airi p"J" r,.ri
itu untuk menghormati bulan Ramadhan; dan ia wajib mengqadha LJturi.
. Pada hari syokk, sebaiknya menahan diri hingga matahari menyingsing

dan memperoleh kejelasan antara puasa ataupun tidak. aira ternyata 
"pada

hari ih'r masuk Rarnadhan, maka ia wajib ,nnuh"n diri sefta .nnngqudhu Ltu
hari setelah Ramadhan nanti. Jika ia berbuka dengan sengaja dan saiarsetelah
ditetapkan bahwa pada hari itu masuk Ramadhan, mlka ia wajib qadha
sekaligus kifarat.
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Pembahasan Puosa

Di antaranya juga adalah puasa nofiloh seorang wanita tanpa izin
suaminya atau ia tidak tahu bahwa suaminya rela akan hal itu, sekalipun
tidak jelas-jelas melarangnya, kecuali bila ia tidak "membutuhkan" isterinya,
misalnya sedang tidak ada di rumah, atau sedang ihram ataupun i,tikaf.
Inilah pendapat yang dikemukakan Syafi'iyah dan Malikiyah. Sedangkan
menurut Hanafiyah dan Hanabilah, maka perhatikanlah pendapat mereka
pada catatan kaki di bawah ini.la

-' Hanabllah: Mereka berpendapat, diharamkan puasa pada hari ldur Fitri,
Idul Adha dan tiga hari setelah ldul Adha, kecuali bagi yang sedang
melaksanakan haji tamattu' dan qiran.

- Hanaflyah: Mereka berpendapat, puasa pada dua hari ld (Fitri dan Adha)
dan pada hari-hari tasyrig yang tiga, hukumnya maknrh tahrim, kecuali bagi
yang sedang melaksanakan haji.

14)...

- Hanaltyah: Mereka berpendapat bahwa puasa seorang wanita tanpa seizin
suaminya hukumnya maknrh.

- Hanabllah: Mereka berpendapat, bila suaminya ada, tidak dibolehkan bagl
lstrt berpuasa tanpa selzinnya, sekalipun pada suami ihr ada halangan untuk
melakukan ilmak, seperti karena ihram, I'tikaf atau sakit.

Pembahasan Puasa

BAGI,AN KETIGA: PUASA SI.JNNAT (MANDUB)

Pada Tanggal 9 dan 1O Muharram dan Hari Terang Bulan

Puasa mandub itu antara lain pada bulan Muhalram' yang afdhal

adalah pada tanggalg dan 10 Muhanam, Hanafiyah berpendapat bahwa

puasa pada tanggalAulan tersebut hukumnya sunnat, bukan mandub.

ban telah Anda ketahui bahwa Syafi'iyah dan Hanabilah sepakat dengan

istilah ini karena antara mandub dan sunnat tidaklah beda. Malikiyah

tidak sependapat, sebab menurut mereka beda antara mondub dan sunnat,

seperti apa yang dikemukakan Hanafiyah.

Di antara puasa mandub lainnya adalah puasa tiga hari pada setiap

bulan; Dan sebaiknya dilakukan pada hari-hari terang bulan, yaitu tanggal

13, 14 dan 15 daribulan Arab. Malikiyah menyangkalpendapat tersebut.

Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kakidi bawah ini'15)

Puasa Hari Arafah

Disunnatkan (mandub)berpuasa pada tanggal 9 DzulHiiiah yang

dinamakan hari Arafah. Pada hari ini mandub berpuasa hanya untuk

selain orang yang sedang melaksanakan haji, Sedangkan bagi yang sedang

melaksanakan haji, ada rincian pendapat dari berbagai madzhab yang

akan disebutkan pada catatan kakidi bawah ini.16)

1s)...

- Malikiyah: Mereka berpendapat, dimakruhkan berpuersa secara sengaja pada

hari-hari terang bulan (tanggal 13, 14 dan 15 dari bulan Arab)'

16)...

- Hanabtlah: Mereka berpendapat, disunnatkan (mandub) bagi orang yang

sedang melaksanakan haJl untuk puasa pada hari Arafah, yaihr bila la berwuquf

d t€;pat ltu (Arafah) pada waktu malam, bukan siang. Sedang apablla

berwuquf dl tempat ltu pada waktu slang, maka dlmaknrhkan puasa.

- Hanaflyah: Mereka berpendapat, dimaknrhkan puasa pada hari Arafah bagl
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Puasa Kamis dan Senin

Disunnatkan (mandub) berpuasa Senin dan Kamis pada setiap
minggu. Puasa Senin dan Kamis ini tentu ada manfaatnya bagi badan,
itu pasti.

Puasa Enam Hari Bulan Syawal

Disunnatkan secara mutlak puasa enam hari bulan Syawal, tanpa
syarat, menurut tiga Imam madzhab. Malikiyah menyangkal pendapat
ini. Yang afdhal, menurut Syafi'iyah dan Hanabilah, hendaklah puasa itu
dilaksanakan berturut-turut tanpa putus. sedangkan menurut Malikiyah
dan Hanafiyah, perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di bawah
ini.17)

orang yang sedang melaksanakan haji sekiranya itu dapat melemahkan.
Demikian juga puasa pada hari Tarwiyah, yaitu tanggal 8 Dzul Hijjah.

- Syafl'lyah: Mereka berpendapat, bila orang yang sedang melaksanakan haji
ifu mukim di Mekah, kemudian berangkat ke Aralah di siang hari, maka puasa
pada hari Arafah itu khilo/ al-aula (menyalahi ketentuan yang lebih utama).
Apabila berangkatnya ke Arafah di malam hari, maka boleh berpuasa. sedang
apabila orang yang melaksanakan haji itu pergi musafir, maka mutlak
disunnatkan unhrk tidak puasa.

r7)...

- Maltklyah: Mereka bependapat, puasa enam hari pada bulan Syawal itu
makruh, dengan syarat:

1. Yang melaksanakan puasa ifu adalah panutan orang, atau dikhawatirkan
puasa itu diyakini wajib.

2. Puasa itu dilaksanakan langstrng setelah Idul Fitri.

3, Puasa itu dilaksanakan berturut-turut.

4. Menampakkan puasanya.

Bla tak satu pun dari syarat-syarat ini ia lakukan, berarti puasanya tidak
maknrh, kecuali apabila ia berkeyakinan bahwa melaksanakannya langsung
setelah ldul Fitri itu sunnat, maka puasanya makruh, sekalipun ia tidak
menarnpakkan puasanya atau melaksanakannya secara tidak berhrrut-turut.

Puasa Selang Sehari

Bagi yang mampu disunnatkan (mandub) berpuasa selang sehari,

yakni sehari puasa, sehari tidak. Disebutkan dalam suatu riwayat bahwa

puasa yang demikian itu adalah paling afdhal di antara semua puasa

mandub.

Puasa Rajab, Sya'ban dan Pada Bulan-Bulan Suci

Disunnatkan (mandub) berpuasa pada bulan Rajab dan Sya'ban

sesuai kesepakatan tiga Imam ma&hab. Hanabilah menyangkal pendapat

tersebut. Perhatikankah madzhab mereka pada catatan kaki di bawah

ini.l8)

Sedangkan puasa pada al-asyhur ol-hurum (bulan-bulan suci) yang

empat; tiga di antaranya berturut-turut, yaitu Dzul Qa'dah, Dzul Hijjah

dan Muharram; satu lagi tersendiri, yaitu bulan Rajab, menumt tiga Imam

madzhab hukumnya mandub. Hanafiyah menyangkal pendapat tersebut.

Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di bawah ini'1e)

- Hanafiyah: Mereka berpendapat, puasa enam hari Syawal itu mustohobb

dilaksanakan secara tidak berturut-turut, yaitu dua hari pada setiap minggunya.

18)...

- Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa puasa pada bulan Rajab secara

tersendiri hukumnya makruh, kecuali apabila pada pertengahan bulan ia tidak

puasa, maka yang demikian tidak makruh'

19)...

- Hanafiyah: Mereka berpendapat, puasa yang mandub pada bulan-bulan suci

(al-osgiur al-hurum) adalah tiga hari dalam setiap bulannya, yaihr pada hari

Kamis, Jum'at dan Sabtu.

20I..

- Hanafiyah: Mereka berpendapat, bila telah memulai puasa no/iloh (sunnat),

lalu membatalkannya, maka ia wajib mengqadha'. wajib menurut mereka

berarti sunnat muakkad. Dengan demikian, maka membatalkan puasa sunnat
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Memulai Puasa Sunnat lalu Membatalkannya

Menyempurnakan puasa sunnat setelah dimulai serta
mengqadha'nya bila dibatalkan adalah sunnat menurut Syafi'iyah dan
Hanabilah. Malikiyah dan Hanafiyah menyangkal pendapat tersebut.
Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di bawah ini.20) Yang
semisal dengan itu adalah puasa pada hari-hari yang dinadzarkan untuk
i'tikaf. Misalnya dengan mengatakan: "Aku (berna&ar) untuk i'tikaf karena
Allah selama sepuluh hari", maka selama sepuluh hari itu ia disunnatkan
puasa. Menurut Syafi'iyah dan Hanabilah berpuasa pada hari-hari yang
dinadzarkan itu tidak wajib. Malikiyah dan Hanafiyah menyangkal
pendapat tersebut. Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di
bawah ini.21)

menunrt mereka hukumnya maknrh tahrim; tidak mengqadha' juga makruh
tahrim sebagaimana telah dikemukakan terdahulu dalam Pembagian Puasa.

- Matkfyah: Mereka berpendapat bahwa menyempurnakan puasa noliloh
setelah memulai adalah fardhu, demikian juga mengqadha'nya bila ia sengaja
membatalkan. Yang dikectralikan dari ihr adalah omng yang berpusa tathawwu'
(suka rela) kemudian ia disunrh oleh salah satu orang tuanya atau fuannya
untuk membatalkan puasanya karena kasihan bila ia tetap melanjutkan
puasanya, maka ia boleh membatalkan dan tidak wajib mengqadha'.

21)...

- Hanaflyah: Mereka berpendapat, untuk sahnya i'tikaf yang dinadzarkan
disyaratkan berpuasa, sebagaimana yang telah dikemukakan terdahulu.

- Malikiyah: Mereka berpendapat, i'tikaf yang dinadzarkan wajib disertai puasa.
Ini berarti bahwa selama hari-hari nadzar i'tikafnya tidak hanrs bernadzar puasa.
Karena itu, sah melakanakan i'tikaf yang dinadzarkan ketika melaksanakan
puasa tathawwu'; dan tidak sah dilaksanakan ketika tidak puasa, sebab di
antara syarat sahnya i'tikaf menurut mereka adalah berpuasa.

Pembahasan Puasa

BAGI,AN KEEMPAT: PUASA MAKRUH

Hari Jum'at secara tersendiri, Tahun Baru Masehi,
Pesta Besar, dan Sehari atau Dua Hari sebelum Ramadhan

Di antara puasa yang dimakruhkan adalah'

Puasa pada hari Nayruz (hari tahun baru Masehi) dan hari pesta
besar secara tersendiri, tanpa puasa sebelum dan sesudahnya, selama
hari itu tidak bertepatan dengan hari yang sudah menjadi
kebiasaannya untuk puasa, maka yang demikian tidak makruh
menurut pendapat tiga imam madzhab. Syafi'iyah berpendapat
bahwa puasa pada hari itu tidak makruh secara mutlak.

Puasa pada hari Jum'at secara tersendiri, demikian juga pada hari
Sabtu secara tersendiri. Malikiyah berpendapat, tidak dimakruhkan
berpuasa pada hari Jum'at ataupun lainnya secara tersendiri.

Puasa sehariatau dua hari sebelum Ramadhan; lebih dari dua hari
tidak makruh, menurut Hanafiyah dan Hanabilah. Malikiyah
berpendapat, sehari atau dua hari sebelum Ramadhan tidak makruh
berpuasa. Syafi'iyah berpendapat, haram hukumnya berpuasa sehari
atau dua hari sebelum Ramadhan; demikian juga berpuasa pada
separuh kedua dari bulan Sya'ban bila tidak digabung dengan hari
sebelumnya sementara tidak ada sebab yang menuntutnya untuk
puasa, seperti nadzar atau karena biasa ia lakukan.

Puasa pada hari sgrokk. Penjelasan tentang halini telah dikemukakan
terdahulu.

Di sana masih ada beberapa puasa makruh lain yang akan
disebutkan secara rinci pada catatan kaki dibawah ini.22)

22)...

- Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa puasa maknfi itu terbagi menjadi
dua bagian:

Pertama: Maknrh tahrim, yaitu berpuasa pada hari-hari Id dan tosyrig. Bila
melakukannya pada hari-hari itu, puasanya tetap sah, namun demikian ia
bedosa. Jika ia memulai lalu membatalkannya, maka tidak wajib mengqadha.

2.

4.
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Kedua: Maknrh tanzih, yaitu:

1. Puasa pada hari 'Asyura (tanggal 10 Muharram) dengan meninggalkan
tanggal 9 atau 1l-nya.

Puasa pada hari Noyruz (awal tahun Masehi) atau pada hari pesta besar
secara tersendiri, yaitu bila tidak bertepatan dengan hari yang tehh menjadi
kebiasaannya untuk puasa, sebagaimana telah disebutkan di atas.

Puasa sepanjang masa, sebab yang demikian ihr biasanya melemahkan
badan.

Puasa ri.rishol, yakni puasa siang-malam.

Puasa diam, yakni berpuasa dan tidak mau bicara.

Pembahasan Puaso

Hal-Hal yang Membatalkan Puasa

Hal-hal yang membatalkan puasa terbagi menjadi dua bagian:
P er toma, mewajibkan qadha sekaligus kifarat. Kedua, mewaiibkan q4dha

tanpa kifarat. Berikut ini adalah penjelasan masing-masing dari keduanya,

Yang Mewajibkan Qadha sekaligus Kifarat

Mengenai hal-hal yang membatalkan puasa yang mewajibkan
qadha sekaligus kifarat, terdapat perbedaan pendapat dalam berbagai
madzhab. Perhatikanlah pada catatan kaki di bawah ini.23

- Syafi'iyah: Mereka berpendapat dimakruhkan berpuasa dalam hal-hal berikut:

1. Bagi orang sakit, mtrsafir, hamil, menyusuhi dan orang yang sudah tua

bangka, bila mereka ini khawatir akan memperoleh kesulitan yang sangat
Dan bisa menjadi haram ketika diri mereka dikhawatirkan binasa atau
anggota badannya nrsak disebabkan tidak makan.

Puasa pada hari Jum'at atau Sabtu atau Ahad secara tersendiri, yaitu bila
tidak ada sesuatu yang menyebabkannya puasa, seperti karena nadzar
dan lain sebagainya. Sedang apabila ia berpuasa karena suahr sebab, maka
tidak makmh, seperti halnya apabila hari tersebut bertepatan dengan hari
biasanya untuk berpuasa atau ada satu hari yang bertepatan dalam
puasanya.

Puasa sepanjang masa.

Melaksanakan tathawwu' dengan be rpuasa seha ri sementara ia mempunyai
tanggungan mengqadha puasa fardhu. Yang demikian karena
melaksanakan fardhu lebih penting daripada tathawwu'.

- Hanabilah: Mereka berpendapat, dimakruhkan iuga puasa urishol, yakni
puasa tanpa buka antara dua hari. Hukum maknrhnya ihr hilang dengan makan
sebutir korma dan lain sebagainya. Dan dirnakruhkan pula puasa Rajab secara
tersendiri.

231...

- Hanaflyah: Mereka berpendapat, ada dtn hal yang mewajibkan qadha
sekaligts kifarat, yaifu: Pertomo, memasukkan makanan atau yang s€rupa
(ke perut), tanpa ada sebab yang benifat syar'i, seperti makan, minum dan

lain semacamnya, di mana tabiat (manwia) cendenrng kepadanya dan dapat

2.

3.

4.
(

6. Puasa seorang wanita tanpa seizin suaminya, kecuali bila suaminya ifu
sakit atau sedang puasa (iuga) atau sedang ihram haji,/umrah.

7. Puasa seorang musafir, sekiranya dapat melelahkan.

Malikiyah: Mereka berpendapat, dimaknfi kan;

1. Puasa pada hari keempat dari hari Nahr, kecuali bagi orang yang sedang
melaksanakan haji qiran dan sebagainya, sepefti tamattu'. Bagi yang wajib
bayar had-y disebabkan ada kekurangan dalam melaksanakan haji atau
umrah, maka boleh puasa dan tidak maknrh. Bila ia puasa pada hari
keempat dengan rnaksud sebagai tathawwu', maka puasa itu terjadi; dan
bila ia membatalkan puasanya. (betbuka) dengan sengaja tanpa maksud
menghindari larangan, maka ia wajib mengqadha . Bila ia bernadzar unh-rk
puasa pada hari itu, maka wajib berpuasa, sebab puasa ifu sendiri adalah
ibadah.

Puasa tenrs-menenrs yang bisa menyebabkannya tidak mampu melakukan
pekerjaan yang lebih utama dari puasa.

Puasa pada hari kelahiran Nabi (Maulid Nabi), karena hari itu serupa dengan
hari Id.

Puasa tathawwu' bagi yang masih mempunyai tanggungan puasa wajib,
seperti puasa qadha.

Berpuasa bagi tamu tanpa seizin (sepengetahuan) hran rumah. Sedangkan
puasa seorang wanita tanpa seizin suaminya, hukumnya haram,
sebagaimana telah dikemukakan terdahulu. Demikian juga diharamkan
puasa toishol, yaitu puasa siang-malam tanpa buka. Sedangkan puasa

seorang musafir lebih utama daripada berbuka, kecuali bila sekiranya
memberatkan, maka yang lebih utama adalah berbuka.

2.

J.

4.2.

3.

4.

q
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memenuhi na{su perut. Kedua, Melakukan hubungan kelamin secara
sempurna.

Kedua hal ini mewajibkan kifarat dengan beberapa syarat, yaitu:

1. Orang mukallaf yang puasa itu pada malam harinya berniat melaksanakan
puasa Ramadhan. Bila pada malam harinya tidak berniat, maka tidak wajib
kifarat, sebagaimana telah dikemukakan terdahulu. Demikian juga apabila
pada malam harinya berniat mengqadha puasa Ramadhan yang lalu atau
puasa lain selain Ramadhan, lalu berbuka, maka ia tidak wajib kifarat.

2. Tidak ada sebab yang membolehkannya berbuka, seperti bepergian atau
sakit. Ia boleh berbuka setelah positif sakit, Sedangkan berbuka sebelum
bepergian, maka kewajiban kifarat itu tidak gugur.

3 . Ia lakukan itu dengan reh, atas dasar kehendaknya sendiri dan tidak dipaksa.

4. Ia lakukan dengan sengaja. Jika berbuka karena lupa atau tidak sengaja,
maka kewajiban kifarat itu gugur sebagaimana telah dijelaskan terdahulu.

Kifarat yang disebabkan jimak pada kubul dan dubur dengan sengaja
wajib atas kedua pelakunya (subyek dan obyek) dengan syarat-syarat tadi;
ditambah dengan syarat lain, yaitu hendaklah yang menjadi obyek tadi adalah
manusia hidup dan menarik. Kifarat ihr wajib dengan sekedar bertemunya
dua kemaluan, sekalipun belum mengeluarkan air mani (inzal). Bila seorang
wanita membolehkan anak kecil atau orang gila untuk menjimaknya, maka
wanita ifu wajib membayar kifarat secara sepakat. Sedang apabila seorang
wanita bermesraan dengan wanita sejenis dengan cara lesbian yang sudah
kita kenal dan mengeluarkan cairan mani, maka ia wajib mengqadha tanpa
kifarat.

&dangkan menjimak binatang, orang mati dan anak kecil yang tidak
menarik, tidaklah wajib kifarat, tetapi wajib qadha bila sampai mengeluarkan
air mani sebagaimana telah dikemukakan terdahulu.

Yang termasuk dalam bagian pertama di atas adalah:

- Mengisap rokok yang sudah kita kenal bersama, mengisap apiun (candu),

ganja dan lain semacamnya, sebab dalam hal ini pasti didasarkan pada
keinginan.

- Menelan ludah istri dengan tujuan untuk merasakan nikmat.

- Menelan biji gandum atau wijan dari luar mulutnya, sebab yang demikian
itu mengenakkan, kecuali apabila ia mengunyahnya hingga benar-benar
musnah dan tidak ada yang sampai ke penrt.

Pembahosan Puosa

- Memakan tanah liat Armenia sebagaimana telah dikemukakan terdahulu;
demikian juga sedikit garam.

- Makan dengan sengaja setelah meng-ghiboh (membicarakan kejelekan)
orang lain dengan dugaan bahwa puasanya ifu batal ka rena ghifuh. Karena
ghiboh tidak membatalkan puasa, maka kesangsian ini tidaklah berarti.
Demikian juga apabila ia berbuka setelah berbekam atau setelah meraba

atau mencium dengan syahwat tanpa mengeluarkan air mani, sebab semua

ini tidak membatalkan puasa. Maka bila seseorang sengaja berbuka setelah

melakukan semua ini, wajib membayar kifarat. Dan masih ada beberapa

hal lain yang akan dijelaskan nanti dalam pembahasan "Hal-hal yang

mewajibkan qadha saja".

- SyaIl'tyah: Mereka berpendapat, yang mewaJlbkan qadha sekaligu kifarat
hanya terbatas pada satu hal, yaitu Jimak, dengan beberapa syarat:

1. Ia berniat ptrasa. Bila pada malarn harinya tidak berniat, maka puasanya

tidak sah. Namun demikian ia waJib menahan diri. Bila dalam keaadaan

ini ia menggauli istrinya di siang hari, maka tidak waiib kifarat, sebab ia

bukan orang yang puasa sebenarnya.

2. la lakukan itu dengan sengaja. Bila ia gauli istrinya karena lupa, maka
puasanya tidak batal; ia pun tidak wajib qadha' dan tidak pula kifarat.

3. Ia lakukan itu atas dasar kemauannya sendiri. Bila ia dipaksa untuk
melakukan itu, maka puasanya tidak batal.

4. la tahu bahwa menggauli istri itu haram; dan tidak mempunyai alasan
yang dapat diterima secara syara' atas ketidak tahuannya. Bila seseorang

berpuasa sementara ia baru masuk Islam, atau ia hidup iauh dari ulama,

lalu dalam keadaan ini ia berjimak, maka puasanya juga tidak batal.

5. Jimak itu dilakukan khusus dalam puasa Ramadhan. Jika dilakukan dalam
puasa na/iloh, na&ar, qadha atau dalam puasa kifarat, maka tidak wajib
bayar kifarat sekalipun ia lakukan ihr dengan sengaja.

6. Jimak itu tersendiri (tanpa disertai hal lain) dalam membatalkan puasanya.

Jika ketika melakukan jimak ia juga makan, maka tidak wajib kifarat,
melainkan wajib qadha saja.

7. Dihukumi berdosa dengan jimak itu, misalnya bahwa ia seorang mukallaf
dan akil (berakal). Sedang apabila ia seorang anak kecil dan melakukan itu
dalam keadaan puasa (Ramadhan), maka ia tidak dikenakan kifarat. Yang

semisal ihr adalah apabila ia seorang mtsafir kemudian berniat puasa, dan
pagi harinya ia puasa, kemudian di tengah hari ia membatalkan puasanya
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dengan melakukan jimak, maka ia tidak dikenakan kifarat, sebab ia diberi
keringanan (untuk tidak puasa) dengan alasan so/or (bepergian).

Yakin bahwa puasa yang sedang ia jalani ihr sah (cukup rukun dan syarat).
Bila ia makan karena lupa, lalu mempunyai dugaan bahwa yang demikian
membatalkan puasanya, lalu ia melakukan jimak dengan sengaja, maka ia
tidak dikenakan kifarat sekalipun puasanya batal; dan ia wajib mengqadha .

Tidak gila, setelah melakukan jimak, sebelum matahari terbenam. Bila
gila, maka tidak dikenakan kifarat.

Perbuatan (iimak) ini tidak terjadi dengan sendirinya. Bila dalam keadaan
tidur, lalu dinaiki istrinya, kemudian dalam keadaan yang demikian ia
menggaulinya, maka ia tidak dikenakan kifarat, kecuali apabila ia (sengaja)

meminta istrinya unfuk melakukan ihr.

Tidak tersalah. Bila ia berjimak karena mengira malam masih ada atau
mengira telah masuk waktu Maghrib, ternyata siang, maka tidak dikenakan
kifarat, sekalipun ia wajib mengqadha dan menahan diri.

12. Jimak itu dilakukan dengan memasukkan pucuk dzakar (hosyafah) alau
seukuran pucuk dzakar dari batas potongannya dan sebagirinya. Jika tidak
sampai memasukkan pucuk dzakar atau hanya memasukkan sebagiannya
saja, maka puasanya tidak batal. Bila dalam hal ini mengeluarkan air mani,
ia hanya wajib mengqadha saja (tanpa kifarat); namun demikian wajib
menahan diri. Jika tidak menahan diri untuk sisa wakhr yang ada pada
hari itu, berarti ia berdosa.

13. Jimak itu dilakukan pada farji, baik dubur maupun kubul, sekalipun tidak
sampai mengeluarkan air mani. Jika menjimak selain yang disebutkan ini,
maka ia tidak dikenakan kilarat.

14. Ia sebagai pelaku (subyek), bukan obyek. Seandainya ia rnenjimak seorang
wanita atau banci, maka kilarat itu wajib atas subyek (penjimak), sedang
yang menjadi obyek (yang dijimak), mutlak tidak wajib. Demikianlah.

Apabila fajar terbit sementara ia sedang menggauli istrinya, maka bila
dicabut langsung berarti puasanya sah. Dan bila ditenrskan sekalipun sedikit
setelah fajar tertit, maka ia wajib qadha dan kifarat, (yaihr) bila ia mengetahui
waktu terbitnya fajar ihr. Sedang apabila tidak tahu, maka hanya wajib qadha ,

tanpa kifarat.

- Hanabllah: Mereka berpendapat, ada dua hal yang mewajibkan qadha dan
kifarat, yaitu:
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Pertama: Melakukan jimak di siang hari bulan Ramadhan pada kubul
atau dubtrr. Baik yang dijimak itu hidup atau mati, akil (berakal) maupun tidak,
sekalipun binatang. Baik pelakunya ifu sengaja atau lupa, tahu ataupun tidak,
atas kemauannya sendiri atau dipaksa atau karena tersalah, seperti orang
yang berjimak dengan yakin bahwa waktu fajar belum masuk, ternyata telah
masuk. Dalil yang mereka pakai dalam hal ini, bahwa Nabi SAW
memerintahkan orang yang berjimak di siang hari bulan Ramadhan untuk
mengqadha dan membayar kifarat tanpa meminta keterangan tentang
keadaanya pada wakfu jimak itu ia lakukan. Dalam hal ini kifarat hukumnya
wajib, baik pelakunya ihr benar-benar puasa atau sekedar menahan diri karena
wajib, seperti orang yang tidak berniat puasa pada malam harinya. Dia ini
puasanya tidak sah, namun tetap wajib menahan diri. Apabila dalam keadaan
yang demikian ia berjimak, maka wajib membayar kifarat berikut qadha yang
menjadi tanggungannya. Demikianlah.

Mencabut alat kelamin hukumnya sarrn dengan jimak. Barangsiapa ketika
fajar terbit tengah berjimak, lalu dicabut, maka ia wajib qadha dan kifarat.
Sedang orang yang dijimak, bila ia sehrju, tahu hukumnya dan tidak lupa
terhadap puasanya, diwajibkan juga mengqadha dan bayar kifarat.

Ke<luq, Bila seorang wanita menggauli wanita lain dan salah satunya
mengeluarkan mani, maka ia wajib bayar kilarat. Yang demikian ihr disebut
lesbian.

Bila seseorang berjimak ketika dalam keadaan sehat, kemudian sakit,
maka kewajiban kifarat itu tidak gugur karena sakitnya. Yang semisal adalah
bila seeorang berjimak ketika bebas lalu dipenjara, atau berjimak ketika mukim
lalu bepergian (bermusafir), atau seorang wanita dijimak ketika tidak haid lalu
haid, maka kewajiban kifarat tidaklah gugur karena salah satu dari semua itu.

- Maliktyah: Mereka berpendapat bahwa sebab-sebab yang mewajibkan qadha

dan kifarat adalah semua yang dapat membatalkan puasa dengan syarat-syarat
khusus. Berikut ini adalah penjelasan tentang hal-hal yang membatalkan puasa
yang menyebabkan wajibnya qadha dan kifarat:

Pertama: Jimak yang menyebabkan wajibnya mandi dan batalnya puasa
bagi yang baligh, baik ia sebagai subyek ataupun obyek. Apabila laki-laki baligh
menjimak wanita kecil yang belum mampu dijimak, maka puasanya tidak batal
kecuali ia mengelurkan mani. Sedang apabila air maninya keluar bukan karena
jimak, maka ia wajib membayar kifarat tanpa qadha ; kecuali bila keltarnya
itu karena memandang atau mengkhayal, maka ia tidak wajib kifarat, kectrali
dengan dua syarat:

8.

10.

11.
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1. Tenrs-menert.s memandang dan mengkhayal. Bila ia melihat seorang
wanita lalu (segera) menundukkan pandangannya tanpa larut lama, dan
(masih juga) mengeluarkan mani, maka ia tidak wajib membayar kifarat.

2. Ia biasa mengeluarkan mani ketika lama memandang. Bila tidak biasa
mengeluarkan mani ketika lama memandang, rrnka tentang wajib-tidaknya
mernbayar kifarat ada dua pendapat.

Sedang apabila maninya keluar dengan sekedar memandang atau
menghayal tanpa larut lama dengan merasakan nikmat seperti biasa, maka
yang demikian itu hanya mewajibkan qadha tanpa kifarat. Sedangkan
mengeluarkan air madzi dalam hal apapun wajib qadha . Barangsiapa
menggauli istrinya yang sedang tidur di siang hari bulan Ramadhan, ia wajib
menanggung kifaratnya, sebagaimana juga kifarat ifu wajib bagi yang sengaja
menuangkan sesuafu ke kerongkongan orang lain ketika tidur dan sampai ke
dalam perutnya. Sedangkan qadha puasa tersebut (tetap) wajib atas istri dan
orang yang dituangi kerongkongannya tadi, karena qadha tidak dapat
diwakilkan.

Kedua: Mengeluarkan muntah dan menyengajanya, baik sarnpai
memenuhi mulut atau tidak. Barangsiapa melakukan ihr dengan sengaja tanpa
alasan, wajib mengqadha dan bayar kifarat. Sedang apabila muntah karena
tidak mampu menahan, maka puasanya tidak batal, kecuali bila ada sebagian
yang masuk lagi --+ekalipun karena tidak mampu menahan- maka puasanya
tetap.batal. Beda halnya dengan dahak bila masuk lagi, ia tidak membatalkan
puasa, sekalipun brang itu mampu mengeluarkan namun tetap membiarkannya
hingga masuk lagi.

Ketiga: Sampainya (masuknya) benda cair ke kerongkongan lewat mulut,
telinga, mata atau hidung, baik benda cair itu berupa air atau lainnya. Bila
masuk karena sengaja, maka ia wajib bayar kifarat dan qadha . Sedang apabila
masuk karena lupa, misalnya ia berkumur-kumur lalu airnya terpaksa masuk
ke kerongkongan, maka ia hanya wajib mengqadha saja. Demikian juga apabila
masuk karena tersalah, misalnya ia makan pada waktu siang dengan keyakinan
bahwa wakfu ifu masih malam atau telah terbenam matahari; atau ia ragu-
ragu dalam hal itu sebelum ada kejelasan, (walaupun) misalnya ternyata bahwa
makannya ifu sebelum fajar atau setelah terbenam matahari. Jika tidak ragu-
ragu, maka puasanya tidak batal.

Yang sama hukumnya dengan benda cair adalah dupa dan uap priuk bila
dihirup lalu sampai di kerongkongan. Demikian juga rokok yang biasa diisap
orang. Semua itu dapat membatalkan puasa dengan sekedar sampai ke

Pembahasan Puasa

kerongkongan, sekalipun tidak sampai ke dalam perut. Sedangkan asap kayu

bakar tidak ada pengaruhnya (terhadap puasa), sama seperti apabila menghirup
bau makanan, juga tidak ada penganrh apa-apa.

Jika memakai celak mata pada waktu siang lalu rasanya sampai di
keronggongan, maka puasanya batal; dan wajib bayar kifarat bila ia lakukan

itu dengan sengaja. Sedang apabila memakainya pada waktu malam, kemudian

merasakannya di wakfu -siang, maka puasanya tidak batal.

Jika sengaja memakai minyak rambut tanpa alasan, lalu terasa di

kerongkongannya lewat pori-pori rambut, maka puasanya batal dan ia wajib
bayar kifarat. Demikian juga apabila seorang wanita sengaja memakai cat
rambut tanpa alasan, lalu terasa di kerongkongannya, maka puasanya batal
dan ia wajib bayar kifarat.

Keempat: Masuknya sesuatu ke dalam perut, baik benrpa benda cair
atau lainnya dengan sengaja tanpa alasan, baik masuk dari atas atau bawah.

Akan tetapi yang lewat bawah tidak membatalkan puasa kecuali apabila masuk

lewat lubang, sepedi dubur. Maka masuknya minyak dan lain sebagainya ke

dalam penrt lewat pori-pori tidaklah membatalkan puasa. Menyuntil'kan jarum

pada lengan, pantat atau lainnya tidaklah membatalkan puasa. Mengmtikkan
pada lubang dzakar juga tidak membatalkan puasa secara mutlak. Jika ada

kerikil atau uang diiham (logam) masuk ke dalam perut, maka puasanya batal,
(yaih-r) bila masuknya lewat nrulut saja. Dan semua apa yang masuk ke dalam
perut sesuai penjelasan tadi, dapat membatalkan puasa dan wajib di qadha

unfuk puasa Ramadhan. Baik masuknya itr.r karena sengaja, karena tidak dapat
menahan, karena lupa ataupun karena tersalah sebagaimana telah diuraikan
terdahultr dalam masalah masuknya benda cair ke kerongkongan. Hanya saja

unhrk sesuafu yang masuk karena sengaja, sebagian ada yang menghan-skan
kifarat seperti apa yang telah kami jelaskan tadi.

Singkatnya, barangsiapa melakukan salah satu dari hal-hal yang
membatalkan puasa tadi, waiib mengqadha dan bayar kifarat dengan beberapa
syarat:

1. Batalnya ihr terjadi ketika melaksanakan puasa br.rlan Rarrndhan. Bla terjadi
pada selain puasa bulan Ranradhan, seperti ketika mengqadha puasa

Ramadhan atau ketika melaksanakan puasa na&ar, atau puasa kifarat,
atau puasa nafilah, maka ia tidak wajib bayar kifarat, dan wajib mengqadha
r.mtuk sebagian sesuai rincian yang akan dijelaskan dalam bagian kedua.

Dilakukan dengan sengaja. Jika ia berbuka karena lupa atau tidak sengaja
atau karena udzur, seperti sakit atau bepergian, maka ia hanya wajib qadha

saja.
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Sesuatu yang membatalkan puasa itu ia lakukan atas kemauannya sendiri.
Sedang apabila dipaksa, maka tidak wajib bayar kifarat, dan tetap wajib
mengqadha .

Tahu bahwa berbuka itu huk'.lrnnya haram, sekalipun ia tidak tahu bahwa
bayar kifarat itu wajib bila berbuka. Sedang apabila tidak tahu bahwa
bertuka itu haram, seperti orang yang baru masuk Islam, tidak wajib kifarat
(sekaliptrn) ia berbuka dengan sengaja dan atas kemauannya sendiri.

Tidak peduli dengan keagungan bulan, yaitu orang yang jauh dalam
memahami tanda-tanda. Sedang bagi yang tidak jauh dalam memahami
tanda-tanda tidak wajib bayar kifarat. Yang dimaksud tidak jauh dalam
memahami tanda-tanda adalah orang yang berpegang pada alasan yang
ada ketika berbuka. Contoh:

- Pada awalnya ia berbuka karena lupa atau dipaksa, kemudian
mempunyai dugaan bahwa ia tidak wajib menahan diri urnhrk sisa waktu
yang ada pada hari itu setelah ingat atau setelah tidak dipaksa lagi, lalu
ia melakukan sesuatu yang dapat membatalkan puasa dengan sengaja,
maka tidak wajib kifarat, sebab ia berpegang pada alasan yang ada,
yaitu bahwa pada awalnya ia bertuka karena lupa atau dipaksa.

- Bla seseorang bepergian tidak mencapai jarak qoshor, lalu mempunyai
dugaan bahwa ia boleh berbuka berdasarkan dzahir ayat:

: o -ilt;
(\Ao

"...dan furangsiopo sokit atou dolom peritlanan (lalu ia berbuka), mako
(wojiblqh bogingn berpuasa) sefunyak hari 1yrc'ng ditinggolkannyo itu
pdo hari-hori yang lain..." (Q.s. 7:785)

lalu bemiat untuk tidak puasa dari malam harinya dan pagi harinya ia
berbuka, maka ia tidak wajib bayar hfarat.

- Bagi orang yang melihat hilal Syawal di siang hari pada tanggal 30
Ramadhan, lalu mengira bahwa itu adalah hari Id dan bahwa bertuka
hukumnya boleh, lalu ia berbuka berdasarkan dzahir Hadis Nabi SAW:
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"Berpuosaloh kamu ketika melihat hilal (Ramadhan) dan berbukolah
ketiko melilnt hilal (S1ip'unl)..."

rraka ia tidak waiib bayar kifarat.

Sedangkan yang dimaksud jauh dalam memahami tanda-tanda adalah

orang yang berpegang pada alasan yang tidak ada pada saat berbuka. Ia

wajib membayar kifarat. Contoh:

- Orang yang biasa sakit panas (demam) pada han tertenhr, lahr ia berniat

untuk tidak pnsa dari malam harinya dengan dugaan bahwa yang

demikian boleh, maka ia waiib bayar kifarat, sekalipun pada hari itu ia

benar-benar demam.

- Wanita yang biasa haid pada hari tertenhr, lalu pada malam harinya ia

berniat untuk tidak puasa karena mengira boleh tidak puasa pada hari

itu dengan atasan akan haid, kemudian di pagi harinya ia berbuka'

maka ia wajib bayar kifarat, sekalipun pada hari ihr ia benar-benar

haid, karena ia tetah bemiat be6uka sebelum datangnya.

- Orang yang berghibah (membicarakan keielakan orang lain) pada hari

tertentu di bulan Ramadhan, lalu mengira bahwa puasanya batal dan

bertuka boleh, kemudian ia berbuka dengan sengaja, maka ia wajib

bayar kifarat.

Sesuatu yang masuk itu lewat mulut. Jika masuk lewat telinga atau mata

atau lainnya, seperti yang telah disinggtng tadi, maka tidak ada kifarat,

sekalipun ia wajib mengqadha .

Masuknya ihr ke dalam perut. Jika ada sesuatu masuk ke kerongkongan

seorang yang sedang puasa, lalu mengeluarkannya, maka ia tidak wajib

bayar kifarat, sekalipun ia wajib mengqadha unhrk benda cair yang masuk

ke kerongkongan.

Di antara hal-hal yang membatalkan puasa dan mewajibkan qadha dan

kifarat adalah:

1. Mengurungkan dan membatalkan niat di siang hari (bulan Ramadhanh

demikian juga membatalkan niat di malam hari bila ia tetap
membatalkannya hingga terbit faiar.

Masuknya air muntah ke dalam perut yang sengaja dikeluarkan oleh

seseorang yang sedang berpuasa (Ramadhan), baik masuknya ihr karena

sengafa atau tidak dapat menahan atau karena lupa.

3.

4.
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Hd-Hal Yang Mewajibkan Qadha Tanpa Kifarat

dan Yang Tidak Mewaiibkan Apa-apa

Telah Anda ketahui hal-hal yang mewajibkan qadha dan kifarat,
tinggal pembicaraan tentang hal-hal yang mewajibkan qadha saja tanpa
kifarat, serta hal-hal yang sama sekali tidak membatalkan puasa. Yang
demikian ifu banyak; akan diuraikan secara rinci dalam pendapat berbagai
madzhab. Perhatikanlah pada catatan kaki di bawah ini.2a)

3. Masuknya sesuatu (ke dalam perut) dari bekas siwak yang basah yang
kadang-kadang terselip seperti kulit kelapa, sekalipun masuknya itu karena
tidak dapat ditahan, (yaitu) bila ia sengaja bersiwak di siang hari bulan
Ramadhan.

Semua ini mewajibkan kifarat dengan syarat-syarat yang telah disebutkan
terdahulu, selain orang yang sengaja menelan lagi air muntahnya dan
memasukkan bekas siwak tadi, maka dalam hal ini tidak ada syarat. Bahkan
sengaja dan masuk karena tidak dapat menahannya adalah sama. Sedang
(bila) masuknya karena lupa, hanya mewajibkan qadha saja bagi keduanya.

24)...

- Hanaflyah: Mereka berpendapat, ada tiga hal yang mewajibkan qadha tanpa
kifarat, yaihr:

Makan sesuatu yang bukan dari jenis makanan atau se$rahl yang serupa
makanan. Yang tergolong jenis makanan adalah segala sesuafu yang
menladi kecendenrngan tabiat manusia unfuk memakannya dan dapat
memenuhi keinginan (nasfu) penf . Sedangkan yang dimaksud sesuah.r yang
serupa makanan adalah obat.

Makan makanan atau obat karena udzur yang bersifat syar'i, seperti sakit,
dalam perjalanan (musafir), karena dipaksa, atau tldak sengaja, seperti
orang yang kurang hati-hati ketika berkumur lalu airnya masuk ke dalam
penrtnya. Demikian juga apabila ia mengobati luka di perut atau kepalanya
lahr obat ih.r masuk ke dalam pemt atau otaknya. Sedangkan karena lupa
tidaklah membatalkan puasa sama sekali. Karenanya ia tidak wajib
mengqadha dan tidak pula kifarat.

Pembohosan Puaso

3. Melakukan syahwat larji (hubungan seks) secara tidak sempurna.

Yang termasuk dalam bagian peftama di atas adalah seperti memakan

beras mentah, adonan, tepung yang tidak bercampur dengan sesuahr yang

biasa dimakan seperti samin (mentega) dan madu. Bila bercampur dengan

sesuatu yang biasa dimakan, maka wajib kifarat. Demikian juga apabila

memakan tanah liat selain tanah Armenia, (yaitu)bila tidak biasa memakannya.
Sedangkan memakan tanah liat Armenia, yaifu jenis tanah yang cukup dikenal

di kalangan para tukang minyak wangi, maka itu mewajibkan kilarat sekaligw
qadha . Atau memakan garam banyak sekali$s, yang demikian ihr tidaklah

diterima oleh tabiat manusia dan tidak pula dapat memenuhi keinginan perut.

Sedangkan makan sedikit garam, maka dalam hal ini ada kifarat sekaligw
qadha, sebab yang demikian itu terkadang mengenakkan. Demikian juga

apabila ia makan satu buah biji atau sepotong kulit atau buah-buahan yang

tidak dapat dimakan sebelum matang, seperti jambu bila tidak dimasak atau

diasinkan. Bila dimasak atau diasinkan, maka ada kifarat; demikian juga bila

menelan kerikil, besi, dirham atau dinar, tanah dan lain sebagainya atau ia
memasukkan air atau obat ke dalam perutnya dengan alat semprot lewat dubur

atau hidung atau lewat kubul bagi wanita; demikian iuga apabila menuangkan

minyak di kupingnya. Beda halnya bila yang dituang itu aii maka puasanya

tidak batal berdasarkan pendapat yang shahih, sebab air tidak bisa mengalir
(dalam kuping). Demikian juga apabila muluhrya kemasukan air huian atau

salju dan ia tidak menelan atas perbuatannya sendiri; demikian juga apabila ia

sengaja mengeluarkan air muntah dari penrtnya atau mr'mtah ihr keluar dengan

terpaksa lalu dimasukkan lagi ke dalam atas pertuatannya sendiri, dengan

syarat air muntah itu memenuhi mulut dalam kedua hal di atas dan ia ingat

akan puasanya. Jika lupa akan puasanya, maka tidak batal dalam semua hal

tadi; demikian juga apabila muntah itu tidak sampai memenuhi mulut
berdasarkan pendapat yang shahih.

Bla ia makan sisa makanan yang ada di antara celah giginya, seperti

kurma, bila ukurannya sama dengan kacang Mesir, maka ia wajib mengqadha ;

bila lebih kecil, maka puasanya tidak batal, sebab yang demikian ihr tidak
diperhitungkan. Demikian juga apabila air ludahnya mengumpul kemudian

menelannya atau ada sisa basah di mulutnya setelah berkumur lalu ditelan

bersama ludahnya, maka puasanya tidak batal. Tapi sehanrsnya ia meludah

setelah berkumur sebelum menelan air ludahnya ihr; dan tidak disyaratkan

baginya untuk berlebihan dalam meludah.

Yang termasuk dalam bagian kedua --yakni makan makanan atau sesuahr

yang serupa makanan karena suatu udzur yang bersilat syar'i- adalah seperti

1.
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apabila seorang wanita berbuka karena mengkhawatirkan dirinya sakit karena
kerja, atau orang yang puasa ihr tidur lalu ada seseorang memasukkan sesuatu
yang dapat membatalkan puasa ke dalam perutnya; demikian juga apabila ia
sengaja b€rbuka karena adanya syubhat (perkara meragukan) yang bersifat
syar'i, misalnya ia makan dengan sengaja setelah makan karena lupa, atau ia
beriimak karena lupa lalu berjimak lagi dengan sengaja, atau makan dengan
sengaja setelah berjimak karena lupa; demikian juga apabila pada malam
harinya tidak bemiat puasa lalu bemiat pada siang harinya, maka bila ia berbuka
tidak diwajibkan baginya kifarat, menurut Syafi'iyah, karena ia meragukan
tidak adanya puasa. Demikian juga apabila ia bemiat puasa pada malam harinya
dan tidak membatalkan niatrya, lalu di pagi harinya ia pergi mtrsafir dan setelah
itu berniat mukim kemudian makan, maka ia tidak wajib bayar kifant, meskipun
dalam hal ini ia haram makan. Demikian juga apabila ia makan, minum atau
beriimak ketika meragukan terbitnya fajar, padahal fajar telah tertit, (ia tidak
wajib kifarat) karena adanya syubhat.

Sedangkan berbuka pada wakhr matahari tertenam, tidaklah cukup unh-rk

menggugurkan kifarat dengan keragiuan, melainkan harus dengan dugaan
kuat berdasarkan salah satu dua riwayat yang ada. Barangsiapa berjimak
sebelum terbit fajar, kemudian fajar ihr terbit, maka bila langsung dicabut berarti
pu€rsanya tidak batal; dan bila tetap (tidak langsung dicabut) berarti ia wajib
qadha dan kifarat.

Yang termasuk bagian ketiga -jakni melakukan syahwat farji (hubungan
seks) secara tidak sempurna- adalah seperti apabila seseorang keluar air
mani karena menjimak mayat wanita atau binatang atau wanita kecil yang
tdak menarik, atau keluar air mani karena menyefubuhi paha atau penrt,
atau memp€rmainkan alat kelaminnya dengan tangan (onani), atau seorang
wanita dijimak ketika tidut atau meneteskan minyak dan lain semacamnya ke
dalam farjinya, maka dalam semua kasus ini wajib qadha tanpa kifarat. Yang
diserupakan dengan kasus ini adalah apabila s€s€orang memasukkan jarinya
yang dibasahi air atau minyak ke dalam dubur dan beristinjak sehingga air
tersebut masuk ke dalam duburnya. Sesuatu yang masuk ke dalam dubur itu
dapat rnembatalkan ptrasa hangralah apabila masuk ke tempat pembuluh (bagian

dalam); dan ini tdak akan terjadi kecuali bila memang menyengajanya dan
dipaksa-paksakan. Demikian juga apabila ia memasukkan secarik kain atau
sepotong kayu ke dalam dubumya, seperti uiung sernprotan dan masuk semua
tanpa ada sisa. Sedang apabila masih ada sisa di luar, dalam arti tidak masuk
semua, maka puasanya tidak batal. Demikian juga apabila seorang wanita
memasukkan jarinya yang diolesi air atau minyak ke farjinya bagian dalam
atau memasukkan kayu pembuluh atau lainnya ke farjinya bagian dalam dan
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menenggelamkan seluruhnya, maka dalam semua kasus ini dan yang
semacamnya mewajibkan qadha tanpa kifarat.

Demikianlah; dan puasa seseorang tidaklah batal bila ia menuangkan air
atau minyak ke lubang dzakarnya unfuk hrjuan berobat. Demikian juga apabila
ia memandang dengan syahwat hlu kelur mani dengan syahwat pula, sekaliprn
memandang berulang-ulang. Sebagaimana juga puasanya tidak batal apabila
keluar mani karena mengkhayalkan terjadinya (persetubuhan) dan lain
semacamnya, atau keluar mani karena berrnimpi. Juga tidak batal karena
mencium bau-bau wangi, seperti rnawar dan narsis; tidak juga dengan menunda
mandi junub hingga matahari terbit, (bahkan) walaupun ia tetap dalam keadaan
junub dalam sehari penuh. Juga tidak batal karena masuknya debu jalanan

atau ayakan tepung atau lalat atau nyamuk ke kerongkongannya dengan
terpaksa.

- Maliklyah: Mereka berpendapat, barangsiapa melakukan hal-hal yang dapat
membatalkan puasa yang telah dikemukakan sebelumya, sementara ia tidak
memenuhi ketentuan syarat-syarat wajibnya kifarat (sebagaimana telah
disebutkan) terdahulu, maka ia hanya wajib qadha saja, baik ia sedang dalam
puasa Ramadhan atau puasa fardhu lainnya, seperti qadha Ramadhan, puasa
kifarat dan puasa nadzar yang tidak ditenhrkan. Sedang untuk puasa na&ar
yang ditenhrkan, jika bukanya itu karena udzur, seperti karena penyakit yang
sudah ada atau yang mungkin timbul, misalnya ia mempr.rnyai dugaan bahwa
dengan berpuasa pada waktu yang ditenhrkan itu akan menyebabkannya sakit
atau dengan berpuasa ia khawatir bertambah sakit atau kesembuhannya
tertunda; atau berbuka karena haid atau nilas (bagi wanita), atau karena pingsan
atau gila, maka ia tidak wajib mengqadha puasa na&ar yang telah ditenhrkan
itu. Benar, bila masih ada sisa wakhr setelah hilangnya halangan ia hanrs puasa.
Sedang apabila berbuka karena lupa, misalnya ia bernadzar unhrk puasa pada
hari Kamis, lalu puasa pada hari Rabu yang dikiranya hari Kamis, kemudian
pada hari Kamisnya ia tidak puasa, maka ia wajib mengqadha . Demikianlah.

Yang termasuk puasa fardhu adalah puasanya orang yang melaksanakan
haji tamathr'atau qiran ketika tidak mendapatkan had-y (hewan sembelihan
sebagai kurban). Jika salah sattrnya tidak puasa, maka wajib mengqadha .

Singkatnya, bahwa semua puasa fardhu yang tidak dilaksanakan (karena suahr
alasan yang bersifat syar'i) wajib diqadha , kecr,ali puasa na&ar yang telah
ditentukan sesuai dengan penjelasan tadi. Sedangkan untuk puasa nafilah
(sunnat) tidak wajib qadha bagi orang yang berbuka, kecmli bila berbukanya
itu karena sengaja dan haram.
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.. Adaptrn hal-hal yang tidak membatalkan puasa dan tidak mewajibkanqadha, antara lain:

l. Muntah yang tidak tertahankan selama ia tidak menelan sedikitpun darinya,
maka dalam hal ini puasanya sah.

2' Masuknya debu jaranan atautepung dan rain semacamnya ke kerongkongan
grang yang berpuaT yang menekuni bertagai pekerjaan yang berhiU*gu,
dengan itu, seperti orang yang menangfni'pekerlaan _Jngsili;utuu
mengayak tepung. yang semisal itu adilah 

-apabila 
kn.""ii"ng-un"yu

dimasuki lalat, dengan syarat lalat ifu masuk ke dalam t nror,"gkon-gu.,r,vu
dengan terpaksa.

3' Terbit fajar ketika makan atau minum, misalnya, ralu ia keluarkan apa-apa
yang dimakannya ifudari mulutnya dengan sekedartebit tu;ur, -d.uI*gunitu puasanya tidak batal.

4' Keluar mani atau madzi yang tidak tertahankan dengan sekedar
memandang atau menghayal, maka yang demikian itu tidak irembatatxan
puasa sebagaimana telah dikemukakan tadi.

5' Menelan air ludah dan mengumpur di murutnya atau meneran sisa-sisa
makanan yang terdapat di antara celah giginya, yang demikian itu tidak
membatalkan dan puasanya sah, hingga *uLupu, Iu ,nng"i; _n.*lun
apa-apa yang terdapat di antara celah giginya tadi berdasarLn pendapat
yang mu'fomod (dapat dipercaya), kecuali bila banyak tul , mnnnlur,r,yu,
sekalipun karena terdesak, maka dalam hal ini puasanya batal.

6. Memberi minyak pada luka di perutnya yang berhubungan langsung ke
dalam, yang demikian tidaklah rnembaialkan puasa, sebab semua itu tidak
akan sampai ke tempat makanan atau minuman di dalam perut.

7' Bermimpi dengan mengel,arkan air mani. Barangsiapa bermimpi dengan
mengeluarkan air mani, puasanya tidak batal.

Hanabllah: Mereka berpendapat, ada beberapa hal yang mewajibkan qadha
tanpa kifarat, antara lain:

1. Memasukkan sesuafu ke daram perutnya dengan sengaja, Iewat murut atau
lainnya, baik sesuatu itu bisa larut (haniur)di Jalam pJrut, s"**!"*ilrg
makanan, ataupun 1idak, seperti potongan besi atau timah. bemikun iuguapabila ia mendapatkan rasa pnrn.,"n karet di waktu siang i"t"i"i-,- r"
mengunyahnya, atau menelan dahak yang sampai di mulirtnya, atau
mernasukkan obat dengan perantaraan alai semprot (suntik) k; lui;-
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muntah di mulut kemudian menelannya dengan sengaja, atau ludahnya
terkena najis lalu menelannya dengan sengaja, maka dalam semua hal ini
puasanya batal, dan ia wajib mengqadha tanpa kifarat. Sebagaimana juga
batal dengan sengaja memasukkan sesuatu ke dalam otaknya, seperti obat
yang masuk ke otak besar ketika ia mengobati luka yang berhubungan
langsung dengannya, yang diistilahkan dengan "ol-ma'mumah" (luka yang
langsung tembus ke otak).

2. Demikian juga puasanya batal dan wajib mengqadha tanpa kifarat, apabila
keluar mani karena memandang berulang-u.lang, atau keluar mani karena
onani dengan tangannya sendiri atau tangan orang lain. Demikian juga
bila keluar madzi karena memandang dan lain semacamnya, atau keluar
mani karena mencium atau memegang atau karena berhubungan bukan
pada farji. Maka puasanya ihr batal dan wajib qadha bila ia sengaja
melakukan itu, sekalipun (karena) tidak tahu hukumnya.

3. Puasanya juga batal apabila ia muntah karena tedesak, sekalipun sedikit,
dan ia wajib mengqadha saja.

4. Puasanya juga batal dengan berbekam (memantik darah dengan mangkok,
Arab: al-hiiamoh\. Barangsiapa beftekam atau membekam orang lain
dengan sengaja, maka puasanya batal, (yaitu) bila sampai ada darah yang
keluar. Bila tidak, maka tidak batal pula.

Puasanya tidaklah batal disebabkan semua ini bila ia lakukan karena lupa
atau dipaksa, sekalipun pemaksaan itu dengan memasukkan obat ke dalam
perutnya.

Sedangkan hal-hal yang tidak mewajibkan kifarat maupun qadha , antara
lain:

l. Phlebotomy (yaitu mengiris urat darah halus, Arab: al-foshdl. Ia tidak
wajib ki{arat maupun qadha sekalipun keluar darah.

2. Mengiris kulit dengan pisau iris sebagai pengganti bekam unhrk tujuan
berobat.

3. Mimisan (keluar darah dari hidung).

4. Muntah karena terdesak, sekalipun berdarah.

5. Bila ada lalat atau debu jalanan dan lain semacarmya masuk ke dalam
kerongkongan seorang yang sedang puasa tanpa sengqja, sebab yang
demikian itu tidak dapat dihindari.
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6. Bila seorang wanita memasukkan jarinya atau lainnya ke dalam kubulnya,
sekalipun basah, puasanya tidak batal.

7. Keluar air mani karena menghayal atau bermimpi, tidak membatalkan
puasa.

8. Melumuri kaki bagian dalam dengan inai, lalu terasa di tenggorokannya.

9. Berkumur atau menghirup air ke dalam hidung, Ialu airnya mengalir ke
dalam perut tanpa sengaja, maka puasanya tidak batal, hingga walupun
berlebihan dalam berkumur dan menghirup air, sekalipun kumurnya ifu
karena main-main dan maknrh.

10. Bila makan, minum atau berjimak dengan meragukan terbitnya siang (fajar)
atau mengira matahari telah terbenam, dan ia tidak rnendapatkan kejrzlasan,
maka puasanya tidak batal. &dang apabila mendapatkan kejelasan dalam
dua hal tadi, maka ia wajib qadha karena makan dan minum; dan wajib
qadha dan kifarat karena jimak.

11. Makan dan minum pada suatu wakhr yang diyakini malam ternyata siang;
atau makan karena lupa, lalu mengira bahwa puasanya itu bataldisebabkan
makan karena lupa. (Bla) kemudian makan dengan sengaja, maka puasanya
batal, dan ia hanya wajib mengqadha saja.

- Syafl'lyah: Mereka berpendapat, hal-hal yang membatalkan puasa dan
mewajibkan qadha tanpa kifarat, antara lain:

Masuknya sesuahl ke dalam perut orang yang puasa, banyak ataupu
sedikit, sekalipun sebesar biji wijan atau kerikil, walau berupa sedikit air.
Dan itu dapat mernbatalkan puasa hanyalah dengan beberapa syarat
berikut:

a. Ia tidak tahu hukum mengenai hal itu karena baru masuk Islam.

b. Dilakukan dengan sengaja. Bila masuknya karena terpaksa, maka
puasanya tidak batal.

c. Masuk ke perut melalui jalan yang diperhihrngkan secara syara', seperti
lewat hidung, mulut, kuping, kubul dan dubur; dan juga seperti lewat
luka yang berhubungan langsung dengan otak.

Mengisap rokok (yang telah kita kenal bersama), tembakau, sn u/ (tembakau

sedotan) dan lain semacamnya, dapat membatalkan pmsa dan mewajibkan
qadha tanpa kifarat. Sebagaimana telah Anda ketahui dari ma&hab
mereka ini, bahwa kifarat tidak wajib kecuali karena jimak dengan syarat-
syarat yang telah dikemukakan terrdahulu.

3. Memasukkan jari tangan atau sebagian darinya ke dalarn kubul atau dubur

ketika istinjak tanpalda keperluan yang mendesak (darurat), sekalipun

jari tersebui kering. Sedang apabila hal itu ia lakukan karena darurat, maka

puasnya tidak batal.

4. Memasukkan lidi dan lain semacamnya ke dalam kuping. Ini dapat

membatalkan puasa karena bagian dalam kuping juga masuk pengertian

"perut" secara sYara'.

5. Berkumur dan rnenghirup air ke dalam hidung melebihi batas yang diminta

secara syara' bagi orang yang puasa, misalnya sampai berlebih-lebihan

dalam melakukannya atau lebih dari tiga kali sehingga menyebabkan

masuknya air ke dalam perut tanpa sengaia' Yang demikian itu

membatalkan puasa dan ia wajib mengqadha '

6. Makan sisa makanan yang terdapat di antara celah gigi padahal ia mampu

membedakan dan rnengehrarkan. lni dapat membatalkkan puasa, sekalipun

lebih kecil dari ukuran kacang Mesir.

7. Muntah dengan sengaia, tahu (sadar), dan atas kehendaknya sendiri. Ini

dapat membitalkan puasa dan waiib mengqadha , sekalipun tidak sampai

memenuhi mulut.

8. Bta ada seekor lalat masuk ke dalam perut lalu dikeluarkan, maka puasanya

batal dan waiib qadha .

9. Sengaja mengeluarkan isi perut, sehingga ada sesuahr yang keluar dari

dalair penrtnvl ke bagian luar kerongkongannya' Yang demikian ihr dapat

membitatkan pru*. Yung dimaksud bagian luar kerongkongan adalah

tempat keluamya huruf ho;( ( ) berdasarkan pendapat yang mu'tamad '

Mengelurkan dahak dari datair perut lalu meludahkannya keluar tidaklah

term-asuk dalam pengertian ini, sebab yang demikian itu sering kali perlu

unhrk dilakukan. Sedingkan menelannya setelah sampai dan ada di mulut,

yang demikian ihr membatalkan prasa.

10. Keltar mani karena berhubrurgan langsung (bukan dalam bentuk iimak)

sekalipun keji; demikian juga kelmr mani karena mencium, memegang

dan liin sebagainya dapat membatalkan ptrasa dan mewajibkan qadha

saja. sedangkan kel.,ar mani karena memandang atau menghayal, iika

tidak biasa baginya, maka yang demikian itu tidak membatalkan puasa'

seperti halnya keluar mani karena mimpi'

1.
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Hat-Hal Yang Makruh dan Yang Tidak Makruh
Bagi Seorang Yang Sedang Puasa

Ada beberapa hal yang makruh dilakukan oleh orang yang sedang
puasa yang akan diuraikan secara rinci dalam pendapat berbagai madzhab.
Perhatikanlah pada catatan kaki di bawah ini.25)

25)...

- Hanafiyah: Mereka berpendapat, ada bebarapa hal yang maknrh dilakukan
oleh orang yang sedang puasa, yaifu:

1. Mencicipi sesuatu yang tidak sampai lepas masuk ke dalam perut. Tidak
ada pertedaan antara puasa fardhu atau nafilah, kecuali dalam keadaan
darurat. Maka seorang istri boleh mencicipi makanan unhrk mengetahui
rasa asinnya bih suaminya mempunyai watak yang tidak baik. yang semisal
istri (dalam hal ini) adalah juru masak. Demikian juga dibolehkan bagi or-
ang yang membeli makanan atau minuman untuk mencicipinya bila
khawatir terjadi penipuan dan ia tidak menghendaki itu.

2. Mengunyah sesuafu tanpa udzur. Bila yang demikian itu dilakukan karena
udzur, seperti seorang wanita yang mengunyah makanan wrfuk anaknya
sementara ia tidak mendapatkan orang lain yang boleh tidak puasa untrk
mengunyahkan, maka tidak rnaknrh. Di antara hal makruh lainnya adalah
mengunyah permen karet yang tidak sampai masuk ke perut.

3. Mencium istri, baik ciuman itu keji, misalnya dengan cara menggigit
bibirnya, atau tidak. Demikian juga berhubungan langsung dengan cara
yang keji, misalnya dengan menempelkan kemaluannya di atas kemaluan
istrinya tanpa alas. Yang demikian itu dimakruhkan hanyalah apabila tidak
dapat menjamin dirinya aman dari keluarnya rnani atau terjadinya jimak.
Jika dijamin aman, maka tidak makn-rh sebagaimana akan dijelaskan nanti.

4. Mengumpulkan fudah di mulut lalu menelannya, sebab dalam hal itu terdapat
syubhat.

5. Mehkukan sesuahl yang diduga dapat melemahkannya unhrk puasa, seperti
phlebotomy (mengiris urat darah halus unhrk dikeluarkan darahnya, Arab:
al-fashdl dan berbekam (memantik darah dengan mangkok. Arab, ol-
hilamahl. Sedang apabila diduga tidak sampai membuatnya lemah unhrk
puasa, maka tidak makruh.

Pembahasan Puasa

Sedangkan hal-hal yang tidak makmh dilakukan oleh orang yang sedang
puas, yaifu:

1. Mencium dan berhubungan keji, bila dijamin aman dari (kemungkinan)
keluarnya air mani atau terjadinya jimak.

2. Meminyaki kumis, sebab dalam hal ini tidak mengandung sesuatu yang
dapat menafikan (membatalkan) puasa.

3. Memakai celak dan lain semacamnya, sekalipr.rn ia merasakan bekasnya
di tenggorokan.

4. Berbekam (memantik darah dengan mangkok) dan lain sebagainya bila
tidak sampai menyebabkannya lemah unhtk puasa.

5. Memakai siwak di siang hari, bahkan yang demikian itu sunnat. Tidak ada
perbedaan dalam hal ini antara siwak kering dan yang masih segar, dibasahi
dengan air atau tidak.

6. Berkumur dan menghirup air ke dalam hidung, sekalipun hal itu ia lakukan
bukan unhrk kepentingan wudhu'.

7. Mandi

8. Mengompres badan dengan bahan basah dan lain semacamnya.

- Maliklyah: Mereka berpendapat, dimaknrhkan bagi yang puasa:

1. Mencicipi makanan, sekalipun ia pembuatnya. Bila mencicipi, maka harus
meludahkan agar tidak ada yang masuk ke tenggorokannya. Jika ada yang
masuk karena tak dapat ditahan, maka ia wajib mengqadha unfuk puasa

fardhu sebagaimana telah disinggung terdahulu. Jika sengaja
memasukkannya ke perut, maka ia wajib qadha dan kifarat untuk puasa

Ramadhan sebagaimana telah dikemukakan terdahulu.

2. Mengunyah sesuatu, seperti korma atau permen karet, dan ia wajib
meludahkannya. Jika tidak, maka hukumnya seperti yang telah disebutkan

di atas,

3. Mengobati lubang gigi (yaitu yang nrsak pada bagian pangkalnya) pada

waktu siang, kecuali bila ia khawatir bahaya bila pengobatan itu ditunda

hingga malam, maka tidak makruh mengobatinya pada wakhr siang; bahkan
hukumnya wajib sekiranya ia khawatir binasa atau sakitnya semakin menjadi
dengan menunda pengobatan.

4. Memintal linen yang yang mempunyai rasa, yaitu yang di rendam dalam
air bila wanita pemintalnya itu tidak terpaksa. Bila terpaksa melakukannya,
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maka tidak makruh; dan bagimanapun juga ia wajib meludahkan air ludah
yang ada di mulutnya. Sedang linen yang tidak mempunyai rasa, yaitu
yang direndam di laut, maka tidak maknfi memintalnya, sekalipun tidak
ada keperluan mendesak.

Menuai (hasil tanaman). Yaihr agar tenggorokannya tidak kemasukan abu
sehingga membatalkan puasa, selama itu tidak terpaksa. Bila terpaksa,
maka tidak maknrh. Sedang bagi pemilik tanamn itu sendiri boleh menjaga
ketika tanamannya dipetik, sebab ia hanrs mengawasi.

Melakukan pendahuluan jimak, seperti mencium, mengkhayal dan
memandang, bila ia yakin aman dari (kemungkinan) keluar madzi dan mani.
Bila meragukan aman-tidaknya, atau ia yakin tidak arnan, maka melakukan
pendahuluan jimak itu haram, kemudian bila tidak jadi keluar ma&i dan
mani, maka puasanya sah. Bila keluar madzi, maka ia wajib mengqadha ,

kecuali bila madzinya itu keluar dengan sekedar memandang atau
mengkhayal tanpa maksud sengaja dan tidak sampai larut lama, maka ia
tidak wajib qadha . Jika keluar mani, maka ia wajib qadha dan kifarat
untuk puasa Ramadhan, (yaitu) bila pendahuluan jimak yang ia lakukan ihr
haram, misalnya orang yang memandang tadi tahu bahwa ia tidak aman
atau meragukan keamanannya. Bila pendahuluan jimak yang ia lakukan
itu maknfi, misalnya ia yakin aman, maka ia hanya wajib mengqadha
saja, kecuali bila sampai larut lama dalam melakukan pendahuluan tadi
hingga keluar mani, maka wajib qadha dan kifarat.

Memakai siwak yang masih segar yang (dimungkinkan) bisa ada yang lepas.
Bila tidak, maka boleh dipakai untuk sepanjang siang, bahkan mandub
untuk suatu kepentingan yang bersifat syar'i, seperti wudhu' dan shalat.
Sedangkan berkumur karena alasan haus, yang demikian itu boleh.
Membiarkan diri tetap dalam junub hingga pagi hukumnya khilaf al-aula
(tidak utama). Sedang yang utama adalah mandi pada waktu malam
(sebelum imsak).

Memantik darah dengan mangkuk (berbekam) dan phlebotorny (mengiris
pembulu darah halus untuk dikeluarkan darahnya) bagi yang puasa ketika
sakit, sementara ia meragukan keamanannya dari (kemungkinan)
bertambah sakit yang dapat menyebabkannya berbuka. Jika ia yakin aman,
maka boleh melakukan keduanya, sebagaimana hal itu juga boleh bagi
yang sehat ketika ia yakin aman atau meragukannya. Jika masing-masing
dari keduanya yakin tidak aman, misalnya yang sehat tadi tahu bahwa ia
akan sakit bila berbekam atau melakukan phlebotomy, atau yang sakit
tadi tahu bahwa sakitnya akan bertambah dengan melakukan itu, maka
keduanya haram dilakukan.

- Hanabllah: Mereka berpendapat, dimakruhkan bagi yang puasa melakukan

hal-hal berikut:

l.Berkumur.kumurtanpaadaperluatauberlebih-lebihan,ataukarenapanas
maupun haus; atau menyelam dalam air bukan untuk menyejukkan badan

atau mandi yang disyari;atkan' Bila dalarn hal ini ada air yang masuk ke

dalam perutnyu, p,,*unyu tidak batal' namun perbuatan itu makruh'

2. Mengumpulkan air ludah (dalam mulutnya) lalu rnenelannya'

3. Mengunyah sesuatu yang (dijamin) tidak ada yang lepas; dan diharamkan

,.rnnl rnyuh sesuatu ya.,{Uitu lnput, sekalipun tidak menelan air ludahnya'

4. Mencicipi makanan tanpa ada perlu' Bila mencicipi karena perlu' tidak

maknrtr. Dan puasanya bisa baial karena sestratu yang masuk ke dalam

tenggorokannya bila mencicipinya itu tanpa ada perlu'

5. Membiarkan sisa makanan di antara celah giginya'

6. Mencium sesuatu yang tidak dijamin aman dari (kemungkinan) masuk ke
- 

tnngsoroLun dnniun'nafasnya, seperti tumbukan kasturi' kapur barus

(karn:per) dan kenienyan/dupi dengan menggunakan semacam lidi' Beda

i,utnvu tih diiamin-tidak ienedot ke dalam tenggorokannya dengan

na(ainya, seperti mawar' maka tidak makruh'

5. Mencium dan melakukan hal-hal yang dapat menyebabkan terjadinya jimak'

,epertiberpelukan,merabadanmemandangsecaratenrs-menenrs'bila
semua ini dapai membangkitnya syahwatnya' Jika tidak'. maka tidak

maknrh.Dandiharamkanmenciumdanmelakukanhal-halyangdapat
menyebabkan terjadinya jimak bila dengan itu diduga dapat menyebabkan

keluarnYa mani.

6.Berjimakketikameragrrkanterbitnyafajarkedua..Beda.h3lnv.adengan
bersahur ketika merafukan ihr (maka tidak maknrh), sebab sahur dapat

menguatkan puasa' sedangkan jirnak tidak'

- Syafi'tyah: Mereka berpendapat, ada 'treberapa hal yang dimaafkan bagi

,Joro.s yang sedang puisa, din ada juga yang dimaknrhkan' Adapun yang

dimaalkan antara lain:

1. Masuknya sesuaht ke dalam perut karena lupa atau dipaksa; atau karena

ketidak-iahuan yang dapat dijadikan alasan secara syara"

2.Masuknyasesuatuyangadadiantaracelahgigikarenalkutairludah,
dengan syarat ta ud"t i-,arnpu meludahkan. Sedang apabila menelannya

5.

8.
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padahal mampu meludahkan, maka yang demikian itu membatalkan puasa.
Yang semisal adalah dahak dan bekas kopi, sesuai dengan penjelasan ini.

3. Bila ada debu jalanan, ayakan tepung, lalat atau nyamuk masuk ke dalam
perutnya, maka tidak membatalkan puasa, karena yang demikian ifu sulit
dihindarkan.

Adapun hal-hal yang makmh, antara lain:

1. Saling mencaci maki.

2. Mentrnda buka puasa dari terbenamnya matahari bira ia yakin bahwa yang
demikian ihr utama. Jika tidak meyakini demikian, maka tidak maknrh.

3' Mengt'ryah permen karet, termasuk juga makanan tidaklah membatalkan
puasa' melainkan yang demikian itu makruh, kecuali karena suatu
keperluan, misalnya mengr,nyah makanan unhrk anaknya yang masih kecil
dan lain sebagainya.

4. Mencicipi makanan, kecuali karena ada stnfu keperfuan, misalnya ia sebagai
juru masak dan Iain sebagainya, maka tidak maknrh.

5. Memantik darah dengan mangkok (Arab: othijomah) dan phrebotomy
(Arab: oly'oshd). Keduanya ini makruh dilalnrkan bagi yang.Ldung pu"*
kecuali karena suatu keperluan.

6. Mencium bila tidak sampai membangkitkan syahwat. Bila membangkitkan
syahwat, maka haram. Yang semisar adalah berpelukan dan berhuiungan
langsung.

7. Menyebur dalam kolam mandi, sebab hal it'dapat rnelemahkan bagi yang
puasa. Maka itu maknfi dilakukan kalau tidak karena perlu.

8. Memakai siwak setelah matahari tergelincir, kecuali karena suahr sebab
yang menuntutnya demikian. Misalnya bau mulutnya berubah karena
makan bawang setelah matahari tergelincir karena lupa.

9' Besenang-senang (menuruti) keinginan-keinginan nafsu dengan berbagai
macam bentuk pandangan, ciuman dan pendengaran. Bla yan! dipandang,
dicium dan didengar itu halal, maka hukumnya makruh. Sedangkan
bersenang-senang dengan har-hal yang haram, maka yang demikian itu
haram bagi yang puasa maupun yang tidak puasa, sebigaimana itu telah
jelas.

10' Memakai celak mata. Yang demikian itu khital or-aula bendasarkan
pendapat yang rojih (kuat).

Pembahasan Puasa

Hukum Orang yang Batal PuasanYa
ketika Menunaikan Puasa Ramadhan

Barangsiapa puasanya batal ketika menunaikan puasa Ramadhan,

ia wajib menahan diri untuk sisa waktu yang ada pada hari itu untuk

menghormati kesucian Ramadhan. Bila seseorang bercumbu rayu dengan

istrinya atau memeluknya atau menciumnya dan lain sebagainya lalu keluar

mani maka puasanya batal. Dalam keadaan seperti ini ia wajib menahan

diri untuk sisa waktu yang ada pada hari itu dan tidak boleh berbuka.

Sedang bagi yang batal puasa pada selain puasa Ramadhan, seperti puasa

nadzar, baik nadzarnya itu tertentu ataupun tidak, seperti juga puasa

kifarat, qadha Ramadhan dan puasa tathawwu', maka berdasarkan

kesepakatan tiga imam madzhab, ia tidak wajib menahan diri untuk sisa

waktu yang ada pada hari itu. Malikiyah menyangkalpendapat tersebut.

Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di bawah ini.25)

261...

- Mallklyah: Mereka berpendapat, orang yang berbuka ketika melaksanakan

puasa na&ar yang telah ditenhrkan waktturya, juga wajib menahan diri, baik

Lrbuku.ryu ifu karena sengaja atau tidak, sebab ia telah menentukan waktu

tersebut unhrk puasa disebabkan nadzar, sebagaimana halnya juga pada bulan

Ramadhan yang telah ditentukan sebagai bulan puasa.

Sedangkan nadzar yang tidak ditentukan waktunya dan puasa wajib

lainnya, maka bila dalam puasa ihr ia wajib melaksanakannya secara berfurut-

turut, seperti puasa kifarat Ramadhan dan puasa sebulan yang dina&arkan

untuk diiaksanakan secara berturut-turut, maka ia tidak wajib menahan diri

bila pada waktu ia berbuka dengan sengaja. sebab dengan berbuka berarti

puasa (yang hanrs ia laksanakan secara berturut-turut itu) batal, dan ia wajib

memulai dari awal lagi. Jika berbukanya ihr karena lupa atau Udak terlaniul
maka bila hal ittr terjadi bukan pada hari pefiama, ia wajib insak (menahan

diri); bila terjadi pada hari pertama, maka menahan diri itu mandub dan tidak

wajib.

Jika puasa yang ia laksanakan itu tidak wajib berturut-hlrut, seperti qadha

Ramadhan dan kifarat sumpah, maka ia boleh menahan diri dan boleh iuga

tidak; baik ia berbuka karena sengaia atau tidak, sebab waktu tersebut tidak

ditenhrkan unhrk puasa.

l
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Alasan yang Membolehkan Tidak Puasa:

*kit dan Adanya Kesulitan yang Sangat

Alasan yang membolehkan seseorang tidak puasa ifu banyak, antara

lain:

1. Sakit. Bila seorang yang sedang puasa sakit dan ia khawatir dengan
berpuasa sakitnya bisa bertambah atau kesembuhannya tertunda,
atau dengan berpuasa dapat menimbulkan kesulitan yang sangat,
maka ia boleh tidak puasa sesuai kesepakatan tiga imam madzhab.
Hanabilah berpendapat: Bahkan disunnatkan baginya untuk tidak
puasa, dan dalam hal ini ia makruh puasa. Sedang apabila diduga
kuat akan menyebabkan kebinasaan atau bahaya yang serius
disebabkan puasa, seperti apabila khawatir salah satu alat inderanya
tidak berfungsi, maka ia wajib tidak puasa, dan puasa baginya haram
secara sepakat. Ini berlaku bila ia benar-benar dalam keadaan sakit.
Sedang apabila ia sehat dan mempunyai dugaan bahwa dengan
berpuasa ia akan sakit keras, maka dalam masalah hukum ini terdapat
rincian pendapat dari berbagai madzhab yang akan disebutkan pada

catatan kaki di bawah ini.2a

Jika puasa yang ia laksanakan itu nafilah, lalu ia berbuka karena lupa,

maka ia wajib menahan diri, karena ia tidak wajib mengqadha puasa tersebut
disebabkan berbuka karena lupa. Jika ia bertuka dengan sengaja, maka tidak
wajib menahan diri, karena ia wajib mengqadha' disebabkan berbuka karena
sengaja sebagaimana telah dikemukakan terdahulu.

27)...

- Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa orang yang demikian itu disunnatkan
berbuka sebagaimana orang yang benar-benar dalam keadaan sakit; dan
dimaknrhkan baginya berpuasa.

- Hanaflyah: Mereka berpendapat, bila orang tersebut sehat dari sakit'rya dan
memptrnyai dugaan kuat bahwa ia akan sakit (lagi) bila berpuasa, maka la
boleh berbuka sebagaimana juga boleh berpuasa; seperti bila ia benarbenar
sakit.

- Mallktyatr: Mereka berpendapat, bila seorang yang sehat mempunyai dugaan

Bagi yang sakit, ketika hendak berbuka tidak wajib berniat

karena ,iXitnin (keringanan) yang diberikan Syari' kepada or-

ang-orang yang mendapitt un udzur, berdasarkan kesepakatan tiga

i#- ,nlirh,ab. syufi,iyah berpendapat bahwa berniat tidak

6".puuru karena ,ukhthoh hukumnya wajib. Jika tidak berniat

demikian, maka ia berdosa.

Khawatir menimbulkan bahaya karena berpuasa bagi wanita yang

,naung hamil atau menyusui' Apablla seorang wanita yang sedang

hamilltau menyusui mengkhawatirkan bahaya bagi dirinya dan

unuk ,yu sekaligus, atau bagi dirinya saja, atau bagi anaknya.saja'

-uku ia boleh tidak puasa berdatarkan rincian pendapat dari berbagai

-.arn"U yang akan disebutkan pada catatan kaki di bawah ini'28)
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2.

- Syall'iyah: Mereka berpendapat, bila-seseorang sehat dan mempunyai dugaan

uiiu unrpuu.u ia akan ,ut it, ua'ut dibolehkan baginya berbuka selama ia belum

-nn.obu berpuasa dan belum terbukti bahaya'

281...

- Maliklyah: Mereka berpendapat, wanita hamil dan menyusui' baik yang

-nny,ori ihr sebagai ibu'kandung ataupun bukan' yang disebut inang (babu

tetek), bila khawatir sakit atau tikitnyu bisa bertambah karena puasa' baik

kekhawatiran ifu atas dirinya sendiri dan bayinya sekaligts, atau atas dirinya

saja, atau atas bayinya sala, maka ia boleh tidak puasa dan wajib mengqadha '

akanbinasaataumengalamisakitkeraskarenaberpuasa,makaiawajibberbuka
sepedi halnya orang sakit.

;;'ilv;ilwajib atas'bap"-k kuuk" anak tersebut tidak mempunyai harta'

Bagi yang tidak puasa karena hamil tidak ada fidyah' Beda halnya bagi

yu.,g ;n"ny,oui, maka-ia wajib bayar fidyah' Sedang apabila dengan berpuasa

ia khawatir binasa atau mendapatkan bahaya yang seritrs bagi dirinya atau

il"Vity",--"f." ia wajib berbuka' Bagi yang menyusui tadi dibolehkan tidak

pr'".Jf,ltv"fui, upuUitu pen! Euan itu tertentu bagi dirinya' misalnya ia tidak

LnnJ"put(un *unitu lain yang bisa menyusui, atau ia mendapatkan akan tetapi

;;;; b;v, tidak mau kepada*selain ibunva' Sed3ns apabila ia mendapatkan

inin'g fuinnvu dan bayi iersebut mau, maka ia hans puasa dan tidak boleh

U"tIm kapan pun juga' Bila inang baru yang dimaui bayi ini memerlukan

;;;;;;;, maka' bila' b-ayi tersebut mempunyai harta, berarti bayarannya

diambilkan dari hartanyi, bila tidak mempunyai harta, maka bayarannya itu

d#;ik", dari harta bipaknya, sebab bayaran tersebuttermasuk biaya anak;
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- Hanaffyah: Mereka berpendapat, apabira wanita hamir atau menyusui khawatirmendapatkan bahaya karena puasa, maka ia boreh berbuka, uuirri"r.t "*"ti-,ifu atas dirinya dan bayinya sekaligus, atau atas dirinya saja, utuu uiu.-uuvinvusaja'-la wajib mengqadha ketika ierah mampu, tanpa bayar fidyah dan tidakjuga hams puasa berturut-turut pada hari-hari qadh",rv". fiJ"r. 
"i" 

pJrunauunbagi yang meny,sui antara ia sebagai ibu kandung 
"r"Jp""y*I"bayaran(babu tetek)' Demikian juga. tidak uiu pnrbnduun apakah ia tertentu untukmenyusui atau tidak, sebab bira ia sebagai ibu kandungn;, -"r." -.nv**bayi ihr wajib baginya sebagai (tanggung ;a";ab) ugu*u, dan bila sebagai penyusubayaran (inang), maka menyusrrirv" ;il *u,it a"ngun adanya akad. bengandemikian tidak ada .lalan unttrk mn"gt iiurilL.

- Hanabilah: Mereka berpendapat, dibolehkan berbuka bagi wanita yangsedang hamil atau menyusui bira ia 
'khawatir 

akan mendapatkan bahaya atasdirinya dan anaknya sekaligus, atau atas i""*"v" *1", ;J;"i", i,i*" *r.Dalam har ini ia wajib mengqadha tanpa fidyJ. sedang'apabira 

'un* 
roiru*uo,atas anaknya saja, maka. ia wajib ,nnrgquihu dan bayar riivJ Eit*i"vi it,mau menetek pada wanita lain, 

.dan ibrnyu mu_pu membayar atau bayi ifusendiri mempunyai harta unfuk dibayarkai kepada orang yang men!rusuinyaitu, maka hendaklah ipy 
1tu p:mbuyu, orung lain unhrk menytrsui anaknyadan ia sendiri tidak boleh berbuka. p";;;;;y"ran (inang) sama hukumnyadengan seorang ibu seperti yang telah ji;elaskan tadl.

- syafi'iyah: Mereka berpendapat, bira wanita hamir dan menyusui khawatirmendapatkan bahaya berat, baik kekhawatiran itu atas dirinya sendiri danbayinya sekarigus, atau atas dirinya saja, 
"t", "t". bayinya saja, maka ia wajibberbuka. Dan wajib mengqadha pr"r"ry" auilm tiga hal tadi. Dan juga wajibbayar fidyah sekarigus qadhaiaiam h"i;"s terakhir di atas (vakni, bila iakhawatir atas bayinya saja). Tidak ua" pniUJauun Uugi-vun; nin;; tuaantara ia sebagai ibu kandung, penyusu Luyurun atau penyusu suka rela.

Semua penwsu tadi wajib berbuka hanyarah apabira penyusuan itutertentu bagi dirinya, *.rlhr.u ja tidakmendapitkan pnny,ou Li"'r""n Oa"lpuasa atau yang puasa tetapi tidak berbahayakar"n.pujru. 
'--,-"J

,,la penyususan itu tidak tertentu pada dirinya, maka ia boreh berbukadnrg1n alasan men3nrsui, atau. un.puuru'ao,gui',iaut menyusui; dan ia tidakwajib berbuka. Letak permasalahannv" bu;i ;;;g menyusui dalam uraian ini,yaitu apabila kekhwatiran tersebut i"r;udi sebeium ada transaksi bayaran.Sedangkan setelah teriadinya transalai bayurun, _iralnya i" *"n,p*v"t-nuun
H?,io*::,: ?:,,]",p,bfu,"i"r;h t;;;il';;","" itu dilakukan, maka ia
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3. Tidak puasa karena musafir. Bagi orang yang sedang dalam
perjalanan (musafir) boleh tidak puasa dengan syarat:

Perjalanan itu mencapai jarak yang dibolehkan mengqashar
shalat sebagaimana telah dijelaskan terdahulu.

- Berangkatnya itu dari sebelum fajar dengan perkiraan ia akan
sampai ke tempat memulainya qashar shalat sebelum fajar terbit.
Bila ia melakukan perjalanan yang tidak boleh mengqashar shalat,
maka tidak dibolehkan juga berbuka.

Kedua syarat ini disepakati oleh tiga imam madzhab.
Hanabilah menyangkal syarat pertama. Perhatikanlah madzab
mereka pada catatan kaki dibawah ini.2e) Syafi'iyah menambahkan
syarat ketiga dalam catatan kaki di bawah ini.30)

penyusuan itu tidak tertenhr pada dirinya.

Yang dimaksud fidyah dalam hal ini adalah memberi makanan kepada
satlr orang miskin dalam setiap harinya selama masa qadha dengan ukuran
sebanding dengan makanan yang diberikan kepada safu orang miskin dalam
kifarat, sesuai dengan uraian terdahulu dalam pendapat berbagai ma&hab.

2e1...

- Hanabtlah: Mereka berpendapat, bila orang yang puasa melakukan perjalanan
mubah dari negerinyra di waktu siang -sekalipun setelah tergelincirnya
matahari- yang membolehkan qashar shalat, maka ia boleh berbuka. Akan
tetapi yang lebih utama hendaklah menyempurnakan puasa hari tersebut.

30)...

- Syall'iyah: Mereka menambahkan syarat ketiga untuk boleh berbuka (bagi

seorang musafir) dalam perjalanan, yaihr hendaklah orang tersebut tidak tenrs-
menerus dalam perjalanan. Jika ia terus-menenrs dalam perjalanan, haram
baginya berbuka, kecuali apabila dengan berpuasa ia mendapatkan kesulitan

-seperti ketika menghadapi kesulitan yang membolehkan seseorang
bertayammum- maka ia wajib berbuka.
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Apabila ia memulai perjalanannya setelah terbitnya fajar,
haram baginya berbuka. Jika berbuka, maka menurut tiga madzhab
wajib mengqadha tanpa kifarat. Syafi'iyah menyangkal pendapat
ini. Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di bawah
ini.31)

Bagi musafir yang berniat puasa pada malam harinya boleh
berbuka dan tidak berdosa; dan ia wajib mengqadha . Beda dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Malikiyah dan Hanafiyah.
Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di bawah ini.3-2)

Bila tidak mendapatkan kesulitan disunnatkan bagi musafir
untuk puasa, berdasarkan firman Allah:

( \ 
^ 
t: ;.A\ 3 "; f;"F'if)

"... dan berpuasa lebih baik bagimu..." (Q.s, 7:784)

bila menyulitkan baginya, maka tidak puasa lebih utama, sesuai

dengan kesepakatan Hanafiyah dan Syafi'iyah. Sedangkan menurut

31)...

- Syafi'tyah: Mereka berpendapat, bila seorang yang memulai perjalanannya
setelah terbit fajar membatalkan puasanya dengan melakukan sesuafu yang
mewajibkan qadha dan kifarat, maka qadha dan kifarat itu wajib baginya.
Dan bila ia membatalkan puasanya dengan melakukan sesuatu yang
mewajibkan qadha saja, maka ia wajib qadha . Bagaimanapun juga (dalam

hal ini) ia haram membatalkan puasanya.

321.

- Malikiyah: Mereka berpendapat, bila pada malam harinya telah berniat unh,rk

berpuasa dalam perjalananya, lalu di pagi harinya berpuasa kemudian berbuka,
maka wajib mengqadha dan bayar kifarat, baik berbukanya ihr dengan ta'wil
(didasarkan pada suatu pemahaman) ataupun tidak.

* Hanaflyah: Mereka berpendapat, bagi yang telah berniat puasa pada malam
harinya, haram berbuka dalam perjalanannya. Bila berbuka, maka wajib
mengqadha tanpa kifarat.

Malikiyah dan Hanabilah, perhatikanlah madzhab mereka pada

;iui,1 Lfi ai bawah ini.3q kecuali apabila dengan berpuasa dapat

,r,n"i*U"ff.un kekhawatiran bagi dirinya atas jiwanya berupa

kebinasaan, atau rusaknya maupun tidak berfungsinya anggota

il;, ;"k" ia wajib berbuka dan haram berpuasa secara sepkat'

Haid dan nifas. Bila wanita yang sedang puasa mengalami haid

.i;;.if"t, wajib berbuka dan haiam puasa' Jika berpuasa' maka

puasanya batal, dan ia wajib mengqadha '

Sangat lapar dan haus. l-apar dan haus yang sangat' yang tidak

*ntiungki"kan baginya untuk pua-sa' dibolehkan bagi yang

-""g.f#i itu untuk berbuka dan wajib mengqadha '

Karena lanjut usia. Orang yang sudah tua renta yang tidak Tu*.py
i;;i b"tp;ta dalam .n,iuu riusu seluma satu tahun boleh tidak

;;;t"- lian (sebagai penggantinya) wajib.membayar fidyah dengan

l,n*Unri makan t 
"p"au 

*t" orang miskin dalam setiap harinya'

fU.iif.ry.n berpendapat bahwa -ntnbnti fidyah baginya hanyalah
-^itiinoAA 

saja. Yang semisal dengannya adalah orang sakit.yang

tial Uiru dihaiapkan lembuh. Keduanya ini (orang yang telah lanjut

,riuaunorangsakityangtidakbisadiharapkansembuh)tidakwajib
mengqadha puasanya' irenurut kesepakatan tiga imam madzhab'

;;;ts;t U inl tiauf mempunyai kemampuan untuk melakukan

4.

5.

33)...

- Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa.yang lebih utama b.agi seorang

musaliiadalah berpuasa, (yaitui bila ia tidak mendapatkan kesulitan'

- Hanabilah: Mereka berpendapat, bagi mwafir disunnatkan berbuka dan

*ui.n f, Untp"u*, .nf,ufip* iu tii* *nnaupatkan kesulitan' bendasarkan sabda

Rasulullah SAW:

((-{gr) ,r;t } r"4,
"Tidakloh lxrik brpuasa dalam perjolanan"' (Hadist)
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itu. Hanabilah menyangkal pendapat ini. Perhatikanlah madzhab
mereka pada catatan kaki di bawah ini.3a) Sedangkan bagi yang
tidak mampu puasa pada bulan Ramadhan, tetapi mampu
melaksanakan pada waktu yang lain, maka ia wajib mengqadha
pada waktu tersebut, dan tidak wajib bayar fidyah.

Gila. Bila orang yang sedang menjalankan puasa itu gila, sekalipun
sesaat, maka tidak wajib dan tidak sah baginya berpuasa. Mengenai
wajibnya qadtra bagi orang tersebut terdapat rincian dalam pendapat
berbagai madzhab. Perhatikanlah pada catatan kaki di bawah ini.35)

34)...

- Hanabilah: Mereka berpendapat, bagi yang tidak mampu berpuasa karena
tuanya usia atau sakit yang tidak bisa diharapkan sembuh, maka ia wajib bayar
fidyah pada setiap harinya. Kemudian bila telah mengeluarkan fidya'h, maka
tidak wajib mengqadha bila ternyata nantinya marnpu berpuasa. BiIa tidak
membayar fidyah, lalu ia mampu berpuasa, maka wajib mengqadha.

35)...

- Syafi'iyah: Mereka berpendapat, bila gilanya ihr karena suatu pelanggaran,
misalnya pada malam harinya ia sengaja makan sesuatu yang dapat
menghilangkan akalnya pada waktu siang, maka ia wajib mengqadha selama
hari-hari gilanya. Jika tidak karena itu, maka tidak wajib mengqadha .

- Hanabilah: Mereka berpendapat, bila gilanya itu menghabiskan waktu sehari
penuh, maka mutlak tidak wajib mengqadha , baik ia gila karena suatu
pelanggaran atau bukan. Jika ia sadar pada sebagian hari, maka wajib
mengqadha'.

- Hanallyah: Mereka berpendapat, bila gilanya itu menghabiskan wakhr selama
sebulan penuh, maka ia tidak wajib mengqadha . Bila tidak, maka wajib qadha .

- Matikiyah: Mereka berpendapat, bila gila selama sehari penuh atau pada
sebagian hari yang lebih banyak di mana pada awalnya ia sadar, maka wajib
mengqadha . Bila ia gila selama setengah hari atau kurang dan pada awalnya
tidak sadar, ia juga wajib qadha . Jika pada awalnya tidak sadar, maka tidak
wajib qadha sebagaimana telah diuraikan terdahulu.

Pembahasan Puaso

Bila udzur (alasan) yang membolehkannya tidak puasa itu
hilang di pertengahan siang, misalnya yang haid menjadi bersih,
yang dalam perjalanan (musafir) telah mukim atau yang tadinya
anak-anak telah baligh, maka menurut Hanafiyah dan Hanabilah,
wajib menahan diri untuk sisa waktu yang ada pada hari itu demi

menghormati Ramadhan. Sedangkan menurut Malikiyah dan

Syafi'iyah, perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di
bawah ini.36)

Hal-Hat Yang Mustahabb (Sunnat)
Bagi Orang Yang Puasa

Ada beberapa hal yang mustahabb (sunnat)dilakukan bagi orang
yang puasa, antara lain:

1. Menyegerakan buka puasa setelah matahari benar-benar terbenam,
sebelum melaksanakan shalat; dan disunnatkan berbuka dengan
kurma matang sebelum mejadi tamar (Arab, ol-ruthab), kemudian
tamar, kemudian manis-manis, kemudian air; dan hendaklah bukanya

itu ganjil, yakni tlga atau lebih.

2. Setelah berbuka hendaklah membaca do a dengan lafadz yang sudah

ada dalam atsar, misalnya dengan membaca,

36)...

- Malikiyah: Mereka berpendapat, dalam hal ini tidak wajib dan tidak juga

mustahabb menahan diri, kecuali apabila alasan (tidak puasanya) karena

dipaksa. Bila pemaksaan itu telah tiada, wajib baginya menahan diri. Demikian
juga apabila makan karena lupa kemudian ingat, maka ia juga wajib menahan

diri.

- Syaft'iyah: Mereka berpendapat bahwa dalam hal ini tidak wajib menahan

diri, tetapi disunnatkan.
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4.
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Menjaga lisan dari perkataan yang tidak perlu. Sedang menjaganya
dari hal-hal yang haram, seperti ghibah (membicarakan kejelekan
orang lain) dan fitnah, maka itu wajib dilakukan pada setiap saat,
lebih{ebih pada bulan Ramadhan.

5. Banyak-banyak bersedekah dan berbuat baik kepada sanak kerabat
serta orang-orang fakir dan miskin.

6. Menyibukkan diridengan ilmu pengetahuan, membaca al-Qur'an,
berdzhr, membaca shalawat atas Nabi SAW setiap kali ia mempunyai
kesempatan untuk melakukan itu pada waktu malam maupun siang.

7. Beri'tika{. Penjelasan tentang hal ini akan diuraikan nanti dalam
"Pembahasan I'tikaf".

Mengqadha Puasa Ramadhan

Bagi yang wajib megqadha puasa Ramadhan karena pernah
membatalkan puasanya secara sengaja atau karena suatu sebab dari sebab-
sebab yang telah dikemukakan terdahulu, wajib mengqadha pengganti
hari-hari batalnya itu pada waktu yang boleh melaksanakan puasa
tathawwu'. Maka qadha nya tidak sah dilaksanakan pada hari yang dilarang
puasa, seperti pada hari Id atau pada hari yang telah ditentukan untuk
puasa fardhu, seperti pada bulan Ramadhan berikutnya; atau pada hari-
hari nadzar yang telah ditentukan (untuk puasa), misalnya ia bernadzar
unfuk puasa sepuluh hari dariawal DzulQa'dah, maka menurut Malikiyah
dan Syafi'iyah, tidak sah mengqadha puasa Ramadhannya pada hari-
hari tersebut, sebab telah ia tentukan untuk nadzar. Sedangkan menurut
Hanabilah dan Hanafiyah, maka perhatikanlah madzhab mereka pada
catatan kaki di bawah ini.3a Sebagaimana puasa itu juga tidak sah diqadha
pada bulan Ramadhan berikutnya, karena pada bulan itu (hanya) tertentu

37)...

- Hanafiyah: Mereka berpendapat, bila puasa Ramadhan yang tertinggal ia
qadha pada hari-hari yang dinadzarkan unfuk puasa, maka puasanya ihr sah
sebagai qadha Ramadhan. Dan ia wajib mengqadha puasa nadearnya di
hari-hari yang lain. Yang demikian itu, karena nadzar (menurut mereka) tidak

3.

't-.'r '-Jt'; ',!"bj

C:Gl't*..li 
'.^:',

-4'ir: 3-*'*o .rL'i g;+Jr 9 i*Ji l.'*r_ [;.at
t",h"b

lo lltgh, untuk Engkau aku _furpuaso, dengan rizki Engkau okuberbuka, kepada Engkau aku iundu'k dai patuh ari t iiao
Engkau pula oku furimon. Haus dan dahaga telah hitang,';t-
urat kini telah basah kemfuti; dan semiga pt atorfi' tetottEngkau tetopkon..Wah.oi Dzot yang luo, tiruiir-";;,
ampunilah aku (dari segala dosa), segai puji hgi ailon yo"S
telah memberikan prtolongan kipd:ak i"iinggi,i; ;;;'p;
be.rpuasa dan yang telai mengaruniat o, iirXi i";;;;i;
sehingga aku dapat furbuka.

Pno?lyl sekalipun sedikit, walau seteguk air. Berdasarkan sabda
Rasulullah SAW,

:>.. ot a t. ,1 ,...tc..D J' -tt-*' -d.J!' t)f;

Bersohurlah komu, koren, pao, 
"ofrur 

itu terdapt berkqh.

. Waktunya dimulai dengan masuknya tengah malam terakhir;
dan semakin akhir tentu sahur itu sem-akin utama sebatas tidaksampai meragukan terbitnya fajar, berdasarkan sabda nu.ututtut
SAW:

(c^z.t}l) {.iovJL't:.;uL,
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Tinggalkanlqh. aryaw.wng memgukonmu dan ambiilah aw-aN Wng tidak meragukanmu.
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untuk melaksanakan. puasa Ramadhan yang ada, maka tidak dapatmenerima puasa lain kecuari puasa Ramadhan itu sendiri. Jika ,.berniatpuasa Ramadhan tahun ini atau berniat pua.sa behrerapa hari dariRamadhan tahun ini sebagai qadha dari Rimadhun tuhul tutu, ,,,ut upuasanya itu tidak sah untuk sarah satu dari keduanvu, uuir. untrr.Ramadhan tahun ini . ITnnu ia (memang) tiauf. _"n,j*",iir" ,nrrf.tahun ini - maupun untuk Ramadhan tahun"raru - karena *"r.irir" t,a"r.dapat menerima puasa lain kecuali puuru iutu.l;,:;;;;''d""n""
kesepakatan madzhab yang tiga. fiunuiivun -nnyungkui!"na"ru,tersebut. Perhatikanrah madzhaL mereka pada catatan kaki di bawah
ini.38)

, _ Mnngqadha puasa Ramadhan pada hariSyokk boleh, karena padahari itu sah melaksanakan puasa tathawwu,.-eadha.yu iir"tur*didasarkan pada hitungan tulan, bukan tnraJ.urtur,-i- ,",t fr,f",.Barangsiapa tidak puasaserama seturan fnluh dan terhitung't['uprrrr-,
hari, kemudian memulai qadha nya pada ur.rut Uutur", Muharram, misalnya,dan bulan tersebut terhitung dlapuluh sembilan harl, maka ia wajib
,bemua.sa 

sehari lagi setelah Muhanam ugu. qudhu n,u fnngkup figlpuluhhari sebagaimana puasa Ramadhan Vun"g iu'batalkan.

tertenfu dengan waktu, tempat maupun dirham tertenfu. Maka daram nadzar,puasa Rajab sah sebagai pengganti dari pada puasa Sya'ban; demikian jugasah bersedekah dengan dirham sebagai ganti dirham yang larn ai -*ru,n run.,ou,yang telah ia tentukan dalam nadzainyi

- Hanabilah: Mereka,berpendapat, dzahir pernyataan yang terdapat dalamkitab "lqna"', bahwa bira hari-hiri nu-uahun (yung tertinggar) ia qadha padahari-hari nadzar yang telah ditenfukan, -"f.u it., ,.t.
s8)...

- Hanafiyah: Mereka berpendapat, barangsiapa berniat mengqadha puasaRamadhan yang raru pada buran Ramadhai tatrun ini, -"r." pr-"l"rvl it r.ur,sebagai puasa Ramadhan tahun ini, tidak unLk nu,,.'uJt". i"i*'i""g r"rr,sebab waktunya (hanya) tertenhr untuk pelalsanaan puasa Ramadhan tahunini, karena itu puasa lainnya 
.tidak dapat aiinrimu. Daram har ini ia tidakdjhanrskan menenfukan niatsebagaimunu tntat dikemukakan terdahuru daram"Syarat-Syarat puasa',.

Pembahasan Puosa

Bagi yang mempunyai tanggungan qadha disunnatkan
(mustahabbl segera melaksanakan qadha nya agar cepat bebas dari
tanggungan; dan disunnatkan pula berturut-turut bila telah memasukinya.
Bila qadha itu ia tunda dan ia laksanakan secata tidak beturut-turut,
maka yang demikian itu sah, namun menyalahi ketentuan yang sunnat.
Hanya saja ia wajib langsung mengqadha bila sisa waktu yang ada untuk
sampai pada Ramadhan kedua sebatas cukup untuk mengqadha hari-
hari Ramadhan pertama, maka dalam hal ini ia wajib langsung
mengqadha . Beda dengan pendapat Syafi'iyah dan Hanafiyah.
Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di bawah ini.3er

Barangsiapa menunda qadha nya hingga memasuki Ramadhan kedua,
maka ia wajib membayar fidyahao)sebagaitambahan dari qadha nya, yaitu
dengan memberi makanan kepada satu orang miskin setiap hari selama
hari-hari qadha . Banyaknya sama dengan ukuran makanan yang
diberikan kepada satu orang miskin dalam kifarat sebagaimana telah
dikemukakan terdahulu dalam Pembahasan Kifarat, sesuai dengan
kesepakatan tiga madzhab. Hanafiyah menyangkal pendapat ini. Mereka
berpendapat, tidak ada fidyah bagi orang yang menunda qadha
Ramadhan hingga memasuki Ramadhan kedua, baik penundaan itu karena
suatu udzur ataupun tidak.

Fidyah itu wajib hanyalah apabila memungkinkan baginya untuk
mengqadha sebelum memasuki Ramadhan kedua. Jika tidak
memungkinkan, maka tidak wajib bayar fidyah. Dan fidyah itu tidak perlu

3e)...

- Syafi'iyah: Mereka berpendapat, mengqada langsung juga wajib bila ia
sengaja berbuka pada bulan Ramadhan tanpa ada udzur yang bersifat syar'i.

- Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa mengqadha Ramadhan itu
hukumnya wajib muu.rosso', tanpa terikat waktu. Maka tidak ada dosa baginya
karena menunda pelaksanaan qadha hingga memasuki Ramadhan kedua.

40)...

- Syafi'iyah: Mereka berpendapat bahwa fidyah itu (harus) dilaksanakan
berulang-ulang sesuai dengan banyaknya tahun (yang terlewatkan tanpa
qadha ).
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dibayar berulang-ulang sesuai banyaknya tahun (yang terlewatkan) tanpa
qadha , sesuai dengan kesepakatan tiga imam madzhab. Syafi'iyah
berpendapat (tidak demikian) bahkan fldyah itu harus dibayar berulang-
ulang sesuai banyaknya tahun yang terlewatkan.

Kifarat yang Wajib atas Orang yang Tidak Berpuasa
Ramadhan dan Hukum Kifarat bagi yang Tidak Mampu
Membayar

Telah dikemukakan terdahulu bahwa puasa itu terbagi menjadi
fardhu dan lain sebagainya; dan yang fardhu ini terbagi menjadi beberapa
bagian, yaitu puasa Ramadhan, puasa kifarat dan puasa nadzar. Mengenai
puasa Ramadhan telah kita bicarakan. Sedangkan mengenai kifarat
bermacam-macam, di antranya adalah kifarat sumpah, kifarat zhihar dan
kifarat pembunuhan. Untuk ketiga macam kifarat ini terdapat pembahasan
khusus pada BAGIAN MU'AMALAT nanti. Tentang kifarat sumpah kami
bahas dalam Juz Kedua (dari Kitab al-Fiqh 'ala al-Madzahib al-Arba'ah),
halaman 86. Sedangkan pembahasan tentang kifarat zhihar pada Juz
Keempat halaman 508. Di antara macam-macam kifarat itu adalah kifarat
puasa; dan inilah yang akan kami jelaskan di sini.

Yang dimaksud kifarat puasa adalah kifarat yang wajib atas orang
yang batal dalam melaksanakan puasa Ramadhan sesuai dengan rincian
yang telah dikemukakan terdahulu dalam pendapat berbagai madzhab,
yaitu dengan memerdekakan seorang hamba perempuan mukmin, sesuai
kesepakatan tiga imam madzhab. Hanafiyah berpendapat, dalam masalah
kifarat puasa, hamba perempuan yang dimerdekakan tadi tidak disyaratkan
seorang mukmin; dan disyaratkan hendaklah ia tidak mempunyai cacat
yang membahayakan, sepertibuta, bisu dan gila. Jika tidak mendapatkan
hamba wanita yang demikian , maka hendaklah ia berpuasa selama dua
bulan berturut-turut. Bila ia berpuasa pada awal bulan Arab, maka
hendaklah ia menyempurnakan bulan itu dan bulan yang setelahnya
berdasarkan hilal. Jika ia memulai (puasa kifaratnya) pada pertengahan
bulan Arab, maka (pertamatama) ia berpuasa pada sisa bulan itu, kemudian
disusul dengan bulan setelahnya dengan sempurna berdasarkan hilal,
lalu menyempurnakan puasa bulan pertama tadimenjadi tiga puluh hari

pada bulan ketiga. Hari qadha tidaklah termasuk bagian dari kifarat.

p;;;"."!u*u dria bulan ini harus dilaksanakan secara berturut-turut, di

*unu ..undainya ia batal sehari di tengah-tengah melaksanakan puasa

fiflrut, sekalipun karena suatu udzur yang bersifat sya'i, seperti bepergian,

*Ju pruru yang telah ia laksanakan itu menjadi puasa nafilah; dan ia

*uliU -"*rliinyi lagi dari awal disebabkan terputusnya kesinambungan

;;; r;;g wafu aaiam kifarat, sesuai kesepakatan tiga imam madzhab'

ilunuUiUnlerpendapat bahwa berbuka karena suatu udzur yang bersifat

,Vui'i, sepeti'berbuka karena bepergian, tidaklah memutuskan arti

klsinambungan puasa. Jika tidak dapat berpuasa karena adanya kesulitan

vung .u"g"iaan lain sebagainya' maka hendaklah ia memberi makanan

i."pla" 6"0 orang miskin. Yang demikian itu wajib berdasarkan ketentuan

;il;" tertib yarig telah disebutkan tadi, sesuai dengan kesepakatan tiga

ir".- -"arnab. illalikiyah menyangkal pendapat tersebut. Perhatikanlah

*uarnuU mereka padaiatatan kakidibawuh ini.41)Ketiga imam ma&hab

tadi mendasarkan alasannya dengan mengambil dalil Hadis shahihain

(Bukharl-Muslim) dari Abu Hurairah r.a. bahwa ada seorang laki-laki yang

datang kepada Rasulullah SAW, lalu berkata:

41)...

- Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa kifarat Ramadhan itu boleh dipilih

antara i,emerdekakan, memberi makanan dan puasa dua bulan berturut-furut.

Akan tetapi yang paling utama adalah memberi makanan' kemudian

memerdekikan, baru kemudian puasa (dua bulan berturut-turut)' Pemilihan

ini berlaku untuk orang merdeki yang sempurna akal. Sedangkan hamba

tidak sah memerdekakai ku.nnu ia tidak mempunyai hak milik. Maka kifaratnya

dibayar dengan memberi makanan bila tuannya mengizinkan itu; dan boleh

iuga dibayardengan puasa. Bla hrannya tidak mengizinkan memberi makanan,

*lku iu 
-hun 

s ttnmbuyar kifaratnya dengan puasa' Sedang bagi orang yang

tiduk ,nnrprrrna akal, maka hendaklah disunrh oleh walinya unfuk membayar

kifaratnya dengan puasa. Jika tidak mau atau tidak mampu melakukan itu,

maka walinyalah yang membayarkan kifaratnya dengan (memilih) dua hal yang

lebih ringan, yaitu memberi makanan atau memerdekakan'
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"Aku celaka uahai Rasulullah.,,
Beliau bertonya: "Apa yong membuotmu celaka?,,
Ia menjowab: "Aku menyetubuhi isfriku di (siang hori) bulan
Ramadhqn."

Beliau bertanya: "Mampukoh komu memerdekakon seorang
hamfu ?"

Ia menjaunb: "Tidak."
Beliau bertongn: "Mampukoh kamu berpuasa selama dua bulan
fu.rturut-turut?"
Io menltwob: "Tidqk."
Beliau be.rtanya lagi: ',Mampukah kamu memberi makan
enampuluh orong miskin?',
Ia menjawab: "Tidak."
Lalu sang penonw, yakni Rasuruttoh sAW duduk. (Tak tamo
kemudian) Nob, SAW datong memfuwo keranjong'dr; ir;;korma berisi tamar seukuran kifarot, tqtu ietiiu b.rkoto',

Pembahasan Puasa

"Bersedekahlah kamu dengon ini."

la bertanya: "Apokoh sedekoh ini diberikan kepda orong wng
pling membutuhkqn di antara kami unhai Rosulullah? Demi
Alloh, tidak oda di antara penduduk kami ahli fuit gng lebih
membutuhkqnnyo daripda kel uarga kqm i sendiri?"

Rasulullah SAW lalu tersenyum hinggo gigi serinyo kelihatan,
lalu furkoto: "(Kalau begitu) pergilah kamu dan berikanlqh ini
kepda keluargamu."

Apa-apa yang terkandung dalam hadis di atas berupa pemberian
kifarat kepada keluarga orang yang wajib mengeluarkan kifarat itu sendiri,
padahaldalam keluarga itu ada orang yang wajib ia nafkahi, adalah khusus
untuk lakilaki tadi. Karena yang wajib dalam kifarat adalah memberi
makan 60 orang miskin kepada selain keluarganya, di mana masing-
masing dari 60 orang tadi diberi dengan ukuran khusus sesuai dengan
rincian pendapat dari berbagai madzhab yang akan disebutkan pada
catatan kaki di bawah ini.a2)

421...

- Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa masing-masing dari orang miskin
tadi wajib diberi satu mud dengan ukuran mudnya Nabi SAW, yaitu seraup
makanan dengan tangan sedang, yakni tidak terlalu genggam dan tidak pula
terlalu bentang. Mud itu hendaklah berupa makanan yang umum bagi penduduk
negeri orang yang mengeluarkan kifarat tadi, seperti terigu atau lainnya. Dan
kifarat itu tidak sah digantikan dalam benfuk suguhan makan siang atau malam
berdasarkan pendapat yang mu'tamod (dapat dipercaya). Ukuran mud dengan
takaran, dapat disetarakan dengan sepertiga kedah (mangkuk) Mesir; sedang
ukuran mud dengan timbangan adalah 1 1/3 rithl. Setiap satu rithl sama
dengan 120 dirham Mekah; sahr dirham beratnya sama dengan 55 biji gandum
(Jawa, jawawut) ukuran biasa.

Yang (berhak) diberi makanan hanyalah orang-orang fakir dan miskin
dan tidak sah diberikan kepada orang yang wajib ia nafkahi, seperti bapaknya,
ibunya, istrinya, dan anak-anaknya yang masih kecil. Sedang kaum kerabatnya
yang tidak wajib ia nafkahi tidak ada larangan untuk diberi kifarat, bila mereka
itu fakir, seperti saudara-saudaranya yang lakilaki dan yang perempuan serta
kakeknya.
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Menurut Syafi'iyah dan Malikiyah, jumlah kifarat itu (harus)

disesuaikan dengan jumlah hari terjadinya sesuatu (pelanggaran) yang
mewajibkan kifarat tersebut. Sedangkan menurut Hanafiyah dan
Hanabilah, maka perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di
bawah ini.43)

Bila dalam satu hari banyak (sering) terjadi pelanggaran yang
mewajibkan kifarat, maka kifarat itu tidak lantas menjadi banyak juga,

sekalipun pelanggaran kedua yang mewajibkan kifarat itu terjadi setelah
melaksanakan kifarat pelanggaran yang pertama. Bila dalam satu hari
berjimak berkali-kali, ia tetap wajib melaksanakan satu kifarat. Jika setelah
berjimak pertama ia lalu melaksanakan kifaratnya dengan memerdekakan
atau memberi makanan, maka setelah itu ia tidak wajib lagi membayar
kifarat (atas pelanggaran yang setelahnya), sekalipun ia berdosa karena

juga ada orang yang harus ia nafkahi, seperti istrinya atau saudara
perempuannya yang tidak dinafkahi orang lain, baik ia membayar kifarat atas
nama dirinya sendiri atau kifarat ihr dibayarkan oleh orang lain.

43)...

- Hanaflyah: Mereka berpendapat bahwa jumlah kifarat itu tidak hans sama
dengan jumlah terfadinya pelanggaran yang mewajibkan kifarat secara mutlak.
Baik pelanggaran-pelanggaran yang ia lakukan itu terjadi dalam hari yang
sama atau dalam hari yang berlainan, baik terjadinya itu dalam Ramadhan
yang sama atau dalam Ramadhan yang beda tahunnya. Hanya saja, jika ia
melakukan pelanggaran yang mewajibkan kifarat, kemudian kifaratnya ia
laksanakan, lalu berbuat pelanggaran lagi yang mewajibkan kifarat, maka bila
pengulangan ini terjadi di hari yang sama, berarti cukup dengan sekali kifarat.
Jika pelanggaran ihr terjadi dalam hari yang berlainan, berarti pelanggaran
setehh yang pertama yang tehh dikifarati ihr (wajib) dengan kilarat baru. Dzahir
riwayat menunjukkan pengertian bahwa bila wajibnya kifarat itu disebabkan
jimak, berarti kifaratnya diulang (sesuai dengan jumlah pelanggarannya); dan
bila bukan karena jimak, maka tidak diulang.

- Hanabilah: Mereka berpendapat, bila sesuahr (pelanggaran) yang mewajibkan
kifarat ihr terjadi berulang-ulang dalam sehari, maka bila yang pertama telah
dikifarati, berarti ia wajib melaksanakan kifarat lain untuk sebab (pelanggaran)
yang terjadi setelah yang pertama. Bila yang sebelumnya belum dikifarati,
maka cukup sahr kifarat unhrk semuanya.

- Hanafiyah: Mereka berpendapat, memberi makanan kepada 60 orang miskinit, cukup dengan mengenyangkan mereka daram dua kali makan siang atau
malam, atau dengan. makan pagi dan sahur, atau setiap safu orang fakir tadi
diberi setengah sha' berupa terigu atau harganya, atau satu sha'ga-ndum atau
tamar atau kismis (anggur kering). Satu sha,- 2 yekedah takarln Mesir. Di
antara orang miskin yang diberi makanan itu tidak boleh ada orang yang
hanrs ia nalkahi, seperti asal keturunannya dan anak keturununnyu .n,tu
istrinya.

- syafl'lyatr: Mereka berpendapat bahwa setiap orang dari 60 orang miskin
tadi (hanrs) diberi satu mud makanan yang sah drkeruaikan dalam zaklt fitrah,
seperti terigu dan gandurn. Dan disyaratkan hendaklah berupa makanan yang
ymum di negerinya. Tidak sah daram bentuk tepung, t"uuu ii tiiak sah
dikeluarkan dalam zakat fitrah. sahr mud - t/z teair (iiangt<uk) Mesir, var<ni8 kilah Mesir. Itu hams diserahkan kepada mereka sebagailnifik; dan ukurun
ini tidak sah diberikan dalam benhrk makanan jadi. Ji[a diberikan kepada
mereka dalam bentuk jamuan makan siang dan-malam, yang demikian it,
tidak cukup dan tidak juga sah.

. Di antara orang-orang miskin tadi tidak boleh ada orang yang memang
sehamsnya ia nafkahi, (yaitu) bira yang membayar kirarat tua uaiuh peraku
pelanggaran itu sendiri. Sedang apabila kifarat itr.r dibayarkan o-ng iuin, -u}rukeluarga pelaku pelanggaran puasa tadi sah dimasukkan dalam- (hitungant
orang-orang miskin (yang berhak menerima kifarat).

- Hanabilah: Mereka berpendapat, setiap sattr orang miskin tadi (hanrs) diberi
s.a!u mud berupa terigu. Sahr mud : I tB rithl lraq; satu rithi Iraq = l}gdirham. Atau diberi t/z sha' tamar, gandum, kismis (anggur keringi aiau keju
(susu yang dikeraskan). Selain jenis makanan ini tidak boleh dikeluarfan sebagai
lljarat' bila ia mampu. satu sha'= 4 mud. adapun ukuran sha'd"ngun iakara.,
Mesir - 2 kedah (mangkuk). Kifarat luga boreh dikeluarkan dal"lam bentuk
tepung terigu,/ganduT, atau yang digiling (yaitu yang dikeringkan terlebih
dahulu lalu digiling) bila kadarukurannyu ru*u i"rrgan bijinya secala timbangan,
bukan secara takaran, sekalipun belum diayak. sebuiurmunu pgu-uot"L
mengeluarkan kifaratnya den gan biji -bijian yang be rum d-ibersihkan. 

"
Kifarat ihr tidak sah dalam bentuk memberi makanan orang-orang fakir

dengan roti, atau memberi mereka biji-bijian yang bercacat, sJpeti terigu,/
gan{um yang diulati, yang basah atau yang suaan uma di mana rasanya telah
berubah. Di antara orang-orang fakir yang diberi kifarat itu tidak boieh ada
orang yang merupakan asal ketun'ran atau anak keturunannya, seperti ibu
atau anaknya, sekalipun ia tidak berkewajiban menafkahinya. iia* uotnt
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tidak dapat menahan diri sebagaimana diwajibkan.

Jika ia tidak mampu melaksanakan semua bentuk kifarat, maka
kewajiban melaksanakan kifarat itu tetap menjadi tanggungannya hingga
ia mampu, sesuai dengan kesepakatan tiga imam madzhab. Hanabilah
menyangkal pendapat tersebut. Perhatikanlah madzhab mereka pada

catatan kakidi bawah ini.4

M)...

- Hanabilah: Mereka berpendapat, bila pada waktr'r wajibnya kilarat tidak
mampu melaksanakan semua benhrk ki{arat, maka kewajiban melaksanakan

kifarat ihr gugur, sekalipun setelah itu ia kemudian mampu'

I'TIKAF

Pengettian dan RukunnYa

Yang dimaksud "i'tikaf" adalah diam di masjid dengan tujuan

beribadah dengan .u,u kh""' Ini berarti bahwa niat tidak termasuk

rukun i,tikaf; jika termasul -trn tentu ia akan disebutkan dalam definisi

;;i;;.-%ng at*i[L" itu lugu dikemukakan oleh Hanafivah dan

Hanabilah. Mereka il;;;"p;tbahwa niat itu merupakan syarat, bukan

rukun. Malikiyah au.,'Svufi'ivah menyangkal pendapat ini' Mereka

U.rp.nauput bahwa niat itu rukun, bukan syarat'

TelahAndaketahuibahwadalammasalahinitidaklahprinsip,sebab
(buguimunupun juga) 

"iuiintup 
harus dilakukan menurut dua kelompok

U;;;;#dd i"i b.ir. ia sebagai svarat' maupun 'ukyl Bagi vang

B*ri"a.p"t bahwa niut itu *ttuttl(t"kup dengan) memasukkannya dalam

i"ii"i.i. ftf.f. setelah kata "khusus" hendaklah di tambah kata "dengan

niat". Dan bigiyang tidak menganggap niat sebagairukun' (cukup dengan)

membuang kata "dengan niat"'

Dengan demikian, maka rukun i'tikaf itu ada tiga' yaitu (1) Diam di

*.r,idJri'"M*iid, tgi'6;ung vang beri'tikaf; ditambah dengan niat' bagi

yu.,g Uutp.tdapat bahwa niat itu rukun'

Dalam i'tikaf ini ada pembagian' syarat' hal-hal yang membatalkan'

hal-haiyang dimakruhkan serta adab i'tikaf'

Pembagian I'tikaf dan MasanYa

Adapun Pembagian i'tikaf ada dua:

1. l'tikaf wajib, yaitu i'tikaf yang dinadzarkan' Barangsiapa bernadzar

,t tuf. tniufrukan i'tikaf , maka ia wajib beri'tikaf '

2.I'tikafsunnat,yaituselaini'tikafwajibdiatas'Tentang(kemungkinan)
.".i.ai mu'utkud pada suatu saat dan tidak pada saat yang lain'
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terdapat rlncian pendapat dalam berbagai madzhab yang akan
disebutkan pada catatan kaki di bawah ini.l)

Sedangkan batas minimal masa i'tikaf adalah sesaat tanpa batas
tertentu. Malikiyah dan Syafi'iyah menyangkal pendapat ini. Perhatikanlah
madzhab mereka pada catatan kaki di bawah ini.a

1). ..

- Hanabllah: Mereka berpendapat bahwa i'tikaf itu menjadi sunnat muakkad
pada bulan Ramadhan; dan lebih muakkad lagi pada sepuluh hari terakhir
bulan Ramadhan.

- Syafl'lyah: Mereka berpendapat bahwa i'tikaf itu srurnat muakkad pada Bulan
Ramadhan dan lainnya; dan yang lebih muakkad lagi pada sepuluh hari temkhir
bulan Ramadhan.

- Hanaflyah: Mereka berpendapat bahwa I'tikaf itu sunnat kifayah muakkad
pada seprluh hari terakhir bulan Ramadhan; dan musfahobb pada selain wakhr
tersebut. Dengan demikian pembagian i'tikaf menurut mereka ada tiga.

- Mallklyah: Mereka berpendapat bahwa i'tkaf itu mustahabb pada bulan
Ramadhan dan bulan lainnya berdasarkan pendapat yang rnasyhur. Akan tetapi
pada bulan Ramadhan (dihukurni) muakkad secara mutlak; dan yang tebih
muakkad lagi adalah pada sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan. Dengan
demikian pembagian i'tikaf menunrt mereka ada dua: (1) I'tikaf wajib, yaitu
i'tikaf yang dinadzarkan, (2) I'tikaf mustahobb, yaihr selain yang wajib.

2)...

- Mallklyah: Mereka berpendapat bahwa hatas minimal i'tikaf itu sehari
semalam berdasarkan pendpat yang rajih.

- Slraft'lyah: Mereka berpendapatbahwa masa i tikaf itu hans lebih dari sekedar
batas wakhr membaca: Sublnnalloh.

Syarat-SYarat I'tikaf dan

tfi"l"-f'ftikaf Seorang Wanita Tanpa Seizin Suaminya

Adapun syarat-syarat i'tikaf, antara lain:

l.Islam.Makai,tikafitutidaksahdilaksanakanolehorangkafir'
2. Tamyiz. Orang gila dan lain semacamnya tidak sah melaksanakan

i'tikaf; demikian';ugu unutt kecil yang belum mumayiz' Sedangkan

anak kecilyung tLEf' mumayiz sah melaksanakan i'tikaf '

3.I'tikafitudilaksanakandimasjid'Makatidaksahdilaksanakandi
rumahdanlain'"u"g"i"v".Namundernikiantidakberartii'tikafitu
sah dilaksan"k;;-;i tn*t'u masjid' melainkan masjid yang sah

diiadikan tempat i'tikaf harus memenuhi syarat-syarat yang akan

dirinci dalam pendaput Lnrbugui ma&hab pada catatan kaki di bawah

ini.3)

3)...

- Maltktyah: Mereka mensyaratkan dalanr masalah masjid' hendaklah masiid

itu mubah (boleh) *r'orl*-ln-"u orang dan hams berupa masiid jami' bagi

"L"s 
y";g'awa;iut<an shalat Jum'at. kurunu ihr beri'tikaf di masiid keluarga

tidak sah, sekalipun V*S b"ti'tit"f tadi luanita' Juga tidak sah di dalam Ka'bah

atau di tempat wali.

- Hanafiyah: Mereka berpendapat' dalam masalah masjid disyaratkan

hendaklah berupa -u.;ia iunluuh, vaihr masjid yang qrempunyai imam dan

muadz&in, baik di -"'.itai* didiri-kan shalat lima waktu ataupun tidak. Ini

berlaku apabila orung yung beri'tikaf tadi laki-laki' Sedangkan bagi wanlta'

maka hendaklafr ia Ue"ri"'ti1aia masjid keluarga yang memang disediakan untuk

tempat shalatnva; d;;;;fi beri'ukaf dl masjid jamaah tadi' Ia tidak sah

beri,tikaf di selain **pJ-.n"f"*ya yang telah disediakan' Baik ia (sengaia)

menyediakan -u.iiJ ,i'tuk"ya di rumahnya atau membuat tempat khtstts

baginYa untuk shalat'

-Syaft'lyah:Merekaberpendapat,bilaorangyangberi'tikaftadime.mpunyai
dugaan bahwa -oiJ t"Lnuut'diwaqafkan untuk kepentingan masjid. semata,

yakni tidak *t rX V"ig-fJ' -"ft" *1'.U"gi.laki{aki dan perempuan beri'tikaf

lia-uiurnr,vu, tnt uip; bi<an masjid jami' atau tidak boleh unhrk umum'

-Hanabllalr:Merekaberpendapat,i'tikafihrsahdilaksanakandisetiapmasjid
bagi laki-laki aun pnrni-,itl*iia*ua" ketenhnn syaratdalam rnasalah masjid'
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5.

Pembahason I'tikal

Niat. I'tikaf itu tidak sah tanpa niat. Telah Anda ketahui bahwa niat
menurut Hanafiyah dan Hanabilah termasuk syarat. Malikiyah dan
Syafi'iyah menyangkal pendapat tersebut. Perhatikanlah madzhab
mereka pada catatan kaki di bawah ini.a)

Suci dari junub, haid dan nifas, menurut Syafi'iyah dan Hanabilah.
Sedangkan menurut Malikiyah dan Hanafiyah, perhatikanlah
madzhab mereka pada catatan kaki di bawah ini.st Malikiyah

Hanya saja bila ia hendak beri'tikaf selama satu masa waktu yang dalam masa
itu ada shalat fardhu yang wajib dilaksanakan dengan berjamaah, maka ketika
itu i'tikafnya tidak sah kecuali di masjid yang didirikan jamaah, sekalipun hanya
dengan dua orang mu'takif (orang yang melaksanakan i'tikaf).

4t...

- Syall'iyah dan Maltkiyah: Mereka berpendapat bahwa niat itu mkun, bukan
syarat, sebagaimana telah dikemukakan terdahulu. Menurut Syafi'iyah, niat
itu tidak disyaratkan dilakukan ketika tetap di dalam masjid , sekalipun secara
hukumnya saja. Maka ini juga mencakup orang yang bolak balik di masjid.
Karenanya, niat itu cukup (sah) dilakukan ketika lewat, berdasarkan pendapat
yang mu'tomad.

5)...

- Hanallyah: Mereka berpendapat bahwa bersih dari junub merupakan syarat
bolehnya i'tikaf, bukan syarat sahnya. Jika seorang yang junub beri'tikaf, maka
i'tikafnya itu sah, tapi haram. Sedangkan suci dari haid dan nifas adalah syarat
bagi sahnya i tikaf wajib, yakni i tikaf yang dina&arkan. Jika wanita yang sedang
haid atau nilas beri'tikaf, maka i'tikafnya ihr tidak sah, karena dalam i'tikaf
wajib disyaratkan berpuasa, sementara keduanya tidak sah berpuasa.
Sedangkan unhrk i'tikaf sunnat, suci dari haid dan nifas tidaklah menjadi syarat
sahnya i'tikaf, karena dalam i'tikafsunnat ini tidak ada syarat puasa berdasarkan
pendapat yang rajih.

- Mallklyah: Mereka berpendapat bahwa suci dari junub bukanlah syarat sahnya
i'tikaf, melainkan hanya syarat boleh diam di masjid. Bila di tengah-tengah
i'tikafnya terjadi junub karena stntu sebab yang tidak membatalkan i'tikaf,
seperti bermimpi, sementara di masjid tidak ada air, maka ia wajib keluar
untuk mandi di hrar masjid, dan setelah mandi hendaklah ia langsung kembaU
lagi. Jika tidak segera kembali ke masjid setelah mandi, maka i'tikafnya batal,

menambahkan syarat lain' Perhatikanlah madzhab mereka pada

catatan kaki di bawah ini'6)

I'tikafseorangwanitatanpaseizinsuaminyatidaksah,sekalipun
i'tikafnya itu dinadzarkan' Baik ia tahu pasti bahwa. suaminya itu

membutuhkannya untuk senggama atau menduganya demikian atau tidak'

Svafi,ivah dan Malikiyah *Ji,ungt ut pendapit tersebut. Perhatikanlah

"iJrilU -ereku paja catatan kaki di bawah ini'a

Pemfuhasan I'tikal

i'tikafnya tidak batal.

;ffi#,ffi iil;,il;;;;;il; ahsan untuk senggama' selain ihr tidak'

kecualai bila keterlambatannya itu karena ada keperluan yang menyangkut

kebutuhannya seperti -"t"t""g kuku atau mencukur kumisnya' maka

Sedangkansucidarihaiddannifas,mutlaksebagaisyaratbagi.sahnya
i,tikaf, dinadzurt un utuirp,- tiaut , kurnn a. antara syarat sahnya i'tikaf adalah

berpuasa, ,n-nntu,u huid dan nifas adalah penghalang bagi sahnya puasa'

Bila di tengah-tnrrgutt'i Uttufnya teriadi haid atau nifas' maka ia wajib keluar

dari masjid, t"-rAun-ft"*Uati tagi setelah keduanya itu berakhir untuk

menyempurnutun i'dXut Vutg t"i"f i" nadzarkan atau ia niatkan ketika masuk

masiid. Untuk V"rg'iit""a'u'kun' hendaklah ia beri'tikaf (untuk

;;;;"n",prt"ut uni r# nut-hari i'tikafnya iuga mengganti hari-hari udzurnya'

il;;d; *t rf. i'rt ii"tf,"w.,u', he.rdatlih iu -"nyn-purnakan hari-hari

v".g.d,'..k.ntrntuki'tikafdantidakwahmenggantihari.hariudurnya.

5)...

_Malikiyah:Merekamenambahkansyarat.,puasa"dalamsyarat-syarati'tikaf,
U.if. aiu* i'tikaf na&ar nnupun i'tikaf tathawwu"

-Hanaffuah:Merekamenambahkansyarat'puasa'dalamsyarat-syarati'tikaf'
bila i,tikaf ihr wajib. seJangkan dalam i'tikaf tathawwu' tidak disyaratkan puasa.

7],...

- Syafi'lyah: Mereka berpendapat, bila seorang wanita beri'tikaf tanpa seizin

suaminya, nlur, i,nt""r"v'" t"i"p *t t"pi ia berdosa. Dan dimakruhkan beri'ikaf

t"f."fip* airinkan, bila ia seorang yang cantik'

- Maliklyah: Mereka berpendapat, tidak boleh bagi wanita bernadzar i'tikaf

"i* 
fr"[f."f."n i'tikaf iuthu**,r; tanpa seizin suaminya, bila ia tahu atau

-"-p*v"i arsaan bahwa stnminya ihr membutuhkannya untuk senggama'

B,ila ia lakukan itt, t"npa J'innvu, *"tu i'tittttt'yu sah' dan *"q:'"P Pl1l
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Keluar dari masjid berdasarkan rincian pendapat dari berbagai
madzhab yang akan disebutkan pada catatan kaki di bawah ini.ro)

Murtad (keluar dari agama Islam). Bila orang yang sedang beri'tikaf
keluar dari agama Islam, maka i'tikafnya batal. Kemudian bila ia
kembalilagi kepada agama Islam, menurut Hanafiyah dan Malikiyah,
tidak diwajibkan baginya mengqadha' i'tikafnya untuk membuatnya
simpatik terhadap agama lslam. Syafi'iyah dan Hanabilah

mani karena mengkhayal dan memandang baik malam maupun siang, sengaja
ataupun lupa.

- Syafl'iyah: Mereka berpendapat, bila keluar mani yang disebabkan
memandang dan mengkhayal itu biasa bagi orang yang beri'tikaf tadi, maka
i'tikafnya batal. Sedang bila yang demikian itu tidak biasa baginya, maka tidak
batal.

10)...

- Hanaffyah: Mereka berpendapat bahwa keluarnya seorang yang sedang i'tikaf
dari masjid ada dua hal:

Pertama: I'tikaf itu waiib karena nadzar. Dalam hal ini muflak tidak boleh
keluar dari masjid, pada waktu malam maupun siang, sengaja ataupun lupa.
Barangsiapa keluar dari masjid, maka i'tikafnya batal, kecuali karena ada udzur.
Adaptur macam-macam udzur yang membolehkan seseorang yang sedang
melaksanakan i'tikaf wajib keluardari masjid, dapat dibagi meniadi tiga bagian:

1. Udzur yang bersifat thabi'iyyah (alami), seperti buang air kecil, buang air
besar, junub karena mimpi di mana tidak memungkinkan baginya untuk
mandi di dalam masjid, dan lain sebagainya. Maka ia boleh keluar dari
masjid unhrk mandi.iunub dan unhrk memenuhi hajatnya (sebagai) seorang
manusia, dengan syarat ia tidak sampai diam di luar masjid kecuali sebatas
melaksanakan hajatnya.

2. Udzur yang bersifat syar'iyyah (karena hlnhrtan syari'at), seperti keluar
masjid untuk melaksanakan shalat Jum'at bila di masjid tempat i'tikafnya
itu tidak didirikan shalat Jum'at. Ia tidak boleh keluar kecuali sebatas waktu
(kurang lebih) empat rakaat sebelum adzan dikumandangkan di mimbar.
Setelah melaksanakan shalat tidak boleh diam kecuali sebatas waktu shalat
empat atau enam rakaat. Jika diam lebih dari itu, i'tikafnya tidak batal,
sebab rnasjid yang kedua ini purn merupakan tempat i'tikaf. Hanya saja
yang demikian itu makruh tanzih, karena ia telah meninggalkan

Hd-HaI yang Membatalkan I'tikaf
Adapaun hal-hal yang dapat membatalkan i,tikaf, antara lain:
1. Berjimak dengan sengaja, sekalipun tidak sampai mengeluarkan

mani. Baik pada waktu siang atau malam, secara sepakatl ataupun
berjimak karena lupa, yang demikian itu membatalkani'tikai-nnr-t
kesepakatan tiga. imam.madzhab. Syafi'ryah tnrprnaupui,'tir. i.
berjimak karena lu.pa bahwa dirinya i"dung i'tikai, -u[l l;iit*ut'vu
tidak batal. Sedangkan hal-halyang dapat mengundang jimak, seperti
mencium dengan syahwat, berhubungan langsung dan lain
sebagainya tidaklah membatarkan i'tikaf, kecrlari uita sampai
mengeluarkan mani, sesuai kesepakatan tiga madzhab. Malikiyah
menyangka.l pendapat tersebut. perhatikanlJ madzhab mereka pada
catatan kaki dr bawah ini.q Namun demikian diharamkan bugi o.ang
yang sedang i'tikaf melakukan har-har yang dapat mengunduig jimak
tadi dengan syahwat. Keluar mani disebabkan 

"*"ngfriuyuf 
,memandang atau bermimpi tidakrah membatalkan i'tikaf,"menurut

Hanafiyah dan Hanabilah, baik yang demikian itu telah men;adi
kebiasaannya atau tidak. Sedangkan menurut Malikiyah dan
syafi'iyah, perhatikanlah madzhab mereka pada catata" r.ur.l ai
bawah ini.e)

2.

3.

Bila suaminya membatalkan i'tikafnya, maka sang istri wajib mengqadha,nya,
sekalipun yang ia laksanakan itu i'tikaf tathawwu;, sebab denganiiiak mintaizin ia telah melanggar, akan tetapi ia tidak boreh memurai q";h;';;; kecuari
dengan izin suami.

8)...

- Maliklyah: Mereka berpendapat, yang semisal dengan jimak adalah mencium
(mengecup) mulut, (sekalipun) ia tidak bermaksuattur merasakan nikmat
dan tidak mendapatkan kenikmatan itu, sekalipun tiaur. turnfJ t"uu, -uri.Sedangkan memegang (meraba) dan beihuburgun tJngr,rr[ aupu,
membatalkan i'tikaf dengan syarat sengaja unt,k meralkan niimai]atau (ia
tidak bermaksud demikian) tapi merasa[annya. Jika tidak, maka i;tikafnya
tidak batalpula.

e)...

- Mdlklyah: Mereka berpendapat bahwa i'tikaf itu batal disebabkan keluar
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(rnengabaikan) tempat yang ia tetapi semula tanpa darurat, yaitu i'tikaf di
masjid yang peftama.

3. Udzur yang bersifat dharuriyyah (keperluan sangat mendesak), seperti
mengkhawatirkan jiwanya atau hartanya bila ia tetap menenrskan i'ilkafnya
di masjid ini; demikian juga bila masjid tersebut roboh, maka ia boleh keluar
dengan syarat segera pindah ke masjid lain dengan niat i'tikaf di masjid itu.

Kedua: I'tikaf itu sunnat (no/i/oh). Dalam hal ini ia boleh keluar sekalipun
tanpa udzur, karena i'tikaf ini tidak mempunyai batas waktu tertenhr yang
berarti berakhir disebabkan keluar dari masjid; dan i'tikaf yang telah
dilaksanakan itu tidak batal. Jika ia kembali lagi dan berniat i'tikaf, maka ia
berhak memperoleh pahanya. Sedang apabila ia keluar masjid ketika
melaksanakan i'tikaf wajib tanpa ada udzur, maka ia berdosa dan i;tikaf yang
telah dilaksanakannya ihr batal.

Malikiyah: Mereka berpendapat, bila orang yang sedang meraksanakan i'tikaf
keluar dari masjid, maka bila keluarnya itu unhrk suat, kemaslahatan yang
tidak boleh tidak, seperti unhrk membeli makanan dan minumannya atau unfuk
bersuci atau buang air kecil, misalnya, maka i'tikafnya tidak batal. sedang
apabila ia keluar bukan untuk keperluan mendesak, seperti keluar unfuk
menjenguk orang sakit atau unhrk melaksanakan shalat jamaah karena di masjid
tempat i'tikafnya tidak didirikan jarnaah, atau keluar untuk memberikan
kesaksian, atau untuk mengantarkan jenazah sekalipun jenazah ifu salah satu
kedua orang tuanya, maka i'tikafnya batal.

Bila keluarnya itu wajib, seperti keluar unfuk melaksanakan shalat Jum'at,
maka bila tetap diam di masjid dan tidak keltnr, berarti ia berdosa, dan i'tikafnya
tetap sah, karena meninggalkan shalat Jum'at safu kali tidak termasuk dosa
besar; dan i'tikaf itu tidak batal batal kecuali dengan melakukan dosa besar,
berdasarkan pendapat yang masyhur. Dan tidaklah termasuk keluar yang dapat
membatalkan i'tikaf bila keluarnya itu karena suatu u&ur, .npnrti huid dun
nifas sebagaimana telah disinggung terdahulu.

Sedang apabila di tengah-tengah i'tikafnya ihr bertepatan dengan waktu
yang tidak sah puasa, seperti pada hari-hari Id, maka ia tetap wajib tinggal di
masjid dan tidak boleh keluar berdasarkan pendapat yang roTih (kuatj. Bih
hari Id itu telah b€rakhir, hendaklah ia menyemprrnakan sisa-hari-huri I'tikuf.,yu
yang dinadzarkan atau yang diniatkan sebagai i'tikaf tathawwu'.

Hanabllah: Mereka berpendapat, i'tikaf itu bisa batal dengan sengaja keluar
dari masjid, bukan karena lupa; kecuali karena suatu keperluan yang Udak
boleh tidak, seperti untuk buang air kecil, muntah yang tidak tertahinkan,
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mencuci pakaian mutanajjis yang ia perlukan unhrk dipakai, bersuci dari hadats

seperti mandi junub dan wudhu'. la boleh berwudhu' dan mandi di dalam
masjid bila yang demikian itu tidak bahaya terhadap masjid atau orang-orang.
Bila orang yang sedang i'tikaf keluar dari masjid karena salah satu keperluan
tadi, maka hendaklah ia berjalan sebagaimana biasanya tanpa hanrs tergesa-
gesa.

Demikian juga dibolehkan keluar untuk mengambil makanan dan
minumannya bila tidak ada orang lain yang dapat mengantarkannya. Ia juga

boleh keluar untuk rnelaksanakan shalat Jum'at bila ihr wajib ia laksanakan;

dan i'tikafnya tidak batal disebabkan hal ini, sebab ia keluar unhrk sesuahr
yang wajib. Ia boleh berangkat pagi-pagi r'urtuk shalat Jum'at dan boleh juga

tinggal lama setelah shalat di masjid tempat dilaksanakannya shalat Jum'at
itu, tanpa maknrh. Yang demikian ihr karena masjid yang kedua juga pantas

ditempati untuk i'tikaf. Akan tetapi sebaiknya ia segera kembali ke masjid
yang semula untr.rk menyempurnakan i'tikafnya. Singkatnya, bahwa i'tikaf itu
tidak batal karena keluar masjid yang disebabkan udzur yang bersifat syar'i
atau thabi'i (alami).

- Syafitlyah: Mereka berpendapat, keluar dari masjid tanpa u&ur membatalkan
i'tikaf. Adapun macam-macam udzur yang membolehkan (seorang mu'takifl
keluar dari masjid, ada yang bersifat thabi'iyyoh (alami), seperti unhrk berhajat
(buang air besar atau kecil); ada juga yang yang bersilat dhoruriyyah
(mendesak), seperti karena runhrhnya tembok masjid. Bila ia keluar menuju
masjid lain karena sebab tadi, maka i'tikafnya tidak batal. I'tikaf itu bisa batal

hanyalah apabila ia melakukan hal-hal yang membatalkan i'tikaf dengan
sengaja, atas kemauannya sendiri dan tahu bahwa ihr haram. Jika hal itu ia
lakukan karena lupa atau dipaksa, atau karena ketidaktahuan yang dapat
dimaafkan secara syara', misalnya ia baru masuk Islam, maka i'tikafnya tidak
batal.

Barangsiapa keluar dari masjid karena suafu udzur yang dapat diterima
secara syara', maka yang demikian ih.r tidak memuhls keberlangsungan i'tikaf
dengan masa waktu yang ia gunakan unfuk keluar tadi; dan ia tidak wajib
memperbaharui niatnya ketika kembali, tetapi wajib mengqadha waktu yang

berlangsung di luar masjid selain yang ia manfaatkan untuk memenuhi
keperluannya, seperti keperluan untuk buang air besar dan lain sebagainya

dari hal-hal yang biasanya tidak membatalkan i'tikaf, maka tidak perlu diqadha .

Ini berlaku bila i'tikaf ihr wajib dan hanrs berturut-hrrut, misalnya ia bemadzar
trnhrk beri'tikaf selama beberapa hari secara bertunrt-turut.
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menyangkal pendapat tersebut. Perhatikanlah madzhab mereka pada
catatan kaki di bawah ini.11

Di sana masih ada hal-hal lain yang dapat membatalkan i'tikaf
yang akan diuraikan secara rinci dalam pendapat berbagai ma&hab pada
catatan kaki di bawah ini.t2

Sedangkan unhrk i'tikaf yang dinadzarkan dan bersifat mutlak (tidak terikat)
atau muqoyyad (terikat) dengan waktu tertentu yang tidak disyaratkan berturut-
furut, maka ia boleh keluar dari masjid sekalipun tanpa udzur, akan tetapi
dengan keluamya itu berarti i'tikafnya terputus; dan ketika kembali hendaklah
ia memperbaharui niatrya lagi, kecuali bila mempunyai keinginan keras untuk
kembali lagi; atau keluarnya itu unhrk kepentingan seperti buang air besar,
maka ia tidak perlu memperbaharui niat. Yang semisal itu adahh i tikaf mandub.
Sedangkan buang air kecil di sebuah bejana dalam masjid, yang demikian itu
haram, sekalipun i'tikafnya tidak batal.

1 1). ..

- Hanabtlah: Mereka berpendapat, bila ia kembali kepada agama Islam setelah
murtad, maka wajib mengqadha.

- Syafl'lyah: Mereka berpendapat, bila i'tikaf yang dinadzarkan itu terikat
dengan waktu yang harus ia laksanakan secara berturut-turut, misalnya
bemadzar unhrk beri'tikaf selama sepuluh hari secara berhrut-hrrut tanpa
puhs, kemudian di tengah-tengah i'tikafnya ihria murtad, maka bila ia kembali
lagi kepada agama lslam wajib memulai lagi dari awal dengan perhitungan
wakhr baru. Sedang apabila ia bema&ar trntuk i'tikaf selama (beberapa waktu)
secara tidak berhrrut-tunrt, kemudian di tengah-tengah i'tikafnya ia murtad
lalu masuk Islam lagi, maka ia tidak perlu memulai i'tikafnya dari awal dengan
perhihrngan waktu baru, melainkan hendaklah (tetap) melanjutkan i'tikaf yang
telah ia laksanakan sebelumnya.

L21...

- Mallkiyah: Mereka berpendapat, di antara hal lain yang membatalkan i'tikaf
adalah,

1. Makan atau minum pada siang hari dengan sengaja. Bla ia makan atau
minum pada siang hari dengan senga.ia, maka i'tikafnya batal dan wajib
memulai lagi dari awal. Baik itu i'tikaf wajib atau lainnya; dan tidak boleh
menenskan i'tikaf yang sebelumnya. Sedang apabila ia makan atau minum
karena lupa, maka tidak wajib memulai dari awal lagi, melainkan (tetap)
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menenrskan i'tikaf yang telah ia laksanakan sebelumnya dan hendaklah

mengqadha hari batalnya puasa tadi, sekalipun yang ia laksanakan itu i'tikaf
tathawwu'.

2. Minum sesuatu yang memabukkan dan haram di waktu malam, sekalipun

ia bisa sadar sebelum terbit fajar.

3. Mengkonsumsi narkotik (obat bitrs), bila ihr benar-benar membitrsnya. Bila

salah satu dari hal-hal tadi ia lakukan, maka i'tikafnya batal dan wajib

memulainya lagi dari awal.

4 . Melakukan dosa besar yang tidak sampai membatalkan puasa, seperti ghibah

(membicarakan kejelekan orang lain) dan fitnah berdasarkan salah satu dua

pendapat yang masyhur. Pendapat yang terakhir mengatakan bahwa

mehkukan dosa besar tadi tidak rnembatalkan i'tikaf . Hal ini telah disinggung

sebblumnya.

5. Gila dan pingsan. Bila seorang yang sedang melaksanakan i'tikaf gila atau

pingsan, maka bila hal itu sampai membatalkan puasa' sebagaimana tadi,

Lnrirti i'fikufrya batal. Akan tetapi ia tidak wajib memulai i'tikafnya dari

awal lagi setelah udzur itu hilarrg, melainkan (tetap) menenrskan i'tikaf yang

telah ia hksanakan sebelumnya; dan hendaklah mengganti hari-hari batalnya

i'tikaf itu bila i'tikaf tersebut wajib, sebagaimana telah dikemukakan terdahulu

dalam masalah haid dan nifas.

6. Haid dan nifas sebagaimana telah dikemukakan terdahulu dalam syarat-

syarat i'tikaf.

- Hanaftyah: Mereka berpendapat bahwa i'tikaf itu juga dapat batal karena

pingsan bila tenrs berlangsung selama berhari-hari. Yang semisal adalah gila.

Sedangkan mabuk di malam hari tidaklah membatalkan i'tikal. Demikian juga

tidak batal karena mencaci, bertantah-bantahan dan bentuk-benfuk perbuatan

maksiat lainnya yang semisal. Sedangkan mengenai haid dan nifas telah
dikemukakan tadi bahwa suci dari keduanya ihr merupakan syarat bagi sahnya

i'tikaf wajib; dan (syarat) untuk bolehnya i'tikaf yang bukan wajib. Bila haid

atau nifas itu terjadi pada orang yang sesng melaksanakan i'tikaf wajib, berarti

i'tikafnya batal.

Bila i'tikafnya batal, maka jika batalnya itu disebabkan murtad, maka

tidak ada kewajiban mengqadha setelah ia masuk lslam lagi sebagaimana

telah dikemukakan terdahulu. Sedang apabila batalnya ihr disebabkan hal lain

(selain murtad), maka bila i'tikafnya itu tertenhr, misalnya ia bernadzar untuk

melaksanakan i'tikaf selama sepuluh hari tertentu, berarti (cukup) dengan

mengganti hari-hari teriadinya hal yang membatalkan tadi dan tidak perlu
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Hal-Hal yang Makruh dalam I'tikaf dan Adab I'tikaf

Dalam masalah hal-hal yang makruh dalam i'tikaf dan adab
beri'tikaf , terdapat rincian pendapat dalam berbagai madzhab yang akan
disebutkan pada catatan kakidi bawah ini.13)

rnernulai i'tikafnya dari awal. Sedang apabila i'tikafnya tidak tertentu, maka ia
hanrs memulai i'tikafnya dari awal lagi, dan i'tikaf yang telah ia laksanakan
sebelumnya tidak terhihrng dengan adanya suafu hal yang membatalkan tadi.

- Hanabllah: Mereka berpendpat bahwa di antara hal lain yang juga
membatakan i'tikaf adalah :

1. Mabuk sekalipun di malam hari. Sedang apabila ia minum sesuatu yang
memabukkan tapi tidak mabuk, atau melakukan dosa besar, maka i'tikafnya
tidak batal.

2. Haid dan nifas. Bila seorang wanita mengalami haid atau nifas, maka
i'tikafnya batal. Akan tetapi setelah halangan itu hihng, (cukup) menenrskan
i'tikaf yang telah ia laksanakan sebelumnya (tanpa memulai lagi dari awal),
sebab ia batal karena udzur. Beda halnya dengan onng mabuk; maka setelah
mabuknya hilang ia hans memulai i'tikafnya dari awal. Dan I'tikaf itu tidak
batal karena pingsan.

3. Berniat keluar dari i'tikaf, sekalipun ia tidak sungguh-sungguh keluar.

- Syafl'tyah: Mereka berpendapat bahwa i'tikaf itu juga batal karena:

1. Mabuk dan gila bila keduanya ini terjadi karena suatu pelanggaran.

2. Haid dan nifas bila biasanya pada masa yang dinadzarkan ihr ia bersih dari
keduanya; yaitu misalnya limabelas hari atau kurang untuk masa haid dan
sembilan bulan atau kurang unhlk masa nifas. Sedang apabila pada masa
lhr belum bersih dari keduanya seperti biasa, misalnya melebihi masa waktu
yang telah disebutkan tadi, maka i'tikaf itu tidak batal disebabkan haid
maupun nifas. Sebagaimana tidak batal karena melakukan dosa besar,
seperti ghibah, dan tidak pula karena mencaci.

13)...

- Mallklyah: Mereka berpendapat bahwa maknrhnya i'tikaf itu banyak, antara
lain:

1. Kurang dari sepuluh hari dan lebih dari sebulan.

2. Makan di luar masjid sebatas masih dekat dengannya, seperti di serambinya
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atau halamannya. Sedang apabila ia makan di tempat yang jauh dari masjid'

maka i'tikafnYa batal.

3. Tidak menyiapkan perlengkapan makanan' minurnan atau pakaian di masiid

bagi yang mampu.

4. Masuk ke rumah -bagi 
yang rumahnya dekat dengan masjid- unhlk suahr

' 
;"p.th;; yang udak 

-boleh 
udak, bila di rumahnya itu tidak ada istri atau

ir"LU""V". YJng demi[ian dimaksudkan agar ia tidak.terganggu oleh

il;;;y; aaam i,euGnakan i,tikaf. Bila rumahnya jauh dari masjid, maka

i;tit ut"vu batal disebabkan keluar pergi ke rumahnya'

5. Sibuk dengan belajar atau mengaiar ilmu pengetahuan ketika i'!t1f' lfanS
demikian dimakruhkJ turniu yung di-uk.ud dengan i'tikaf adalah

,tiii"n of'nol" flatihan iiwa, penaiaman rohani); dan hal ihr biasanya

auput ap"rofntt anng;n d'iki' dun thilut- Yang dikecualikan darijhr adalah

otl;il,^ of 'oiniyy (ilmir hakikat), maka tidak makruh menyibukkan diri dengan

ilmu tersebut.

6.sibukdenganmenulis,bilatulisanitubanyak'sementaraiatidakdalam
keadaan terdesak r-ni -ntpnroleh makanannya' Jika tidak' maka yang

demikian tidak makmh'

T.Sibukdenganhal-hallainselainshalat,&ikir'bacaal-Qur'an'tasbih'tahmid'' 
t"ftfii, istig-hfar dan baca shalawat atas Nabi SAW' Yang demikian ihr seperti

menjenguk orang sakit di masiid dan melaksanakan shalat Jenazah'

8. Naik ke menara atau atap masiid untuk adzan'

9. Beri'tikaf bagi yang tidak mempunyai sesuatu yang dapat mencukupi

kebuhfiannYa.

Sedangkan adab i'tikaf antara lain adalah:

1. Siap sedia pakaian selain yang dipakai' karena boleh jadi ia

membutuhkannYa.

2. Tinggal di masjid tempat i'tikafnya hingga malam Id' (yaitu) bila akhir

i,tiklf,rya itu bertepatan dengan maiam Id, agar ia keluardari masiid langsrng

r*."i,i tempat a]tuGn"finnya shalat Id' sehingga suahr ibadah dapat

bersarnbut dengan ibadah Pula'

3. Mengambil tempat di masjid bagian ujturg agar ia jauh dari orang yang

dapat mengalaknYa bicara'

4. Dilaksanakan pada bulan Ramadhan'
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5. Pelaksanaannya itu pada sepuluh hari terakhir Bulan Ramadhan agar ia
dapat memohon Lailotul @dor; karena Lailatul @dor biasanya ada di
malam-malam sepuluh terakhir.

5. I'tikafnya itu tidak kurang dari sepuluh hari.

Hanaflyah: Mereka berpendapat, ada beberapa hal yang dimakruhkan secara
tahrim dalam i'tikaf, yaitu:

l. Menolak bicara, bila diyakini bahwa yang dernikian itu dapat mendekatkan
kepada Allah. Akan tetapi apabila tidak diyakini demikian, maka tidak
maknrh. Sedangkan menolak bicara dari kemaksiatan lisan, yang demikian
itu termasuk ibadah yang paling tinggi nilainya.

2. Mendatangkan barang dagangan ke masjid untuk diperjualbelikan.
Sedangkan melakukan transaksi jualbeli untuk kebutuhan dirinya dan
keltrarganya tanpa mendatangkan barang dagangan, maka yang demikian
ihr boleh. Beda halnya dengan transaksi perdagangan, maka yang demikian
ihr tidak boleh.

Sedangkan adab i'tikaf, antara lain:

1. Tidak bicara selain kebaikan.

2. Memilih masjid yang paling afdhal, yaitu Masjidil Haram, kemudian Masjid
Nabawi, kemudian Masjid Aqsha bagi yang mukim di tempat itu, kemudian
Masjid Jami'.

3. Tetap tenrs membaca alQw'an dan Hadits, (mempelajari) ilmu pengetahuan
serta mengajarkannya dan lain sebagainya.

Syall'lyah: Mereka berpendapat, hal-hal yang dimaknfikan ketika i'tikaf
antara lain:

1. Berbekam (memantik darah dengan cara memakai mangkuk, Arab ol
hijamah; atau dengan cam phlebotomy, yaitu mengiris urat darah, Arab;
al-fashd), bila dijamin tidak sampai mengotori masjid. Jika tidak, rnaka
hukumnya haram.

2. Banyak melakukan pekerjaan di masjid. Bila tidak banyak, maka tidak
maknrh. Barangsiapa menjahit atau merangkai daun korma sedikit, maka
yang demikian itu tidak maknfi.

Pemfuhasan l'tikal

Sedangkan adab i'tikaf antara lain:

1. Menyibukkan diri dengan melakukan ketaatan kepada Allah, seperti
membaca al-Qur'an, Hadits, berdzikir dan (belaiar/mengajar) ilmu
pengetahuan, sebab ini semua adalah ketaatan kepada-Nya' Dan
disunnatkan baginya berPuasa.

2. I'tikafnya ih.r dilakukan di masjid Jami" Yang paling utama di Masjidil Haram,

kemudian di Masjid Nabawi, kemudian di Masjid Aqsha.

3. Tidak berbicara kecuali kebaikan. Maka tidak boleh mencaci, ataupun bicara

yang tidak ada gunanYa.

- Hanabllah: Mereka berpendapat, dimakmhkan bagi orang yang sedang i'tikaf
menolak bicara hingga malam. Bla hal itu dinadzarkan, maka ia tidak wajib

melaksanakannya.

Sedangkan adab i'tikaf antara lain:

1.. Mengisi waktunya dengan melakukan ketaatan kepada Allah SWT' seperti

membaca al-Qur'an, berdzikir dan shalat.

2. Menghindari segala sesuahr yang tidak berguna baginya.

92 93



Pembohasan Zakot

BAB ZAKAT

Pengertian

Pengertian "zakat" secara bahasa adalah pensucian dan
pertumbuhan (perkembangan). Allah SWT berfirman'

( 1: _-"-:Jl; ' j'-->vi iu( :
"Sesungguhnya beruntunglah orong yong mensucikan .iiwanyo"
(Q.s 91:9)

yakni mensucikannya dari kotoran dan dosa. Dikatakan
apabila tanaman tunrbuh dan berkembang.

i',':Jr 6i

Sedangkan pengertian "zakat" secara syara adalah penyerahan
(pemindahan) pemilikantertentu kepada orang yang berhak
menerimanya dengan syarat--syarat tertentu puJa. Ini terarti bahwa
orang-orang yang memiliki nisah zakat wajib memherikan kadar tertentu
dari hartanya kepada orang-orang miskin dan yang semisal dari mereka
yang herhak menerima zakat sebagaimana akan dijelaskan nanti dengan
car a " taml ik" (mempermilikkan).

Hanabilah mengartikan bahwa "zakat" itu merupakan hak wajih yang
ada pada harta tertentu untuk sekelompok orang tertentu pada waktu
yang tertentu pula. Pengertian ini mempunyai kesamaan dengan
pengertian pertama di atas. Hanya saja dalam pengertian pertama tadi
ditekankan pentingnya "tomIik"kepada orang yang herhak menerimanya
(mustahiqq) dan benar-benar memberinya sebatas ukuran yang telah
diwajitrkan dalam zakat. Padahal "tamlik" secara sungguh-sungguh
hukanlah suatu halyang wajib

q(
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Hikmah dan Dalilnya

Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang lima. Hukumnya
fardhu 'ain bagi setiap orang yang memenuhi syarat-syarat yang akan
dijelaskan nanti. Zakat itu mulai difardhukan pada tahun kedua Hijrah.
Tentang kefardhuannya dapat diketahui dari agama secara aksioma.

Dalildifardhukannya zakat diambil dari Kitab al-Qur'an, Sunnah dan
Ijma' ulama. Adapun dari Kitab, Allah SWT berfirman:

irS'St tgr,

...don tunaikanloh zakat. (Q.s. 4:77; 22:78; 24:56; 58:73; 73:20)

Allah SWT juga berfirman dalam ayat lain:

(Yo-\ L : 6ru,lr; ii.-J:,rJ-L:r) iJi,;'j; lry\ ut:
Dan orangorang yong'doto^ hirtorya tersedia fugian tertentu

bagi orang (miskin) yong meminto dan orang yang tidak
mempunyoi oWnW fuang tidak mau meminto). (Q.s. 70:2425)

Adapun dalil yang diambil dari sunnah sangatlah banyak. Di
antaranya adalah saMa Rasulullah SAW,

"tk], ,\i-y" ---J, _r .Sn_ "r:3

"lslam itu didirikan atas lima rukun..." lolu beliau menyebutkan di
antara yang lima ituttmenunaikon zakat".

Di antaranya juga Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Al-Tirmldzi
dari Salim bin 'Amir, Rasulullah SAW bersabda,

"ta.,'--. , o tot.
;L5 j t1:1; J k) \yf s

a ^ t.
frb':,ir rrr;r

' to. i- o tz.. ri
I ybl s,.sJrr,"t

(tr
Bertakwalah kamu kepado Allah, loksanakanlah shalat lima

waktumu, puosalah poda bulan Ramadhan, tunoikanlah zokot
hartamu, ioatloh kepoda pemimpinmu, niscoyo komu masuk
sorga Tuhanmu. (Hqdits Hasan Shahih). Dan masih funyak lagi
Hqdits-hadits lainnya.

Sedangkan dari Ijma', ummat Islam telah sepakat bahwa zakat itu
merupakan-salah satu mkun Islam, dengan syarat-syarat khusus'

Syarat Wajibnya Takat

Di antara syarat-syarat wajibnya zakat adalah:

1. Baligh. Zakat itu tidak diwajibkan kepada anak kecil yang mempunyai

harta.

2. Berakd. Zakat itu tidak diwajibkan kepada orang gila.

Akan tetapi harta masing-masing darikeduanya itu (anak kecil dan

orang gila tad-i) wajib dizakati. Maka menurut- pendapat tiga imam

;J;h;b, walinya *illb -"ngnluarkan zakabrya. Hanafiyah menyangkal
p"naupui qqrsebut. Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di

bawah ini.'l
JL',.,*\i;"

1)

Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa pada harta anak kecildan omng gila

tidak walib dizakati; dan bagi walinya tidak dihrntut mengeluarkan zakat.dari

harta keiuanya, karena -Gt *n-pukan ibodoh mahdhoh (murni)' Sedang

anak kecil du., otang gila tidak diperintah menunaikan zakat; lalS wajib pada

hartanya hanyalah-untuk kepentingan denda dan biaya rnfkah, karena
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Hukum Takat Bagi Orang Kafir?

Di antara syarat zakat adalah lslam. Maka zakat itu tidak wajib bagi
orang kafir, baik ia kafir tulen (asl$ atau kafir murtad (karena keluar dari
agama Islam). Bila seorang yang murtad masuk Islam lagi, maka menurut
Hanafiyah dan Hanabilah, tidak wajib mengeluarkan zakat selama masa
murtadnya. Sedangkan menurut Malikiyah dan Sgqf i'iyah, perhatikanlah
madzhab mereka pada catatan kakidi bawah ini.'r

Sebagaimana "lslam" merupakan syarat wajibnya zakat, ia juga
merupakan syarat sah. Karena zakat itu tidak sah kecuali dengan niat,
sedangkan niat menumt kesepakatan tiga Imam ma&hab tidak sah
dilakukan oleh orang kafir. Syafi'iyah berpendapat bahwa niat itu sah
dilakukan oleh orang murtad. Karena itu menurut Syafi'iyah, zakat itu
wajib atas orang murtad dengan kewajiban yang tertangguhkan hingga

keduanya ini termazuk hak semua orang; juga pada hartanya wajib dikeluarkan
100/o dan zakat fitrah, karena dalam hal ini mengandung pengertian biaya
belanja, maka ia juga terma*fi hak semua omng. Hukum orang !,ang larrang
waras pikirannya sama dengan hukum anak kecil, maka tidak ada kewajiban
zakat pada hartanya.

2)...

- Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa "lslarn" itu merupakan syarat sahnya
zakat, bukan q,arat wajib. Karena ifu orang kafir pun wajib menunaikan zakat,
sekaliprun zakatnya itu tidak sah kecuali dengan Islam. Bila ia mazuk agama
Islam, maka kewajiban zakat yang sebelumnya ifu gugur dengan Islamnya,
berdasarkan firman Allah'

Katokanlah kepda orangorang yong kalir: "Jika mereka berhenti (dari
kekofirannya), niscagn Allohokon mengampuni mereko dari dosa- dosa
yang telah lalu." (Q.s. 8:38)

Dalam hal ini tidak ada pertedaan antam kafir tulen atau kafir murbad.
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akhir dari apa yang akan dijelaskan dalam madzhab mereka pada caiatan
kaki di bawah ini.''

Hukum Takat dalam Maskawin Seorang Wanita

Untuk wajibnya zakat disyaratkan milik penuh. Persoalannya,
apakah maskawin wanita sebelum ada di tangannya dianggap sebagai
milik penuh atau bukan? Dalam masalah ini terdapat rincian pendapq(
dalam berbagai madzhab. Perhatikanlah pada catatan kaki di bawah ini.*/

3)...

- Syaf iyah: Mereka berpendapat bahwa orang murtad wajib mengeluarkan
zakat dengan kewajiban 5ang tertangguhkan hingga ia masuk Islam lagi. Jika

masuk Islam lagi, maka ia wajib berzakat selagi harta milikn5ra masih ada; ketika
ihrlah zakatnya dikeluarkan. Jika zakatnya ia keluarkan ketika dalam keadaan
murtad, yang demikian itu cukup (sah); dan dalam hal ini niatnyn sah, karena
tujuan niat adalah unhrk membedakan bukan untuk ibadah itu sendiri. Sedang
apabila ia mati dan tidak masuk Islam lagi, maka jelas hartanya itu keluar dari

hak miliknya dan menjadi hada jarahan, maka ketika itu tidak ada zakat.

4)...

- Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa yang dimaksud milik penuh adalah

harta milik yang ada di tangan. Bila seseorang memiliki sesratu yang tidak ada
di tangannya, maka tidak wajib dizakati. Seperti maskawin seorang wanita
sebelum ada di tangan, maka tidak wajib dizakat. Demikian juga tidak ada

zakat bagi orang yang memegang harta bukan miliknya, seperti pengutang
yang memegang harta orang lain.

&dangkan harta hamba mukotab, selipun harta itu miliknya yang

bukan milik penuh, namun demikian ia tidak memenuhi s5nrat mendeka yang

akan dijelaskan nanti. Sedangkan harta hamba sahaya, maka ihr bukan
sebagai milik; ia juga tidak memenuhi syarat merdeka.

Pada harta yang diwaqafkan tidak ada zakat, karena dalam harta wagf
tidak ada pemilikan. Begih-r juga tidak ada zakat pada tanaman yang tumbuh
di tanah bebas, karena dalam hal itu juga tidak ada pemilikan.

- Matikiyah: Mereka berpendapat bahwa yang dirrnksud milik penuh adalah

(r^ : Jl.jYr) "&';,};bt ;;;;,u.*
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(bila) seseorang mempunyai kewenangan unfuk mempergurnkan apa-apa
png dimilihnya itu. Maka fidak ada zakat bagi seorerng hamba dengan segala
macarnnya dalam hal harta yang dimilikinya, karena pemilikannla itu 6dak
s€mp.rrn, sekalipun ia hamba mukotab, sebab boleh jadi dengan memper-
gurnkannya itu dapat menyebabkannya tidak rnampu melunasi hutang pene-
busan/pembebasan dari status hamba (doyn al-kitabah), sehingga statunya
akan kembali lagi sebagai seonng hamba.

Demihan juga tidak ada zakat bagi orang yang memegang ses;uatu
(harta) bukan milila'rya sendiri, seperti penggadai. Sedangkan maskawin
seorang wanita, rnaka itu adahh milik penuh; hanya saja ia tidak dapat
menzakatinyra ketika maskawin ifu ada di tangan sraminya. Ia baru wajib
mengeluarkan zakatnya setelah maskawin ihr berada di tangannya sendiri dan
berlangsrng selama safu tahun.

Sedangkan pengutang yang memegang harta orang lain, dan berupa
barang, maka bila ia memp,unlai sesuafu yang dapat dibayarkan kepada
hutangnya, eperti tanah dan lain sebagainya, maka ia wajib merzakati harta
yang ada di tangannya itu bila telah berlangzung selama satu tahun. &bab
dengan rnampu membayar iumluh hutang dari harta yang ada padanya,
berarti harta Fng di tangann5a itu rnenjadi miliknya. Apabih harta yang ada
padanya ihr berupa hasil burni atau hewan temak, atau barang tambang, maka
zakat. hutang itu tidak gugur; dan wajibnya zakat tersebut tiriak mesti
menunggu mernpunyai harta yang dapat h baprkan pada hutang.

Pada harta mubah milik umum tidak ada zakat, seperti tanaman yang
tumbuh sendiri di tanah bukan milik siapa-siapa, maka tanaman itu milik siapa
saja yang mengambilnya, dan tidak diwajibkan zakat. Sedangkan harta yang
diwaqqfkan kepada orang-orang tidak tedenfu, eperti kepada orang-orang
fakir siapa pun saja; atau kepada orang- omng tedentu, rnaka zakatnyla ifu
wajib diambilkan dari harta milik orang yang mewaqa{kan, karena seslraht
yang diwaqqlkan tidak berarti melepaskan barang tersebut dari pemilikan.
Jika ia mewaqalkan kebun tanaman agar buahnya dibagikan kepada
orang-orang fakir atau k pudu kelompok orang tertenfu, misalnya anak
keturunan Fulan, rnaka ia wajib menzakati buahnya bila mencapai nisab. Jika
tidak mencapai nisab, maka tidak ada zakat kecuali apabila pewakaf tadi
mempunyai buah yang dihasilkan dari kebun lain yang dapat
menyempumakan nisab tersebut, rnaka ia wajib menzarkati semuanya.

- Syaf iyah: Mereka berpendapat bahwa pensyaratan milik penuh (dalam
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zakat) mengecualikan hamba sahaya dan hamba mukatab; keduanya initidak
wajib zakat. Adapun yang pertama, hamba sahaya, karena ia tidak memiliki
apa-apa; sedangkan yang kedua, hamba mukatab, karena pemilikannya itu
lemah. Demikian juga pensyaratan ini mengecualikan harta mubah milik
umurrr, seperti tanaman yang fumbuh sendiri di tanah bebas tanpa ada orang
yang menanamnya. Maka dalam hal ini tidak ada yang wajib menzakati, karena
tidak ada yang memiliki. Ini juga mengecualikan harta yang diwaqafkan kepada
sesuatu yang tidak tertentu, maka tidak ada zakat. Seperti halnya apabila
mewaqafkan kebun kepada majid atau Ikatan (organisasi), atau kepada kelom-
pok yang tidak tertenfu, seperti orang-orang fakir dan miskin, maka tidak ada

kewajiban zakat pada buah dan tanamannya.

Sedang apabila ada tanah disewakan dan ditanami, maka bagi penyewa
wajib mengeluarkan zakatnya berikut sewa tanahnya. Demikian juga yang
diwaqafkan kepada orang tertentu, maka dalam hal ini wajib zakat. Sedangkan
maskawin wanita bila masih ada di tangan sraminya, yang demikian ifu
diperhitungkan sebagai piutang. Mengenai halini akan dijelaskan nanti bahwa
zakat maskawin hukumnya wajib. Dan zakat ifu baru dikeluarkan setelah
maskawin tersebut ada di tangan. Demikian juga diwajibkan bagi yang
berhutang harta kepada orang lain untuk menzakatinya bila harta tersebut

telah berlangsung selama satu tahun dalam miliknya, sebab harta yang

diperoleh dengan cara berhutang juga merupakan milik penuh.

- Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa yang dimaksud milik penuh adalah

harta yang ada di tangan, tidak bersangkutan dengan harta orang lain, ia

mempunyai hak menggunakannya sesuai dengan kemauannya, dan hasil yang
diperoleh dari harta itu menjadi miliknya, bukan milik orang lain. Maka tidak
ada kewajiban zakat pada harta unhrk hutang pembebasan,/ penebusan budak
(dayn al-kinbah), juga tidak ada kewajiban zakat pada harta yang diwaqafkan
kepada sesuaht yang tidak tertentu, seperti orang-orang miskin, masjid,

madrasah atau lainn5a. &dangkan waqaf unhrk orang tedentu, wajib ada

zakat. Maka barangsiapa mewaqgfkan tanah atau pohon kepada orang
tertenhr, maka ia wajib mengeluarkan zakat yang dihasilkannya bila telah
mencapai nisab. Sedangkan maskawin wanita diperhitungkan sebagai piu-

tang. Mengenai hukum piutang dan hukum harta yang didapt dengan

berhutang kepada orang lain akan dijelaskan nanti. Sedangkan hamba tidak
diwajibkan mengeluarkan zakat. Pembicaraan tentang hal ini akan dike-

mukakan nanti dalam syarat "merdeka".

5)...

i

d
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Nisab 7-akat dan Batas Waktu Setahtrn (:Hawl)

Untuk wajibnya zakat disyaratkan hendaknya harta yang dimilikinya
itu mencapai nisab. Maka zakat tidak wajib kecuali bagi orang yang
memilikinisab.

Arti "nisab" secara syara' adalah sesuatu (ukuran) yang ditetapkan
oleh Syari' sebagai tanda wajibnya zakat, baik trerupa emas dan perak
atau lainnya. LJkuran nisab ini herbeda-beda sesuai dengan perbedaan
jenis harta yang akan dizakati. Penjelasan tentang hal ini akan
dikemukakan nanti dalam masing-masing jenis harta yang wajib dizakati.

Sedangkan yang dimaksud "batas waktu satu tahun", bahwa zakat
itu tidak wajib kecuali apabila ia memiliki nisab dan berlangsung selama
satu tahun sebagaimi.liknya. Yang dimaksud "tahun" di -siniadalah tahun
qamoriyyoh bukan tahun syamsyiyyoh. Tahun qomariyyoh itu ada 354
hari. Sedangkan tahun syamsyiyyoh dapat berubah-ubah sesuai dengan
perubahan keadaan; bisa 365 hari dan bisa juga lebih satu hari (menjadi
366 hari). Mengenai batas satu tahun ini ada rincian pendapgf dari
berbagai madzhab. Perhatikanlah pada catatan kaki di bawah ini.''

- Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa sempumanya nisab ihr disayaratkan
ada pada dua penghujung tahun (yakni awal dan akhir), sama saja apnkah
pada pertengahan tahun nisab harta tersebut masih tetap sempuma atau tidak.
Bila memiliki nisab sempuma pada awal tahun, dan nisab ter-sebut tetap
sempuma hingga berlangsung selama satu tahun, maka ia wajib zakat. Jika
pada pertengahan tahun nisab tersebut berkurang, kemudian sempurna lagi
pada akhir tahun, maka dalam hal ini juga wajib zakat. Sedang apabila tetap
tidak mencapai nisah hingga batas tahunnya berakhir, maka tidak ada zakat.

Barangsiapa memiliki nisab pada awal tahun, kernudian ia memperoleh
harta lain di pertangahan tahun, maka harta ifu hendaklah digabungkan
dengan harta yang ada: dan ia wajib mengeluarkan zakat bila kesemuanya ifu
mencapai nisab, (yaitu) bila harta yang diperoleh tadi selenis dengan harta
yang ada.

Syarat safu tahun (Arabr, horul) itu han5ra berlaku unfuk selain zakat
tanaman dan buah'buahan. Sedangkan untuk zakat tanaman dan
buah-buahan tidak disyaratkan safu tahun.
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br.nh-buahan tidak disyaratkan satu tahun.

Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa hourl (batas wakhr satu tahun)
merupakan syarat wajib zakat unfuk selain barang tambang, harta terpendam
(rikaz) dan hasil tanah (yakni tanaman dan buah-buahan). Sedangkanuntuk
ini semua wajib dizakati sekalipun belum mencapai waktu safu tahun, seba-
gaimana akan dijelaskan nanti dari masing- masing ketiga jenis ini.

Bila seseorang memiliki nisab berupa emas atau perak pada awal tahun,
kemudian pada pertengahan tahun nisab tersebut berkurang, lalu ia
memperoleh keuntungan yang dapat menyempumakan nisab tersebut di
akhir tahun, maka ia wajib zakat, karena hitungan tahun bagi keuntungan
(suahr barang) termasuk dalam hih.rngan tahun asal barang itu sendiri.
Demikian juga apabila ia memiliki barang yang tidak mencapai nisab pada
awal tahun, kemudian ia perdagangkan dan memperoleh keuntungan yang
dapat menyempumakan nisab pada akhir tahun, maka ia wajib mengeluarkan
zakat dari semuanya.

Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa unfuk wajibnya zakat disyaratkan
houl (berlangsung safu tahun), sekalipun hanya dengan perkiraan. Maka zakat
ifu wajib dikeluarkan walaupun hitungan tahunnya kurang setengah hari.
Ketenfuan syarat ini berlaku untuk zakat emas,/ perak, hewan ternak dan
barang dagangan. Sedangkan lainnya, seperti buah- buahan, bamng tambang
dan harta terpendam (rikaz), maka unfuk wajibnya zakat barang-barang ini
tidak disyaratkan safu tahun. Waktu safu tahun unfuk nisab ifu harus sempuma
sekalipun hanya dengan perkiraan. Bila pada awal tahun ia memiliki harta
yang tidak mencapai nisab, kemudian ia perdagangkan dan memperoleh hasil
yang dapat menyempumakan nisab tadi, maka perhitungan tahun unfuk
kesemuanya itu dihifung sejak sempurnanya nisab. Maka tidak ada zakat
kecuali bila telah berlangsung satu tahun terhifung dari hari sempurnanya
nisab.

Sedang apabila ia memiliki nisab pada awal tahun, kemudian di
pertengahan tahunnya memperoleh harta lain yang sejenis karena
memperdagangkannya, maka hendaklah harta itu digabungkan dengan harta
(asal) yang ada padanya; dan ia keluarkan zakat untuk semuanya berdasarkan
hitungan tahun harta asal, karena hifungan tahun bagi keunfungan (suafu
barang) termasuk dalam hitungan tahun asal barang ihr sendiri, (yaitu) hla
asal barang tersebut mencapai nisab.
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Merdeka dan Bebas dari Hutang

Untuk wajibnya zakat disyaratkan merdeka. Maka seorang hamba
walaupun hamba mukatob (yang dijanjikan tuannya akan dimerdekakan),
tidak wajib menunaikan zakat. Sebagaimana juga disyaratkan bebas dari
hutang. Bagi orang yang mempunyai hutang yang sampai menghabiskan
atau mengurangi nisab, tidak wajib menunaikan zakat sesuai dengan
rincian pendapat dari belpagai madzhab yang akan disebutkan pada
catatan kaki di bawah ini.o)

- Syaf iyah: Mereka berpendapat bahwa houl (batas waktu sahr tahun) adalah
syarat bagi wajibnya zakat dengan perhihrngan pas. Jika hitungannya kurang
dari sahr tahun walaupun sedikit, maka tidak ada zakat. Syarat satu tahun ihr
hanya berlaku unhrk selain zakat biji- bijian, barang tambang, harta terpendam
(rikaz) dan keunhrngan hasil perdagangan; karern keunhrngan perdagangan
ifu dizakat berdasarkan hitungan tahun barang asal, dengan syarat barang
asal itu mencapai nisab. Bila tidak mencapai nisab, kemudian nisabnya
disempumakan dengan keunfungan yang diperoleh, maka perhifungan hourl-
nya dimulai dari sempumanya nisab tersebut. Jika pada awal tahun nisabnya
sempuma, lalu pada pertengahan tahun berkurang, dan setelah ifu sempuma
lagi, maka tidak wajib zakat, kecuali apabila (kesempumaan nisab itu) berlang-
sung selama safu tahun penuh terhitung dari hari sempumanya.

6)...

- Syaf iyah: Mereka berpendapat, untuk wajibnya zakat tidak disyaratkan
bebas dari hutang. Barangsiapa mempunyai hutang, ia tetap wajib berzakat,
walaupun hutangnya itu sampai menghabiskan nisab yang ada.

- Hanafiyah: Mereka berpendapat, dalam kaitan ini hutang dapat dibagi
menjadi tiga bagian:

Pertama, adalah hutang mumi kepada sesarrrzt manusia.

Kedua, adalah hutang kepada Allah SWT, akan tetapi ada penagih dari
sesama manusia, seperti hutang zakat. Yang menagih dalam hal ini adalah
Imam (pemimpin) unhrk jenis harta yang tampak jelas, yaitu hewan temak
dan hasil bumi; atau wakil lmam, untuk jenis harta yang tidak jelas, yaihr harta
dagangan, eperti emas dan perak. Wakil Imam di sini adalah para pemilik
harta itu sendiri, karena Imam menghimpun zakat (hanya) hingga masa
Utsrnan r.a., kemudian Utsman menyerahkan urusan zakat ini kepada pam

Pemfuhosan Zakat

pemilik harta untuk jenis harta yang tidak jelas tadi.

Ketigo, hutang yang mumi kepada Allah SWT tanpa ada penagih dari sesama
manusia, seperti hutang mumi kepada-Nya berupa nadzai, kifarat, zakat fitrah
dan biaya haji.

Hutang yang dapat menghalangi wajibnya zakat adahh hutang dari dua
bagian pertama di atas.

Bla seseorang mempunyai nisab zakat dan masanya telah sarnpai safu
tahun, tetapi belum mengeluarkan zakatnya, kemudian sampai juga pada
masa satu tahun berikutrrya, maka ia tidak wajib rnengeluarkan zakat unhrk
tahun kedua, karena hutang zakat tahun pertama akan mengurangi
kesempumaan nisab (untuk tahun kedua). Demikian juga apabila ia memiliki
harta, sementara ia juga mempunyai tanggungan hutang kepada orang lain,
sama saja baik berupa pinjaman atau harga barang yang dijual, uang hrni,
barang takamn, barang timbangan, hewan ataupun lainnya. Semua hutang
tersebutdapat menghalangi wajibnya zakat dengan segala macamnya, kecuali
dalam zakat tanaman dan buah-buahan, yaitu 1070 berikut pajaknya.
Sedangkan bagian ketiga di atas tidak dapat menghalangi wajibnya zakat.

Malikiyah: Mereka berpendapat, barangsiapa mempunyai hutang yang
sampai mengurangi nisab, sementara ia tidak mempunyai apa-apa yang dapat
dibayarkan dari selain harta zakat, seperti rumah tempat tinggal, (yaihr) yang
tidak diperlukan untuk kebutuhannya, maka ia tidak ada kewajiban zakat pada
harta yang ia miliki. Syarat ini khusus untuk zakat emas dan penk bila bukan
berupa barang tambang atau barang terpendam kikaz). Sedangkan unhrk
hewan temak dan hasil bumi, wajib dizakati sekalipun ia mempunyai tanggun-
gan hutang; demikian juga barang tambang dan rikaz.

Hanabilah : Mereka berpendapat bahwa orang yang mempunyai tanggungan
hutang yang sampai menghabiskan atau mengurangi nisab, tidak wajib zakat,
sekalipun hutangnya itu bukan dari jenis harta yang akan dizakati, walaupun
berupa hutang pajak atau hutang panen, sewa tanah dan (ongkos) pengola-
han.

Hutang dapat menghalangi wajibnya zakat, (baik)untuk harta yang tidak
tampak jelas, seperti uang, harga barang dagangan dan barang tambang; atau
untuk harta yang tampak jelas, seperti hewan temak, bili-bilian dan
buah$uahan. Maka barangsiapa mempunyai harta yang wajib dizakati,
sementara ia juga mempunyai tanggungan hutang, maka hendaklah ia
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Hukum Menzakati Rumah Tempat Tinggal, Pakaian,
Perabotan Rumah dan Permata Berharga

Tidak ada kewajiban zakat untuk rumah tempat tinggal, pakaian
badan, perabotan rumah, binatang untuk kendaraan, senjata yang dipakai
dan bejana-bejana hias bila tidak terbuat dari emas dan perak. Demikian
juga tidak ada kewajiban zakat untuk permata, seperti mutiara, bafu
delima (Arab: yroqut), batu zabarjad (semacam batu zamrud) dan lain
sebagainya, bila kesemuanya ini tidak diperdagangkan, menurut
kesepakatan wmua madzhab.

Demikian juga tidak ada kewajiban zakat untuk alat-alat industri
secara mutlak, baik alat industri ifu meninggalkan bekas pada barang yang
diproduksinya atau tidak; kecuali menurut pendapat Haqafiyah.
Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di bawah ini. "

Demikian juga tidak ada kewajiban zakat untuk kitab-kitab keilmuan
bila tidak untuk diperdagangkan, baik pemiliknya itu seorang ahli ilmu
atau bukan, kecuali menurut Hqpafiyah. Perhatikanlah madzhab mereka
pada catatan kaki di bawah ini.''

Pembahasan Zakat

mengeluarkan harta tersebut sebatas dapat melunasi hutangnya terlebih
dahulu, baru kemudian menzakati sisa harta ih-r bila (masih) mencapai nisab.

Hanafiyah: Mereka berpendapat bila alat-alat industri ifu meninggalkan
bekas pada barang produksinya, seperti industri celup, maka ia wajib dizakati.
Jika tidak, maka tidak wajib pula.

Hanafiyah: Mereka berpcndapat, bila pemilik kitab-kitab keilmuan itu
seorang ahli ilmu, maka kitab tersebut tidak wajib dizakati. Jika bukan seorang
ahli ilmu, maka wajib dizakati.

Pembohasan Zakat

Macam-macam Harta yang Wajib Dizakati

Hai-hal yang wajib dizakati ada lima macam:

Hewan temak, yaituunta, sapi dan kambing. Yang dimaksud di sini
adalah yang piaraan. Maka tidak ada zakat untuk yang liar, yaitu yang
Iahir di pegunungan. Barangsiapa mempunyai sejumlah sapi liar atau
rusa, maka ia tidak wajib menzakati. Yang semisal itu adalah hewan
temak yang dilahirkan dari hasil percampuran antara hewan liar dan
piaraan, maka ia tidak wajib dizakati. Baik induknya itu piaraan atau
bukan, berdasarkan kesepakatan Malikiyah dan Syafi'iyah. Hanafiyah
dan Hanabilah menyangkal pendapat terse[ut; perhatikanlah
madzhab mereka pada catatan kaki di bawah ini.e)

Yang dimaksud sapi di sini termasuk kerbau; sedangkan yang dimak-
sud kambing mencakup kambing kacang. Untuk selain hewan yang
telah kami jelaskan diatas tidak ada kewajiban zakat. Karena itu tidak
ada zakat pada kuda, bagal (keledai), himar , macan kumbang, anjing
yang terlatih dan lain sebagainya, kecuali bila untuk diperdagangkan,
maka ia dikenakan zakat perdagangan sebagaimana akan dijelaskan
nanti.

Emas dan perak, sekalipun belum dicetak.

Barang dagangan.

Barang tambang dut rikaz (harta terpendam).

Tanaman dan buah-buahan.

Hanafiyah: Mereka berpendapat, yang perlu diperhatikan dalanr masalah
hewan yang dilahirkan dari hasil percampuran antara hewan liar dan piaraan
adalah induknya. Bila induknya ih-r piaraan, maka ia dikenakan zakat. Jika
bukan, maka tidak dikenakan zakat.

- Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa hcwan liar dan hewan yang dila-
hirkan dari hasil prercampuran antara yang iiar dan yanq piaman wajib dizakati.
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Dan untuk
zakat.

Pembahasn Z.akat

selain lima hal yang telah disebutkan di atas tidak ada

Syarat-Syarat Zakat Unta, Sapi dan Kambing

Arti Ternak Lepsan (So-imoh) dan Bukan Lepasan

Unta, sapi dan kambing wajib dizakati dengan dua syarat:

1. Hewan temak itu so-imoh (dilepas merumput sendiri), dalam arti tidak
diumpani. Beda dengan pendapat yang dikemukakan oleh Malikiyq[.
Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di bawah ini. "'
Mengenai arti "so-imoh", terdapat rincian eef3p?l.dalam berflSai
madzhab yang akan disebutkan pada catatan kaki di bawah ini.'

10)...

- Malikiyah: Mereka berpendapat, dalam wajibnya zakat hewan temak tidak
disyaratkan dilepas. Maka bila telah mencapai nisab ia wajib dizakati, baik ia
dilepas atau diumpani, sekalipun diumpani sepanjang tahun; baik hewan
temak itu dipekerjakan ataupun tidak.

1 1),..

- Harrabilah: Mereka berpendapat bahwa yang dimaksud "sa-imah" adalah
temak yang cukup dengan merumput di rumput mubah, minimal, merumput-
nya itu lebih banyakdalam waktu setahun, dengan syamt pemelihaman temak
ihr dimaksudkan unfuk menghasilkan susu atau ketunrnan atau unhrk dige-
mukkan. Jika temak ihr dipelihara untuk keperluan mengangkut barang atau
untuk ditunggangi atau unhfi membajak, maka ia tidak dikenakan zakat. Bila
diternak untuk dipendagangkan, maka ia dikenakan zakat perdagangan yang
akan dijelaskan nanti. Dan tidak disyamtkan ternak ihr dilepas merumput
sendiri. Bila merumput sendiri atau karena perttntan perampasdalam wakhr
lebih banyak dalam setahun tanpa dimaksudkan sengaja oleh pemiliknya,
maka ia wajib dizakati.

- Syaf iyah: Mereka berpendapat bahwa yang dimaksud "sa'imah" adalah
hewan ternak yang dilepas oleh orangnya dan tahu bahwa ia ihr adalah
pemiliknya atau oleh wakilnya agar memmput di rumput yang mubah sepan-
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jang tahun. Yang semisal dengan rumput mubah adalah rumput milik orang
lain bila nilainya tidak sebenpa. Memberi umpan sediht yang tanpa ihrpun
terrnk ihr nnsih bisa hidup tanpa ada akibat bahaya yang bemrti, tidaldah
membatalkan arti "so-imoh" di atas. Misalnya mengumpani selama sahr atau
dm hari; dengan catatan umpan yang seciikit tadi tidak dimaksrdkan unhfi
menghentikan pelepasan temak. Bila ada salah satu di antara syarat-syarat ini
tidak terpenuhi, maka temak tersebut bukan lagi sebagai "sa-imah" (temak
lepasan). Misalnya ternak itu lepas sendiri atau dilepas orang lain yang bukan
pemiliknya atau wakilnya; atau diberi umpan dengan kadar tertentu di mana
tidak bisa hidup tanpa umpan tadi; begitu pula bila diumpani dengan sesuatu
yang masih mernungkinkan hidup tanpa umpan tadi, tetapi mengakibatkan
bahaya yang berarti; atau mungkin bisa hidup tanpa ada bahaya yang berarti,
tapi pemberian unpan ifu dimaksrdkan turirk menghentikan pelepasan; atau
temak itu menjadi milik ahli waris tetapi ia tidak tahu akan perpindahan milik
ihr kepadanya, maka dahm semua hal ini tidak tidak dikenakan zakat.
Sebagaimarn juga tidak ada kewajiban zakat dalam hewan temak yang telah
memenuhi syarat-syarat yang ada , bila terrnk itu dimaksrrdkan unh-rk dipek-
erjakan.

Hanaftyah: Mereka berpendapat bahwa yang dimaksud "so-imoh" adalah
hewan temak yang dilepaskan oleh pemiliknya agar menrmput di padang
rumput (alam bebas) dalam waktu yang lebih banyak dalam masa satu tahun
dengan makzud agar dapat menghasilkan air zusu atau kefurunan, atau agar
badannya gemuk dengan hrjuan agar menjadi kuat, bukan unhrk disembelih.
Maka pemiliknya harus bemiat melepasnya untuk tujuan tadi. Jika dengan
melepasnya dimaksdkan untuk disembelih atau untuk mengangkut barang
atau unhrk ditunggangi atau unhrk membajak, maka ia sama sekali tidak
dikenakan zakat. Jika melepasnya itu unhrk diperdagangkan, maka ia
dikenakan zakat perdagangan yang akan dilelaskan nanti. Demikian pula tidak
ada kewajiban zakat apabila ia mengumpaninya selama setengah tahun atau
lebih; sebagaimana juga zakat ihr tidak wajib bila temak ihr lepas merumput
sendiri tanpa ada kesengajaan dari pemilik.

Malikiyah: Mereka tidak memberikan batasan mengenai "so-imah", karena
menunrt mereka tidak ada perbedaan antara temak lepasan dan yang bukan
lepasan dalam masalah wajibnya zakat, sebagaimana telah Anda ketahui.

i
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Hewan temak yang dimilikinya itu mencapai jumlah yang telah
ditentukan, yakni nisab. Bila belum mencapai jumlah yang telah
ditentukan, atau temak itu diberi umpan, dalam arti tidak digembala
ke rumput mubah, maka ia tidak wajib dizakati.

PERHITT.JNGAIV ZAKAT IjNTA

Awal nisab unta adalah 5 ekor. Bila mencapai 5 ekor, maka zakatnya
1 ekor domba atau kambing kacang sebagaimana akan dijelaskan nati
dan demikianlah seterusnya pada setiap 5 ekor unta zakahya lkambing,
hingga jumlahnya mencapai 20 ekor, maka zakatrya 4 kambing. Bila
jumlahnya mencapai 25 ekor, maka zakatnya 1 ekor anak unta betina
berumur 1 tahun memasuki tahun kedua. Bila jumlahnya mencapai 36
ekor, maka zakakrya lekor anak unta betina berumur 2 tahun memasuki
tahun ketiga. Bila mencapai 46 ekor, maka zakatnya 1 unta betina
berumur 3 tahun memasuki tahun keempat. Bila mencapai 61 ekor,
maka zakatnya 1 unta betina berumur 4 tahun memasuki tahun kelima.

Tentang pensyaratan masuknya umur pada tahun kedua, ketiga dan
keempat disepakati oleh imam madzhab, kecuali Hanabilah. Mereka
mencukupkan umumya sampai di tahurr kedua dan tidak mensyaratkan
masuk tahun ketiga dan seterusnya.

Bila jumlahnya mencapai 7 6 ekor, maka zakabrya 2 ekor anak unta
betina berumur 2 tahun memasuki tahun ketiga. Bila mencapai 91 ekor,
maka zakatnya 2 unta betina berumur 3 tahun memasuki tahun keempat.
Bila mencapai 121 ekor, maka zakabrya 3 unta betina berumur 2 tahun
memasuki tahun ketiga, menurut Syafi'iyah dan Hanabilah. Sedangkan
menurut Malikiyah dan Hanafiyah, perhatikanlah madzhab mereka pada

12)...

- Malikiyah: Mereka berpendapat, bila unta mencapaijumlah 121 ekor hingga
1,29 ekor, maka penagih zakat dapat memilih antara mengambil 3 ekor unta
betina berumur 2 tahun masuk tahun ketiga (Arab: lobun) atau 2 ekor unta

betina berumur 3 tahun masuk tahun keempat (Amb: hiqqoh)'.(yaihr) bila

t"Jrii"Jrit" ada pudu oruns y,ang wajibmengeluarkan zakat tadi atau tidak

;A ;;" sekali. Sedang .pJuiu iang'udu hanva salah.ThllYu.saia' maka

it Lh]";g *u;iU aifnt"rurLn. pn-i-m harta itu tidaklah dibebani unhfi

;il"i,;;L" ^ut 
auri ienis yang tidak ada bila penagih zakat menghendaki

itu.

- Hanafiyah: Mereka berpendapat' bila jumlah unta itu lebih dari 120 ekor'

*.f..-f.ZGiU.n zakatnya diper'hitungkan dari awal lagi;dan zakat selebihnya

J"ri ir*r"rrt"rsebut sarira dnrrgu., ru'kut .i*b pertama. Maka dalarn setiap 5

"1"J,-[ 
*f"bihnya dari iumlai tadi, zakatnya 1 ekor kambing beserta 2 ekor

ii,qqoh, hinggu mlncffi iumluh 145 ekol maka zakatnya menjadi 2 ekor

;;;;;h'ii#Lh 1 ekor makhadhbetina. Dalam jumlah 150 ekor, zafatnya

i'zi"n ii.qq"n Selebihnya dari 150 ekor, setiap 5 ekor unta zakatnya 1 ekor

L;;i"s il"ss. i"*;;;;;*""'upu, !.7a3\or Dalam jumlah 175.ekor'

;.ht; i nfr, hiqq"iiun r "t"t - okhodh betina' Dan dalam jumlah 186

l[*, Lf*tlva 3 &tr hiqqah dan 1 ekor lobun betina' Dalam 196 ekor'

;;hya a "i; r 
hiqqahht"gsu iumlahnya mencapai 200 ekor. Dalam jumlah

200 ekor ini orang yu.,g ILn mengeluarkan zakat boleh memilih antara

;;;g;ilrk^, a, ni"i iidqoh atau S-ekor lobun betina. Kemudian (setelah

iiiO""f."rf kewajiban za(atnya diperhitungkan dari awal lagi sebagaimana

p"init ,"gl" S0 ekor setelah i50 e'kor tadi. A.ti.ty., setiap 5 ekor -selebihnya

i"ri ioo""r""- -kut.yu 1 ekor kambing ditambah dengan lgwajiban zakat

uunq *duh .du, hingg; 224 ekor ' Bila julmhhnya-mencapai 225 ekot' mal..a

;h1;t; i nkor'-ok-hldh betina dan 4 ekor hiqqo.h, atau 5 ekor lobun betina,

["g;;;".;pai236 ekor. Dalam jumlah ini zakatnya 1 ekor lotun betina

aiifib"h;.";an kewajiban zakat yang sudah ada untuk yang.20O.ekor tadi'

il"g;;-;#p"i zaE ii"r' Bila jtimlahnva mencapai 246 elar mal<a

,-uGi.,v 5 ekor hiqqih, hi.,gg" mencapai.250 ekor. Bila lebih, maka unhrk

;"* 5o 
"r.", 

*r"uiii"v" dari-lumlah ini diperhitungkan sebagaimana tadi.

Dan be gihrlah seterusnYa
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Bila jumlahnya mencapai 130 ekor, maka kewaiiban zakatrya
berubah, yaifu pada setiap 40 ekor, zakatnya 1 unta betina berumur 2

tahun memasuki tahun ketiga; dan setiap 50 ekor, zakatnya 1 unta betina
berumur 3 tahun memasuki tahun keempat. Jadi dalam jumlah 130 ekor
unta, zakatrya 2 unta betina berumur 2 tahun memasuki tahun ketiga
ditambah 1 unta betina berumur 3 tahun memasuki tahun keempat.

Dalam jumlah 140 ekor, zakatrya 2 unta betina berumur 3 tahun
memasuki tahun keempat ditambah 1 unta betina berumur 2 tahun
memasuki tahun ketiga. Dan dalam jumlah 150 ekor, zakabrya 3 ekor
unta betina berumur-3 tahwt memasuki tahun keempat. Demikianlah
seterusnya di mana selisih jumlahnya diperhifungkan setiap bertambah
sepuluh-iepuluh. Jumlah yang ada di antara dua ketentuan fardhu dari
semua apa yang telah disebu&in di atas dimaafkan (tidak diperhitungkSn)
dan tidai< ada zakat. Misalnya, 5 ekor unta itu zakatnya 1 kambing; dan
7 ekor pun tetap 1 kambing. Maka tidak ada kewajiban {zakat) baginya
dalam jumlah 4 ekor selebihnya dari asalnisab, demikianlah seterusnya....

Kambing yang dikeluarkan sebagai zakat unta tadi tidak sah kecuali
dengan bebeiapa iyarat yang akan dijelpg,kan dalam pendapat berbagai
madzhab pada catatan kaki dibawh ini."'

j

*

rii
:i
:::

r

13)...

- Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa kambing yang cukup untuk
dikeluarkan sebagai zakat adalah yang empuma berumur 1 tahun memasuki

tahun kedua, baik berupa kambing }<acang ataupun domba. Dan disyaratkan

hendaknya kambing zakat tadi tidak cacat sekalipun unta yang dizakati itu

sendiri cacat.

- Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa kambing yang cukup untuk
dikeluarkan sebagai zakat, bila dari jenis domba, disyaratkan sempuma

berumur 6 bulan; dan bila dari jenis kambing kacang, disyaratkan sempuma

berumur 1 tahun. Kambing yang dikeluarkan tadi harus yang tidak mempunyai
cacat yang dapat menjadi penghalang bagi sahnya hewan kurtan. Hanya saja

apabila unta yang dizakati itu sakit, maka harga kambing zakat ihr dapat

dilo-rrangi sesuai dengan kadar kurangnya harga unta yang sakit tadi dari harga

Pemfulwsan hkat

Tabel Takat Unta Menurut Hanafiyah

NO JI'rMTAH UNTA JMVJENIS ZAKAT KETERANGAN

1

2

J

4

5

6

7

8

II

9

0

720 ekor

120 - 144 ekor

145 ekor

150 ekor

175 ekor

180 ekor

196- 200 ekor

200 ekor...

225 -235 ekor

236 245 ekor

246 250 ekor

2 hiqryh

2 hiqqoh + 1 kambtng per
lina ekor unta

2hiqqah+lmakhodh
betim

3 hiqqoh

3hiqqoh+Tmokhodh
betim

3 hiqqoh + 1 lobun betina

4 hiqqoh

4 hiqqoh atau 5 labun
betim

Tmoklndh+4hiqqah
atau 5 lobun betina

1 lobun betina 4 hiqqoh
atau 6labun betina
sekaligus

5 hiqqoh

Hiqqah: unta betlna
berumu. 3 tahun masu]<
tahun keempat

Mokhodh: unta berumur 1

tahun rnasuk tahun kedtn

Selebihnya dari 150
hiqqoh 17 4, sethp 5 unh,
zakatnya 1 kambing 3
hiqqah

Lobun: unta berumur 2
tahun masuk tahun ketiga

Selebihnya dari 200 hingga
224, hitungan akarnya
dimulai dari awal: seDap 5
unta. zakatnya I kambing
+ 4 hiqqah aau 5 labun
betina

Selebihnya dari 250 ekor
diperhitungkan dari awal
hgi sebagainnra tadi.

(penerjemah)
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Pembohoson Zakat

unta sehat' Misalnya 
rseorarq mempunyai 5 ekor unta; karena unta ifu sakit,maka harganya ditaksir = s6 pound; 

''Juriuinvu 
ia sehat, berharqa bisamencapai 100 pound. Terrihaflah di rinr buh*u ;ii;[ hJiln,?.Ili" *r,,dan unta sehat tadi mencapal ZOVo. MaG lika kambing yang dikeluarkansebagai zakat unta sehat.se-harga s F.r,tlu'".rti yang iif"rui,*n *uug"izakat unta sakit itu adarah 1 ;f"; L,"l;;'Jiut *nu.gu 4 pound saja.

- Syafi'iyah: Mereka 
,berpendapat bahwa kambing yang cukup untukdikeluarkan sebaqai ,ut .t, biU U"Lp";;;, harus yang sudah sempuma Itahun, kecuali hla oigi dnoi"lyu *i.[t*S;"1 setelah enam bulan jari harilahimva' maka itu"iuga sah dikeruarkanlJ&sui zakat, sekaripun urnumyabelum sempur,a t iJhun. aih'rdd;;,;;-* kambing kacang, makadisyaratkan sempurna b"**ri r r"#;"J tahun keuga.-Mariffiaring

f*ff;ff':f;Iu'n it'r harus trdJ;;; ;k"rd; ;;;";;i#i'jl 
"a,

- Malikiyah: Mereka 
,berpendapat bahwa kambing yang cukup untukdikeluarkan sebaoai 

"r.ut 
r,u*. u'"ur;;ffi;"-s telah sempurna 1 tahun,baik betina a.taupin pntar, ;;;;;;#'L";0,.,n kacang. Mengenai manayang wajib dikeluarkan dari. kedua i",,,, tJi 

","1,. 
ai ,iru iu O"ri"f"l.rr".Alhasil' bahwa bila mayoritas duri'k mbinj mirik penduauk negeri tersebutdomba' maka zakat va"i wa;rb di-["rrl.i"" ia"[h domba,.sekaripun kambingorang itu sendiri bukan.domba. Dan bira-mayoritas dari kambing milikpenduduk neqeri itu k",Tbi"n k";;;;_alla yu.,g wa;iU dikeluarkan adatahkambing kacang, kecuari uir" t."r"'.L;;;,'" -", mengerua rkan zakatnyab".pu domb,a, maka yang a"*mi. it" ;,;" bagi petugas (pengumpul)zakat itu harus meneri.unyu. aih p"ruunaingJ.yu *-u antara domba dankambing,kacang.di negeri i";il,';";ild;:. zakat boreh memirih antaramengambil domba atiu kambing ku.ung "-*""

Kambing yano dikeruarkan sebagai zakat wajib yang tidak cacat. Karenaitu, kambing cacat tidak sah dikeluarfin (;b";;i zakat), kecuali bila petugaszakat tadi merihat bahwa vang d;iki;;ii";;iiLrmanfaat bagi orang-orangfakir, misalnya karena ;"sirs.* il;;h;;;J, maka ia sah diketuarkan

trHflf:*]j;.ouu" tutlpi"pnli-nt ffibft itu tidak u"r"r-,'Iil"l.*

Pemhhasan Zakat

Tabel Zakat Unta

NO JUM[AH
UNTA

JMVJENIS ZAMT KETERANGAN

5 ekor 1 ekor kambing domba,/kambing kacang

2 20 elar 4 ekor kambing

5 25 ekor I ekor mokhodh
betim

Makhodh r unta yang &rumur 1 tahun masrfi
tahm kedm

4 36 ekor 1 ekor labun betim Lobun : unta yang berumur 2 tahun ma$k
tahun ketiga

5 46 ekor 1 ekor higgoh Higgoh : unta bedna berumur 3 hhur masuk
tahun keernpat

6 51 ekol 1 ekor itdzo'oh Jodzo'ah: unta betna umur 4 tahun masrk
tahun kelima

7 76 ekor 2 ekor lobun betire

8 91 ekor 2 ekor higgoh

9 l2l ekor 3 ekor labun betina Menurut Syafi'iyah dan Hanabilah

10 130 ekor 2 ekor lobun betina
dan 1 ekor higgoh

Dari jumlah ini, perhitungannya setiap 40 ekor
unh zakarrya 7 ekor lobun betna dan setiap
50 ekor zakatnya t higgoh

11 140 ekor 2 higgoh dan 1 lobun
b€tina

12 1.50 ekor 3 ekor higgoh ... dan seterusnya

(penerjemah)
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Pembohasan Zakot
Pembahasan hkat

ZAKAT SAPI/KEBBAU

Awal nisab sapi adalah 30 ekor. Bila telah mencapaijumlah tersebut,
maka zakatnya 1 ekor sapi jantan atau betina berumur 1 tahur masuk
tahun kedua. mengeluarkan yang betina lebih utama, menumt Syafi'iyah
dan Malikiyah.

Bila mencapai 40 ekor, maka zakatnya 1 ekor sapi betina berumur
2 tahun masuk tahun ketiga. Sedangkan yang jantan tidak sah menurut
kesepakatan tiga imam madzhab. Hanafiyah menyangkal pendapgt ini.
Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di bawah ini.'*'} Bila
lebih dari 40 ekor, maka setiap 30 ekor zakatnya 1 sapi jantan atau betina
berumur 1 tahun masuk tahun kedua; dan setiap 40 ekor zakahrya 1 sapi
betina berumur 2 tahun masuk tahun ketiga. Maka dalam jumlah 60 ekor
sapi, zakatrya 2 sapi jantan atau betina berumur 1 tahun masuk tahun
kedua; dan dalam jumlah 70 ekor zakahrya 1 sapi betina berumur 2 tahun
masuk tahun ketiga dan 1 ekor sapi jantan/betina betrumur 1 tahun
masuk tahun kedua. Dalam jumlah 80 ekor zakatnya 2 sapi betina
berumur 2 tahun masuk tahun ketiga; dalam jumlah 90 ekor zakatnya 3
sapi jantan/betina berumur 1 tahun masuk tahun kedua; dalam jumlah
100 ekor zakatnya 1 sapi betina berumur 2 tahun masuk tahurn ketiga
dan 2 sapi jantan/betina berumur 1 tahun masuk tahun kedua; dalam
jumlah 110 ekor zakatnya 2 sapi betina berumur 2 tahun masuk tahun
ketiga dan 1 sapi jantan/betina berumur 1 tahun masuk tahun kedua;
dalam jumlah 120 ekor wajib dizakati 4 sapi jantan/ betina berumur 1
tahun masuk tahun kedua, atau 3 sapi betina berumur 2 tahun masuk
tahun ketiga, kecuali menurut pendapat Malikiya[-,Perhatikanlah
madzhab mereka pada catatan kaki di bawah ini.'"r Demikianlah
seterusnya.

14)...

- Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa antara jantan dan betina sama saja.
Maka dalam jumlah 40 ekor sapi,/kerbau, zakat yang wajib dikeluarkan adalah
1 ekor sapi jantan atau betina berumur 2 tahun masuk tahun ketiga.

15)

- Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa dalam jumlah 120 ekor sapi, zakat-
nya 4 ekor sapi berumur 1 tahun masuk tahun kedm, atau 3 ekor sapi betina

Tabel Zakat SaPi/Kerbau

NO JUMIAH SAPI JMVJENIS ZAKAT KETERANGAN

30 ekor I ekor tobl'/tobi'oh Tobi': sapi Bntan berumur 1 tahun
memasuki tahun kedua

Tobi'oh: saPi betlna berumur 1 tahun
memasukl tahun kedua

2 40 ekor I ekor musinnoh Musinnoh: sapl betina berumur 2
tahun memasukl uhun ketlga

3 60 ekor 2 ekor tobi'fiobi'oh

4 70 ekor 1 ekor musinnoh + 1

ekor tobi'/tabi'oh

5 80 ekor 2 ekor musinnoh

6 90 ekor 3 ekor tobt' /tobi'oh

100 ekot I ekor musinnoh +
2ekor tobi'/tobi'oh

8 110 ekor 2 ekor musinnoh + I
ekor tobi'/tobi'oh

9 720 ekor 4 ekot tobi'/tobi'oh atau
3 ekor musinnoh

dan s€terusnYa..

(penerjemah)
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Pembohasan Zakat

Jumlah yang ada di antara dua ketentuan wajib (nisab) dimaafkan
(tidak diperhitungkan) dan tidak ada zakat, kecuali menurut HalBfiyah.
Perhatikanlah ma&hab mereka pada catatan kakidi bawah ini.'"'

Pembahasan kkat

berumur 2 tahun masuk tahun ketiga. Bagi petugas (pengumpul) zakat boleh
memilih mana saja bila keduanya sama-sama ada atau sama-sama tidak ada.

Bila yang ada pada pemilik tadi hanya salah satunya saja, maka ihrlah yang
harus diambil. Dan petugas (pengumpul) zakat tadi tidak boleh memaksa
pemilik sapi untuk membeli yang lain.

16)...

- Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa jumlah yang terdapat di antara dua
ketentuan wajib (nisab) dimaafkan (tidak diperhitungkan), kecuali selebihnmya
dari 40 hingga 60 ekor, maka ia wajib dizakati sesuai dengan ukumnnya
berupa musinnah, berdasarkan dzahir riwayat. Maka 1 ekor selebihnya dari
40, zakatnya 2,50/o musinnoh; dan 2 ekor selebihnya dari 40, zakatnya 50/o

musinnoh. Demikian seterusnya hingga mencapai 60 ekor.

Tabel Prosentase Zakat Sapi
selebihnya dari 40 ekor s/d 60 ekor

1

!

i

?
4

i
{

(penerfemah)

NO JUMLAH
SAPI

PROSENTASVJENIS
ZAKAT

KETERANGAN

1 ekor 2,5 o/o mrcinnah Musinnoh adalah sapi betina berumur 2
tahun memasuki tahun ketiga.

2 2 ekor 5 o/o musinnoh

a 3 ekor 7.5 o/o mreinnoh

4 4 ekor 'l 0 o/o musinnah

5 5 ekor 72.5 o/o musinnah

6 6 ekor 15 orb musinnah

NO JUMTAH
SAPI

PROSENTASE,/JENIS
ZAKAT

KETERANGAN

7 7 ekor 17 ,5 oh musinnoh

8 8 ekor 2O o/o musinnoh

9 9 ekor 22,5 o/o musinnoh

10 1 0 ekor 25 o/o musinnoh

1l 1 1 ekor 27 ,5 o/o musinnah

t2 12 ekor 30 o,zo musinnoh

13 1 3 ekor 32,5 otb musinnoh

14 I 4 ekor 35 o/o musinnoh

15 15 ekor 37,5 o/o mwinnoh

16 16 ekor 40 o/o musinnoh

17 17 ekor 42,5 Vo musinnoh

18 18 ekor 45 o/o musinnoh

19 19 ekor 47 ,5 o/o muslnnoh

20 2O ekor 50 o/o musinnoh Maka dalam iumlah 60 ekor sapi'

zakamya 1Yz muslnrnh
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Pemfuhason Zokat
Pembahasn hkat

Sapi yang umumya genap 1 tahun memasuki tahun kedua (dalam
bahasa Arab) diistilahkan dengan "tabi"'; sedangkan sapi betina yang
Lunumya genap 2 tahun memasuki tahun ketiga diistilahkan dengan
"musinnah".Pengertian tobi'dan musinnoh ini disepakati oleh imam
madzhab kecuali l{plikiyah. Perhatikan madzhab mereka pada catatan
kaki di bawah ini '/)

ZAKAT KAMBING

Awal nisab kambing adalah 40 ekor. Dalam jumlah ini zakatnya 1
ekor domba atau kambing kacang dengan ketentuan umur yang telah
dijelaskan tadi. Hanya saja apabila nisab kambing itu domba, maka zakat
yang dikeluarkan harus berupa domba; dan jika nisab itu berupa kambing
kacang, maka zakatnya pun kambing kacang. Jika kambing itu terdiridari
domba dan kambing kacang, maka lika salah satunya lebih banyak dari
yang lain krerarti jenis kambing yang dikeluarkan sebagaizakat diambilkan
dari yang lebih banyak. Jika perbandingannya sama, misalnya kambing
yang ia memiliki itu berupa domba 20 ekor dan kambing kacang 20 ekor,
maka petugas zakat boleh memilih di antara dua jenis kambing yang ia
kehendaki. Ketentuan hukum ini disepakati antara Hanafiyah dan
Malikiyah. Sedangkan menurut Syaf i'iyah dan HqqEbilah, perhatikanlah
madzhab mereka pada catatan kaki di bawah ini.'o'

17)...

- Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa yang dimaksud I'fobi"' adalah sapi
yang umurnya genap dua tahun memasuki tahun ketiga. Sedangkan 'husin-
noh" adalah sapi betina yang umumya genap tiga tahun memasuki tahun
keempat.

18)...

- Syaf iyah: Mereka berpendapat bahwa domba sah dikeluarkan sebagai zakat
kambing kacang, demikian juga sebaliknya, dengan tetap memperhatikan
harga. Bila semua kambingnya ifu domba dan ia bermaksud mengeluarkan
zakafrya berupa kambing kacang yang telah tanggal gigi depannya, maka
yang demikian ihr cukup, dengan syarat harga kambing kacang ih.r sama
dengan harga domba betina yang berumur 8 atau 9 bulan (jadzo'ah), dan
seterusnya.

Bilajumlahnyamencapai12lekor,makazakatnya2.ekorkambing;
bih ;;;;p;J zor Jri"il'n.,urtu-,"pu1nvS 3 ekor kambing; dan bila

-J"."iii doo ;k;, ;;il';"hdy" 4 ekor kambing. selebihnya dari

iuiirur','ini, maka setiap'ioo;k;; -kutnvu 1 ekor' Sgdqps jumlah vang,#;i ;i;;; er; k"i""tff E;dfi 
' 
dimauf r12n (tidak drperhitunskan) ;

karenanya tidak ada zakat.

ZAKAT EMAS DAI{ PEBAK

Emas dan nerak waJlb dtzakatl btla telah rygnqapel nlsab' Adaptn

nrsau?inasi?;E['2'o ;ft'qer lt mttsqat = 
:AurflS 11,';,,fffifffiggbrnar. berdasarkan kesepakatan lmam m

F##hffi1.-h;;d;h;iffi;ru'[. p.a. eatatan kakr dr bawah lnl,'"' Blla

ffi
:HenabllehrMerckabependapatbahwakadarDnarlfulcbihketldad- ';iffi,fr;kr;Gb ;5;frEf*fi; iuogun Dinar (kurang lcbih) 26,40

a_:::: -::::G,

1 ekor domba/kamblng
kaeang

2 ekor donrba/kamblng
kaeang
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Pembahosn hkot

201..

- Malikiyah: Mereka berpendapat, perhiasan yang hukumnya mubah, s€perti
gelang bagi wanita, gagang pedang yang disiapkan unh.rk jihad (perang),

perhiasan gigi dan hidung bagi laki-laki tidaklah dikenakan zakat, kecuali dalam
hal-hal berikut,

1. Perhiasan tersebut pecah dan tidak mungkin kembali seperti semula kecuali

dengan dilebur lagi.

2. Perhiasan tersebut pecah dan bisa kembali seperti semula tanpa dilebur lagi

akan tetapi pemiliknya tidak ada niat mempertraikinya.

3. Perhiasan tersebut sengaja disiapkan ketika terjadi bencana (krisis) zaman,

bukan untuk dipakai.

4. Perhiasan ifu disiapkan unfuk seseorang yang nantinya akan ia dapatkan,
seperti isteri dan putri, misalnya.

5. Perhiasan ifu disiapkan untuk maskawin wanita yang akan ia nikahi atau
yang akan dinikahi anaknya.

6. Perhiasan itu diniatkan untuk diperdagangkan'

Makadalamsemuahaliniperhiasantersebutwajibdizakati.Sedangkan
untuk perhiasan Vung huk"n"va haram' ,*rytti 

belana- bejana' pengoles

celak mata aun tn.npit'fu'(yung tntUuut dari emas'/ perak)' maka ia wajib

dizakati tanpa perlu p";;;ti;itsi Dan yang menjadi ukuran (standar)dalam

zakat perhiasan adalah beratnya' bukan harganya'

_Hanafiyah:Merekaberpendapatbahwazakatperhiasanituhukumnyawajib.
baik bagi laki-laki utuup,ln *a.,ita, baik masih terup biji (emas/perak) atau

sudah dilebur, b"ik ;";";;;;;; "*pun 
lainnya. Yang menjadi standar

a"f". ^f..t 
perhiasan adalah beratnya' bukan harganya'

_ Hanabilah: Mereka berpendapat,. tidak ada kewajiban zakat pada perhiasan

mubah yang disiapka" 

""ttll 

iipttnui atau untuk dipinlamkan kepada orang

yang boleh -n*ut uit'yJ"JiL pl'niu*n itu tidak untuk dipakai' maka waiib

dizakati bila ia telah ;;";;;"i nisab secara timbangan' Bila secara harga

perhiasan itu telah *""Lpti "i*b' 
tetapi secam timbangan belum' maka ia

tidak wajib dizakati'

Sedangkan perhiasan yang. hukumnva haram' wajib dizakati;

sebagaimana jrg" *.;ib;;l;L;u''u:uniu''u yani terbuat dari emas dan perak

vano telah *nrr.upui''iLU secara timbangun' 6ih perhiasan ifu pecah' iika

i:::ffi il;;;.il; ;;"fi aip"r"i dalari.keudaan pecah' maka hukumnva

sama densan v."g il;k;;;'li';;kni.tidak,ada kewajiban zakat' Jika tidak

memungkinka" ""t"k;;"k"i' 
maka bila dalam perbaikannya ihr ia perlu

dibentuk l"gi b.-;';;;;;k"ti' bila. tidak n*u aiun"tlltt lagi dan ia

mempunyai .,iut *n*f"Aniki'tyu' muku ia tidak dikenakan zakat'

- Syaf iyah: Mereka berpendapat,. tidak ada kewaiiban zakat pada perhiasan

mubah yang telah Un'tuig"nj selama satu tahun di tangan pemiliknya dan

ia mengetahui n r..iii'[ri";tu: ;J""q apabila ia tidak tahu bahwa perhiasan

itu miliknya, *i*d;i;';n*u'i'i pnt"hiu*n yang mencapai nisab dan telah

berlangzung *lumu',uh' tahun sementara ia iidJ mengetahui perpindahan

barang milik itu kepat;;l.nik.a;;iib dizakati' Sedanskan perhiasan haram'

seperti emas b"gi h;-dk,'*"1,u ai'r"r.uti yu'o semisal dengan ini adalah

perhiasan wanita Uilu be'iebihan' seperti-gela"no kaki wanita bila sampai

mencapai zoo ^ntli"t ii 'i.tt;rl'+'og"sl' 
tn'u1t'u iu,juga wajib-dizakab'

sebagaimana j"g. *"'l'U piu be;una-bnp"a ying terbuat dari emas dan perak'

Pembohason Zokot

nisab itu dibandingkan dengan mata uang (mas) Mesir : 11,875 Pound
Mesir; bila dibandingkan dengan Qirsy Mesir : 1187,5 Qirsy; bila
dibandingkan dengan Poun Steiling (Pound Inggris) samadengant2,t25
Pound S[erling. Bila nisab itu dibandingkan dengan uang Napoleon (uang

mas Prancis) : 15,08 Napoleon. Bila diukurdengan beratmalor = 25,89
majar (l majar: 3,51 g. Mesir). Bila dibandingkan dengan Bunduqiyy
(mata uang mas kuno di Turki) : 15,5 Bunduqiyy. (Bila telahmencapai
nisab tersebut), maka pemilik emas wajib mengeluarkan 2,5o/o sebagai
zakatrnya dengan syarat-syarat yang telah dikemukakan terdahulu.

Sedangkan nisab perak adalah 200 Drham. Bila diukur dengan
Riyal Mesir : 26 Riyal 9 2/3 Qirsy. Bila dibandingkan dengan Qirsy
MLsir : 529 2/3 Qirsy. Barangsiapa memiliki nisab tersebut, wajib
mengeluarkan 2,5o/o sebagai zakatnya. Tidak ada perbedaan,.apakah

"rnai 
dun perak itu dicetik ataupun belum. Ini berlaku untuk selain

perhiasan. Sedang untuk perhiasan, maka mengenai zakabrya.terdapat

[1?8i, 
pendapat dari berbagai madzhab pada catatan kaki di bawah

i.
i.
i)
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Pemfuhasan Zakat Pembhosan Zakat

?-akat Piutang

_ 
Barangsiapa mempunyai piutang di orang lain yang mencapaibatas

nisab dan telah berlangsung selama satu tahun, juga memenuhi syarat-
syarat yang telah dikemukakan terdahulu, maka hengenai ketentuan
zakatnya terdaf'at rincian pendapat dari Q5bagai mad-r:hab yang akan
disebutkan pada catatan kaki di bawah ini.zr,

. . Kalung waniia yang tertuat dari campuran antam emasdan perak, wajib
dizal{ati, (yaitu) bila rantai kalungnya tadi tidak sejenls dengan kalung itu
sendlri. Jika nntai kalungnya (Juga terbuat) dari emas dan perak , maka la
tldak dtkenakan zakat, Yang menjadl ukuran dalam zakat perhlasan adalah
berat, bukan harya, Jlka perhlasan ltu pecah, maka blh ada nlat unfuk
dlperbalkl dan memperbalklnya ltu memungldnkan tanpa harus dlbenhrk lagt,
maka la tldak waltb dtzakafl, Jlka tldak, maka waJtb dlzakail,

? 1),,,

: Hanafiyah; Mereka berpendapat bahwa ptutang ltu terbagl menJadl flga
baglan, yaltu.plutang kuat, plutang sedang, dan plutang lemah, Yan! dtmJk-
sud plutang kuat adalah plutang plnJaman dan perdagangan blla a-da pada
orang yang mengalnrl.(mau rnembayar), sekallpun la mullls (bangkrut), Yang
dlmaksud plutang Fdang adalah yang bukan berupa hutang perdagangan,
seperti uang rumah tempat tlnggal, uang pakalan yang dlbuhrhkan btL ta
menJualnya dan laln sebagalnya dad apa.apa yang menyanght kebutrhan
pokoknya, seperd makanan dan mlnumannya, Sedangkan yang dlmaksud
plutang.lemah adalah plutang yang menyangkut ganfl sesuatu yang bulon
berupa harta, seperti mahar (maskawln), MaFar ttu bulon merupakan ganU
darl harta yang dlambll suarnt dart tstrlnya; seped Juga ptutang kiulu,
(peneeralan atas permlntaan lstrl dengan member{kan ganfl), mlsalnya
menceralkan lstrl dengan gantl harta, dan harta ltu menJadl hutang dalam
tanggungan lstrl, Maka plutang lnl (Juga) bukan merupakan ganfl darl Eesuatu
yang dlambll darlnya, Yang semlsal ttu adalah plutang waslat dan laln
sebagalnya,

, . Sedangkan untuk.plutang kuat, waJlb dttunalkan zakahya pada sedap
kall ia mencdmanya blla meneapai 40 Drham, Maka sctiap-menedma 4b
Dlrham, waJlb mengeluarkann zakatnya 1 Dlrham, Jlka flddk mcncapd 40
Dirham, ia tldak waJih mengcluarkan apa€pa, Balk kumngnya ltu mcmang
dad pertama menerimanya, misalnya ia (hahya) menerCma 3-0 dlrham padl

pembayaran pertama: atau pedama-tama ia. menerima 40 Dirham, tapi

[.*udLn yang di tangannya iiu berkurang, maka dalam semua itu tidak waiib

zakat, kecuali Silu .",ripurnu 40 Drham, linrnnu zakat piutang tidak wajib bila

kurang dari 40 Dirham.

Bila ia mempunyai piutang di tangan orang lain setxnyak 300 Dirham,

misalnya, kemudLn Loriunguoog selama 3 tahr.rn, lalu ia menerima 200

Oirnuri, maka ia wajib men-gelulrkan zakat unhrk tahun pertama sebanyak

5 Dirham, Dengan demikian maka jumlahnya tinggal 195 Drham,.yang

masih tetap dala-m hitungan 40 x 4 = 150, Maka ia.wajib mengeluarkan 4

Di.h"* lagi untuk zakat-tahun kedua, Dengan demikian jurnlahnya tinggal

f g1-Dtn";, yang masih tetap dalam hitungan 4 x 40 * 160' Maka ia waJib

mengelnrkan zafut untuk tahun ketiga sebanyak 4 Dlrham Juga, Selebihnya

darl ltu fldak ada kewaJlban apa'apa,

Hltungan tahun unhrk piutang l+rat, dirnulal darl wakhr memlllld nlsab.

bukan darl 
"wakru 

menerlma, nraka tentr.r la wailh menunalkan zakat dengan

sekedar menerlma, tanpa ada pedentangan, Sedangkan unhrk. plutang

#G fldak wajtb diz"katt keeuali blla telah menerlma sebatas nlsah, Blla la

*.*fi""V.f ptuiang sebanyak 500 Dtrham, mlsalnya., dan la menerlma 200

Dirham, m"X" t, riaJlb mehgetuarkan zakatnya 5 Drham, Dan sekurangnya

J;ri;i;b ttdak walib zak[t sebagatmana telah dlkemdtalen terdahulu,

Plutang sedang lnl sama dengan ptutang .hrat dalam masalah ketentuan

i"f,roo-y, MaE htUngan tahunnya dttenrukarr dari asal (nlsabl, bukan dard

*ulir"*.ourima pirltang berdasarkan pendapat yang lebih shahth'

Suauogk"o zakat plutang Temah waJlb dlkeluarkan ketlka menerlma nisah

ter.ebit, dengan iyarat-telah berlangsung sclama satu tahun dad wakhr

menerlmanya,

lnl berlaku blla ta ttdak mempunyal har4a laln selaln harta plutang tadl

yang dapat m€Ry€mpumakan ntsab, Sedang apahlla ia, ntempunyal. harta

luoE aunat menvemBurnakan nisah, lalu la nnencrlma schaglan dad plutang

iJiinurk vuos dttu'cmunya lhr s€dlklt atatr hanyak, apakah plutang ltu kuat

atau spdang alaupun lcmah, maka ia waltb menggahungkan piutang yang

diterinranyJifu dengan dengan hana yang ada padanya, !€da. meRgc,luarkan

zakat unhik semuanya, sebab piutang yang diterima, dalam halini, hukumnya

**u duogro ha*a"yang ia perole6 dalam masa setahunr dan telah Anda

Xuianur Uai*u yang a€m-ikiari itu walitr digahungkan dengan hatra aeal,

illl

{lt

il

liill
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Hanabilah: Mereka berpenda;nt bahwa zakat piutang itu wajib bila piutang
tadi kuat dalam tanggungan orang yang berhutang, sekalipun dia itu bangkrut.
Hanya saja, zakatnya tidak wajib dikeluarkan kecuali setelah piutang itu
diterima. Maka ia wajib mengeluarkan piutang yang diterimanya iht secam
langsung bila telah rnencapai nisab, (baik) dengan sendirinya atau digabungkan
dengan harta yang ia miliki. Dan tidak ada kewajiban zakat unhrk piutang yang
tidak kuat dalam tanggungan orang yang berhutang.

Malikiyah: Mereka berpendapat, barangsiapa memiliki harta karena warisan
atau hibah atau shadaqah atau khu/u'atau karena menjual harta benda
miliknya, misalnya menjual barang-barang (perabot) atau tanah, atau (ia

memiliki harta) karena diyat jinayat, yaitu denda atas kejahatan yang diberikan
kepada wali terbunuh sebagai ganti jiwanya (uang darah), sementara diyat tadi
belum diserahkan kepadanya, tapi masih berupa piutang baginya di pihak
orang yang harus membayarnya, maka piutang ini tidak wajib dizakati kecuali
setelah diterima dan berlangsung selama safu tahun terhihrng dari hari
rnenerimanya.

Contoh, seorang laki-laki memperoleh warisan harta dari ayahnya,
kemudian Mahkamah menunjuknya sebagai pengums warisan tersebut
sebelum sempat menerimanya karena suafu sebabr dan warisan itu terus
berlangsung sebagai piutang selama beberapa tahun. Maka (dalam hal ini) ia
tidak dihrnfut mengeluarkan zakatnya pada setiap tahunnya, sekalipun ia
(sengaja) menunda-nunda penerimaan warisan iersebut unfu k menghindari
zakat. Bila warisan ihr diterima dan berlangsung selama satu tahun dari setelah
menerimanya, maka ia wajib mengeluarkan zakat untuk tahun tersebut
terhifung dari hari menerima.

Barangsiapa mempunyai harta di tangan dan meminjamkannya kepada
orang lain, lalu harta tersebut ada di tangan peminjam selama beberapa tahun,
maka ia hanya wajib mengeluarkan zakatnya untuk satu tahun, kecuali bila ia
sengaja menunda-nunda untuk menghindari zakat, maka ia wajib
mengeluarkan zakatnya untuk semua tahun yang diniatkan unfuk penundaan
tadi. Hitungan tahun unhrk zakat harta ini dimulai dari hari memiliki harta
tersebut atau dari hari dikeluarkannya zakat bila sebelurn dipinjamkan harta
itu telah ia zakati. Bila seseorang memiliki harla dan harta ifu ada padanya

selama enam bulan, kernudian ia pinjamkan pada orang lain dan ada padanya

selama enam bulan juga, maka zakatnya wajib dikeluarkan untuk tahun ini,
karena masa tahunnya terhihrng dari hari memiliki. Sedang apabila harta ihr

ada di tangannya selama satu tahun lalu ia zakati, dan (setelah ifu) dipinjamkan

Pemhhasn Zokat

kepada omng lain, maka masa tahunnya terhifung dari hari dikeluarkannya
zakat tadi.

Piutang iniwajib dizakati hanya dengan empat slarat:

1. Asal harta yang serahkan kepada omng yang berhutang itu bempa mata
uang logam, yaifu emas atau prerak atau berupa barang dagangan milik
penimbun, yaifu pedagang yang suka menimbun barang di mana ia tidak
mau menjual dan tidak juga membeli dengan harga (hasil) penjualan yang

diperoleh, melainkan barang ifu ia tahan dengan rnengharap naiknya harga
pasar. Contoh dari asal harta yang berupa mata uang logam adalah orang
yang memiliki 20 Pound, kemudian dipinlamkan kepada orang lain
Contoh dari asal harta yang berupa barang dagangan milik penimbun
adalah seperti orang yang memiliki pakaian unhrk diperdagangkan dan
mentpakan barang Umbunan, lalu pakaian tersebut dijual kepada orang lain
seharga 20 Pound dengan wakfu pembayaran setahun lagi atau leLrih. Jika
asal piutang ifu berupa barang untuk dimiliki sendiri dan tidak ada niat untuk
diperdagangkan, seperti apabila seseorang mempunyai rumah untuk
ditempati sendiri, lalu ia jual seharga 400 Dirham dengan waktu
pembayaran setahun lagi atau lebih, maka ia tidak wajib menzakati harga
penjualannya itu, kecuali bila telah menerima satu nisab atau lebih (dari

harga tadi) dan berlangsung selama satu tahun terhitung dari hari
menerimanya, maka ia wajib menzakati apa-apa yang terirnanya itu saja,

Iainnya tidak. Jika asal piutang itu berupa bamng dagangan milik pedagang
yang bukam penimbun, yaifu pedagang yang menjual dan membeli dengan
hasil penjualan yang diperoleh, maka ia wajib menzakati piutang tersebut
setiap tahun digabungkan dengan harga barang yang ada padanya, dan
ditambah dengan apa-apa yang diperjualkan dengan barang tersebut dari
emas dan perak sebagaimana akan diielaskan nanti dalam pernbahasan
"Zakat Perdagangan".

2. Menerima sebagian dari piutang tersebut sesuai dengan apa yang akan
dilelaskan nanti. Bila ia belum menerima suatu apapun dari piutang tadi,
maka ia tidak wajib mengeluarkan zakatnya, kecuali dalam masalah piutang
dagangan milik pedagang yang bukan penimbun (premutar barang) yang
akan dilelaskan nanti.

3. Yang ada di tangannya ifu berupa emas atau perak. Bila yang ada di
tangannya berupa barang, seperti pakaian, gandum/terigu, maka ia tidak
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memilik kekayaan berupa uang kertas di mana nisab zakatnya dapat
dipertukarkan dengan perak sementara ia tidak mau mengeluarkan
zakatnya. Oleh karena ilu, fuqaho' dari tiga Imam madzhab sepakat
bahwa zakat uang kertas itu hukumnya wajibr. Hanya HanaLrilah yang
menyangkal pend4;1at ini. Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan
kakidi bawah ini."'

- Syafi'iyah: Mereka berpendapat, piutang itu wajib dizakati bila ia kuat dan
dari jenis Dirham, Dinar atau barang dagangan; baik untuk wakfu sekarang
juga atau untuk batas waktu tertentu. Sedang apabila piutang itu berupa hewan
temak atau makanan, seperti korma dan anggur, maka tidak ada kewa.iiban
zakat, Dan orang yang mempunyai piutang tadi tidak wajib mengeluarkan
zakat piutangnya kecuali bila memungkinkan baginya unhrk mengambil piu-
tang tersebut, maka ketika itu ia wajib mengeluarkan zakat untuk tahun-tahun
yang sebelumnya. Sedang apabila piutang tersebut rusak sebelum dapat
diambil, maka kewajiban zakat itu gugur.

22).

- Syafi'iyah: Mereka berpendapat bahwa uang kertas(banknote) nilai tukamya
sama dengan cek bank, maka orang yang memiliki uang kertas berarti memiliki
nilai (harga) uang tersebut sebagai piutang atas bank; dan bank (ibaratnya)
sebagai pihak yang mempunyai hutang penuh, tetap (kuat), siap membayar
kapan saja. Bila pihak yang mempunyai hutang memiliki sifat-sifat yang
demikian ifu berarti piutang tersebut wajib dizakati secara langsung. Tidak
adanya lafadz ipb-qabul (serah-terima) dalam cek bank tidaklah membatalkan
cek tersebut, sebab yang demikian itu sudah dianggap biasa. Sebagian Imam
di kalangan Syafi'iyah berpendapat bahwa yang dimaksud ijab- qobul adalah
segala hal yang mencerrninkan sikap ridha (suka sama suka) baik berupa
perkataan rnaupun perbuatan. Dan justru sikap ridha inilah yang dapat
meyakinkan.

- Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa uang kerlas (banknote) itu sarna
dengan piutang kuat, hanya saja uang kertas itu dapat langsung dipertukarkan
dengan perak. maka ia juga wajib langsung dizakati.

- Malikiyah: Mereka berpendapat, sekalipun uang kertas itu (serupa) dengan
rekening piutang, tetapi ia dapat langsung dipertukarkan dengan perak; dan
fungsi tukamya pun sama dengan emas. Maka ia wajib dizakati sesuai dengan
syarat-syarat yang ada.

Takat Uang Kertas (Banknote)

. Sebagian 6esar t'uqaho' memandang bahwa zakat uang kertas itu
wajib, karena.uang kertas (banknote) kedudukannya sama dengan emas
dan perak dalam.penggunaannya; dan ia dapat dipertukarkan dengan
perak tanpa ada kesulitan, Maka tidaklah masuk akal bagi orang yang

wajib mengeluarkan zakatnya, kecuali bila barang ini ia jual dan berlangsung
selama satu tahun terhittrng dari hari menerima barang tersehut. Malo
ketika itu ia wajib mengeluarkan zakat harganya. Ini berlaku bila pedagang
tadipenimbum barang, Bila ia bukan penimbun barang (pmutar), mala ii
waJlb menzakatl harga barang dagangannya setiap 

-tahun, 
sekalipun

barangnya itu ttdak dlJual. Bila darl semula la nremang bukan pedagang dan
m€megang barang untuk dtmtllld sendld, kenrudtan dtlualnya kaiena ada
ketrutuhan, maka la waJlb dleakatl blla telah berlangsung selama satu tahun
terhlfung darl har{ dltedmanya harga barang terse-but,

4, Y"$. dlterlmanya ltu mlnlmal satu nlsab, sekallpun la menedmanya
berkalt=kall atau yang dlterlmanya tadl fldak meneapal nlsah tetapl la
mempunyal harta laln yang dapat menyempumakan nlsab tersebut berupa
emas atau perak yang telah sanrpal pada masa tahunnya, atau emas/perak
Itu berupa barang tarnbang, karena untuk zakat hasll tambang Hdak
dlsyaratkan satu tahun sebagalmana telah dlJelaskan terdahulu. Btla ftutang
yang dlterlmanya ltu mencapal nlsab berafl zakatnya ltu dlkeiuarkan
el€llgus, baru kemudlan menzakafl yang dlterlma setbbhnya, baik yang
dlterlmanya lfu sedlldt atupun banyak Hanya sala untuk yang dlterlma
setelahnya ada perbedaan dalam menentukan awal hrungan 

-iahunnya,

Untuk tahun nlsab yang dlterlma preftama terhltung dar{ harl menerdmanya;

#.og tahun pemhayarcn yang dltertma setelah ltu terhltung dart hart
dlterlmanya semua bayarcn, Apablla yang dlterlma pertama ildalimeneapal
nlsab dan la fldak mempunyalhafta laln yang dapat menyempumakan ntsab
tersebut, maka la fldak waJlb mengeluarkan iakatnya, keeuall blla yang
dltedmanya lfu. telah s€mpuma mencapal ntsab dengan bayaran lain,"Dan
perhlhrngan tahun untuk keselunrhannya terhltung aaA nan E€mpurnaRya
nloab, Baru kemudian menzakati apa=apa yang diterinra setel6h
s€mpurnaRya nisab tadl, sedikt ataupun benyak; dan hitungan tahun untuk
yang akan diterima sctelah sempumanya-niqah tadi di-mulai dari han
meR€dmanya,

iiti
;
:,

r$

t
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Z-akat Barang Dagangan

Yang dimaksud barang dagangan di sini adalah yang bukan emas
dan perak, baik yang dicetak, seperti uang Pound dan Riyal, maupun
yang tidak dicetak, seperti perhiasan wanita. Tiga Imam madzhab sepakat
bahwa emas dan perak mutlak tidak termasuk dalam barang dagangan.
Malikiyah tidak sependapat dalam masalah (emas,/perak) yang tidak
dicetak. Menurut mereka, bila emas dan perak itu tidak dicetak, maka
keduanya termasuk barang dagangan, bukan lagi sejenis dengan uang
mas,/perak. Maka barang dagangan seperti kain, besi dan lain sebagainya
wajib dizakati. Barangsiapa memiliki dagangan wajib mengeluarkan
zakatnya, yaitu 2,5o/o dengan syarat dan kaifiyat (cara) yang akan
dijelaskan dalam pendapqg berbagai madzhakr Perhatikanlah pada
catatan kaki di bawah ini.'"'

Pembohasan Zakot

- Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa uang kertas tidak wajib dizakati
kecuali apabila telah difukar menjadi emas atau perak dan memenuhi
persyaratan yang telah ditenhrkan terdahulu.

2s)...

- Syaf iyah: Mereka berpendapat bahwa barang dagangan wajib dizakati
dengan enam syarat:

1. Barang dagangan itu dimiliki dengan pertukaran, seperti membeli. Maka
barangsiapa membeli barang dan diniatkan unfuk dipenCagangkan, baik
pembelian itu dengan cam cash (bayar funai) ataupun berhutang, baik
pembayamnnya ifu pada wakfu sekarang atau dalam wakfu tertenh.r, maka
ia wajib dizakati sesuai dengan cara yang akan dijelaskan nanti. Sedang
apabila barang tersebut dimiliki tidak dengan pertukamn, seperti warisan;
misalnya seseorang meninggalkan warisan unfuk pam ahli warisnya, maka
mereka tidak wajib mengeluarkan zakatnya sehingga warisan tersebut
dipertukarkan dengan barang dengan niat untuk diperdagangkan.

2. Barang tersebut diniatkan untuk diperdagangkan ketika terjadi perhfiamn,
baik dinyatakan dalam transaksi atau diniatkan di tempat ia melakukan
transaksi itu. Bila barang tadi tidak diniatkan untuk diperdagangkan sesuai
dengan ketentuan ini, maka ia bdak dikenakan zakat. Dan disyaratkan
memperbaharuni niat untuk memperdagangkannya pada setiap kali
melakukan (transaksi) prertukamn hingga rnodal (yang dibelanjakannya) itu

Pembohoson Zakat

habis. Bila telah habis, maka tidak wajib lagi berniat pada setiap kali menjual
barang itu, sebab dengan begihr berarti barang tersebut dihukumi sebagai
dagangan, karena dianggap cukup dengan niat semula.

3. Harta itu tidak dirnaksudkan untuk dimiliki sendiri atau ditahan untuk
dimanfaatkan, bukan untuk diperdagangkan. Bila ia bermaksud demikian,
maka perhitungan tahunnya terputus. Bila setelah ihr ia menghendaki untuk
diperdagangkan, maka ia perlu mempertaharui niat lagi bersamaan dengan
dijualnya bamng terset-ut.

4. Berlangsung selama safu tahun terhifung dari wakfu rnemiliki barang
tersebut Bila b,elum berlangsung satu tahun dari waktu tersebut, maka ia
tidak dikenakan zakat, kecuali bila modal yang ia pakai untuk memiliki
barang dagangan tadi berupa uang tunai langsung dan mencapai nisab,
atau (mungkin) tidak mencapai nisab tetapi ia memiliki harta lain yang dapat
menyempumakan nisab tersebut bempa uang tunai, maka dalam kedua hal
ini ia wajib mengeluarkan zakat barang dagangannya bila telah mencapai
satu tahun seiak asal barang dagangan ifu ia miliki, yaitu uang tunai tadi.

5. Semua harta perdagangan tadi tidak rnenjadi uang funai pada pertengahan
tahun, yaitu dari .ienis uang yang dapat dijadikan ukuran unfuk menaksir
harta dagangan sebagaimana akan dijelaskan nanti dalam tata cara
mengeluarkan zakat dagangan, dan jumlah uang itu tidak sampai mencapai
nisab. Bila semua harta tersebut menjadi uang funai dan tidak mencapai
nisab, maka perhitungan tahunnya terputus. Dengan demikian bila ia
belanjakan lagi unfuk memteli barang dagangan bemrti hitungan tahunnya
dirnulai dari ketika barang itu ditpli; dan waktu yang sebelumnya tidak
diperhitr.rngkan lagi. Sedang apnbila yang menjadi uang funai itu hanya
sebagian dari harta dagangan tersebut, dan sebagiannya lagi tetap benra-rjud
barang, atau ia menjual semuanya dengan nisab uang tunai, atau
(dipertukarkan) dengan barang lain, atau dijual dengan uang tunai yang
tidak dapat dijadikan ukuran untuk menaksir pada akhir tahun,
sebagaimana akan dilelaskan nanti, maka perhitungan tahunnya tidak
terpufus.

6. Harga harta dagangan itu mencatrni nisab pada akhir tahun. Yang menjadi
ukuran dalam hal ini adalah pada waktu akhir tahun, bukan dari hasil
keseluruhan selama satu tahun dan bukan pula pada dua penghujung tahun.
Bila barang dagangan ifu sendiri dari jenis L'nrang yang dikenakan zakat,
seperti hewan temak, buah-buahan, maka hendaklah diperhatikan: Jika
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pada barang dan harganya sudah ada nisab, maka yang dizakati adalah
barang tersebut sesuai dengan ketentuan dalam zakat hewan temak dan
buah-buahan, sedang harganya tidak Jika nisab itu hanya ada pada salah
satunya saja, tanpa yang lain, maka yang dizakati adalah di mana nisab itu
berada, bisa pada harga barang dagangan itu atau bisa juga pada hewan
temak atau buah-buahan itu sendiri. Zakat perdagangan ifu tetap tenrs
dikeluarkan sesuai dengan jumlah tahun yang dijalaninya s€lama nisabnya
sempurna.

Adapun cara rnengeluarkan zakatnya, hendalah bamng dagangan itu
ditaksir (diperhitungkan) dengan apla yang ia gunakan unhrk mernbeli barang
tersebut, sepefti emas atau perak. Sedang apabila ia membelinya tidak
dengan uang (emas,/perak), maka hendaklah ditaksir dengan uang yang
umum di negerinya: dan prerhitungannya pada akhir tahun harus oleh dua
orang yang adil, sehnb ia merupakan saksi atas harga, dan saksi dalam hal
ini harus lebih dan satu. Sedang zakat yang wajib dikeluarkan adalah 2,5ozrr.

- Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa harang dagangan itu wajib dizakati
dengan beberapa syarat:

Harga barang dagangan itu mencapai nisab, berupa emas atau perak: dan
hendaldah ditaksir dengan ernas/perak yang dicetak. Ia boleh menaksir
dengan jenis mana pun dari keduanya. Hanya saja bila dengan salah satunya
tidak mencapai nisab, sedang dengan yang lainnya mencapai nisab, maka
ketika itu harus ditaksir dengan salah safunya yang dapat sampai ke nisab.
Yang menjadi standar harga unhrk harta dagangan ifu adalah harga yang
berlaku di negeri tempat harta itu berada, hingga sekalipun dagangan ih.r

ia kirim (export) ke negeri lain dan berlang.sung selama satu tahun, maka
harganya tetap diukur dengan harga yang berlaku di negerinya. Jika
dagangan ihr ia kirim ke padang sahara yang tardus, maka harganya diukur
dengan harga yang berlaku di kota terdekat dengan padang sahara itu.
Dalam perhitungan, hendaklah barang yang satu digabungkan dengan
lainnya, sekalipun jenisnya lain.

Berlangsung selama sahr tahun. Yang menjadi ukuran dalam hal ini adalah
dua penghujung tahun, bukan perlengahannya. Barangsiapa mempunyai
nisab pada awal tahun, kemudian pada pertengahan tahunnya nisab
tersebut berkurang, dan sempuma lagi pada akhir tahun, maka ia wajib
dizakati. Sedang apabila pada awal atau akhir tahunnya tidak mencapai
nisab, maka ia tidak waiib dizakati sebagaimana telah dijelaskan terdahulu
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dalam Syarat-syarat Zakat. Demikian juga apabila pada akhir tahun
perhitungan keuangannya melebihi nisab, maka ia wajib mengeluarkan
zakatnya sesuai dengan lebihnya itu (dengan cara prosentase).

Meniatkan untuk diperdagangkan; dan niat ini harus dilanjutkan dengan
tindakan bahwa ia benar-benar rnemperdagangkan. Jika ia memhpli hewan
untuk dipekerjakan, kemudian bemiat untuk diperdagangkan, maka hewan
ih-r tidaklah dianggap sebagai dagangan kecuali bila ia mulai menjualnya
atau benar-benar memperdagangkannya. Bila ia mendapatkan hiboh
(pemberian) harta bukan berupa emas,/perak, atau mendapatkan wasiat
harta dan har.ta itu ia niatkan untuk diperdagangkan ketika terladi hibah
atau wasiat, maka niat ini tidak sah, kecuali bila telah benar-benar
memperdagangkannya. Bila ia memperfukarkan barang dagangan dengan
barang dagangan juga, maka niat yang diperhitungkan adalah pada barang
asal, bukan pada barang penggantinya. Dengan demikian, maka barang
ganti tadi (otomatis) merupakan dagangan tanpa harus bemiat lagi, karena
dianggap cukup dengan niat yang ia lakukan pada barang asal, kecuali bila
ia meniatkannya unfuk tidak diperdagangkan, maka ketika itr.r barang
tersebut bukan sebagai barang dagangan.

Barang yang diperdagangkan itu pantas diniatkan untuk diperdagangkan.
Jika ia membeli tanah yang dikenakan akat 100/o (ordh 'usyr) lalu
menanaminya, atau membeli benih lalu menanamnya, maka tanaman yang
dihasilkan ifu wajib dikeluarkan 100/o tidak termasuk zakat perdagangannya.
Sedang apabila tanah yang dikenakan zakat 1070 tadi tidak ditanami, maka
zakatnya itu pada harganya. Beda halnya dengan tanah yang dikenakan
pajak, ia tidak wajib dizakati sekalipun tidak ditanami. Jika ia mempunyai
hewan ternak dagangan yang belum mencapai wakhr safu tahun, kemudian
ia membatalkan niat memperdagangkannya lalu hewan itu diiadikan temak
Iepasan untuk menghasilkan susu, keturunan dan lain sebagainya
sebagaimana telah dikemukakan terdahulu dalam masalah Zakat Temak,
maka hitungan tahun perdagangannya ihr batal; dan hitungan tahunnya ihr
dimulai lagi dari sejak hewan itu dijadikan temak lepasan. Bila hihrngan
tahunnya telah sempuma dari waktu tersebut, maka temak ifu dizakati
sesuai dengan ketenhran hukum zakat temak yang telah di.lelaskan
terdahulu; dan tidak perlu ditakir harganya. Jika ia mempedagangkan
emas atau pemk, maka ia wajib mengeluarkan zakatnya sesuai dengan
ketenfuan zakat uang (emas dan perak). Mengenai wajibnya zakat emas dan
perak ini tidak disyaratkan niat unh-rk berdagang. Bila barang dagangan itu
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satu tahun saia.

- Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa zakat perdagangan ih-r hukumnya

rvu;if, *.uru mutlak, t ik pnjuguttg itu.penimbun barang ataupun.bukan
j,i""S"".i hal ini telah di;Llask"an t-erdahulu dalam pembahasan Zakai Pi-

utang: dengan lima syarat dan cara khusus'

1. Barang dagangan itu bukan dari ienis bara[9.Vang memang dikenakan zakat

p,udu iirir,"yu, Lpn,ti pit uiu., dun kitab' Biia pidu butung ihr sendiri ada

Lkat, seperti perhiasan emas atau perak, demikian juga hewan ternak'

v"ii, ..t" sapihertau dan kambing, maka ia wajib,dizakati *::i1*"su"
luru yu.,g telah dilelaskan terdahulu dalam pembaha.san .zakat 

hewan

tema[, ei,us dan perak, yaitu bila mencapai nisab Bila tidak rnencapai

nisab, maka zakat itu wajib pada harganya sebagaimana dalam ketenhran

zakat barang dagangan.

2. Barang itu dimiliki dengan mengadakan.pertukaran yang bersifat langsung'

seperti dengan .ur, #U dat' iwa, bukan dimiliki karena waris' khulu"

hibah,ataupunsedekah,misalnyaBilamemilikisesuatudengancaraitu'
kemudian barang tersebut di''iikun unhrk diperdagangkan' maka bila ia

jual,berartihifungantahununfukhargabarangtersebutterhitungseiakia
menerima turgu yu.,g diperoleh dari Gmng tadi' bukan.seiak memilikinya'

Atu tlaut .n"]"ui"vi maka harga barang iersebut tidak perlu ditaksir dan

tidak juga dizai<ati, sekalipun ia bukan penimbun barang'

3. Meniatkan barang itu untuk diperdagangkan ketika membelinya' baik
- 

"i"t.V" 
itu unhrli diperdagangkan Saja, atau sekaligus digunakan atau

dimanfaatkan sendiri. ionloh' Seseorang membeli rumah untuk

Jif"raugungXun sekaligus meniatkannya untuk disewakan atau ditempati

yung up"uki; kehhatanida untung lalu dijualnya' maka.dalam semua kasus

ini JrulU dizakau sesuai denga" 9nu yu"g akan diielaska''t t'at'ti 
,g3luP

masalah .uru *nngnlru,ku'i Zakat PerJagangan Sedang apabila ia

membeli barang ian meniatkunnyu "'t'k 
digunakan atau.untuk

dimanfaatkan sendiri, atau tidak bemiat suatu apapun, maka tidak wajib

dizakati.

4. Harga barang tersebut dibeli dengan uang emas/perak atau dibeli dengan

b..u-r1g bartel) yang dimiliki dnnf,un cara mempertukarkan uang Sedang

ada padanya selama beberapa tahun, lalu dilualnya' maka ia wajib

-n.qnluurkun zakat unfuk seluruh tahun yang dilewatinya' bukan unfuk
apabila barang itu dibeli dengan bamng yang diperoleh karena hibah atau

warisan, misalnya, maka ia tidak wajib dizakati. Akan tetapi bila na.ntinya

barang itu dijuai, maka perhitungan tahun unhrk harga barang ihr dimulai

sejak hari diterirnanya harga bamng tersebut.

5. Menjual sebagian dari bamng dagangan ifu dengan nisab emas atau pemk

bila pedagang ih.r penimbun barang: atau dengan salah safu dari keduanya,

bahkan Jn.gu., Dirham sekalipun, bila pedagang itu bukan penimbun

barang. Apabila pedagang penimbun tadi tidak menjual dagangannya

dnnga-n nisab emas,/perakr atau pedagang yang bukan penimbun tadi tidak

menlual dagangannya dengan salah safu dari keduanya, maka tidak ada

kewajiban zakat, kecuali apabila pedagang penimbun ihr mempunyai harta

lain yang dapat menyempurnakan nisab emas,/perak tersebut berupa harta

y"ng dipnr"leh lewat warisan, misalnya, dan telah mencapai wakhr safu

iuhu.,, itu, berupa barang tambang sekalipun belum safu tahun, maka ia

wajib menzakati semuanYa.

Adapun cara mengeluarkan zakat barang dagangan; bila pedagang itu

penimbun barang, maka hendaklah ia menzakati hasil penjualannya berupa

Lmas,/perak digabungkan dengan bamng dagangan yang ada unfuk. sahr

tahun saja, sekalipun barang tersebut sudah ada padanya sela.ma

bertahun-iahun. Sedangkan piutang dari dagangannya tidak wajib dizakati

kecuali telah diterima di tangan, maka (ketika itr"r) ia wajib menzakatinya untuk

sahr tahun saja. Sedang untuk pedagang yang bukan penimbun barang

(pemutar barang), maka hendaklah melakukan penaksiran (penjumlahan)

pada setiap tahunnya terhadap barang dagangan yang.ada,.sekalipun
turu.,gnyu- tidak laku dan macet selama bertahuun-tahun, kemudian

digabungkan dengan uang emas/perak yang ia miliki, lalu dizakati semuanya'

Sedungkan piutang dagangannya, bila berupa uang funai yang telah sampai

waktuiyu aiau piutang ifu dari semula memang unhtk masa sekarang dan

dapat iiharapkan terbayar oleh omng yang berhutang dalam kedua bentuk

tadi, maka jumlahnya itu diperhih:ngkan dan digabungkan dengan yang.tadi'

Jika piutang ifu berupn barang atau uang tunai unhrk wakfu tertentu dan dapat

dihaiapkan terbayar juga, maka hendaklah ditaksir (diperhitungkan) dan

digabungkan dengan harga barang yang ada lalu dizakati semuanya.

Cara menaksir uang (piutang) untuk waktu tertenhr, hendaklah (terlebih

dahulu) ditaksir dengan barang, lalu barang itu ditaksir dengan emas atau

perak sekarang. Misalnya s€seomng mempunyai piutang sebanyak 10 Pound

untuk wakfu tertentu. katakanlah demikian, maka kemudian perhitungkan,
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berapa banyakkah bila yang i0 Pound ini dibelikan pakaian, misalnya?
Dijawab, mendafrat lima pakaian. Bila lima pakaian ini dijual dengan emas
atau perak pada wakfu sekarang, maka terjual berapakah pakaian itu? Bila ia
bisa terjual 8 Pound, maka 8 Pound ini adalah hasil perhitungan dari jumlah
uang 10 Pound unfuk waktu tertentt. Lalu ini digabungkan dengan uang funai
(emas,/perak) yang ia miliki serta harga barang dagangan yang ada. Bila
semuanya itu mencapai nisab, maka dizakati. Jika tidak mencapai nisab, maka
tidak wajib dizakati. Sedang apabila piutang itu ada pada orang yang tidak
mempunyai apa-apa yang tidak bisa diharapkan tertayar, maka tidak wajib
dizakati, kecuali bila piutang tersebut sudah diterima di tangan dari orang yang
berhutang tadi Bila telah diterima, maka zakatnya dikeluarkan unh"rk safu
tahun saja. Demikian juga hukum piutang yang telah terdahulu, maka
zakatnya dikeluarkan untuk safu iahun saja setelah piutang itu ada di tangan.

Hitungan tahun untuk pedagang yang bukan penimbun barang
(pemutar) dimulai dari waktu ia memiliki harga (modal) untuk membeli barang
dagangan, sekalipun waktu pernutaran barang tersebut terlambat berdasarkan
pendapat yang rojih, yaihr bila pada harga (modal) itu sendiri tidak dikenakan
zakat: bila pada harga (modal) itu sendiri dikenakan zakat, maka hitungan
tahunnya dimulai sejak memiliki asal barang atau sejak ia dizakati bila tadinya
tidak mencapai nisab sebagaimana telah dijelaskan terdahulu. Sedangkan
hitungan tahun untuk penirnbun barang dimulai dari hari dimilikinya asal
barang atau sejak dizakati, bila ia telah menzakatinya sekaligus.

Bagi pedagang yang bukan penimbun (pemutar barang) tidak wajib
memperhitungkan tempat-tempat barang dagangannya demikian juga alat-
alat kerjanya. Bila pedagang itu menimbun unhrk sebagian barang, dan tidak
pada sebagian yang lain, maka mengenai ketenfuan zakatnya ada penjelasan
tersendiri yang singkatnya sebagai berikut, Bila barang yang diputar ifu sama
dengan yang ditimbun, maka yang pedama (yang diputar) hendaklah dizakati
sesuai dengan ketenfuan zakat barang yang diputar, yaifu barang tersebut
ditaksir pada setiap tahunnya; sedang yang kedua (yang ditimbun) hendaklah
dizakati sesuai dengan ketentuan zakat yang berlaku bagi barang yang
ditimbun, yaitu harga barang itu dizakati setelah diterima di tangan untuk satu
tahun saja. Demikian juga bila bagian yang lebih sedikit dari bamng itu diputar
dan yang lebih banyak ditimbun, maka masing-masing dikenakan zakat sesuai
dengan ketentuan hukum yang telah dijelaskan terdahulu, yaihr untuk (zakat)

barang yang diputar hendaklah diperhitungkan pada setiap tahunnya dan
untuk lainnya (yang ditimbun)ditunggu sampai barang itu dijual dan harganya
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diterima di tangan.

Sedang apabila bagian yang lebih banyak dari barang itu diputar, maka
hendaklah keselumhan dari barang itu diperhifungkan pada setiap tahunnya,
mengingat lebih banyak barang yang diputar daripada yang diiimbrrn. Dalam
memperhifungkan barang itu cukup sahr orang dan tidak disyaratkan lebih
dari satu, karena ini bukan menyangkut masalah kesaksian, melainkan
masalah hukum; dan hakim (sebagai pemub-ts hukum) tidak diwajibkan lebih
dari safu.

- Hanabilah: Mereka berpendapat hnhwa zakat barang dagangan ihr hukum-
nya wajib bila telah mencapai nisab dengan dua syarat:

1. Barang dagangan itu dirniliki dengan kerjanya sendiri, seperti membeli. Jika
barang ihr dimiliki bukan dengan kerjanya sendiri, misalnya barang tersebut
dipreroleh dari warisan, maka tidak waiib dizakati.

2. Berniat untuk diperdagangkan ketika barang itu dimiliki, misalnya
dimakstrdkan untuk memperoleh penghasilan dari barang terscbut: darr niat
ihr harus terus berlangsung selama satr-r tahun. Sedang apabila ia membeli
barang untuk dimiliki sendiri, dan setelah itu diniatkan untuk
diperdagangkan, maka barang itu tidaklah kemudian menjadi barang
dagangan, kecuali perhiasan yang dibeli unhrk dipakai, maka bila ia niatkan
unfuk diperdagangkan setelah dibelinya untuk dipakai, berarti (status)

perhiasan ihr menjadi barang dagangan dengan sekedar niatnya tadi. Maka
ia mesti diperhitungkan sebagai barang dagangan ketika masa tahunnya
telah sempurna. Dan pen(hifungan zakatnya ifu hendaklah dengan sesuaht
yang lebih bermanfaat bagi orang-orang miskin, seperti emas ataupun
perak, baik ifu menrpakan uang yang t-prlaku di negerinya ataupun bukan,
baik jumlah harga barang dagangan itu mencapai nisab diukur dengan
keduanya (emas dan perak) atau dengan salah satunya.

Apa-apa yang digunakan unfuk membeli barang dagangan itu, seperti
emas dan perak, tidak masuk dalam perhitungan, baik dilihat dari segi kadar
maupun jenisnya. Bila barang dagangan itu telah sempurna nisabnya setelah
diperhitungkan atau lebih, maka selebihnya itu tidak dianggap bila
penghihrngan ihr dilakukan ketika sempuma satu tahun. Jika (seseorang)

memiliki nisab temak lepnsan yang diperdagangkan kemudian berlangsung
selama satu tahun, sementara pelepasan ternak dan niat
memperdagangkannya itu benar adanya, maka ia wajib mengeluarkan zakatll

i
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Barang Dagangan ltu Sendiri ataukah

Harganya Yang Wajib Dizakati?

Zakat itu wajib pada harga dari barang dagangan itu sendiri. Ketika
diperhitungkan, hendaklah digabungkan antara satu barang dagangan
dengan lainnya sekalipun jenisnya berbeda, seperti pakaian dan tembaga;
sebagaimana keuntungan yang dihasilkan dari perdagangan itu juga
digabungkan dengan asal harta dagangan dalam masa satu tahun.
Demikian juga harta yang diperoleh dari selain perdagangan. Dalam
masalah ini terdapat rincian dari,[grbagai madzhab yang akan disebutkan
pada catatan kaki di bawah ini."*'

perdagangannya; dan tidak wajib mengeluarkan zakat temaknya. Jika selama
setengah tahun ia rnemiliki ternak lepasan untuk diperdagangkan, kemudian
membatalkan niat memperdagangkannya, maka masa tahunnya dimulai dari
awal lagi terhitung sejak membatalkan niatnya. Jika ia membeli tanah untuk
diperdagangkan lalu ditanami benih dagangan, maka ia wajib mengeluarkan
zakat keseluruhannya, yaihr zakat harga bila harganya ifu mencapai nisab.

24\..

- Hanafiyah: Mereka berpendapat, bila ia memiliki nisab (perdagangan) sejak
awal tahun, kemudian mendapatkan keunfungan pada pertengahan tahun,
atau memperoleh harta dengan cara lain selain dagang, seperti memperoleh
warisan atau hibah, maka masing-masing dari keunfungan dan harta yang
diperolehnya itu digabungkan kepada nisab tadi dalam safu tahun, dalam arti
bahwa pemiliknya ifu wajib menzakati semuanya bila masa tahun unfuk nisab
ifu telah sempurna dan tidak berkurang pada akhir tahun. Yang menjadi
ukumn bagi madzhab ini dalam masalah wajibnya zakat karena adanya nisab
dalam masa safu tahun adalah seperti apa yang telah dikemukakan tenCahulu.

- Malikyah: Mereka berpendapat bahwa keuntungan yang diperoleh dari hasil
memperdagangkan harta hendaklah digabungkan dengan asalnya, yaihr harta
yang menghasilkan keunfungan tersebut, sekalipun harta asalnya ifu tidak
mencapai nisab. Bila (seseorang) mempunyai uang sebanyak 10 Dinar pada
bulan Muharmm yang dari tanggal,/bulan ifu uang tersebut ia perdagangkan
sehingga pada bulan Rajab uang itu menjadi 20 Dnar, dan terus bertahan
hingga bulan Muhanam tahun berikutnya, maka ia wajib mengeluarkan zakat
dari keseluruhannya, karena keunfungan yang diperoleh dianggap tersem-
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bunyi dalam asal hafta yang ia miliki, seolah-olah ia telah ada (walaupun secara

tersembunyi) ketika asal harta itu ada. Karenanya ia wa.iib digabungkan secara

mutlak, sekalipun harta asalnya itu tidak mencapai nisab.

Sedangkan hafta yang diperoleh tanpa dagang, seperti harla waris dan

hibah, maka tidaklah digabungkan dengan harta yang ia peroleh selama sahr

tahun, sekalipun harta itu mencapai nisab, melainkan hendaklah
menggunakan perhitungan tahun baru, terhifung dari hari memilikinya.
Barangsiapa mempunyai nisab emas, misalnya, yang ia miliki pada bulan
Muharram, kemudian pada bulan Rajab ia memperoleh 10 Dinar, maka bila

bulan Muhanam itu datang, hendaklah menzakati nisab tersebutr kemudian
ketika datang bulan Rajab tahun berikutnya, hendaklah menzakati yang 10

Dinar tadi. Dengan demikian dalam zakat emas dan perak ada perbedaan

antara keunhrngan dan lainnya.

Sedangkan untuk zakat hewan temak, maka bila ia memiliki hewan
temak dan mencapai nisab, kemudian ia memperoleh hewan temak lain
dengan memtrcli atau menerima hibah, baik yang diprerolehnya ifu mencapai
nisab ataupun tidak, maka hewan ternak yang kedrra ini digabungkan dengan

yang pertama dan dizakati bila sampai pada tahunnya Bila temak yang

pertama tadi tidak mencapai nisab, maka yang kedua pun tidak digabungkan
dengan yang pertama, sekalipun yang kedua tadi mencapai nisab. Maka

hifungan tahunnya itu dirnulai dari sejak memperoleh hewan temak kedua.

Sedang apabila perolehan ifu dihasilkan dengan lahimya induk temak
tersebut, maka hifungan tahun perolehannya ifu sama dengan hihrngan tahun
induknya, sekalipun induknya itu tidak mencapai nisab, karena anak temak
yang dihasilkan dari induk dianggap tersembunyi dalam asalnya (yaitu induk),
maka hitungan tahun hasil (anak) sama dengan hitr-rngan tahun asal (induk).

Syaf iah: Mereka berpendapat bahwa ker.rntungan hendaklah digabungkan
dengan asalnya dalam hitungan tahunnya; demikian juga harta yang ia miliki
dari awal tahun berdagang, sekalipun asalnya ihr tidak mencapai nisab.

Sedangkan harta yang diperoleh dari selain dagang, maka baginya ada

hitungan tersendiri, yaitu sejak hari dimilikinya; dan harta itu tidaklah di-
gabungkan dengan harta dagangan dalam hihrngan tahunnya, kecuali apabila

harta itu berupa buah-buahan yang dipreroleh dari pohon yang diperda-
gangkan atau anak temak yang dihasilkan dari hewan ternak yang diperda-
gangkan, maka yang demikian itu digabungkan dalam hitungan tahunnya.

Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa keuntungan hendaklah digabungkan
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apahila tingkat pemakaiannya tidak sebagaimana yang mumi, maka dalam
hal ini boleh jadi unsur murni pada keduanya itu mencapai nisab dan boleh
jadi tidak. Bila mencapai nisab, maka unsur rnumi tadi wajib dizakati. Jika
tidak, maka tidak wajib pula.

261...

- Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa barang tambang dan rikaz adalah
satu arti, yaib-r secara syara' adalah apa-apa yang terdapat di bawah tanah
hnik berupa tambang ciptaan yang diciptakan Allah SWT, bukan karena
diletakkan oleh sescorang di dalam tanah; atau berupa harta terprendam yang
dipendam oleh orang-orang kafir. Apn-apa yang dikeluarkan dari barang
tambang dan rikoz ifu tidaklah dinamakan zakat yang sebenamya, karena
pnda keduanya itu tidak ada ketenhran syarat yang ditetapkan dalam syarat
zakat. Bamng tambang (atau rikoz) ini terbagi menjadi 3 bagian, yaitu (1)Yang
dicetak dengan api, (2) Cair, (3) tidak dicetak dan tidak juga cair.

Adapun yang dicetak, berupa emas, perak, tembaga, timah, dan besi.
Yang cair, seperti ter (aspal), minyak tanah (termasuk iuga gas) dan lain
sebagainya. Sedangkan yang tidak dicetak dan tidak juga cair, adalah seperti
kapur, prermata, yakut (bahr perrnata, eperti batu delima dll.).

Yang dicetak dengan api wajib dikeluarkan 20010. Jumlah ini disalurkan
kepada yang berhak menerima 20o/o dan harta mmpasan perang (yaitr-r harta
yang diperoleh dari orang-orang kafir melalui pertempuran, penerjemah)
sebagaimana yang telah disebutkan dalam firman Allah SWT'

(r \ : Ju!r; ;**i ^u l:u ;;"r'4 *1 ;Tr,

"Ketahuilah, sesungguh nyo opo sojo yang dapat komu peroleh
sebogai ramrysan perang, moko sesun gguhnya seperlima untuk
Allah..." (Q.s. 8:41)

Zakat Emas dan Perak yang Dicampur

. . 
Bila.emas/perak itu dicampur dengan lainnya seperti tembaga atau

nikel, maka ia tidak wajib, dizakati sehingga unsui nma.s atau pera[mumi
yang ada di dalamnya itu mencapai nisab sempurna. 

'Baik 
unsur

emas,/perak itu lebih banyak dari unsur materi yang lain atau lebih sedikit,
menurut Syafiiyah dan Hanabilah. Hanafiyah danMalikiyah menyangkal
per$?pat ini. Perhatikanlah ma&hab mereka pada catatan kaki dibawah
lnl

7-akat Hasil Tambang dan Rikaz

Mengenai pengertian "tambang" dan "rikoz" serta hukum zakat
keduanya. terdapat rincian pendapat dg6,i berbasai madzhah,
perhatikanlah pada catatan kaki di bawah ini.

4gngu! asalnya dalam hitungan tahunnya bila asalnya tadi mencapai nisab.
Jika tidak mencapai nisab maka tidak digabungkan dengan asal, melainkan
hihrngan tahun unhrk selumhnya itu dimulai dari sejak nisab itu s€mpuma.
Sedangkan harta yang diperoleh dari selain dagang, tidaklah digabungkan
dengan harta perdagangan, melainkan ia mempunyai hitun[an tihun
tersendiri (yaifu) dari hari memilikinya, kecuali anak hewan temak, maka
hitungan tahunnya .sama dengan hifungan tahun induknya.

251 .

- Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa yang meniadi ukumn dalam masalah
emas, perak ataupun lainnya yang dicampur dengan unsur lain adalah unsur
yang lebih tmnyak. Emas yang dicampur dengan perak, bila dalam campuran
ifu lebih banyak emasnya, bemrti keseluruhannya dianggap emas; bila lebih
banyak peraknya, maka keseluruhannya itu dihukumi perak dalam ketenfuan
zakatnya. Karena itu bila mencapai nisab, walib dizakati; bila tidak, maka tidak
wajib pula. Sedang apabila yang lebih banyak itu unsur tembaganya, bila
tingkat pemakaiannya itu sama dengan emas/perak dan harganya mencapai
nisab, maka ia wajib dizakati, sebagaimana halnya emas,/perak. Demikian juga
hendaklah ia dizakati seperti dalam ketentuan zakat emas/prak bila unsur
murni (dari emas/perak) yang ada di dalamnya itu mencapai nisab. Jika tidak
banyak dipakai dan unsur emas,/perak murni yang ada di dalamnya tidak
mencapai nisab, maka jika ia meniatkannya unfuk diperdagangkan berarti
hukumnya sama dengan barang dagangan; ia wajib diperhitungkan lalu
harganya dizakati. Jika tidak diniatkan untuk diperdagangkan, maka tidak
dikenakan kewajiban zakat.

- Malikiyah: Mereka berpendapnt bahwa emas dan perak yang dicampur
dengan unsur lain, bila tingkat pemakaiannya sama dengan yang murni, maka
keduanya itu wajib dizakati sama sebagaimana emas,/perak murni. Sedang
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'.. selebihnya dari 20a/o adarah mirik orang yang mendapatkannya, yaitr-r bira
mendapatkan barang itu di tanah bukan mitik -seseorang, *pn,ti di faaungpasir dan di gunung. Barang itu dizakati 20o/o bila l',u;" b;d t'ersebut
terdapat iandaranda Jahiriyah. Sedang apabira barang ter.sebit berupa
cetakan orang-orang Islam, maka hukumnya -*-u -dnngun 

ruqothoh
(barang temuan) dan tidak wajib dikeluarkan 260.4, Jiku .ntukinnyu-ii, tiauljelas, maka dianggap dari Jahiliyah. Sedang apabila il;; in.*but
didapatkan di tanah milik seseorang, mak"a ia wajib diz;ka;i 200/0
set:ngaimana telah disebutkan tadi, selebihnya adalah untuk fn,nit,r. t""ur,
tersebut.

. . Barangsiapa menemukan tambang atau rikoz di rumahnya, maka ia
tidak wajib mengeluarkan 20a/<t dan barang tersebut menjadi .nilil,t,un -muhitu Tidak ada per&daan daram masarah orang yang menemukan tambang
tadi antara lakilaki atau wanita, merdeka uta, ham6u sahaya, .ruJrt, uurigf,
atau masih anak kecil, musrim ataupun dzimmi (seorang bukan Isram yang
bemda di.bawah pemerintahan Islam) Sedangkan tambaig v""g *ii *p"rtitcr (aspal). minyak tanah dan garam, maka d-alam hul rtu iromjng iiauk uau
kewajiban apa-apa Yang semisal 

.adalah yang tidak dicetak dan"tidak .lugacair, seperti.kapur, permata dan lain sefngainya. Daram hal ini tidak ala
kewajiban zakat. Yang dikecualikan dari temtng cair adalah air raksa, maka
waiib dikeluarkan zakatnya 2070. yang di.nruputiun dengan harta terpendam
adalah apa-apa yang bemda di bawah tanah, snf,n;ti senlata, jiut-.f.t,
macam-macam perabot. dan lain sebagainya, maka zakatnya 2O%
berdasarkan apa telah disebutkan tadi. &darigku.,.pu- upu yu.,g iitnL..u.
dari laut, seperti ambar (sejenis r^rtu rnuria), t"ut., -lfiuri, batu"merian, ikandan lain sebagainya, kecuali bila semuanya itu ia siapkan untuk
diperdagangkan sebagaimana telah dilelaskan te rdahulu.

- Malikiyah: Mereka berpendapat..lghwa yang dimak-sud barang tambang
adalah apa-apa.yang diciptakan Allah SWT didal"m tu.,uh, *1in.ti o,r,ur,
pemk ataupun lainnya, sepre.rti tembaga, timah, kuningan, Llnrung, fiduk
termasuk r.ikoz yangakan dijelaskan nanti. Hukumnya, bJhwa barang f rsebut
wajib dizakati, bila berurn emas atau perak dengan Letentuan ,fuiut-ryu,ut
zakat yang telah dijelaskan terdahulu, -seperti me-rdeka, Islam dan mencapni
nisab. Sedangkan "howl".(berlangsung satu tahun) tidak disyaratkan di sini,
TFgui.ung.telah dijelaskan terdahulu. Mengenai ada tidaknya .yurut ;'.nor_

deka" dan "lslam" ada dua pendapat yu.,g *uling masing bn.,ar 
-
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Bila ia menghasilkan (tambang) sehratas nisab be rupa emas atau pcrak.
sahr kali ataupun berkali-kali, maka ia wa.iib mengeluarkan zakatnya: dan
hendaklah hasil yang kedua digabungkan dengan yang pefiama bila terdapat
dalam safu tempat: kemudian apa-apa yang dihasilkan setelah Sefirpuman-v-a
nisab juga wajib dizakati, baik yang dihasilkannya itu sedlkit ataupun [rnyak.
Bila tempatnya lain, maka jika tem;nt kedua ifu terlihat setrelum rykcrjaan
di tempat yang pertama selesai, nraka kedua tempnt ifu dianggap satu. karena
itu apa-apa yang dihasilkan dari keduanya hendaklah digahungkan satu sama
lain. Bila jumlah keseluruhannya mencapai nisab, maka ia wajib dizakati .lika
tidak, maka tidak wajib pula. Akan tetapi apabila tempat yang kcdtra itir
terlihat setelah menyelesaikan pekerjaan di tempat yang pertama, maka
rnasing-masing dari keduanya diperhih.rngkan secara ter-sendiri Bila yarrg

dihasilkan itu mencapai nisab, maka wajib dikeluarkan zakatnya. Jika tidak,
maka tidak wajib pula, sekalipun keseluruhan hasil yang diperolch dari
keduanya itu mencapai nisab. Sebagaimana hasil satu tempat tidak
digabungkan dcngan tcnrpat yang lain. hasil srratu tambang iuga tidak
digabungkan dcngan tamtrang lainnya Maka hasil dari masing-nrasing itr.r

hanrs mencapai nisab sccara tersendiri.

Adapun zakat yang wajib dikeltrarkan dalam hasil tamt'nng adalah 2,5i)o
Jumlah ini diperuntukkan bagi orang-orang yang bcrhak yang akan dilelaskan
nanti, yaitu delapn golongan sehagaimana tertera dalarn firman Allah.SWT

/:
(-, . : "il,l . *lUJry st;J .;G-u-rlr L-l

"Se-sungguhn ga zokat-zoko-,t it, honyo'lah untuk orangorang t'akir.
orang-orong miskin..." (Q s. 9:60)

Yang dikecualikan dari hal tadi adalah nadrah, yaitu potongar.r
emas/perak murni yang terdapat dalam tambang yang mudah ditxrsihkan
tanahnya, maka ia wajib dizakati 20%. Jumlah ini disalurkan kepada yang
berhak menerima (20 o/o dan\ harta rampasan perang tadi, yaifu digunakan
untuk kemaslahatan umat Islam, dan tidak hanya khusu.s unfuk delapan
golongan (yang telah disebutkan dalam al Qur'an), sekalipun yang dihasilkan
itu tidak mencapai nisab. 2096 ihr wajib dikeluarkan hanyalah apnbila orang
yang mengeluarkannya dari dalam tanah tadi tidak membuhrhkan biaya besar
atau kerja keras dalam memperolehnya. Bila membutuhkan biaya besar dan
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kerja keras, maka zakat yang dikeluarkan ihr 2,50/o diberikan kepada orang
yang berhak menerima zakat, sekalipun potongan mas tadi tidak mencapai
nisab, walaupun yang mengeluarkan dari tanah ifu seorang hamba ataupun
orang kafir.

Sedangkan barang tambang selain emas dan perak, seperti tembaga
dan timah, tidak ada kewajiban apa-apa, kecuali bila ia dijadikan bamng
dagangan, maka yang berlaku dalam masalah ketentuan zakatnya adalah
ketentuan zakat harta perdagangan yang telah dijelaskan terdahulu.

Adapun yang dimaksud rikaz adalah apa-apa yang ada di dalam tanah
berupa harta pendaman orang-orang Jahiliyah, seperti emas, pemk atau
lainnya. Yang demikian itu diketahui dengan memperhatikan tanda yang ada
padanya. Jika terjadi keraguan tentang harta pendaman tadi, apakah itu
berasal dari Jahiliyah atau bukan, maka ia dianggap sebagai harta
orang-orang Jahiliyah.

Llntuk rikoz. zakat yang wajib dikeluarkan 20ok, baik berupa emas,
perak aiaupun lainnya. Baik yang mendapatkan itu orang lslam atau bukan,
merdeka ataupun hamba. 7;tkat 20o/o tadi digunakan unfuk kemaslahatan
umum. Kecuali bila untuk memperoleh rikaz t#.i mernbutuhkan kerja keras
atau biaya besar, maka zakat yang wajib dikeluarkan adalah 2,5o/o dan
diberikan kepada orang-orang yang berhak rnenerimanya Kewajiban zakat
dalam rikaz pada dr.ra hal tadi tidak disyaratkan mencapai nisab. Sisa
(selebihnya) setelah zakat wajibnya dikeluarkan adalah untuk pemilik tanah
tempat rikaz it:u didapatkan, yaifu bila tanah ifu ia rniliki dengan cara waris
atau karena dia yang menghidupkan tanah tersebut. Jika tanah ifu dimiliki
dengan cara membeli atau hibah, rnisalnya, maka sisa zakat tadi untuk pemilik
pertama, yaifu penjual, atau unhrk penemunya. Bila tanah tersebut bukan
milik seseorang, maka sisa zakat itu menjadi milik penemu rikaz tersebut.

Sedangkan apa-apa yang terdapat dalam tanah berupa harta yang
dipendam omng-omng Islam atau kafir dzimmi, maka bamng ifu tetap
menjadi milik mereka bila pemiliknya atau ahli warisnya diketahui. Bila tidak
diketahui siapn pemiliknya, maka hukumnya sama dengan luqathah (bamng
temuan) yang harus diumumkan kepnda khalayak, kemudian (bila tidak ada
pemiliknya) maka barang itu menjadi milik prcnemunya, kecuali apabila pada
harta pendaman ifu ada tanda-tanda yang menunjukkan bahwa barang
tersebut telah bertahun-tahun bahkan bembad-abad lamamnya, sehingga
tidak mungkin unhrk diketahui pemiliknya dan ahli warisnya. Maka ketika itu

tidak perlu diumumkan; dan status harta itu sama dengan harla yang tidak

;,ili""il ;"*iir."v", tt"r" ia harus diletak' 9i 
tuitul m.ol,ka,:ii*li:

il;ilil untrt tn.nuslahatan umum Yang semisal dengan harta

"."a",i", Jahilivah adalah harta mereka yang terdapal-di atas. permukaan

ffii;; ;-;.,ai, maka wajib dikeluarkan zakatnya 20%r' sedang sisanya

untuk yang menemukan.

Adapun sesuatu yang dikeluarkan dari laut, seperti :tt-',.[Tl:l]:.Tl
*ufiui,'-Gtr'*utlutu, Uut,imerian dan !'osor (sejenis bat''r mulia) tidak ada

kewaiiban menzakatinya, melainkan menjadi milik penemunya' kecuai bila ia

;;ffi;;;*ng t"irnurt pemah menjadi milik seseorang. baik dari orang

;"nifiy"f.r atau lainiya, *uku d"ngu' demikian hukumnya sama dengan rikoz

dan tuqothoh sebagaimana telah dijelaskan tadi'

Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa yang dimaksud barang tambang

udulahsngulusesuafuyangdihasilkandaridalamtanahdanhukandarijenis
L-"un it, indiri. Baik benia ih-r padat, seperti emas' perak' kaca kristal'.akik'

i"",U"g", U"ilcelak, dsb.; atau benda itu cair,.se perti zirnikh (arscnik)' minyak

i"."ri-Jrt,. Maka baranlriipu ,nungnluarkan itu dari dalam tanah dan

memilikinya wajib menzakati 100/o dengan dua syarat'

l.Mencapainisab,setelahbarangtersebutdibersihkandandicetak,yaifuhila- 
burung ifu berupa nmu, atuuinrakr atau harganya mencapai nisab bila

barang itu bukan emas atau Perak'

2. Yang mengeluarkan barang terTbut adalah orang yang dikenai kewajiban
- ;"ki tqall tiaat wajib mingeluarkan zakat bila dia ihr scorang dzimmi

atau kafir atau mempunyai hutang dan lain sebagainya'

Kemudian bila barang tambang itu padat atau dikeluarkan dari tanah

.nirir'**".ng, maka ba"rang itu 
-menjadi mitik pemilik tanah. tersebut,

sekalipun yang mengeluurkuri tadi bukan pemilik tanah' sebab dengan

memiiikl tanah bera*i ia memiliki apa-apa yang ada di dalamnya Akan tetapi

il;;i;;;jib menzakatinya kecuali setelah barang tersebut ada di tangan.

Barang tambang tidaklah digabungkan dengan baranp tambang lain

,uno tiduk Jiuni, untlk melengkafr nisa6nya, kecuali emas dan perak' maka

ffi;;;, d;ilh;il"br;skan"untuk melengkapi nisab. Bila barang tersebut

;,k"ilrk;; dari taiah m"ubah (tanah yang tidak ada pemiliknya), maka
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sesuatu yang dikeluarkan dari tanah itu menjadi milik orang yang

mengeluarkannya: dan ia wajib mengeluarkan zakatnya 2,50/0, baik berupa

emas. perak, seniata, pakaian ataupun lainnya.

Barangsiapa mendapatkan minyak kasfuri atau minyak zubod (nama

jenis minyak wangi), atau ia mengeluarkan bafu mutiara atau merian atau ikan
dan lain sebagainya dari laut, maka ia tidak waiib menzakatinya, sekalipun

mencapni nisab.

Adapun yang dimaksud rikaz adalah harta pendaman orang-orang
Jahiliyah atau orang-orang kafir sebelumnya. Yang semisal dengan harta
pendaman adalah harta mereka yang terdapat di atas permukaan bumi yang

pada l-nrang itu terdapat tanda-tanda kekafimn. Sedang apabila pada barang

itu terdapat tanda-tanda keislaman atau padanya itu ada tanda-tanda
keislaman sekaligus kekafiran, maka barang ihr adalah luqathah (barang

temr-ran) yang berarti harus diberlakukan kepadanya hukum barang temuan.
Bagi yang menemukan rikaz itu wajib mengeluarkan zakatnya 20oh

disalurkan kepada Baitul mol, agar lmam (pemimpin) atau wakilnya yang

menggunakannya untuk kemaslahatan umum. Sedang sisanya menjadi milik
orang yang menemukan bila barang tersebut ditemukan di tanah mubah. Bila

ditemukan di tanah miliknya, otomatis menjadi milikinya; bila ditemukan di

tanah orang lain, maka bisa meniadi miliknya bila barang tersebut tidak diaku

oleh pemilik tanah. Bila pemilik tanah mengakunya tanpa memberikan bukti

atau menyebutkan sifat, maka rikaz ifu bisa men.iadi milik pemilik tanah
dengan bersumpnh. Bila ia jauh masuk ke dalam tanah, maka yang berhak
alas rikoz itu adalah pemilik tanah; dan jika ia masuk ke dalam tanah dan

bekerja di dalamnya dengan izin pemiliknya, maka penemunya lebih berhak
daripada pemilik tanah itu sendiri.

- Syaf iyah: Mereka berpendapat bahwa yang dimaksud barang tambang
adalah sesuatu yang dikeluarkan dari suafu tempat yang diciptakan Allah SWT
di tempat iersebut. Dalam hal ini khusus yang berupa emas atau perak. Maka

apa-apa yang dikeluarkan dari tambang, seperti besi, tembaga, timah dan lain

sebagainya, tidak dikenakan kewajiban zakat. Tidak ada perbedaan dalam

masalah barang tambang antara yang padat, cair, tercetak dan lain seba-

gainya.

Zakat yang wajib dikeluarkan untuk barang tambang (emas,/perak)

adalah 2, 59/o sama sep€rti dalam zakat emas dan perak dengan syarat- syarat
yang telah dikemukakan terdahulu, kecuali syarat "safu tahun", karena unh.rk

- *t""t 
"-*;g 

(emas/perak) tidak ada -syarat itu Akan tetapi masih ada

svarat lain. yaitt' hnndlkluh tunlt'ung lpl5phut tJa di tunah mubah atau tanah

miliknya Jika tidak, ;;;ilk JaLwaiiban zakat' kecualibila tambang iht

terdapat di tanah *nn^it**"i* knpudu o'ung tertcntu dan ditemukan

seielah tanah tersehut 
-ai*uqufku"' 

maka ia u'ajih dizakati

Bamng yang dikeluarkan itu tidak disvaratkan 1en39ai 
nii!1llisus'

bahkan scandainya 
':';;tgelt;;k-., 

taml-enl dan baru hisa mencapai nisah

seterah hcrkali kari. ;;;' ;;;.ya iru digairrnokan dan waiih dikcruarkan

zakat unfuk scluruhnya sckalipun apa yang rnotiudi rmliknva hahis dari apa

vano ia keluarkan ;lt'"';;g;t iv"'"' t"uml,utto itu menvahr dan kcrianya

tun-herunrun (tidak tcrnisah)' atau tidak "p" "'i 
terpisah hila karena ada

udzur, rcpcni sakit 'llka tidak' maka yang Peftama tadi trdak wajih dizakati'

bila tidak .nntupui 
'''ilf' 

Vung pertama 13611 iiqabunokan dengan yang

kedua hanyatun untt'k*tn""V"ilp"""Lun'-ti*b"-la Bila nisah kedua

semnurna ditambah dengan yang pertama tadi' maka ia hanya wajilr

mcngnluurkun zakat yang kcdtra saia

Waktu waiibnya mcngelr'rarkan zakat,adalah setelah barang terscbut

dimurnikan dun diuJrsihkunl Jika zakatnya dikeruarkan sebelum dibersihkan,

*ut u yu"g demikian ihr tidak sah'

Adapun yang dimaksu d rikozadalah.harta pendaman Jahiliyah Zakat

yang wajih airntuu'tfn Jatli io;" sccara lanqsung dengan kctentuan syarat

yang telah diictapfrn a"f"* ^i",, k".uuli .-yurui "*ti tuhu.t . (yaitu) bila

mmasing-mas,"g ir;i x"i"""vt 
-t"*utlpn'uif itu telah mencapai nisah'

walaupun diguhung'iln :il"" bJ'ts *iiiknvt' sckalipun 66uL 616s16k 'lika

harang itu ditnmuUf idt ""ti"""ft 
*u"tu t'u^unya hukanlah rikoz' melainkan

luqttthoh (bt''-'g-t;;;ut')- gilu harta itu bukan pendaman orang-orang

.lahiliyah. misalnya'p"J" t'""a" tersebut tcrdapat tanda yang bersifat lslami'

rnaka hukrm"r" ;:;;"il;*i"r,*" rr"puJ"',pemiliknya aiau kepada ahli

warisnya bilu iu tuil"r.]:ffiil' ;"kt h.1;; iiu adalahluqothohrdemikian

juga apabita tn.auJn"t*'ffiit, rJ"r diketaiui (tidak lelas)' Jahilivahkah ia

atau Islami?

Bi|arikazituditemukanditanahmilikSeseorang,makabarangtersebut
menjadi milik pnmiliit tanah ihr' bila ia mengakunya Jka tidak' berafti barang

itu milik oru.,n ru,l'iin'i"[tn'*jnrf, *"*ifi'[i.".n tersebut dari para pemilik

sebelumnYa'
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Pembahasan Zakat

7-akat Tanaman dan Buah-Buahan

Tentang wajibnya zakat tanaman dan buah-buahan telah ditetapkan
dengan dalil khusus dari Kitab dan Sunnah sebagai penegasan dari dalil
umurn yang telah dikemukakan terdahulu. Allah SWT herfirman,

( \ t r : jL*;Yr; o>\--ao 7'y- "; f;';,

Dan tunaikanlah haknyo (zokatnya) prdo hari memetik hasilnyo.
Q.S. 6:141)

Rasulullah SAW bersaMa'
r -.- ", "o.. -- '. ,l , ,,a

- ; ,Jlr _,1 -,Jr- +.f .p V) ;-)t 1j rL*Jr r:j- U

(--r-r-J-r; f)t'ia,. i1, --,Vi:
Poda tanamon (biji'bijian) yang diairi dengan curah hujan,
zakatnyu 70 0/o sedangkan gang diairi dengan timba atau ientera,
zakatnya 5 o/0.

Hadist ini memperjelas keumuman ayat al-Qur'an di atas.

Sedangkan syarat-syaratnya sama dengan ketentuan syarat-
syarat zakaf secara umum yang telah dikemukakan terdahulu. Zakat
tanaman dan buah-buahan ini mempunyai beberapa ketentuan syarat dan
hukum lain yang akan diuraikan dalam pen$qpat berbagai madzhab.
Perhatikanlah pada catatan kaki di bawah ini.'"
27)...

- Hanaffyah: Mereka berpendapat, di antara syarat-syamt umum zakat adalah

berakal dan baligh. Maka zakat itu tidak wajib pada harta anak kecil dan orang
gila. Hanya saja kedua syarat ini tidak berlaku untuk zakat tanaman dan

6uah-buahan, maka pada hafta anak kecildan orang gila pun wajib dikeh'rarkan

zakatnya. Llnh.rk mengeluarkan zakat keduanya itu disyaratkan sebagai tam-
bahan dari syarat yang telah dikemukakan terdahulu hendaknya tanah (yang

menghasilkan tanaman dan buah- buahan itu) dari jenis tanah yang wajib
dizakati 10 70. Maka tanaman yang dihasilkan dari tanah yang dikenai pajak

tidak wajib dizakati. Dan (disyaratkan) hendaklah hasil yang diperoleh dari

tanah tersebut berupa tanaman yang sengaja ditanam dengan maksud unfuk

mendapatkan husit tunuh''vu au'' uitLltt fertumbuhan tanah tersebut Maka

pada tumbu nu,-l t uv,,UlUi, ^-p*, 
r'amUu dan pelepah pohon korma tidak

waiibzakat,karenadenganditanamijenistumbuhuntudlranahbisatidak
ffil;rh i;iltk.uO. u"iix"n hisa merusaknva Memang' hila tumhuhan itu

d,i;;;;g:i"1, diluuldun diambil manfaatnya' maka waiib dizakati bila hasildari

penjualannya it, -n"ffii'"it1U y"ttttwajibnya zakat tadi tanah iersebut

harus benar-b""". djt;;;;i. SntUnau dengan paiak, bila tanah itu bisa

;l;;;;i;.t p"-iliknv" tnmungkinkan u''tJ'k *onunuminva' maka ia harus

;;;;iltkJ p.p#;'Jik' 
-p"milik 

tanah itu memungkin kan untuk

menanaminya, t"pi i;;lJ aiit"t*i' maka tidak waiib dizakaii: tetapi waiib

dikeluarkan p.).k.y",;;""t it"tn tersebut diperkimkan produktif Dengan

demikian, *ut u *UuU-;tjtb;tt zakat adalair hendaknya tanah tersebut

;;;-.$""., p.oarrcif a""gun uiunyu hasil yano dinero leh. Bertreda dengan

pajak, maka *u"u *"1't' iif"itru'lutnyu palak JdaLh tanah tersebut diperki-

rakan produktif

Hukum mengeluarkan zakat tanaman dan buah-buahan adalah wajib

*uuffi iotz. bilJJih;;iL" dari tanah vang diairi.dengan curah hujan atau

dengan air yang *".glfit *"airi, seperti *lokun dan lain sebagainya' Dan

*.r,"u aircr""rr"" s.z. Bir" t."aman itu'dihasilkan dari ianah yang diairi dengan

timba dan lain sebagainYa'

Pembahasan Zakat

il;y, hfu, aun fuin L*utu*nya: dan tidak juga pada pisang Sedang

j

Semua(tanaman)yangdihasilkandaritanahwajibdikeluarkanzakainya'
seperti terigu, gandum, dukhn heras Belanda)' padi' semua 

'lenrs 

nul-ouran'

;fi;;;;=";, i"*lrrr:t,*u"n'" vang bert'au.harum' bunga-bun gaan' tebu'

*ii"ng[", mentimun, timun suii, tlrong,'ushfur (safflower' .semacam

;;;H&;; dapat jibuat mencelup), kuima, llssur dan lain sebagainva'

;il';;iil;rnyui u*h yt"g tetap ataupun tidak' sedikit atattpun hanvak

Dalam hal ini tidak uau ,iurui nisat dan'tidak juga disyaratkan satu tahr'rn.

il;il;; p;io'ruLt dikenakan pada katun dan benihnva' /.ouz' (:€m.ac'am

["];il, ;"'"h b;J;, t, - "luiii iintan), kehrmbar dan jenis buah-buah 1a in

ililiilp"lkan dari p"n"" fi"i (bukan milik siapa-siapa)' seperti pohon

;;; ;;J"#t di pegunungun Benih tanaman vang tidak dapat digunakan

kecuali unhrk ditanam tiJ'ak wa;ib dizakati. seperti benih semangka. inai'
'irtrxi 

lfonrgr""k,jenis tanarnan yang dapat dijadikan obat) dan terong;

i".,f.",i frg" tidak wajib zakat pada sesuatu yang mengikut ke tanah' seperti

oohon kurita dan pepohonun luinnyu, hegitu pula lxda apa apa yang

5il;h"rffi;;r, p"#;:-;p"rti karet din ter. Demikian iusa tidak *"i,1 
11"1
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biaya yang dikeluarkan untuk tanaman termasuk tanggungan frenanam.
Karena ifu semua hasil yang dihasilkan tanah tersebut wajib dizakati tanpa
memotong biaya yang dikeluarkan. Apabila tanaman ifu ia jual sebelum
menghasilkan buah, maka zakatnya harus dikeluarkan oleh pembeli: sedang
apabila dijual setelah menghasilkan buah, maka vang menge luarkan zakatnya
adalah penjual. Adapun waktr,r untuk mengeluarkan zakat tanaman adalah
ketika buahnya mulai kelihatan dan dijamin tidak rusak, misalnya buah
tersebut sampai waktunya unfuk bisa dimanfaatkan, kemud ian hak (zakatnya)

itu hendaklah dikeluarkan pada saat buah tadi dipetik. Sedangkan waktu untuk
mengeluarkan zakat biji-bijian adalah setelah biji tersebut ditimbang dan
dibersihkan. Dan kewajiban zakat itu gugur bila hasil tanah tadi rusak (dan

rusaknya ihr) bukan karena pe*ruatan pemilik. Apabila sebagian dari hasil
tanah itu rusak bukan karena perbuatan pemilik, maka kewajiban zakatnya
gugur sebatas kadar rusaknya: demikian juga makanan yang terpaksa ia
makan.

- Syaf iyah: Mereka berpendatrnt bahwa zakat tanaman dan buah-buahan ihr
wajib dengan tiga syarat sebagai tambahan dari syarat yang telah dikemukakan
terdahulu, yaitu:

1. Hendaknya tanaman dan buah-buahan ihr dari jenis yang sengaja dijadikan
makanan pokok, seperti terigu, gandum, jagung, kacang 'odo.s, himrno.sh
(sejenis kacang panjang), /ul (kacang Arab) dan dukhn (beras Belanda).
Sedangkan apabila tanaman dan buah-buahan itu tidak dapat dijadikan
makanan pokok, seperti hulboh (Janugreek, nama jenis tanaman yang
dapat dijadikan obat), karawaya (camway, jintan), ketumbar dan linen,
maka tidak wajib dikeluarkan zakatnya. Demikian pula tanaman yang
(hanya) dimakan ketika dalam keadaan terpaksa, *.perli turmus (lupine -

sejenis tanaman yang daunnya kecil-kecil dan banyak) dan lain sebagainya.

2. Tanaman itu milik perorangan, maka tidak tidak ada zakat pada tanaman
yang di waqafkan kepada masjid, berdasarkan penda;rat yang sahih, karena
yang demikian bukan milik perorangan. Sebagirnana juga tidak ada zakat
pada pohon kurma yang tumbuh di pndang ;nsir, karena ia tidak ada
pemiliknya

3. Mencapai nisab sempurna atau lebih. Zakat buah-buahan tidaklah
dikeluarkan kecuali pada buah kurma (kering atau basah). Maka tidak ada
zakat pada buah persik, buah mi.symisy (aprikot),louz (sejenis kelapa), buah
badam dan tin.

Ar"btl" -arna korma tadi telah kelihatan.atau kulitnya mulai ernpuk

dan bisa dimakan, "t"t 
Uiii-a"" ittu*un itu, telah k"lttl !-::nl 111:h^:,7dan olsa orma^dtr, "''" ".,ii,toi*'I"1",, 

-J"x"kan transaksi dengan buah
dimalran: ketika ifu Pen
tersehut sebelum ,"f"invJ aift"luarkan sckalipun untuk chadaqah

Berdasarkan ini. maka aif'"itmft"" baginya makan kacang yang masih,hijau

atau yang sudah rua (k"ti;;i;;; *n*iin'ik'un upah kepada tukang petik nva

sebelum zakatnya aif."r,luril", U"tJu'u'kut r.n!3nat yang rlu rcrrnod {dapat

dioercava). Tunumu., dut' U"f-l1"J"" ihr tiiaklal-Lwajib dizakati kecuali telah

mlncapui batas nisab, yaitu 5 wosaq'

Selebihnya dari nisab tersebut, hendaklahdiperhihmgkan sesuai dengan

ukuran tadi. Kurang d"'i il;;;; t'i*b tudi beiarti tidak dikenakan zakat'

(Catatan: 7 wasaq= 60 th;fi ; o'= 4 ^"a' 
1 mud = 7'33 koti Boghdad'

Bila nisab tersebut dir'lku,'dnt'gu'' takaran Mesir. : 4 irdabb' 2 kaylah\ ' ln\

berlaku apabila biii-bijian iersebiibersih dari tanah dan abu dan telah dibuang

iliitr;.'l;il u,ii-uiil." i;E;;"" kulitnva' T?ntti 
padi; atau bercampur

dengan kerikil(seperti tarrlh;;;;d, rnaku tiaukun diperhitungkan kecuali

bila telah bersih dan *nntupui nisab' dan nisab itu harus dari satu jcnis

biji-bijian. Maka gandum tia* Uotnn dicampur dengan biji terigu unttrk

menvempumukun nisau; dlil'ir""" l"s" ienis'biji-biiian lainnya. Tidak pula

ijl"ffi "ffi;;; il'r',;;; i; ;i;t;g denian hasir tahun seberumnva

untuk menyem pu*ut u,f''ilu' sni""g Jpuuitu menanam berulang-ulang

dalam satu tahun, seperti it** *"n it#T pada mu-sim kemarau dan

ffi;;il;'di'iunruh *"d.i Nii *iku boluh dioabunqkan' karena masa

antara kedua tanaman itu Ltt-r* s€mpuma satu"tahui' vakni 12 bulan'

Ketentuan diknluurku..,yu"^f,ui'U.g, b,,i [i,i"n adalah ketika siap panen dan

untuk buah-bu.hu., xntiLl.rtuun"vi t"*p'jr'. Demikian iuga anggur' boleh

digabungkan u.turu yunf a"irttift'ai u*ut tuh"' dan yang dipetik di akhir

tahun.

Sedangkan buah korma yang panen 
.lebih 

dari satu kali dalam satu

tahun, misalnv" u"rurJa"t 6fi,-*"ft" zakatnva dikeluarkan ;ada waktu

panen pertama, bila'rnl"t"p"i 
'"i*U 

gitu- tidak' maka hendaklah

disabungkan dengan il;i p;;i'; kedua Kadar.yang wajih dikcluarkan

berbeda-beda sesuai dengan perbedaan masa hidupnya tanaman dan

"';ffi;;;, 
;"x." u"ta"*ikan lumhh pengairan Jika suatu tanaman' atau

korma, diairi dengan .u'uh hulut' atau air sungai tanpa alat' atau tanaman iht

minum dengan akarnya, seperti ianamal .yang.cukup 
dengan curah hujan'

maka zakat yang wajib ii*"-,;**." 1070. .lika dlsiram in.gun alat (jentera air)

atau jungkit uir, utu.' an''gi;;i; ;""g diperoleh dengan membeli' maka zakat
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mendekati ukuran timbangan, sekalipun tidak mencapai berat ukurart
timbangan, sebab sesuatu yang ringan dalam takaran banyaknya sama

dengan yang berat (dalam timbangan). i lntuk zakat biji-bijian yang berat tidak
wajib mencapai ni.sab timbangan maupun takaran, dan macam-macam jenis
(tanaman,/buah-buahan) boleh digabr-rngkan satu sanra lain unttrk
menyempumakan nisab bila jenis ifu dihasilkan dari tanaman selama satu

tahun, atau dari buah-buahan selama satu tahun bila buah- truahan ihr hasil
dari satu pohon yang berbuah dua kali dalam satu tahun. Adapun zakat yang
wajib dikeluarkan pada tanaman dan br,rah- buahan adalah 10 % bila tanaman
tersebut diairi dengan curah hujan dan lain sebagainya: dan 5 7o bila disirarn
dengan alat. Sedang apabila -separuhnya diairi dengan curah hujan dan
separuhnya lagi dengan alat, maka zakat yang wajib dikeluarkan 7,5 70. Jika
ada selisih antara kedua nya (curah hujan dan menggunakan alat), maka
hukum yang diambil adalah yang lebih banyak mendatangkan manfaat bagi
tanaman tersebut. Jika ia tidak mengetahui selisih perbandingannya, maka
untuk lebih berhati-hati zakat yang wajib dikeluarkan adalah 10 70. Adapun
waktu wajibnya mengeluarkan zakat unhlk biii-bijian adalah ketika biji-bijian
itu keras pada .saat siap dipetik dan disimpan. Sedangkan wakh.r wajibnyp
mengeluarkan zakat pada buah-buahan adalah ketika buah-buahan itu enak
dimakan dan tampak. Jika setelah itu buah-buahan tadi dirusak atau dijual,
maka ia bertanggung jawab atas hak omng-orang fakir. Jika buah-buhan tadi
rusak bukan karena perlakuannya, berarti kewajiban zakat itu gugur darinya,
yaihr bila buah-buahan ifu belum ditaruh dalam tempat penebahan dan lain
sebagainya. Jika telah ditaruh dalam tempat penebahan kemudian rusak,
maka ia bertanggung jawab atas zakat tersebut unfuk orang-orang fakir.

- Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa zakat tanaman dan buah-buahan ihr
wajib; dan wajibnya zakat tanaman dan buah-buahan ihr mulai buah ifu enak
dimakan, yaifu ketika sampai pada batas dapat dimakan. Imam Malik r.a.
berkata bahwa apabila kurma telah memerah, anggur menjadi matang, zaitun
menghitam atau hampir hitam, dan tanaman (biji) sudah mengelupas (dari

kulitnya) dan tidak lagi membutuhkan siraman air, maka zakatnya sudah wajib
dikeluarkan; dan wajibnya zakat itu terhitung sejak matang. Maka setiap
biji-bijian yang dapat dimakan dan ia sudah mengelupas dari kulitnya atau
lorma mulai rnematang, atau anggur sudah mulai temsa manis, maka hen-
daklah diperhitungkan dan diselidiki zakatnya. Jika zakatnya dikeluarkan
ketika itu, maka sah. Dan hendak lah juga dipehitungkan bijilbuah yang jatuh
karena angin bila memung kinkan untuk dikumpulkan dan dimanfaatkan atau
dapat dihadiahkan atau diberikan kepada hewan temak, atau diladikan upah
bagi tukang petik nya atau lainnya. Sedangkan yang dimakan burung dan

yang wajib keluarkan 570, mengingat banyaknya biaya yang ia keluarkan. Jika
diairi dengan dua cara di atas, misalnya dengan .uru-h hliu' pada separuh
tanah dan dengan jelfe-r9 air pada .separuh lainnya, .nutu iu *u.iiU
mengeluarkan zakatnya 7,5 7o sekalipun jumlah siramannya berbeda. karena
yang menjadi ukuran dalam hal ini adalah masa penana man, bukan iumlah
siraman

- Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa zakat tanaman dan buah-buahan ifu
wajib dikeluarkan dengan dua syarat sebagai tambahan dari ketenfuan syarat
terdahulu, yaitu:

1. Tanaman dan buah-buahan itu dapat disimpan.

2. Mencapai nisab pada waktu wajibnya zakat.

. Yang dimaksud nisab di sini adalah s wasaq seterah biji-bijian ihr
dibersihkan dari kulit atau jemminya, dan (unfuk korma) setelah'ko.ma dan
{aylnya itu kering 5 cuasaq: 300 sho', yaiba l4ZB 4/7 rithlMesir. (1 rirhl
!i Melr :449,28 g.; di Syria :3,202 kg.; di Beirut dan Aleppo = 2,566
kg ). Tidak ada perbedaan dalam hal wajibnya zakat antara'yang berupa
biji-bijian atau lainnya, dapat dimakan ataupun iidak, seperti guniu.nlku...,g,
biji ro-syod (rumput lada), biji lobak, biji sawr, za'tar (*racam*tumbuhan unhrk
pengharum makanan), usynon (tanaman yang buahnya digunakan unfuk cuci
tangan, garam abu) dan.daunnya. seperti juga daun bidara, os; sepefti juga
kumra, kismis, /oruz (badam), kacang fustuq[buah kemiri hijau)'dan bunauq
(sejenis kemiri).

Sedangkan unhrk anggur dan zaihrn tidak wajib zakat, sebagaimana
tidak wajib pada kelapa, tin, tut (buah bebesaran) dan jenis buah:buahan
lainnya, tel',u, al-lift (-sejeni.s lobak Cina, Bra.ssico ropo), kubis, bawang merah,
lohak, r.uors, nila, inai, jeruk, kapas, kahrn, kunrTit dan 'ust'ur (irrn.um
tanaman yang dapat digunakan unfuk mencelup, safilower) karena semua
jenis ini tidak memenuhi syarat pertama.

. Sedangkan qamdum dan padi yang dapat disimpan dengan kulitnya,
maka nisahnya 10 uo.soq (terhit,ng dengan kulitnya), karnn"a pengujian
menun jukkan hal tcrsebut. Selain gandum dan padi tidak uoler, ditakar
dengan {<ulitnya, dan zakatnya tidak boleh dikeruarkan sebelum dibuang kulit
nya Yang menjadi ukuran dalam jumlah takamn-takaran ini adalah bili-"bilian
yang berat'rya sedang, yaitu kacang 'adas dan biji gandum. Maka untuk
biii-bijian yang ringan wajib mencapai nisab takaran bita banyaknya tadi
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walang dan yang sudah rusak karena panas atau dingin dan semua musibah
yang datang dari langit tidaklah diperhitungkan. Juga tidak diperhitungkan
apa-apa yang dimakan oleh hewan ternak ketika biji,/buah ihr ditebah.

Dalarn wajibnya zakat ini disyaratkan tanaman tersebut mencapai nisab:
dan nisab zakat tanaman adalah 5 wasaq berdasarkan sabda Rasulullah SAW:

as-te fi )f *- ;
Tidak ada zakat pado biji'bijian
mencopai 5 wasaq.

dan buah tamar (korma) sehingga

Nabi menentukan kadar 1 ruosoq sama dengan 60 sho'sesuai dengan
ukuran sho'Madinah pada zamannya. l sho' :51,/3 rifhl ukuran lraq.
Sedang kan bila menggunakan takaran sama dengan 4 mud dengan ukuran
mud Nabi SAW. 1 mud : 1/3 kedah Mesir. Maka 1 sha' sama dengan 1

1/3 kedah Mesir. Sedangkan kadar ukumn nisab dengan timbangan Mesir
sama dengan 4 irdabb 2 kaylah (Catatan: l irdabb ukuran Mesir : 198 liter;
l kaylah : 16,72liter.). Llnhrk yang sudah kering hendaklah menggunakan
ukuran ruosoq bila ia belum henar-benar kering. Biji/buah yang jelek tidaldah
diperhitungkan. Dan ia harus bersih dari kulit yang tidak ikut disimpan, seperti
kulit luar kacang. Sedangkan kr,rlit yang mela pisi biji tersebut, seperti kulit biji
kacang, maka tidak harus dibersihkan. Zakat itu wajib pada bili-bilian dan
buah-buahan hanyalah aJnbila diperoleh dari hasil menumbuhkan atau
ditanam seseorang. Baik tanahnya ifu dikenakan pajak ataupun tidak.
Sedangkan tanaman yang hrmbuh sendiri di pegunungan atau di tanah
mubah (tidak ada pemilik nya), maka tidak dikenakan zakat. Siapa lebih
dahulu maka dialah yang rnemilikinya.

Zakat itu wajib dalam 20 jenis tanaman, yaitu: terigu, gandum, ol-si/t
(sejenis gandum tanpa kulit), o/-'olos (sejenis terigu yang dalam sahr kulit berisi
dua bi.ii) yaitu makanan penduduk Shan-a' di Yaman, padi, aldukhn (beras

Belanda), jagung; dan tujuh jenis kacang-kacangan, yaitu: /ul (kacang Arab),
/ubiyo (buncis), himmash (kacang panjang), 'odos (miju-miju), turmus (sejenis

tanaman daunnya kecil-kecil banyak, lupine\, bisillah (kacang t1o), julubbon
(kacang rumput, lathyrus sofiuus); dan 4 jenis tanaman (biji) yang
mengandung minyak, yaitu: zaitun, biji wijen, qirthim (C-orthomus
tinctorius), biji lobak merah; dan dua jenis buah, yaitu: tamar (kurma) dan
anggur. Selain dari apa- apa yang disebutkan di sini tidak ada kewajiban zakat,
kecuali apabila diperdagangkan, maka pada harga (hasil penjualannya) itu

dikenakan zakat sebagaimana telah dikemukakan terdahulu. Adapun yang

*uliU dikntuurkan adJlah 5 7o dari biji-bijian, korma atau minyak dari dari

bili'-bijian yang mengandung minyak' yaitu bila biji tersebut telah mencapai

"irub, 
*i.uliiun m*inyaknya tiiak mencapai nisab Zakatnya itu wajib

Jikeluarkan 5 9ro hanyalah apabila diairi dengan alat. Sedang apabila diairi

dengan curah hujan aiau air yang mengalir sendiri, maka zakatnya 10 07,. Jika

L m"embeli air hulan pdu oiu.,[ yang di tanahnya turun hujan atau ia diberi

air hujan sehingga sampai di tanahnya tanpa menggunakan- alat ylng.tplt
mn.,gungkut uiiintsnbui, maka dalam hal ini zakatnya juga 10 0/o' Apabila ia

-"n"Vit"'tn"Va dengan alat dan lain sebagainya, maka hendaklah

dipeihitungkan masanya. Jika perbandingan masa pengairannya sama

(antara .rr:uh hrlut dan menggunakan alat) 1ta]r hu'rrrtt sama' maka yang

r"p"*n, zakatnya 100/o dan separuhnya 11S15 0/o Dengan demikian berarti

zai<at yang dikeiuarkan dari keseluruhan 7,5 o/o. Jika masa pengairan dari

salah satunya sepertiga atau hampir seperti ga, maka ada yanq berpgnlgqat

;il" t"d menladi 
"pegangan 

dalam hal ini adalah yang lebih bany.ak Maka

masing:ma-"sing hendiklah dikeluarkan sesuai dengan ketenfuan hukum yang

lebih b"anyak. Adu lugu yang berpen dapat bahwa masing-masing hendaklah

diperhitungka.t *.um tersendiri; jika pengairan yang duapertiga masa tanpa

*Lnggu.,lin alat, sedangkan sepertiganya menggunkan alat, maka yang

Juuli?igu bagian ihr zakatnya 100/o dan yang sepertiganya lagi SYt (dengan

demikiari zakJt keseluruhan kurang lebih 8,34 o/r't, peneriemoh)' Namun

hrerdasurkan pendapat yang pertama , zakat yang mesti dikeluarkan dari

keseluruhan adalah i0 %. Jenis-jenis biji/buah dapat digabungkan sah,r sama

lain berdasarkan ketentuan beril<ut, tujuh ienis kacang-kacangan yang telah

dikemukakan terdahulu adalah satu jenis dalam zakat, maka boleh

digabungkan antara satu sama lain. Bila penggabungan dari keselumhan jenis

itimeni"apai nisab atau lebih, maka wajib dikeluarkan zakat dari keseluruhan.

Oin auri setiap jenis hendaklah dikeluarkan sebatas kadar yang khusus

baginya Gandum, jewawut dan o /-.si/ t (sejenis gandum tanpa kulit) merupakan

*ir;n"i, dalam masalah zakatnya. Jika da.ri semua ini mencapai safu nisab,

n1uku duri keseluruhannya itu wajib dikeluarkan zakat; dan dari masing-masing

jenis hendaklah zakatnya dikeluarkan scsuai dengan ketenhran yang khusus

Lginya. Adapun syarat menggabung kan semua apa yang disebutkan tadi'

f,e-naunun yu'g uliun digabung tadi ditanam sebelum hasil tanaman yang

dipergabunikui dnrgunnya itu siap dipetik. Jika tidak, maka tidak dapat

digab"ungkai dn.,guniyu. ban hendaklah dari biji-bijian yang pertama ma-sih

ad"a sisa"yang dJpat menyempumakan nisab hingga sampai pada wakfu

wajibnya zakat hasil (tanaman) kedua.

-' o ig" )' a^*-t ,-tJ :>
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Sedangkan yang tidak dapat digabungkan satu sama lain adalah selain
dari 20 jenis yang telah dikemukakan tadi, seperli padi. jagung, al-'alos
(semacam tcrigu yang dalam satu kulit berisi dua bili). tamar (korma) dan
anggur kering. Maka masing-masing dari semua ihr hendaklah dip,erhitungkan
secara tersendiri. Jika masing-masing dan semua ifu mencapai nisab, berarti
zakatnya wajib dikeluarkan. Jika tidak, maka tidak wajib zakat pula. Oleh
sebab itu, padi tidak dapnt digabungkan dengan jagung: dan tamar (korma)
tidak dapat digabungkan dengan ang gur, sebagaimana juga kacang tidak
dapat digabungkan dengan terigur dan tidak digabungkan pula kacang 'adas

dengan gandum, misalnya.

Adapun macam tanaman yang sah-r jenis seperti korma, maka antara
yang satu dengan lainnya boleh digabungkan. Jika seseorang mempunyai dua
macam korma, yang safu bagus dan satunya lagi jelek, d-n dari keduanya itu
dalxt mencapai nisab bila digabungkan, maka dari seluruhnya ifu dizakati dan
masing-masing dikeluarkan zakatnya sesuai dengan ukuran nya. Jika nisab
itu merupakan akumulasi (penggabungan) dari yang bagus, pertengahan dan
jelek, maka zakat dari semuanya itu dikeluarkan dari yang peftengahan. Jika
ia mau mengeluarkan dari yang bagus, maka yang demikiam itu afdhal (lebih
utama); dan tidak cukup dengan mengeluarkan zakatnya dari yang jelek baik
dari buah korma ifu sendiri atau dari lainnya.

Bila buah korma sudah kelihatan matang, misalnya mernerah atau
mengun ing; atau buah anggur kelihatan matang dengan berubahnya rasa
menjadi manis, sedang pemiliknya membufuhkannya unfuk dimakan atau
dijual atau dihadiahkan, maka ia wajib memperkirakan terlebih dahulu dengan
cara meminta bantuan kepada seorang yang adil dan mengetahui kadar
banyak nya buah yang ada di atas pohonnya yaitu anggur dan korma bila
nanti nya matang, yaifu (memperkirakan) korma dan anggur yang tadinya
belum matang sehingga menjadi matang. Dalam memperkirakan ifu harus
sepohon-sepohon. Baru setelah itr.r ia boleh meman{aatkannya sesuai dengan
apa yang ia kehendaki. Bila anggur dan korma itu mencapai ukuran nisab,
maka hendaklah dizakati ketika masing-masing dari keduanya itu telah
matang dan kering. Jika tidak, maka hendaldah zakatnya dikeluarkan dari
harga (hasil) penjualannya bila buah itu dijual: dan jika tidak dijual, maka
zakatnya diambil dari jumlah buah yang ada. Maka zakat yang mesti ia
keluarkan 10 7u harga atar,r jumlah: atau dari masing-masing keduanya (harga
dan jumlah) 5 (/o sebagaimana telah dikemukakan terdahu lu, (yaitu) bila
biji-bijian itu diperkirakan telah mencapai nisab, sekalipun harga dan jumlah
(yang sebenamya) ihr tidak mencapai nisab. Demikian juga pada setiap
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Penyaluran Zakat

Zakat itu disalurkan kepada delapan golongan manusia yang telah

disebutkan dalam {irman Allah SWT:

1 t'.- -;,

iJ;J,, L-d-rr,L.j,, ;u)i)',',,ll. Jur-:l u:
't o r 

'o '._

_[:r ;rl * I J;- i ) :r )d\') l\3;' -;. ) '+ *

(1 ' : '!ll)
Sesungguhn ya zakat'zakat itu honyalah untuk orang-oran.g t'akir'
;;; ;:;; 

"; 
s' i i, k i n, p e n su r u s- p en gu ru s za kat'. pa r a m u' a I I a I vo n g

d ibuiu k ha t i n va, u n t uk (m em er d ekakon) bu da k' or on g - o ran g,ya n g

;i;;;":;,' "itii i"ti"'Attoh don orans- orans vons sedans dalom

perjalanan. (Q. s' 9: 60)

Adapun pengertian dari masing-masing gol3nSl! -lldi 
dan

kntentuuiknin.,tru". h"ku- ying berkali;n denqinya akan dikemukakan

ili;;";i;;i;n pnnaupui-ffii'E.uusai madzh"ab Perhatikanlah pada

catatan kaki di hawah ini."/

tanaman dan buah-buahan yang tidak perlu ditunngu kering' bila.pemiliknya

itu tidak butuh meniual atau memakan nya. Jika ia menjualnya' maKa

|r""J"f.i"n mengeluarkan ,zakatnya dari hirga (hasil) penjualannya; 
, 
dan

J*.Uifl"" a.ri jimlahnya bila ia tidak menjualnya. Yang demikian ihr adalah

;;; ;;""s tl*p, t"t*u dan anggur Mesir' Sedangkan buah zaitun yang

iiauk .nn.,gulaung minyak, maka iakatnya dikeluarkan dari harga atau

lumlahnya, bila bilibilian itu mencapai nisab'

28)..

_Hanafiyah:Merekaberpendapatbahwayang.dimaksud''fakir''adalahorang
vanq memiliki harta tidai< sampai kepada'nisab, atau ia. memiliki nisab tidak

ilil,fi';;;g'h.;ir'u"t"t kebutuhinnya, atau memiliki banyak nisab tidak

**purnu 
-aka*n 

tetapi habis unhrk mlmenuhi kebutuhannya Walaupun

nl"-itit i nisab terseb,it, ia tidak wajib mengeluarkan zakat dalarn keadaan dia

;i;;;i;"t"ng fakir, maka ia boleh (berhak)menerima zakat' Dan meneri-

*i[in ^fut 
ln"1raau orang fakir yang alim adalah lebih utama'
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Sedangkan yang dimaksud "miskin" adalah orang yang tidak
mempunyai apa-apa sama sekali sehingga ia harus meminta (mengemis)

untuk dirnakan atau untirk memperoleh pakaian yang dapat menutup

badannya, maka ia boleh meminta (zakat) unfuk kebufuhan tersebut Beda

halnya dengan orang fakir, ia tidak boleh meminta zakat selama ia mempunyai

makanan u-ntuk hari ihr setelah (mendapatkan pakaian) penufup badannya'

Yang dimaksud "'amil zakat" adalah orang yang diangkatoleh imam

(pemirnpim) untuk memungut zakat dan sepersepuluh harta, maka ia boleh

menerima bagian sesuai kerjanYa.

Yang dimaksud "al'riqob" adalah hamba mukatab (yaitu hamba yang

dijan jikan merdeka oleh fuannya dengan membayar sejumlah uang)'

Yang dimaksu d "al'gharim" adalah orang yang punya hutang dan tidak

.nn*pr'yli nisab sempuina selain untuk bayar hutangnya. Membayar zakat

kepadunya -lnfuk menutupi hutangnya- lebih utama dari pada member

ikannya kepada orang fakir.

Yang dimaksu d "t'i sabilillah" adalah orang-orang yang fakir pry !d.ak
bisa tagi b;rpn.utg di lalan Allah, berdasarkan pendapat yang lebih shahih'

Yang dimaksud "ibnu sabil" adalah musafir yang kehabisan dana perjala

nan, rnaka ia boleh menerima zakat sebatas kebutuhannya saja' Tapi yang

lebih utama baginya adalah berhutang (unfuk memenuhi kebutuhannya)'

Sedangkan al-muallafah qulubuhum (orang-orang yang -dibujuk
hatinya), mnrnku ini tidak boleh menerima zakat pada masa khalifah Abu

Bakar al- Shiddiq.

IJntuk sahnya menunaikan zakat disyaratkan bemiat bersamaan dengan

wakfu dikeluarkannya zakat atau bersamaan dengan waktu dipisahkannya

barang yang wajib dikeluarkan zakatnya. Demikianlah.

Bagi pemilik boleh menyalurkan zakatnya kepda se.luruh golongan

yang telih disebutkan dalarn ayat suci tadi, atau kepada sebagian mereka,

*ku"hptrn hanya kepada sattl orang, dari golongan manapun juga' Yang lebih

utama adalah dibatasi untuk satu orang bila yang dibayarkan itu tidak

mencapai nisab. Jika satu nisab sempurna atau lebih dibayarkan kepada safu

orang, maka yang demikian itu sah akan tetapi makruh, kecuali bila yang

berhik menerima zakat tadi orang yang mempunyai hutang, maka bagi

pemilik boleh menutupi hutangnya dengan zakat, sekalipun lebih dari nisab.

--D"*l*",r* apabila dia mempunyai tang gungan keluarga' maka ia boleh

-L,]nri*u'r;kat iebih dari nisab, tapisekiranya dibagikan kepada keluarganya

*".i"S-*"ti"g auri *ntn[u ihr mendapat-tnmuu kurang dari nisab Dan

disyaratkan auU,,-r *n,-lr.,tuf hutung dengan zakat' hendaklah yang berhak

menerima zakat tadi *""V.i^n untik -nt.tusi hutangnya. Jika pemilik harta

menuh-rp hutang "t"n;-#;;[*nnn'itnu 
zakat tanpa disurule' maka itu tidak

sah sebagai zakat, dan hutangnya tetap gugur'

Bagi pemilik tidak boleh menverahkan zakatnva l"o"9l:fl!:It"fl
r-,yu, *rttti bapaknya, kakeknya. dan seterusnya' Dan.tidak. bolen luga

,rin.,vn.inr<u"""v" f.rp.a" u.u( knh''^"unlya' sepe.rti .kepada 
anaknya'

cucunya dur, ,"tnruriya Demikian juga tiiak boleh disalurkan kepada

istrinya, sekalipun i"fi* rn"* 'iddair,-sebagaimana i" j"S:, tid:l^-b,"r1"I

*nnyuiurkut zakat kepada suaminya' ,menurut 
lmam Abtu f-lanllan'

'*.r'"gk 
, Innnyulurku.',;kat kepada 

-kembat 
lainnya yang tidak disebutkan

t"di, ;"il yu.,g an*i[t"ii" f"Uii' utama' Dan vang lebih utama h:*tkLh
lJ;r;il" fnpuiu kaum kerabatnya sesuai dengan aturan tertib berikut, yaitu

saudam-saudaranya yang lakilaki, saudara-saudaranya yang perempuan

kemudian putru-putrJ -n-'eka, paman, bibi temudian putra- putra mereka'

kemudian kerabat d;;;;i "iii^ lainnya. Zakat itu ]uga boleh disalurkan

i;;;.d" tuu* t nr.Lui vu"g wajib ia nafkahi dengan syarat ia tidak

mnmpnthit .,ngkannya sebagai nafkah'

Zakat ifu tidak boleh disalurkan unhrk kepentingan membangun masjid'

atau madrasah, atau unhrk kepentingan haji' jihad' atau untul memban gun

pf"", *"a*, jembatan atau iainnyi TPnrti untuk mengkafani mayat dan

;;;. ;;"g'iia.r. *L"g-a"tg u'ti '.itamlik" (mempermilikkan) kepada

*ttrtuniq ,It ut, .nUugi,iu"u yl"g telah. dikemukakan terdahulu bahwa

iio/ntit"'*n*puk"t;;h *tt' 
^ittut' 

zal<at' Zakat juga boleh disalurkan

kepada orung yung ,nn*ititti f'u'tu tidak mencapai nisab' walaupun ia sehat'

dan mempunyui *utu fn''tuhu'iut'' Sedangkan menyerahkan zakat'kepada

orang yang *"t"pr"y"i nisab dari jenis harta apapun yang, lebih dari

["iuiufun"pokoknva, yaitu tempai tinggal' p9t"?"1 rumah' pakaian'

f"*U""t r, il".duruu., dan senjatanya, maka itu tidak boleh'

Zakat iuga boleh disalurkan kepada.anak omng kaya yang sudah hra'

bila ia fakir. S"d"tsh; ;;;tahrLn kepada anaknya. yang.masih kecil

tiaif, Uofnf,. Demikiin jugu bole( menyalurkin zakat kepada putri orang kaya

;;;; f;ki; a.n r."p"du"*orang bapak yang melarat sekalipun anak nva

berkecukuPan.
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Dimakruhkan rnenyalurkan zakat da, safu neged ke negeri lainnya,
kecuali bila untuk kerabatnya atau unfuk suah.r kaum yung pu'ii.,g membu
tuhkan dari penduduk negeri terseb,t. Bila ia me,,yuruikani,,yu urLk *lui.,
mereka ini. maka yang dernikian ifu sah, akan tetapi hukunrnya r,,akruh. yang
demikian dimakruhkan hanyalah apabila ia mengeruarkun ,ukutnyu ifu tepat
pada wahunya Sedang apabila ia mengeluarku. Inbih awar dariwaktunya,
maka tidak apa-alE. Yang menjadi ketenfuan daram masalah zakat ini adaiah
tempat harta tersebut berada,.sekalipun pemiliknya ada di negerinya sedang
hartanya ada di negeri lain: dan zakat itu hendakrah dipisalilon ir tempat
harta itu Bila apa yang diberikan kepada anak,anak keiabatnya dan orang
yang datang mengucap kan selamat kepadanya itu diniatkan sebagai zakatl
pgka yang demikian sah: demikian pula yang diberikan kepada o.u'ng-oru.,g
fakir dari laki- laki dan perempuan pada hari-hari besar dan hari Id. D; bole[
bersha daqah kepada orang dzimmi (orang non{slam yang berada dalam
pemerin tahan Islam) bukan dengan harta zakat; dan tidak sah bagi Bani
Hasyim; beda halnnya dengan pemberian biasa (shodoqah tathawwiu') dart
waqaf.

- Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa yang dimaksud "fakir" adalah omng
yang memiliki sebagian.harta tidak mencapai batas cukup sebagaimana
umumnya, maka ia boleh diberi zakat, walaupun ia memiliki ni-sabl dan ia
sendiri wajib mengeluarkan zakat nisabnya ifu. Seorang yang masih dalam
tanggungan nafkah orang lain bukanlah termasuk katJgori fakir bila yang
menanggungnya itu kaya dan mampu menafkahi. Maka tidak sah membeiikan
zakat kepada anak orang kaya yang fakir walaupun (orang fuanya ifu) sama
sekali tidak menafkahinya, karena anak ihr (sebeful nfa) mampu' unt,k
memperoleh nafkah dari orang fuanya dengan cara men gangkat perkara itu
kepada hakim. Sedqng apabila seseorang memberi na{kah keflada trang fakir
secara suka rela, bukan karena kewaiitnn, maka ia itu boleh diberi zakatl Dan
apabila ia telah memiliki peker jaan yang datrnt mendatangkan hasil yang
mencukupinya, atau mempynya! Sa.ii sebagimana orang yang menang_
gungnya tadi, maka ia tidak boleh diberi zakat. Jika galinya-itu tidak men-
cukupi, maka boleh diberi zakat secukupnya.

Sedangkan yang dimaksud ,,miskin,, adalah orang yang tidak
mempunyai apa-apa sama sekali. Maka ia lebih buhrh dari orang fakii. untuk
orang Iakir dan miskin ini ada tiga ketentuan syarat:

1. Merdeka.

Fembahasan Zakot

2.lslam.

3. Bukan dari keturunan (Bani) Hasyim bin Abdil Manaf . hila kebutuhan
mereka ihr diarnbilkan dari Baitul Mal. .Jika tidak, maka mereka lroleh diberi
zakat sehingga kefakiran itu tidak membahayakan. Keturunan Muthallib,
saudara Hasyim. bukanlah termasuk.keluarga Nabi SAW, maka mereka ifu
boleh menerima zakat. Dan unfuk pemberian bia x (shadaqah tathowwu'),
maka boleh bagi Bani Hasyim dan lain nya.

Yang dimaksud "al'muallaf ah qulubuhum" (orang-orang yang dibujuk
hatinya) adalah orang-orang kafir. Mereka ini dibed zakat agar mereka

simpatik dengan Islam, sungguhpun mereka ifu dari Bani Hasyim. Ada juga

yang mengatakan bahwa yang dimaksud "al-muallafah qulubuhum" adalah

orang-orang yang baru masuk lslam. Mereka ini boleh memperoleh zakat

agar imannya tetap kokoh dalam hatinya. Berdasarkan pendapat yang kedua,

maka hukum mereka itu tetap belum dinasakh. Karena itu, sekarang pun

mereka dapat memperoleh zakat. Sedangkan berdasarkan penafsiran yang

pertama, maka tentang tetap-tidaknya hukum mereka itu ada perbedaan

pendapat. Tepntnya, jika lslam berkepentingan untuk membujuk orang-orang
kafir, maka mereka ihr boleh diberi zakat. Jika tidak berkepentingan dengan
itu, maka tidak boleh.

Yang dimaksud "'amil zokot" adalah seperti pefugasnya, pencatat nya,
tukang baginya, yang mengumpulkan pemilik-pemilik temak untuk diambil
zakatnya. 'Amil zokot boleh diberi zakat sungguhpun ia kaya, karena ia
berhak menerima zakat sesuai sifat kerjanya, bukan karena kefakirannya. Jika
ia seorang fakir, maka ia berhak menerima dengan dua sifat yang ada pada

diri nya. Adapun syamt mengambil zakat, hen daknya dia ifu me rdeka, muslim,
dan bukan dari Bani Hasyim. Sedangkan untuk syarat shahnya menjadi 'omil
zakat, hendaknya ia adil dan tahu hukumnya. Maka tidak boleh mengangkat
orang kafir, fasikdan orang yang tidaktahu hukumnya sebagai 'omil. Apabila
penguasa mengangkat seomng hamba atau dari keturunan Bani Hasyim
sebagai 'omil, maka pengangkatannya ifu tetap berlaku, dan hendaklah ia

dibayar dari Baitul Mal, bukan dari zakat.

Yang dimaksud "al'riqab" adalah hamba muslirn yang dibeli dari harta

zakat dan dimerdekakan; dan miliknya itu menjadi hak kaum musli min. Bila

hamba tersebut meninggal dan tidak mempuyai ahli waris, sedang ia

mempunyai harta, maka harta tersebut dimasukkan dalam Baitul Mal kaum

muslimin.
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Yang dimaksud "al-gharim" adalah orang yang mempunyai hutang
sedang ia tidak mempunyai apa-apa unh-rk melunasi hutangnya. Maka
hutangnya ifu dapat dilunasi dari zakat, sekalipun setelah ia mening gal dunia.
Adapun syamtnya adalah:

1. Merdeka

2. Islam

3. Bukan kefurunan Bani Hasyim.

4. Berhutangnya ihr bukan untuk kerusakan, seperti unfuk minum khamar.
Jika untuk kerusakan, maka ia tidak boleh diberi zakat, kecuali bila ia
bertaubat.

5. Hutangnya ifu kepada psama manusia. Jika hutangnya itu kepadaAllah,
seperti hutang kafarat, maka unfuk melunasinya ifu tidak boleh dari zakat.

Orang yang berjihad (mujahid) dapat memperoleh zakat bila ia seorang
merdeka muslim dan bukan dari kefurunan Bani Hasyim, sekalipun ia orang
kaya. Yang semisaldengan mujahid adalah mata-mata, sekalipun ia kafir. Jika
mata-mata ihr orang Islam, maka disyaratkan hendaknya mendeka dan bukan
dari Bani Hasyim. Bila mata-mata ihr orang kafir, maka disyaratkan merdeka
saja. Membeli senjata dan kuda perang dari zakat hukumnya boleh; sedangkan
untuk biaya kudanya hendaklah diambil kan dari Baitul Mal.

Yang dimaksud "ibnu sabil" adalah musafir yang membufuhkan ban
tuan untuk bisa sampai ke negerinya. Maka ia boleh diberi zakat bila ia seorang
merdeka, muslim, bukan dari Bani Hasyim dan perjalanannya ihr bukan unfuk
tujuan maksiat, seperti perampok. Bila syarat-syarat ini telah terpenuhi,
berarti ia behak mendapatkan zakat, sekalipun di negerinya ia adalah seorang
yang kaya, (yaitu) bila ia tidak mendapat kan seseorang untuk meminjam
kebufuhan yang dapat mencukupi sarnpai di negerinya. Jika ia mendapatkan
orang yang dapat ia pinjami, maka tidak boleh diberi zakat, sebagaimana
orang yang tidak memenuhi ketenfuan syamt-syarat tadi.

Dalam masalah zakat disyaratkan hendaknya yang mengeluarkan zakat
tadi berniat bahwa bagian yang diberikan ihr sebagai zakat. Niat itu hendaldah
dilakukan ketika zakat itu dibagikan bila ia belum bemiat ketika memisahkan
zakat tersebut. Jika telah berniat ketika memisahkan ukuran zakat bahwa ifu
adalah zakat, maka yang demikian cukup. Jika ia memang tidak berniat sama
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sekali, berarti apa yang ia keluarkan itu tidak diperhitungkan sebagai zakat
Pengambilan zakat itu tidak perlu diumumkan bahwa yang diambilnya itu
adalah zakat. Bahkan yang demikian itu hukumnya makruh, karena hal
tersebut dapat menyinggung perasaan yang fakir.

Pembagian zakat itu harus dilakukan di tempat zakat itu diwajib kan atau
di tempat yang dekat dengannya. Ia tidak boleh menyalurkan ke tempat lain
samapai sejauh jarak boleh mengqashar shalat atau lebih, kecuali apabila
penduduk tempat tersebut lebih membutuhkan dari pendu duk tempat zakat
ihr diwajibkan, maka ia wajib menyalurkan bagian yang lebih banyakdari zakat
tersebut untuk mereka (yang lebih rnembuh:hkan tadi). Sedangkan bagian
yang lebih sedikit hendaklah dibagikan kepada penduduk setempat,
sedangkan upah angkutnya itu diambilkan dari Baitul Mal kaum muslimin.
Jika tidak ada Baitul Mal, maka zakat itu hendaklah dijual dan dibelikan barang
yang semisal di ternpat barang itu disalur kan; atau harga penjualannya itu
yang dibagikan di tempat tersebut s€suai dengan kemaslahatan. Yang
dimaksud tempat wajibnya zakat adalah tempat tanaman dan buah-buahan
ihr dihasilkan, sekalipun bukan di negeri dan tempat pemiliknya.

lni berlaku unfuk zakat barang. Sedangkan untuk hewan ternak, maka
tempat wajibnya zakat adalah di tempat hewan ihr bemda bila di sana ada
petugas zakat. Jika tidak ada, maka tempat wajibnya zakat itu di tempat
(daemh) pemiliknya. Dalam memberikan zakat itu tidak wajib dibagi rata
kepada delapan golongan tadi, melainkan boleh diserahkan walaupun kepada
satu orang dari sahr golongan, kecuali 'omil, maka zakat itu tidak boleh
diberikan kepadanya semua bila zakat tersebut melebihi upah kerjanya.

- Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa yang dimaksud 'fokir"adalah orang
yang tidak mempunyai apa-apa, atau tidak dapat memenuhi separoh dari
kebutuhan cukupnya. Sedangkan yang dimaksud "miskin"adalah orang yang
dapat memenuhi separoh kebufuhan cukupnya atau lebih. Maka keduanya ini
dapat memperoleh zakat unhrk menyernpumakan kebutuhan cukupnya be-
serta keluarganya selarna safu tahun.

Yang dimaksud "'amil zakat" adalah setiap orang yang dibutuhkan
untuk menghasilkan zakat, maka ia boleh diberi zakat sesuai dengan upah
kerjanya, sekalipun dia ifu orang kaya.

Yang dimaksud"al'muallof"adalah tokoh yang disegani oleh kaum nya
yang diharapkan bisa masuk Islam atau dikhawatirkan berbuat jahat, atau
diharapkan imannya menjadi kuat atau (sekiranya) orang-orang yang semisal
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dari orang-orang kafir bisa masrrk lslam. atau ia dihufuhkan unhtk nrer-rarik

pajak dari kaumnya yang tidak mau mengeluarkannya. Maka ia boleh diberi
bagian dari zakat itu sekiranya dapat menjinakkan.

Yang dimaksud "ol-riqob" adalah hamba rnukatab (sebagaimana telah
dikemukakan terdahulu) sekalipun sebelum sampai pada saatnya unfuk
melunasi hutang mukatabnya: maka hendaklah ia diberi zakat unfuk dapat
melunasi hutang mukatabnya ifu.

Yang dimaksud "al'gharim" ada dua bagian, yaitu: Pertama, orang yang
berhutang untuk kepentingan sosial. Kedua, orang yang berhutang unfuk
kepentingan pribadi untuk hal-hal yang mubah atau hal-hal yang haram
kemudian ia bertaubat, maka ia dapat memperoleh zakat sebatas unfuk
menufupi sisa hutangnya.

Yang dimaksud "fi sabilillah" adalah tentara perang, bila di sana tidak
ada kantor yang dapat membiayai kebutr"rhannya. Maka ia dapat memperoleh
apa-apa yang dibufuhkan sepefti senjata, kuda, makanan, minuman dan
apa-apa yang dapat memenuhi kebutuhannya setelah ia kemba li.

Yang dimaksud "ibnu sobi/" adalah musafir yang kehabisan biaya
perjalanan di luar negeri tempat tinggalnya untuk tujuan perjalanan mubah,
atau untuk tujuan perjalanan haram lalu ia bertaubat. Maka ia boleh
mendapatkan zakat sebatas memenuhi kebufuhannya untuk kembali ke
negerinya, sekalipun ia mendapatkan orang yang dapat dihutangi; baik ia
orang kaya ataupun fakir. Membayar zakat kepada safu di antara delapan
golongan tersebut tadi sah. Orang banyak boleh membayarkan zakatnya
kepada satu orang, sebagaimana satu orang boleh membayarkan zakatnya
kepada omng banyak.

Mengeluarkan zakat berupa harga dari zakat yang diwajibkan tidak
boleh, melainkan yang wajib adalah mengeluarkarr benda yang wajib
dizakatkan. Membayar zakat itu tidak boleh kepada orang kafir, hamba
sahaya, orang yang kaya harta dan mata pencaharian, dan tidak pula kepnda
orang yang wajib ia nafkahi, selama ia bukan 'amil zakat. tentara perang,
muallaf, hamba mukatab, ibnu sabil dan orang yang punya hutang untuk
kepentingan perbaikan sesuafu yang nyata. Dan tidak boleh juga bagi seorang
istri membayar zakat kepada suaminya, begitu pula sebaliknya; juga tidak
boleh membayar zakat itu kepada Bani Hasyim. Jika zakat itu dibayarkan
(diberikan) kepda selain orang yang berhak menerimanya karena tidak tahu,
kemudian ia tahu bahwa dia itu tidak berhak, maka zakatnya tidak sah: dan
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hendaklah ia menariknya kembali dad orang yang menerimanya tadi .lika ia

menyerahkannnya kepada orang yang diduga fakir, maka yang demikian itu
sah: sebagaima na iuga sah membagikannya kepada kaum kerabat bila ia
tidak mempunyai kewajiban menafkahi mereka. Akan tetapi yang lebih utama
adalah meny erahkan semuanya kepada orang-orang fakir di negerinya. la

.!uga boleh menyalurkan zakatnya ke negeri lain sebatas tidak sampai

mencapai jarak qashar dari negeri tempnt harta itu berada. Sedangkan

menyalur kan ke negeri lain sebatas jarak qashar hukumnya haram, namun
tetap sah.

- Syafi'iyah: Mereka b,erpendapat bahwa yang dimaksud 'fokir" adalah orang
yang tidak mempunyai hafta sama sekali dan tidak mempunyai mata penca-

harian yang halal; atau ia mempunyai harta dan mata pencaharian halal yang

tidak dapat mencukupi kebuhfiannya, misalnya tidak mencapai separoh dari
cukup, dan ia tidak mempunyai penanggung nafkah yang dapat memberikan
sesuahl yang mencukupinya, seperti suami bagi istri. Cukup di sini diukur
dengan usia umum, yaitu 62 tahun: kecuali apabila ia mempunyai harta yang

diperdagangkan, maka keuntungannya ifu diperhitungkan setiap hari secara
tersendiri. Jika keuntungan yang ia peroleh setiap hari tidak mencapai separuh
dari cukup unh-rk hari itu, beradi ia fakir. Demikian juga apabila ia melewati
batas usia umum, maka yang menjadi ukuran adalah kebutuhan pada setiap
harinya. Jika ia mempunyai harta atau mata pencaharian yang tidak dapat
mencukupinya untuk kebutuhan setengah hari, berarti ia fakir.

Yang dimaksud "miskin"adalah orang yang mampu mendapatkan harta
atau mata pencaharian halal yang dapat memenuhi separuh atau lebih dari
batas cukup unfuk masa usia hidup yang umum sebagaimana telah dikemu
kan di atas (62 tahun). Maka oleh sebab kefakiran dan kemiskinan, seseorang

tidaklah terlarang unfuk mendapatkan tempat tinggal atau pakaian yang

sesuai dengannya, sekalipun pakaian tesebut (sekedar) untuk memperindah
diri. Demikian juga wanita yang mengalami kefakiran dan kemiskinan,
tidaklah terlarang untuk mendapatkan pehiasan yang terkadang ia buhrhkan
untuk berhias. Demikian juga unh* memperoleh buku-buku keilmuan yang

ia buhrhkan untuk belajar dan membaca. Seba gaimana halnya apabila ia
mempunyai mata pencaharian dari yang haram, atau mempunyai harta di

tempat lain sejauh 2 morholah atau lebih; atau mempunyai tanggungan
hutang yang masih ditangguhkan, maka dalam semua ini ia tidak terlarang
mendapatkan zakat karena sebab kefakiran dan kemiskinan.

ti
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Yang dir-naksud "amil zakatt' adalah orang yang terlihat dalam
pengumpulan zakat, seperti petugas keliling, pengawasnya dan sekreta
risnya. 'Amil zakat itu boleh mendapat bagian dari zakat hanyalah apahila
ia dihagi oleh Imam, dan ia tidak dibayar secara khusus dari sebrelumnya.
Maka hendaklah ia diberi (dari zakat tersebut) sebatas ukuran upah orang
yang semisal.

Yang dimaksud "al-muallafoh qulubuhum" ada empat macam:

1. Orang yang lemah imannya dan baru masuk Islam. Ia lrcleh mendapatkan
bagian dari zakat ifu agar agamanya kuat.

2. Orang yang ma-suk Islam dan mempunyai derajat mulia di masyarakatnya
dan diharapkan dengan memberinya zakat orang-orang kafir lainnya dapat
n.rasuk Islam.

3. Orang lslam yang kuat imannya yang dengan diberi zakat diharapkan
orang-orang kafir yang ada di [relakangnya dapat menghentikan keja
hatannya.

4. Orang yang dapat menghentikan kejahatan orang yang tidak mau bayar
zakat.

Yang dimaksud "al-riqab" adalah hamba rnukatab (sebagaimana telah
dikemukakan tedahulu). Ia (berhak) mendapatkan zakat yang dapat mem
banfunya dalam melunasi angsuran hutang mukatabnya unfuk bel-ras dari
perhambaan. Zakat itu diberikan kepadanya dengan syarat:

1" Akad mukatab ihr sah.

2. Hamba itu Islam.

3. la tidak mempunyai uang hrnai untuk membayar hutang mukatabnya.

4. Harnba itu bukan mukatab bagi orang yang mengeluarkan zakat itu sendiri.

Yang dimaksud "al-gharim" adalah orang yang mempunyai hutang.
lni terbagi menjadi tiga bagian:

1. Orang yang berhutang unfuk kepentingan perdamaian antara dua orang
yang bertikai. Maka ia boleh diberi zakat walaupun ia kaya.

2. Orang yang berhutang unhrk kepentingan dirinya sendiri yang ia gunakan
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urrtuk hal yang mubah, atau ia guttakan unfuk sesuahr yang bukan muirah

dengan syarat ia berlaubat.

3. Orang mernpunyai hutang karena tnenanggung orang lain, dan ia sendiri

orang susah demikian juga yang ditanggung, yaifu bila menanggungnya itu
dilakukan dengan sepengetahuan orang yang ditanggung tadi. Jika ia
menanggung secara suka rela tanpa sepengetahuan orang yang
ditanggung, maka yang menanggung itu boleh diberi zakat bila men galami

kesusahan, sekalipun yang ditanggung tadi mendapatkan kemu dahan.

Dua bagian terakhir (no. 2 dan 3) dari orang yang mempunyai hutang
di atas hendaklah diberi zakat .sebatas ukuran yang tidak mampu ia bayar.

Berbeda dengan bagian pertama, maka hendaklah ia diberi zakat walaupun
ia kaya.

Yang dimaksud "li sobilillah" adalah pejtrang yang tanpa pamrih dan
ia tidak mendapatkan bagian dari jatah unfuk para prajurit perang dari kantor.
Maka hendaklah ia diberi zakat sebatas yang ia butuhkan untuk pulang pergi

dan biaya mukim, sekalipun ia orang kaya, sebagaim na juga diberikan
kepadanya na{kah orang yang ditanggungnya, pakaian nya, harga senjata

dan kuda; dan hendaklah disediakan baginya ap,a-aPa yang diperlukan untuk
mengangkut barang-barang dan perbendahamannya bila ia tidak biasa

membawa sendiri.

Yang dimaksud "ibnu sobi/" adalah musafir yang pergi dari negeri
tempat zakat (bolad al'akah), atau melewati negeri tersebut, maka ia boleh
diberi zakat sebatas cukup untuk sampai ke h-rjuan; atau sebatas cukup untuk
sampai ke tempat ia miliki harta bila ada, dengan syarat ia membufuhkannya
ketika melakukan perjalanan atau keiika melewati negeri tempat zakat tadi;
dan hendaklah perjalanannya itu bukan untuk kemaksiatan, (melainkan) untuk
fujuan yang trcnar secara syam'.

Llntuk mengambil zakat tersebut -tragi delapan golongan rnanusia yang

berhak menerima zakat- ada lima syarat sebagai tambahan dari ketentuan
syarat-syarat khu-sus bagi setiap golongan tadi, yaifu:

1. Islam

2. Merdeka penuh, kecuali bila ia hambn mukatab.

3. Bukan dari keturunan Bani Hasyim, Bani Muthallib, dan bukan pula yang

dimerdekakan dari rnereka (Bani Hasyim dan Muthallib), sekali pun haknya
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untuk memperoleh dari Baitul Mal terhalang. Yang dikecu alikan dari hal

ifu adalah tukang bawanya, fukang timbangnya, dan pengawas zakat.

Mereka ini boleh mengambil bagian dari zakat tersebut sekalipun ia orang
kafir, hamba atau dari ahl al-bait (keluarga Nabi), karena yang demikian ih-r

dianggap sebagai upah kerja.

4. Biaya nafkahnya itu bukan kewajiban orang yang mengeluarkan zakat.

5. la layak menerima zakat tersebut, dalam arti telah akil-baligh dan

mempunyai budi pekerti yang baik.

Dalam mernbagi zakat itu diwajibkan merata ke seluruh delapan
golongan tersebut tadi, bila mereka ada. Baik yang membagi-bagikan zakat

ih, I.nam ataupun pemilik zakat. Hanya saja bagi pemilik tidak wajib
membaginya secara merata, kecuali apabila delapan golongan itu ada di

negerinya dan harta tersebut cukup bagi mereka semua. Jika tidak cukup,
maka wajib diberikan kepada tiga orang dari masing-masing golongan. Jika
sebagian dari golongan itu tidak ada, maka hendaklah diberikan kepada yang

ada; dan hendaklah memilih golongan yang boleh diberi zakat, sekalipun

berupa zakat mal unfuk sahr orang.

Niat zakat itu disyaratkan ketika zakat itu diserahkan kepada lmam
(pemimpin) atau kepada para mustohiq (secara langsung) atau ketika zakat

itu dipisahkan. Bagi pemilik tidak boleh menyalurkan zakat dari satu negeri

ke negeri lain sekalipun negeri ifu dekat bila di negerinya terdapat mustahiq
zakat. Sedangkan bagi lmam boleh menya lurkan ke negeri lain. Yang
dimaksud balad ol-zakah adalah tempat zakat ifu sempurna satu tahun dan

tempat harta tersebut berada. Ini berlaku unfuk yang disyaratkan safu tahun,
seperti emas. Sedangkan yang tidak disyaratkan safu tahun, seperti tanaman,
maka yang dimaksud dengan balad al'zakah adalah tempat dikeluarkannya
zakat di mana tana man itu bemda.

ZA.KAT FITRAH

Zakat fitrah wajib bagi setiap orang merdeka muslim yang mampu'
Nabi SAW memerintahlian kita menunaikannya bertepatan dengan

tahun diwajibkannya puasa Ramadhan sebelum zakat itu sendiri
diwajibkan.' Nabi SAW berkhutbah sebelum hari ldul Fitri dan
memerintahkan untuk mengeluarkan zakat fitrah. Abdurrazaq
meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Abdu bin Tsa'labah, ia

berkata-bahwa Na6i SAW telah berkhutbah kira-kira satu atau dua hari
sebelum Idul Fitri, beliau bersaMa,

t,'-. ,i .r,- .f ol'ilto '. oli'JS :* .# ":\ * :t vw -,\ 
# li I- ," vt-, t,1\

(.:-:-r.li ) k':i *,*'ri'i
Tunaikqnlah (keluarkanlah) satu sha' terigu atau gandum qtrl.u

sotu sho' tamar (korma) otau jawafiut bagi setiap orang merdeka
qtau hamba, kecil maupun besar.

Tentang penjelasan hukum dan ukurannya terdapat rincian
pendapat f,gri 

'berbagai 
madzhab. Perhatikanlah pada catatan kaki di

bawah ini.t"
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2e)...

- Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa zakat fitmh itu hukumnya wajib

dengan syarat-syarat yang akan dilelaskan nanti, bukan sesuafu yang fardhu'

Syarat wajibnya zakat fitrah ada tiga:

1. lslam

Merdeka

Memiliki nisab lebih dari kebuhrhan pokoknya.

2

.f
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Nisab itu tidak disyaratkan bertambah atau tetap. Jika ia memi liki nisab

setelah zakat fitrah ifu wajib baginya, kemudian nisab tersebut rusak sebelurn

melaksanakan zakat fitrah, maka kewajiban mengeluarkan zakat fitrah itu
tidak gugur. Beda dengan zakat lainnya, maka yang demikian ifu disyaratkan

*bugii*unu telah dikemukakan terdahulu. Demikian juga tidak disyaratkan

bera[d dan tidak pula baligh. Maka zakat fitrah itu wajib pada harta anak

kecil dan orang gila, yang apabila walinya tidak mengeluarkannya berarti ia

berdosa. Anak kecil dan orang gila tadi wajib membayarkan zakatnya kepada

orang-orang fakir setelah (anak kecil itu) baligh dan (orang gila tadi) sadar.

Adapun waktu wajibnya adalah setelah terbit fajar pada hari ldul Fitri'
Zakat itu sah dilaksanakan lebih awal dan lebih akhir, karena batas waktu

melaksanakan zakat fitrah itu seumur hidup. Jika zakat itu ia keluarkan wakfu

kapan saja, berarti ia telah menunaikan pada waktu nya bukan sebagai qadha',

sebagaimana halnya seluruh kewajiban yang batas waktunya luas (muroosso')'

Hanya sala zakat fitrah ifu mustahabb dikeluarkan sebelum keluar menuju

mushalla jtampat shalat) untuk melaksanakan shalat ldul Fitri, ber,Casarkan

saMa Rasulullah SAW,

(i-^rdl) .'j, '-r.^ -l -lr;J' -, ,*^)-i

f:Xffi',?l"T:';*?,:?l'ns-orans 
touo ^"u'') osar supava tidak

Zakat fitrah itu wajib dikeluarkan dari dirinya, untuk anaknya yang masih

kecil dan fakir, pembantunya dan anaknya yang sudah besar bila ia gila'

Sedang apabila anaknya yang sudah besar ifu akil (sehat pikiran), maka tidak
walib Ggi Bapaknya, walaupun anak tersebut fakir, kecuali bila bapaknya itu

.nur., --n.,gnlrurkunnyu dn.,gu., sukarela. Bagi suami tidak wajib
mengeluarkan zakat fitrah istrinya. Jika suami itu mau mengeluarkan dengan

suka rela, maka yang demikian ifu sah, sekalipun tanpa sepengetahuan

istrinya.

Zakat fitrah itu dikeluarkan dari empat jenis, yaitu: terigu, gandum,

korma kering dan anggur kering (kismis). Untuk terigu wajib dikeluarkan 1,/2

.sho'dari setiap satu oiung; 1 sha' = 4 mud; l mud:2 rithl, 1 rithl = 130
dirham. Bila ukuran.sho' itu diukur dengan taka ran Mesir = 21/3 kedah
(mangkuk Mesir). Maka zakat fitrah yang wajib dikelurkan dari terigu : I l/6

kedah Mesir dari setiap satu orang (Catatan: 1 kedah :2,062 liter' Maka

uk .n zakat fitmh untuk setiap orang adalah 1 7/6 x 2,062\it:r' : 2,109

litnr. Rnnnrln*ah). 1 kaylah Mesir culup unhrk zakat fitmh 7 orang bila

ditambah l'/6 kedahlagi (C.tatan, 1 kaylah : 16,72 liter' Penerjemah) la

;uga boleh menge luarkJn harga zakat waiib ihr berutrnuang, bahkan ini lebih

ut".ma, karn.la l.]ung lebih banyak memberikan rnanfaat bagi orang-orang

fakir.

Zakatorangbanyakbolehdibayarkankepadasafuorang.miskin,
sebagimana lugaLleh-zakat sahr omng dibayarkan kery{a. banyak orang

miskin. Sedanf,kan yang berhak menerima zakat fitrah adalah mereka yang

berhak menerima ,ukut utnu* yang telah ditegaskan dalam ayat:
...,.i, , .:., , tjt diatas.

...e\ )tiJ-'. JU-L-rl r

- Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa zakat fitmh itu wajib ketika matahari

inrUn.,u.n pada malam Idul Fitri bagi setiap muslim yang mem punyai harta

lebih dari kebutuhan makan untuk dirinya dan keluarganya pada hari ldul Fitri

dur, *ulu*nyu, setelah ia memperhitungkan untuk tempat tinggal, pemhantu'

lri.utu.,g, p.kuiu., harian dan tuku-buku keilmuan yang ia bufuhkan Zakat

fit.uh iti'hu*s dikeluarkan untuk dirinya dan orang yang wajib ia tanggung

biaya nafkahr.rya dari orang- orang lslam. Jika ia tidak mendapatkan arra-apa

yang dapat ia keluarkan untuk mn.nka semua, maka hendaklah ia memulai

iuri"ai.inyu sendiri kemudian istrinya, lalu hambanya, lalu ibunya, lalu ba-

pt 
"yu, 

lalu anaknya, Ialu yang lebih dekat dan yang lebih dekat sesuai dengan

aturan iertib dalam hukum *uiir. Du., disunnatkan mengeluarkan zakat fitrah

untuk janin yang masih dalam kandungan' Yang lebih. utama.zakat fitrah

tersebut diknlrulku. pada hari Idul Fiiri sebelum shalat Id; dan makruh

dikeluarkan setelah shalat Id. Sedangkan menunda zakat dari hari Id hukumnya

haram bila ia mampu mengeluirkannya pada hari itu; dan ia wajib

-""gq"dh.'.ya. Zal<at fitmt itu sah dikeluarkan dua hari sebelum hari [d,

sedang sebelumnYa tidak.

Bagiyangwajibberzakatfitrah,hendaklahzakatitudikeluarkandi
tempat iI Uerfr'It< puasa pada hari terakhir bulan Ramadhan; demikian juga

orangyangwajibiazakatihenda}dahdikeluarkanditempatini'Adapunyang
walifbagittiap orang adalah 1 sha' terigu atau gandum atau korma kering

utuu unglr, keiing (klimis) atau keju. Dan sah juga berupa.tepung bila berat

tepung 
-iL 

*mu"dnngan berat biji-bijian Jika tidak ada satu pun dari

macam-macam ini, maka hendaklah ia menge luarkan apa yang dapat

diiadikan gantinya dari segala sesuatu yang biasa dimakan, seperti jagung,
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padi. kacang 'ada.s atau lainnya.

Zakat orang banyak boleh diberikan kepada satu orang: dan tidak boleh
bagi -seseorang membeli kembali zakatnya, walaupun dari selain orang yang
menerima langsung darinya. Sedangkan penyaluran zakat fitrah ifu adalah
kepada orang yang berhak menerima zakat fardhu.

- Syaf iyah: Mereka berpendapat bahwa zakat fitrah itu wajib bagi setiap
orang merdeka muslimr dan bagi orang kafir wajib mengeluarkan zakat
pembantunya dan sanak saudamnya yang muslim bila ia mampu unfuk
kebufuhan makannya sendiri dan keluarganya pada hari ld dan malamnya
setelah memenuhi kebutuhan yang biasa baginya, seperti ikan dan lain
sebagainya dari makanan yang dibuat unhrk hari Id; juga pakaian yang pantas
baginya dan bagi orang yang ditanggungnya, juga untuk tempat tinggal dan
kebufuhan terhadap pembanfu yang pantas baginya; juga bejana-bejana dan
kitab-kitab yang ia butuhkan sekalipun banyak dari jenis yang sama: juga
binatang atau lainnya yang ia butuhkan uniuk kendamannya dan kendaraan
yang pantas bagi orang yang ditanggungnya. Zakat fitrah ifu wajib sekalipun
yang berzakat itu berhutang. Ia wajib mengeluarkan zakat tersebut untuk
dirinya dan orang yang harus ia nafkahi pada wakfu wajibnya zakat ifu. Mereka
yang harus ia nafkahi ada empat, yaifu:

1. Istri yang tidak nusyuz (meninggalkan kewajiban sebagai istri) sekalipun ia
berkecukupan (kaya), atau ditalak roj'i (talak satur atau dua) atau talak bo-in
(talak tiga) dalam keadaan hamil, (yaitu) bila untuk istri itu tidak ada jatah
nafkah. Sedang apabila nafkah istri itu dijatah, maka tidak wajib. yang
semisal dengan istri adalah hamba dan pembanhr.

2. Asal keturunan terus ke atas.

3. Ar-rak keturunan terus ke bawah, Iakilaki ataupun perempuan, kecil
atauppun besar. L.lntuk asal kefun.rnan (al-aphl) dan anak keturuna n (al-lar')
tidak wajib ditanggung zakatnya kecuali 6ila mereka itu fakir atau miskin,
sekalipun disebabkan sibuk menunfut ilmu. Llntuk anak kehrrunan yang
sudah besar yang tidak sibuk menunfut ilmu disyaratkan tidak mampu
bekerja.

4. Hamba sahaya sekalipun ia melarikan diri atau ditahan.

Wakhr wajibnya zakat fitrah ihr adalah pada bagian terakhir dari bulan
Ramadhan dan Lragian awal dari bulan Sya'ban: dan disunnatkan

mengeluarkan zakat ters€but pada awal hari ldul Fitri setelah shalat F-ajar,

sebelum shalat ldul Fitri. Dan nnkruh mengeluarkannya setelah shalat ldul

Frtri hingga matahari terbenam kectnli karena udzur (ada alasan), seperti

kernna menunggu orang fakir yang dekatdan lain sebaginya. Dandiharamkan

mengeluarkannya setelah terbenamnya matahari pada hari pertama-buhn
Sya'ban keculi karena udatr, misalnya karena para mustahiq-nya behrm

datang Yang tidak termasuk dahm pengetian udzur dahm hal ini adalah

dengan alasan menunggu kerabat. Zakat fitrah ihr boleh dikeltnrkan pada

u*ul brrLn Ramadhan pada hari apa Frn yang ia kehendaki. Zakat ihr wajib

ia keltrarkan di negeri tempat ia menyaksikan matahari terbenam pada akhir

hari Ramadhan bila ia belum mengeluarkan sebelumnya di negerinya di buhn
Ramadhan tersebut. Ukuran zakat fitrah yang waiib bagi setiap orang adalah

1 sho', yaitu 2 kedah (manglark) dengan takaran Mesir dari ienis makarnn
yang biasa dikeluarkan sebagai zakat. (Catatan: 1 kedah : 2,062 liter- Jadi

zakatnya adalah?x2,O62liler -- 4,124\ter - Peneriemah). Adapun makarnn
yang lebih utama dikeluarkan adalah terigu, ol-su h (sejenis gandum), gandum,

i,ogu"g, beras, himmosh (kacang buncis), 'odos (miju- miju), /ul (kacang Arab,
sejenis buncis), korrna kering, anggur kering (kismis), arlith (rnrna ienis keiu),

susu dan jubn (rnma jenis keiu). Mengeluarkan zakat litrah yang lebih tinggi
(bugus) lmalitasnya dari jenis rnakanan ini boleh sekaliptrn ia tidak lebih umum

darl .|e*s makanan yang lebih rendah tadi. Jika makanan itu juslru lebih
ulnur, maka tidakboleh sebaliknla. Zakat fitrah itu tidak sah dicampur, yakni

separuh bnrupu ini dan sepanfinya lagi itu sekalipun umumnya makanan di

tempat itu dicampur; tidak sah juga zakat fitrah ihr diser ahkan nilai harganya.

Bagi orang yung mntt.nggung zakat orang banyak, sedang ia tidak
mendapatkan apa-apa yang bisa ia keluarkan, maka hendakhh memulai dari
dirinya sendiri, kemudian istrinya, lalu pembanhrnya, terus anaknya yang

rnasi-h kecil, lalu bapaknya, ibunya, arnknya yang srdah besar, kemudian
hambanya. Jika ada beberapa orang yang derajabrya sama, misalnya ada

beberapa anaknya yang masih kecil, maka hendalJah ia memilih seorang di

antara mereka yang ia kehendaki lalu dizakati.

- Malikiyah: Meraka berpendapat bahwa zakat fihah itu wajib bagi setiap

onng merdeka muslim yang mampu rnengeltnrkan pada waktu wajibnya, baik

zakat itu ada pada dirinya atau memungkinkan baginya unhfi berhutang.
Karena ifu orang yang mampu berhutang dianggap mampu mengeluarkan

zakat bila ia sanggup melunasi hutangnya itu. Dan disyamtkan hendak nya

zakat ifu merupakan lebihnya dari makanan unhfi dirinya dan semua orang
yang harus ia nafkahi pada hari Id. Jil{a ia membuhrhkan zakat fitrah ihl untLlk

Pembohoson hkol
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nafkah maka ia tidak wajib mengeluarkan zakat terse but. Zakat fitrah itu wajib
dikeluarkan oleh seseorang unhrk dirinya dan semua kembat yang hanrs ia
nafkahi, yaitu kedtn orang hranya yang fakir, putm-putranya yang tidak
mempunyai harta sehingga mereka mampu bekerja, demikian juga putri-pu-
trinya yang fakir sehingga ia digauli oleh suaminya atau mengaku telah
mengaulinya dengan syarat ia mampu digauli (dijima'), demikian juga hamba-
hammba sahayanya yang lakiJaki dan peremptran, dan istri-istrinya sekalipun
mempunyai harta; demihan juga ishi bapaknya yang fakir.

Adapun ularran zakat itu adalah 1 sho'dari setiap orang, yaih-r 1 1/3
kedah dengan takaran Mesir, maka 1 kaylah cukup unfuk enam orang
(Catatan: 7 kayloh = 16,72 liter). Mengeluarkan 1 sha' ihr wajib bagi yang
mampu; Jika ia hanya mampu mngeluarkan sebagiannya saja, maka
hendaklah ia tetap mengeluarkan semampunya. Dan ia wajib mengeluarkan
nya berupa makanan yang umum di negerinya dari 9 ienis makanan beri kut:
terigu, gandum, olsulf (sejenis gandum), jagung, dukhn (beras Belanda),
beras, korma kering, anggur kering (kismis), aqith (suzu kering yang
dikeluarkan busanya). Jika ada ruatu penduduk negeri yang makanan
pokoknya ada dua jenis makanan dan tidak ada yang lebih umum di antara
salah satunya, maka orang yang hendak mengeluarkan zakat ifu boleh
memilih salah safunya; dan tidak sah mengeltrarkan sesuafu yang tidak umum
di negerinya, kecmli bila lebih bagus, misalnya penduduk negeri itu makan
gandum syoir kemudian ia mengelua*an gandum burr, maka yang demikian
itu sah.

Sedangkan selain dari jenis yang sembilan ini, seperti/ul (kacang Arab,
sejenis buncis) dan kacang 'odos (miju-miju), maka tidak sah dikeluarkan
sebagai zakat fitrah, kecuali apabila ifu menjadi makanan pokok orang-orang
dan tidak inakan yang kesembilan jenis tadi, maka ia harus mengeluarkan
dari apa yang menjadi makanan pokok mereka. Jika di negeri itu ada

makarnn yang urnum dan ada juga yang tidak umum, rnaka yang dikeluarkan
adalah yang umum. Jika ada dua jenis makanan yang sarna-sama menjadi
makanan srahr penduduk, seperti l<aanglul dan kacang 'odos, maka dalam
hal ini boleh memilih salah sahr dari kedua nya itu untuk dikelmrkan sebagai

zakat fihah. Jika zakat yang ia keltnrkan itu berupa daging, rnaka hendaldah
diperhitungkan dengan ukuran yang dapat mengenyangkan. Contoh, bila
satu slu'terigu,/gandum dapat mengenyangkan dua orang ketika dibtrat roti,
maka ia wajib menge luarkan daging itu sebatas dapat mengenyangkan dua

orang juga.

tr;enyalurkan zakat kepada golongan orang.yang 
.disebutkan

dalam ayat utQrrr'u.,'tntdunJ" nn"aa&fi au it" omng fakir atau miskin'

;;;ki,;rrui,, au., tn'ttutt dari ketumnan Bani Hasyim' ilq 9d" 
s€orang

iilr-r"lilt"t"pi ia tiJJfahr, tidak miskindst., maka ia tidak.boleh menerinra

zakat. Bagi ."tiup ott'gJ-Jiratau miskin boleh diberi 1 sho' atau }arrang'

atau lebih. Tntapi va,,!'L;th;;; nn"aatun masing-masing grang diberi 1

;L'. D sini ada ULUn?"pu hal yang berkaitan dengan hal tersebut' yaihr:

Pertoma, bila makanan yang hendak ia kelurkan itu tidak bersih (ada

kerikil, abu .t"" "a"'Iil"i-f,it 
.i"v.t, maka wajib dibersihkan',yaitu bila

sampai mencapai r73-"v" "tt' [Uin"Jit- tidak' maka disunnatkan unhrk

diayak.

Kedua,distrnnatkanmengeluarkan.zakatfitrahihrsetelahterbitfajardi
had Id, sebelum b;;;1..i;;rtrt*ttr*" shalat Id' Dan ia juga boleh

mengeltrarkan"v. ,.-i.i'ul, Jua hari sebelum hari Id dan tidak boleh lebih

dari dua hari sebelum?;;.;th; pendapat yang mu''omod (dipercaya)

Ketigo, bila ia waiib menzakati banyak orang sementara orang yang

*uilU'*"ig"l"irt .t' ^i-t itu tidak mampu mengeluarkan unhrk mereka

semua, tupi r,.,,yu 'il'ii" i."d sebagiannya saia'. maka hendaklah ia

*"tntf"i jari dirinya *iiti, kemudian istrinya' lalu kedua orang tuanya'

kemr.rdian anaknYa.

Keempat, diharamkan menunda zakat fitrah dari hari Id' tetapi tidak

berarti kewajib." ;""g;lt'tk"n zu!1t itu gugur denqan T*!iy" ^tni"r*Urt, -ni.inf^n 1"iap beg$ dalam tanggungannya Maka 
^ia 

tetap

dituntut *nngntrurL''nyTuntuk dirinya dun oting yang harus ia nafuahi bila

cul<up urnhfi malam Id itu'

Kelima, bagi orang yang tidak mampu mngeluarkalrnya..pada waktu

*"iiu"vl, r."*"ai" p"airi"JTa-nya mampu, *uk iu tidakwajib mengeluar

kan, melainkan diunrntkan saja'

Keenam,bagi orang yang wajib mengefi'nrkan zakat fitrah sementara

iu *i*g *tr*fiti"tf't "a,sr#ntkan baginya rnnl'9nl*191 
-unhrk-dirinva;

dan ia tidak *.iib;;Lafitth bila keGrganva bLsa rynsefylfln 
fitnh

unhrknya atau ia t"U[ t*ni"SS-a\n pesan kepada mereka unhrk dilitrahi'

Jika keluarganya d;[bi.;.,i""t t rt 
" 

ihr atau ia tidak meninggalkan pesan

i;;p"d;";"6, rnaka wajib megeluarkan zakat itu untuk dirinva'
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Ketujuh, bagi orang yang jenis makannya lebih sedikit dari apa yang

umurnnln dimakan oleh penduduk negeri, seperti gandum dibanding terigu,
maka ia boleh mengeluarkan itu untuk dirinya dan orang yang harus ia

nafkahi, yaitu bila ia memakannya karern sebab kefakirannya. Jika ia
memakannya karern kikir dan hin sebagainya, maka ia tidak sah menge
luarkan ifu.

Kedelapan, Zakat fitrah itu boleh berupa tepung makanan atau teprng
gandum yang diukur dengan takaran, yaitu 1 1,/3 kedah sebagaimana tglah

dikernukakan terdahulu. Sedangkan bila berupa roti maka hendaklah
ditimbang, ukuran beratrp a&alah 2 rithl dengan rithl Mesir. (Catatan: 1

rithl = 449,28 g. Penerjemah).

BAB HAJI

Pengertian Haii

Yang dimaksud "hoii" secara b3lu* berarti menuju kemuliaan'

sedangkan pengertian nuii aau* istilah syara' adalah amalan-amalan

1jf,;;t'.;;;"; dilaksanakan pada waktu tertentu dan tempat tertentuu

dengan cara tertentu Pula'

Hukum dan DalilnYa

Hukun berhaji adalah waiib satu kali seumur hidup bagi laki-laki

a.r, p.rn*puun d.r,gu,, 
'yarat-syarat 

V*.q.** disebutkan nanti' Tentang

*atti"r"-ftiii itu teh[;it"i"ptt"" a*q".rr.lltllb' Sunnah dan ljpa' Adapun

kj;6;yang datang daii Kitab adalah Firman Allah SWT'

. "''."i'' ""t ''t' i'"'
(1v :orr*rJr) *; tll f*-t ;-';-,lt 6; -rLrt cb * s

"Mengerjakan haji adolah ketmjifun monusio terhadap Allah, (yoitu)

fugi orang yong ^oipu 
mengodokan perplanon ke Baitullah' " (Q's'

Ali'Imron/3:97)

Sedangkan dalil yang diambil dari Sunnah' yaitu sabda Rasulullah

SAW:

(.-+-r-ll; , .*- ,* fl-li'3,
*Islam didirikon otas limaib**, "'' (Hudit'J . .

ilJitt tentang halini telah dikemukakan terdahulu'

Para Imam agama sepakat atas fardhunya haii' Karena itu orang

yung ."nging[uti i"futanuunnya berarti ia kafir' Adapun dalil yang

;;,ir;ilkk n"uut *u r,uiiitu *uiiu sekali seumur hidup adalah hadits Nabi

SAW,
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(*-*-i.lt; ,-L."t ,;.',

"Wahai sekalian manusia, telah diwajibkan atas kamu haji, maka
furhajilah." Kemudian ada seorong yang bertanyo: "Apokoh hoji itu
wajib dilaksanokqn setiap tahun ya Rasulullah?" Rasulullah tidak
menjawab hingga ia mengulangng tiga kali. Kemudiqn Rasulullah
menpwab: "Sandainyn oku kotakon 'yn' niscajn haji itu wajib setiap
tahun, tapi loksanakanlah semampumu. "

Allah mewajibkan haji kepada umat Islam yang mampu,
mengandung beberapa hikmah. Di antaranya bahwa dengan haji umat
Islam dapat berkumpul di satu tanah (tempat) dalam suasana beribadah
kepada Tuhan (Allah) Yang Maha Esa, dengan mengikhlaskan agama
yang lurus kepada-Nya sebagai pangkalkeberuntungan dan keberhasilan
di dunia dan akhirat. Di antara ketentuan agama ini bahwa para
pemeluknya itu barsaudara di mana antara satu sama lain wajib tolong-
menolong dalam hal kebaikan dan takwa, sehingga masing-masing bekerja
untuk menolong dan membantu yang lain, sekalipun mereka berjauhan
secara fisik dan berbeda-beda secara kedudukan. Dalam tempat dan
suasana yang seperti itu mereka sadar bahwa diri mereka berada di
hadapan Tuhannya Yang Maha Tinngi, Maha Kuasa, yang menciptakan
mereka dan mengistimewakan mereka dari sekalian ciptaan yang lain;
demikian juga (menyadarkan) mereka bahwa mareka akan mati dan akan
menghadap kepada Tuhannya pada suatu hari di mana tidak akan ada
lagi yang bisa memberikan manfaat kepada dirinya selain amal shaleh
dan kesungguhannya dalam melaksanakan apa-apa yang diperintahkan
Allah dalam semua urusan.

Kapan Haii itu Meniadi Waiib

Haji itu hukumnya wajib, tidak boleh ditunda' Maka bagi orang

Vung t;uii *"*"nuhi syarut:'yurat wajibnya haji tapi ia menundanya

dari awal tahun mampuniu, *ul'u menurut pendapat tiga imam ma&hab

L-U.'A.* disebabkan penundaannya itu. Syafi'iyah menyangkal pendapat

i;r;;b"t. perhatikanlJtr madzhab mereka pada catatan kaki di bawah

ini.l)

Dalam haji itu ada syarat waiib, syarat sah' rukun' wajib' sunnat'

mandib, hal-hal yuts tnuLruh, yang membatalkan dan yang haram

dikerjakan tanpa menibatalkan' &mua ini dan apa-apa yang berkaitan

Jnt slttnyu akin kami jelaskan dalam iudul khusus'

Syarat Waiib Haii

Syarat-syarat wajib haji antara lain adalah :

1. Islam, berdasarkan pendapat tiga imam madzhab' Malikiyah

-"nyungt uf p""auptt tersebut'-P-erhatikantah madzhab mereka

p"i" 
""i"t.n'kaki 

di bawah ini.a Maka seorang kafir tulen tidak

ir"jiu *ntat *.rutun ibadah haji. sedangkan muslim murtad wajib

r). ..

- Syafl'tyah: Meraka berpendapat bahwa haii itu hukumnya fardhu yang boleh

dihmda. Jika seseorang menundanya dari awal tahun mamptrnya ke tahtrn

;*gl;i., i; tidak berJosa dengan menundanya itu; akan tetapi dengan dr"ra

syarat, Yaihr:

l.Iatidakkhawatirakanketinggalanhaji,baikkarenat'.Enyatsiadantidak- 
*-p, sampai ke Baitrnlah, itau karena uangnya hilang- Bla ia khawatir

haiinya bisa tertinggal karena salh sat.u dari sebab tadi' maka ia waiib

melaksankan tanpl"att.r.,aa hgi, dan ia berdosa dengan menundanya'

2.Iabertekadunhrkmelaksanakannyananti.Jikaiatidakmempunyaltekad
denrikian, maka bendosa'

2t...

-Mallktyah:Merekaberpendapatbahwa"[slam,menrpakansyaratsah,bukan
;;;t *"iib haji. Maka haii it*waiib bagi orang kafir, namun tidak sah baginya
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melaksanakan haji menumt Hanafiyah dan Hanabilah. Sedangkan
menurut Malikiyah telah Anda ketahui bahwa "lslam" menurut
mereka adalah syarat sahnya haji, bukan syarat wajibnya.
Sedangkan menurut Syafi'iyah, perhatikanlah madzhab mereka
pada catatan kaki di bawah ini.3)

2. Elaligh, berakaldan merdeka. Untuk wajibnya haji disyaratkan antara
lain baligh. Maka haji itu tidak wajib bagi anak kecil yang belum
mencapai usia baligh (yang ditandai dengan mimpi basah).
Berdasarkan sabda Rasulullah SAW,

o7

l)/.-)l ".-r*-.-

(c-"r-uJ-t;
"Walaupun anak kecil itu berhaji sepuluh kali, kemudian ia
mencapi usia fuligh, maka ia tetap wajib melaksanakan haji
Islam.

Bila anak kecil itu berhaji ketika telah mumayiz, berarti ia
memperoleh makna amalan haji, maka haji itu sah baginya, akan
tetapi haji yang fardhu tidak berarti gugur sebagaimana telah Anda
ketahui. Bila anak itu belum mumayiz dan pergi berhaji, maka
walinya bertanggung jawab melaksanakan amalan haji anaknya
s?bagaimana yang akan dijelaskan nanti dalam syarat-syarat sahnya
haji

Ketentuan syarat wajib lainnya adalah berakal. Maka haji itu tidak
wajib bagi orang gila, sebagaimana juga haji tersebut tidak sah
baginya. Dalam hal ini orang gila hukumnya sama dengan anak kecil
yang belum mumayiz.

Syafi'iyah: Mereka berpendapat bahwa haji itu tidak wajib bagi orang kafir
h-rlen; sedangkan bagi orang murtad yang mampu, wajib berhaji; dan hajinya
ihr tidak sah kecuali apabila ia telah masuk lslam kembali. Apabila ia meninggal
dunia sebelum sempat berhaji, maka hendaklah dihajikan dari harta
peninggalannya (harta waris).

3. Mampu, berikut penjelasan tentang hukum haji wanita dan orang

buta.

Di antara syarat wajib haji lainnya adalah mampu' Maka haji itu

tidak wajib bagi orang yang tidak mampu berdasarkan kesepakatan

pendapat dari berbagai madzhab. Sebagimana firman Allah SWT'

(1V : Jtt*
"Mengeritkan hoji odaloh kewojiban manusia terhadap Allah, yaitu

(bagi)-orang Wng mampu mengadakon perjalanan ke Baitullah." (Q's'

Ali'Imrory'3:97)

Akan tetapi mereka berbeda pendapat tentang makna istitha'ah
(mampu) sebagaimana mereka juga berbeda pendapat tentang makna

istitha'ah bagi wanita dan orang buta. Hal ini akan kami sebutkan beserta

syarat wajib haji lainnya. Perhatikanlah pada catatan kaki di bawah ini.4)

- Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa yang dimaksud istitha'ah adalah

kemampuan dalam perbekalan dan kendaraan, dengan syarat lebih dari

kebuhrhan pokoknya, seperti hutang yang harus ia bayar, tempat tinggal,

pakaian, hewan ternak yang hans baginya, peralatan kerja dan senjata. Dan

iisyaratkan pula hendaklah lebih dari (kebutuhan) nafkah orang yang wajib ia

,,ufkuhi selama ia tidak ada di rumah hingga ia kembali lagi. Yang menjadi

ukuran dalam masalah kemampuan berkendaraan ini adalah apa-apa yang

pantas bagi seseorang sesuai dengan kebiasaan dan'urt. Yang demikian itu

terbeda-beda seesuai dengan perbadaan orangnya. Maka orang yang tidak

bisa mengendarai keledai, misalnya, atau ia tidak bisa duduk di punuk unta

dan tidak mampu membayar orang yang bisa menandunya, maka ia tidak

wajib berhaji, karena dalam hal ini ia dianggap tidak mampu. Yang semisal

adalah orang yang tidak mampu menyewa kendaraan unhrk ia naiki (tunggangi)

sendiri. Jika ia mampu berkendaraan bersama temannya secara bergantian,

yakni yang satu berjalan dan lainnya berkendaraan secara bergantian, maka

yang demikian itu juga dianggap tidak mampu, dan ia tidak wajib berhaji'

Ini berlaku apabila iaraknya jauh dari Mekah sejauh pedalanan tiga hari

atau lebih. Sedangkan bagi yang dekat dengan Mekah, wajib menunaikan

Pembahasan Haii
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ibadah haji, sekaliprur ia tidak mampu berkendaraan bila ia mampu berjalan,
dan mempunyai bekal lebih dari apa yang telah dikemukakan di atas.

Di antara syarat wajib lainnya adalah hendaklah ia tahu bahwa haji iht
Iardhu bagi orang yang tinggal di negeri nonlslam. Bagi orang yang hidup di

negeri non-lslam dan ia tidak pernah mendapatkan informasi tentang
kefardhuan haji dari dua orang laki-laki atau satu orang laki{aki dan dua orang
perempuan, maka tidak wajib berhaji. Sedangkan bagi orang yang tinggal di

negeri Islam, maka wajib berhaji, sekalipun ia tidak tahu prihal (ardhunya haji
ifu. Baik ia dibesarkan sebagai seorang muslim ataupun bukan.

Inilah syarat wajib haji menurut Hanafiyah. Di sana ada ketentuan syarat
lain yaitu syarat 'odo' (syarat melaksanakan haji), karena Hanafiyah
membedakan antara syarat wajib dan syarat melaksanakan sebagaimana telah
dikemukakan terdahulu dalam "Pembahasan Shalat". Syarat-syarat ini ada
empat, yaifu:

1. Bertadan sehat. Maka haji tidak wajib bagi orang pincang dan lumpuh,
orang tua yang tidak bisa tetap di atas kendaraan dan lain sebagainya.
Mereka ini juga tidak wajib meminta bantuan orang lain unhrk meghajikan.
Yang dianggap sama seperti mereka adalah orang yang dipenjara dan
orang yang takut kepada penguasa yang melarang orang-orang berhaji.
Sedangkan orang buta yang mampu dalam perbekalan dan berkendaraan,
bila ia tidak mendapatkan orang yang dapat menuntunnya di jalan, maka
ia tidak wajib berhaji sendirian maupun dengan orang lain. Jika ia
mendapatkan orang yang dapat menunhmnya, maka wajib meminta or-

ang lain unhlk menghajikannya.

2. Aman dalam pegalanan, dalam arti perjalanan itu biasa aman tanpa ada
gangguan, baik perjalanan itu lewat laut maupun darat.

3. Ada suami atau mahiam bagi yang perempuan. Tidak ada perbedaan
dalam hal ini antara perempuan muda atau tua, yaitu bila jarak antara dia
dengan Mekkah mencapai pedalanan tiga hari atau lebih. Sedangkan
apabila jaraknya tidak sampai mancapai jarak itu, maka ia wajib
menunaikan haji sekalipun tidak bersama laki-laki mahramnya atau
suaminya. Yang dimaksud mahram adalah orang yang tidak boleh
menikahinya karena nasab, perkawinan atau susuan. Dan disyaratkan
hendaknya orang itu dapat dipercaya, 'akil dan baligh; dan tidak disyaratkan
muslim.

4. Wanita tersebut tidak sedang dalam masa 'iddah. Wanita yang sedang
dalam masa 'iddah tidak boleh keluar untuk rnenunaikan ibadah haji, bila
'iddahnya itu karena talak atau ditinggal mati suaminya.

f M"ltkry.fiereka berpendapat bahwa yang dimaksud isfitho'o.h adalah

knmanip.ran fisik untuk ,u'npui kn Mekah dan tempat-tempat.melaksanakan

iUuJui'haji, baik ia sampai ke sana dengan cara berjalan kaki atau

Unrtn.,au.uut; baik kendaraannya itu miliknya atau menyewa' Dan disyaratkan

nnnJumyu ia tidak menghadaii kesulitan besar dalam perjalanan. Maka or-

ang yang mampu sampai ke Mekah dengan menanggung kesulitan yang serius'

maka ia tidak diangiap sebagai orang yang mampu; dan ia tidak wajib

m"n*uit un haii. Ai.Jn'tetapi bila ia berani menanggung dan menghadapi

kesulitan tersebut, maka hajinya sah dan diperhitungkan sebagai haji fardhu'

Sebagaimana orang yang mampu pergi haji dengan cara yang tidak biasa'

;. "; 
terbang auri tui" 

-sebaginya, maka yang demikian itu tidak dianggap

sebagai orang yang mampu. Amn tntapi bila ia melakukan yang demikian itu

berarti hajinYa sah.

Yangjugatermasukdalampengertianisfifho,ohadalahkearrnnandirinya
dan hanJnya. Maka bila seorang yang merasa dirinya tidak aman tidak wajib

melaksanakanhaji;demikianjugayangmerasahartanyatidakamankarena
ada orang dzalim, maka ia tldat< waiiU melaksanakan haji' kecuali apabila yang

dzalimitusatuorangdania(diperkirakan)mengambilsedikityangtidaksampai
melenyapkan hartanya karena sesuatu yang diambilnya ihr, dan (diperkirakan)

tidakakan*nngu*billagi,makakeberadaanorangdzalimtadidan
kemungkinan mengambil hirtanya itu tidaklah menghalangi kemampuannya

(untuk f,erhaji). Karena ittr ia wajib melaksanakan haji dalam keadaan yang

demikian.

Dalam masalah istitho'oh ini tidak disyaratkan mampu dalam perbekalan

danberkendaraan,sebagaimanahaltesebutdisyaratkan(olehsebagian
ma&hab) seperti yang telih dikemukakan terdahulu' Maka perbekalan dapat

agu.u anngin uuiuniproduksi bita tidak menyebabkan rendahnya pemiliknya

dan ia tahu utuu .ui]pu.,yai dugaan kuat bahwa barang tersebut akan laku

dan tidak mati pasar karena perjalanan'

Berkendaraanjugadapatdigantidengankemampuanberjalankak.Bagi
orang yang -u.r,p,-, UZtiulan kali wajib berhaji' sekalipun tempatnya itu iauh

aaf tt'tet<at, sebatas jarak qashar atau lebih Karena itu orang buta yang mampu

U"rl"f", kaki waiib bertraii bila ia mempunyai harta yang dapat mencukupinya

dan ia dapat mengikuti ialan dengan sendirinya atau ada orang lain yang

menuntunnya.

Tidakmenghalangimaknaistitha'ahbilaiatidakdapatmeninggalkan
suahr apapun untuk mlreka yang hams ia nafkahi' seperti anaknya; atau ia

khawatir bisa menjadi fakir, kecuali bila ia mengkhawatirkan kebinasaan mereka

I

L

I

i

i

t82
183



Pembahosan Haii

atau dirinya sendiri, maka ia tidak wajib berhaji. Bila seseomng tidak mempunyai
apa-apa kecuali sesuafu yang dijual kepada orang bangkrut, seperti tanah,
binatang ternak, pakaian hias, buku-buku ilmu pengetahuan dan alat produksi,
maka ia wajib berhaji, dengan demikian berarti ia mampu.

Kemampuan itu diperhitungkan untuk perginya saja bila memungkinkan
baginya untuk hidup (tinggal) di Mekah. Jika tidak memungkinkan tinggal di
Mekah, maka kemampuan itu diperhitungkan dengan pulangnya juga sampai
ke tempat yang memungkinkan baginya untuk tinggal. Ia tidak hanr kembali
sampai di negerinya sendiri. Maka ia harus memiliki harta yang dapat
mencukupinya untuk pergi dan kembali sampai di tempat yang memungkinkan
baginya unhrk hidup dan tinggal di sana; atau ke tempat barang produksi
miliknya yang dapat memenuhi kebutuhannya bila barang tersebut laku
sebagaimana telah dikemukakan terdahulu. Tidak ada perbedaan dalam hal
ini antara perjalan darat dan laut bila keselamatan perjalanan itu biasanya
terjamin. Sedang apabila keselamatan perjalanan itu sering kali tidak terjamin,
maka ia tidak wajib berhaji, bila perjalanan lewat laut merupakan pilihan satu-
sahrnya. Semua apa yang telah dikemukakan tadi berlaku untuk lakilaki dan
perempuan.

Untuk perempuan ada penambahan, yaitu hendaknya ia bersama
suaminya atau salah seorang mahramnya atau kelompok yang dapat
dipercanya. Jika tidak ada semua ini, maka ia tidak wajib berhaji. Dan hendaklah
kendaraan itu nyaman baginya bila .iarak perjalanan itu jauh. Jarak jauhnya
perjalanan ihr tidak dibatasi dengan jarak qoshor, melainkan diukur dengan
kadar sulitnya perjalanan itu bagi perempuan tadi untuk ditempuh dengan
jalan kaki. Yang demikian itu tentu belbeda-beda sesuai dengan perbedaan
orangnya antara satu sama lain. Karena ifu perlu diperhatikan rrnna kendaman
yang layak unfuk masing-masing orang dari perempuan tadi" Apabila sulit
bagi seorang wanita untuk berjalan kaki juga tidak memungkinkan baginya
untuk berkendaraan, maka ia tidak wajib berhaji, sebagaimana juga tidak wajib
apabila ia hans naik kapal laut kecil yang tidak memungkinkan baginya unhrk.
menufup dan menjaga dirinya. Sedangkan kapal besar yang ada ruangannya
sehingga memungkinkan baginya unfuk terjaga, maka ia wajib berangkat
dengan mengendarai kapal itu bila merupakan satu-sahnya jalan; dan kewajiban
berhaji tidaklah gugur. Bila perempuan itu sedang dalam masa 'iddah karena
talak atau ditinggal mati suaminya, maka ia wajib tetap di rumah 'iddah dan
tidak boleh keluar melakukan ihram haji, karena yang demikian itu dapat
menyebabkannya keluar dari rumah 'iddah, padahal tinggal di rumah 'iddah
hukumnya wajib. Akan tetapi bila ia lakukan ihr, ihramnya tetap sah tapi ia
berdosa. Ia tetap dapat melangsungkannya dan tidak perlu hgi tinggal di rumah
'iddah.

Pembahason Haii

Hanabllah: Mereka berpendapat, yang dimaksud istitha'ah adalah

kernampuan dalam pertrckalan dan berkendaraan yang sesuzri bagi yang semisal

dengannya. Dan disyaratkan hendaknya untuk perbekalan dan kendaraannya

itu slbbihnya dari apa yang ia buhrhkan, seperti buku-buku ilmu pengetahuan,

tempat tinggal, pelayan (pembantu) dan nafkah untuk keluarganya selamanya.

Di antara syarat wajibnya haji itu hendaklah sifuasi jalan aman tanpa ada

halangan seperti kekhawatiran terhadap jiwa, harta, kehormatan atau lainnya.

sedangkan bagi wanita tidak wajib berhaji kecuali bila ia bersama suaminya

atau sahh seorang mahramnya, seperti saudaranya yang lakilaki, atau anaknya

yang laki{aki, paman, ayah dan lain sebagainya yang tidak boleh menikah

dengannya.

Di antara syarat wajib haji lainnya hendaklah orang mukallaf itu dapat

melihat. Jika ia buta, maka tidak wajib rnelaksanakan haji, kecuali bila

mendapatkan orang yang dapat menuntunnya. Jika tidak, maka tidak wajib

berhaji, baik sendirian atau dengan orang lain. Bila seseorang tidak mampu

berhaji karena usianya hla atau karena penyakit yang tidak bisa diharapkan

sembuh atau ia tidak dapat berkendaraan kecuali hanrs menanggung kesulitan

yang luar biasa, maka ia wajib mewakilkan kepada orang lain untuk

menghajikan; sebagaimana yang akan diielaskan nanti dalam pembahasan

"Menghajikan Orang [-ain".

syafi'iyah: Mereka berpendapat bahwa yang dimaksud istitha'ah ihr ada

dua macam' Pertama, mampu dengan sendirinya. Kedua, mampu dengan

orang lain.

Adapun yang pertama tadi tidaklah dapat terealisir kecuali dengan

beberapa hal:

2.

Kemampuan perbekalan yang hans ia persiapkan, ongkos penjagaan dan

lain sebigainya yang ia butuhkan ketika pergi; kemudian kemampuan untuk

tinggal ai Uet<a5, jika ia menghendaki itu. Jika tidak menghendaki tinggal

di sana, maka harus ada kemapuan untuk (biaya) pulang' Jika ia

menghendaki iinggal di Mekah, maka tidak disyaratkan manlpu unhrk biaya

pulang.

Ada kendaraan. Yang demikian itu mutlak bagi perempuan, baik jarak

perjalanannya itu jauh atau dekat; sedangkan bagi hki{aki, maka kendaman

itn disyaratkan bila jarak perjalanan itu jauh, yaitu 2 marhalah atau lebih.

(Catatan: 1 marhalah = 8 /orsokh; L larsakh : 3 mil; 1 rnil : 4000

hasta). Jika perjalanannya itu dekat yang diperkirakan dapat ditempuh

dengan berjalan kaki tanpa ada kesulitan dalam perialanan sebagaimana
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biasanya, maka ia wajib berhaji tanpa kendaraan. Jika perjalanan ifu jauh
dan tidak dapat ditempuh dengan berjalan kaki, maka tida'k wajib berhaji.
Dan hendaknya kendaraan ifu dipersiapkan lengkap dengan perangkat
kebuhrhan perjalanannya seperti tenda yang dafat dipani-angkan turtuk
berlindung dari panas dan dingin. Jika tidak, -uku iu tia* 

",-u;iu 
berhaji

bila tanpa itu dapat menimb,lkan masalah (kesulitan) yang tidak bisa teratasi.
Sedang bagi wanita harus ada itu, sekalipun tanpa itu pun ia tidak
berbahaya, karena menutup diri bagi wanita hanrs. Semua aia yang telah
diutarakan tadi, seperti perbekalan, kendaraan aan tnuigai;yu...
disyaratkan selebihnya dari hutang yang ditanggungnya, walaup'n hutang
ihr dapat ditangguhkan; selebihnya dari nafkah orang yang hans ia nalkahi
hingga ia kembali; selebihnya dari tempat tinggal yang sesuai, bila ia
membutuhkan. Jika tidak dibuh-rhkan, maka hendaklah ia jual tempat
tinggalnya ihr dan ia gunakan rurhrk berhaji; juga disyaratkan selebihnya
dari kebuhrhan binatang ternak,nhrk pertanian, kuda perang, sejata yang
ia butuhkan, peralatan kerja, kitab-kitab fiqh dan lain i"Uugulnya.

3. situasi jalan aman - sekalipun secara dugaan - bagi dirinya, istrinya dan
hartanya walaupun sedikit. Jika di jaran ada binatanj buas atau perampok
dan lain sebaginya, sementara tidak ada jaran lain selain itu, mala ia tiiak
wajib berhaji.

4. Ada air, perbekalan dan makanan untuk binatang di jaran, daram arti ia
dapat memperolehnya ketika membuhrhkan dengan'harga yang wajar
seperti biasa.

5. Bagi wanita hendaklah bersama suaminya atau mahramnya atau wanita-
wanita lain yang dapat dipercaya, dua orang atau lebih. Jika ia hanya
mendapatkan seorang wanita unfuk menemani, maka tidak wajib berhaji,
namun ia boleh berhaji bersamanya untuk haji fardhu. Bahkan ia boleh
keltarsendirian untuk melaksanakan haji fanchu ketika dalam situasi aman.
Sedangkan untuk haji nafilah, tidak boleh baginya keluar bersama sesama
wanitanya sekalipun jumlahnya banyak. Jika wanita itu tidak mendapatkan
laki{aki sebagai mahram atau suami kecuali dengan membayar, maka ia
harus membayar bila mampu. Sedangkan bagi orang buta tidak wajib
berhaji kecuali apabila ia mendapatkan orang yang dapat menunhnnya
sekalipun dengan membayar, dengan syarat ia mampu. Jika tidak
mendapatkan orang yang dapat menunhrnnya, atau ia mendapatkannya
tetapi tidak mampu membayamya, maka ia tidak wajib berhaji, sekalipun
ia sendiri orang Mekah. Dan sebaiknya ia berjalan ."ngg*"I-n tongLt.

Pembahason Hoji

Syarat-Syarat Sahnya Haji
Haji anak kecil yong sudoh mumoyiz dan lainnya * Waktu hoii

Untuk sahnya hajidisyaratkan "lslam". Baik haji itu dilaksanakan
oleh dirinya sendiri atau dilaksankan oleh orang lain. Maka haji itu pasti
tidak sah dilaksanakan oleh orang kafir dan tidak sah pula mewakilinya.

Di antara syarat sah lainnya adalah "tamyiz". Bila anak kecil yang
sudah mumayiz berhaji dan melaksanakan amalan-amalan haji, maka
hajinya itu sah, sebagaimana shalat berdasarkan kesepakan tiga Imam
madzhab. Malikiyah berpendapat bahwa tamyiz itu merupakan syarat
sahnya ihram, bukan untuk sahnya haji. (Memperdebatkan) masalah ini
tidaklah prinsip, karena syarat tomyiz ini harus. Sedangkan anak kecil
yang belum mumayiz dan orang gila, maka hajinya tidak sah. Karena itu
ia juga tidak sah melakukan ihram dan amalan apapun dari amalan-amalan
haji. Akan tetapi bagi walinya hendaklah mengihramkan untuknya dan
hendaklah mengajaknya ke tempat-tempat amalan haji itu dilaksankan.
Maka hendaklah diajak bertawaf, bersa'i, ke Arafah dan seterusnya.

Di antara syarat sah haji lainnya adalah hendaknya amalan-amalan
haji itu dilaksankan pada waktu yang telah ditentukan. Jika ia laksanakan
pada waktu lain, maka hajinya batal. Tentang penjelasan waktu ini terdapat
perbedaan pendapat dalam berbagai madzhab.s)

6. Hendaknya ia bisa tahan di atas kendaraan tanpa bahaya yang serius. Jika
tidak, berarti ia tidak disebut sebagai orang yang mampu dengan sendirinya.

7. Setelah ia mampu melakukan persiapan-persiapan haji, hendaklah ada
waktu sebatas cukup unfuk melakanakan haji ifu. Kerrnmpuan ini terhihrng
mulai masuknya waktu haji, yaihr sejak awal bulan Syawal hingga tanggal
10 Dzul Hijjah. Jika sebelum waktu ihr ia mampu, kemudian setelah itu
tidak mampu ketika masuk makhr haji, maka ia tidak wajib berhaji.

Sedangkan yang kedua dari rrncam istitho'ah tadi, yakni "mampu dengan
orang lain" akan dijelaskan nanti dalam pembahasan "Menghajikan orang
lain".

5)...

- Hanaftyatr: Mereka berpendapat bahwa wakhr yang merupakan syarat unhlk
sahnya haji adalah waktu tawal ziyarah dan waktu wuquf. Waktuwuquf adalah
sejak matahari tergelincir pada hari Aralah hingga terbit fajar pada hari Nahar.
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Sedangkan waktu tawaf ziyarah, sejak hari Nahar hingga akhir uia. Maka ia

sah bertawaf pada wakhr kapan saja setelah ia melakukan wuquf di Arafah

pada waktunya yang telah disebutkan tadi. Jika tidak berwuquf di Arafah pada

waktunya, sebelum tawaf, maka tawafnya itu tidak sah. Sedangkan waktu
yang sebelumnya tidak sah sama sekali melaksanakan kegiatan haji adatah

sebelum waktu tersebut, yaifu sebelum Syawal, Dzul Qa'dah dan tanggal 10

Darl Hijjah. Jika ia bertawaf atau bersa'i sebelum waktu ini, maka (tawaf dan

sa'inya) tidak sah. Yang dikecualikan dari hal itu adalah ihram, maka ia sah

dilaksanakan sebelum bulan-bulan haji, tapi hukumnya maknrh.

Hanafiyah menambahkan hal lain dalam syarat-syarat sahnya haji, yaitu

hendaklah dilaksanakan di tempat yang khusts, yakni di padang Arafah unhrk

wuquf dan di Masjidil Haram turtuk tawal ziyarah dan ihram.

Mereka juga menyebutkan syarat sahnya saja ada tiga, yaitu: (1) lhram,
(2) waktu dan (3) tempat. .sedangkan "lslam" merupakan syarat wajib dan sah

sekaligus. Adapun "tomyiz", Hanafiyah tidak menganggapnya sebagai syarat

sah, walaupun ia merupakan syarat secara makna, karena menurut mereka

ihram orang yang belum mumayiz ihr tidak sah.

- Maliktvah: Mereka berpendapat bahwa waktu yang merupakan syarat untuk

sahnya haji itu ada yang menyebabkan kepada batalnya haji kerena lewatnya

wakhr tersebut dan ada juga yang tidak sampai menyebabkan pada batalnya

haji. Yang demikian itu bermacam-macam, yaihr: waktu ihram haji, waktu

wuquf di Arafah, waktu tawaf rukun (yaihr lawal ifodhoh) yang disebut juga

dengan "tawaf ziyarah"; wakhr untuk sisa kegiatan haji, seperti melempar
jumrah, potong rambut, menyembelih hewan dan sa'i antara Shafa dan

Marwah.

Waktu ihram mulai dari awal bulan Syawal hingga menjelang terbit Iajar

pada hari Nahar sebatas masih ada sisa wakfu cukup untuk ihram dan wuquf

di Arafah. Memulai ihram pada wakhr ih-r bukanlah syarat bagi sahnya haji.

Maka memulai ihram itu sah dari sebelum wakfu tersebut bila ia tetap terus

dalam keadaan ihram hingga masuk waktu ihram; dan sah juga setelah waktu

tersebut tapi hukumnya makruh. Ihram yang dilaksanakan setelah waktu
tersebut adalah untuk tahun berikutnya, karena tidak mungkin baginya beihaji

pada tahun ini karena ia telah ketinggalan waktu wuquf

Waktu wuquf rukun adalah mulai terbenamnya matahari pada hari Arafah

(9 Dzul Hijjah)hingga tertit matahari pada hari Id (10 Dzul Hijjah). Sedangkan

wuquf sejenak antara wakht tergelincirnya matahari dan.terbenamnya matahari

adalah wajib, yang dengan meninggalkannya berafti ia hans mengganti dengan

had-y (hewan kurtan).

[]ll;,?X j.ili.]ii"lirioa;k;h. Beda harnya dengan wuqur rukun, maka

ia tidak sah dilaksanakan sebelum waktunya yang telah dikemukakan terdahulu

dan tidak sah pula seteluh wukttr tersebut' sedangkan wakhr untuk sisa amalan

haji lainnya ,ecara 'inci 
u[un aitntnukakan nanti satu persatu' Maka sa'i

dilaksanakan setehrr tawafliJr,"n iir." ua"r. didahulukan setelah tawaf gudum '

Sedangkan melontar iumJ mempunyai hari hari khusts, yaitu hari pertama'

kedua, ketiga aun tnnnlpui Juri nuti-nati Id'.demikian setenrsnya dari apa-

apa yang akan dijelask;;#' Adapun wakhr haji yang mencakup seluruh

amalan haii adalah b;; G;"i' 
-o^r 

Ou'aun dan keselunrhan dari bulan

Dzul Hiijah.

Yang dimaksud tempat XhTT adalah "Padang Arafah' untuk tempat

wuquf. Padang e,tf"f'ltt'lnrrai'i Ut.rttut'tutt merupakan ruktrn secara tersendiri

dan bukan putu rvu,ut, Jn'i;;;;;;;;*pakan basian dari pengertian rukun

ffi,;* 
-*rqria iti"r'' o"*kian juga Masiidil Haram sebagai tempat

tawaf bukanlat, -n*pu[ui lv"J*rt'vi.h11i' melainkan ia syarat bagi shanya

tawa{. sedansk " 
"#;;,i';;;; (Malikiyah)tidak memasukkannya dalam

;;i-;;;-h;ji, walaupun ihramnya orang yangbelum mumayiz ihr menumt

rnereka tidak sah, xulTu*t#vi, *n*pukun syarat dllap ihram, yaihr pada

niat, dan niat itu tiauit-'uf' Jifu'ftuftun oleh orani yang belum mumayiz' Maka

dalam halini Nrarir.ivui ii"x'*".u"rir"n keten-tuan syarat sahnya haji kecuali

satu, Yaitu "lslam"'

- Sgrafi'lyah: Mereka berpendapat bahwa wakhr yang merupakan syarat bagi

sahnya haji, mulai dJH;';;; b.lan Svawai hinsga terbit faiar pada hari

Id Kurban. War.t , irli 
"a"i"'i' 

iv"iui6ugi *ft1v" ihram haii' Jika ia melaksanakan

ihmm haji sebelum uiut"ntuaun *uktt' ini' maka ihramnya tidak sah sebagai

ihram haji, -ntuinxui1-J"s"t'it'; -";+' Sedanskan wuquf di Aralah'

tawaf ifadhah, *'i ;;;;;t'-; ian Murwah dan amalan haji lainnva' maka

masing-masins auri ..;ul ihr;;d*v"i wakilr tersendiri yang akan difelaskan

nant. Syafi'iyah Udak memberikan ketenhran syarat sahnya haii kecuali tiga'

yaitu: IsLm, tamyiz dan waktu khtsts'

- Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa waktu yang merupakan syarat bagi

sahnya haji bermacl;;;;;;' yaihr' waktr'r ihram' waktu wuquf di Arafah'

wakhr tawaf ifadhah-Jan waktu"unhrk sisa amalan haii lainnya, seperti sa'i

WaktutawafifodhohadalahdariHarildKultanhinggaakhirbulanDzul
H i j jah. Bila me nundanva' q;;. l;; l:"l'Y r.n1 f.li:-"iY-0.?:,1,i:[ *'T],1;

antara Shafa dan Marwah'

Adapun waktu ihram, dari awal bulan Syawal hingga menielang terbit

fajar pada hari Nahar (io';; ittni;"@
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RUKI.JN.RUKI.JN HAJI

Rukun Haji itu ada empat, yaitu: Ihram, tawaf ziyoroh (dan disebut
juga tawaf ifadhah); sa'i antara Shafa dan Marwa dan wuquf di Arafah.
Bila kurang satu dari rukun-rukun ini, maka hajinya batal berdasarkan

kesepakatan tiga imam madzhab. Hanafiyah berpendapat bahwa haji itu
hanya mempunyai dua rukun saja. Perhatikanlah madzhab mereka pada

catatan kaki di bawah ini.6 Berikut ini adalah penjelsan tentang rukun-
rukun haji secara tertib.

Rukun Pertama: Ihram

Pengertian

Arti ihram secara syara' adalah niat memasuki haji dan 'umrah.

Untuk melaksanakan ihram itu, menurut Syafi'iyah dan Hanabilah, tidak
harus bersamaan dengan talbiyah atau membawa had-y (hewan kurban)

melakukan ihram dan wuquf. Melaksanakan ihram pada waktu ini hukumnya
sunnat; sebelum dan sesudah waktu ini hukumnya sah akan tetapi maknrh.
Sedangkan wakhr wuquf di fuafah dan sisa amalan haji lainnya, akan disebutkan

nanti dalam penjelasan masing-masing.

Hanafiyah: Mereka berpendapatbahwa haji ihr hanya mernpunyai dua nrkun:
(1) Wuquf di Arafah, (2) Bagian terbanyak dari tawaf ziyarah, yaitu empat kali
putaran. Sedang sisanya, yaitu tiga putaran berikutnya lainnya yang
menyempurnakan menjadi hrjuh adalah wajib, sebagaimana akan dijelaskan

nanti. Sedangkan ihram termasuk syarat sahnya haji sebagaimana terdahulu;
dan sa'i antara Shafa dan Marwa termasuk wajib haji, bukan rukun.

Syafi'iyah: Merreka berpendapat bahwa rukun haji ada enam, yaihr empat
sebagaimana telah dikemukakan pada lembar atas ditambah dengan dua rukun
lain, yaihr memotong rambut, dengan syarat memotong tiga helai rambut -
sebagian atau selumhnya - dari kepala, Udak boleh dari selain kepala; dan

disyaratkan dilakukan setelah wuquf di Arafah setelah pertengahan malam
Nahar(10 Darl Hijjah) dalam haji dan disyaratkan pula hendaknya menertibkan
bagian terbesar dari rukun yang lima, yaihr dengan mendahulukan ihram dari

keselunrhan nrkun yang lain, mendahulukan wuquf atas tawaf ifadhah dan
potong rambut, dan mendahulukan tawaf atas sa'i jika sa'inya itu tidak
dilaksanakan setelah tawaf qudum.

atau lainnya. Sedangkan menumt Malikiyah dan Hanafiyah' perhatikanlah

madzhab mereka pada catatan kaki di bawah ini.7) Ihram itu sunnat

;i[;ilk"" Jengan tolbiyoh saja, yaitu dengan cara berniat ihram lalu

membaca talbiYoh tanPa terPisah'

Miqat lhram

Arti "miqot" secara bahasa adalah tempat ihram-untuk haji'

pnng"rtiun ini **u dengan pengertian.m iqot secarasyar'i' Untuk ihram

aaa 
"m 

iqo t makoni (m iqo t yang menunjuk pada tampat) dan miqat zomoni

(miqat yang menunluk' klpuau waktu)' Tentang miqat zomoni telah

iif."rnu["f.Jn tadi dilam pembahasan "waktu haji". Sedangkan miqot

iot o,ri berbeda-beda sesuai dengan perbedaan arah. Untuk Penduduk

f"f".ii, SV"" (Syam), Maroko dan di belakang daerah ituseperti Andalusia

idil;i; Romu (dyzantium) dan Toucouleurs (Arab, Tukru).miqatnva

udaun iuhfah (nama desa yang terletak antara Mekah dan Madina). Desa

i.i ;;k.r*g tiiak ada ta'i(runtun). Desa ini dekat dengan sebuah desa

VanS dik"nll dengan Raf,ign. Maka berihram dari tempat tersebut sah

i"ni" *"f.rrh. MJreka (yang pergi haji) melakukan ihram dari tempat ini

ketika dalam posisi sejajar dungun tempat tersebut dari laut, karena dalam

melaksanakan ihram iiduk hurur dari miqat lewat darat, melainkan

;;;;"kd dua hal, boleh berihram dari tempat tersebut melalui darat

uiiu U"rinrum ketika ia lurus (sejajar) dengan tempat tersebut sekalipun

lewat laut.

7\...

- Hanaftyah: Mereka berpendapat bahwa yang dimaksud ihmm adalah menjaga

laranga-n_larangan tedentu (dilam masa haji) dan yang demikian itu dapat

terwujud dengan dua hal:

1. Niat

2. Dilakukan bersamaan dengan tolbiyah

Yangbisamenggantikantolbiyahadalahsemuabentuk&ikirataudengan
mengaluigi sekoriinta yang digemukkan (toqlid al-badanah) sekaligus

rn"rniu*ulyu. Jika ia berniat ihram tanpa membaca tolbiyah atau sesuatu

v""s J"p"t-ajadikan penggantinya dari apa yang telah dikemukakan tadir

190 191



Pembohason Haji Pembahason Haji

kembali lagi. Jika tidak kembali, maka harus menggantinya dengan
had-y (hewan kurban), karena ia telah melewati miqat tanpa ihram, baik
memungkinkan baginya untuk kembali ataupun tidak, entah karena
khawatir di jalan atau karena sempitnya waktu. Hanya saja ia berdosa
bila tidak kembali dalam keadaan yang mungkin baginya untuk kembali.
Tidak ada perbedaan dalam hal ini apakah di depannya ada miqat lain
yang akan ia lewati ataupun tidak. Ketentuan ini - berdasarkan perincian
tadi - disepakati oleh Syafi'iyah dan Hanabilah. Sedangkan menurut
Hanafiyah dan Malikiyah, perhatikanlah madzhab mereka pada catatan
kaki di bawah ini.8)

Sedangkan bagi yang ada di Mekah, baik ia penduduk Mekah
ataupun bukan, maka miqabrya adalah Mekah.itu sendiri. Bagi yang bukan
penduduk Mekah yang tinggaldi Mekah tidak dituntut untuk keluar menuju
miqatnya sekalipun waktunya memungkinkan. Bagi yang tempat
tinggalnya terletak setelah miqat sebelum Mekah, maka ihramnya itu dari
tempat tinggalnya, karena tempat tinggalnya berarti miqat baginya
berdasarkan kesepakatan tiga imam madzhab. Malikiyah mempunyai

Hanafiyah: Mereka berpendapat, bila ia melewati miqat tanpa ihram, yang
demikian itu haram dan ia hams bayar dam, yaitu bila di depannya tidak ada
miqat lain yang nantinya dapat ia lalui. Jika ada, maka yang lebih utama adalah
berihram dari miqat pertama saja bila dijamin aman atas dirinya dari perbuatan
yang dapat menafikan (menr-sak) ihram. Jika tidak dijamin demikian, maka
yang lebih utama adalah menangguhkan ihramnya hingga akhir miqat yang
akan ia lalui.

Malikiyah: Mereka berpendapat, bila melewati salah satu miqat dari miqat-
miqat ini, maka wajib berihram dari miqat tersebut. Jika ia melewatinya tanpa
ihram, yang demikian ifu haram dan ia hanrs banyar dam, kecuali apabila di
depannya ada miqat lain yang nanti dapat ia lalui. Bila demikian, maka
disunnatkan baginya (mondub) berihram dari awal miqat saja. Kalaupun tidak
berihram dari awal miqat ia tidak berdosa dan tidak pula wajib membayar
dam.

l

i,

i

lli

i1

,ll

Sedangkan untuk penduduk Iraq dan seluruh penduduk Masyriq
(dari Timur) adalah Dzatu 'lrq, yaitu desa yang jauhnya dari Mekah sekitai
2 mqrhaloh. Desa tersebut dinamakan Dzatu 'rrq, karena di desa itu
terdapat sebuah gunung namanya "'lrq" di atas sebuah rembah, narnanya
'Aqiq. Sedangkan miqat penduduk Madinah ql-Munawunroh (yang disinari
dengan cahaya Nabi SAW) adalah Dzul Halifah, yaitu daerah tempat air
untuk Bani Jisym. Jarak antara tempat tersebut dengan kota Madinah
tidak sampai 5 mil. Tempat tersebut adalah miqat yang paling jauh dari
Mekah, karena jaraknya sampai 9 morhalah (dari Mekahl, yakni sejauh
perjalanan t hari. Miqat penduduk Yaman dan India adarah yalamiam,
yaitu nama sebuah gunung di negeri Tihamah yang jauhnya dari Mekah
sekitar 2 marholah. Miqat untuk penduduk Najed adara'h earn, yaitu
nama sebuah gunung dekat Arafah, yaitu sekita r 2 marhalah dari Mekah.
Namanya adalah "Qarn al-Manazil".

Miqat-miqat ini adalah untuk penduduk daerah-daerah yang telah
disebutkan tadi dan untuk setiap orang yang melewati daera-h tersebut
atau sejajar (lurus) dengan daerah tersebut sekalipun ia bukan penduduk
daerah tadi. Barangsiapa melewati miqat di daerah yang telah disebutkan
tadi atau lurus dengannya dengan maksud untuk melaksanakan haji, maka
ia wajib berihram dari tempat itu dan tidak boreh melewatinyi tanpa
ihram. Jika ia melewatinya tanpa ihram, maka wajib kembali ke tempat
itu untuk berihram dari tempat tersebut bila situasi jalan aman dan
waktunya memungkinkan, dalam artiia tidak sampai ketinggalan haji jika

atau ia membaca talbiyah tanpa berniat ihram, maka yang demikian itu tidak
dinamakan berihram. Demikian juga apabila ia mengecap unta dengan melukai
punr'rk kiri unta tersebut - yang demikian itu khusus unhrk unta - atau
memakaikan pakaian unta itu atau melepas unta tersebut tetapi ia tidak
mengerjakan umrah sebelum haji dan tidak menyusulkannya, atau ia
mengalungi seekor kambing, maka ia tidak dinamakan berihram.

- Maltkiyah: Mereka berpendapat bahwa yang dimaksud ihram adalah
memasuki larangan-larangan haji. Yang demikian ifu dapat terwujud dengan
niat saja berdasarkan pendapat yang mu'tamod (kuat). Dan sunnat dilakukan
bersannan dengan bacaan, seperti talbiyoh dan tohli/, atau bersamaan dengan
suatu perbuatan yang berkaitan dengan haji, seperti tawajjuh (membaca:
wajjahtu uejhiy....) dan mengalungi unta yang digemukkan (toqtid olfudonah)
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rincian pendapat tersendiri. Perhatikanlah pada catatan kaki di bawah
ini.e)

Hal-Hd yang Mesti Dilakukan Sebelum Memulai Ihram

Bagi yang hendak berihram dituntut melakukan beberapa hal;
sebagian ada yang sunnat dan sebagian ada yang mandub. Untuk lebih
mudah diingat, akan kami sebutkan secara rinci satu persatu menurut
masing-masing madzhab. Perhatikanlah pada catatan kaki di bawah ini. t0)

Hal-Hd yang Tidak Boleh Dilakukan Setelah Memasuki Ihram

Berjimak, Berburu dan Menggunakon Wewongion

Syari'(Allah) melarang seseorang yang sedang dalam ihram
beberapa hal; sebagian ada yang tidak halal (haram), sebagian lagi ada
yang makruh. Berikut ini adalah penjelasannya.

e)...

- Maliltiyah: Mereka berpendapat, bagi yang tinggal di Mekah tetapi bukan
penduduk Mekah dan hendak berihram haji, maka ia boleh berihram dari
Mekah tanpa dosa, akan tetapi disunnatkan baginya unhrk keluar menuju
miqatnya untuk berihram bila waktunya memungkinkan dan dijamin aman
atas dirinya dan hartanya bila keluar. Jika tidak, maka ildak disunnatkan keluar.

10)...

- Hanafiyah: Mereka berpendapat, bagi yang hendak berihram dituntut
melakukan beberapa hal, antara lain :

- Mandi. Yang demikian ihr sunnat muakkad. Mandi itu dapat digantikan
dengan wudhu' unhrk sekedar memperoleh asal surnnat, akan tetapi mandi
lebih utama. Tujuan mandi ini untuk kebersihan, bukan unh* thohoroh
(bersuci). Karena itu bagi wanita yang sedang haid dan nifas pun dituntut
mandi. Bila tidak mendapatkan air, maka hal tersebut gugur dan tidak
disyari'atkan menggantikannya dengan tayamum, karena tayamum
(disyari'atkan) bukan unhrk kebersihan.

Memotong kuku dan mencukur rambut yang boleh dicukur, seperti rambut

kepala da-n kumis, bila ia biasa mencukurnya. Jika tidak biasa, maka

r,enauHut, disisir. Hukum ini musfohabb, dan hendaklah dilakukan sebelum

mandi.

Menjima' istrinya bila tidak ada halangan; (tujuannya adalah) agar tidak

terlaiu lama menahan keinginan itu sehingga dapat terjadi sesuatu yang

bisa mensak ihram. Ini hukumnya juga mustohabb'

Memakai kain samng dan jubah. Sarung adalah yang memenutupi badan

dari pwar ke lutut; sedangkan jubah adalah yang menutupi punggung'

dada dan kedua bahu. Ini juga mustohabb. Jika ia memberi kancing pada

kain samngnya atau mengikatnya, berarti ia telah melakukan sesuatu yang

tidak baik, nu*un tidak wajib bayar dam' Dan disunnatkan baginya

menggunakan sanrng dan sorban yang baru atau yang dicuci dan suci'

dan hendaklan yang berv;arna putih'

Menggunakan wewangian pada badan dan pakaian yang sekiranya zat

*n*Iigiun itu tidak bersisa lagi setelah masuk ihram, sekalipun baunya

masih lda. Ini mustohobb bila ia mempunyai minyak wangi' Jika tidak'

maka tidak mustahabb.

Melaksanakan shalat dm mkaat setelah melakukan hal-hal tadi bila waktunya

tidak bertepatan dengan waktu maknrh' Jika bertepatan dengan waktu

makruh, l-nuku tiduk perlu shalat. Shalat ini hukumnya sunnat berdasarkan

p"na.p"t yang shahih. Yang lebih utarna hendaklah ia membaca Fatihah

iun r,.,rut i-Xaiirun pada rakaat pertama; dan pada rakaat kedua membaca

Fatihah dan surat al-lkhlash. Yang dapat berfungsi sebagai pengganti shalat

sunnat ini adalah shalat fardhu, yaitu bila ia berihram langsung setelah

shalat tersebut.

Mengucapkan dengan lisannya apa-apa yang terdapat dalam hatinya' yaitu

dengan mengucaPkan:

Yo Allah, aku bermoksud untuk menunaikan ibadoh haii' moko

benkanlah kemudahan fugiku dan teimalah hajiku'

...kemudian membaca talbiyah setelahnya. Adapun bacaan tahiyah yang

dirrnksud adalah:

' ti'.--, | ,o, .. t i t. 1 '. c ti,.'

e &: -) ;t* eJ' +'' Jl r+ur
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Ya Allah aku datang memenuh[ ytanggilan-Mu, aku datang memenuhi
panggilan-Mu, tiada sekutu bogi-mu, aku datang memenuhhi
Wnggilan-Mu. SesungguhnW segafu puji, kenikmatan dan kekuasaan
hanyalah bagi-Mu, tioda sekutu fugi-Mu.

... kemudian setelah selesai membaca talbiyah hendaklah rnembaca
shalawat atas Nabi Muhammad SAW dengan suam pelan. Dan hendaklah
banyak-banyak membaca talbiyah semampunya setiap kali selesai
melaksanakan shalat fardhu; demikian juga setiap bertemu dengan kafilah,
atau naik ke tempat yang tinggi, atau htrun ke lembah. Demikian juga
banyak-banyak membaca tahiyah ketika menjelang waktu Shubuh, ketika
bangun tidur, serta ketika naik dan turun dari kendaman. Dalam membaca
keseluruhan talbiyah ihr (sebaiknya) mengangkat suara dengan tidak terlalu
keras.

- Malikiyah: Mereka berpendapat, bagi yang hendak berihram disunnatkan
mandi walaupr.rn ia sedang haid atau nifas, sebab dia juga dituntut berihram.
Mandi itu dituntut dilakukan oleh setiap orang (yang hendak berihram). Sunnat
mandi ini tidak dapat diperoleh kecuali bila mandinya itu dilangsungkan dengan
ihram. Jika ia mandi, kemudian menunggu lama - sesuai dengan 'urt' -tanpa.ihram, maka hendaklah ia mengLrlangi mandinya; dan disunnatlan
(mandub) mandinya itu di Madinah al-Munawwarah. Bagi penduduk Madinah
lebih utama membaca shalawat dan salam, yaitu bagi yang hendak berihram
dari Dzul Halifah. Bila tidak mendapatkan air, tidak disyariatkan bertayamum
sebagai pengganti mandi.

Dan disunnatkan juga toqlid (mengalungi) kurban bila ada, kemudian
isy'or (mengecap). Yang dimaksud toqlid adalah memasang kalung di leher
hewan kurban unhrk diketahui oleh orang-orang miskin (bahwa hewan itu
kurban) sehingga jiwa mereka menjadi tenang (senang). Sedangkan yang
dimaksud dengan isy'or adalah membelah punuk hewan ifu sebesar satu atau
dua ujung jari pada bagian samping kiri. Pembelahan (pengecapan) itu dimulai
dari leher ke belakang. Yang dikalungi hanyalah untuk unta dan sapi; dan
tidak dicap kecuali r.rnta dan sapi yang berpunuk. Sedangkan unhrk kambing
tidak dikalungi dan tidak pula dicap.

Disunnatkan pula memakai kain sarung, jubah dan sandal. Yang dimakud
kain sarung adalah pakaian yang menutup aurat dari ptrsar ke lutut; sedangkan

Pembahasan Haji

yang dimaksud jubah adalah pakaian yang dikenakan di atas kedua bahu. Jika
ia memakai selain keduanya dari pakaian yang tidak berjahit dan tidak )uga
meliput, yang demikian itu tidak masalah, akan tetapi ia tidak memperoleh
(pahala) mandub.

Di antara sunnat ihram lainnya adalah melangsungkan ihram setelah
shalat; dan disunnatkan berupa dua rakaat shalat no/r/oh bila pada waktu itu
boleh rnelaksanakan shalat no/i/oh. Jika tidak, maka hendaklah menunggu
hingga boleh melaksanakan shalat no/i/oh. Yang lebih utama bagi yang
menunggangi binatang hendaklah memulai ihramnya ketika sudah duduk
tenang di atas binatang tunggangannya; dan bagi yang berjalan kaki ketika
mulai berjalan.

Ihram ifu sunnat dilakukan bersamaan dengan tctlbiyah sebagaimana
telah dikemukakan terdahulu. Sedang talbiyah itu sendiri hukumnya wajib. Ia

mondub memperbaharui tolbiyah itu ketika mengalami perubahan keadaan,

seperti ketika naik ke dataran yang tinggi atau furun ke lernbah, atau ketika
berlemu dengan teman-teman dan setelah shalat. Tolbiyoh itu hendaklah tems
dibaca hingga memasuki Mekah, kemudian berhenti hingga bertawaf dan
bersa'i bila ia hendak mengerjakan sa'inya setelah tawaf qudum. Kernudian
setelah itu mengulang-ulanginya hingga matahari tergelincir pada hari Arafah
(tanggal 9 Dzul Hiiiah) dan sampai ke mushalla tempat melaksanakan shalat;
ketika itulah ia menghentikan bacaan tolbigoh-nya. ,lika tidak mengulang'
ulanginya berarti ia meninggalkan suatu yang wajib; dan (karenanya) ia wajib
bayar dam.

Disunnatkan juga agar membaca dengan sedang-sedang saja, jangan

terlalu lambat sehingga membosankan dan menjemukan, sebagaimana juga

disunnatkan (mandubl agar sedang-sedang saja dalam mengeraskan bacaan

talbiyah itu, jangan terlalu pelan (samar) dan jangan pula terlaltr keras,

melainkan antara keras dan pelan.

Disunnatkan membaca sebatas laJadz yang datang dari Nabi SAW, yaitu:

J;t, iLjr 11 ..u ;u :ri;Y 35 ,t5'";1, $
;-u :dr\ ,$)it :-tJ

- Hanabilah: Mereka berpendapat, bagi orang yang hendak berihrarn
disunnatkan mandi sekalipun ia sedang haid atau nifas; atau disunnatkan
bertayamum bila tidak ada air atau tidak dapat menggunakannya karena sakit
dan lain sebagainya. Hadals yang terjadi antara mandinya dan ihramnya tidaklah

menrsak mandinya tadi. Ia juga disunnatkan untuk membersihkan badannya

u ,l:.;'t'r5 ;t5 i-]]t:15

u T;\.:rifr; i
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sebelum berihram dengan cara memotong rambutnya, kukunya dan
menghilangkan bau yang tidak enak dari badannya.

Disunnatkan juga baginya menggunakan wewangian pada badannya dan
maknrh digunakan pada pakaiannya. Jika ia digunakan pada pakaiannya dan
ia tems menggunakan pakaian tersebut, maka yang demikian tidak apa-apa,
selama ia belum melepasnya. Jika ia lepas, maka tidak boleh digunakan lagi
sebelum dicuci.

Sebelum berihram disunnatkan juga memakai kain sarung dan jubah
yang berwarna putih, suci dan baru; dan disunnatkan memakai sandal setelah
ia melepaskan pakaiannya yang berjahit, bila ia laki-laki. Dan disunnatkan
melangsungkan ihramnya setelah melaksanakan shalat fardhu atau nafilah
dengan syarat shalat nat'ilah itu tidak dilaksanakan pada waktu yang terlarang
dan ia mendapatkan air (untuk bersuci) dan tanah (untuk tayamum).

Pada saat berihram disunnatkan baginya menenhrkan ibadah yang ia
lakukan, baik haji, umrah maupun qiran; dan hendaklah ia melafadzkan apa
yang ia tentukan ifu; dan disunnatkan mengucap:

Pembohasan Hoji

Menghilangkan bulu ketiak dan kemaluan; menggunting kumis, memotong
kuku, mencukur rambut bagi yang menganggap itu baik bagi dirinya; jika

tidak menganggapnya demikian, hendaklah tetap membiarkan rambutnya
itu dan dilengketkan dengan menggunakan semacam getah (pelengket).

Ini berlaku apabila ia berniat unhrk tidak menyembelih kurban. Jika ada

niat menyembelih kurban, maka hendaklah ia tunda itu hingga selesai

menyambelih kurban. Semua ini sunnat dilakukan sebelum mandi bagi

selain orang junub. Sedangkan bagi yang junub, maka sunnat dilakukan
setelah mandi.

Menggunakan wewangian pada badan setelah mandi, kecuali bagi orang
yang puasa, maka hukumnya makruh; dan terkecuali juga bagi wanita
yang wajib meninggalkan perhiasan (ihdad) karena ditinggal mati suaminya,

maka yang demikian itu haram. Tidak apa-apa wewangian itu tetap ada

hingga masuk ihram bila wewangian ihl mempunyai dzat. Dan tidak menjadi

masalah bila pakainnya terkena wewangian karena ia memakai wewangian
tersebut.

Berjimak sebelum berihram.

Mewarnai kedua tangannya - bagi wanita - hingga di pergelangan

dengan tidak melukisnya.

Mengoles wajah - bagi wanita - dengan bahan pewarna.

Bagi laki{aki hendaklah menggunakan kain samng dan jubah putih yang

baru; bila tidak ada, maka cukup yang sudah dicuci, dan menggunakan
sandal. Dan makruh menggunakan pakaian yang dicelup.

Melaksanakan dua rakaat shalat sunnat ihram qobliyoh di luar waktu yang

maknrh, kecuali bagi orang yang ada di tanah Haram Mekah, maka ia
boleh melaksanakan shalat tersebut secara mutlak. Yang bisa menjadi
penggantinya adalah shalat apa saja yang ia laksanakan, baik shalat fardhu

maupun nat'ilah. Dan hendaklah ia menyamarkan bacaannya dalam dua

rakaat shalat itu walaupun pada wakhr malam.

Menghadap kiblat ketika memulai ihram; dan hendaklah membaca:

';:[: e'*Y;j ;:r*u.rjilr :l:^it
tat . E at

!-ll .:i) r+Ul
l' ' ' 

I

6,*? (-.- ,Jl>-.9 uP,V t-*

Ya Allah sesungguhnya aku bermaksud meloksanokan ibadoh...
(tentukan jenis ibodahnyo), maka mudahkanloh bagiku dan terimaloh
ibadahku itu, Jiko seondoinyo aku tertahan oleh sesuofu yong
menotnnku, mako temptku di mana safu Engkou tahankan aku.

Jika ia telah melakukan itu dan tertahan dengan suatu penyakit atau
musuh dan lain sebagainya, maka tidak apa-apa dan ia tidak dikenakan suahr
kewajiban apapun.

- Syafi'iyah: Mereka berpendapat, bagi orang yang hendak berihram, sunnat
melakukan beberapa hal berikut:

- Mandi terlebih dahulu sebelum berihram, sekalipun masih dalam keadaan
haid; dan hendaklah ia berniat untuk mandi ihram. Dan dimakmhkan unhrk
tidak mandi tanpa ada udzur. Jika ia tidak bisa mandi karena tidak ada air
atau karena tidak mampu menggunakannya, maka hendaklah bertayamum.

u*t 6;) u i;i'J)t

198

6"rj 6.-Jj

t99



Pembahasan Haji

Diharamkan bagi yang sedang ihram melakukan akad nikah, dan
nikahnya itu batal menurut pendapat tiga imam madzhab. Hanafiyah
menyangkal pendapat terseebut. Perhatikanlah madzhab mereka pada
catatan kaki di bawah ini.rr)

Demikian jr"rga haram bersetubuh dan melakukan hal-hal yang dapat
menyebabkan terjadinya persetubuhan, seperti mencium dan berhubungan
langsung. Dan diharamkan pula melakukan tindakan yang keluar dari
ketaatan kepada Allah dengan melakukan perbuatan haram apa saja,

Ya Allah, aku ihramkan untuk-Mu rambutku, kulitku, dagingku, dan

l"J*::" tatbiyoh,yaitu, ,,:{i ;r :{rv '!5 ,t!iln, .15
u a;;\ Joj)r,id,, e;jr ;t

(Bacaan talbiyah ini hendaklah dibaca dengan pelan dan tenang dengan
maksud rrnttrk dzikir).

Selama dalam ihram sunnat mengeraskan bacaan tolbiyah ini. Jika tidak
dalam ihram, maka yang sunnat adalah menyamarkannya, sebagaimana bagi
wanita, yang sunnat adalah mengucapkannya dengan samar dalam keadaan
yang bagairnanapun. Dan dimakmhkan bagi wanita mengeraskan bacaan
talbiyah-nya di hadapan orang yang bukan mahramnya. Yang semisal dengan
wanita adalah banci. Setelah membaca tolbigah hendaklah membaca shalawat
dan salam ata-s Nabi .SAW. Yang muakkod hendaklah talbiyah itu dibaca tiga
kali ketika mengalami perubahan situasi dari diam ke gerak, ketika menanjak
dan hrrun, ketika berkumpul dengan teman-teman, ketika hendak memasuki
malam atau siang..., kemudian berdoa sekehendaknya. Membaca doa seperti
apa yang telah ditetapkan lebih utama.

11)...

- Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa orang yang sedang ihram boleh
melangsr"ngkan akad nikah, karena ihmm tidaklah menghalangi sahnya seorang
wanita untr.& dinikahkan; melainkan yang dilarang hanyalah melakukan jima'.
Sama seperti ketika haid, nifas, dan zhihar sebelum kifaratnya dibayar. Dalam
semua ini hanya tidak dibolehkan melakukan jima' saja, bukan berarti
menghalangi sahnya akad (nikah).

Pembohosan Haji

sekalipun diharamkannya itu di luar haji, maka tentu yang demikian itu
akan lebih haram lagi ketika dilakukan dalam haji.

Diharamkan juga bertengkar (cekcok) dengan teman, pembantu
dan lain sebagainya. Berdasarkan firman Allah SWT:

' 
t ' ' ' t or, i o. . . -: . - .

,_l Jrrn )J i,-^-^, \9.:j, ),j a*-..it 
j* e'f ?

(\ lv : ;:.;lt1 at''
Borangsiapo menetopkan niatnga dalam bulan itu akan mengerjakon
haji, moko tidak boleh baginya rafats, berbuat t'asik, dan berbqntah'
funtahqn dalam moso mengerfikon hqji. (Q.s. 2:197)

Yang dimaksud "rat'ats" adalah bersetubuh dan hal-hal yang dapat
menyebabkan terjadinya persetubuhan, dan pembicaman yang keji. Yang
dimaksud " jidal" adalah berbantah-bantahan.

Demikian juga diharamkan berburu binatang darat dengan cara
membunuh atau menyembelih ataupun menuding binatang buruan ketika

felihatan, atau menunjukkan kepadanya ketika tidak kelihatan dan lain
sebagainya, seperti merusak telornya. Berburu itu diharamkan hanya
apabila binatang tersebut liar dan dapat dimakan. Sedangkan bila binatang
itu tidak dapat dimakan, maka boleh diburu menurut Syafi'iyah dan
Hanabilah. Sedangkan menurut Hanafiyah dan Malikiyah, berburu
binatang darat yang liar itu hukumnya haram secara mutlak, baik binatang
itu dapat dimakan ataupun tidak. Sedangkan berburu binatang laut,
hukumnya halal(boleh). Allah SWT berfirman,

.'z t. -2.t.,,. o '.i. r'. t t.,i , .', ,o. "2;r, i

{r} {.);)J.) r! t-cu" Jvb 1 ,'-)t +; r-! }l
(11 : o$iIr; ,1? ^;.tu')t :,-.-'€-;,

"Diholqlkqn fugimu binatang buruan laut dqn makanan yang
berasal dari lsut safugai mokqnan yrung lezot fugimu dan bagi
orong-orang gng dolam perlalanan; don dihoromkan otasmu
(menongkap) binatong buruon darat selama kamu dalam ihram."
(Q.s. 5:96)
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Yang dimaksud binatang darat adalah binatang yang beranak-pianak
dan berketurunan di darat sekalipun ia hidup di air. Sedangkan yang
dimaksud binatang laut adalah sebaliknya menurut pendapat tiga imam
madzhab. Syafi'iyah menyangkal pendapat tersebut. Perhatikanlah
pendapat mereka pada catatan kaki di bawah ini.12)

Diharamkan juga bagi orang yang sedang dalam ihram
menggunakan wewangian, seperti minyak kasturi yang digunakan pada
pakaian atau badan, dan memotong kuku.

Bagi laki-laki diharamkan menggunakan pakaian berjahit atau
pakaian yang meliputi seluruh atau sebagian dari badan, seperti baju,
celana, serban, jubah (Arab, rida'/qaba') dan sepatu, kecuali apabila tidak
mendapatkan sandal, maka ia boleh menggunakan sepatu setelah sepatu
itu ia potong sampaidi bawah kedua mata kakinya. Demikian juga haram
(bagi laki-laki) menutup seluruh kepala dan wajahnya atau dengan
menggunakan penutup apapun, menurut Hanafiyah dan Malikiyah.
Sedangkan Syafi' iyah dan Hanabilah berpendapat, tidak diharamkan bagi
lakiiaki untuk menutup wajah.

L2)...

- Syafi'iyah: Mereka berpendapat bahwa yang dimaksud binatang darat adalah
binatang yang hidup di darat saja atau yang bisa hidup di darat dan di laut,
seperti kura-kura laut. Sedangkan yang dimaksud binatang laut adalah binatang
yang hanya bisa hidup di laut.

Pembahasan Hoji

Menutup Wajah dan Kepala bagi Wanita yang Sedang lhram

Dibolehkan bagi wanita unfuk menutup wajah dan kedua tangannya
ketika sedang ihram bila menutupnya itu ia dimaksudkan untuk menjaga
diri dari laki{aki yang bukan mahramnya; dengan syarat penutupnya itu
ia biarkan jatuh terurai diwajahnya tanpa menyentuh wajah itu sendiri,
menurut Hanafiyah dan Syafi'iyah. Hanabilah dan Malikiyah menyangkal
pendapat tersebut. Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di
bawah ini.13)

Memakai Pakaian yang Dicelup dengan Sesuatu yang Harum

Diharamkan memakai pakaian yang dicelup dengan sesuatu yang
harum berdasarkan rincian pendapat yang akan disebutkan pada catatan
kaki di bawah ini.1a)

1s)...

- Hanabilah: Mereka berpendapat, seorang wanita boleh menutup wajahnya
karena suatu keperluan, misalnya karena ada laki-laki bukan mahram lewat di
dekatnya. Tersenhrhnya tabir wajah ke wajahnya itu tidak menjadi masalah.
Dalam hal ini ada kelonggaran, yaitu unttrk menghilangkan adanya kesempitan
dan kesulitan.

- Malikiyah: Mereka berpendapat, bila seorang wanita menutup kedua tangan
dan wajahnya dengan maksud untuk menutup diri dari pandangan orang-
orang, maka yang demikian ihr boleh, yaitu bila di sana memang benar-benar
ada orang yang melihatnya atau dia itu berwajah cantik, sebab wanita yang
demikian itu cenderung menjadi sorotan laki-laki, sementara ia dalam ihram;
dengan syarat tabirwajahnya ihr tidak menggunakan penancap dan tidak juga

ikat. Jika tidak, maka yang demikian itu haram, dan ia wajib bayar fidyah
disebabkan menuhlp wajahnya sebagaimana akan dijelaskan nanti. Bila kedua
syarat ini tidak terpenuhi, maka haram menufup wajah dan kedua tangannya
dengan sesuafu yang meliputi, seperti sarung tangan; dan haram menutup
keduanya itu dengan sesuatu yang berjahit atau bertali. Sedangkan
memasukkan kedua tangan ke dalam bajunya tidak haram, sebagaimana juga

tidak haram menuhrp sebagian dari wajahnya yang kepadanya berganfung
tutup kepala dan dadanya.

14)...

- Hanafiyah: Mereka berpendapat, memakai pakaian yang dicelup dengan

ili

I

I
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Mencium dan Membawa Wewangian ketika lhram

Bagi yang sedang ihram dimakruhkan mencium atau membawa
wewangian berdasarkan kesepakatan ulama; atau berdiam di tempat yang
harum adalah makruh, menurut Malikiyah dan Hanafiyah, baik ia
bermaksud menciumnya atau tidak. Sedangkan menurut Hanabilah dan
Syafi'iyah, perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di bawah
ini. r5)

'usht'ur (sat't'lower, Carthamus f incforius), u.rors (nama jenis tanaman berwarna
merah di Yaman) dan lain sebagainya dari jenis tanaman yang berbau harum
hukumnya haram, kecuali bila pakaian ifu ia cuci sampai tidak tercium baunya,
maka ia boleh memakainya ketika ihram.

- Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa pakaian yang dicelup dengan sesuatu
yang berbau wangi haram dipakai bagi yang sedang ihram, seperti pakaian
yang dicelup dengan uors dan kunyit. Sedangkan yang dicelup dengan 'ushfur,
maka bila celupan itu melekat kuat, misalnya pakaian tersebut dicelup berkali-
kali, maka haram dipakai sebelum dicuci. Sedang apabila celupannya itu tidak
melekat kr.rat, atar,r melekat kuat tapi dicuci, maka tidak haram dan boleh
dipakai. Yang demikian itu makruh dipakai hanya bagi orang yang menjadi
panutan bagi yang lain, agar supaya ia tidak diikuti orang awam dengan
memakai pakaian yang diharamkan, yaitu pakaian yang diberi wewangian
tadi.

- Syafi'iyah: Mereka berpendapat, pakaian yang dicelup dengan maksud agar
wangi, seperti dicelup dengan kunyit dan ruors tidak boleh dipakai kecuali bila
baunya itu hilang sama sekali. Sedangkan pakaian yang dicehrp dengan maksud
unfuk mewarnai saja bukan untuk mengharumkan, seperti yang dicelup dengan
'ushfur dan inai, maka tidak haram dipakai.

- Hanabilah: Mereka berpendapat, diharamkan bagi yang sedang ihram
memakai pakaian yang dicelup dengan tlors dan kunyit. Sedangkan pakaian
yang dicelup dengan 'ushfur boleh dipakai, baik celupannya itu melekat kuat
ataupun tidak.

1E\

- Hanabilah dan Syafi'iyah: Mereka berpendapat, bila bermaksud sengaja
mencium wewangian, seperti apabila ia menanfi mawar di hidungnya dengan
maksud untuk mencium baunya, maka yang demikian itu haram. Baik
wewangian ittr ia bawa atau dengan berdiam di tempat wewangian tersebut.
Sedang apabila tidak bermakud menciumnya, maka tidak haram.

Memotong Rambut Kepala atau l-ainnya ketika lhram

Bagi yang sedang berpakaian ihram diharamkan memotong rambut

kepalanya dengan cara mencukur, menggunting ataupun lainnya'

sebagaimana juga haram memotong selain rambut kepala, sekalipun

tumbuh di mata. Yang dikecualikan dari itu adalah apabila dengan

dibiarkannya rambut tersebut dapat menimbulkan bahaya, maka boleh

dipotong dan dalam halitu dikenakan fidyah, kecualidalam hal memotong

bdu *ulu yang dapat menimbulkan bahaya, maka tidak ada fidyah, kecuali

menurut Malikiyah. Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di

bawah ini.16) Rincian tentang hal ini akan diuraikan nanti dalam "Bab

Fidyah"

Memakai Pacar ketika lhram

Bagi yang sedang melaksanakan ihram tidak boleh memakai pacar,

karena iu"t"imurrk jenis wewangian, sementara orang yang ihram tidak

boleh memakai wewangian. Baik bagi taki-laki maupun wanita; baik pacar

itu digunakan di tangan, di kepala atau di anggota badan lainnya, menurut

Muliliyuh dan HanJiyah. Sedangkan menurut Syafi'iyah dan Hanabilah,

perhaiikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di bawah ini.'i)l

i

/ 16)...

- Malikiyah: Mereka berpendapat' memotong mmbut apa saja bagi yang sedang

ihramhukumnyaharam,Baikrambr'rtyangadadimataatauditempatanggota
badan lainnya, kecuali karena suatu udzur yang menunhrt untuk dipotong'

maka ketika itu tidak haram dipotong; dan dalam hal ini dikenakan t'idyah,

sekalipr'rn rarnbut yang ada di mata'

1.7)...

- syafi'iyah: Mereka berpendapat, memakai pacar bagi wanita ketika ihram

num-r,yumakruh,kecualibagiwanitayangsedangdalammasa'iddahkarena
ditinggalmatisuaminya,makahukumnyaharam.Sebagaimanajuga
diharamkan baginya memakai pacar bila berupa lukisan sekalipun bukan dalam

masa'iddah. Sedangkan bagi laki laki boleh memakai pacar ketika dalam ihram

padaseluruhbagiantubuhnyaselainpadakedtratangandankaki,makaharam
dibnri pu.u. kecuali karena ada keperluan. Demikian iuga tidak boleh menutup

kepalanya dengan menebalkan pacar di kepalanya 
---
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Bolehkah Orang yang Sedang lhram Makan atau Minum yangMengandung Wewangian

orang yang sedang ihram tidak boreh makan atau minum wangi-wangian atau yang bercampur wangi_wangian, baik banyak ataupunsedikit, kecuali Lrira wangi-wangian itu'musnah hingga tidak ada sisa rasadan baunya berdasarkan t n.Jpuuiun'tig, i-u* .nadzhab. tvtatikiyarrmempunyai rincian (pendapat) lain pada .itutu. kaki di bawah i.,i,, g,bpada benda harum itu masih ada sisa ;; "i", baunya, ,,ut u t rlu*nyuharam secara sepakar. Tidak ada p;;b;;; dalam hal itu apakah benda
lulrT yang dicampurkan kepad";;;;;Tminuman itu dimasak terlebihdahulu ataupun tidak berdasurrrun-r.nrffiatan tiga imam madzhab.Hanaf iyah menyan gkar pen dapat t" r."u"i. p"rnatikanrah madzhab me rekapada catatan kaki di bawah ini.rs)

- Hanabilah: Mereka berpendapat, memakai pacartidakrah haram bagi seorangyang sedang ihram, baik 
,laki_laki ltaupun'pnrn*p,,un, pada bagian badanmanap.n selain di kepala hagi laki-laki. Dalam hallniJ".k;;:;";.

18)...

- Malikiyah: Mereka berpendapat, yang dimaksud dengan musnahnyawewangian pada makanan adalah hilangn;a a_t *n*urg;lil;;;;;" ."r"dimasak. Bila sudah demikian, ."fr" ui"'1, f,aram, sekalipun baunya masihterasa' sepeni minyak kasfuri; atau warnanya masih tampak, seperti kunyit.Sedangkan wewangian yang bercampraanngun -sesuahr tanpa dimasak, makaharam dimakan oleh orang yang sedang ihrarn.
Sebagian dari mereka ada yang berpendapat bahwa bila wewangian ifu

.t:ilU 
bersama makanan, ,ia.f. f,"r"rr,'iiriutun, sekalipun dzatnya masih

1e)...

- Hanafiyah: Mereka berpendapat, bila wewangian itu mengalami perubahankarena dimasak, maka boleh ii_"r.u. ;;;-;.rg yang sedang ihram, baikbaunya ma-sih ada atauprm tidak. Sedang uputitu ,wewangian ifu bercampurdengan makanan tanpa dimasar., ,""[" rirj izat harumnya itu rebih sedikitboleh dimakan. Hanya saja hukumnyu *"t *t.,, bila bau harumnya terasa.sedangkan bila dzat 
!"r-n.v1 il; ;il"k, maka dikenak"" d;;;.";:'"ij:::i:*Sl:'"j,,.10:1Ll 

:ouuiru 
*"*"ng'; itu bercampur dengan sesuatu

Bercelak pada yang Mengandung Wewangian;
Memakai Minyak Rambut dan Badan

Orang yang sedang ihram tidak boleh menggunakan celak yang
mengandung wewangian. Jika ia lakukan itu, maka dikenakan dendayang akan dijelaskan nanti. sedangkan memakai celak yang tidak
mengandung wewangian boleh berdasarkan kesepakatan'tiga" imam
madzhab. Malikiyah menyanggah pendapat ini. perhatikanrah Ladzhab
mereka pada catatan kaki di bawah ini.z0)

Diharamkan bagiyang sedang ihram menjaiuhkan rambutnya. Jika
ia lakukan itu, maka ada denda yang akan diielaskan nanti. Demikianjuga tidak boleh bagi orang yang sedang ihram meminyaki rambut atau
badannva berdasarkan rincian pendapat daram berbagai ;"J;h;; v."gakan disebutkan pada catatan kaki di bawah ini.2r

harumnya lebih banyak, berafii ia dikenakan dom; sedangkan bila dzat
harumnya lebih sedikit, maka ia dikenakan denda shadaqah. franya sa;a bilaia meminumnya terus-menerus, maka dikenakan </om sebagaimana akan
dilelaskan nanti. Sedangkan bila ia makan dzat hamm itu send-iri, maka bila
banyak, ia dikenakan dom; bila sedikit tidak apa_apa.

20) ..

- Malikiyah: Mereka berpendapat, bagi orang yang sedang ihram diharamkan
secara mutlak memakai celak yang mengandung wewangian dan lain
sebagainya, kecuali karena darurat, maka boleh seclra mutla"k. H-yu .u;u
bila ia memakai celak dengan wewangian itu sendiri karena darurat, ia wa;ib
6ayar f idyoh. Jika ia memakai cerak yang tidak bercampur *"*ungiun kur"nu
darurat, maka tidak dikenakan fidyah.

2t)...

- Malikiyah: Mereka berpendapat, diharamkan bagi yang sedang ihram untukmeminyaki rambut dan badan _ seluiruhnya atau sebagian _ dengan
menggunakan minyak apa saja, sekaripun tidak wangi. Jika ia rakukan itu,
maka wajib bayar fidyah sebagaimana akan dijeraskarrnanti. Harrva sa;a bira
ia menggunakan rninyak yang tidak mengandung wewangian karena sakit, ia
tidak wajib bayar t'idyah, baik sakitnya itu terdapat di blagian daram kedua
tangannya atau di kedua kakinya atau di anggota badan lainnya. t Intuk selain
kedua tangan dan kaki ada perbedaan pendipat tentang *ulibnyu fi<lyatt.

- Hanafiyah: Mereka berpendapat, apa-apa yang digunakan di bada. terbagi
menjadi tiga bagian:: v"rg dwercampur dengan .;r"*';;;' ;;ffi::TJi?::I
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Haram. Yang semisal dengan pohon dalam hal ini adalah rumput tanah
Haram, kecuali idzkhir (nama jenis tumbuhan yang cukup dikenal di
Mekkah, berbau harum); demikian juga pohon sono yang dikenaldengan
nama "sana Mekah", tumbuhan ini boleh diganggu dengan cara dipotong
dan lain sebagainya. Mengenai pohon dan rumput tanah Haram ini
terdapat rincian pendapat yang akan kami sebutkan pada catatan kaki di
bawah ini.22)

221...

- Syafi'iyah: Mereka berpendapat, menganggu pohon-pohonan dan
rerumputan tanah Haram yang masih hidup dengan cara memotong atau
mencabut atau merusak hukumnya haram, sekalipun itu milik orang yang
mengganggunya ihr, selain unhrk pohon-pohonan yang telah disebutkan di
atas tadi; ditambah lagi dengan duri, maka ia boleh dipotong. Mengganggu
pohon-pohonan dan remmputan tanah Haram itu haram hanya bila dilakukan
bukan untuk tujuan memperbaiki, misalnya pohon itu ditutuh (dipangkas) unhrk
perhrmbuhan pohon tersebut, maka yang demikian ifu boteh. Sedangkan unfuk
pohon-pohonan kering, boleh ditebang dan dicabut. Demikian juga rerumputan
kering boleh dipotong; sedangkan dicabut liaram secara mutlak, kecuali bila
pangkal batangnya sudah nrsak, maka boleh juga dicabut. Tidak ada perbedaan
untuk pohon tersebut antara yang tumbuh sendiri, seperti pohon akasia, atau
yang ditanam orang, seperti pohon korma, maka haram diganggu secara
mutlak. Sedangkan rerumputan, biji-bijian dan lain semacamnya, haram
diganggu bila ia fumbuh dengan sendirinya. Bila ia ditanam orang, maka boleh
diganggu, baik dalam keadaan ihram ataupun bukan. Ada beberapa hal yang

dikecualikan dari larangan tadi, antara lain adalah:

1. Mengambil pelepah korma dan daun pohon tanpa memukulnya yang dapat
membahayakan pohon. Jika demikian, maka hukumnya haram.

2. Mengambil buah pohon, demikian juga batang siwak dengan syarat ia
dapat tumbuh lagi seperti semula dalam waktu satu tahun.

3. Mengembalakan binatang pada pohon tersebut.

4. Mengambil pohon itu unhrk obat, seperti hanzhal (citrullus colocynthis,
nama pohon yang buah dan warnanya seperti jeruk, bijinya sangat pahit)
dan sona Mekah fienis tanaman obat-obatan di Mekah).

Hukum Memotong Rumput dan pohon di Tanah Haram
Tidak dihalalkan bagi seorang yang sedang ihram, sebagaimanajuga lainnya, menganggu pepohonan tanah 

-Hu.u*'dnng"u. 
.uru

memotong (menebang), mencabut atau merusak; tidak juga 
"terhadap

rantingnya, sekalipun rantingnya itu menjulur ke luar tanah llaram (yaitu
tanah Halal). Sedang apabira pohon tersebut ditanam (tumbuhj di luar
tanah Haram boleh diganggu dan dimanfaatkan bila pohon itu tukan
milik seseorang, sekalipun ranting-rantingnya itu menjulur ke dalam tanah

I. Wewangian buatan yang dipersiapkan unfuk harum_haruman, seperti,
minyak kasturi, kamper, minyak ambar dan lain sebagainya. iinis
wewangian ini tidak boreh dipakai oreh orang yang sedang ihrim untuk
minyak atau lainnya, dengan cara bagaimanapun.

2' Sesuatu yang bukan berupa wewangian itu sendiri, tidak mengandung arti
wewangian dan tidak.bisa menjadi wewangian dengan .u.u upJpun, sJperti
lemak 'lenis ini boreh dipakai oreh orang yang -sedang'ihram untuk
berminyak dan lain sebagainya. Daram memakainya ihr tilak dikenakan
denda apa-apa.

3 Sesuatrr yang bukan berupa wewangian tetapi ia merupakan asar dari
wewangian. Terkadang ini digunakan unfuk wangi-wangian dan minyak-
minyakan, dan terkadang pura digunakan untuk obat'-obatan, seperti
minyak Jika rninyak ifu digunakan untuk wangi-wangian dan minvak-
minyakan, maka ia dihLrkumi sebagai wewang-ian. Sldang .p"Uli" i"
digunakan unhrk obat-obatan, maka ttteh aipat<ai oleh orangla;;.;."g
ihram, sebagaimana ia juga boleh memakannya.

Syafi'iyah: Mereka berpendapat bahwa memakai minyak yang berbau harum
hr'rkr'rmnya haram secara mutlak. sedangkan minyak ying tiau[ unruuu t,u*-
boleh dipakai unttrk serunrh badan seriin unh.rk rambui kepara dan wayah,
maka tidak boleh kecuali untuk suahr keperluan.

Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa sesuatu yang mempunyai bau harum,
haram dipakai oleh orang yang sedang ihram untuk meminyaki badannya
atatr pada bagian anggota badan yang mana saja. Sedangkan yang tidak
mempunyai bau harum, seperti minyak biasa, maka tidak t u.u* aipur.ui *t rr.
minyak-minyakan, sekalipun unhrk rantbr.rt kepala dan wajah.
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- Hanabilah: Mereka berpendapat, haram hukumnya mencabut pohon dan
rumput tanah Haram Mekah bila ia hidup, sekalipun pohon dan rumput itu
berbahaya, seperti duri; demikian juga pohon siwak dan yang semacamnya
serta daun yang basah (segar). Sedangkan pohon dan rumput kering, tidak
apa-apa dipotong dan dicabut, karena hukumnya sama dengan yang mati.
Demikian jr"rga tidak apa-apa memotong rumput idzkhir dan cendawan sefia
memetik buah-brrahan sekalipun semuanya itu masih basah (segar),
sebagaimana jr-rga tidak apa-apa memotong dan mencabut pohon atau rumput
yang ditanam orang, sebab tanaman itu ada pemiliknya. Dan dibolehkan
menggembala binatang di rumput tanah Haram sebagaimana telah disebut
tadi, serta memanfaatkan daun-daunan yang jatuh dan pohon yang lepas
(tercabut) dari tanah, atau patah bukan disebabkan perbuatan seseorang
(sekalipun) patahannya ifu belum terlepas dari pangkalnya. Sedangkan pohon
yang dipotong seseorang tidak boleh dimanfaatl<an, baik oleh dirinya sendiri
ataupun orang lain.

. Hanafiyah: Mereka berpendapat, tumbuhan tanah Haram, boreh jadi ia kering
atau patah; dan boleh jadi juga tidak. Tumbuhan yang kering dan patah tidak
termasuk dalam hukum pohon tanah Haram, karena ia adalah kayu bakar.
Demikian juga rumput idzkhir, sebab hrmbuhan tersebut dikecuaikan dari
pohon tanah Haram. Sedangkan yang tidak kering, yaitu yang dapat tumbuh,
boleh jadi ia ttrmbuh sendiri atau tidak. yang pertama (yang tumtuh sendiri)
boleh jadi dari jenis yang biasa ditanam orang, seperti tanam-tanaman; atau
bukan, seperti pohon yang dikenal dengan nama ,,umm 

al-ghag/on', (semacam
pohorr akasia). Maka yang haram dipotong adalah yang tumbuh sendiri dan
bukan dari jenis tumbuhan yang biasa ditanam orang. Ini haram dipotong
secara mutlak, baik pohon itu milik seseorang ataupun bukan. Hanya saja bili
yang memotong itu pemiliknya sendiri, maka yang haram hanyalah
pemotongannya saja dan ia tidak dikenakan denda. Sedang apabila yang
memotong itu bukan pemillknya, maka ia dikenakan denda yang akan dijelaskan
nanti. dan ia wajib gati rugi. Pohon yang dipotong unhrk keperluan mendirikan
kemah atau menggali tungku atau untuk mengawinkan binatang dapat
dimaafkan, karena yang demikian itu tidak dapat dihindarkan. seJangkan
t,mbuhan yang (biasa) ditanam orang atau yang tumbuh dengan sendirinya
dan termasuk jenis yang ditanam orang, maka boleh dipotong din
dimanfaatkan. Yang demikian itu bila bukan milik orang lain. biu itu -ilikorang lain, maka ia wajib mengganti harganya pada pemiliknya.

- Malikiyah: Mereka berpendapat, memotong pohon dan tumbuhan yang
biasanya tun.rbuh sendiri hukumnya haram, seperti fumbuhan sawr darat dan

Yang Boleh Dilakukan oleh Seorang yang Ihram

Berbekam (Pht ebotomv/Cupping), Mengga ruk Kul it da n Kepal o

Dibolehkan bagi seorang yang sedang ihram berbekam {dengan

cara phlebotomy (at-fash), yaitu memantik darah dengan membelah kulit;

atau dengan cara cupping (al-htlamah), yaitu memantik darah dengan

-n.,ggur,-ukun mangko'k) tanpa mencukur rambut bedasarkan kesepakatan

tiga iladzhab. Malikiyah menyangkal pendapat tersebut. Perhatikanlah

mldzhab mereka pada catatan kaki di bawah ini.23) Demikian juga

dibolehkan menggaruk kulit dan rambut bila yang demikian itu tidak sampai

menyebabkan latuhnya rambut atau kutu sesuai dengan kesepakatan tiga

imam madzhab. Syafi'iyah berpendapat, dimakruhkan bagiyang sedang

Pembahasan Hoji

pohon tharfo' (tamarisk) sekalipun titanam, baik tumbuhan itu masih hijau

atau sudah kering. Ada beberapa macam jenis yang dikecualikan dari itu'

antara lain adalah,

1. Tumbuhan idzkhir yaitu tumbuhan seperti hofo'baunya harum'

2' Tumbuhan sono yang dikenal dengan nama .tono Mekoh',, karena ia

dibutuhkan untuk obat.

3. Pohon untuk tongkat.

4. Pohon siwak.

5. Memotong pohon untuk mendirikan bangunan atau tempat tinggal di

tempat pohon itu berada atau unhrk keperluan merapikan tanam-tanaman.

6. Memotong daun pohon dengan menggunakan galah yang dibengkokkan,

yaitu dengin cara diletakkan di atas ranilng pohon lalu digerakkan hingga

iu,r.,nyu jatuh tanpa dipukul. Sedang apabila hal itu dilakukan dengan

cara memukulkan galah pada pohon agar daunnya jatuh, maka hukumnya

haram. Adapun tumbuhan yang biasa ditanam, seperti selada (lactuca

sotiuo), gunJ,r-, semangka dan delima, maka boleh dipotong di (areal)

tanah Haram Mekah sekalipun pohon itu hlmbuh sendiri'

23t...

- Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa orang yang sedang ihran maknrh

berbekim (dengan cara phlebotomy atavcupping) tanpa ada perlu. Bila perlu,

maka boleh ,r,Lhkukun itu dan wajib bayar fidyah, yaitu bila pada anggota

badan yang dibekam itu ia gunakan pembalut. Jika tidak, maka tidak perlu

bayar fidyah.
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ihram menggaruk kulit dan rambutnya selama tidak menyebabkan jatuhnya
rambut. Jika sampai menyebabkan jatuhnya rambut, maka hukumnya
haram.

Mencuci Kepala dan Badan serta Berteduh

Dibolehkan bagi yang sedang ihram membasahi kepala dan
badannya dengan air untuk menghilangkan kotoran, dengan syarat ia
tidak mandi menggunakan sesuatu yang dapat mematikan kutu. Maka ia
boleh mandi menggunakan sabun dan pembersih lainnya yang tidak
sampai mematikan kutu, sekalipun pembersih itu berbau wangi menurut
Syafi'iyah dan Hanabilah. Sedangkan menurut Malikiyah dan Hanafiyah,
perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di bawah ini.2a)

24)...

- Malikiyah: Mereka berpendapat, menghilangkan kotoran dengan cara
mencuci (membasahi) bagi seorang yang sedang ihram tidak boleh. Yang
dikecualikan dari hal itu adalah mencuci kedua tangan, maka boleh
menggunakan pembersih yang dapat menghilangkan kotoran, seperti sabun
dan lain sebagainya yang tidak mengandung wewangian. Sedangkan mencuci
dengan sesuatu yang mengandung wewangian di mana baunya melekat di
tangan, maka tidak boleh.

- Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa seorang yang sedang ihram boleh
mandi dengan menggunakan sesuatLl (pembersih) yang dapat menghilangkan
kotoran dan tidak sampai mematikan kutu sebagaimana dikemukakan oleh
Syafi'iyah dan Hanabilah. Hanya saja tidak boleh mandi dengan menggunakan
sesuahr yang berbau wangi.

Dibolehkan juga bagi yang ihram berteduh di bawah pohon' dalam

kemah, rumah, tanJu dan puyung - yang dalam bahasa Arab dikenal

Jn"gu" ,yomriyah- dengan syarat semu-a itu tidak sampai menyentuh

f."p]f. din *uiun"ya, karena membuka kepala dan wajah trukumnya

*iiU Unraururku. 
-kesepakatan 

Malikiyah dan Hanafiyah. Sedangkan

*n.,rrrt Syafi'iyah dan Hanabilah, perhatikanlah madzhab mereka pada

catatan kaki dibawah ini.25)

Hal-Hal yang Dituntut Dilakukan oleh Orang yang

Ihram untuk Memasuki Mekah

Bagi yang berihram disunnatkan mandi untuk memasuki Mekah'

Mandi ai Iini un-tuk kebersihan, bukan untuk tawaf qudum berdasarkan

kesepakatan tiga imam madzhab. Kerena itu, menurut ma&hab ini, wanita

V."g t.ia danl-rifas pun dituntut mandi. Malikiyah menyangkal pendapat

i"rrZUut. perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di bawah

ini.26)

25)...

_Syafi'iyah:Merekaberpendapatbahwaberteduhdibawahsemuaapayang
teLf, aiseUu*an tadi boleh, sekalipun kepala atau wajahnya menyent'h' Akan

tetapiapabilaiamenaruhsesuah-tdiataskepalanyayangbiasanyadigunakan
untuk menutup kepala, seperti sorban (selendang); dan dengan memakainya

ihr ia bermakiud menutup kepalanya, maka hukumnya haram' Jika tidak'

maka tidak haram Pula.

- Hanabilah: Mereka berpendapat, bila ia berteduh dengan sesuahr yang biasa

ia pakai untuk bertedui, seperti tandu, maka hukumnya haram' baik ia

Unrii,ru,., dengan berkendarain atau berialan kaki. Jika ia berteduh dengan

r"tr"t, V"ng [d"k biuru ia pakai unhlk berteduh, seperti pohon atau kemah'

maka yang demikian itu boleh'

26l, ..

- Maltkiyah: Mereka berpendapat bahwa mandi untuk memasuki Mekah

nrr,llnnyu mandub, bukun iunnat. Tujuan mandi tadi adalah untuk

I-r,"tux.unutun tawaf di Baitullah, bukan untuk kebersihan. Karenanya wanita

yung.naunghaidataunifastidakdituntutmandi'sebabiatidakboleh
meliksanakan tawaf, karena suci (thaharah) merupakan syarat dalam
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Disunnatkan (musfohobb) bagi yang berihram agar memasuki

Mekah pada waktu siang hari, dan masuknya itu dari atas agar ia dapat

menghadap ke Baitullah sebagai penghormatan; dan masuknya itu

hendaklah dari pintu yang dikenal dengan nama "Babul Ma'Ia". Bila

telah memasuki Mekah, hendaklah pertama-tama menuju MasjidilHaram

setelah ia mengamankan barang-barangnya. Dan disunnalkan (mandub)

untuk memasuki Maslid melalui "Babus Salam" pada waktu siang hari

sambilmembaca talbiyah dengan tawadhu'dan khusyu'; dan hendaklah

mengangkat kedua tangannya ketika melihat Baitullah, lalu membaca

takbir, tahlil dan membaca doa:

*nng*;Lut kedua tangan ketika berdoa hukumnya makruh Adapaun

lafadl doa yang telah ditetapkan adalah'

' 7 -t. -r. ' ,- ,
.:,tlJu u', L; iXJt\'\

- o . t' ; . oz I t'3qr i>\^Jr cii;rJr

Ya Alloh, tambahkanlah pada Baitullah ini kemulioan,
keagungan, penghormaton, wibawa dan kebaikan; dan
tombahkanlah pado kemulioon dan keogungonnya itu
kagungan, kemuliaan, penghormatan, wibawa dan kefuikan
lain dari orang'orang Wng menguniunginyo untuk berhaii dan

umrah.

melaksanakan tawaf sebagaimana akan dijelaskan nanti. Dan disunnatkan

(mandub) memasuki Mekah di siang hari pada waktu dhuha. Jika ia tiba di

sana pada waktu malam, hendaklah menginap di suatu tempat yang dikenal

dengan narna Dzu Thawa, dan hendaklah ia menunda masuknya hingga

keeiokan harinya ketika matahari menyingsing. Mereka (Malikiyah) tidak

menenhrkan bacaan doa tertentu untuk dibaca ketika melihat Baitullah, baik

secara khtsus ataupun umum.

Ya Allah, Engkau adalah keselamotan' dori Engkau pulo

keselamatan i't;u datang, moka hidupkanlah kami 9o Alloh

dengan keselamatqn'

Setelah itu ia boleh membaca doa apa saja yang ia kehendaki,

kemudian melakukan tawaf qudum sebagaimana telah disebutkan

il;;". Tawaf qudum inisunnat bagi yang sedang ihram hanya dengan

dua syarat:

1. Yang berihram itu datang dari luar Mekah' karena itulah tawaf

tersebut dinamakan tawal qudum (yaitu tawaf bagi yang datang

ke Mekah).

2. Waktunya memungkinkan untuk melaksanakan tawaf qudum Jil<a

tidak memu"gil6;, ;aka hendaklah berangkat untuk berwuquf

Jun *""ingglk* tawaf tersebut, (yaitu)bila ia mempunyai dugaan

bahwatawafituakanmenghambarryadalammelaksanakanwuquf.

,-,,-t1j \W s a"-fus
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Rukun Kedua: Tawaf lfadhah

Macam-macam tawaf ada tiga macam, yaitu:

1. Tawaf rukun. Bagi yang tidak melaksanakan berarti hajinya batal.
Tawaf ini juga disebut dengan tawaf ifadhah dan tawaf ziyarah.

2. Tawaf wajib, yaitu tawaf ziyarah; dinamakan juga tawaf shodr.

3. Tawaf sunnat, yaitu tawaf qudum yang telah dikemukakan terdahulu.

Akan kami uraikan macam-macam tawaf ini dan akan kami mulai
dari tawaf ifadhah yang merupakan salah satu rukun haji.

Pe nge rtian Tawaf lfadhah

Tawaf ifadhah, yang disebut juga dengan tawaf ziyarah, merupakan
salah satu rukun haji yang empat yang telah dikemukakan terdahulu,
sesuai dengan kesepakatan para imam madzhab. Bila orang yang berhaji
tidak melaksanakannya berarti hajinya batal. Tawaf ini ada tujuh kali
putaran dengan cara khusus yang akan Anda ketahui setelah ini.

Hanafiyah berpendapat bahwa tawaf rukun ini ada empat kali
putaran. Barangsiapa bertawaf sebanyak empat kali putaran berarti ia
telah memperoleh rukun haji. Sedangkan sisanya untuk sampai ke tujuh
adalah wajib, bukan rukun. Yang demikian itu karena tawaf empat putaran
merupakan bagian yang lebih banyak dari (tujuh) putaran tadi. Dan bagian
yang banyak itu hukumnya sama dengan seluruhnya.

lilaktu Tawaf lfadhah

Madzhab-madzhab yang ada berbeda-beda dalam menentukan
waktu tawaf ifadhah yang merupakan salah satu rukun haji. Perhatikanlah
pendapat mereka pada cacatan kaki di bawah ini.27)

27)..,

- Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa waktu tawaf ifadhah adalah dari
waktu fajar hari Nahr (tanggal 10 Dzul Hijjah) hingga akhir rcia setelah berwuquf
di Arafah. Bila orang yang melaksanakan haji telah berwuquf di Arafah, maka
ia dituntut melaksanakan tawaf ifadhah. Sedang apabila ia tidak berwuquf di
Arafah pada waktunya yang akan dijelaskan nanti, maka tawaf ifadhahnya
tidak sah; dan hajinya pun batal.

Ia disyaratkan bertawaf pada bulan-bulan haji yang telah ditetapkan, yaitu

Uufu.rStu*uf, Dzul ea'dah dan Dzul Hijjah. Bila ia benwuquf di Arafah pada

Uulun Orut ttiiiah aan ia tidak melaksanakan tawaf i{adhah sehingga bulan

tersebut habis, maka ia wajib bertawaf pada bulan-bulan tadi pada tahun yang

lain.

Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa waktu tawaf iiadhah adalah dari hari

Id al-Nahr (10 Dzul Hijjah) hingga akhir bulan Dzul Hijjah. Jika seorang yang

melaksanakan haji menundanya dari ketentuan'waktu tersebut, maka ia hanrs

bayar dom dan hijinya sah. Tawaf ifadhah ini tidak sah dilaksanakan sebelum

f,uJ fa. Sedangkan waktu wuquf di Arafah tidak sah dilaksanakan sebelum

waktunya dan tidak juga setelahnya sebagaimana akan diielaskan nanti dalam

"Pembahasan Wuquf".

syafl,lyah: Mereka berpendapat bahwa tawaf ifadhah atau tawaf ziyarah

vjrg *"-p"kan rukun hali, awal waktunya adalah mulai setelah pertengahan

,nu6- dari malam Nahr. Sedangkan waktunya yang paling utama adalah pada

f,uri Nuf,r, dan tawaf ini tidak mempunyai batas akhir waktu' bahkan ia boleh

mnnundu,,yu hingga waktu kapan saja yang ia kehendaki. Akan tetapi (selama

itu) ia tidal boleh menggauli istrinya hingga melaksanakan tawal tersebut,

sebagaimana ketika ia sedang ihram. Bila telah bertawaf berarti telah sempurna

i.gi;V" unhrk tohallul dari ihram; dan halal menggauli istrinya' Tidak ada

f.niiui6.n lain setelah itu selain melontar iumrah pada hari-hari tosyriq dan

mabii di Mina. Semua ini adalah kewajiban-kewajiban haii yang dituntut

dihksanakan secara tertib untuk amalan-amahn haji setelah berakhirnya ihmm'

Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa tawaf ifadhah adalah rukun haji yang

*utt -Vu mulai dari pertengahan malam Id aLNahr (ld al-Adha) bagi yang

tnrur, u"*"q"r di Arafih. Maka tawaf ifadhah ihr mutlak tidak sah dilaksanakan

,f,6;il wuquf di Arafah. Barangsiapa bertawaf sebelum wuquf di Arafah,

-uU nuiinyi batal sebagaimana yang dikemukakan oleh Hanafiyah Sedang

batas teiakirir waktu tawaf ini tidak ada. Maka ia dituntut melakanakannya

selama ia masih hidup. Hanabilah dalam hal ini sama pendapatnya dengan

Hanafiyah kecuali dalam masalah pembatasan waktu'
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Syarat-Syarat Tawaf

Tawaf dengan keseluruhan macamnya mempunyai beberapa
ketentuan syarat, Maka tawaf ltu tidak sah kecuali dengan syarat-syarat
tersebut. Sernua syarat ltu akan diuraikan secara rincl dalam pendapat
berbagai madzhab pada cacatan kakidi bawah ini.28)

28)...

- Syafi'iyah: Mereka berpendapat, untuk tawaf itu sendiri ada delapan syarat:

1. Menutup aurat yang wajib dihrtup dalam shalat. Bila seseorang bertawaf
dengan aurat terbuka, maka hajinya batal.

2. Suci dari hadats dan khubs (kotoran) sebagaimana juga dalam shalat.

3. Memulai tawaf itu dari Hajar Aswad dengan posisi lurus (sejajar) dengannya
atau pada sebagiannya dengan keseluruhan badannya pada bagian sisi
kirinya, tidak boleh ada anggota badan yang melebihi (batas) Hajar Aswad
sedikit pun. Bila ia memulai tawafnya dari selain tempat ini, maka tawaf
yang ia lakukan sebelum sampai ke tempat ini tidak terhitung. Bila telah
sampai ke tempat ini, maka hendaklah ia memulai tawafnya dari tempat
tersebut. Ketika selesai disyaratkan r"mtuk hrrus (sejajar) dengan Hajar Aswad
lagi seperti apa yang telah dikemukakan tadi.

4. Waktu melaksankan thaawaf hendaklah posisi Baitullah berada di samping
kirinya sambil berjalan ke arah depan; dan seluruh badan orang yang
melaksanakan tawaf itu hams berada di luar tembok Baitullah, Syadzarwan
dan Hijr. Jika ia berjalan di atas Syadzarwan atau menyenhrh tembok Ka'bah
ketika berjalan, atau ia masuk ke salah satLl gang Hijr dan keluar dari gang
yang lain, maka tawai yang ia laksanakan di Hijr itu tidak sah; sebagaimana
juga tidak sah tawaf orang yang menghadap Baitullah atau
membelakanginya atau memposisikan Baitullah di sebelah kanannya atau
di sebelah kirinya dengan berjalan mundur.

Tawaf itu dilaksanakan tujuh kali putaran secara yakin. Jika meninggalkan
sebagian dari ketujuh putaran itu berati tawafnya tidak sah.

Tawaf itr.r dilaksanakan di dalam Masjidil Haram sekalipun melebar, maka
tawafnya itu sah selama dilaksanakan di Masjid, sekalipun di atas hawanya
atau di atas atapnya, sekalipun lebih tinggi dari Baitullah, meskipr.ur antara
orang yang bertawaf dan Baitullah itu ada pemisah.

7'Tidakberalihkepadapekedaanlainselaintawaf.Jikaiaberalihkepada' 
peke4aan lain selain tawaf, maka tawafnya ttu terputus'

g. Bemlat melaksanakan tawaf . lnl merupakan syarat untuk selain.tawaf rukun
- d;i;*;i qudum, sua*sk"n unhrk kedua. tawaf tersebut tidak perlu niat,

karena nfat melatcan:Juii ftoJun haJl sudah mencakup kedua tawaf lni'

Niat lni trans drfafsaiaf<an f<euXa tuns (sejatar)dengan HaJar Aswad' Jtka

bernlat setelan rtu, ma-ka tawal yang la taksanakan inl tldak terhltung hlngga

la sampal a r-raiar as*aa lagl, liecuali bila ia kembali meluruskan lagi

(dengan Hajar fuwad) setelah berniat'

Untuk tawaf qudum ditambah dengan syarat kesembilan' yaitu hendaklah

dilaksanakan sebelum wuluf di Arafah. Maka tidak dihmtut melaksanakannya

. bagi seorang yung -u,t'ki'lekah setelah wuqul di Arafah setelah pertengahan

6.

malam.

Tawaf juga mempunyai ketentuan-ketentuan wajib' antara lain adalah:

1. Menjaga diri dari segala benhrk pelanggaran pada waktu tawaf'

2. Menjaga hati dari memandang hina orang yang dilihatnya'

3. Berlaku soPan

4. Menjaga tangan dan penglihatan dari semua perbuatan ma'siat'

Matikiyah:Merekaberpendapat,adabeberapasyaratbagisahnyatawaf'
yaittt:

1. Tawaf itu dilaksanakan sebanyak tuiuh kati putaran Bila kurang dari itu'

maka tidak.un; aun tidutt l'fup aiiunti 'lpngan dom bila tawaf itu tawal

rukun. Jika iu -nrug,ku; kurangnyl tawaf itu' hendaklah ia mengabil.apa

y"rg ;;J.i lulu-menvnmpu'iu-kunt'yu meniadi tuiuh putaran: i?duns
apabila iu mntut runutun teLin dari itu' maka yang demikian .tidak. iadi

masalah, karena .linUittnyu dari tujuh putaran sia-sia dan tidak

diperhitungkan.

2.Sucidarihadatskecil,/besardandarikhubts(kotoran'naiis)'Jikaia
berhadats di tengah-;nguh ;nhksunakan tawaf atau ia tahu bahwa pada

il;;;t" ut"u iut ui"ni1ya ada najis' maka tawafnva itu batal' Jika ia

berhadats setehh i;G;;f"n tu*"f tntnhrm sempat melaksanakan shaht

dua rakaat t"*u{, t nnauNuh iu tntup mengulangi tawafnya' karena shalat

a"" ,"i.""t tawaf it r sepurti bagian dari tawaf; kecuali bila ia telah keluar

dari Mekah aon rufit ,nt * t<eriUati lagi, maka tawafnya itu cukup dan ia

hanya (dituntutt -"igti;ig shalat dua-.rakaat tawafnya saja; dan ia waiib

;;;;;k;" ,nnto,-t**u]n kurban' Hukum shalat dua rakaat ini adalah

2t9
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wajib setelah tawaf ifadhah dan qudum. Sedangkan untuk tawaf wada'
(tawal perpisahan) ada yang berpendapat bahwa melaksanakan shalat dua
rakaat tadi hukumnya wajib, dan ada juga yang berpendapat sunnat. Kedua
pendapat ifu sama-sanu shahih. Pada rakaat pefiama shalat itu disr,mnatkan
(mandub) membaca surat al-Kafirun; dan pada rakaat kedua membaca
surat al-lkhlash. Shalat dua rakaat itr mondub dilaksanakan di belakang
Maqam lbrahim, kemudian setelah shalat disunnatkan (mondub) berdoa
di Multazam yang terletak antara Hajar Aswad dan pintu Ka'bah,
sebagaimana dua rakaat shalat ini juga sunnat dilakukan setelah shalat
Maghrib sebelum melaksanakan shalat nafiloh Maghrib bagi yang
melaksanakan tawaf setelah shalat Ashar.

3. Menufup aurat sebagaimana dalam shalat.

4. Menempatkan Baitullah (Ka'bah) di sisi kirinya

5. Keseluruhan badannya harus ada di luar Hijr sama sekali dan di luar
Syadzarwan (yaitu bangrrnan lengkung menempel pada Ka'bah).

6. Muwalat (tujuh putaran tawaf ifu dilaksanakan secara runttrn). Jika antara
putaran-putaan ihr dipisahkan dengan tenggang waktu yang lama, maka
tawafnya batal; dan dimaalkan bila tenggang waktu yang memisahkan
tawaf itu sebentar.

7. Tawaf itu dilaksanakan di dalarn Masjidil Haram. Maka tidak sah
dilaksanakan di atas atapnya atau di luar Masjid. Tawaf ifu hanrs dimulai
dari Hajar Aswad. Bila ia memulai tawafnya dari sebelum Hajar Aswad,
maka ia wajib menyempurnakan putaran yang terakhir sampai di Hajar
Aswad itu. Jika tidak menyempurnakannya hingga di Hajar Aswad tadi
dan waktunya telah berlangsung lama atau wudhu'nya batal, maka ia wajib
mengulang tawafnya, kecuali bila ia telah kembali ke tanah airnya, maka
thwaf tersebut cukup baginya dan hendaklah ia mengirim seekor hewan
kurban.

- Hanabilah: Mereka berpendapat, untuk sahnya tawaf ada beberapa syarat,
yaitu:

1. Niat

2. Masuk waktu unhrk tawaf ziyarah, yaihr dari pertengahan malam Id ol-
Nohr (ldul Adha) bagi yang telah berwuquf di Arafah; dan tidak ada batas
akhir untuk tawaf ini.

3. Menutup aurat sebagaimana dalam shalat.

4. Suci dari kotoran (najis) sebagaimana dalam shalat'

5. Suci dari hadats kecil dan besar, kecuali bila yang melaksanakan haji iht

anakkecilyangbelummumayiz,makatawafnyasahsekalipuniaberhadats
dan memakai Pakaian najis.

6. Tawaf ihr dilaksanakan sebanyak tujuh kali putaran dimulai dari Hajar

Aswad. Bila ia memulainya d-ari tempat lain, maka putaran ini tidak

terhihrng.

7. Tawaf itu dilaksanakan dengan berialan kaki bagi yang mampu.

8. Muwalat (mnhrn, tidak boleh terpisah) antam satu putaran dengan putaran
- 

lainnya. iiXu iu berhadats di tengah-tengah melalsanakan tawaf, maka

tawainya itu batal, dan ia wajib mengulang dari awal lagi' Akan tetapi

"p"Lif. 
iqamah shalat telah dikumandangkan bagi imam tetap' maka ia

boleh melaksanakan shalat bersama imam tetap itu dan menemskan

p.,tu.n tawaf yang sebelumnya. dengan memulai dari Haiar Aswad'

bemikian juga apabila ada jenazah datang unhrk dishalatkan.

g.TawafitudilaksanakandiMasjidilHaram,makatidaksahdiluarMasjid;
dan sah dilaksanakan di atas atapnya'

10. Menempatkan Baitullah di sebelah kirinya; dan hanq 9i. 
l:"t Hijr dan

Syadzarwan secara keselunrhan. Menuntt mereka (Hanabilah), untuk tawaf

ini tidak ada ketentuan-ketentuan waiib'

-Hanaftyah:Merekaberpendapat,unhrksahnyatawaldisyaratkanbeberapa
hal, yaitu:

1. Tawaf itu dilaksanakan di dalam Masjidil Haram, hingga walaupun ia

bertawafmengelilingiKa'bahdaribalikzarTrzamataudaribaliktiang
(Masjid), yung anmikiln ihr boleh. Sedang apabila ia bertawaf di luar Masiid,

maka tawafnya ihr tidak sah'

2. Bila yang dilaksanakan itu tawaf ziyarah atau ifadhah' maka waktunya

mulai dari terbitnya fajar Nahr (tanggal 10 Dzul Hijiah); dan tidak ada

batas akhirnyu ,"uuguilnuna telah dikemukakan dalam pembahasan "Tawaf

Ifadhah'. Sedang 
-apabila yang dilaksanakan itu tawaf qudum' maka

waktunya muUi Lut<a *"rnu"iti Mekah dan berakhir hingga wuquf di

Arafah.Bilaiatelahberwuqufberartitelahketinggalantawafqudum.
Sedang apabila befum berwuquf, maka wakhrnya berakhir dengan tertitnya

faiar Nlhi. Inilah syarat-syarat sahnya tawal menunrt Hanafiyah'
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Sunnat dan Wajlb-WaJib Tawaf

Tawaf itu memunyai ketentuan-ketentuan wajib dan sunnat yang
akan diuraikan dalam pendapat berbagai madzhab. Perhatikanlah pada
catatan kaki dl bawah lni.ze)

29')...

- syafl'lyah: Mereka berpendapat bahwa sunnat-sunnat tawaf itu ada delapan,
yaitu:

1. Menghadap Baihrllah pada awal memulai tawaf dan berdiri di sisi Hajar
As,vad ke arah Rukun Yamani sehingga keselunfian HajarAswad itu berada
di sisi kanannya, sedang pundak kanannya di ujung Hajar Aswad, kemudian
berniat tawaf, lalu berjalan sambil menghadap Hajar Aswad menuju arah
pintu Ka'bah. Bila telah melewati Hajar Aswad, maka hendaklah berbalik
dan menjadikan sisi kiri badannya ke Baitullah. Ini khusus untuk tawaf
putaran pertama.

2. Be4alan kaki bagi yang mampu sekalipun wanita. Berkendaraan ketika
tawaf adalah khilof al'oula (menyalahi ketentuan yang lebih utama) bila
tanpa udzur. Bila hal itu ia lakukan karena udzur, maka tidak apa-apa,
yaifu bila kendaraannya ihr bukan dengan binatang; turfuk melindungi masjid
dari binatang. Yang lebih utama, hendaklah bertawaf dengan kaki telanjang
bila tidak menyebabkan kakinya sakit. Dan disunnatkan untuk merapatkan
langkahlangkahnya agar pahalanya banyak; dan disunnatkan menyenhrh
Hajar Aswad dengan tangannya pada awal tawafnya serta mencium
sekedarnya. Bagi wanita tidak disunnatkan itu, kecuali bila tempat tawaf
itu telah kosong pada waktu malam ataupun siang. Disunnatkan
(mustahabb) bagi lakiJaki unhrk meletakkan dahinya di atas Hajar Aswad
itu. menyentuh dan menciumnya itu disunnatkan tiga kali. Jika ia tidak
dapat menyenttrh dengan tangannya, maka hendaklah menyentuh dengan
menggunakan semacam tongkat lalu mencium apa-apa yang disentuhkan
kepadanya ihr. Jika tidak bisa juga melakukan itu, hendaklah memberi
isyarat dengan tangannya atau dengan apa-apa yang ada di tangannya;
yang kanan dalam hal ini lebih utama. Yang demikian itu ia lakukan ketika
melaksanakan tawaf.

3. Berdoa seperti yang telah ditetapkan dalam otsor (Sunnah). Maka ketika
menyenhfi HaJar Aswad pada setiap kali memulai tawafnya hendaklah
membaca:

Pembohasan HaJt

"Dengqn nama Allah, Allah Maho Besar"

... sambil mengangkat kedua tangannya seperti halnya ia mengangkat
tangan dalam shalat, dengan membaca:

Gu1l)ri; iv';, *r5,- r;-.,L1'::r" i61 pli
i'p );):!5

"Ya Allah, (aku lakukan ini) otas dasar keimananku kepoda-Mu,
kepercayaonku okan kitab-Mu, ketoatonku menepati jonji-Mu dan
mengikuti sunnoh nabi-Mu Muhammod SAW."

Bacaan ini lebih muakkad dibaca pada waktu tawaf pertama daripada
tawaf lainnya

Bagi lakiJaki hendaklah berjalan dengan cepat tanpa lari dan tidak pula
melompat pada ilga putaran pertama; dan untuk sisa putaran tawaf lainnya,
cukup dengan berjalan pelan. Berbeda halnya dengan wanita, hendaklah
ia berjalan sebagaimana biasanya.

Idhfhibo' bagi lakilaki, sekalipun ia masih kecil (yaitu bagian tengah pakaian
ihramnya di bawah bahu kanan sedang kedua ujungnya di atas bahu kirinya).

Etagi laki-laki dan anak kecil hendaklah mengambil tempat yang dekat
dengan Baihrllah ketika tidak sesak dan tidak ada kesulitan. Beda halnya
bagi wanita, ia disunnatkan untuk tidak dekat dengan Baitullah untuk
menjaga diri.

Muwalat (runtun,berturut-turut) dalam melaksanakan tawaf. Jika ia
berhadatas ketika melaksanakan tawaf, sekalipun sengaja, maka hendaklah
ia bersuci dan menenrskan tawafnya lagi. Akan tetapi memulai dari awal
lebih utama. Demikian juga apabila iqamah shalat dikumandangkan ketika
ia melaksanakan tawaf, maka hendaklah ia shalat terlebih dahulu, baru
setelah ihr menyempurnakan tawafnya; tapi memulai dari awal lagi juga

lebih utama.

Melaksanakan shalat dua rakaat setelah tawaf; dan cukup juga dengan
shalat fardhu; atau melaksanakan shalat nafflah lain sebagal pengganU

dua rakaat tawaf tadi. Dan disunnatkan shalat itu dilaksanakan langsung

4.:--J
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setelah tawaf, sebagaimana juga disunnatkan menyentuh Hajar Aswad
setelah rnelaksanakan dua rakaat shalat itu. setehh menyentuh Hajar Aswad
hendaklah ia langsung bersa'i bila ia dituntut melakukan itu. 6an yang
lebih utama shalat tersebut dilaksanakan di belakang Maqam lbrahtm,
kemudian di Hijr, kemudian di tempat manapun yang dlkat dengan
Baitullah. Dua rakaat shalat ini adalah sunnat yang tetap dituntut
dilaksanakan sekalipun shalat tersebut terfunda lama dari siat selesai
melaksanakan tawaf.

Dimaknfikan rnenghentikan tawaf tanpa suatu sebab, berludah sekalipun
pada kain tanpa alasan, meletalkan kedu tangannya di belakang punggungnya
atau di mulutnya bukan pada saat menguap, dan membunyikan jemari.
Dimaknrhkan pula bertawaf pada saat menahan kencing atau berak.

- Malikivah: Mereka berpendapat, untuk, tawaf itu ada dua ketentuan wajib
dan beberapa ketentuan sunnat. Adapun dua wajib tawaf }tu adalah:

1. Melaksanakan shalat dua rakaat setelah tawaf sebagaimana yang telah
dikemukakan terdahulu.

2. Be\alan kaki ketika tawaf bagi yang mampu.

Adapun sunnat-sunnat tawaf, antara lain adalah:

1. Mencium Hajar fuwad pada putaran pertama dan ketika itu hendaklah
bertakbir. Jika tidak memungkinkan baginya untuk mencium, maka
hendaklah menyrenhfi (mengusap) dengan tangannya. Jika tidak bisa, rnaka
hendaklah ia menyenhrh dengan menggunakan semacam batang kayu,
kemudian setelah tangan atau batang kayu ifu menyenhrh Hajar Aswad
hendaklah diletakan ke mulutnya dan ketika itu hendaklah ia bertakbir.
Jik'a tidak bisa melakukan s€mua itu, maka hendaklah bertakbir pada setiap
kali menghadap ke Hajar Aswad.

2. Menyentuh Rukun Yamani dengan tangannya pada putaran pertama
kemudian melekkan tangannya itu ke mulutnya.

3. Membaca doa ketika melaksanakan tawaf dan doa ini tidak dibatasi dengan
bacaan tertentu, tetapi ia boleh membaca doa apa saja yang ia kehendiki.

4. Romal, yaitu berjalan cepat di atas kecepatan jalan biasa pada tiga putaran
peftama. Berjalan cepat ini hanya disunnatkan bagi lakilaki, bagiwanita
tidak; dan disunnatkannya itu unhrk selain tawaf ifadhah. sedangLn pada
wakhr tawaf ifadhah berjalan cepat hukumnya mondub,sebagaimana akan

Pembohasan Haii

dijelaskan nanti.

5. BaSi yang tidak melaksanakan tawaf qudum, distrnnatkan berialan cepat
pada tiga putaran pertama tawaf ifadhah.

6. Mencium Hajar Aswad dan juga menyenhrh Rukun Yamani pada putaran
pertama.

7. Mengambil tempat dekat dengan Ka'bah bagi lakiJaki. Sedangkan bagi
perempuan hendaklalr bertawaf dibelakang laki{aki sebagaimana halnya
dalam shalat.

Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa sunnat-sunnat tawaf iht antara lain
adalah:

1. Menyentuh Rukun Yamani dengan tangan kanannya pada setiap kali
putaran.

2. Menyentuh dan mencium Flajar Aswad pada setiap kali putaran bila ifu
tidak sulit baginya; dan cukup memberi isyarat dengan tangannya ketika
menghadap Hajar Aswad bila ia sulit unhrk menyenttrhnya.

3. Idhthifu'pada saat melaksanakan tawaf qudum, yaitu bagian tengah
pakaian ihramnya dimasukkan ke bawah ketiak kanan sedang kedua
ujungnya di bawah bahu kiri.

4. Ramal, yaitu berjalan denngan cepat dengan mengerapkan langkah-
langkahnya. Yang demikian itu hanya disunnatkan pada tiga putaran
pertama bagi selain orang yang berkendaraan, orang yang punya udzur

dan orang yang berihram dari Mekah atau dari tempat yang dekat dengan

Mekah; dan bagi selain wanita. Sedangkan bagi mereka yang disebutkan

ini tidak disunnatkan berjalan cepat. Sebagaimana hal ini tidak disunnatkan
dalam tawaf ziyarah dan tawaf lainnya selain tawaf qudum.

5. Membaca doa.

6. Berdzikir.

7. Mengambil tempat dekat dengan Baitullah.

8. Melaksanakan shalat dua rakaat setelah tawaf.

Hanaflyah: Mereka berpendapat, wajib-wajib tawaf dan sunnat-sunnatnya
itu banyak. Adapun wajib-wajibnya antara lain adalah:

1. Memulai tawafnya dari Hajar fuwad. Jika tidak dari Haiar Aswad, maka ia
wajib mengulangi tawaf itu selama ia berada di Mekah. Jika ia tidak
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mengulanginya dan pulang, maka ia wajib rnembayar dom. Yang afdhal
hendaklah jangan meninggalkan (melewatkan) sedikit pun darl Hajar fuwad,
melainkan ia hadapkan seluruh badan kepadanya, yaitu dengatr
menempatkan Hajar Aswad itu di sebelah kanannya dan bahu kanannya
di hadapan Hajar Aswad.

Toyamun, yaitu memulai dari kanan dari setelah pintu Ka'bah dan
menempatkan Ka'bah di sebelah kirinya, karena posisi Ka'bah baginya

sama dengan imam shalat di mana seorang makmum yang sendirian berdiri
di samping kanan imamnya. Jika tawafnya itu dibalik, misalnya ia bertawaf
ke kiri dan rnenempatkan Ka'bah di sebelah kanannya, maka ia wajib
mengulang lagi atau bayar dom.

Sedangkan sucinya pakaian, badan dan tempat dari kotoran (najis),

yang demikian ihr sunnat muakkad, hingga walaupun ia bertawaf dengan
pakaian yang kesemuanya najis, ia tidak dikenakan denda, ia hanya
(dianggap) meninggalkan sesuatu yang sunnat berdasarkan pendapat yang

shohih.

Menutup aurat yang wajib ditutup ketika shalat. Jika seperempat anggota
badan yang wajib ditutup ketika shalat terbuka, berarti ia telah meninggalkan
sesutu yang wajib, maka ia wajib mengulang tawafnya atau membayar
dam.

Perlu Anda ketahui bahwa menutup aurat ihr sendiri adalah fardhu.
Maka makna "wajib" di sini bahwa tawaf itu tidak batal karena nreninggalkan

wajib ini, melainkan sah, akan tetapi ia berdosa; dan (karenanya) ia waiib
mengulang atau dikenakan denda. Sedang apabila terbukanya aurat itu
tidak sampai seperempat anggota yang wajib ditutup ketika shalat, maka
yang demikian itu tidak apa-apa, sebagaimana halnya juga dalarn shalat.

Berjalan kaki pada waktu tawaf bagi yang mampu. Jika bertawaf dengan
berkendaraan atau digotong atau merangkak tanpa udanr, maka ia wajib
mengulang tawafnya atau membayar dom. &dang apabih hal itu ia lakukan
karena u&ur, maka tawaf tidak apa-apa.

Bertawaf di belakang (di luar) tembok Hijr, karena sebagian dari tembok
Hijr itu termasuk bagian dari Baitullah.

Tawaf itu dilaksanakan sebanyak tuiuh kali putaran dari Hajar Aswad ke

Hajar Aswad. Tujuh putaran ini semuanya wajib dalam tawaf qudum dan

tawaf wada'. Hanya saia bila ia meninggalkan bagian terbesar dari putaran

tersebut, yakni empat putaran, dalam tawaf wada' ia wajib membayar dom.
Jika putamn yang ia tinggalkan tidak sampai empat putaran, maka trnhrk
flaptiap ptrtaran ia wajib mengeluarkan shadaqah. Beda halnya dengan

tawaf qudum, ia tidak wajib apa-apa karena meninggalkan bagian yang

lebih binyak ataupun lebih sedikit, kecuali bertaubat. Karena tawaf qudum

ihr sendiri hukumnya sunnat. la waJib memulai lagi sama seperti ketika ia

wajib memulai nafiloh, maka hukumnya tidak akan sama dengan hukum

*uliU dilih"t dari asalnya. Sedang tawaf ziyarah yang difardhukan, mgka

baiian terbanyak dari putaran tawafnya (yakni empat putaran) adalah mkun

yaig bera*i apabila bagian terbanyak dari putaran itu ditinggalkan, maka

6n*lrti tawafnya batal. Sedang sisanya adatah wajib sebagaimana telah

dikemukakan terdahulu. Dan belum dinyatakan meninggalkan sesuahl yang

wajib kecuali setelah ia keluar dari Mekah. selama masih berada di Mekah

ia iituntut melaksanakannya; dan ia tidak sah mewakilkan untuk tawaf

tanpa ada udzur.

7. Melaksanakan dua rakaat shalat setelah setiap kali menyelesaikan tujuh

putaran tawaf, baik thwaf yang dilaksanakan itu fardhu atau wajib atau

sunnat ataupun nafilah. Yang utama, dua rakaat shalat itu dilaksanakan

langsung setelah tawafnya, kecuali apabila ia bertawal pada waktu makruh

ShJat inrtidaklah berarti lewat dengan meninggalkannya, tetapi hendaklah

ia melalsanakan pada waktu kapan saja yang ia kehendaki sekalipun setelah

ia kembali ke tanah airrrya; hanya saja yang demikian ihr maknfi (unhrk

shalat). Shalat itu mustahobb dilaksanakan di belakang Maqam lbrahim,

kemudian dalam Ka'bah, kemudian dalam Hijr di bawah pancuran,

kemudian di tempat mana saja yang dekat dengan Hijr menghadap ke

Baitullah, kemudiin dalam masjid, kemudian di tanah Haram. Jika shalat

itu dilaksanakan di luar tanah Haram, yang demikian itu tidak baik. Pada

rakaat pertama membaca surat al-Kafirun, dan pada rakaat ke&n membaca

surat al-lkhlash' Inilah wajib-wajib tawaf.

Sedangkan sunnat-sunnat tawal antara lain adalah:

1. Sebelum memulai tawal hendaklah ujung pakaian ihramnya dimasukkan

ke bawah ketiak kanannya dan ujung satunya disangkutkan di atas bahu

kirinya. Yang demikian itu dinamakan idhthiba'. Hal ini dilakukan setiap

tawai yang setelahnya sa'i, seperti pada tawaf qudum'

2. BeSalan cepat dengan mengerapkan langkahnya dan menggerakkan kedua

bahunya. iurrg a"nikiun ini dinamakan ramol. Hal itu hanya dilakukan

pada tiga putaran pertama saja. Jika ia menemukan rintangan, hendaklah

terhenu .Lhit ggu memungkinkan baginya unhrk mengulang jalannya lagi'

3. Menyenhrh (mengusap) Hajar Aswad dan menciumnya pada setiap akhir

putaian. Berniat menyenh.rh dan menciumnya pada putaran pertama dan

ierakhir adalah sunnat mmkkad. Jika tidak dapat menyentuh dengan

3.
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tangannya, hendaklah ia menyentuh dengan menggunakan tongkat,
misalnya, bila memungkinkan; dan hendaklah ia mencium sesuatu yang
disenhrhkan padanya. Jika ia tidak bisa juga melakukan yang demikian,
maka hendaklah menghadap ke Hajar Aswad dan mengangkat kedua
tangannya dengan menghadapkan telapak tangan bagian dalarnnya
kepadanya; lalu bertakbir, bertahlil (rnembaca hayloloh), memuji Allah SWT
dan membaca shalawat kepada Nabi SAW. Menghadap Hajar Aswad ini
hukumnya mustahabb; demikian juga menyentuh Rukun Yamani
hukumnya mustahabb, bukan sunnat.

&telah melaksanakan shalat dua rakaat tawaf mustahabb baginya
membaca doa di belakang Maqam Ibrahim memohon apa yang ia buhrhkan
yang menyangkut urusan dunia dan akhirat. Setelah melaksanakan shalat
dua rakaat tawaf hendaklah ia mendatangi zamzam - sebelum keluar
menuju Shafa - lalu meminum airnya dan memuaskan serta menuangkan
sisanya ke dalam surnur; dan mengucapkan:

Ya Alloh, aku memohon kepada-Mu rizki yong funyok, ilmu yong
bermanfaat dan kesembulpn dari segala penlnkit.

Kemudian datang ke Multazam sebehrm kelur nrenuju Shafa.

Sa'i antara shafa dan Marwah merupakan salah satu rukun haji

yang apabila ditinggalkan berarti hajinya batal menurut pendapat tiga

i-ui, -uarhab. Hinafiyah menyangkal pendapat tersebut' Mereka

[.pn"auput bahwa sa'i itu wajib, bukan rukun. Jika ditinggaklan hajinya

tidak batal; dan ia wajib bayar Jidyah'

Syarat, Cara dan Sunnat Sa'i

Sa'iitumempunyaiketentuan-ketentuansyaratdansunnatyang
akan dikemukakan ,n;uru rinci dalam pendapat berbagai madzhab'

Perhatikan pada catatan kaki di bawah ini's)

30)...

- Hanafryah: Mereka berpendapat bahwa sa'i antara shafa dan Marwah itu

mempunyai ketenhran-ketentuan wajib, sunnat dan syarat. Adapun ketenhran-

ketenh.ran wajib sa'i, antara lain adalah:

1. Melaksanakannya setelah tawaf'

2. Sa'i itu dilakukan sebanyak tujuh kali jalan (tempuh). Setiap satu kali jalan

dari yang tu,uh itu adalah waiib'

3.Be4alankakiketikamelaksanakansa'i;sehinggabilaiabersa'idengan
berkendaraan tanpa udzur, maka wajib mengulang atau bayar dom

4. Memulai sa'inya dari Shala dan berakhir di Maruah' Yang demikian itu

terhihrngsekalibedasarkanpendapatyangshahih.Jikaiamemulaidari
Marwah, yang demikian itu tidak terhitung'

Adaptrn sunnat-sunnatnya, antara lain adalah:

1. Antara tawaf dan sa'i dilaksanakan secara nmhtn (langsung tanpa terpisah)'

Jika antara keduanya dipisahkan dengan sntu tenggang wakhr' berarti ia

telahmeninggalkansesutuyangsunnat,yaihrbila}rrakwalrttrnyaitulama;
dan ia tidak dikenai denda'

2.Sucidariduahadats(besardankecil)'Makabagiwanitahaiddannilassah
melaksanakan sa'i tanpa maknrh, karena yang demikian udanr'

:,, i c',W', i4 A':r 4t's G";r'ataf et riit;

l

l
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3. Mendaki bukit Shafa dan Manvah ketika bersa'i. Dan hendaklah ia bersa'i
antara dua mil hijau, yaihr dua pal (tonggak); yang pertama terdapat di
bawah menara Babu 'Ali dan satr-rnya lagi terdapat di depan Ribathul
'Abbas.

4. Berlari kecil antara dua mil tersebut.

5. Membaca takbir, tahlil lhayloloh), shalawat atas Nabi SAW, berdoa apa
saja yang ia kehendaki dan menghadap ke Baitullah dari atas Shafa dan
Marwah.

6. Memegang (mengtsap) Hajar Aswad dengan tangannya sebelum pergi
bersa'i. Jika tidak bisa, maka hendaklah ia melakukan apa-apa yang telah
dikemukakan terdahulu dalam "sunnat-Sunnat Tawaf". Yang lebih utama
hendaklah ia keluar dari pintu Shafa, yaitu pintu Bani Makhzum, dan
hendaklah mendahulukan kaki kirinya ketika keluar. Dan disunnatkan
(mondub) unhrk mengangkat kedua tangannya ke langit ketika berdoa di
atas Shafa dan Marwah. Jika iqamah shalat telah dikumandangkan
sementara ia sedang melaksanakan tawaf atau sa'i, maka hendaklah shalat
dulu, dan setelah shalat ia dapat melanjutkan kemba[ apa-apa yang telah
ia lakukan sebelumnya. Ketika sa'i dan tawaf dimakn-rhkan bicara tentang
jual-beli dan lain sebagainya.

Adapun syaratrnya hendaklah sa'i itu dilaksanakan setelah tawaf. Jika
bersa'i terlebih dahulu kemudian bertawaf, maka sa'inya tidak diperhitungkan;
dan ip wajib mengulang selama masih memungkinkan.

- Maltkiyah: Mereka berpendapat bahwa sa'i antara Shafa dan Marwah itu
merupakan nrkr.rn haji sebagaimana telah dikemukakan terdahulu. Rukun ini
mempunyai ketentuan-ketentuan syarat sah, sunnat, mandub dan wajib.

Adapun syarat-syarat sahnya antara lain adalah:

1. Sa'i itu dilaksanakan sebanyak hrjuh kali.ialan (tempuh). Jika kurang dari
jumlah tersebut, maka yang demikian tidak sah; dan ia wajib
menyempurnakan, kecuali bila tenggang waktunya belum berlangsung
lama, sesuai dengan 'urf . Bila telah berlangsung lama, maka hendaklah
mengulang dari awal lagi.

2. Memulai sa'inya dari Shafa. Bila ia memulai dari Marwah, maka yang
demikian itu tidak terhitung. Berangkat dari Shafa menuju Manlah terhitung
safu jarak tempuh dan kembali dari Marwah ke Shafa satu jarak tempuh
lain.
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Muwolot (runtun, berturut-turut) antara satu jarak tempuh dengan lainnya.
Jika ia pisahkan antara satu dengan lainnya dengan tenggang waktu yang
lama, maka ia hanrs memulai dari awal lagi. Sedang memisahkan dengan
tenggang wakh.r yang sedikit, yang demikian itu dimaafkan, misalnya
melaksanakan shalat Jenazah di tengah-tengah sa'i, atau melakukan
kegiatan luafbeli yang tidak sampai berlangsung lama sesuai dengan'url.

Sa'i ihr dilaksanakan setelah tawaf. Baik tawaf rukun ataupun lainnya. Bila
sa'i itu dilaksanakan bukan setelah tawaf, maka tidak sah; bila dilaksanakan
setelah tawaf, maka sah. Dan ia tidak difuntut mengulanginya bila tawaf
yang mendahuluinya itu tawaf rukun, yaitu tawaf it'adhoh; atau tawaf wajib,
yaitu tawal qudum. Sedang apabila sa'i itu dilaksanakan setelah tawaf
mandub, seperti tawaf sebagai penghormatan terhadap masjid (tohiyyot
al-masjid), maka ia dituntut mengulang sa'inya setelah tawa{ gudum, bila
belum berwuquf di Arafah. Bila telah wuquf di Arafah, maka hendaklah
mengulangnya setelah melaksanakan tawaf ifadhah. Karena tawaf qudum
ifu berarti habis masanya dengan melakukan wuquf. Berdasarkan perincian
ini ia dituntut mengulang hanya selama ia masih berada di Mekah atau
dekat dari Mekkah, sehingga ia bisa kembali untuk mengulang sa'inya;
dan hedaklah ia mengulang tawal it'odhoh-nya (terlebih dahulu) untuk dapat
mengulang sa'inya. Jika ia Jauh dari Mekah, maka hendaklah diganti
dengan mengirim seekor hewan kurban; dan ildak pelu kembali lagi unhrk
mengulang sa'inya.

Demikian juga ia hanr-s mengulang lagi bila sa'i itu dilaksanakan setelah
tawaf rukun sementara ia tidak meyakini bahwa tawaf yang ia laksanakan itu
nrkun dan tidak pula berniat tawaf rukun; atau sa'i itu dilaksanakan setelah
tawaf wajib sementara ia tidak meyakini bahwa tawaf yang dilaksanakannya
itu wajib dan tidak juga berniat tawaf wajib.

Adapun sunnat-sunnat sa'i, antara lain adalah:

1. Mencium Hajar Aswad sebelum keluar unhrk melaksanakan sa'i, yaihr
setelah melaksanakan tawaf dan shalat dua rakaat tawaf.

Sa'i ifu tidak terpisah dari tawaf, yaitu dengan cara melaksanakannya
langsung setelah melaksanakan tawaf dan shalat dua rakaat tawaf.

Mendaki bukit Shafa dan Marwah ketika sampai di bukit itu pada setiap
kali (menyelesaikan) satu jarak tempuh. Dan hendaklah jangan terlalu lama
diam di atas bukit itu seperti sering dilakukan orang-orang. Yang demikian
ihr hanya disunnatkan bagi laki{aki dan (disunnatkan) juga bagi wanita bila

4.

J.
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di tempat tersebut tidak sesak dengan laki-laki. Bila sesak dengan lakilaki,
maka bagi kaum wanita tidak perlu mendaki bukit.

4. Membaca doa di atas bukit tanpa ada batas tertentu.

5. Bagi laki{aki disr.rnnatkan berfalan cepat dalam menempuh jarak antara
dua mil hijau tadi di atas kecepatan "romol" yang telah dijelaskan dalam
pembahasan tawa{. Yang dimaksud dengan dua mil hijau di sini adalah

dua tonggak (pal hiiau); yang satu terdapat di bawah menara Bobu 'Ali
dan satunya lagi terdapat di depan Ribathul 'Abbas. Kadar kecepatan ini
distrnnatkan ketika rnenuju Marwah; sedangkan sekembalinya dari Marwah
tidak perlu berjalan cepat berdasarkan pendapat yang rojih (kuat).

Sedangkan hal-hai yang mondub dalam sa'i, antara lain adalah Suci dari

hadats kecil dan besar, suci dari khubts (kotoran, naiis); serta (memperhatikan)

ketentuan syarat-syarat shalat yang memungkinkan unhrk dilakanakan.
Sedangkan yang tidak mungkinkan, maka tidak mandub, seperti menghadap
kiblat, karena yang demikian ifir sulit. Sa'i itu tidak mempunyai ketentuan
wajib kecuali sahr, yaitu berjalan kaki bagi yang mampu.

- Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa syarat-syarat sa'i antara Shafa dan

Marwah ada tujuh:

1. Niat

2. Bp-ra.kal

3. Benntun dalam melaksanakan morotib (tahap-tahap) sa'i.

4. Berialan kak bagi yang mampu.

5. Sa'i itu dilaksanakan setelah tawaf, sekalipun tawaf it.t mondub.

6. Sa'i itu dilalarkan sebanyak hrjuh kali jalan secara sempuma. Dari Shala
ke Marwah terhitwrg sekali; dan dari Marwah ke Shafa juga terhitung
sekali. Begitu setenrsnya hingga sempurna tuiuh kali.

7. Menempuh keseluruhan jamk antara Shafa dan Marwah, yaitu dengan
cam menyenhrhkan hrmit kaknya pada kaki bukit Shafa, kemudian berplan
menuju Marwah hingga jemari kakinla menyenlrh bukit Marwah; kemudian
hendaklah ia menyenhrhkan tumit kakinya pada kaki bukit Marwah ketika
hendak kembali menuiu Shafa hingga iemari kakinnya menyenhrh kaki
bukit Shafa; dan begihrlah setensnya. Sa'i itu dimulai dari Shafa dan
berakhir di Marwah. Jika ia memtrlai sa'inya dari Marwah, rnaka yang
sekali inr tidak terhitung sebagai sa'i.
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Adapun sunnat-sunnat sa'i, antara lain adalah:

1. Suci dari hadats dan khubfs (kotoran, najis)'

2. Menufup aurat

3. Melangsungkan antara sa'i dan tawaf.

- Syali'iyah: Mereka berpendapat bahwa sa'i mempunyai beberapa ketenhran

syarat, mondub dan maknrh.

Syarat-syarat sa'i antara lain adalah:

1. Memulai dari Shafa dan berakhir di Manvah. Perjalanan dari Shafa ke

Marwah terhitung satu jarak tempuh; dari Marwah ke shafa .iuga terhitung

satu jarak temPuh.

2. Sa'i itu dilaksanakan tujuh kali jarak tempuh dengan yakin. Jika meragukan
jumlah yang sudah ia lakukan, maka hendaklah ia mengambil jumlah

terkecil, karena itulah yang diyakini. Ia hanrs menghabiskan jarak yang

mesti ditempuh dalam setiap kalinya; dan tidak boleh mengalihkan sa'inya

pada kegiatan lain selain haji. Jika ia hanya berniat lomba saja (ketika sa'i),

maka sainYa ihr tidak sah.

3. Sa'i ihr dilaksanakan setelah tawat ifadhah atau gudum, dengan syarat

antara tawaf dan sa'i itu tidak dipisah dengan wuquf di Arafah. Jika ia

melaksanakan lawal qudum lalu berwuquf di Arafah, maka ketika ittr tidak

ada sa'i, melainkan ia tangguhkan hingga sa'i itudapat dilaksanakan setelah

tawaf ifadhah.

Sedangkan hal-hal yang mondub (sunnat) dalam sa'i, antara lain adalah:

1. Hendaklah ia keluar dari pinhr Shafa untuk bersa'i, yaitu salah satu pinh.t

Masjidil Haram.

2. Mendaki ke bukit Shafa hingga dapat melihat Ka'bah. &dangkan bagi

wanita, tidak disunnatkan demikian kecuali bila di tempat itu tidak ada

laki{aki asing (bukan mahram)'

3. Membaca doa ketika melakukan masing-masing dari kedua hal tadi, yaihl

setelah menghadap Ka'bah, baik ia naik ke bukit Shafa ataupun tidak,

dengan membaca:
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"Allah Maha Aoo, (Si), seEolo puji bogi Allah.
Allah Maha Besor, yang teloh memberikan petunjuk kepado komi,
segala puji bgi Allah yang telah menolong kami, tiada Tuhan selain
Allah *ndiri tiado sekutu boE-Nyo, Dalah yang memiliki kerofuon dan
Dia pula yong memiliki segala pujion, Dio gang menghidupkon don
yang mematikon. Segala keboikan ada yxda kekuaxan-Nya, dan Dia
Maho Kuoso otas segola sesuotu. Tiodo Tuhan selain Allah Sendiri,
tioda sekutu bogi-Nya, Dialoh yong meneryti jonji, Yang menolong
homfu-Nyo dan menghoncurkan musuh-musuh-Nyo dengon sendiri-
Nyo. Tioda Tuhan selain Allah, dan komi tidak menyembah seloin
k epado-N yo d engan m en gikhlaskan agam o (k etoaton) kepada-N ya,
sekalipun orang-orang kolir benci."

... kemudian membaca doa apa saja yang ia kehendaki; dan hendaklah
mengulang-ulang bacaan dzikir dan doanya itu sebanyak tiga kali.

Suci dari hadats dan khubfs (kotoran, najis) dan dalam keadaan aurat
tertutup.

Tidak berkendaraan kecuali karena suatu udzur.

Pada pertengahan jarak tempuhnya, disunnatkan bagi laki-laki berlari kecil
ketika pergi dan pulangnya. Sedangkan pada awal dan akhir jarak
tempulrnya, hendaklah ia berjalan seperti biasanya. Berbeda halnya dengan
wanita, ia sama sekali tidak boleh lari.

Ketika bersa'i hendaklah membaca:
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Rukun Keempat: Datang ke Padang Arafah
dan Cara Melaksanakan Wuquf

Rukun haji yang keempat adalah datang ke padang Arafah dalam
keadaan bagaimana pun. Baik ia dalam keadaan bangun atau tidur, sambil
duduk atau berdiri, diam ataupum berjalan berdasarkan kesepakatan
pendapat seluruh madzhab. Ini mempunyai ketentuan-ketentuan syarat
dan sunnat yang akan diuraikan secara rinci dalam pendapat berbagai
madzhab.3r)

"Yo Allah ampuniloh kami, kosihiloh kami, moafkanloh kesolotnn kami
yong Engkau ketahui, sesungguhnya Engkauloh Yong Poling Agung
dan Mulia."

8. Sa'i itu dilaksanakan berkesinambungan dengan tawaf; dan dalam
menempuh jarak sa'i itu hendaklah jangan dipisahkan antara satu sama
lain

Di tengah-tengah melaksanakan sa'i dimakruhkan berhenti tanpa
udzur, (dimaknrhkan pula) mengulang-ulang sa'inya dan melaksanakan
shalat dm rakaat setelah sa'i dengan maksud bahwa shalat ifu adalah sunnat
sa'i.

31)...

- Syafi'iyah: Mereka berpendapat bahwa wuquf di Arafah itu mempunyai
beberapa ketentuan syarat dan sunnat.

Adapun syarat-syaratnya antara lain adalah:

1. Kedatangannya ke Arafah itu hendaklah tepat pada waktunya, yaitu sejak
matahari tergelincir pada tanggal 9 Dzul Hijjah hingga fajar hari Nahr
(tanggal 10 Dzul Hijjah). Ia cukup hadir pada waktu tersebut sekalipun
hanya sejenak.

2. Yang melaksanakan haji itu hendaklah orang yang pantas untuk
melaksanakan ibadah, misalnya ia bukan orang gila dan bukan p' la orang
mabuk yang hilang akalnya. Jika ia orang gila atau mabuk yai,rg hilang
akalnya, maka kehadirannya di Arafah itu tidak sah sebagai fardhu. Sedang
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orang pingsan hukumnya sama dengan orang gila, bila ia tidak bisa
hiharapkan sadar. Bila bisa diharapkan sadar, maka ia tetap dalam ihram
hingga sadar dari pingsannya.

Sedangkan sunnat-sunnat wuqul itu antara lain adalah:

1. Hendaklah ia belwuquf di tempat Nabi Muhammad SAW berwuquf, yaitu
di olShakhrot al-Kifur di bawah Jabal Rahmah, bila yang demikian itu
tidak sulit. Jika sulit trntuk ke tempat tersebut, maka cukup di tempat yang
dekat dengannya sebatas mampunya. Ini berlaku tlntuk laki-laki. Sedangkan
bagi wanita disunnatkan duduk di tepi tempat wuqufnya Nabi tadi, kecuali
bila ia mempunyai tandu dan lain senbagianya. Maka yang lebih utama
bagi wanita pada waktu itu adalah pakai tandu.

2. Banyak-banyak berdoa, berdzikir dan membaca fohlil. Misalnya dengan
membaca:- "& '9', t^-tr'ii !rtt i l'o:-;,\ ;l}; i rvi 

".ttv

"Tioda Tulnn seloin Allah Sendiri tiodo sekutu bogi-Ngo, Daloh yong
memiliki kerojnn dan Da pulo ynng memiliki segola pujian, Da Maha
Kuoso atos segolo sesuolu. Yo Alloh, berikanloh cohaya dolam hotiku
don pado penglihotanku Ya Alloh lapangkonloh dadoku,
mudohkanloh urusanku. Yo Allah Bogi Engkou segalo pujion seperti
yong komi ucapkan, dan (bohkon) lebih boik dari apo yong kami
ucapkon."

... dan disunnatkan unhrk nrembaca doa apa saja yang sudah biasa dan
hendakhh mengulang bacaan doanp itu tiga kali. Doa ihr hendaklah dih.rka
dengan nrembaca tahmid, tamjid, tosbrh dan shalawat atas Nabi SAW;
dan difuhp dengan bacaan yang serupa disertai dengan bacaan omin.
Kemudian pada saat itr distnrnatkan urhrk banyak menangis dan membaca
srrat al-Haq7r.

Hendaklah selalu makan yang halal, mensucikan niat, serta menambah
sikap tunduk dan rendah hati.

Mengangkat kedua tangannya dengan tidak sampai melewati kepalanya;
kehrar ke Aralah di bawah terik matahari kecuali karena suatu udzur;
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membersihkan hatinya dari segala kasibukan (gangguan) sebelum memasuki
waktu wuquf, dan menghindari wuquf di lalan (tempat orang lewat).

5. Suci dari hadats dan khubts (kotoran, najis), menutup aurat, menghadap
kiblat, berkendaraan bila memungkinkan, tidak menghardik pengemis atau
menghina salah seseorang ciptaan Allah, tidak berbantah-bantahan, dan
tidak pula saling mencaci maki.

6. Berwuqul di Araiah hingga matahari terbenam agar ia memperoleh dua
wakhr antara siang dan malam.

- Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa trntr.rk datang ke Arafah itu ada

ketenfuan syarat, wajib dan sunnatnya.

Adapun ketentuan syaratnya, hendaklah ia datang pada waktu yang
disyari'atkan, yaitu setelah matahari tergelincir pada tanggal 9 Dzul Hijjah
hingga lajar hari Nahr (tanggal 10 Dzul Hijjah). Dalam hal ini tidak disyaratkan
berniat, tahu ataus adar berakal. Barangsiapa datang di Arafah pada waktu
ini, berarti hajinya sah. Baik ia berniat ataupun tidak, sadar (tahu) bahwa ia

berada di Arafah ataupun tidak; gila atau pingsan; tidur ataupun bangun.

Adapun ketentuan wajibnya, hendaklah ia menunggu di Arafah hingga

terbenam matahari, bila ia berwuquf pada waktu siang. Sedang apabila ia
berwuquf pada waktu malam, maka tidak ada ketenhran wajib baginya. Jika ia
berwuquf pada waktu siang, lalu meninggalkan Arafah sebelum matahari
terbenam, maka ia wajib bayar dom.

Adapun sunnat-sunnatnya, antara lain adalah:

1. Mandi.

2. Menyampaikan dua khutbah bagi imam.

3. Menjama' antara shalat Zhuhur dan Ashar dengan syarat-syarat yang telah
dikemukakan dalam "Pembahasan Shalat".

4. Wuquf itu dilakukan setelah (menjama') dua shalat tadi.

5. Tidak berpuasa.

6. Mempunyai wudhu'.

7. Berwuquf dengan tetap di atas untanya.

8. Mengambil tempat di belakang imam, yaitu mendekat darinya sebisa

mungkin.

9. Hatinya hadir (khusyu') dan tidak disibukkan dengan masalah-masalah
yang dapat mengganggu doa.

,. - tz e.1.6 t ,6, - t.6

J"r, r.n t;': J"* .5/JK

3.

4.

236 237



Pembahasan Hoii

10. Berwuquf di ol-shokhrof ol-Sud, yaitu tempat wuqufnya Nabi SAW. Jika

Udak bisa berwuquf di tempat tersebut hendaklah ia benrsaha keras unhfi
mengarnbil tempat yang dekat dari tempat ihr sebisa mungkin.

Mengangkat kedua tangannya dengan terbuka, kemudian berdoa setelah

memuji Allah, baca tahlil, takbir dan shalawat kepada Nabi SAW.

Membaca talbiyoh di tempat wuqufnya.

Memperbanyak istighlor unfuk dirinya, kedua orang tuanya, orang-orang

mukmin dan mukminat.

Tenrs-menens baca talbiyah, tahlil, tosbih dan memuji Allah dengan

khusy,r', hmduk dan ikhlashh.

Membaca shalawat atas Nabi SAW'

Berdoa (memohon kepada Allah) untuk dapat memenuhi segala

kebutuhannya ketika matahari terbenam; dan ia tidak dibatasi dengan

bacaan tertentu, melainkan bebas berdoa apa saja yang ia kehendaki'

Yang afdhal, batas paling banyaknya doa itu adalah:

"TiadaTuhanselainAllohsendiri'tiodosekutubogi-Nyo'Dialahyong
memiliki kerolaan dan Da pula yang memiliki segola puiion' Do- yang

menghidupk,, ao)'yong *"^.otifZn' dan Dioloh Dzat Yang Hidup

tidak mati. S.s"to'XZfiLan ada pada kekuasaon-Nyo' dan Do Maha

Kuoso otos ,.goti;;;;;'' Kami tidak mengemtuh 1elain 
keyodanvo

dan komi tidak kenal Tulan selain Dio' Ya Allah' benkonlah cahoya

dalam hotik", o;;; ;;"d"ngo'onku dan penslihato2.ky Ya Allah

t"innXrnrun d;d"i; don muJahkanlah urusanku' Yo Allah' tempot ini

adalah temynt olo'rg-*.^"hon keselamatan yang doynt melindungi

dirinya dari api nt"oko, moko selamatkonloh aku dori api neraka

dengan o^ou,on:-iu d'n ^o"'kkanlah 
oku ke dalam sorgo dengon

rahmat don kosih -"i""sU" wahai Dz-at Yang Moho Pengasih dari

segalo yang t *ti' V" Ati"h' bila telah Engkau tuniukkan a.ku kepoda

lslam, maka 1an'ganloh Engkau lepaskon lslam dariku don jangon

lepskon a,, aoiiyo',-'"h'"sg Engi<ou cabut nyowoku dolam kadaon

aku memeluknYa"'

... Yang sunnat hendaklah ia menyamarkan suaranya ketika berdoa'

- Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa untuk datang ke Arafah itu ada

beberapa ketentuan syarat, waiib dan sunnat'

Adapun syarat-syaratnya, antara lain adalah:

1'KedatangannyakeAralahitudilaksanakanberdasarkanikhtiyarnyasendiri.
Maka tidak ."h ;;;";;;;n ,u"n datang karena dipaksa untuk berwuquf'

11.

t2.
13.

t4.

15.

t6.

3.

Orang itu pantas unftrk melaksanakan ibadah' Maka tidak sah kedatangan

;;;iil mabuk dan pingsan ke Arafah untuk berwuquf'

Wuquf itu dilaksanakan pada wakhr yang memenuhi ketentuan syara" yaitu

i.it"i"r tanggal 9 Dzul Hijjah hinggalaFr tanggal 10 DzulHijjah' yaitu

ffi'}ffi;d;l* w.,quf it' sah sekalipun ia tidak tahu bahwa tempat

,^i ori"v. i* adalah Arafah; dan sekalipun ia tidak tahu bahwa waktu ini

adalah waktu wuquf' M;k; Uitu t"tutu kebetulan ia datang tepat pada

tempat dan waktunya, nnka wuqufnya itusah sekalipun ia tidak tahu tentang

t"auunyu (waktu dan tempat wuquf tadi)'

Adapun wajib-waiibnya antara lain hendaklah ia tetap di Arafah pada

,nUugi"n fiiurn Uitu ia Ue'rwuqul pada waktu siang' Sedangkan bagi yang

mendatangi Jabal (Jabai Raf iiut, puau wakhr.malam' maka cukup ada

il;;;d wuquf vang telah disebutkan tadi' dan ia tidak waiib apa-apa'
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Adapun sunnat-sunnatnya antara lain adalah:

1. Hendaknya ia berwuquf di atas kendaraanya.

2. Menghadap kiblat.

3' Mengambil tempat di shokhror di jabal rahmah; dan tidak dituntut untuk
mendaki.

4. Mengangkat kedua tangannya ketika berdoa.

5. Memperbanyak membaca doa dan istighfar; bersikap tunduk,
mer-ampakkan ketidak berdayaannya dan peniharapannya ai tuaupun
I UDan_

6' Tenrs-menens berdoa dan memohon kepada Allah agar doanya itu cepat
terkabulkan.

7. Setiap doa yang ia baca hendaklah diulang tiga kali.

Pembahason Haji

2. Kettka lewat hendaklah ia berniat mendatangi Arafah. Jika ia lewat di
Arafah dan tidak berniat mendatanginya, maka yang demikian ihr tidak
cukup.

Sedangkan bagi yang tidak sekedar lewat, yaitu orang yang sempat diam
di sana, ia tidak dikenakan kedua syarat ini. Maka diamnya itu cukup baginya
sekalipun ia dalam keadaan tidur atau pingsan.

Telah dikernukakan terdahulu bahwa yang rukun (dalam wuquf) adalah
datangnya seseorang ke Arafah meskipun sejenak pada waktr.r malam dari
terbenamnya matahari tanggal 9 Dzul Hijjah hingga terbit fajar. Ketentuan
wajib (yang mesti diperhatikan) dalam melaksanakan rukun itu adalah
thumo'ninah (menenangkan badan) pada saat hadirnya. Jika belum sempat
tenang (lalu meninggalkan Arafah), maka ia wajib bayar dam; sebagaimana
juga wuquf itu wajib pada siang hari tanggal 9 Dzul Hijjah setelah tergelincirnya
matahari hingga matahari terbenam. Jika ia meninggalkan wuquf pada waktu
tersebut tanpa udzur, maka ia wajib bayar dom.

Hadir di Arafah itu ada dua macam:

1. Hadir di Arafah sebagai rukun yang dengan meninggalkannya berarti
hajinya batal.

2. Hadir di Arafah sebagai wajib yang dengan meninggalkannya berarti ia
wajib bayar dom.

Yang pertama di atas adalah beberapa saat dari terbenamnya matahari
pada hari Arafah (tanggal 9 Dzut Hijjah) hingga terbit faiar pada hari Nahr
(tanggal 10 Dzul Hijjah). Yang kedua, juga beberapa saat dari tergelincirnya
matahari pada hari Arafah hingga matahari terbenam pada hari itu juga.

Wuquf itu sah di tempat mana saja di Arafah, akan tetapi yang paling
utama berwuquf di tempat wuqufnya Nabi Muhammad SAW, yaitu di ol-
Shakhrat al''lzham yang terhampar di bawah jabal Rahmah.

Hal-hal yang mondub untuk wuquf antara lain:

1. Berjalan menuju Arafah setelah terbit matahari pada tanggal 9 Dzul Hijjah.

2. Ketika sampai di Arafah hendaklah turun di sebuah tempat yang dikenal
dengan nama "Namirah".

3. Mandi terlebih dahulu sebelum berwuquf.

4. Merendahkan diri dan tunduk sepenuhnya kepada Allah SWT ketika
berdoa.

5. Suci dari hadats.
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".gotolliion. Dio yang menghidupkon dan yong memotikon. Dialoh Dzat
Hidup yang tidak mati. S"solo kefuika; oJa pdo t,.i"*oonlliw aonDa Mala Kuasa atas sego/o sesuot u. ya Altah, beriko";; e;w'dolo^hoti.ku, pado penglihotanku dan pado'p.nd"ngoriniC 

".rtomudahkanlah urusonkr.

- Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa di antara rukun-nrkun haji adarah
Datang ke Arafah di ternpat manapun dan dalam keadaan y"ng U;gui;unapun,
baik ia sempat diam di sana atau (sekedar) rewat. Hanya saja Jp"uii" i" .Lr"a",
lewat, ada dua syarat:

1. Hendaklah ia tahu bahwa tempat tersebut Arafah. Jika ia rewat sementara
ia tidak tahu bahwa tempat tersebut Ararah, maka yang aemit<ian ltu tiaur
cukup.
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WA.IIB.WA.TIB HA.'I

Melontar Jumrah, Mabit (Bermalam) di Mina, Hadir di
Muzdalifah

Telah Anda ketahui dari penjelasan terdahulu bahwa setiap rukun
dari rukun-rukun haji itu mempunyai ketentuan-ketentuan syarat, wajib
dan sunnat. Dan telah kami jelaskan tadi hal-hal yang khusus berkaitan
dengan masing-masing rukun haji. Tinggalwajib-wajib Haji secara umum
yang tidak hanya menyangkut satu rukun tanpa yang lain. Inilah yang
akan kamijelaskan di sini.

Di antaranya adalah melontar jumrah, mabit di Mina, hadir di
Muzdalifah, mencukur dan memendekkan rambut dan lain sebagainya
yang diuraikan secara rinci dalam pendapat berbagai madzhab.
Perhatikanlah pada catatan kaki di bawah ini.3a

32)...

- Syfi'iyah: Mereka berpendapat bahwa wajib-wajib haji secara umum ada
lima, yaitu:

1. Berihram dari miqat seperti rincian terdahulu.

2. Hadir di Muzdalifah sekalipun sejenak dengan syarat halitu dilakukan setelah
pertengahan malam setelah berwuquf di Arafah; dan tidak disyaratkan
diam, melainkan cukup dengan sekedar lewat, baik ia tahu bahwa tempat
tersebut Muzdalifah ataupun tidak.

3. Melontar Jumrah, yaihr Jumrah al-'Aqabah saja pada hari Nahr (tanggal
10 Dzul Hiijah)dan melontar ketiga jumrah setiap hari pada hari-hari tosyriq
yang tiga, yaitu tiga hari dari setelah hari Nahr (tanggal lL, 12 dan 13
Dzul Hijjah). Wakhr uni-rk melontar ittr masuk mulai pertengahan malam
Nahr - dengan syarat sebelumnya telah berwuquf - dan berlangsung
hingga akhir hari tosyrig. Dalam hal ini hanrs benar-benar mempunyai
makna melontar. Jika ia hanln meletakkan batu di tempat pelontaran,
maka yang demikian itu tidak cukup. Demikian juga ia hanrs menyengafa
datang ke tempat pelontaran. Maka ia tidak shah melontarkan bahr di
udara sekalipun ternyata batu itu jahrh di sasaran. Dan lontaran itu tidak
sah kecuali apabila bafu tersebut benar-benar mengenai sasaran.

6. Berkendaraan.

7. krdtn bagi lakiJaki, kecuali karena udzur. Sedangkan bagi wanita, berdiri
tidak mondub.

Hal-hal yang sunnat dalam wuquf antara lain:

1. Menjama'taqdim antara shalat Zhuhur dan Ashar di Arafah.

2. B',gi imam hendaklah menyampaikan dua khutbah untuk mengajarkan
orang-orang tentang apa-apa yang mesti dilakukan di Arafah hingga akhir
haji. Kedua khutbah itu dilaksanakan langsung setelah tergelincirnya
matahari pada tanggal 9 Darl Hijjah; setehh itu hendaklah dilrumindangkan
adzan dan iqamah shalat Zhuhur ketika imam masih di atas mimbarlhlu
imam itu turun dan melaksanakan shalat Zhuhur bersama mereka;
kemudian dikumandangkan adzan dan iqamah sekali lagi untuk
melaksanakan shalat Ashar, dan imam ifu shalat bersama mereka; dan
jama' ini tetap dilakukan sekalipun bertepatan dengan hari Jum'at; maka
tidak ada kewajiban melaksanakan shalat Jum'at pada hari ini. setelah
melaksanakan shalat, mereka boleh bubar untuk berwuquf hingga matahari
terbenam. Bla telah terbenam dan memasuki malam sedang meieka berada
di Aralah, berarti nrkun wuquf telah terlaksana, sebagaimana juga wajib
wuquf itu terlaksana dengan hadir di Arafah pada waktu siang.

l,
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Sedangkan lontaran yang dianggap sah secara syara' adalah lontaran yang
menggunakan tangan, bukan menggunakan busuratau lainnya. Maka yang
demikian ifu tidak sah kecuali karena udzur. Dan tidak sah dipakai melontar
kecuali bafu. Sedangkan melontar dengan mutiara, garam, batu bata dan
lain semacamnya, yang demikian itu tidak sah. yang melontar ifu hanr-s
yakin bahwa ia telah melontarkan tujuh kerikil pada tiap-tiap jumrah dari
yang tiga. Yang demikian itu dilaksanakan pada hari kedu (11 Dzul HUjah),
ketiga (12 Dzul Hijjah) dan keempat (13 Dzul Hijjah) dar, harr-hari Id.
Sebagaimana juga hanrs benar-benar bedumlah fu.iuh lontaran kerikil pada
Jumrah al-'Aqabah yang dilakukan pada hari Id. Jika ia ragu, maka
hendaklah menyempurnakan lontarannya hingga benar-benai(diyakini)
tujuh. Tujuh kerikil itu disyararkan agar dilontarkan tujuh kali. Bi6 tuiuh
kerikil itu dilontarkan tidak sebagaimana tadi, maka lontaran ifu tidaklah
dihih-rng kecuali satu. Dan ia hanrs menertibkan antara ketiga jumrah yang
dilontarnya pada hari-hari tasyriq, yaitu dengan memurai melontai dari
jumrah yang terdapat di dekat Masjid al-Khaif, kemudian Jumrah al wrctha,
kemudian Jumrah al-'Aqabah. Maka ia tidak boleh pindah (dari satu jumrah)
ke jumrah yang lain kecuali yang sebelumnya telah sempurna.

Adapun sunnat-sunnat melontar, antara lain adalah,

- Mandi setiap hari sebelum melontar.

- Mendahulukan melontar dari shalat Zhuhur pada hari-hari tasyriq.

- Muwalot (runfun, berturut-furut) antara lontaran-lontaran ifu dan antara
safu jumrah dengan yang lain.

- Melontar dengan tangan kanan, bila yang demikian itu mudah baginya.

- Mencuci kerikil (yang hendak dilontarkan) bila pada kerikil tersebut terdapat
najis.

- Kerikil tersebut hendaklah (dipilih) yang lebih kecil dari ujung jari.

- Mengganti bacaan talbiyah dengan takbir pada lontaran kerikil pertama.

- Bila ia datang dari Mina dengan berkendaraan, maka hendaklah ia melontar
dari atas kendaraannya.

- Melontar dengan menggurakan kerikil baru yang belum dipakai baik oleh
dirinya ataupun orang lain.

Melanggar salah sahr ketentuan sunnat di atas hukumnya maknrh.

4. Mabit di Mina. Disyaratkan hendaknya sebagian besar dari malam yang
dijalaninya itu adalah malam hari-hari tasyriq yang tiga, yaitu bagi yang

Pembahasan Hoji

tidak ingin cepat-cepat, Sedangkan bagi yang ingin cepat-cepat dan
menginginkan keluar dari Mina menuju Mekah pada hari kedua dari hari-
hari fosyriq (yakni hari ketiga dari hari-hari Id), maka kewajiban mabit di
Mina pada malam ketiga dari hari-hari tosgriq serta melontar jumrah pada
hari ihr gugur. Berdasarkan firman Allah SWT:

(\.r:;.lJt;

"Borang siopo ingin cept berongkat (dari Mina) sesudoh dua han, mako
tiada dosa bEnW." (Q.s. 7:103)

...dengan syarat ia keluar dari Mina sebelum terbenamnya matahari pada
hari kedua. Jika ketika matahari terbenam ia masih ada di Mina, maka
pada malam keti6anya itu ia harus Mabit di Mina serta melontar jumrah
pada hari ketiganya, kecuali bila keterlambatannya itu karena udzur.
Dan untuk boleh keluar dari Mina tadi disyaratkan hendaknya bemiat
meninggalkan Mina. Jika ia keluar tanpa niat, maka ia wajib kembali; dan
(disyaratkan pula) hendaknya ketika keluar dari Mina tidak bermaksud
untuk kembali lagi. Jika ia keluar dan bermaksud untuk kembali lagi,
maka ia harus kembali; dan ketika itu niatnya untuk keluar dari Mha
tidak berguna. Mabit di Mina pada malam-malam melontar jumrah itu
hanya waiib bagi orang yang tidak mempwryai udzur. Sedangkan bagi
yant mempunyai udzur, seperti para pengembala unta dan pekeria
pengairan di Mekah atau di jalan serta orang yang mengkhawatirkan
dirinya dan hartanya disebabkan mabit di Mina, maka diberikan
keringanan untuk tidak mabit dan ia tidak diharuskan. Sedangkan
kewajiban melontar jumrah tetap tidak gugur.

5. Menjahui segala hal yang diharamkan ketika ihram sebagaimana yang
telah dikemukakan terdahulu.

Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa wajib-wajib haji yang pokok itu ada
lima, yaitu;

1. Sa'i antara Shafa dan Marwah.

2. Hadir di Muzdalifah sekalipun sejenak sebelum fajar. .Jika ia tidak hadir di
Mtzdalifah sebelum terbit fajar, maka wajib membayar dom, kecuali ia
mempunyai alasan atau sakit, maka dalam hal ini ia tidak dikenakan
kewajiban apa-apa.

*r, rt i ;'; e -tr; ?
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3. Melontar jumrah bagi setiap orang yang melaksanakan haji. Caranya,
hendaklah ia melontar Jumrah al-'Aqabah tujuh kali dari lembah dengan
menggunakan kerikil dan semacamnya yang bisa digunakan untuk
tayammum sekalipun berupa sepotong tanah, maka yang demikian itu
dapat menggantikan satu kerikil. Dan tidak boleh melontar menggunakan
kayu, 'onbor (batu mulia), mutiara, emas,/perak, permata, kotoran hewan
dan lain sebagainya, karena semua itu tidak termasuk jenis tanah.
Mengambil kerikil dari samping jumrah hukumnya makmh, sebagaimana
juga menabur kerikil di sampingnya. Dan dimaknfikan pula merontar lebih
dari tujuh kerikil. Ketika melontar disunnatkan hendaknya jarak antara
pelontar dan jumrah (tempat kerikil itu dilontarkan) lima harta, dan kerikil
itu hendaklah dipegang dengan ujung-ujung jemari tangannya. Jika ia telah
melontarkannya dan kerikil ifu jatuh pada seseorang atau pada seekor
unta, maka bila kerikil itu bisa sampai ke dekat jumrah dengan sendirirnya,
maka yang demikian itu boleh (sah). Sedang bila kerikil itu jatuh di tempat
yang jauh dari jumrah, maka yang demiklan itu tidak cukup, dan diwajibkan
melontar kerikil lain. Batas jauh yang dimaksud diperkirakan tiga hasta.
Setiap kali melontar hendaklah bertakbir, yaitu dengan mengucapkan:

i .ni
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dengan cara yang telah dikemukakan terdahulu. Jika aturan tertib ini ia
balik, misalnya dengan melontar ol-Jumroh ol'Wusf ho sebelum al-Jumrah
al-Ula, maka disunnatkan mengulang lagi lontarannya. Setelah
menyempurnakan lontaran yang setelahnya disr,uul dengan lontaran lain,
disunnatkan berdiri (tenang) selama membaca 3/a.W dai al-Qur'an, yaitu
sekitar r/s jam (20 menit).

Waktu melontar pada hari kedua dan ketiga, dimulai setelah
tergelincirnya matahari hingga terbenam. Melakukannya pada waktu
malam hukumnya maknrh; sebelum tergelincirnya matahari tidak sah; dan
setelah fajar hari kedua mengharuskannya bayar dam, bila yang demikian
itu dilakukan karena menunda-nundanya. Dan hendaklah ia berdoa apa
saja yang ia kehendaki untuk dirinya dan orang lain dengan mengangkat
kedua tangannya ke kiblat atau ke langit. Kemudian hendaklah ia juga

melakukan hal yang sama pada hari ketiga dari hari-hari Nahr demikian
pula pada hari berikutnya jika ia masih ada di sana. Ia boleh melontar
dengan berjalan atau berkendaraan. Yang afdhal ketika melontar al-Jumrah
al-Ula dan al-Jumrah al-Wrctha adalah berjalan; sedangkan ketika melontar
Jumrah al-'Aqabah disunnatkan berkendaraan.

4. Mencukur atau memendekkan rambut.

5. Melaksanakan fhouol ol-shadr.

Sedangkan kewajiban-kewajiban haji lainnya berganhrng pada masing-
masing dari kelima kewajiban pokok ini, atau bergantung pada syarat atau
rukun secara tersendiri. Dan telah Anda ketahui dari penjelasan terdahulu
tentang kewajiban-kewajiban tawaf, kewajiban-kewajiban sa'i dan kewajiban-
kewajiban wuquf.

Masih ada lagi beberapa kewajiban lain, yaifu menertibkan antara melontar
dan mencukur rambut; menyembelih hewan pada hari Nahr (tanggal 10 Dzul
Hijjah) dan mencukur rambut tepat pada wakhr dan tempatnya. Singakatnya,
bahwa segala sesuatu yang bila ditinggalkan menyebabkannya bagar dam,
maka yang demikian itu wajib. Penjelasan tentang hal-hal yang menyebabkan
bayar dom kerena meninggalkannya akan di.lelaskan nanti dalam pembahasan
"Pelanggaran-Pelanggaran Haji".

- Hanabtlah: Mereka berpendapat bahwa wajib-wajib haji itu ada tujuh:

1. Melaksanakan ihram dari miqat yang diperhitungkan (ditetapkan) secara
syara"

2. Berwuquf di Arafah hingga matahari terbenam bila ia melaksanakannya
di siang hari.

c

{l r*
Dengan nama Allah, Allah Maha ksan

Ketika pertama kali melontar hendaklah ia menghentikan bacaan
tolbiyah-nya. Dan dimakruhkan memecahkan sebuah bitu menjadi kerikil
kecil untuk dipakai melontar.

Adapun waktu melontar Jumrah al-'Aqabah, mulai fajar hari Nahr
(tanggal 10 Dzul Hijjah)hingga fajar hari kedua (tanggal 1l Dzul Hijjah).
Melakukan lebih awal dari wakfu tersebut tidak sah, sedang melakukan
setelah batas tadi, berati hanrs membayar dam. Kegiatan melontar ini
mustahabb dilaksanakan setelah terbitnya matahari hingga wakfu zourol
(matahari tergelincir). Melaksanakan setelah waktu ini bobh [ingga natahari
terbenam. Sedang melaksanakannya pada malam hari hukurnn a maknrh,
sebagaimana juga dimakruhkan melakukannya setelah terbit fajar hingga
terbit matahari pada hari Nahr. Kemudian pada hari kedua dari hari Nihr
hendaklah melontar jumrah yang tiga. Dan disunnatlan melontar memulai
dai al-Jumrah al-Ulo (iumrah yang pertama), yaitu yang terdapat di dekat
Masjid al-Khaif, kemudian al-Jumrah ol-Wustho (umrah yangdi tengah),
dan berikutnya Jumroh al'Aqoboh. Pada setiap jumrah dironiar tujutLkaii
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Mabit di Muzdalifah pada malam Nahr (tanggal 10 Dzul Hijjah) bagi selain
para pekerja pengairan dan pengembala, maka mabitnya ifu (dianggap)
telah terlaksana dengan hadimya orang tercebut sesaat di Mwdalifah kapan
saja setelah tengah malam.

Mabit di Mina pada malam-malam hari tosyriq bagi selain para pekerja
pengairan dan pengembala.

Melontar jumrah secara tertib, yaitu dengan memulai dari jumrah di dekat
Masjid al-Khaif (al-Jumrah al-Ula), kemudian al-Jumrah al-Wustho,
kemudian Jumrah al-'Aqaboh. Kewajiban melontar ini tidak sah dengan
menggunakan kerikil yang sangat kecil atau yang besar, atau kerikil bekas
dipakai omng lain; dan tidaksah pula dengan selain kerikil, seperti permata,
mas dan lain sebagainya. Kerikil itu disyaratkan dilontar, maka tidak sah
dengan sekedar diletakkan di tempat sasaran (jumrah) tanpa melontarnya.
Dan disyaratkan pula agar kerikil itu dilontarkan satu-satu hingga sempurna
tujuh kali lontaran. Jika ia melontar lebih dari satu kerikil dalam sekali
lontar, maka yang demikian ifu terhihrng satu. Disyaratkan pula hendaknya
ia tahu (yakin) bahwa kerikil yang dilontarnya ihr sampai ke sasaran (iumrah).
Maka tidak cukup dengan sekedar menduga bahwa lontarannya ifu sampai.
Jika ia melontarkan satu kerikil dan jatuh di luar sasaran, kemudian
menggelinding hingga jatuh di tempat sasaran, rnaka yang demikian ihr
sah. Demikian juga bila kerikil yang dilontarnya itu jatuh pada pakaian
orang, Ialu jahrh di tempat sasaran - sekalipun jatuhnya kerikil dari pakaian
orang itu karena disenggol orang lain - maka yang demikian itu juga sah.

Adapun waktu untuk melontar, adalah dari tengah malam Nahr
(tanggal 10 Dzul HUjah) bagi orang yang sudah berwuquf dari sebelumnya
di Arafah. Melontar itu tidak sah dilakukan pada hari-hari tasyriq kecuali
setelah tergelincirnya matahari.

6. Mencukur atau memendekkan rambut.

7. Melaksanakan thowaf al-wado' (tawaf perpisahan).

- Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa wajib-wajib haji yang umum yang
tidak hanya khusus berkaitan dengan salah satu nrkun haji, antara lain adalah:

1. Singgah di Mwdalifah - sebatas turun dalam perialanan - setelah singgah
dari Arafah pada malam hari, yaitu dalam perjalanan menuju Mina, bila ia
tidak mempunyai udzur. Jika mempunyai udzur, maka ia tidak wajib singgah
di Muzdalifah.

2. Melontar Jumrah al-'Aqabah terlebih dahulu - pada tanggal 10 Dzul Hijjah

- sebelum mencukur rambut dan melaksanakan tawaf it'adhah. Jika ia

mencukur rambut atau melaksanakan tawaf it'odhah sebelum melontar

Jumrah al.'Aqabah, maka ia wajib membayar dam. Sedangkan melontar

sebelum berkurban, berkurban sebelum mencukur rambut dan mencukur

rambut sebelum melaksanakan lawaf it'adhah, maka yang demikian itu

mandub. Maka hal-hal yang dituntut dilaksanakan pada hari Nahr (10

Dzul Hijjah) antara lain adalah:

- Melontar Jumrah al-'Aqabah

- Berkurban,/menyembelih hewan kurban

- Mencukur rambut

- Melaksanakan tawal iladhah

semua ini hendaklah dilaksanakan secara tertib (sesuai dengan urutan

di atas). sedang melontar Jumrah al-'Aqabah itu sendiri hukumnya wajib.

Adapun waktunya, dari terbit lajar hari Nahr (10 Dzul Hijjah) - dan

^oidrb 
dilaksanakan setelah matahari terbit - hingga zawal (tergelincir).

Menunda dari waktu tersebut hukumnya makruh'

3. Pulang unhrk mabit di Mina setelah melaksanakan lawal iJodhoh. Ia wajib

mabit di Mina itu selama tiga malam, yaitu malam kedua, ketiga dan

keempat dari hari Nahr (tanggal 11, 12 dan 13 Dzul Hijiah), bila ia tidak

ingin bercepat-cepat. Sedangkan apabila ia ingin bercepat-cepat, maka

cr-kup mublt selama dua malam; dan kewajiban mabit pada malam

keempatnya gugur: demikian iuga kewajiban melontar jumrah pada hari

itu. Dengan syarat ia telah selesai melontar Jumrah al-'Aqabah sebelum

matahari terbenam pada hari ketiga. Jika tidak, maka ia wajib mabit di

Mina pada malam keempat serta melontar pada hari ihr'

4. Melontar jumrah pada hari-hari tasyriq yang tiga (setelah hari Nahr). Ketiga

jumrah ihr dilontar setiap hari; setiap jumrah dilontar dengan tujuh kerikil.

Adapun waktu untuk melontar pada setiap harinya, mulai

tergelincirnya matahari (zawal)hingga terbenam. Jika ia melontar sebelum

memasuki wakht zaurol, maka yang demikian itu tidak cukup; dan ia wajib

membayar dom bila tidak mengulangnya lagi setelah zowal. Jika ia hmda

smpai malam atau sampai hari kedua, maka ia wajib membayar dom'

Melontar itu mondub dilaksanakan sebelum melaksanakan shalat Zhuhur

pada setiap harinYa.

Ada beberapa ketenfuan syarat sahnya melontar, yaifu:

- Memulai melontar dari al-Jumrah al-Kubra, yaitu yang terdapat di

dekat Masjid Mina (Masjid al-Khaifl, kemudian al'Jumrah al-Wustho

Pembahason Haii

4.
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yang terdapat di Pasar, kemudian diakhiri dengan melontar Jumralr
al-'Aqabah. Sedangkan pada hari Nahr (tanggal 10 Dzul Hijjah) tidaklah
melontar kecuali Jumrah al-'Aqabah, sebagaimana yang telah
dikemukakan terdahulu.

- Sesuatu yang dilontarkan itu hanrs dari jenis bahr. Jika ia melontar
menggunakan tanah liat, maka yang demikian itu tidak sah.

- Kerikil itu tidak terlalu kecil seukuran biji gandum, melainkan hendaklah
menggunakan kerikilyang biasa dibtrat lontar-lontaran anak kecil ketika
bermain.

- Hendaklah kerikil itu diletakkan antara telunjuk dan jempol tangan
kirinya, kemudian dilontarkan (disentil) dengan telunjuk tangan
kanannya. Jika ia melontar menggunakan kerikil yang sangat kecil,
maka tidak sah; dan jika melontar dengan yang besar, yang demikian
itu sah akan tetapi hukumnya maknrh. Sesuahr yang dilontarkan itu
tidak disyaratkan suci. Jika ia melontar menggunakan kerikil yang
mutanajjis, maka itu sah, tetapi disunnatkan (mondub) untuk
mengulang lontarannya dengan menggunakan yang suci.

- Hendaklah melontar dengan tangan. Jika melontar dengan kakinya,
yang demikian itu tidak sah; dan disunnatkan (mandub) melontar
dengan tangan kanannya bila tangan kanannya itu bisa wrtuk melempar.

Mencukur rambut. Jika tidak bercukur, maka wajib membayar dom.
Demikian juga ia wajib bayar dom bila menunda cukurnya hingga pulang
ke negerinya, atau ia menundanya dari hari-hari tasyriq dan tidak
melakukannya di Mekah. Sedang bila ia bercukur di Mekah - sekalipun
setelah hari-hari tosyriq - maka ia tidak dikenakan kewajiban bayar dam.
Bagi lakilaki sah memendekkan saja sebagai ganti bercukur, tapi yang
demikian ifu menyalahi sunnah. Sedangkan bagi wanita, maka yang wajib
adalah memendekkan saja, tidak perlu dicukur sebagaimana laki-laki.

Cara memendekkan bagi wanita, hendaklah ia mengambil rambut
kepalanya seukuran ujung jemari. Sedangkan bagi laki-laki, maka hendaldah
ia mengambil rambut kepalanya hingga ke dekat pangkal dan akarnya.
Jika hanya menegambil ujung-ujungnya saja sebagimana wnita, maka yang
demikian itu sah, akan tetapi yang demikian itu tidak baik.

Membayar fidyah, menyerahkan seekor kurban unhrk mengganti sesuafu
yang batal (dalam haji) dan seekor kurtan unhrk qiron atau tomoftu'.

Penjelasan tentang hal ini akan datang nanti dalam pembicaraan
masalah tersebut.

SUNNAT.SI.JNNAT HAJI

Adapun sunnat-sunnat haji, sebagian berkaitan dengan ihram, yang

demikian iiu telah dikemukakan dalam pembahasan "Hal-halyang Mesti

Dilukuku., sebelum Memulai lhram"; sebagian berkaitan dengan tawaf;

ruUugiu" berkaitan dengan sa'i; dan sebagian lagi berkaitan dengan wuquf .

S"mIu itu telah dikemukakan dalam pembahasan terdahulu. D sini tinggal

heberapa sunnat haji lainnya yang akan diuraikan secara rinci dalam

pendapat berbagai madzhab.33)

33)...

- Hanafiyah: Mereka berpendapat, sunnat-sunnat haji lainnya antara lain:

l. Mabit di Mina pada malam-malam hari Nahr'

2. Mabit di Muzdalifah pada malam tanggal 10 Dzul Hiilah, setelah keluar

dari Arafah.

3. Berangkat dari Mtzdalifah menuju Mina sebelum matahari terbit.

4.Melontarjumrahyangtigadengantertib.Dantelahdijelaskankepada
Anda bahwa asal hukum melontar jumrah ihr wajib'

Hajijugamempunyaibeberapaketenfuanadab,antaralainadalah:

1. Melunasi hutang-hutangnya sebelum berhaji'

2. Meminta saran kepada orang bijak tentang kepergian hajinya pada tahun

tersebut.

3. Memohon petuniuk kepada Allah SWT (dengan Istikharah)'

Adapurn sunnat Istikharah adalah hendaknya ia shalat dua rakaat dengan

membaca surat al-lkhlash setelah Ummul Kitab (Fatihah); dan hendaklah

ia membaca doa Istikharah yang telah tertera dalam Atsar (Sunnah),

kemudian memulai dengan taubat dan mengikhlaskan niat (karena Allah)

serta menolak segala bentuk kezaliman'

4.Memintamaafkepadamusuhnyadansetiaporangyangpernahmenjalin
hubungan dengannYa.

5.

6.

lrl
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5.

6.

7.

Mengqadha'semua ibadah yang tidak mampu ia lakukan dalam perjalanan'

Membersihkan dirinya dari riga' (sikap ingin dilihat orang), sum'oh (sikap

ingin didengar orang) dan sombong.

Benrsaha keras unfuk memperoleh rizki yang halal, karena tidak ada pahala

bagi orang yang melaksanakan haji dengan menggunakan harta haram,

sekalipun hal itu dapat menggugurkan fardhu haji baginya, hingga walaupun

hafia itu dari hasil ghashab.

Memilih seorang teman yang baik yang dapat mengingatkannya ketika

lupa, dapat menenangkan jiwanya ketika sedih, dan dapat menolongnya

ketika ia lemah (tidak mamPu).

Jika tidak bisa, maka hari Senin pada awal

)"rAt, ,-urJ, iS I 1)r ,v, ) _t :tr ,;o1 .,.'i .+1
o.' -1; ."-1 6,. .i:.,-

lU,,IO' .* P)r ,"1-'i ,fJt ti
"Ya Alloh kepada-Mu aku menghadap, dengan-Mu oku berpegang teguh

dan kepada-Mu aku bertowakkal. Ya Allah Engkaulah tempat
bergantung nosibku dan Engkau pulo tumpuan harapanku. Ya Allah
cukupkanlah apa-apa gang menggelisohkonku, yang luput dari
perhatianku dan opa-apa yang lebih Engkau ketahui daripada aku'

Engkau Maha Tinggi, tiada Tulnn selain Engkau. Ya Allah tambahlah

ketakwaonku kepada-Mu, ampunilah segolo dosoku, hodopkanlah oku
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kepada kebaikon ke mana pun aku menghodap' Ya Allah' oku
'iitr"i""g 

kepdo'Mu dari sulitnya perfulonon don penderitaan t9ryw.t

kembali, dari kurang sJebh "ikup 
ion pondangan yang tidak boik

dalam keluorga dan harta"'

Ketika hendak keluar hendaklah membaca:

e *'; rg)t')/t
.r[j-!r ;-1 6-b-;-()

o i.

rr )\

+ U l1 ,'r'l', J"f\': iu \ n'4

___--a J aI-, JJ8.

9.

10.

,o / ,. t
-]r^2.JlJ + I

l;j * ^\ 
,k,ct

A.*.5!l $

11.

uDengannamaAllah,tiadadayadonkekuatanselaindenganAllah

{r^g-i"n" Tinggi dan Moha Agung' Aku bertauakkol kepada Alloh' Ya

nin Urinn X"poaoX" toufiq (perlotongan) untuk melakukon apa ywng
'i"ii"" 

",t"roi 
don E,gkiu'ridhai, dan lindungiloh oku dari (segala

godo"n) sYaitan Yang terkutuk"'

,.'.kn.,diunmembacaayatKursi,suratal.Ikhlashdanal-Ma'udzatayn(yaifu
,"i"i 

"i_r"r.q 
dan al-Nas). Ketika telah naik binatang (kendaraan)-nya,

hendaklah membaca:

"Dengan nama Alloh, segala puji rx,gi Alloh. gang telah menunjukkon

kami kepodo lslrm, ynnglbi 
^"ngo1ork1"^k^:fd" 

kami al-Qur'on dan
'i"",g"r[,"r.*an 

kepoda-kami Muimmod SAW Segala puii fu$ Allah

uano meniadikan kami sebagai ummat terbaik yang dilahirkon untuk

i;;;r;;;";"^*,io. uot o s*i ettah eang telah menundukkon semua

'i"i'ili't 
",^i podahol komi sebelumnya tidak mampu menguosoinyq;

'aon 

"-""rnl,sgihnya 
komi akan dikembalikan kepado Tuhan komi'

S"goto puii fugi Allah Tuhan sekolian alom'"
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- Syaf iyah: Mereka berpendapat, sunnat-sunnat haji itu banyak, antara lain

adalah'

l. Mabit di Mina pada malam Arafah (tanggal 9 Dzul Hijjah). Yang demikian
itu disunnatkan tidak lain adalah agar ia dapat beristirahat. Beda halnya
dengan mabit pada malam-malam tasgriq, maka yang demikian itu
hukumnya wajib, sebagaimana telah dikemukakan terdahulu.

2. krlalan dengan cepat di lernbah Mahsar, yaitu tempat yang membatasi

Muzdalifah dan Mina. Dinamakan "Mahsar" (kata ini diambil dari akar
kata hosoro, yang artinya lemah), karena tempat itu lemah, yakni bahwa
di tempat itulah tentara Gajah Abrahah menjadi lemah ketika ia hendak
menghancurkan Ka'bah, yaitu seperti apa yang telah disebutkan dalam

ayat (pada surat al-Fil).

3. Menyampaikan khutbah pada waktu yang disunnatkan, yang demikian ihr

ada empat, yaitu:

- Pada tanggal 7 Dzul Hijjah, yaihr khutbah satu kali yang disampaikan
oleh Imam atau wakilnya, seperti Amirul haj (pemimpin haji), yaihr
setelah melaksanakan shalat Zhuhur di Masjidil Haram. Jika khatib itu
tidak dalam ihram, hendaklah ia memulai khutbahnya dengan takbir;
dan bila ia dalam ihram, hendaklah memulai khutbahnya dengan
talbiyah. Yang afdhal, hendaknya khatib itu dalam ihram.

- Pada hari Arafah (tanggal 9 Dzul Hijjah) di Namirah sebelum
melaksanakan shalat Zhuhur, yaihr dua khutbah.

- Pada hari Nahr (tangal 10 Dzul Hijjah) di Mina, yaitu satu khutbah
setelah shalat Zhuhur.

- Pada hari Nafar Awal (hari kedua dari hari-hari tasyriq) di Mina, yaih,r

sahr kali setelah shalat Zhuhur.

Dalam setiap khutbah yang disampaikan tadi hendaklah khatib
memberitahukan kepada orang-orang tentang amalan-amalan haji yang
hams dilaksanakan setelah khutbah itu.

Bercukur habis bagi laki-laki; dan memendekkan bagi wanita.

Wuquf di Masy'ar al-Haram, yaitu di Jabal Quzah, di tempat tersebut mereka
dapat berdzikir kepada Allah serta berdoa kepada Tuhan hingga waktu
senja sambil menghadap kiblat.

6. Tidak cepat-cepat berangkat dari Mina, melainkan hendaklah ia tetap di
sana selama malam-malam tasyriq.

7. Membaca dzikir yang disunnatkan. Misalnya ketika melihat Baitullah ia

membaca doa seperti yang telah dijelaskan terdahulu; juga membaca doa

seperti yang telah dikemukakan terdahulu pada pertama tawaf; dan ketika

menghadap Baihrllah, hendaklah ia mengucapkan:

| -, t"i 
' "!,o' ,t" "' 

ot )"' 
"l ; t ti'

luu vo't 3t-i,i -lti *'; ( lt : 3t 'r +r 'l f-*''

:6t ,'J,glr
"Ya Allah, sesungguhnyo rumoh ini adalah rumah-Mu, kesucian ini

adolah kesucion-Mu, ketentraman adaloh ketentraman-Mu; tempat ini

odaloh tempat orang yong memohon perlindungan-Mu dari api

neraka."

...dan di dua Rukun Yamani, hendaklah ia membaca:

"Yo Tuhan komi, berikanlah kepado kami keboikan di dunia don

kefuikan di akhirat, dan selamotkonloh komi dori siksoon api neraka."

... ketika melontar jumrah, hendaldah membaca:

J JO 
"ltftir V*: ltt* V) ) tt)t" b

"Ya Altah jadikanlah haji komi haii yang mabrur, doso kami terampuni,

dan usaha komi tersYukun."

... ketika melaksanakan sa'i membaca:

i;\i '?'!i ;f 6 * b'i:ki"r-"tr s'-*t J't

"Ya Allah, ampunilah (kami), kasihiloh (kami) dan maot'konloh (dosa

kami) dari ow-aw yang Engkau ketohui, sesungguhnya Engkau adalah

bat Yang Paling Tinggi dan Mulia".

'a.

a,
-+LJl

4.

5.

254
255



Pembahosan Haii

l

i

Pembahasan Haji

8. Melunasi hutang-hutangnya sebelum berhaji.

9. Memaafkan musuhnya, bertaubat atas segala maksiat yang diperbuatnya,
belajar cara-cara haji, meminta maal kepada setiap orang yang pernah
menjalin hubungan dan persahabatan dengannya,

10. Menulis wasiat sebelum berangkat menuju tanah suci dan meminta saksi;

mencari teman yang baik, serasi dan suka dalam melaksanakan haji;
membawa bekal dan biaya (perlengkapan kebuhrhan) yang banyak agar
dapat membanhr orang-orang yang buhrh.

11. Banyak-banyak melaksanakan shalat, tawaf dan i'tikaf di Masjidil Haram
setiap kali ia memasukinya

12. Masuk ke Ka'bah serta melaksanakan shalat di dalamnya sekalipun shalat
nofiloh.

13. Banyak minum air zamzam hingga puas sambil menghadap kiblat, (dan)

ketika minum hendaklah membaca:

Yo Allah, sesuoi dengan apo yang disampoikan nabi'Mu kepodaku,
beliau bersabdo, "Air zomzom itu tergantung kepado tujuan
diminumnya". Aku meminumnya untuk kebohogiaanku di dunio dan
akhimt, maka kabulkanlah untukku (doa prmohonanku ini)."

... kemudian membaca bismilloh, lahr minum dan bernafas tiga kali; dan
disunnatkan masuk ke surnur zamzam seria melihat ke dalam; menimbanya,
memerciki wajah, kepala dan dadanya dengannya, serta membawanya
untuk bekal perjahnan.

- Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa haji itu mempunyai ketentuan-
ketenfuan sunnat dan mandub. Adapun ketenhran sunnatnya antara lain:

1. Dua khutbah setelah tergelincirnya matahari di Masjid Arafah sebagaimana
yang telah dikemukakan terdahulu.

2. Menjama' shalat Zhuhur dan Ashar dengan jama' taqdim di Masjid AraIah
sebagaimana telah dikemukakan terdahulu.

3. Mengqashar (meringkas) shalat Zhuhur dan Ashar tersebut untuk selain- 
p"ra"ri"f. Arafah. Sedangkan bagi penduduk Arafah sendiri tidak boleh

meng-qashar shalat mereka'

4. Menjama,shalat Maghrib dan Isya'di Mtzdalifah setelah meninggalkan

ArafahmenujuMrrzdalifah,yaitudenganjama'to,khirpadawakfuIsya''
Yang demikian itu hanya iisunnatkan bagi yang ben'vuquf di Arafah

. berslama imam kemudian berangkat bersama orang-orang menuju

Muzdali(ah atau bisa juga tidak bersama tnereka walaupun ia mampu

rnelakukan itu. Jika tidak berwuquf bersama imam, maka ia tidak boleh

menjama, antara kedua shalat itu, melainkan hendaklah ia tetap

melaksanakan kedua shalat itu pada wakhrnya. Jika ia tidak berjalan

bersama orang-orang karena tidak mampu melakukan ifu, maka hendaklah

ia rnenunda shalat Maghrib dan menggabungkannya dengan Isya' ketika

wakhr Isya' telah masuk di tempat manapun yang ia kehendaki'

5. Mengqashar shalat Isya' bagi selain penduduk Mtzdalifah. Menjama' shalat

di Aiafah dan Muzdalifah hukumnya sunnat bagi setiap orang yang

melaksanakanhaji,sekalipuniapendudukdaerahtersebut;sedangkan
mengqashar hanya disunnatkan bagi selain penduduk daerah di mana

qashar itu dilaksanakan'

6. Taqlid al-Hod-y (mengalungi hewan kurban)'

7 . Al-lsy'ar (yaitu mengiris mengecap) punuk unta atau sap! yang berpunuk'

sebeiar ujung iari atau dua kali ujung jari pada samping kirinya)' Pengertian

ientung [na,iu t ut di atas (foqlid dan isy'ar) telah dikemukakan terdahulu;

demikiin iuga penjelasan tentang jenis hewan yang dikalungi dan diiris

(dicap)punuknya,sertayangtidakdikalungidantidakpuladiiris(dicap)'

Demikian juga sunnat-sunnat lainnya sebagaimana yang telah

dikemukakan terdahulu di sela penjelasan tentang nrkun haji'

Adapun ketentuan mandub haji antara lain:

l.singgahdiDzuThawabagiyangsampaidiMekahpadamalamhari'lalu
Uerrnatam di tempat tersebui agar ia dapat memasuki Mekah siang hari

pada wakhr Dhuha.

2.MandibagiyanghendakmemasukiMekah,bilaiatidakdalamkeadaan
haid atau niias. Sedangkan bagi wanita yang sedang haid atau niIas, tidak

mandub mandi, kar"nu ma;di itu untuk tujuan melaksanakan tawaf,

sementara tawaf itu tidak sah dilaksanakan oleh wanita haid atau nilas

sebagaimana telah dikemukakan terdahulu'

"j o; t;,
c.-

J-U r+IJl ,ir7!t;
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4.

Membaca doa setelah tawafnya sempurna.

Banyak minum air zamzam dengan niat yang baik. Dan telah ditegaskan
dalam hadits:

I -,; tt iy; ',u

"Air zamzom itu tergantung kepdo tujuan diminumnya."

Membawa air zamzam.

Berwuquf di Arafah bersama orang-orang.

Berdoa dan tunduk (khusvu') ketika wuquf hingga matahari terbenam.

Bermalam di Muzdalifah pada malam tanggal 10 Dzul Hijjah; dan berangkat
meninggalkan Muzdalifah menuju Mina setelah shalat Shubuh sebelurn
terbit cahaya pagi.

Wuquf di Masy'ar al-Haram sambil menghadap kiblat dan berdoa kepada
Allah SWT serta memujinya pada waktu terbit cahaya pagi.

Berjalan cepat di lembah Mahsar, yaitu lembah yang terdapat di antara
Mwdalifah dan Mina yang jauhnya sebatas jarak lempar batu. Tempat itu
dinamakan "Mahsar" (diambil dari akar kata hosoro, yang artinya lemah),
karena lemahnya tentara Gajah (pasukan Abrahah ketika hendak
menghancurkan Ka'bah), dan karena di tempat itu pula mereka
mendapatkan adzab (dari Allah SWT) sebagaimana tertera dalam surat al-

Fil. Berjalan cepat ihr hanya disunnatkan (:mondub) bagi selain wanita.
Sedangkan bagi wanita tidak disunnatkan demikian, kecuali bila ia
berkendaraan.

Melontar Jumrah al-'Aqabah ketika sampai di Mina setelah terbit matahari,
sebagaimana telah dikemukakan terdahulu.

Berjalan kaki (ketika melontar) selain Jumrah al-'Aqabah.

Diikuti dengan takbir pada setiap kerikil yang dilontarkan.

Melontar kerikil secara berturut-turut, yaitu dengan tidak memisahkan
antara safu lontaran dengan lontaran yang lain.

Memungut sendiri kerikil yang ia lontarkan.

Melaksanakan penyembelihan kurban dan pemotongan rambut sebelum
matahari tergelincir pada hari Id; dan pemotongan rambut itu dilakukan
setelah penyembelihan hewan kurban.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

Pembolnsan Haji

17. Melaksanakan tawaf ifadhoh dengan dua helai pakaian ihramnya setelah

memotong rambutnYa'

18. Berhenti (sejenak) setelah melontar dua jumrah pertama -yailaol'Jumrah
ol-Kubra dan ol-Jumroh al-Wustho - untuk berdoa'

19. Membelakangi jumrah pertama (al'Jumrah al'Kubra)'

20. Singgah di Muhashshab - yaitu lembah yang banyak kerikilnya di tempat

kubuian Mekah - ketika susah mendapatkan kerikil, bagi yang tidak ingin

bercePat-cePat.

21. Ketika pulang dari Mina menuju Mekah setelah melontar pada hari keempat

disunnitlan singgah di tempat ini sebelum masuk Mekah. Bila telah sampai

di tempat tersebut (Muhashshab), hendaklah ia diam di tempat itu hingga

melaksanakan empat shalat (fardhu), yaitu dari Zhuhur hingga Isya'. Karena

ifu hendaklah ia menunda shalat Zhuhurnya agar dapat dilaksanakan di

tempat tersebut bila ia tidak khawatir akan kehabisan waktu ikhtigori.

Singgahditempattersebutdisunnatkan(mustohabb),bilapulangnyaifu
tidJbertepatan dengan hari Jum'at. Jika bertepatan dengan hari Jum'at,

maka henjakhh ia (langsung) menuiu Mekah dan tidak perlu singgah di

tempat tersebut, sebagaimana juga tidak disunnatkan singgah di tempat

tersebut bagi yang ingin bercepat-cepat'

22. Keluar dari Mina setelah melontar pada hari kedua dari hari-hari tasyriq.

23. Melaksanakan tawaf uodo'bagi yang hendak keluar dari Mekah. Yang

demikian ihr telah dikemukakan terdahulu'

Sedangkan hal-hal mandub lainnya telah disebutkan terdahulu

bersamaan dengan mkun-nrkun haji'

- Hanabilah: Mereka berpendapat, ada beberapa sunnat haji yang belum

disebutkan, Yaitu:

1. Bermalam di Mina pada malam tanggal 9 Dzul Hijjah'

2.BerkhutbahdiMasjidilHarambagiimamuntukparajamaahhajipada
tanggal 8 Dzul Hijjah; pada tanggal 9 DzuI Hijjah di Arafah; dan pada hari

ldul Adha di Mina

3. Tens membaca talbiyah hingga melontar Jumrah al-'Aqabah'

4. Menghadap kiblat ketika melontar jumrah, dsb'

11.

t2.
13.

t4.

i5.
L6.

I
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HAL.HAL YAIVG TIDAK BOLEH DIIAKUKAN KETIKA HAJI

Seorang yang sedang melaksanakan haji dilarang dilakukan
beberapa hal; sebagian dapat merusak haji yang apabila ia lakukan bemrti
hajinya batal; sebagian lagimenyebabkan wajib kurban berupa unta atau
sapi atau kambing sebagaimana akan dijelaskan nanti dalam pemabahasan
mengenai hal tersebut; dan sebagian lagi menyebabkan wajibnya bayar

fidyah, yaitu mengeluarkan shadaqah berupa makanan atau lainnya.

Hal-hal yang Membatalkan Haji

Haji itu batal dengan beberapa hal, yaitu:

1. Meninggalkan wuquf di Arafah pada waktunya yang telah
dikemukakan terdahulu sesuai dengan kesepakatan pendapat dari
berbagai madzhab.

2. Meninggalkan salah satu rukunnya berdasarkan rincian terdahulu
dalam pendapat berbagai madzhab.

3. Berjimak secara sepakat. Akan tetapi mengenai waktu batalnya
haji karena jimak dan syarat-syaratnya diperselisihkan dalam
pendapat berbagai madzhab. Perhatikanlah pada catatan kaki di
bawah ini.3a)

34)...

- Maliktyatr: Mereka berpendapat bahwa jimak ihr membatalkan haji, yaitu
dengan masuknya kepala penis atau sebagiannya ke dalam qubul atau dubur
manusia atau lainnya. Baik pelakunya itu anak kecil (belum cukup usia) atau
orang yang sudah cukup wia, baik obyek (yang disetubuhi) itu mampu ataupun
tidak. Bla seseorang kawin dengan anak keci[ dan ia menemani suaminya
melaksanakan ibadah haji, lalu suaminya melakukan hal demikian, berarti haji
keduanya itu batal; lebih{ebih bila istrinya itu sudah besar (cukup usia). Tidak
ada perbedaan dalam hal batalnya haji antara dilakukan dalam keadaan ingat
atau lupa ataupun karena tidak tahu. Yang serupa dengan itu adalah bila
seseorang rnengeluarkan air mani karena mencium atau berhuburgan langsung
atau memandang atau menghayal dan lain sebagainya. Hanya saja batalnya
haji yang disebabkan keluar mani karena melihat dan menghayal tadi
disyaratkan ia lalarkan itu dengan lama. Sedang apabila keluar mani dengan

sekedar melihat atau menghayal, maka yang demikian ihr tidak membatalkan

haji. Sedangkan kehrar mani karena mencium, maka hajinya itu batal sekalipun

iu ua"r. rnnng.rlang-ulangnya. Maka bamngsiapa bersama dengan istrinya dalam

haji, seyogyanya ia menihindari mencumbu atau menciumnya pada waktu

Vung aL;S oUi, Syari' mendekati istri' Haji ihr bisa batal karena berjimak

atur*mung"tuarkan mani yang disebabkan beberapa hal tadi hanyalah apabila

f,J t"r.n6rt terjadi sebeium melontar Jumrah al-'Aqabah. Adapun .waktu
,[lonturnyu itu pada hari Nahr (tanggal 10 Dzul Hijjah) sebelum tawaf ifadhah

Jur, .nbnluln hari Nahr itu berlalu. Haji itu batal - disebabkan jimak atau

-ung"tuurt * mani tadi - bila yang demikian itu terjadi sebelum melontar

i"r.r.n tersebut; baik teriadinya itu sebelum wuquf di Arafah atau setelahnya.
'sndung apabila jimak aiau klluarnya mani yang disebabkan hal tadi. teriadi

,ntnfufi.nnf""tar Jumrah al-'Aqabahatau setelah melaksanakan tawaf ifadhah,

atau setelah hari Nahr berlalu sementara ia belum melontar dan belum benawaf ,

*uf." f,uiinyu itu tidak batal, akan tetapi dalam hal ini ia wajib menyembelih

i,n*u" .lUugui ficlyah. Maka tidak halal menjimak istri atau melakukan

fnnaunrfruniyu; subagui-ana jttga tidak halal melangsungkan akad nikah

setelah melontar Jumrah al-'Aqabah. Bagi yang melakukan itu' hajinya tidak

iutut, tntupi dengan demikian 6erarti ia telah melakukan sesuatu yang tidak

uotnr, aun ia walib bayar lidyoh. Sedang apabila ia lakukan itu setelah

*nfuX*nuf.un tawaf ifuaf,ut dan sebelum mencukur rambut' berati ia

melakukansesuafuyanghalalbaginya,tetapiiaharusmenyembelihkurban.
sndung apabila hal ters?but ia lakukan setelah mencukur rambut, berafii ia

melakukanSesuatuyanghalaldaniatidakdikenakanSuahJapapunsetelah
itu.

Iajugawajibmengeluarkanhewankurbanbilakeluarmadziataumani
anngun'rJL"aai meliha-t atau menghayal dengan tidak tenr-s-menerus Bagi

V".i fr"irr" Uatal wajib -nnyn-p"nukannya' Jika tidak menyempurnakannya

il;" m"r,dugu bahwa ia tllah'keluar dari ihram, ia tetap dalam ihram. Jika

ia berihram baru lagi pada tahun berikutnya berarti ihramnya ifu sia.sia; dan

hendaklah ia menyempurnakan ihram yang dinrsaknya ihr' Demikianlah'

Barangsiapa hajinya batal karena jimak atau lainnya' maka ia wajib

melaksankan emPat hal:

1. Menyempurnakan haii yang dinrsaknya'

2.Segeramengqadha'hajinyabilaiamampu.Jikaqadha'ihriatundaberarti
ia berdosa.

3. Menyembelih kurban disebabkan ia telah men'rsak hajinya
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4. Menunda penyembelihan hewan kurban itu hingga waktu qadha.

Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa haji ihr batal disebabkan jimak
dengan syarat jimaknya itu sebelum wuquf di Arafah. Sedang apabila ia
menjimak istrinya setelah wuquf, sebelum melaksanakan mkun kedua, yaihr
tawal ziyarah, maka hajinya itu tidak batal. Yang demikian itu karena menunit
Hanafiyah, haji itu tidak dapat batal setelah wuquf di Arafah. Tidak ada
perbedaan dalam hal batalnya haji yang disebabkan jimak antara dilakukan
karena lupa atau sengaja, dalam keadaan jaga ataupun tidur, karena ikhtiarnya
sendiri atau dipaksa. Barang siapa menggauli istrinya dalam keadaan tidur
atau istrinya yang tidur, maka haji suami istri itu batal. Memang, untuk batalnya
haji karena jimak itu disyaratkan orang tersebut boligh (cukup usia) dan 'oqil
(berakal sehat). Jika seorang anak kecil atau onng gila menjimak wanita baligh
dan berakal sehat, maka haji wanita ihr batal, bukan keduanya. Demikian
juga apabila ada seorang laki-laki baligh menjimak wanita kecil (belum cukup
usia) atau gila, maka haji laki-laki itu batal, bukan keduanya. Dalam halbatalnya
haji karena jimak ini tidak disyaratkan mengeluarkan mani, melainkan haji itu
batal dengan sekedar tenggelamnya kepala penis ke dalam kubul atau dubur,
sama saja mengeluarkan mani ataupun tidak. Bagi yang hajinya batal karena
jimak, hendaklah ia tetap meneruskan hajinya yang batal ih.r - sebagaimana
hal ini dikemukakan oleh Malikiyah - baru ia mengqadha' pada tahun
berikutnya. Dan masing-masing dari keduanya itu (suami dan istri) wajib bayar
dom. Dalam hal ini cukup dengan kambing. Jika jimaknya itu terjadi bemlang
kali, maka bila jimak itu terjadi di sahr tempat, cukup dengan seekor kambing.
Sedang apabila jimaknya ihr terjadi berulang-ulang di tempat yang berbeda-
beda, maka untuk satu tempat satu ekor kambing.

Syafi'iyah: Mereka berpendapat bahwa haji itu batal disebabkan jimak dengan
beberapa syarat:

1. Memasukkan seluruh kepala penis atau sekadamya - bila kepala penisnya
itu tidak ada - ke dalam kubul atau dubur, sekalipun pada binatang,
meskipun menggunakan lapis.

2. Jimaknya itu dilakukan dalam keadaan tahu (sadar), sengaja, dan atas
kemauannya sendiri. Jika ia lakukan itu karena tidak tahu atau lupa atau
karena dipaksa, maka hajinya tidak batal disebabkan jimak tadi.

3. Jimaknya itu dilakukan sebelum tohallul pertama. Penjelasan mengenai,
ini, bahwa sebab-sebab tohallul menumt Syaf iyah ada tiga:

* Melontar jumrah.

- Mencukur rambut.

- Thawa{ yang meruPakan mkun.

Jika ia telah melakukan dua dari ketiga hal di atas, berarti ia telah

memenuhi salah satu tohallul . Bila ia telah melontar dan mencukur ramhrrt

berarti ia telah ber-tahallul yang pertama. Maka haiinya itu tidak batal

disebabkan jimak. Demikian juga (hajinya ildak batal karena jimak) bila ia telah

melaksanakan tawaf dan potong rambut, a+au ia telah memotong rambut dan

melontar Jumrah; karena menertibkan antara tiga hal di atas bukanlah syarat.

Tetapi sebaiknya ia dapat menertibkan ketiga hal tadi. Dengan demikian ia

mului dnnga., melontar Jumrah terlebih dahulu, kamudian mencukur rambut,

kemudian-bertawaf. Hanya saja walaupun hajinya tidak batal sebelum tohallul

kedua disebabkan jimak, akan tetapi yang demikian itu haram sebagaimana

juga diharamkan baginya melakukan pendahuluan jimak, seperti mencium

iJn berhubungan langsung dengan syahwat, baik sampai mengeluarkan mani

atauptur tiaal. Oatam hal ini ia wajib bayar Jidyah. Yang demikian itu karena

yanj menjadi syarat haramnya adalah merasa nikmat, dan yang demikian itu

iapit diperoleh dengan memandang atau menyenhfi'

Sedangkan onani dengan tangan, maka yang demikian itu juga haram;

hanya saja dlhm hal ini tidak wajib bayar t'id,ah bila tidak sampai mengeluarkan

mani. Demikian juga memandang dan menyentuh dengan menggunakan la-

pis seperti kain danlain sebagainya, dengan syahwat, yang demikian itu haram,

akan ietapi dalam hal ini ia tidak wajib bayarlidyoh, baik sampai mengeluarkan

mani ataupun tidak. Yang demikian itu karena yang menjadi syarat haramnya

adalah -nru.u nikmat; dan rasa itu dapat diperoleh dengan memandang atau

-n"yn"trr, tadi. sedangkan syarat bayar fidyah, hendaklah kontak badan itu

dilakukan dengan syahwat, maka dalam hal ini tidak dapat diperoleh (dengan

sekedar memandang atau menyenhrh).

Jika hajinya batal disebabkan jimak, maka ia wajib menyempurnakan

selunrh amalan hajinya dan menghindari apa-apa yang hanrs ia hindari seperti

ketika hajinya itu sah. Jika ia melakukan sesuatu yang terlarang setelah itu,

maka harus bayar fidyoh bila dalam hal itu ada fidyoh; dan hendaklah ia

.ngnru .nrgqudhu'- hiii yang dinr-saknya dengan jimak, yaitu langsung pada

taf,un berikutnya, sekalipun haji yang diru^saknya itu, nafiloh; dan ia wajib

bayar kifarat jimak yang membatalkan hajinya, yaitu seekor unta betina atau

lantan, dengan .yurui unta tersebut mempunyai sifat-sifat yang cukup

imemenuhi syaruti unhfi kurban. Hal ini akan dijelaskan nanti dalam "Bab
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Kurban". Silahkan Anda buka dalam bab tersebut. Jika ia tidak mampu
menyembelih seekor unta, maka ia wajib menyembelih seekor sapi yang sah
untuk kurban. Jika tidak juga, maka ia wajib menyembelih tujuh ekor kambing
yang sah untuk kurban. Jika tidak mampu juga maka hendaklah kambing-
kambing itu ditaksir dengan harga Mekah, kemudian (harga tersebut) ia
sedekahkan berupa makanan, bukan berupa uang kepada orang-orang fakir-
miskin Mekah untuk tiga orang atau lebih. Makanan tersebut disyaratkan berupa
jenis makanan yang sah unttrk zakat fitrah. Penjelasan tentang hal ini telah
dikemukakan terdahulu dalam "Pembahasan Puasa". Jika tidak mampu juga

melakukan itu, maka hendaklah ia puasa yang dalam setiap mud diganti dengan
safu hari dengan niat kifarat. Misalnya dengan mengucapkan:

Ld'r,k e *t* d,
|&ya berniat puasa besok sebagai ganti kit'arat jimak."

Ini berlaku bila ia laki{aki; sedang apabila ia wanita, maka tidak ada
kewajiban kifarat baginya sekalipun hajinya itu batal namun ia menanggung
dosa bila mumoyyiz, atas kamauannya sendiri, sengaja dan dalam keadaan
tahu. Jika tidak, maka ia tidak berdosa dan hajinya pun tidak batal.

- Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa haji ihr batal dengan menjimak kubul
atau dubur, baik pada manusia atau lainnya; dengan syarat hal itu ia lakukan
sebelum tahallul pertama. Jika ia berjimak setelah tahallul pertama, maka
hajinya itu tidak batal sebagaimana dikemukakan oleh Syafi'iyah.

Adapun sebab-sebab tohallul menurut Hanabilah ada tiga, yaitu (1)
melontar jumrah, (2) tawaf dan (3) mencukur rambut. Tohollul pertama dapat
dicapai dengan melaksanakan dua dari tiga hal di atas sebagaimana pendapat
Syafi'iyah. Jika ia telah melontar jumrah dan bercukut kemudian beriimak
sebelum melaksanakan tawaf, maka hajinya tidak batal, tetapi ia wajib
menyembelih seekor unta. Tidak ada yang dapat membatalkan lhram selain
jimak yang telah disebutkan tadi; dan ia tetap wajib melangsungkan hajinya
yang batal itu sebagaimana ketika ia rnehksanakan haji yang sah; dan hendakhh
ia menjauhi apa-apa yang wajib ia jauhi seperti ketika sebelum hajinya batal.
Jika setelah itu ia melakukan sesuatu yang terlarang, maka ia wajib bayar
fidyah. Dan bagi pelaku iimak itu dan obyeknya (yang dijimak) wajib segera
mengqadha' pada tahun berikutnya.

Hal-Hal yang Menyebabkan Wajibnya Fidyah
dan Penjelasan Arti Tahallul

Telah Anda ketahui bahwa orang yang sedang melaksanakan haji

Itu dilarang melakukan beberapa hal, sebagian dapat membatalkan haji,

sebagian menyebabkan wajibnya lidyah dan sebagian lagi mewajibkan

membri makanan.

Adapun yang menyebabkan wajibnya bayar fidyoh ada beberapa

hal yang akan dirinci dalam pendapat berbagai madzhab. Perhatikanlah

pada catatan kaki di bawah ini.35

Pembahoson Hoji

35)...

- Hanabtlah: Mereka berpendapat bahwa sebab-sebab wajibnya fidyah ilu
terbagi menjadi dua: Pertomo: Sebab wajibnya fidyah yang cara

pembayarannya boleh dipilih. Kedua: Sebab wajib Jidyoh yang cara

pembayarannya hans tertib.

Adapaun sebab wajibnya fidyah yang cara pembayarannya boleh dipilih,

antara lain adalah:

1.

2.

3.

4.

Memakai pakaian yang berjahit atau meliputi badan.

Menggunakan wewangian.

Menutup kepala bagi laki{aki; dan menutup wajah bagi wanita'

Membuang dua helai rambut atau lebih dari badan; atau dua kuku atau

lebih.

Dari masing-rnasing semua ini dikenakan t'idvah dengan memilih antara

tiga hal:

- Menyembelih kambing yang berumur minimal 6 bulan, bila kambing itu

berupa domba; dan minimal I tahun bila berupa kambing kacang'

- Berpuasa tiga hari.

- Mernberi makanan kepada 6 orang miskin, masing-masing orang sahl

mud gandum; atau setengah sho' (dua mud) buah korma atau kismis

(anggur kering) atau iewawut atau keju.

Di antara hal lain yang mewajibkan bayar fidyah dengan cara boleh

memilih adalah denda be6uru. Yang diburu itu boleh jadi dari jenis binatang

yang ada bandingannya dari hewan ternak, atau tidak ada bandingannya. Jika

I

li

I

I

i

li

il
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binatang itu ada bandingannya, maka ia boleh memilih antara tga hal dalam
menenhrkan fidgah-nya,

- Menyembelih hewan yang sebanding dengannya dan memberikan
dagingnya kepada orang-orang fakir tanah Haram Mekah pada waktu
kapan saja yang ia kehendaki.

- Menaksir harga hewan yang sebanding dengan binatang yang dibunrnya
di tempat binatang buruan itu mati. Penaksiran harga ini hendaknya diukur
dengan dirham, kemudian uang tersebut dibelikan makanan dari jenis-
jenis makanan tadi, lalu makanan tersebut diberikan kepada setiap satu
orang miskin 1 mud gandum, (atau) 2 mud dari jenis lainnya sebagaimana
telah dikemukakan terdahulu.

- Berpuasa selama beberapa hari sesuai dengan jumlah mud yang hanls ia
berikan di mana setiap satu hari adalah pengganti dari makanan yang
hanrs ia berikan kepada setiap satu orang miskin. Jika masih ada sisa
yang harus ia bayar tidak sampai pada batas memberi makan sahr orang
miskin, maka hendaklah ia tetap berpuasa satu hari penuh sebagi
penggantinya.

Jika binatang yang diburunya itu tidak ada bandingannya, maka ia boleh
memilih antara dua pilihan terakhir di atas, yaitu antara memberi makanan
kepada orang fakir dari harga hewan (yang sebanding dengan binatang yang
di burunya) atau puasa.

Sedangkan hal-hal yang mewajibkan bayar t'idyoh dengan cara tertib
adalah berjimak sebelum tahallul pertama dari haji. Tohallul pertama ini dapat
diperoleh dengan melakukan dua dari tiga hal berikut:

- Melontar Jumrah al-'Aqobah.

- Mencukur rambut atau memendekkannya.

- Melaksanakan tawaf ziyarah.

Yang sen"rpa dengan jimak adalah keluar mani karena memandang wanita
benrlang-ulang atau kontak langsung tidak kepada farji atau mencium atau
menyentuh dengan syahwat sebelum tahallul pertama. Jika ia berjimak atau
mengeluarkan mani karena melakukan salah satu dari apa yang disebutkan di
atas, maka ia wajib menyembelih seekor unta yang digemukkan (ol-fudanoh)
yang berumur lirrn tahun. Jika ia tidak mendapatkan unta tadi, maka hendaklah
berpuasa selama 10 hari dengan perincian 3 hari sebelum selesai rnalakukan
amalan-amalan haji dan 7 hari setelah selesai melakukan amalan-amalan haji.
Wanita adalah sama dengan lakilaki dalam hal wajibnya bayar /idgoh yang

disebabkan jimak atau mengeluarkan mani' yaitu bila wanita itu sama suka'

i"a"tgL* kontak langsuni yang tidak sampai mengeluarkan mani' maka

hal itu"mewaiibkan bayar /ia9of' anngun cara memilih antara tiga pilihan yang

telah dikemukakan terdahulu, Yaitu:

Menyembelih seekor kambing'

Memberi makanan kepada enam orang miskin'

Berpuasa tiga hari.

Demikian juga bita keluar mani karena melihat wanita dengan tidak

benrlang-ulang;iugaupuuiruberjimaksetelahtohollulpertama'Halinitelah
dijelaskan terdahulu.

Apabila seseorang melewati miqot-nya tanpa ihram atau meninggalkan

salah satu waiib haii, ;"p"ttt melontir jumrah' maka ia wajib bayar./idvoh

a""n", pififtu., teru6. Yaitu dengan menyembelih seekor kambing; bila tidak

;;:;"k" puasa 10 t ua anngu;perincian 3 hari dalam haji dan 7 hari setelah

haji sebagaimana telah disinggung tadi'

Sedangkan yang menyebabkan wajib- memberi makanan kepada orang

miskin adalah memotong iua kuku atau kurang, dan memotong dua helai

rambut atau kurang. finti* tut'kuku atau sebagiannya dan unhrk satu helai

rambut atau sebagiannyu wuiib dibayar dengan /idyah dengan memberi

makanankepada.utuo,ungmiskinse-banyaklmudgandumataul/2sho'
;;;;;i;i" ;";dum sebagaim"ana telah dikemukakan tadi dalam masaiah t'ideoh-

Dan unttfi dua kuku aui a* helai rambut dengan memberi makanan kepada

dua orang miskin.

Yangmewajibkangantihargaadalahmemecahkantelorbinatangburuan
dan mematikan belahn6- Bila iaLemecahkan telor atau mematikan belalang,

maka ia wajib mengianti harga masing-masing dari keduanya dengan

menyedekahi<annya di tempat nrsaknya sesuahr tadi'

Sedangkan yang tidak mewajibkan apa-apa adalah mematikan kutu dan

."f""gr;gi"" uf.ua'"iftuf''' Telah dikernukakan juga dalam uraian terdahulu

bahwa orang yang sedang ihram diharamkan memotong pohon dan rumput

vung tnraupli aitunuit 
-Hu'u'n 

Mekah selain yang dikecualikan'..Jika ia

-nfIf.uf.un ial tersebut, maka memotong pohon yang dianggap kecil secara

:rril["r"r"r, dnndu Jnngun menyembelih seekor kambing; dan untuk, pohon

v"is-i"*;",au sedang Jkenukun denda dengan menyembelih seekor sapi;

'a", .lrltrf rumput dun-duun dendanya adalah dengan ganti harga'

- Maltktyah: Mereka berpendapat bahwa yang mewajibkan lidyoh adalah setiap

;;tb;t yang diharamkatt yung dapat menimbulkan rasa senang dan nikmat

,&
+
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bagi orang yang sedang ihram, atau dengan membuang rambut kusut dari
dirinya, seperti dengan mandi di bak mandi. Bila ia duduk di bak mandi hingga
berkeringat, kemudian disarankan air panas pada badannya - sekalipur tanpa
menggosoknya - maka yang demikian itu mewajibkan t'idyah, karena hal
tersebut diduga menyebabkan hilangnya kotoran dari badannya. Yang semisal
dengan hal itu adalah menyenhrh sesuatu yang digunakan sebagai wewangian,
memotong kumis, memakai pakaian (berjahit), menuhrp kepala (bagi lakilaki),
menutup wajah dan tangan dengan sarung tangan bagi wanita yang tidak
dimaksudkan unhrk menuhrp badan sebagaimana tehh dikemukakan terdahulu,
memotong kuku, mencabut bulu ketiak dan lain semacamnya, seperti memakai
pacar.

Yang menyebabkan wajibnya lidyoh dalam hal memakai pakaian dan
Iain sebagainya hanyalah apabila dengan memakainya itu dapat memberikan
manfaat bagi dirinya, (seperti) melindungi diri dari panas atau dingin. Sedang
apabila ia memakai pakaian dan melepasnya dengan segera sebelum sempat
memperoleh manfaatnya, maka dalam hal ini tidak wajib /idyoh. Sedangkan
wewangian dan lain sebagainya yang dapat memberikan manfaat dengan
sekedar menyentuhnya, maka dalam hal itu wajib lidyoh sekalipun ia hihngkan
dengan segera.

Fidyah di sini ada tiga macam, boleh dipilih, yaitu:

1. Memberi makanan kepada enam orang miskin, masing-masing orang
memperoleh 2 mud dengan ukuran mud Nabi SAW yang diambilkan dari
makanan yarrg rxnum di negeri tersebut. Yang cukup sebagai pengganti
dua mud adalah memberi makan siang dan malam bila dua kali makan itu
mencapai ukuran 2 mud, akan tetapi menyerahkan 2 mud makanan tadi
kepada orang miskin lebih utama.

2. Berpuasa tiga hari.

3. Menyembelih seekor kambing atau lebih dari ih.r, seperti sapi dan unta.
Sedangkan umurnya seperti yang telah disebutkan dalam ketenhran umur
hewan kurban. Penyembelihan ini tidaklah dibatasi dengan waktu atau
tempat tertentu, maka ia boleh menyembelihnya pada wakh-r kapan pun
dan di tempat mana pun, kecuali bila ia meniatkannya untuk kurban, maka
ia hans menyembelihnya di Mina atau di Mekah berdasarkan apa yang
telah disebutkan dalam uraian terdahulu tentang hewan kurban.

Adapun hal-hal yang menyebabkan wajibnya memberi seraup makanan,
antara lain adalah:

1. Memotong satu kuku tanpa memaksudkannya untuk menghilangkan

Pembahasan Hoji

kotoran, seperti memotong untuk mengobati luka hernanah yang terdapat
di bawah kukunya atau karena kuku itu tampak jelek bila paniang, atau
memotongnyer karena iseng. Sedang apabila ia memotong kukunya dengan
maksud untr.rk menghilangkan kotoran, maka dalam hal itu wajib fidgoh.

2. Menghilangkan sattr helai rambLrt atarr lebih hingga duabelas helai.

3. Menghilangkan pr-tting susu unta atau membr.rnuhnya. Untuk masing-
masing ini dikenakan denda dengan memberikan seraup makanan
sekalipun puting susu yang dihilangkan itu banyak.

Bila sesuatu yang menyebabkan wajibnya fidgah atau mengeluarkan
seraup makanan ihr terjadi berkali-kali, maka fidyah dan seraup makanan itu
pun dibayar berkali-kali. Misalnya, apabila ia memakai pakaian (berjahit) dan
menggunakan wewangian juga, maka ia wajib mengeluarkan dua /idgoh. safu

/idyoh untuk pelanggaran memakai pakaian (berjahit) dan satu /idyoh trnhrk
pelanggaran menggunakan wewangian. Bila ia memotong safu kuku, juga
menghilangkan sehelai rambutnya, maka ia wajib mengeluarkan dua raup
makanan.

Ada beberapa hal yang dikecualikan dari apa yang telah disebutkan tadi
di mana kewajiban bayar t'idgczh dan mengeluarkan seraup makanan ihr tidak
dilakukan berulang-ulang sekalipun sebab yang mewajibkannya itu terjadi secara
berulang-r,rlang, yaihr:

1. Ia menduga apa yang ia lakukan itu boleh mengingat hajinya telah batal,
atau karena ia telah meninggalkan hajinya itu, atau ia yakin bahwa hajinya
telah sempurna dengan keyakinan yang keliru, seperti halnya bila ia
melaksanakan tawal it'adhah dengan yakin bahwa tawaf yang
dilaksanakannya ihr sah, kemudian ia melakukan beberapa hal (terlarang)
secara berulang-ulang yang masing-masing mewajibkan /idyah atau
mengeluarkan seraup makanan, setelah itu ternyata ia tahu bahwa tawaf
yang dilaksanakannya itu batal, maka kifaratnya tadi tidaklah dilakukan
benrlang-ulang dalam semua ini.

2. Ia melakukan beberapa hal secara berhrrut-turut tanpa ada jarak wakhr
yang memisahkan antara safu dengan lainnya.

3. Ketika melakukan (larangan) yang peftama, ia berniat melakukan berulang-
ulang dan banyak, misalnya ia memakai pakaian (berjahit) dan ketika itu
juga ia berniat unhrk menggunakan wewangian, maka apabila pakaian ifu
ia pakai dan menggunakan wewangian jtrga berarti ia hanya wajib
membayar sahr /rdyoh dengan syarat pelanggaran yang pertama ifu belum
di-fidyah-i sebelum melakukan pelanggaran kedua. Jika tidak, maka ia
wajib membayar dua kali fidyah
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4. Mendahulukan sesuatu yang lebih banyak memberikan manfaat baginya,
misalnya dengan memakai pakaian (baju) pertama kali, kemudian celana,
maka ia wajib membayar sahl fidyah.

- Hanaflyah: Mereka berpendapat bahwa yang dimaksud "fidyh" adalah
menyembelih seekor kambing dan lain s€macamnya. Yang demikian itrr wajib
disebabkan beberapa hal:

1. Melakukan hal-hal yang dapat menyebabkan terjadinya jima', seperti
berpelukan, kontak langsung, mencium dan menyentuh dengan syahwat,
baik sampai mengeluarkan mani ataupun tidak, misalnya bila melihat farji
wanita atau menghayal lalu mengeluarkan mani; demikian juga bila ia
memasukkan alat kelaminnya ke dalam farji binatang lalu mengeluarkan
mani. Sedang apabila ia memasukkan alat kelaminnya ke dalam farii
binatang tanpa mengelurkan mani, maka dalam hal ihr tidak wajib apa-
apa.

Ia harus membayar dom dengan cara saling bertempel perut (tobthin)
dan paha (tafkhidz), baik sampai mengetuarkan mani ataupun tidak.

2. Menghabiskan seluruh rambut kepalanya atau jenggotnya, atau
menghabiskan seperempatnya. Sekurangnya dari seperempat tidak
dikenakan dom; demikian juga mencukur habis rarnbut yang tumbuh di
lehernya atau ketiaknya atau di salah satunya, atau mencukur habis bulu
kemaluannya. Mencukur habis rambutzbulu ini mewa)ibkan dom hanyalah
apabila hal itu dilakukan tanpa u&ur. Jika hal itu ia lakukan karena udzur,
seperti ada kotoran (penyakit) dan mengganggunya, maka hendaklah ia
memilih antara tiga hal berikut:

- Menyembelih seekor kambing

- Berpuasa tiga hari

- Memberi makanan kepada enam orang miskin, masing-masing orang
r/z sha'.

Berdasarkan firman Alhh SWT:

t . o a-c _ .c ., +, c a(+ e i4+ 9tt ,.t 6)t y,-

"Jiko ada di antora kamu yang sokif otou ada gangguon di keplango
(lalu ia brcukur), moka wojibloh otosnyo ber't'idyuh, yoitu berpuoso atau
bersdekoh atau berkurbon."

Memakai pakaian yang bejahit bagi lakilaki. Sedangkan bagi wanita boleh
memakai pakaian apa saja yang ia kehendaki hanya saja ia tidak boleh
menutup wajahnya dengan penutup yang menempel sebagaimana telah
dikemukakan terdahulu. Yang membatalkan (bagi lak{aki) adalah pakaian
yang biasa. Jika ia berselimut badan dengan menggunakan yang berjahit,
atau ia kenakan di badannya dengan cara yang tidak biasa, maka yang

demikian ihr tidak mewajibkan apa-apa.

Ini berlaku apabila tidak karena udzur. Jika hal tersebut ia lakukan karena
udzur, maka dalam hal itu berlaku rincian tadi.

Menufup kepala dengan penuhlp yang biasa selama sehari penuh; dan

uraian pembicaraan tentang penutup kepala yang biasa telah dikemukakan
terdahulu.

Menggunakan wewangian pada sahr anggota badan secara keselunrhan
yaihr anggota badan yang besar, seperti paha, betis, lengan, wajah, kepala

dan leher dengan jenis wewangian apa saja yang telah disebutkan terdahulu.

Sedang apabila ia menggunakan wewangian pada pakaiannya, maka yang

demikian itu tidak wajib dom, kecuali apabila pakaian itu ia pakai selama

sehari penuh dan minyak ihr sendiri banyak; atau minyak ifu sedikit tetapi
mengenai pakaian seluas 1 jengkal persegi.

Pacar termasuk jenis wewangian. Jika pacar ihr ia tanrh di kepalanya
dan tipis tidak sampai menutupi apa-apa yang terdapat di bawahnya, maka
ia wajib bayar satu dom. Jika sampai menutupi apa-apa yang terdapat di

bawahnya, maka ia wajib bayar dua dam, karena dalam hal ini berarti ia
telah menggunakan wewangian sekaligus menutup kepalanya. Yang
termasuk wewangian juga adalah 'ushfur (sofflower) dan kunyit
sebagaimana telah dikemukakan terdahulu. Jika ia menggunakan
wewangian karena udzur, maka dalam hal ini berlaku perincian terdahulu.

Yang semisal dengan hukum menggunakan wewangian adalah
meminyaki safu anggota badan secara keselunfian dengan minyak zoitun
atau simsim bukan karena udar, Jika hal itu ia lakukan karena udzur,

seperti unhrk berobat, maka ia tidak wajib apa-apa.

6 . Memotong kuku satu tangan atau satu kah; demikian juga bila ia memotong
semua kuku kedua tangannya dan kedua kakinya di sahr tempat. &dang
apabila kuku-kuku ihr ia potong di tempat yang berbeda-beda, maka ia
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wajib membayar empat kali dom, (karena) untuk masing-masing dari semua

kuku pada satu anggota badan tadi dikenakan satu dom.

7. Meninggalkan thawof al'qudum atau thawof ol'shodr atau meninggalkan

safu tahapan dari tahapan-tahapan umrah, atau salah satu kewajiban yang

telah dikemukakan terdahulu.

Syafi'iyah: Mereka berpendapat bahwa yang dimaksud "fidyoh" adalah

menyemmbelih seekor kambing yang memenuhi syarat untuk dijadikan hewan

kurban - yang akan dijelaskan nanti dalam "Pembahasan Hewan Kurban"

- atau memberi makanan kepada enam orang miskin; atau berpuasa selama

tiga hari. Fidyah ini wajib dibayar disebabkan beberapa hal, antara lain adalah:

1. Menggunakan wewangian. Barangsiapa menggunakan minyak yang

mempunyai bau harum ketika melaksanakan ibadah haji, maka ia wajib

menyembelih satu ekor kambing unhrk disedekahkan.

Memakai baju atau celana atau sepatu atau sorban dan lain sebagainya

dari jenis pakaian yang berjahit atau yang menyelimuti badan. Barangsiapa

memakai salah satu dari jenis pakaian itu berarti ia wajib bayar lidyah.
Fidyah yang disebabkan memakai pakaian yang berjahit atau yang

menyelimuti badan itu wajib hanyalah dengan syarat:

- Orang tersebut tahu bahwa hukum memkainya itu haram' Jika ia

memakainya karena tidak tahu, maka tidak wajib bayar fidgoh.

- Yang demikian itu ia lakukan sebelum tahallul pefiama yang telah
dikemukakan terdahulu.

- Pelakunya i,ht mumayiz dan atas kehendaknya sendiri.

Pelakunya itu laki-laki. Sedang bagi wanita, maka ia tidak boleh lepas

dari pakaiannya; dan ia tidak wajib kecuali membuka waiah. Jika
menggunakan penutup yang menempel ke wajahnya, maka wajib bayar

fidyah. Memang, ia boleh menutup wajahnya dengan sesuatu yang tidak
sampai menempel. Misalnya dengan menggunakan sisir besar di atas

kepalanya pada bagian luar lalu ia sangkutkan berguk (cadar) dan menutup
wajahnya dengan cadar tadi tanpa menyentuh wajahnya, maka yang

demikian itu sah. Dan tidak apa-apa menutup sebagaian wajah yang

terpaksa tertufup karena menutup kepala.

Demikianlah, bila seorang wanita menutup tangannya dengan sarung
tangan dan lain sebagainya, maka ia waiib bayar fidayah.

Mencukur rambut atau memotong kuku. Bagi yang melakukan itu wajib

bayar lidyah. Tidak ada pertedaan antara menghilangkan, mencukur atau

memendekkannya dengan gunting atau pisau pencukur, atau mencabutnya

ataupun membakarnya, baik yang ia hilangkan itu seluruhnya atau

sebagiannya; dengan syarat rambut yang dihilangkan itu berjumlah tiga

helaiatau lebih, baik keselumhan (utuh) atau sebagiannya saja, baik

hilangnya itu disebabkan perbuatannya sendiri ataupun orang lain, dengan

tiga syarat:

- Hal itu terjadi atas kemauannya sendiri. Sedang apabila rambut itu

hilang ketika ia dalam keadaan tidut bukan atas kemauannya sendiri,

atau la mengganrk dengan menggunakan sesuatLl tanpa sadar lalu

sebagian rambutnya hilang, maka ia tidak wajib apa-apa'

- Menghilangkan rambutnya ihr tanpa ada perlu. Sedang apabila rambut

itu ia hilangkan karena perlu, misalnya rambut itu menuh'rpi kelopak

matanya sehingga mengganggunya, lalu ia hilangkan rambut yang

mengganggu itu, maka dalam hal ini tidak ada t'idyoh' Dan yang hilang

itu tia;k disyaratkan rambut kepala, melainkan bila ia menghilangkan

tiga helai rambut dari bagian badan manapun tanpa ada perlu dan

dLt<ukan atas kemauannya sendiri, maka ia wajib bayar fidyah'

- Menghilangkan rambut ihl dilakukan dengan maksud sengaja' 'Jika ia

-nnt rput kulitnya yang dihrmbuhi rambut, maka ia tidak wajib bayar

/idyJ. tutisalnya pada sebagian badannya terdapat luka yang di bagian

ltu tumbuh rambut lalu ia hilangkan (kerak) luka tersebut (tanpa maksud

menghilangkan rambutnya), maka dalam hal ini ia tidak waiib bayar

fidyah.
Telah Anda ketahui dari penjelasan terdahulu bahwa orang yang

sedang melaksanakan haji itu tidak apa-apa memakai celak, masuk ke

dalam bak mandi, berbekam dan menyisir rambut'

Melakukan pendahuluan jimak, seperti mencium dan bersenhrhan dengan

wanita yang dapat membatalkan kesucian. Bagi yang melakukan hal

tersebut sebelum tohallul sempurna yang telah dijelaskan terdahulu, maka

hukumnya haram dan ia wajib bayar fidyah. Sedangkan melihat wanita

dengan syahwat dan mencium dengan menggunakan lapis, maka dalam

hal ini tidak ada fidYah.

Onani dengan tangan, yang demikian itu haram dan ia wajib bayar fidyah'

Meminyaki sebagian dari rambut kepala, jenggot atau sisa rambut wajah

lainnyadengan menggunakan minyak apa saja; baik berupa minyak rambut

atau minyak binatang atau lainnya; baik minyak iht bercampur sesuatu

2.

4.

5.

6.

J.
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Denda Berburu Binatang sebelum Tahallul dari lhram

. Seorang yang sedang dalam ihram diharamkan berburu binatanrlsebelum tahallul; dan telah Anda ketahui upu-upu yang menyebabka,seseorang dianggap tohail ur daram rincian'teraahutu a"uiurn'inaupu rberbagai madzhab. orang yang merakukan itu dikenakan denaalientanqukuran.dendanya terdapat rincian pendapat dari u"ruugui ;uizhah,Perhatikanlah pada catatan kaki di baw h ini.*i

yang berbau wangi ataupr.n tidak. Dalam hal ini wajib bayar fidyahdenganempar syarat:

- Anggota badan yang diminyaki itu ditumhhi rambut. Maka tidak ada fidyartbagi orang botak yang. di keparanya tidak tumbuh ;tri-iil semisardengan orang botak adalah orang yang rambutnya rontok dan tidak adabekasnya, maka ia boreh meminva-ki baiian kepala yang rontok rambutnyaitu' Yang semisar dengan itu adarah anaf muda-yars u"[r tu,nlut,'lnnggo,(al-amrad), maka.ia boleh meminyaki dagu j."-*.;"f,ry".'Aug, 
orungyang kepalanya luka boleh meminyaki lukanya itu pada Uaglan dilum

- Ia lakukan itu dengan sengaja. Maka tidak ada fidyoh bagi orang yangmemakai minyak karena lupa.

- la tahu bahwa hal itu haram dilakukan. Maka tidak ada fidyoh bagi yangtidak tahu.

- Ia lakukan atas kehendaknya sendiri. Maka tidak ada t'idgah bagi orangyang melakukan itu karena dipaksa.

36)...

- sydi'ryah: Mereka berpendapat, orang yang berburu binatang darat yangliar, seperti kijang banteng atauiainnya, 
"Li, 

i" menunjukkan pemburu kepadabinatang tersebut, atau ia ,",np*yui jenis binatang ini raru merusaknya ataumenyakitinya, maka ia harus bayar denda yang akan dijeraskan nanti, dengandua syarat:

I. Binatang tersebut tidak mengganggu (mengancam) harta atau jiwanya,
seperti anjing hutan, misalnya.

2' Tidak membawa bahaya bagj dirinya, misarnya dapat menajiskan barang-barangnya atau memakan ip"o"[uuni n,"tununnyi 
"i"r'.]rgi"-0",pe4ialanannya, seperti belalang yang bertebar"n uunvit ,- mi'r<a birudimatikan, ia tidak dikenakan tiJin t" tidak pura 

";;i";';s*;'t*uu.

Pembahosan Hoji

Denda tersebut dihanskan apabila binatang tersebut ada bandingannya
dari jenis hewan ternak, seperti merpati, burung tekukur jerum dan tekukur
abu. Maka untuk sahr ekor dendanya satu ekor domba atau kambing kacang.
Dan unttrk bunrng onta jantan ataupun betina, dendanya seekor unta yang
digemukkan lal-fudanahl atau unta yang telah hrmbuh gigi taringnya (Arab,

al-f irl. Llnhrk banteng atau hemar liar dendanya satu ekor sapi; untuk kijang

tantan dendanya satu ekor kambing kacang jantan; dan unhrk kiiang betina
dendanya sahr ekor kambing betina; unttrk nrsa (manjangan) dendanya sahr
ekor kambing kacang kecil; untuk kelinci dendanya sahr ekor anak kambing
betina yang sudah kuat dan belum berumur setahun; unhrk masing-masing
dari jenis binatang seperls yorbu'(binatang serupa tikus) dan marmut dendanya
satr.r ekor kambing kacang betina benrsia empat bulan; unhrk anjing hutan
dendanya sahr ekor kibas; untuk m$ang dendanya situ ekor kambing.

Ini semua untuk jenis binatang yang hukumnya telah ditentukan dengan
dalil nagli yang shahih dari Syari'. Jika tidak, maka yang menentukan
hukumnya ihr hendaklah dua orang yang adil dan mengetahui jenis hewan
yang semisal dengan binatang yang dibunrnya di mana bentuk dan rupanya
mirip. Ia hans memperhatikan unsur persamaan dalam sifat. Untuk binatang
yang besar maka dendanya besar; unhrk binatang kecil dendanya pun kecil;
binatang yang sehat dendanya pun sehat; urh-rk binatang yang cacat maka
dendanya juga ygng cacat, (yaitr.r) bila cacatnya itu sama. Misalnya sama-sama
buta sebelah mata. Sedang apabila cacatnya itu beda, maka tidak sah; dan
begihrlah setenrsnya, seperti dalam hal gemuk-kunsnya dan bunting-tidaknya.
Akan tetapi bila binatang itu bunting hendaklah jangan disembelih, melainkan
(cukup) diperkirakan harganya lalu harganya itu disedekahkan dalam benhrk
makanan; atau diganti dengan puasa urhrk setiap satu mud satr.r hari. Jika
tidak ada dalil nogli yang menjelaskan tentang hal itu dan tidak ada dua orang
adil yang dapat memutuskan denda yang semisal dengan binatang yang
diburunya, maka ia wajib mengganti harga binatang tersebut dengan kepuhrsan
dua omng adil.

Adapun fidyah yang wajib dibayar adalah sahr dari tiga hal berikut:

- Bisa dengan menyembelih hewan ternak yang semisal dengan binatang
yang diburu dan menyedekahkannya kepada orang-orang fEkir tanah
Haram Mekah.

- Bisa dengan membelikan makanan - yang diambil dari harga binatang
yang diburunya - seperti makanan yang sah unhrk dijadikan zakat fitrah,
lalu disedekahkan kepada mereka.

t

274



Pembahasan Haii
Pembahasan Hoji

- Bisa juga dengan puasa (dengan perbandingan) satr.r hari untuk setiap sulrr

mud makanan.

Ini unhrk jenis binatang yang ada perbandingannya. Sedangkan r,rnhrli
jenis binatang yang tidak ada perbandingannya, seperti helalang dan jerri.
bumng lainnya selain burung merpati dan yang semacamnya, maka ia bolclr
memilih antara dua hal:

- Bisa dengan memberi makanan seharga binatang yang diburunya darr
menyedekahkannya kepada orang yang telah disebutkan tadi.

- Bisa dengan berpuasa (dengan perbandingan) satu hari unhk setiap sahr
mud makanan.

Tidak ada perbedaan dalam hal ini antara berburu di luar tanah Haranr
atau di tanah Haram, bila pelakunya itu sedang dalam ihram. Sedang apabila
ia dalam keadaan halal (bukan dalam ihram), maka ketentuan ini hanya berlaktr
untuk buruan tanah Haram. Semua apa yang disebutkan dalam hal buruan
tadi itu wajib hanyalah apabila pelakunya ittt mumayiz, sekalipun ia lakukan
ifu dalam keadaan lupa atau tidak tahu atau tidak sengaja ataupun dipaksa.

Diantara hal-hal terlarang lainnya yang tidak mernbatalkan haji adalah
mengganggu tumbuhan rumput dan pepohonan tanah Haram seperti halnya
yang telah dikemukakan terdahulu. Jika ia menebang satu pohon besar, maka
wajib menebusnya dengan satu ekor sapi; jika memotong pohon kecil, maka
tebr.rsannya satu ekor kambing; sedang apabila yang dipotong itu pohon yang
sangat kecil, maka dalam hal ini tebuannya dengan ganti harga. Dan ia boleh
rnemilih antara:

- Menyembelih binatang seperti yang telah disebutkan tadi dan
menyedekahkan dagingnya.

- Membelikan makanan dari harga binatang itu lalu menyedekahkannya.

- Berpuasa (dengan perbandingan) setiap safu mud makanan satu hari puasa.

Sedangkan unttk tumbuhan rumput, maka ia wajib menganti harganya
bila gantinmya tidak tumbuh lagi. Sedang apabila gantinya tumbuh lagi, maka
tidak ada tanggung jawab baginya dan tidak pula fidyah.

Demikianlah, dan diwajibkan menyembelih seekor kambing yang sah
unh:k kurtan bila ia mampu; kemudian bagi yang tidak mampu menyembelih
kambing hendaklah berpuasa selama tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari
trila telah kembali (pulang) ke keluarganya, (yaitu) bagi orang yang meninggalkan
salah satu dari hal-hal berikut:

Bagi yang melakukan haji tomottu' * penjelasan tentang hal ini akan

Juiu"i nJnti, - sebab ia tidak mendahulukan haji atas umrah'

Bagi yang melakukan haji giron - penielasan.tentang hal ini juga akan

duiu"! ninti, - sebab ia meninggalkan ilrod dalam haji'

Bagi yang tidak melontar tiga kerikil atau lebih dari kerikil jumrah

Meninggalkan mobit di Mina pada malam-malam tosyriq tanpa udzur'

Meninggalkan mabit dr Muzdalifah tanpa udzur'

Tidak berihram dari miqat tanpa udzur'

Meninggalkan thawof raodo' (tawaf perpisahan) tanpa u&ur'

Meninggalkan srahr pekerjaan yang ia nadzarkan untuk dilaksanakan ketika

haji, seperti bernadzar untuk berialan atau berkendaraan atau potong

rambut atau i/rod.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9. Bagi yang ketinggalan wuquf di Arafah tanpa halangan, misalnya ia sampai- 
puiu'*u[t, tailihari Na-hr (tanggal 10 Dzul Hiiiah) sebelum sampai di

sebagian tanahnYa.

olehsebabketefiingggalannyatadibagiyangsedangihramhajiatau
sedang melaksanakan haii?ro", wajib bayar dom. Bagi yang ketingggalan

*uquf] wa.iib ber_tohallul dalam umrah, yaitu dengan melaksanakan sisa

amilan-amalan hali selain wuquf, dan gugur darinya kewajiban mobit di

Mudalifah dan Mina serta kewaliun metontariumrah. Hendaklah.ia bertawaf

dan bersa'i bila belum bersa'i dan hendaklah mencukur rambut dengan niat

toioltul. Ia wajib segera mengqadha' pada tahun berikutnya' sekalipun

tertinggalnya ihr kareni udz,r, meskipun hajinya itu haji not'ilah' baik ia mampu

ataupu-n tidak. Penyembelihan hewan itu tidak sah dilaksanakan pada tahun

tertinggalnya wuquf, melainkan pada tahun dilaksanakannya qadha''

Sedar[ian basi yang ketinggalan karena ada halangan, maka hukumnya akan

diielaskan nanti.

- Hanafryah: Mereka berpendapat, barangsiapa berburu hewan.darat' maka

i" *"liu mengganti harganya dengan syarat-syarat yang telah dikemukakan

terdahulu dalam masalih b"rbu- di tanah Haram. Yang semisal dengan

berburu adalah orang yang memotong rumput tanah Haram yang juga telah

diumikan terdahulu. Mika apabila s€orang yang sedang ihram berburu sesuatu

vangtidakbolehdiburu,iawajibmenaksirhargayangdiburunyaituditempat
iu Uerturu atau di tempat yang dekat dengannya dengan sepengetahuan dua

orang adil. Jika binatang yang diburunya ihr mencapai harga hewan kurban'

maka ia boleh memilih antara tiga hal berikut:

&
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L. Membeli seekor hewan kurtan dengan harga hewan yang dibumnya tadi
dan menyembelihnya di tanah Haram.

2. Membelikan makanan dengan harga hewan yang diburunya untuk
disedekahkan kepada orang-or.rng fakir di tempat mana saja, setiap satu

orang satu sho'.

3. Berpuasa sebagai ganti (dengan perbandingan) setiap setengah sho'satu
hari puasa. Dahrn puasa ini ia tidak dihanrskan berturut-hrrut.

Jika harga binatang yang dibumnya itu tidak mencapai harga seekor
hewan kurban, maka ia boleh memilih antara dua pilihan terakhir saja, yaitu
"membelikan makanan" atau "berpuasa". Tidak ada pebedaan dalam hal ini
antara sengaja ataupun tidak sengaja; dan ia tidak hanrs mendatangkan hewan
yang sama dengan binatang yang diburunya, melainkan cukup dengan
harganya. Tentang "kesengajaan' dan "sebanding' gang telah ditegaskan dahm
ayat suci, bahwa kesengajaan ihr disebutkan dalam ayat karena yang demikian
itu umum terjadi; sedangkan yang dimaksud sebanding hendaknya binatang
tersebut sebanding dalam makna. Allah SWT bewrfirman,

dipisahkan. Sedangkan membunuh binatang yang tidak ada nilainya, tidak

upu-upu, seperti k"ru, pnny,r, tabuhan, kupu-kupu, lalat, semut, landak,

dlmiklan juga ular, kala jengking, tikus, burung gagak dan anjing yang suka

menggigit. Dan bih ia memotong rumput tanah Haram, maka wajib mengganti

hargi-rumput yang dipotongnya itu sebagaimana telah dikemukakan terdahulu.

Demikianlah.

Hanafiyah berpendapat, wajib mengelurkan sedekah sebanyak setengah

sho'gandum atau harganya disebabkan beberapa hal:

1. Menggunakan wewangian tidak sampai memenuhi satu anggota badan.

2. Memakai baju tidak sampai satu hari penuh, atau pakaian yang diberi

wewangian tidak sampai satu hari, atau menutup kepalanya sebatas lama

tadi, atau mencukur rambutnya tidak sampai seperempat kepala, atau

jenggotnya, atau mencukur (bulu) betisnya atau lengannya, atau memotong

kukunya satu atau dua'

3. Melaksanakan thawaf al-qudum atau thawaf al-shadr dalam keadaan

hadas kecil.

Meninggalkan satu putaran atau kurang dari putaran-putaran thoool ol
shodr.

Mencukur rambut orang lain, baik orang ifu sedang dalam ihram ataupun

tidak.

Sedangkan yang mewajibkan sedekah tidak sampai setengah sho'adalah

mematikan -satu ekor belalang. Unhrk satu ekor belalang dikeluarkan sedekah

sekehendaknya; unhrk dua dan tiga ekor belalang dikeluarkan sedekah sebanyak

seraup makanan; selebihnya dari itu, nnka wajib dikeluarkan sedekah setengah

sho'.

- Malikiyah: Mereka berpendapat, bila seseorang berburu binatang di tanah

Haram, maka ia wajib bayar denda yang akan dijelaskan nanti. Demikian juga

apabila ia melakukan sesuafu yang menyebabkan matinya binatang tersebut,

misalnya ketika ada binatang buruan melihatnya lalu ia terperanjat dan jatuh

lalu mati, atau ia mengarahkan tombaknya lalu binatang itu mati di tombaknya.

Ini adalah pendapat yang dipercaya dalam madzhab ini.

Sebagian dari mereka berpendapat bahwa dalam kastrs tadi tidak wajib

denda, karena orang tersebut tidak bermaksud membun.rnya. Jika seomng

yang sedang ihram menunjukkan binatang buruan kepada seseorang, maka

iaul uau denda bagi yang menuniukkan itu. Makan binatang buruan tanah

Haram hukumnya tidak boleh dalam keadaan yang bagaimana pun, karena

b. th. -t . .. {tt . t- , c,
*i J-.t lf i-.,t) r--ail lj]:fi ) I.rt all

,x,
t.#lU

4.

5.

(1o : ;.At)
"Hoi orang-orcng Wng furiman, janganlah komu membunuh binotang
buruan ketika kamu sedong ihrom. Barangsiopa di ontara kamu
membunuhnya dengon sengajo, maka dendanyo ioloh mengganti
dengan hnatang ternak sefunding dengan buruon gong dibunuhnyo,
menurut pttuson dtn omng yang dil di antaro komu." (Q.s, 5:95)

Ini berlaku apabila binatang bunnn itu bukan milik seseorang. Jika ia
mihk seseorang, maka la wajib menggant dua hewan temak yang sebanding;
satu untuk denda yang telah dlkemukakan tadi dan satunya lagl untuk
penriliknya. Berburu di tanah Haram tidakllah dihalalkan sama sekali, sekalipun
pembunrnya itu bukan orang yang sedang ihram. Jika seseorang berburu di
tanah Haram kemudian menyembelihnya, maka binatang itu tidak boleh
dimakan dan hukumnya sama seperti bangkai. Bahkan dalam keadaan
terpaksa pun hendaklah mendahulukan mernakan bangkai daripada hasil
bunan tanah Haram. Sedang apabila ia menrsak salah satu anggota badan
binatang tersebut atau mencabut bulunya dan lain sebagainya, maka hanrs
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hukumnya sama dengan bangkai. Dalam hal ini telornya sama dengan
dagingnya. Dengan membunuh binatang buruan tadi dan dengan menyebabkan
binasanya, seperti dengan cara mencabut bulunya sehingga keselamatannya
tidak terjamin atau juga melukainya atau mengtrsirnya dari tanah Haram lalu
binatang tersebut diburu orang di luar tanah Haram, berarti ia wajib denda.
Adapun denda yang wajib dikeluarkan unhtk binatang buruan ada tiga macam
yang dapat dipilih salah sahmya, yaitu:

1. Diganti dengan hewan ternak yang sebanding dengan binatang buruan
ihr, yakni yang mirip dengan binatang tersebut dari segi benhrk dan ukuran.
Jika tidak ada hewan ternak yang mirip dalam benhrk, maka cukup diganti
dengan yang mirip dari segi ukurannya. Denda itu tidak cukup kecuali dari
hewan ternak yang sah dijadikan kurban, yaitu yang telah berumur sahr
tahun bila dendanya itu berupa kambing; bemmur tiga tahun bila dendanya
itu berupa sapi; dan beumur lima tahun bila dendanya itu berupa unta
sebagaimana hal itu telah disebutkan dalam masalah hodg (hewan kurban).

2. Membelikan makanan dari harga binatang yang diburunya. Harga itu
diperhitungkan pada hari terbunuhnya binatang buruan itu dan di tempat
terbunuhnya binatang buruan itu. Jika di tempat terbunuhnya tidak ada
harga bagi binatang buruan tadi, maka harganya diukur dengan harga
yang berlaku di tempat yang terdekat dengan tempat tersebut , kemudian
harga ihr dibagikan kepada orang-orang miskin yang terdapat di tempat
tertunuhnya binatang buruan tadi, masing-masing memperoleh 1 mud *.

5,/6 dengan ukuran mud Nabi SAW.

3. Berpuasa selama beberapa hari sesuai dengan jumlah mud makanan yang
diperkirakan dengan binatang bunran itu; dan untuk ukuran sebagian mud
(tetap) diperhitungkan dengan puasa sehari penuh, karena puasa tidak
dapat dibagi-bagi. Dan denda itu tidak dapat dilakukan kecuali setelah
diputwkan oleh dua orang yang adil dan faham dalam masalah hukum
tersebut, karena untuk menenhrkan pertandingan binatang dan harganya
memerlukan hal itu. Dan puasa ifu tidaklah dilalrukan kecuali sesuai dengan
jumlah mud, maka itu juga hans diperkirakan sehingga ia berpuasa (sesuai

dengan junilah mud tersebut).

Yang dikecualikan dari perbandingan tadi adalah merpati dan tekukur
Mekkah dan tanah Hanm , maka dalam hal ini dikenakan denda seekor domba
atau kambing kacang dan tidak perlu kepuhsan (dua orang adil). Jika tidak
mampu mengehnrkan kambing, maka berptnsa sepuluh hari. Kemudian denda
setiap satu binatang hendaklah disesuaikan dengan binatang itu sendiri. Ketika
ia hendak mengeltnrkan ganti yang semisal, maka unhrk buruan bunrng onta

wajibdigantidengan..yangsemisal''dengannya.Pengertian..yangsemisal''
di sini alalah unta, yang betina atau jantan, karena keduanya ini mempunyai

kemiripan dengan bu*ng onta dari segi ukuran dan benhrk secara sepintas.

Unhrk buruan Saiah wajiU dikeluarkan seekor unta yang digemukkan berpunuk

dua; unhrk Uuriran hemar liar dan banteng wajib dikeluarkan seekor sapi; dan

untuk aniing hutan dan musang waiib dikeluarkan seekor kambing. semua

denda terse[ut hanrs berdasarkan kepuhrsan dua orang yang adil dan mengerti

tetanghukumberburu,sehinggaiadapatmemberikanpuhrsanhukumdengan
binatang yang semisal atau dengan harganya atau dengan puasa selama

beberapi irari yang telah disebutkin tadi. Dan untuk buruan biawak, kelinci,

yorbu, (binatang seperti tikts) dan semua bumng di luar tanah Haram.dan di

ialam tanah Haram selain bunng merpati dan tekukur yang telah disebutkan

tadi hendaklah diganti dengan harganya ketika ia meru-saknya, atau berpuasa

sehma sepuluh irari. ta boleh memilih antara mengganti harga berupa makanan

atau puasa seperti yang telah disebutkan tadi'

-Hanabilah:Merekaberperndapat,bagiyangmerusakbinatangburuandi
tanah Haram akibat perbuatannya secara langsung atau ia sebagai sebab bagi

terbunuhnya binatang tersebut, maka dalam hal ini tidak terlepas dari

kemungkinan binatang-itu milik seseorang atau bukan milik seseorang Jika

binatanl itu milik .".lo.ung, maka bagi pemburunya waiib melakukan dua

hal:

Pembohasan Hoii

Membayar denda buruan dan membagikannya kepada orang-orang miskin

tanah Haram.

Bertanggung iawab terhadap pemiliknya dengan cara memperkirakan

hargabinatangyangdiburunyabilabinatangtersebuttidakada
Uuniingu.,nyu, utuu anngun cara membelikan binatang yang sama unhrk

pemilikiya. Sndutg upubilu binatang itu bukan milik seseorang' maka bagi

pemburunya itu hanya wajib bayar dendanya saja'

Bnatang buruan ini dapat dibagi menjadi dua bagian:

Pertama: Binatang buruan yang mempunyai persamaan dengan hewan

ternak dalam segibentuk, seperti hemar liar, kambing hutan dan lain

semacamnya. Hukum ini juga terbagi menjadi dua, yaihr (1) Bnatang.yang

telah ada ialam nash dariihahabat; (2) Binatang yang tidak ada dalam

nash.

Adapun yang pertama (yang telah ada dalam nash dari shahabat)

bermacam-macam, Yaihr:

- Burung onta. Bila berburu burung onta di tanah Haram, maka ia wajib

1.

,
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haramnya membunuh atau pembunuhan ihr dilakukan secara tidak sengaja
atau membunuhnya untuk keperluan makannya, misalnya ia tidak
mendapatkan makanan selain binatang buruan itu. Dalam masalah
tanggung jawab (kewajiban) ini hans diperhatikan unsur persamaan pada
binatang itu, yaitu masalah kecil-besarnya, sehat-sakitnya, cacat-tidaknya
dan lain sebagainya. Inilah hukum dari bagian pertama di atas, yaifu hewan
ternak yang mempunyai persamaan dalam benhrk.

Kedua, adalah binatang buruan yang tidak ada perbandingannya dari
hewan ternak. Hukumnya, binatang tersebut wajib ditaksir dengan harga.
Yang demikian itu berlaku unhlk semua jenis burung selain yang telah
disebutkan terdahulu, seperti burung air, angsa dan lain sernacamnya. Jika
mencabut bulu binatang buruan (seperti yang serupa bulu bunrng, Arab:
risg; atau yang serupa rambut, Arab: syo'r; atau yang serupa bulu onta,
Arab: uobor) maka ia tidak dikenakan suahr kewajiban apapun dengan
syaratapa-apa yang dinrsaknya itudapat kembali lagi seperti semula, karena
sesuatu yang berkurang bisa tertuhrpi kembali, seperti apabila ia melukai
lalu lukanya ihr sembuh. Sedang apabila binatang itu menjadi lemah karena
dilukai, maka ia wajib ganti harga yang menyebabkan berkurang dari harga
semula disebabkan perbuatannya tadi.

menyembelih seekor unta yang digemukkan (betina maupun jantan),
hukum ini pernah diputuskan oleh 'Llmar, 'utsman, Ali dan shahabat
lainnya.

- Himar Iiar dan kambing hutan yang dalam bahasa Arab dikenal dengan
nama ol'uo'l. Maka_ bagi yang membumnya wajib didenda dentan
seekor sapi, disembelih dan disedekahkan kepada orang-orang mii<in
tanah Haram.

- Anjing hutan. Denda rnemburunya adalah dengan menyemberih seekor
kambing kibas.

- Rusa,/kijang. Denda memburunya adalah seekor kambing betina,
disembelih dan dibagikan kepada orang-orang miskin tanah Haram.
sedangkan berburu musang, maka daram hal ini tidak ada dendanya.

- Biawak. Denda memburunya adarah seekor anak kambing jantan
berumur 6 bulan.

- Kelinci. Barangsiapa berburu seekor kelinci wajib menyembelih seekor
anak kambing betina yang belum berumur empat bulin.

' wabr (damon), yaifu binatang melata berwarna hitam rebih kecil dari
kucing. Denda memburunya adalah seekor anak kambing jantan
berumur 6 bulan.

- Merpati. Barangsiapa berburu seekor merpati atau semua jenis burung
yang benturknya mirip dengannya, yaifu mendekur dan minum dnngai
cara meletakkan paruhnya di air lalu menghirupnya sebagaimJna
kambing - yang dalam bahasa Arab cara minum seperti ini diisulahkan
dengan 'abb - dalam hal ini termasuk ayam, semua jenis burung
kecil, bunrng tekukur dan lain sernacamnya, maka bagi yang membunl
salah satu dari s€mua apa yang disebutkan ini di tanah Huium dik"nukun
denda seekor kambing, disembelih dan dibagikan kepada orang_orang
rniskin.

Inilah satu dari dua pembagian binatang buruan yang ketentuan
hukumnya telah ada dari shahabat.

Adapun yang kedua, adalah binatang yang tidak dinyatakan dalam
nash. Barangsiapa berburu binatang selain yang telah disebutkan (dalam
nash tadi), maka hendaklah binatang itu ditaksir dengan sepengetahuan
dua orang arbitrator (penengah) yang adil. Dan yang memuunuhlinatang
buruan ihr boleh termasuk dalam sarah sahr dari dua orang yang adir tadi
atau kedua-duanya sekaligts bila keduanya itu tidak tahu-akan hukum
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Pembohosan Hoii

PEMBAHASAN I,MRAH

Arti'umroh secarabahasaadalah ziwrah.Dikatakan'r'jj;l yaitu

bila ia datang menziarahinya. sedangkan pengertian'umrah secara syara'

adalah berziarah ke Baitulharam (Ka'bah)dengan cara-cara khusus yang

akan dijelaskan nanti.

Hukum dan Dalilnya

Umrah itu hukumnya fardhu 'ain satu kali seumur hidup sama

seperti haji sebagaimana penjelasan terdahulu; dilakukan dengan segera

ataupun tidak. Malikiyah dan Hanafiyah menyangkal pendapat ini.

Perhatikanlah pendapat mereka pada catatan kaki di bawah ini.37

Dalildifardukannya adalah firman Allah SWT'

Dan sempurnakanlah ibodah haji dan umroh karenq Alloh..."
(Q.s. 1:1,96)

Artinya laksanakanlah kedua ibadah tersebut secara sempurna

dengan memenuhi ketentuan-ketentuan syarat dan rukunnya. Dalil yang
juga menunjukkan fardhunya umrah adalah hadits 'Aisyah, ia berkata:

371...

- Mallldyah dan Hanaftyah: Mereka berpendapat bahwa umrah itu strnnat

muakkad sekali seumur hidup, bukan fardhu. Berdasarkan saMa Rasulullah

SAW:

(.-z-r.ltl

"Hoji itu unjib, *dangkon umrah tathawwu' (sunnol)." (H.R. lmom lbnu

Majah).

oDon sempurnakonloh ibadoh hoji dan umrah karena Allah"'"

menuniukkan perintah **it rn"ny"mptT nukun ibadah tersebut setelah

mernastrkinya. Dalam -;hh iba;h' tilu 
'"ttoiung 

telah mernasrkinya

bemrti ia waiiU menyemfrJunnyu' s-gguhp* ibadah itu nafilah' Maka

;;, t;il tidak mesti menunjukan kefardhtnn'

Demikian juga sabda'Rasulullah SAW dalam hadits yang menyatakan:

"fugimereko(kaumwanito)adaiihadtanppertempuron'gloitulvji

i1a],:J;nuniukkan kefardhuan umrah, karena lafadz .re=ri uiru

;fi;Xrkk;;;;itb a"" ii* p'r" -"nuni$|al tathawwu' (sunnat)' Karena

itu lafudz tersebut menunffi. *"liu *a* t aii dan tathawwu' untuk umrah

iniJu*.Xu" hadits yang pertama tadi:

Adapun firman Allah yang menyatakan:

(\ 11 :

u...umrah itu totlawwu' (sunnat)'"

Tentang kefardhuan haji telah ditetapkan dengan firman Allah:

(1V : otr-r Ji;
tao.. t

iJi F-,-.rUl ,.l.r.1ll.9(-'ve

nMengerjakan hoji odalah kewajiban monusio terhadop Allah"'"

(Q.s. 3:97)

... demikian juga daliFdalil lainnya yang telah disebutkan terdahulu pada

awal pembahasan Haji'
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Rukun-Rukun Umrah

Menurut Malikiyah dan Hanabilah, umrah itu mempunyai tiga
rukun, yaitu ihram, tawaf dan sa'i antara Shafa dan Marwah. Syafi'iyah
menambahkan dua rukun lain; dan Hanafiyah mencukupkan dengan satu

rukun saja. Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di bawah
lni.38)

Miqat Umrah

Umrah itu mempunyai (dua macam miqat): miqot zamqni dan
miqat makani. Miqot zamani ini berlaku sepanjang tahun. Maka memulai
lhram untuk umrah dapat dilakukan pada setiap waktu dalam setahun
tanpa makruh, kecuali dalam beberapa hal yang akan disebutkan secara
rinci dalam pendapat berbagai madzhab pada catatan kaki di bawah ini.3e)

38)...

- Syafi'iyah: Mereka berpendapat bahwa nrkun-rukun umrah itu ada lima,
yaitu:

1.

2.

J.

4.

5.

- Hanaflyah: Mereka berpendapat, umrah itu mempunyai satu rukun, yaihr
melaksanakan sebagian besar dari thawal (empat kali putaran). Adapaun ihram
menrpakan syarat bagi umrah; sedangkan sa'i antara Shafa dan Maruah adalah
wajib sebagaimana telah dikemukakan terdahufu dalam pembahasan Haji. Yang
sama seperti sa'i adalah memotong rambut atau memendekkan, maka ini
wajib saja, bukan mkun.

3e)...

- Hanafiyah: Mereka berpendapat, bendasarkan pendapat yang kuat, berihram
urnrah pada hari Arafah (tanggal 9 Dzul Hijjah) sebelum dan setelah matahari
tergelincir dimaknrhkan secara tohrim. Demikian juga dimakmtrkan berihram

",+ 
1*;; :Ju t;ua1;-,-t-j,

;.,ry -r--i ,.u)r orgr; i.--ArrtoA, :*Jur.v l+_

(;li Art))) ,*G

"wahai Rosululloh adakah kewajiban berjihad bagi koum
unnita?" Rasululloh menjaunb: "yo, fugi mereka oda ieunjifun
furjihad tanpa pertempuran, yoitu haji dan umrah." (Fl.R. Imam
Ahmad, Ibnu Majah dan diriwayatkan pura oreh sejumlah perawi
yang dipercaya).

. Diriwayatkan pula dari Abu Razain ar-'Aqbali, bahwa ia pernah
datang kepada Rasulullah SAW lalu berkata,

(S* /t "-=;- ) ce>t . ;l_9 JUi',
!Ayahku adoloh seorong tua renta gang tidak mampu
melaksanakon haji dan umrah dan ia juja ildak mampu
fupergia n. " Rosulul lah SAW ber sbda,', Loisanakanlah hoji ia n
umrah untuk ayahmu." (H.R. Imam yang lima, yaitu Al_Bukhari,
Muslim, Abu Daud, AI-Nasai dan Ibnu Majah. Hadits ini diakui
keshahihannya oleh Imam Al-Turmidzi).

selebihnya dari satu kali, maka umrahnya itu sunnat (tathawwu,).

Syarat-Syarat Umrah

Syarat-syarat umrah -itu sama dengan syarat-syarat haji. yang
demikian itu telah dikemukakan terdahulu Lcara rinci.

i. ',- 
.- -,ot - _# J' 9r Jr-,, U

,3:ut'11il--fi'l'1"6;r'# y "; "* oi "rt

Ihram

Tawaf

Sa'i antara Shala dan Marwah

Potong rambut

Menertibkan antara rukun-rukun ini.
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umrah pada hari raya kurban (tanggal 10 Dzul Hijjah) dan tiga hari setelahnya,

sebagaimana iuga dimakruhkan melaksanakannya pada bulan-bulan haji bagi

penduduk Mekah; baik mereka ihr penduduk asli ataupun bermukim di sana

bila mereka hendak melaksanakan haji pada tahun ihr. Jika ia berihram umrah
pada wakhr-wakhr ini, maka umrah itu harus ia masuki namun demikian

hukumnya maknrh tahrim, dan (karenanya) ia wajib membatalkan unhrk bebas

dari dosa, kemudian hendaklah ia qadha' umrah itu, dan ia wajib bayar dom
atas pembatalan umrah tersebut. Jika tidak dibatalkan, maka umrahnya sah

akan tetapi ia berdosa dan wajib bayar dom.

Demikian juga dimakruhkan secara tahrim menggabungkan antara dua

ihram untuk dtn umrah. Barangsiapa berihram untuk satu umrah, lalu ia
bertawaf safu kali trnfuk umrah tersebtrt atau tawaf ifu ia laksanakan selunrhnya
(hduh kali putaran), atau ia tidak bertawaf sama sekali, kemudian ia berihram
unfuk umrah yang lain, maka umrah yang kedua itu batal sekalipun ia tidak
berniat membatalkannya, dan ia wajib mengqadha'nya dan bayar dom atas

batalnya umrah tersebut. Jika ia telah bertawaf dan bersa'i untuk umrah yang

pertama dan tidak ada lagi yang wajib ia lakukan kecuali mencukur rambut
lalu berihram untuk melaksanakan umrah yang lain, maka ia wajib
melaksanakan umrah (yang kedua) ini dan tidak boleh membatalkannya, lalu

ia wajib bayar dom karena telah menggabungkan antara dua ihram. Jika ia

bercukur untuk umrah yang pertama sebelum selesai melaksanakan yang

kedua, maka ia wajib bayar dom lain. Sedangkan bercukur setelah selesai

melaksanakan umrah kedua, maka tidak waiib bayar dom lain.

Barangsiapa berihram untuk haji kemudian berihrarn untuk umrah
sebelum melaksanakan thawal qudum, maka keduanya ifu (haji dan umrah)
harus ia laksanakan dan dengan demikian berarti ia melaksanakan giron
(menggabungkan antara haji dan umrah) namun demikian ia telah melakukan
sestrahr yang tidak baik, karena umrah (semestinya) tidak dilaksanakan setelah

haji. Yang sunnat dalam giron hendakhh ihmm haji dan umrah itu dilaksanakan

sekaligus, atau mendahuhrkan ihram umrahnya atas ihram hajinya. Ia tidak
disurenatkan membatalkan umrahnya namun diwajibkan baginya bayar dom
s5nrlar. Dan umrahnya ini batal dengan berwuquf di Arafah unhrk haji sebelum

melaksanakan amalan-amalan umrahnya. Sedang apabila ia berihram untuk
umrah setelah melaksanakan thowol qudum untuk haji, maka dalam hal ini ia
mandub membatalkan umrahnya dan wajib bayar dom atas pembatalan umrah
tersetnrt serta wajib mengqadha'nya. Jika tidak membatalkannya dan tenrs
melaksanakan kedmnya (haji dan umrah), maka ia wajib bayar dam paksa

dan dengan demikian ia telah menyalahi ketenfuan yang mandub.

- Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa ihram untuk umrah itu sah

dilaksanakan puau tJtiJp tiutttt' iuhrn sgtlhun' kecuali apabila ia berihram

haji atau .tmrah tainl"ilu;ii;i; umrah itu tidak sah sehingga ia selesai

melaksanakan amalan-amalan haji atau urnrah pertama. selesainya amalan-

amalan haii itu dit#;il;;;un *uqut' tawaf' si'i dan melontar.jumrah pada

hari keempat d"ri hJ;Jirl;hr atau dengan berlalunya masa melontar setelah

tergelincirnya matat'"ril'ftal itt' Uitu ia' uaat menghendaki melontar pada

hari tersebut.

Ihramumrahitumondubdittrrrdasehinggamatahari.terbenampada
harikeempat.;ir<aihrumumrahitrrialaksanakansetelahberlalunyamasa
lontar pada hari itu sebelum terbenamnya matahari' maka ihram umrahnya

ihr sah namun h,kt'";;;;;nt'ft' nunyu saia ia tidak boleh memulai amalan-

amalan umrah ini t"ittt'gn" rn"tuhuti ierUnnum' Jika melakukan salah satu

dari amalan-a-ufu" "ilil, 
misalnya bertawaf atau bersa'i sebelum matahari

terbenam, -uXu uiJtun l"itnUut tidak,diperhitungkan' dan ia waiib

rn"tg"li"Stya kembali setelah matahari terbenam'

Berihram umrah pada hari Arafah (tanggal 9 Dztrl Hiijah)tidaklah maknrh

demikian juga pada ni'i-t'ari tosyriq ataupui lainnya Jika ia berihram untuk

dua haji atau dua ""i"f', 
rntf" yun'g fnauu dari haji dan umrah' ih'r batal dan

sia-sia, maka tidak *n' iif" ia berihram untuk haji kemudian diikuti dengan

umrah, maka umrahnYa itu batal'

- Hanabllah: Mereka berpendapat bahwa umrah itu sah dilaksanakan pada

setiap waktu d"h;r;;J;Jin udak makmh dilaksanakan pada hari-hari

tosyriqatau hari-hariil; Hanva.saja blla iaberihram haji lalu memasukkan

umrah di aufu,,.,nvu',-t"uiu i"f",,, ft"i ini ihram umrahnya tidak sah' maka

hendaklah iu ."rnlutui-ftun ih'ut umrahnya itu; dan tidak berarti bahwa ia

melaksanakat h.,i ;i;;;' Dnngu" ihramnya yans kgdria ini ia tidak dikenakan

kewaiiban (denda);;;-;p;' iik; ia berihram t-tut at'u umrah' maka salah

sahrnya sah dan fJltvt U"t"f' Yang semisal dengan ini adalah apabila ia

berihram wrtuk dua haii'

- Syafl'iyah: Mereka berpendapat- bahwa. umrah itu sah dilaksanakan pada

wa}f,u kapan .",";;;;;knii'" kncuuli bagi vang 99dang 
ihram unhrk haii'

maka ia udut .ut' niJuktunuku" ihram umrah' Jika ihram umrah itu ia

laksanakan, b"r"fi;h;;;;;tiJur*n. Sebagairnana apabila ia berihram tlrrtr'rk

dua haji atau dua ;r"h,;"k" yang sah aJahh satu, sedang lainnya batal'
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Adapun miqat makani untuk umrah sama seperti miqat haji dalanr

penjelasan terdahulu, kecuali bagi orang yang berada di Mekah, baik ia
penduduk Mekah ataupun penduduk asing. Maka dalam umrah miqatnya
di tanah Halal, yaitu di luar tanah Haram tempat diharamkan melakukan
kegiatan berburu. Miqat di tanah Halal (luar tanah Haram)yang paling
utama menurut Malikiyah dan Syafi'iyah adalah Al-Ja'ranah. Sedangkan

menurut Hanafiyah dan Hanabilah, miqat di tanah Halal yang paling

utama adalah al-Tan'im kemudian al-Ja'ranah. Al-Ja'ranah adalah tempat
yang terletak di antara Mekah dan Taif. Kemudian yang paling utama

setelah al-Ja'ranah (menurut Malikiyah dan Syafi'iyah) adalah al-Tan'im,
yaitu sebuah tempat yang sekarang dikenal dengan natrla "Masjid 'Aisyah"

Maka seorang yang ada di tanah Haram harus keluar menuju tanah Halal,
kemudian berihram dari tempat tersebut. Berbeda dengan haji, maka

miqatnya bagi orang Mekah adalah di tanah Haram berdasarkan rincian

terdahulu. Bila orang Mekah melakukan ihram umrah di tanah Haram
dan tidak keluar ke tanah Halal, maka ihramnya itu sah tetapi ia wajib
bayar dom sebab ia tidak berihram dari miqat. Malikiyah menyangkal
pendapat tersebut. Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di
bawah ini.@) Jika ia keluar sebelum bertawaf dan bersa'i; lalu berihram
dari miqat, maka ia tidak wajib apa-apa.

Disunnatkan untuk sering berumrah, sedang umrah yang muakkad
adalah yang dilaksanakan pada bulan Ramadhan bedasarkan kesepakatan

tiga imam madzhab. Malikiyah menyangkal pendapat tersebut.
Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di bawah ini.ar)Sesuai

40)...

- Matiktyah: Mereka berpendapat, berihram umrah dari tanah Haram tidak
mewajibkan bayar dom, akan tetapi ia wajib keluar ke tanah Halal sebelum

melaksanakan tawaf dan sa'i, kerena dalam setiap satu kali ihram harus
tergabung antara tanah Halal dan Haram. Jika ia bertawaf untuk umrah dan

bersa'i, lalu kelmr ke tanah Halal, maka yang demikian itu tidak diperhitungkan;
dan tidak boleh tidak wajib mengulang tawaf dan sa'inya setelah keluar ke

tanah Halal.
41)...

- Matlklyah: Mereka berpendapat bahwa mengulang-ulang umrah dua kali
dalam setahun hukumnya makruh, kecuali bagi yang memasuki Mekah sebelum

dengan hadits yang diriwayatkan dari lbnu 'Abbas

bulan-bulan haii sementara ia dilarang melewati miqat tanpa ihram sebagaimana

terahdikemukur.untnaul,iri.il;""i:.,il1f [*"-::.illlfl ;'*::l',il

'[Jmrah di Bulan Ramodhon setora dengan hoji'"

Waiib-Waiib Umrah, Sunnat-sunnatnya dan Hal-Hal yang

MembatalkannYa

Apa-apa yang waiib dalam.fr3il aaahl wajib dalam ummh' demikian

tuga yang sunnat d;;-h;X adalah ':ylut 
idum umrah' Singkatnva

bahwa umrah it' *[u';Hih;ii dalam masalah ihramnva' rukun-

rukunnya, waiib-waiibnyu' 'unnut-iunnatnya' 
hal-hal yang haram dan

makruh dilakukan o#;;;;L"t"k",",' kecuali menumt pendapat

Malikiyah. Perhatikaiiaf, 'nia'n"U 
mereka'pada catatan k"ki 

9:bawah
ini.aa Demikian juga ##ilil;.;han dirl dan lain sebagainva' Akan

l'ii;0t""-Jlil Ub'drunsan haji dalam beberapa hal'

a:"

ffi:,.fl:1tffi";T'#'#;'*ir. .""'"1 ketika memasuki miqat itu

sekalipun sebelumnya tt i#i.r't"L[Gn umrah. nada tahun ini iuga' Bila ia

memasuki Mekah p"d" fi;;i;;'[uii' t"t" hlndaklah ia masuk dengan

[#H-tr;,i;*ilirfril]mi':*n*'HiJ"":l#r:*m
wakhr haii, maka yang demikian itu hukumnya makmh'

Sedangkan melaksanakan umrah dua kali pada tahun yang berbeda' yang

demikian itu hukumnvl;;ffi;'';;; hendaklah dengan umrahnva itu

dimaksudkan *t * iqoioiilr'n""it (mengisi mrrsim) agar umrahnya itu

sah sebagai sunnat IOaVJ -*"kili semua 
-orang' 

sebab umrah itu sunnat

kifayah pada setiap tahun bagi semua orang; dan sebagai sunnat dari segi

umrah orang yung u"'itt'iJitt' *"a"' Tidak'ada pertadaan bagi mereka

(Malikiyah) antan um#fitA*;rr"* n^1$" Uurin Ramadhan dan bulan

lainnva, maka pada't"l;; Ramadhan tidaklah dihukumi muakkad

melaksanakan umrah'

421...

- Markryah: Mereka. berpendan3t bShli Tl]:lf::,ff*lijXtl*:"J:::Xffi,il:ilffi;f,5;ilfi;k;"; rain sebagainva' Hanva saia vans
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- Umrah tidak mempunyai waktu tertentu dan tidak bisa ketinggalan waktu.

- Dalam umrah tidak ada wuquf di Arafah dan tidak pula singgah di
Muzdalilah.

Dalam umrah tidak ada kegiatan melontar jumrah.

Tidak ada jama' antara dua shalat, menurut tiga imam madzhab yang
berpendapat bahwa rnenjanra' dua shalat itu hanyalah karena haji. Syaf iyah
berpendapat bahwa haji dan umrah bukanlah sebab bagi bolehnya jama'
antara dua shalat, melainkan yang menjadi sebab (tidak lain) hanyalah
perjalanannya (saforl sebagaimana telah dikemukakan terdahulu dalam
pembahasan mengenai hal tersebut.

- Dalam urnrah tidak ada thawof qudum dan tidak ada pula khutbah.

- Miqat umrah adalah di tanah Halal bagi semua orang (tanpa terkecuali).
Berbeda dengan haji, maka miqat haji bagi orang Mekah adalah di tanah
Haram sebagaimana telah dikemukakan terdahulu dalam "Pembahasan
Ihram".

- Umrah juga berbeda dengan haji (dari segi hukum), bahwa umrah itu
hukumnya sunnat muakkad sedangkan haji adalah fardhu menurut
Malikiyah dan Hanafiyah.

Inilah beberapa halyang menunjukkan perbedaan umrah dan haji.
Hanafiyah menambahkan dua hallain, perhatikanlah pada catatan kaki
di bawah ini.q

demikian itu tidak menyebabkan batalnya umrah kecuali apabila hal tersebut
teriadi sebelum umrahnya sempurna yang ditandai dengan sa'i antara Shafa
dan Marwah. Jika umrahnya batal, ia (tetap) wajib menyemppurnakan,
mengqadha' dengan segera, dan menyembelih hod-y (kurban) atas batalnya
umrah tersebut; dan penyembelihan kurban tersebut ditunda hingga masa
qadha' sebagaimana telah dikemukakan terdahulu dalam masalah Haji.

Sedangkan bila jimak dan lain sebagainya itu terjadi setelah sa'i sebelum
mencukur rambut, maka umrahnya tidak batal; dan ia wajib bayar dam
sebagaimana juga wajib bayar hod-y karena keluar madzi dan lain semacamnya
dari apa yang telah dikemukakan terdahulu dalam masalah Haji.

43)...

- Hanafiyah: Mereka berpendapat, tambahan laln dari apa yang telah
disebtrtkan terdahulu, yaihr bahwa membatalkan umrah itu tidak mewajibkan

Barangsiapa hendak melaksanakan haji dan umrah dibolehkan

baginya berihram dengan tiga cara:

1.l|rod,yaituberihramuntukhajisaja.Bilatelahselesaimelaksanakan
u*ulun-.mulanhaji,baruberihramwrtukumrah'bertawafdanbersa'i
,nUuguitnuna telah dikemukakan terdahulu dalam "Pembahasan

Umrah".

2. Qiran,yaitu menggubungkan antara haji dan umrah dalam satu ihram'

UIU itu ailakukan ,n.utu benar-benar atau secara hukumnya saja'

3'Tamottu,,yaituberumrahterlebihdahulukemudianberhajipadatahun
itu juga.

Dalamketigahaldiatasterdapatrincianpendapatdalamberbagai

mengeluarkanseekoruntayangdigemukkan(ol-badanah);demikianpulatidak
Ii*uiiUt un itu karena *"tut inikun tawa{ .Y'?1 dalam keadaliYll-b;
;;r#" dengan haji. Mengenai semua hal ini' dalam umrah hanya waiib

il""v"."U"frt seekoi kambi-ng. Tambahan-lain' bahwa dalam umrah itu tidak

uau inu*uf uodo' (thawaf pJrpisahan) sebagaimana hal tersebut ada dalam

haji.

44\...

- Syafi'iyah: Mereka berpendapat bahwa haji dan umrah itu dapat dilakanakan

dengan ilga cara, Yaifu:

1. $rod, yaitu hendaklah seseorang berihram untuk haji dari miqat negerinya
- 

iudu'bulun-bulan haii; dan seteLh selesai melaksanakan seluruh amalan-

umulan haii itu' baru berihram untrlk umrah'

2.Tamattu,,yaituberihramuntukumrahpadabulan-bulanhajidarimiqat
yang dilaluinyu aufu- perjalanan sekalipun bukan miqat negerinya' Ialu

melaksanakanu'nurun.u.urunumrahitu.Setelahselesaimelaksanakan
amalan.amalanumrah,baruberihramhajidariMekahatau.darimiqat
tempat ia berihram untuk umrahnya atau dari tempat yang iauhnya sama

dengantempattersebutataudarimiqatterdekat.Jikaiaberihramumrah
setelahmiqutyungiulalui,kemudianberihramhajisetelahmelakanakan
umrah, muku yu,ig demikian ih-r juga dianggap tomattu" akan tetapi ia

berdosa dan wailb 6uyu'do- tebuL ia melewati miqat tanpa ihram-padahal

iamenghendakiihram.Disebuttomattu'(yangdalambahasaArabberarti
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menikmati) karena ia dapat menikmati larangan{arangan ihram di antara
dua ibadah tersebut (umrah dan haji).

3. Qiron, yaitu berihram untuk haji dan umrah sekaligus dari miqat haji, baik
miqat ifu adalah miqat negerinya atau miqat yang ia lalui dahm perjalannya.
Jika miqatnya di Mekah dan ia berihram dari tempat tersebut unhrk haji
dan umrah, maka ifu disebut qiran; dan ia tidak hana keluar ke tanah
Halal unhrk kepentingan umrah, karena umrah ihr menyatu dalam haji
dan mengikutinya. Di antara contoh qiron lainnya adalah berihram unhrk
umrah terlebih dahulu - baik hal itu dilakukan pada bulan-bulan haji atau
sebelumnya - kemudian memasukkan haji pada umrah ifu pada bulan-
bulan haji sebelum ia memulai tawaf umrah. Yang dimaksud memasukkan
haji pada umrah di sini adalah berniat haji sebelum memulai tawaf umrah
sebagaimana telah dikemukakan terdahulu. Sedangkan memasukkan
umrah pada haji, maka yang demikian tidak sah dan batal.

Yang paling utama dari ketiga cara ini adalah i/rod, kemudian tomattu',
kemudian qiran. ltrad itu dipandang lebih utama apabila ia berumrah pada
tahun hajinya. Jika umrahnya itu dilaksanakan setelah tahurn hajinya, maka
ifradnya ihr tidak utama lagi, karena menunda umrah dari tahu haji hukumnya
makruh.

Bagi yang melaksankan qiran hanya wajib melaksankan satu amalan saja,
yaitu amalan haji. Maka cukup dengan sahr tawaf dan satu sa'i untuk haji dan
umrah. Berdasarkan sabda Rasulullah SAW:

n ,. to.. r ./ t.., 1 ta."1-.ot",. t,l .."i"-9'S ,l- S 9t'l ot )-b ot Vl Z 7it : dU; ( ;l J
(s{-t}t) C;

Baranggsiapa. berihram untuk haji dan umrah, cukup baginyo solu
tawal dan sofu so'i untuk keduanyo sehinggo io bertahallul dori
keduanyo." (Hadits ini ditashhih oleh Imam Al llrmidzi).

Bagi setiap yang melaksanakan tamattu' dan qiran wajib menyembelih
hod-y (kurban). Adapun mengenai wajibnya menyembelih kurban bagi yang
melaksanakan tamatfu' ditegaskan dengan firman Allah yang menyatakan:

. i.,: . -i. .,o'o ..:r,i. l -.,ti. ,','".1
d dr-- c5-+l U r-bt L; 6.'Jl JI ir^Jt{ C= 'r',,

(\11: ;-4\ &rt>\zv*'1ptaiffr:ri **4

Maka bogi siapa mengerjakan umrah sebelum mengeriakon haji (di

dalom bilan haii), wojiblah ia menyembelih kurban yong mudah

didapt. Tetapi jika tidak menemukan (binotong kurban otou tidak

mompu), maka wojib berpuasa tiga l:r;ln dolom masa haii dan tujuh l:r.:,ri

(tasi) bita kamu telah pulang kemhli...". (Q.s. 2:196)

Mengenai wajibnya menyembelih kurban bagi yang melaksanakan qiran

ditegaskan dalam hadits yang diriwayatkan oleh al-syaikhan (lmam Al-Bukhari

dan Muslim) dari 'Aisyah r.a.

/t r';;'A\ f,u-
fuhwa Rosulullah SAW menyembetih sr;,pi pdo hori Nahr (tonggal 70

Dzut Hijiah) untuk istn-istri beliau, sdang mereka (istri-istri beliau) itu

tenggh melaksnakan qiran."

Hewan kurban itu wajib dikeluarkan hanya dengan syarat:

1. Masing:masing dari yang melaksanakan tamattu' dan qiran itu bukan or-

ung ,"kitur Masjidil Haram. Yang dimasud orang sekitar Masjidil Haram

aditah orang yang mempunyai tempat tinggal bersama para penghuni

tanah Haram. Sedang (kawasan) tanah Haram itu tidak mencapai dua

marhalah. Maka jika ia berada di kawasan ini berarti tidak waiib

menyembelih kurban

Umrah orang yang melaksanakan tamattu' ih.r bertepatan dengan bulan-

bulan haji. .lika ia berihram unhrk urnrah sebelum bulan-bulan haji, baik

ihram itu ia sempurnakan sebelum memasuki bulan-bulan haji atau pada

bulan-bulan haji, maka ia tidak wajib rnenyembetih kurban, sebab dalam

hal ini berarti tidak menggabungkan antara haji dan umrah dalam bulan-

bulan haji. Maka yang demikian itu serupa dengan cara ifrad'

ta berhaji pada tahun itu juga. Jika ia berumrah pada bulan-bulan haji, lalu

berhaii paia tahun yang lain atau memang tidak berhaji, maka tidak wajib

dam.

Orang yang melaksanakan tamathr' itu tidak kembali lagi ke miqat tempat

ia memutaiifrramnya pertama kali setelah selesai melaksanakan umrah,

atau ke miqat lain untuk berihram haji; dan bagi yang melaksanakan qiran

tidak kembati lagi ke miqat setelah memasuki Mekah, sebelum memulai

kegiatan haji, seperti wuqul di Arafah dan tawaf qudum. Jika orang yang

mJaksanakan tamattu' kembali lagi ke miqat unhrk berihram haji dari

. { ' 'i t.
(.-+-t.J-t; oU_,U;,oj

2.

, r' a.t . ". . to-
t^.g7 J^{ .i- L-{.:r

3.

4.
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tempat tersebut, maka ia tidak wajib dom; demikian juga bagi yang
melaksanakan qiran bila ia kembali lagi ke miqat mana saja setelah ia

berihram unhrk keduanya sekaligus, atau setelah ia memasukkan haji pada
umrah sebagaimana dikemukakan terdahulu dalam pengertian qiran, maka
ia tidak wajib dom.

Adapun waktu wajibnya dam bagi yang melaksanakan tamattu' adalah
pada waktu ihram haji; dan berdasarkan pendapat yang lehih shahih, dom itu
boleh dilaksanakan sebelum waktu ini, maka ia boleh menyembelihnya bila
telah selesai dari umrah. Yang (aldhal) adalah disembelih pada hari Nahr
(tanggal 10 Dzul Hijjah); dan tidak ada batas waktu akhir untuk penyembelihan
hewan (dam) ini, seperti halnya selunrh dom paksa.

Bagi yang tidak mampu menyembelih hewan kurban di tanah Haram,
baik karena tidak ada hewan kurban atau karena ia tidak mampu membelinya
atau ia mendapatkan tapi harga jualnya di atas harga hewan yang sebanding
atau ia sedang membutuhkan uang yang akan dibelikan hewan tersebut, maka
dalam hal ini ia wajib berpuasa sepuluh hari sebagai ganti kurban itu, dengan
perincian tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari bila telah pulang kembali ke

tanah airnya. Puasa tiga hari itu dilakukan hanya setelah ihram haji. Jika or-
ang yang melaksanakan tamathr' melaksanakan puasanya (yang tiga hari tadi)
sebelum ihram haji, maka yang demikian ihr tidak sah; dan disunnatkan baginya
untuk melaksanakan puasanya sebelum hari Arafah (tanggal 9 Dzul Hijjah),
sebab pada hari itu ia disunnatkan untuk tidak puasa. Jika puasanya ia tunda
hingga setelah hari-hari tosgriq, maka ia berdosa, dan puasanya ihr dianggap
sebagai puasa qadha'. Tapi dengan menundanya itu ia tidak wajib dam.
Sedangkan puasa yang hrjuh hari hendaklah dilakanakan apabila ia telah
kembali ke tanah airnya atau ke negeri mana saja yang hendak ia tempati
untr.rk selamanya. Jika ia hendak tinggal di Mekah untuk selamanya, maka
puasa fujuh hari itu dilaksanakan di tempat tersebut. Puasa tujuh hari itu sah
dilaksanakan di tanah airnya hanyalah apabila ia kembali (ke tanah air itu)
setelah selesai melaksanakan semua amalan haji. Jika ia kembali ke tanah
airnya sebelum tawaf atau sa'i, maka puasanya tidak sah.

Memang, jika masih ada sisa kewajiban melakanakan amalan haji, yaih-r

bercukur, dibolehkan baginya melaksanakan puasa h-rjuh hari itu di tanah airnya,
setelah ia mencukur rambutnya.

- Malikiyah: Mereka berpendapat, barang siapa hendak melal,sanakan haji
dan umrah, maka ihram untuk keduanya itu boleh dilakukan dengan tiga cara:

7. llrad, yaihr berihram untuk haji secara tersendiri, kemudian setelah selesai
menyempurnakan amalan-amalan haji itu, baru berumrah.

2.Tomattu',yaituberihramuntukumrahterlebihdahuludengan
melaksanakan sebagian dari amalan umrah tersebut dalam bulan-bulan

haji, sekalipun hanya safu nrkun, kemudian melaksanakan haji pada tahun

itu juga. Masuknya bulan-bulan haji ini ditandai dengan terbenamnya

-uLfruri pada akhir hari Ramadhan. Bila seseorang berihrarn umrah pada

akhir hari Ramadhan, kemudian amala:l-amalan umrah itu selesai pada

malam Idul Fitri, maka bila pada tahun itu juga ia berhaji, berarti haji dan

umrah itu ia laksanakan dengan cara tamattu'. Sedang apabila amalan-

amalan umrah itu selesai sebelum matahari terbenam, kemudian pada

tahun itu juga ia berhaii, maka tidak disebut sebagai tamattu" sebab ia

belum mnn&riakan apa-apa dari rukun-nrkun umrah dalam bulan haji.

3. Qiron, dalam hal ini ada dua bentuk:

- Berihram untuk haji dan umrah sekaligus'

- Berihram unhrk umrah tertebih dahulu, kemudian menggabungkan haji

ke umrah ihr sebelum ia melaksanakan shalat dua rakaat tawaf umrah.

Baik penggabungan haji ke umrah itu dilakukan sebelum memulai tawaf

umrah,atausetelahmemulainyasebelumtawafitusempurna,atau
setetah tawaf itu sempurna sebelum melaksanakan shalat dua rakaat

tawaf .

Dalam semua hal ini ia disebut qiran' Hanya saja dimakruhkan baginya

menfgabungkan haji kepada umrah setelah selesai melaksanakan thawaf umrah

sebelum melaksanakan dua rakaat tawa{'

Jika ia menggabungkan haji pada umrah setelah memulai tawal umrah,

maka hendaklah ia (tetap) menyempurnakan tawafnya ih-r, tapi tawaf itu

hukurnnyu sunnat; dan tawal yang diminta unhrk umrah termasuk dalam tawal

hali, sebab untuk qiran cukup dengan satu tawaf dan satu sa'i sebagaimana

akan dijelaskan nanti.

Demikian juga apabila ia memasukkan haji pada umrah setelah

melaksanakan tawif umrah, sebelum melaksankan shalat dua rakaat tawaf,

muku tu*uf umrah itu berubah menjadi sunnat (tofhauut,u). Sedang apabila

ilji ih, digabungkan pada umrah setelah tawaf umrah dan shalat dua rakaat

tawaf umlah itu dllaksanakan, maka ihram hajinya itu batal dan tidal sah'

sebagaimana juga ihram haji itu batal bita umrah yang digabungkan dengan

haji"itu batai. Ia wajib menyempurnakan umrah yang batal ini dan

mengqudnu'nya dengan segera. sebagaimana telah dikemukakan terdahulu

dalam "Pembahasan Umrah".

Jadi menggabungkan haji pada umrah itu sah hanya dengan dua syarat:
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1. Penggabungan haji pada umrah itu dilakukan sebelum dilaksanakan shalat
dua rakaat thawaf umrah.

2. Umrah yang digabungkan dengan haji tadi sah.

Jika satu di antara dua syarat ini tidak terpenuhi, maka penggabungan
itu tidak sah dan ihram hajinya pun batal.

Sedangkan menggabungkan umrah pada haji, yaitu dengan cara pertama-
tama berihram haji, kemudian memasukkan umrah pada haji itr, maka yang
demikian itu tidak sah dan batal, sebab sesuatu yang lemah (datam hal ini
umrah) tidak dapat digaburgkan pada yang kuat (yakni haji). Adapaun cara
ihram yang (afdhol) adalah ifrad, lalu qiran, kemudian tamattu'. Bagi yang
melaksanakan qiran hanya wajib melaksanakan satu amalan untuk haji dan
umrah sekaligus, yaitu amalan haji saja. Maka ia cukup melakukan satu tawaf,
satu sa'i, dan sekali potong rambut untuk haji dan umrah. Yang perlu dicatat
bahwa untuk qiran, wajib menyembelih kurban sebagaimana juga dalam
tamattu'wajib menyembelih kurban. Allah SWT berfirman:

,.s : - , . o r, . .: ;rrJl; *tJ, -rl ,-;-t L*c ,.-'Jt Jl irJU .- -*
(\ 11

"Maka bogi siopa mengerjokan umrah sebelum mengerjokon haji di
dalam bulon hoji), wojiblah ia menyembelih kurban yang mudah
didopt...". (Q.s. 2:196)

Dahm sunnah juga telah dijelaskan tentang wajibnya menyembelih kurtran
bagi yang melaksanakan ihram dengan cara qiran (sebagaimana telah
dikemuakan terdahulu). Dan unhrk wajibnya menyembelih kurban bagi yang
melaksanakan qiran dan tamattu' disyaratkan dua hal:

1. Orang itu tidak bertempat tinggal di Mekah atau yang sama hukumnya
dengan Mekah pada waktu melaksanakan qiran atau tamattu', yakni pada
wakfu melaksanakan ihram haji dan umrah sekaligw dengan salah satu
dua bentuk qiran tadi dan pada waktu melaksanakan ihram umrah dalam
bentuk yang lain, dan pada waktu tamattu'. Adapun yang hukumnya sama
dengan Mekah adalah daerah yang jauhnya dari Mekah tidak sampai
membolehkan musafir mengqashar shalat sehingga ia melampauinya. Jika
ia tinggal di Mekah atau di daerah yang hukumnya sama dengan Mekah
pada waktu melaksanakan keduanya, maka ia tidak wajib menyembelih
kurban, sebab ia tidak bertamatfu' dengan gugurnya salah safu dari dua

Pembohoson Haii

perlalanan darinya. Sedangkan dom qiran dan tamathr'tetap wajibkarena

hal tadi.

Altah SWT berfirman:

: ; i)r1 ((-|Jt 1*)r q rf\:-
".r\i'"s:-J 

;.eu;
(\ 11

"Demikian itu (kewoiibon boyar fidyah) bagi orang-orang yang

k"tucrrgongo tidak berodo (di sekitor) Masiidil Haram""" fQ's' 2:196)

Malikiyah mena{sirtan kata: 6rlJr*,-J t,5rVV*bagai penduduk Mekah

dan (daerah) png hukumnya sama dengan Mekah'

2. Ia berhaji pada tahue itu juga. Jika ada sesuatu yang menghalanginya

untuk Ueitriii pada tahun ini, misalnya ia terhalang oleh mtsuh atau 1ainnya

setelah meliksanakan qiran atau tamattu', lalu ia bertahallul dari ihramnya

karena adanya halangan itu, maka ia tidak wajib bayar dom '

3. Ia tidak pulang ke negerinya atau ke tempat lain yang jauhnya sama dengan

negerinya t"Ll"h selesai melaksanakan amalan-amalan umrah' sebelum

belhram haji. Kemudian bahwa kurban tamattr.r' itu wajib hanyalah dengan

ihram haji, sebab tamattu' tidak dapat terwujud kecuali dengan ihram haii;

dan kewajiban untuk menyembelih kurban ini waktunya luas' namun

menjadi slmpit dengan melontar Jumrah al-'Aqabah pada hari Nahr

(tanggal 10 Dzul Hiria[). Jika setelah melontarJumrah tersebut ia meninggal

J,rrriu", n.,utu bagi'ahli warisnya wajib menyembetihkan hewan kurban

*t rt rryu diambilkan dari modal pokok mayit. Sedang apabila ia meninggal

Jrniu,lUnn - melontar Jumrah al-'Aqabah, maka bagi ahli warisnya tidak

*ujiU ,"ny"tnUelihkan kurban untuk'nya; tidak dari modal pokok dan tidak

pula dari sePertiganYa.

Penyrembelihan kurban untuk tamathr'sah dilakukan setelah ihram umrah,

sebelum ihram ha;i. Bagi yang tidak mampu menyembelih kurban wajib

U"rp** sepuluh hari sebagai gantinya, y"]tu ISu hari dalam masa haji dan

tuiuh harl seielah pulang dari haji. Allah SWT berfirman:

'r;;') t>! y.,-.'1"gAt a *:-t i* i;aW I :;
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"Jiko ia ticlak menemukan (binatang korban atau tidak mompu), moka
wajib berpuoso tigo hari dolom masa hoji dan tujuh hari (lagi) opnbila
kamu telah pulang kemfuli." (e.s. 2:196)

Ketidak-mampuan menyembelih hewan ktrrban ini bisa karena tidak ada
hewan kurban atau karena tidak ada uang untuk membelinya dan tidak ada
orang yang dapat memberikan pinjaman kepadanya atau ia sedang
membutr.rhkan uang tersebut unhrk kebutuhan nafkah pokok.

Adapun puasa tiga hari tadi, waktunya mulai ketika berihram haji dan
tenrs berlangsung hingga hari Nahr ( 10 Dzul Hijjah). Jika ia tidak melaksanakan
puasa itu sebelum hari Nahr, maka tiga hari puasa itu ia wajib laksanakan
setelah hari Nahr, yaittr pada hari-hari tasyriq. Akan tetapi menunda puasa
tersebut hingga hari tasyriq tanpa alasan hr.kumnya makmh. Jika masih ditunda
juga dari hari-hari tasyriq, maka hendaklah dilaksanakan kapan saja ia
kehendaki, baik digabungkan dengan sisa puasa yang tujuh hari atiupun tidak.

Sedangkan sisa puasa yang tujuh hari, dilaksanakan setelah selesai
melaksanakan amalan-amalan haji, misalnya ia telah selesai melontar jumrah;
baik ia kembali lagi ke keluarganya-ataupun tidak. yang dimaksud ,.kembali"

dalam ayatsuci tadi: -;;;- 
) ll! ;:-, (...dan tujuh hori bila komu

teloh pulong kemfuli) adalah s?teHh' sele(ai meraksanakan amalan-amalan
haji. Dan disunnatkan (mandub) untuk menunda puasanya hingga ia benar-
benar kembali ke keluarganya (kampung halamannya). Sedang ifabila puasa
tujuh hari itu ia laksanakan sebelum selesai dari amalan-amalan haji, maka
puasanya tidak sah, baik puasanya ihr ia laksanakan sebelum wuquf di Arafah
ataupun setelahnya.

Masing-masing dari orang yang wajib menyembelih kurban karena suatu
kekurangan dalam haji atau umrah, misalnya karena ia meninggalkan safu
kewajiban dari kewajiban-kewajiban ihram, seperti melewati miqatiinpa ihmm,
atau mengeluarkan air madzi atau karena perbuatan lain selain itu dari hal-hal
yang mewajibkan kurban sebagaimana akan dikemukakan nanti dalam
"Penrbahasan Jinayat", Ialu ia tidak mampu menyembelihnya, maka ia wajib
berpuasa sepuluh hari sebagai gantinya sebagaimana rincian terdahrrlu. Tiga
hari dari puasanya ifu dilaksanakan sebelum hari-hari tasyriq; atau pada hari-
hari tasyriq bila sebab wajibnya kurban itu terjadi seberum ruuquf ii Arafah.
Sedang apabila sebab tersebut terjadi pada hari Arafah (tanggal 9 Dzul Hiiiah)
atau setelahnya, maka puasa tiga hari itu tidak boleh dilaksanakan kecuali
setelah hari-hari tasyriq.

Pembahasan Haji

Jika (ternyata) ia mampu menyembelih kurban setelah memulai puasanya
yang tiga hari, sebelum puasa ifu sempurna, maka disunnatkan baginya untuk
menyembelih kurban, dan hendaklah ia tetap menyempurnakan puasa hari
itu sebagai puasa tathawwu'. Sedang apabila ia mampu menyembelih hewan
kurban setelah menyempurnakan puasanya yang tiga hari, maka tidak
disunnatkan kembali berkurban. Tetapi jika kembali, maka yang demikian itu
sah dan ia tidak perlu berpuasa (lagi), sebab menyembelih kurban merupakan
hukum asal.

- Hanabilah: Mereka berpendapat, bagi yang hendak berihram, boleh memilih
antara tiga hal, yaitu tamattu', ifrod dan qiron. Yang paling utama dari ketiga
hal ini adalah tamattu', kemudian ifrad, lalu qiron.

Yang dimaksud "tamattu"' adalah berihram umrah pada bulan-bulan
haji dan menyelesaikan umrah itu dengan bertahallul. Jika ihram umrah ihr
tidak dilaksanakan pada bulan-bulan haji, maka yang demikian itu tidak disebut
sebagai tamattu'. Dan disyaratkan hendaklah ia berhaji pada tahun itu juga
berdasarkan firman Allah SWT:

1 \ 1i ; ;lJr; a, Jf ir^tr, d- Jr*

"Borangsiapa ingin bertomattu' (mengerjakan umrah sebelum
mengeritkan h"ji)..." (Q.s. 2: 196)

Dzahir firman Allah di atas menunjukkan adanya kehansan bersegera
antara keduanya (umrah dan haji).

Sedangkan yang dimaksud dengan "ifrad" adalah berihram haji secara
tersendiri, kemudian setelah selesai haji, baru melaksanakan umrah yang wajib
baginya bila masih ada dalam tanggungannya.

Sedangkan yang dimaksud "qiron" adalah berihram untuk haji dan umrah
sekaligus; atau berihram unhrk umrah kemudian memasukkan haji pada umrah
itu sebelum memulai tawaf umrah, kecuali bila ia mempunyai hewan unhrk
dijadikan kurban, maka ia sah memasukkan haji pada umrah sekalipun setelah
sa'i; dan yang demikian itu disebut qiran.

Memasukkan haji pada umrah hukumnya sah sekalipun ihram hajinya
itu dilaksanakan di luar bulan-bulan haji. Sedang apabila ia berihram haji
kemudian memasukkan umrah pada haji ifu, maka ihram umrahnya tidak sah
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dan tidak juga disebut sebagai qiran. Bagi orang yang melaksanakan qiran
tidak perlu melakukan amalan lebih dari amalan-amalan haii itu sendiri. Maka
ia cukup dengan sekali tawaf, sekali sa'i dan seterusnya.

Sedang bagi yang melaksanakan tamattu' wajib menyambelih kurban
berdasarkan firman Allah SWT:

: ; j)t1 s'*)t ,:'r$t U.r ai, Jt,;'irr* ?
(\ 11

"Maka fugi siagn ingin mengerjakan umrah sebelum haji (di dalam
bulan haji), wajiblah ia menyembelih kurfun jlang mudah di dapot..."
(Q.s. 2:796)

Kurban ini adalah kurban ibadah, bukan kurban paksa. Kurban ini
disembelih dengan tujuh syarat:

1. Orang yang melaksanakan tamattu' itu bukan dari penduduk Mekah atau
berdomisili di Mekah, dan bukan pula penduduk tanah Haram, kemudian
jarak antara orang tersebut dengan tanah Haram itu sendiri tidak mencapai
jarak qashar. Billa dernikian, maka tidak wajib menyembelih kurban.

2. Umrah itu ia laksanakan pada bulan-bulan haji.

3. Hajinya dilaksanakan pada tahun yang sama sebagaimana yang telah
dikemukakan terdahulu.

Antara haji dan umrah itu ia tidak melakukan so/or (perjalanan) yang
jauhnya mencapai jarak qashar atau lebih. Jika ia bermusafir yang jauhnya
mencapai jarak qashar atau lebih kemudian berihram haji, maka ia tidak
wajib menyembelih kurban.

Bertahallul dari umrah sebelum berihram haji. Jika ia berihram haji sebelum
tahallul dari umrah, yang demikian itu disebut qiran, bukan tamattu', (maka)

ia wajib menyembelih kurban qiran.

Berihram umrah dari miqat negerinya atau dari tempat yang antara tempat
ihr dengan Mekah mencapai iarak qashar atau lebih. Jika ia berihram dari
tempat yang tidak sampai mencapai jarak tersebut, maka ia termasuk
penduduk Masjidil Haram sebagaimana telah dikemukakan terdahulu.
Menyembelih kurban ihr wajib hanyalah apabila ia melewati miqat tanpa
ihram padahal ia wajib berihram.

7. Berniat tamattu' pada waktu memulai umrah atau di tengah-tengah
melaksanakan umrah.

Kurban tamattu' dan qiran ihr wajib dengan terbitnya fajar hari Nahr

(tar,gs;i iO Orut Hiijah). tian bagi yang 
-melaksanakan 

qiran juga wajib

meriimbelih kurban nusuk (badah) bila ia bukan penduduk Masjidil Haram.

Kurban tamattu' dan qiran ini tidaklah gugur disebabkan batalnya keduanya

i1u[",t"' dan qiran) din tidak pula gugur disebabkan ketinggalan haji. Bila

"r"tg V""S sndung melaksanakan qiran meng-qadha'sesuatu yang tertinggal

auUri i.*Juun ia melaksanakan qiran, maka ia wajib menyembelih dua kurban.

Satr untuk qirannya yang pertama; dan safu lagi untuk qirannya yang kedua'

Jikaorangyangbertamattu'menghalau(membawa)kurban,makaia
tidak boleh unrtututLt dari umrahnya sehingga ia berihram haji bila telah

bertawaf dan bersa'i unhtk umrahnya sebelum bertahallul dengan mencukur

rambut. Bila ia menyembelihnya pada hari Nahr, berarti ia telah tahallul dari

haji dan umrah sekaligus.

Seseorang yang melaksanakan umrah dinyatakan tahallul bila ia telah

selesai dari umrahnya dalam bulan-bulan haji dan di luar bulan-bulan haji

sekalipun padanya idu tutggungan kurban' Berbeda halnya dengan orang

yu.,g *"liouna-kan tamattui, maka jika padanya ada tanggungan kurban'
'heniaklah 

kurban ihr disembelih di Maywah, dan boleh juga disembelih di

i"-p;i mana sa)a di tanah Haram. Bagi yang tidak mampu menyembelih

kurbun, misalnya ia tidak mendapatkan kurban yang dijual' atau ia

mendapatkannya tetapi tidak mempunyai uang untuk membelinya' maka ia

;;X;iltpt"ta sepuluh hari; tiga hari dilaksanakan dalam bulan haii' dan tujuh

nuJnvu luinnya dilaksanakan bila ia telah kembali ke keluarganya (kampung
'n"r"-"r"v"1. 

Yang aldhal hendaklah hari terakhhir dari puasa tiga hari itu

t-"J"putun in'gun hari Arafah (9 Dzul Hijjah). Jika tiga hari puasanya ih-t

tldak dilaksanakan sebelum hari Nahr (tangal 10 Dzul Hijiah), maka hendaklah

ar"r.*""r."n pada hari-hari Mina (tasyriq), yaitu tiga hari setelah hari ldulAdha.

Dalam hal iniia tidak ada kewaiiban menyembelih kurban baginya. Jika puasa

[g.1"" it' tidak dilaksanakan pada hari-hari l,lina tadi, maka ia rnesti berpuasa

;;;"h hari penuh dan wajib menyembelih kurban karena telah menunda

.ull ,ut, kewajiban haji dari ketentuan waktu yang semestinya' Ia boleh

melaksanakan tiga hari puasanya ifu sebelum berihram haii setelah ihram

umrah. Sedangkan metaksankannya sebelum ihram umrah' maka yang

demikian itu tidak boleh.

Sedangkan wakttr wajibnya melaksanakan puasa tiga hari itu adalah pada

waktuwajib--nyakurban,yaihr-padawaktuterbitfajarhariNahr'Sedangkan
;r;; y;g hr,uh hari uiai sah iilaksanakan setelah ihram haji sebelum selesai

iari niii, sebagaimana iuga tidak sah dilaksanakan pada hari-hari Mina dan
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tidak pula setelah hari-hari Mina sebelum melaksanakan tawaf ziyoroh. Sedang
apabila ia melaksankannya setelah lawaf ziyoroh dan sa'i, maka sah. Dalam
melaksanakan puasa tiga hari dan hrjuh hari itu tidak wajib bertumt-hrrut dan
tidak pula dipisah-pisah. Bila telah wajib baginya untuk puasa kemudian
mendapatkan kurban, maka ia tidak wajib pindah kepada kurban sekalipun ia
belum memulai puasanya. Bla menginginkan pindah maka berpindah, dan
bila tidak, maka tidak perlu; dan hendaklah ia berpuasa.

- Hanafiyah: Mereka berpendapat, bagi yang hendak berihram, boleh memilih
antara ifrod, qiron dan tomattu'. Hanya saja memilih qiran itu lebih utama
dari dua pilihan lainnya; dan tamattr.r' lebih utama dari ifrad. Qiran ihr lebih
utama hanyalah apabila ia tidak khawatir akan menyebabkan terjadinya
pelanggaran larangan ihram disebabkan lamanya hari yang harus ia jalani
sebagai seorang muhrim (yang sedang ihram). Bila ia khawatir akan terjadi
sesuatu dari larangan tadi, maka tamathr' lebih utama, sebab hari-hari yang
hanrs ia jalani sebagai seorang muhrim dalam tamathr'tidaklah lama. Karena
itu bagi orang (yang hendak menentukan pilihan) dapatlah menyesuaikan
dirinya terhadap pilihannya.

Yang dimaksud "it'rad" adalah berihram haji secara tersendiri. Sedangkan
arl "qiran" secara bahasa adalah menggabung antara dua hal. Sedangkan
dalam pengertian syara' adalah berihram haji dan umrah sekaligus baik ihr
benar-benar dilakukan secara hakiki atau dalam pengeftian hukumnya saja.
Yang dimaksud penggabungan dalam afii hakiki adalah menggabungkan antara
haji dan umrah dengan satu ihram dalam satu waktu. Sedangkan yang dimakud
penggabungan dalam arti hukumnya saja adalah menunda ihram haji dari
ihram umrahnya kemudian menggabungkan antara amalan-amalannya. Yang
demikian itu dilakukan dengan cara penama kali berihram untuk umrah,
kemudian sebelum rnelaksanakan empat putaran tawaf umrah hendaklah ia
berihram haji. Jika ihram haji itu dilaksanakan setelah melaksanakan empat
putaran tawaf umrah, maka yang demikian itu tidak disebut qiran, melainkan
tamattu'bila tawafnya itu dilakukan dalam bulan-bulan haji. Jika tidak, maka
yang demikian itu tidak disebut qiran dan tidak juga tamattu'. Sedang apabila
ia berihram haji terlebih dahulu kemudian berniat umrah sebelum melaksanakan
tawaf qudum, maka ifu disebut qiran, namun yang demikian ifu tidak baik;
dan setelah tawaf qudum ia wajib menyembelih kurban sebagaimana telah
dikemukakan terdahulu dalam "Pembahasan Umrah". Bagi yang melaksanakan
qiran itu sah berihram dari miqat atau sebelumnya. Jika ia melewati miqat
tanpa ihram, maka wa.iib menyembelih kurban, kecuali bila ia kembali lagi ke
miqat untuk berihram. Ihram itu sah dilaksanakan pada bulan-bulan haji dan

sebelumnya, hanya saia melaksanakan ihram sebelum bulan.bulan haji

m;;;" mukruh. Sedangkan pelaksanaan amalan-amalan haji dan umrah

f,u* aiu* bulan,bulan nii, miiutnyu dengan melaksanakan (seluruh) tawa{

umrah atau sebagian terbanyak dan selunrh sa'i umrah dan sa'i haji pada

bulan-bulan tersebut.

Ia disunnatkan mernbaca:

YaAtlahakubermaksudhendokmelaksanakanumrohdanhoji,mako
mudohkanlah bogiku dan terimalah umrah dan hajiku'

Dalamdoanyaitudisunnatkan(mustohobb)terlebihdahulumenyebut
umrah atas haji, sebagaimana amalan umrah itu waiib dilaksanakan sebelum

"-ufin 
haii, sebab haiitiduk.uk,p dengan amalan umrah' Karena ihr pertama-

"_. 
i"'*'"iiu bertawaf .lmruh snbunyak tujuh putaran dengan cara berjalan

cepat pada tiga putaran pertama, dengan. syarat (keseluruhan) atau sebagian

A;;;;k aai tawuf itu iilakukan dalam bulan-bulan haji sebagaimana telah

aku-,tukuntadi.Jikatawafumrahituianiatkanuntuktawalhaji,maka
tu*ut itu sah sebagai tawaf umrah. Bila ia melaksanakan tawaf satu kali pada

;;-kil;.,;ka tlwal itu sah baginya, baik ia meniatkannya ataupun tidak,

f.*"Aun'n"ndaklah ia berca'i unhrk umrah dan sempurnalah amalan-amalan

urnrah dengan sa'inya itu. Namun demikian ia tidak berarti tahallul dari umrah

..U.[ i" rrlasih dalam ihram haii. Maka tahallulnya ihr juga berganhrng.pada

knrnlnprr.uun amalan-amalan haji' Jika ia bercukur' maka ia wajib membayar

dua dom atas pehnggarannya terhadap dua ihram yang tengah ia ialani (umrah

a"" n"iii. f{nrn"aiut *tnlah selesai dari umrah baruhh memulai amalan-annlan

n"ii t"'U"g"i-ana telah dikemukakan terdahulu' Jika ia hanya bertawaf saia

iun ,ntni"f, itu melaksanakan tawaf haji, lalu bersa'i untuk umrah setelah

-n66u"ufun tawaf haji, dan setelah it, bersa'i untuk haji, rrnka yang &mikian

*n..u-..tidakbaik;daniatidakwajibmenyembelihkurbandisebabkanhal
tersebut.

Untrlk qiran ini disyaratkan tujuh hal:

l.Hendaklahiaberihramhajisebelummelaksanakankeseluruhanatau- 
tnU"giun terbanyak dari tawaf umrah' Jika ia berihram (haji) setelah

mehLnakan sebagian banyak dari tawaf umrah' maka yang demikian

ihr tidak disebut qiran.

e cl!') J. c"';* {r t ?*jt
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2. Hendaklah ia berihram haji sebelum membatalkan umrah.

3. Hendaklah melaksanakan keseluruhan atau sebagian terbanyak dari tawal
umrah ihr sebelum wuquf di Arafah. Jika ia belum bertawaf unhrk umrah
sehingga ia wuquf di Arafah setelah matahari tergelincir, maka umrahnya
ihr terhapus dan qirannya pun batal; dan kurban wajib unhlk umrah ihr
gugur. Sedang apabila ia telah melakanakan sebagian terbanyak dari tawaf
umrahnya kemudian benruuquf, maka hendaklah ia menyempurnakan sisa

tawaf umrahnya ifu sebelurn melaksanakan tawat ziyarah.

4. Menjaga haji dan umrah itu agar jangan sampai batal. Jika ia berjimak,
misalnya, sebelum wuquf dan sebelum melaksanakan sebagian terbanyak
dari tawaf umrahnya, maka qirannya itu batal; dan gugur darinya kewajiban
menyembelih kurban.

5. Melaksanakan keseluruhan atau bagian terbanyak dari tawaf umrah pada

bulan-bulan haji. Jika sebagian banyak dari tawaf umrahnya itu ia laksanakan
sebelum bulan-bulan haji, yang demikian itu tidak disebut qiran.

6. Dia itu bukan penduduk Mekah. Sebab qiran bagi penduduk Mekah itu
tidak sah kecuali bila ia keluar dari Mekah ke daerah lain sebelum bulan-
bulan haji.

7. Tidak ketinggalan haji. Jika ketinggalan haji, maka yang demikian itu tidak
disebut sebagai qiran; dan kewajiban menyembelih kurban pun gugur
darinya.

Unhrk sahnya qiran ini tidak disyaratkan tidak berkunjung ke keluarganya.
Maka sah qiran orang yang telah melaksanakan tawaf umrah kemudian pulang
ke tanah airnya sebelum bertahallul.

Sedangkan yang dimaksud "tamatfu'" dalam pengertian syara' adalah
berihram umrah pertama kali pada bulan-bulan haji atau sebelumnya, dengan
syarat sebagaian terbanyak dari putaran tawafnya ihr dilaksanakan dahm buhn-
bulan haji, kemudian berihram haji dalam perjalanan yang sama, baik ihr benar-
benar dilakukan secara hakiki atau hukumnya saja, yaitu dengan benar-benar
tidak kembali ke negerinya, atau ia kembali ke negerinya; akan tetapi ia ditnnfut
urtuk kembali lagi ke Mekah dengan dua sebab:

1. (Sebelumnya) telah membawa hewan kurban, sebab kurban menjadi
penghalang baginya dari tahallul sebelum hari Nahr (10 Dzul Hijjah).

2. Ia kembali ke negerinya sebelum mencukur rambut, karena dengan
demikian kembali ke tanah Harammenjadi hams baginya, sebab mencukur
rambut wajib di tanah Haram. Dan pulangnya orang tersebut ke negerinya
untuk mengunjungi keluarga dinyatakan tidak sah.

Jika ia berumrah tanpa membawa kurban, kemudian kembali ke negerinya

sebelum mencukur.ulnU,rt, berarti ia tetap dalam ihram; dan jika ia kembali

f"gi";t"k menunaikan haji sebelum bercukur di negerinya berarti yang

ae-mit<ian ifu disebut tamattu', sebab kunjungan orang itu kepada keluarganya

tiJ;k;h- sedang apabila di negerinya ia becukur, berarti tamattu'nya itu

batal.

Jika ia berumrah dengan membawa kurban' maka boleh jadi ia

.n.biu.kunkurbanittrhingga'hariNahrataupuntidak.Jikaiabiarkankurban'iili;i"nnJ"ri 
N"frr, maka-iamattu'nya sah dan ia tidak dikenakan kewajiban

;;_;fiLgiretain kurban tadi; baik ia kembali ke keluarganya ataupun tidak.

Jika ia cepat-cepat menyembniih k tbunnya, maka dalam hal ini boleh jadi ia

pJang lrc'l€luaigunyu atau tidak' Jika pulang (ke keluarganya)' maka ia mutlak

[JJ-iir.nnur*n'.*h, kewaiiban apapun, baik ia berhaji pada tahun itu juga

"t*p,- 
tia"f, namun demikiun tamittg'nya batal' Dan jika tidak pulang ke

X"iiltg""V., maka bila ia tidak berhaji pada tahun itu berarti ia iuga tidak

Af."nu-t"n kewajiban apa-apa; dan jika ia berhaji pada tahun itu juga berati ia

*uiiu u"v* dua dam, yaitu dom tamattu' dan dom tahallul sebelum waktunya.

Untuk sahnya tamathr' ini ada beberapa syarat' antara lain:

1. Keselunrhan atau sebagian terbanyak dari tawaf umrah itu dilaksanakan

pada bulan-bulan haii.

2. Mendahulukan ihram umrah atas ihram hajinya'

3.Melaksanakankeselunrhanatausebagianterbanyakdaritawafumrahitu
sebelum berihram haji.

4. Tidak membatalkan umrah'

5. Tidak membatalkan haii.

6. Tidak mengunjungi keluarga dalam arti kunjungan yang sah sebagaimana

telah dikemukakan tadi.

7. Haji dan umrah ihr dilaksanakan dalam tahun yang sama' Bla ia.bertawaf

*trl umrah dalam bulan-bulan haji pada tahun ini, lalu ia berhaji pada

tahuryanglain,makayangdemikianifutidakdisebuttamathr',sekalipun
; uilli ffi.g berkun;ung ke keluarganya atau tetap dalam keadaan ihram

hingga tahun berikutnYa.

S.TidaktinggaldiMekah(unhrksehmanya)'Jikaiaberumrah'lahrbermaksud- 
u.gg"r aitt"t-t selamanya, maka tidak disebut sebagai tamathr'. Jika

tidii, maka disebut sebagai tamathr"
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9. Tidak memasuki bulan-bulan haji ketika ia dalam keadaan halal (,tidak ihram)

di Mekah, karena dengan demikian ia tidak berhak melakanakan tamattu'
sebagaimana penduduk Mekah; juga tidak memasuki bulan-bulan haji ketika
ia dalam keadaan ihram sementara telah melaksanakan sebagian terbanyak
dari tawaf umrah di luar bulan-bulan haji.

Bila seorang yang melaksanakan tamath.t' ifu telah selesai melaksanakan

amalan-amalan umrahnya, maka ia boleh tahallul bila ia menghendakinya,
bisa dengan cara bercukur (habis) atau dengan memendekkan saja; dan ia
tetap dalam keadaan halal hingga berihram haji pada tanggal 8 Dzul Hijjah,
yaitu hari Tarwiylah, sebab pada hari itu adalah hari ihramnya penduduk Mekah.
Dan boleh juga menunda ihramnya hingga tanggal 9 Dzul Hijjah, yaitu hari
Arafah bila memungkinkan baginya berwuquf di Arafah tepat pada waktunya.

Masing-masing yang melaksanakan qiran dan tamattu' itu wajib
mengeluarkan kurban dan menyembelihnya pada hari Nahr (tanggal 10 Dzul

Hijjah) setelah melontar.lumrah al-'Aqabah. Allah SWT berfirman:

. , . , t. -,o tt. . .

d --^, .S-Ql i: r-*.\ L, e-Jl .r'l ir-Jt i-' Jr*
, 'o , '. -.. z . I .4 l'.i. t . : 

"e;-e JU l*, l)l l.=-,. C-J' J iUl !)u ;q+ -t--
(Li r ' ;r,Jr) 

^t 
ts

"Moka furangsiap. ingin mengerj<tkon umroh sebelum haji (poda bulon'
bulan haji), wojiblah ia menyembelih kurbon yong mudoh didapat.
Tetapi jika ia tidak menemukan (binotong kurbon atau tidak mampu),
maka wajib berpuax tigo hari dalom mosa haji dan tujuh hari (lagi bilo
kamu telah pulong kembali. ltulah sepuluh hari yu'ng sempurna." (Q.s.

2:796)

Qiran adalah sama dengan tamattu' secara makua, maka dalam qiran
wajib mengeluarkan (menyembelih) kurban bila ada, sebagaimana kurban itu

iuga wajib dalam tamattu'. Jika ia tidak mendapatl<an kurban, maka wajib
berpuasa selama tiga hari sekalipun tidak berturut-turut tapi yang lebih utama
adalah berturut-turut. Puasa tiga hari ini dilaksanakan dalam bulan-bulan haji
dengan syarat setelah melaksanakan ihram umrah; dan puasa itu tidak sah
dilaksanakan sebelumnya. Ia juga wajib berpuasa tujuh hari bila telah selesai
dari amalan-amalan haji. Yang lebih utama dalam melaksanakan puasa tujuh
hari ini juga berturut-turut, sebagaimana juga puasa (tiga hari tadi) lebih utama
ditunda sehingga sisa waktu yang ada unhrk sampai ke hari Id tinggal tiga hari

Pembahasan Hoji

ffi"lumituiabolehmencarihewankurbanyangmudahdidapat,
maka ia tidak Perlu berPuasa'

Sedangkan puasa hriuh hari' hendaklah dilaksanakan setelah selesai

melaksanakan haii pada waktu kupun sala yang ia kehendaki' kecuali pada

hari-hari yang terlarang un*k-puutu' 'npn'ti 
pada hari-hari tosyrig' Bila ia

puasa patla hari terseb']i,'["t''Ji puasanya itu tidak sah' Jika ia belum

melaksanakan pru,u ugulun ft"nn" f'"f N-ahr. datang' maka yang demikian

itu cukup, namun i";;;i;-;;ivembelih kurban' Jika tidak mampu

menyembelih kurban, -dJ t'nnauXLh bertahallul' dan ia wajib menanggung

dua kurban; pertama, ffik t*;Emathr'; kedua' karena ia bertahallul

seberum menyembelih kurban. iiku iu mu.pu menyembelih l<urban sebelum

tahallul dari haji d"t;;l;;;;[ur habis) atau mlmendekkan saja' maka

puasanya itu batal d"t';eir-J;ilh iu lemUati untuk melaksanakan kurban'

ban telah Anda ketahui,';;i;; qiran dan ts=uto,' itu tidak sah dilaksanakan

oleh orang yang berada' 
ji;;t'"; tanah Haram' Allah SWT berfirman'

: ;/Jr) (t',Jt rtu)t qfw '^';l'"tt I Ael';
(\ 11

"Yong demikion itu bogi o*.\g"\Yyong keluarganyo tidak berodo di

1r.t ii*) Masjidit Harom"'" (Q's' 2:196)

Yang dimaksud t'F' #t.4(Y adalah orang vang berada

dalam kaivasan miqat, yaitu penduduk tanah Haram'

*-
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PEMBAHASAIY TET{TAI{G HAD.Y

Pengertian Had-y

Yang dimaksud had-y adalah hewan ternak yang dibawa ke tanah
Haram (untuk disembelih sebagai kurban). Yang demikian itu berupa unta,
sapi dan kambing, dengan tingkatan keutamaan sebagai berikut: Unta
(tingkat pertama), setelah itu sapi, lalu kambing. Unta tidak sah dijadikan
hod-y (kurban) kecuali yang umurnya telah sempurna lima tahun masuk
tahun keenam; sapi juga tidak sah sebagai hod-y kecuali yang telah
berumur dua tahun masuk tahun ketiga. Malikiyah menyangkal pendapat
tersebut, perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di bawah
ini.aa) Sedangkan kambing yang sah untuk had-y adalah domba dan
kambing kacang. Dalam hal initerdapat rincian pendapat dari berbagai
madzhab yang akan disebutkan pada catatan kaki di bawah ini.as)

44\...

- Maliktyah: Mereka berpendapat, bahwa hod-y ihr tidak sah berupa sapi kecmli
yang berumur tiga tahun masuk tahun keempat berapapun lebihnya, sekalipun
hanya satu hari.

45)...

- Syafi'iyah: Mereka berpendapat nahwa hod-y itu sah berupa domba yang
berumur satu tahun penuh berdasarkan pendapat yang lebih shahih atau yang
umurnya enam bulan bila gigi depannya sudah tanggal [ahrh); dan sah juga
berupa kambing kacang yang berumur dua tahun.

- Maltkiyah: Mereka berpendapat bahwa hod-y itu sah berupa domba yang
umurnya sempurna safu tahun memasuki tahun kedua berapapun lebihnya,
sekalipun hanya satu hari; juga sah berupa kambing kacang yang unurnya
sempurna satu tahun memasuki tahun kedua dengan jelas, seperti lebih satu
bulan dan lain sebagainya.

- Hanabllah: Mereka berpendapat bahwa hod-y itu sah berupa domba yang
berumur enam bulan, atau berupa kambing kacang yang umurnya sempurna
satu tahun.

Pembagian Had-Y (Kurban)

Had-y (kurban) itu terbagi menjadi tiga bagian:

Pertamo: Kurban Wajib karena suatu cara yang dilakukan dalam

haji dan umrah, seperti kurban tamattu' dan qiran yang oleh Hanafiyah

JiJiUf,fu., dengan "dom al'syukr" (dam syukur); juga seperti kurban

Vang,lfah^,Va haius (tqzim) disebabkan meninggalkan salah satu kewajiban

irali sebagaimana telah dikemukakan terdahulu'

Kedua, Kurban yang dinadzarkan (mandzur). Kurban ini hukumnya

juga wajib akan tetapi wajibnya itu karena nadzar'

Ketiga: Kurban tathowwu'(sunnat), yaitu kurban yang dikeluarkan

secara sukarela oleh seorang yang sedang ihram'

Waktu dan Tempat Penyembelihan Had-y

Mengenai waktu dan tempat penyembelihan had-y terdapat rincian

pendapat dalam berbagai madzhab yang akan disebutkan pada catatan

kaki di bawah ini.{)

Pembahasan Haii

- Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa hod-y itu tidak sah berupa kambing

kecuali yang umurnya telah sempurna satu tahun, baik kambing itu domba

atau kambing kacang, kecuali bila domba itu gemuk, maka sah yang lebih dari

setengah tahun, yaihr bila antara domba tadi dan yang telah bemmur sah-t

tahun tidak dapat dibedakan karena gemuknya'

46\...

- Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa waktu penyembelihan kurbandengan

segala jenisnya mulai dari huri Id setelah shalat sekalipun belum khutbah' Yang

LU"it uturnu penyembelihan itu dilaksanakan setelah khutbah. Adapun batas

ukhi,ny"adalahpadaakhirharikeduadarihari.haritasyriq,yaifupadahari
lntiguitnr],itung)dari hari Nahr (10 DzulHiijah). Adapun hari-hari kurban itu

.a""tig", yaitu [ada hari Id (tanggal 10 Dzul Hijjah) dan dua hari setelahnya

(t;;g;"i 
-11 

dan 72 Dzul Hijjah). penyembelihan kurban itu makruh

dihlilnakan pada malam hari kedua dan ketiga dari hari-hari Id. Yang afdhal

fenyembelihan kurban ihr dilaksanakan pada hari pertama. Jika disembelih

.nuntrlnwaktunya,makapenyembelihanitutidaksahdanwajibdiganti

t
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Sedangkan kurban Wajib yang disebabkan melakukan larangan dalam
haji, maka waktu penyembelihannya setelah terjadinya sebab tersebut, kecuali
dom keterlambatan, maka penyembelihannya itu dilakukan ketika
melaksanakan haji qadha'. Sedang kurban Wajib bagi orang yang melaksanakan
tamattu', waktunya, ketika ia berihram haji; dan ia boleh melakukan
penyembelihan kurban tersebut sebelum ihram haji bila telah selesai dari
umrahnya.

Kurban itu sah disembelih di tempat mana saja dari bagian tanah Haram.
Hanya saja yang sunnat bagi yang berumrah hendaklah menyembelihnya di
Mekah, karena Mekah adalah tempat ia bertahallul; dan yang o/dholdilakukan
di Marwah. Sedangkan tempat penyembelihan kurban bagi yang memperoleh
halangan untuk melangsungkan hajinya adalah di tempat ia memperoleh
halangan tersebut, tapi yang afdhol hendaklah ia mengirimkan kurban itu ke
tanah Haram. Sedangkan yang sunnat bagi yang melaksanakan haji adalah
menyembelih di Mina, karena Mina adalah tempat tahallul orang yang
melaksanakan haji.

- Maliklyah: Mereka bependapat bahwa penyembelihan hewan kurban itu
mulai hari Id, tapi disunnatkan (mandub) untuk dilaksanakan setelah melontar
Jumrah al-'Aqabah. Wakhr melontar ini masuk mulai terbit lajar pada hari
Nahr (tanggal 10 Dzul Hijjah), namun disunnatkan baginya unhrk menunda
hingga matahari terbit sebagaimana telah dikemukakan terdahulu dalam
pernbahasan "Hal-Halyang Mandub dalam Haji". Waktu ini berlangsung hingga
akhir hari ketiga dari hari-hari Id. Dengan demikian, maka hari-hari kurban itu
ada tiga, yaitu pada hari Id dan dua hari setelahnya. Jika hari-hari yang tiga ini
terlewat ia tetap hanrs menyernbelihnya juga. Adapun tempat penyembelihan
kurban itu di Mina, dengan tiga syarat:

1. Hewan tersebut dibawa (ke Mekah) ketika ihram haji.

2. Ia berwuquf di Arafah dengan membawa kurban tersebut pada sebagian
malam hari Nahr (10 Dzul Hijjah), atau mewuqufkan (menyimpan) kurban
tersebut di selain Arafah di luar tanah Haram, seperti Tan'im. Dan wuquf
wakilnya dengan kurban itu berfungsi sebagai wuqufnya.

3. Ia mau menyembelihnya pada salah sahr hari dari ketiga hari tadi.

Jika ada satu dari syamt-syarat ini tidak terpenuhi, misalnya ia membawa
kurban ketika ihram umrah atau ia membelinya dari Mekah atau ia tidak
berwuquf di Arafah dengan membawa kurban tersebut tidak juga wakilnya
pada malam Nahr, atau ia bermaksud menyembelihnya setelah hari-hari yang
tiga tadi, maka tempat penyembelihan kurban itu di Mekah dan tidak sah

sekalipun wakt'nya telah rewat. Jika kurban ifu sebagai kurban ?bfhauruu,,
maka gugur (tidak perlu diganti); dan jika kurban itu- wa;i6, mala ia wa;iUmenyembelihnya sebagai qadha'.

sedangkan tempat penyemberihan kurban ifu di tanah Haram, maka iaboleh menyembelihnya.di mana saja dari bagian tanah Haram tersebut. Hanya
saja bagi yang umrah lebih.utama menyemblehhnya di Maruah; aun Uu$ yurghaji (lebih utama) menyembelihnya di Mina. Jika kurban itu aisemletitr oi tua.tanah Haram, maka tidak sah kecuali bira hewan kurba. in 

-Gip"r'ri."L""r
msak sebelum sampai di tanah Haram, maka hendakrah iu n.lnvJn,unrinnvu
di tempat hewan itu (diperkirakan) nrsak.

- Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa hari_hari kurban yang tiga, yaituhari Id dan dua hari-seterahnya adalah (waktu) untuk penyemunfhui-L,rruun
qiran dan tamatfu'. penyembelihan itu dirakukan seterah maontar.lurnrur, ut'A_oabah sebagaimana terah dikemukakan terdahuru. .rika kurbanlL ai."r"u.rir,
sebelum hari-hari kurban, maka penyembelihan itu tidak sah. Sedang apabiladisembelih setelahnya, maka sah; dan ia walib menyemberih satu ekor kurbanlagi atas terhrndanya penyembelihan tersebut dari ketenfuan hari-hari kurban.Sedang unhrk selain kurban qiran dan tamatfu', maka penyemberihannya itutidak diberikan batas wakhr.

. fdqnun tempat penyembelihan kurban adalah tanah Haram secararnutlak. Bila penyemberihan kurban itu dilaksanakan pada tari-hJ kurban,maka sunnat dilakukan di Mina. Sedang apabira penyemberihin it Jil", t 
"rrhari kurtan, maka di Mekah rebih utamal klcuali unta gemuk yang dinadzarkan,

maka penyembelihannya itu tidak mesti dirakukan ditanah HaL-, 
-_

- syafi'iyah: Mereka berpendapat bahwa wakt, untuk penyemberihan kurbanwajib ittr masuk sesuai.dengan nadzarnya; dan waktu ,"tt".""v".u"rin
kurban mandub masyf deng.an berlalunya *uf.tu ,nUuiu-. .u-f.,iJ'rnt,rf.
melaksanakan shalat Id dan dua khutbah 

-sebagaimana 
w;iarnya,-seterah

tertitnya matahari pada hari Id. Waktu ini berlangsung hingga terbenamnya
matahari pada akhir hari tosyriq. Ia boreh menyemberihnya pada waktu siangatau malam hari daram wa_ktu tersebut; hanya saja menyemberih di maramhari itu hukumnya maknrh kecuali karena darurat. Sepe,ti hulnyu ufuuitu o.ang-orang miskin datang membutr.rhkan makanan dari kurban tnonuuia rurtumalam' Bila wakfu tersebut.rewat, yaifu dengan berlarunya hari-hari tasgriqtadi, maka ia wajib menyemberih kuruan sebigai qadha'bira kurban tersebutdinadzarkan. Jika tidak dinadzarkan, berarti waktunya itu lewat. Bira masihjuga menyembelihnya, maka hewan yang disembelihnya itu .nuuguijugins
hewan biasa saja, bukan sebagai kurban. 

-
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Hukum Makan Daging Had-y

Dibolehkan bagi pemilik kurban untuk makan sebagian dari daging
kurbannya sesuai dengan rincian pendapat dalam berbagai madzhab yang
akan disebutkan pada catatan kakidi bawah ini.an

Syarat-Syarat Had-y

Dalam masalah had-y ini ada ketentuan syarat, yaitu hendaklah
hewan tersebut bebas dari cacat yang dapat menghalangi sahnya hewan
kurban. Maka tidak sah hewan yang buta sebelah mata, juga yang buta
kedua-duanya, yang kurus tidak bersumsum dalam tulangnya, juga yang
pincang, yaitu yang jalannya tidak normal seperti lainnya, juga yang sakit,
bila sakitnya itu jelas, dan lain sebagainya sebagaimana akan dijelaskan
nanti dalam "Pembahasan Udhhiyah (Hewan Kurban)".

disembelih di tempat lain. Di bagian manapun dari Mekah boleh dilakukan
penyembelihan. Akan tetapi yang afdhal hendaklah penyembelihan itu
dilakukan di Marwah. Jika ia menyembelih kurban di Mekah setelah memenuhi
syarat-syarat tadi, maka yang demikian ihr sah namun berdosa karena ia telah
meninggalkan sesuatu yang wajib, yaitu menyembelih di Mina.

47)...

- Hanafiyah: Mereka berpendapat, bagi pemilik kurban qiran dan tamathr'
- yang mereka istilahkan dengan "kurban slmkur" sebagaimana terdahulu -
mandub memakan (mengambil) sebagian darinya, sebagaimana juga mondub
mengambil sebagian dari kurban Tathowwu', kecuali apabila kurban tersebut
binasa di jalan lalu ia menyembelihnya sebelum sampai di tempat
penyembelihan, maka yang wajib ia lakukan ketika iiu adalah meninggalkan
kurban tersebut dalam keadaan tercembelih di tempat kurban itu binasa setelah
ia melumuri kah-rng kurban tercebut dengan darahnya dengan maksud agar
orang-orang fakir tahu bahwa kurban ihr adalah kurban Tothowwu'.

Sedangkan kurban yang dinadzarkan, maka bagi pemiliknya tidak boleh
memakannya, karena kurban ifu shadaqah, maka ia menjadi hak orang-orang
fakir. Bila memakannya, maka ia bertanggung jawab mengganti harga yang
dimakannya. Demikian juga kurban kifarat, yaitu kurban yang waiib disembelih
dengan paksa (tidak boleh tidak) disebabkan suatu kekurangan (dalam

melaksanakan amalan haii)' Yang semisal adalah kurban karena mendapatkan
'i;;;;;;, 

;;ka pemiliknva lugaidak boleh.memakannva' Bila memakannva'

maka ia bertanggung iu*Juiut harga daging yang dimakannya ihr.'t:9unn

;;i p;;li[-fis 6oLn *"tt'pn'ollh h&ut' kurbannva' maka sebaiknva

X"il"L tt , AUagi rieniadi tiga bagian' Sepertig3 u1tuk dirinya sendiri' sepertiga

disedekahkan, aun ,npn-iigun"ya lagi dihidiahkan seperti halnva da.lam

il;il. B.gi pemilik hnnd"unur, -nny"ankahkan pakaian kurban itu, tulang

dan kulitnya. Untuf< up; ttrf<ung 'n*bnlihnya 
tidak boleh diambilkan dari

i"n,"*r"i aan pemili'k kurban it' uaut boleh memanfaatkan air susunya'

Jika ia memanfaatkan uit '*ut'yu' 
maka ia. bertanggung jawab mengganti

f,.tg. "it 
strsu tersebut unhrk orang-orang fakir'

Matikiyah: Mereka berpendapat bahwa kurban'"* 9::,T::]lU::1",,*:
dan umrah aun annal-Ultiu* tt'tu fidyah mengganggu binatang' ada yang

dibolehkan Uusi pn.iiik''v" "ntt* "tn*ukun 
sebagian darinya' dan ada pula

v""S UJ"f. DJlam hal ini dibagi meniadi empat bagian:

Pertama: Tidak dibolehkan sama sekali memakannya ' baik kurban itu

sampai ke tempat ;elr!;;"I't?n yang biasa - yakni Mina dan Mekah

*il.-S"i."r" tniaum,., ] auUm t<nuauan sehat lalu disembelih; atau kurban

itubinasasebelumsampaiditempatpenyembelihanlaludisembelihdijalan.
Untuk bagian yung pn't""tu ini dibagi lagi menjadi tiga bagian:

1. Nadzar tertenu yang diperunhrkkan bagi orang-orang miskin' baik dengan

lafa& atau niat. f"fi,lf'Vu anngan mengatakan: "Hewan ini saya nadzarkan

kepada Allah unilk"irang;tung -it!"" Atau dengan mengatakan:
*Hewan irri .uyu'rilirurf.""Il *t rf, AIah', dan ia meniatkannya untuk or-

ang-orang miskin'

2. Kurban tothowwu'bila dipenurhrkkan bagi orang-orang miskin'

3. Fidyoh karena mengganggu binatang bila tidak diniatkan unh'rk kurban'

Datamketigahalinidiharamkansecaramutlakbagipemiliknyauntrrk
Inn-"kunr,ya.la diharamkan makan kurban nadzar tertentu yang

iip.*"t *f..t Uugi otung-"tung miskin' .karena 
dengan menenhlkannya ia

tidak wajib menggantinyJih kurban ihr binasa sebelum sampai di tempatnya'

Maka ia boun memakinnya bila kurban itu binasa sebelum sampai di tempat

p"nyn-Unfinun, aun UJutt Uoleh memakannya bila kurban itu sampai di tempat

i"ri"_i"r,n"n'dalam keadaan sehat, sebab ia diperuntukkan bagi orang-or-

ang miskin. &bag;i;ana halnya kurban tathowwu" ia haram memakannya

secara mutlak xu,nnu t.u,uun tersebut diperunhrkkan bagi orang.orang miskin.

;;;sk"; fidvuh kut"nu tnnggunggu' bila tidak dijadikan kurban' maka ih't

*
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berfungsi sebagai ganti dari pelanggaran yang dilakukan oleh yang ihram tadi
dengan membuang rambut kwut dan lain sebagainya; oleh sebab itu ia tidak
boleh memakannya.

Kedua: Boleh memakannya bila kurban itu binasa sebelum sampai di
tempat penyembelihan; dan tidak boleh memakannya bila kurban itu sampai
di tempat penyemblihan dengan sehat. Yang termasuk bagian kedua ini adalah:

1. Kurban nadzar tidak tertentu bila diperuntukkan bagi orang-orang miskin.
Misalnya dengan mengatakan: "Saya bernadzar kepada Allah dengan
seekor kurban untuk orang-orang miskin".

2. Fidyah karena mengganggu binatang apabila diniatkan untuk kurban.

3. Denda berburu.

Dalam ketiga hal ini dibolehkan bagi perniliknya memakannya bila kurban
tersebut binasa sebelum sarnpai di tempat penyembelihan, sebab ia wajib
menggantinya. Dan ia tidak boleh memakannya bila kurban tersebut sampai
di tempat penyembelihan dalam keadaan sehat, karena ia adalah hak orang-
orang miskin dari segi nadzar; sebagai ganti pelanggaran dari segi fidyah; dan
sebagai (ganti) harga buruan dari segi denda.

Ketiga: Tidak boleh memakannya sebelum sampai di tempat
penyembelihan dan boleh setelah sampai di tempat penyembelihan, yaitu
kurban Tathowwu' dan nadzar tertenfu bila masing-masing dari keduanya ini
tidak diperunhrkkan bagi orang-orang miskin. Kurban ihr tidak boleh dimakan
sebelum sampai di tempat penyembelihan, sebab ia tidak wajib menggantinya.
Jika dibolehkan makan kurban tersebut, maka diduga dialah yang menyebabkan
rusaknya kurban tersebut sebelum sampai di tempat penyembelihan atau
kurtan untuk dapat memakannya. Sedangkan setelah sampainya kurban iht
di tempat penyembelihan, maka boleh, sebab kurban itu tidak diperunhrkkan
bagi orang-orang miskin.

Keempot: Mutlak boleh memakannya bagi pemilik kurban tersebut
sebelum dan setelah sampai di tempat penyembelihan. Yang demikian itu
adalah selain ketiga bagian tersebut di atas, yaihr seperti kurban Wajib karena
meninggalkan salah sahr kewajiban haji, kurban nadzar tidak tertentu yang
tidak diperunhrkkan bagi opqng-orang miskin, serta kurban qiran dan tamattu',
maka ia boleh mernakannya secara mutlak. Sebagaimana ia boleh mernakannya
ia juga boleh menjadikannya sebagai bekal serta memberikannya kepada or-
ang kaya dan miskin. Bla pemilik kurban ihr makan hewan kurban yang tidak
boleh ia makan, maka ia bertanggung jawab mengganti apa yang dimakannya
ihr dengan seekor kurtnn sempurna! kecuali bila ia makan krrrban nadzar

yang diperuntukkan bagi orang-orang miskin, maka ia hanya bertanggung

iu*ub *nngganti apa ying ia makan berdasarkan pendapat yang mu'tomod

(dapat dipercaya).

Hukum tali dan pakaian kurban itu, yaitu kain yang dipakaikan di atas

punggungnya sama dengan hukum dagingnya. Karena ihr, kurban yang tidak

toleh ia-rnakan tidak boleh juga diambil tali dan pakaiannya, melainkan

hendaklah dibiarkan untuk orang-orang fakir sebagaimana dagingnya. Jika ia

mengambil sebagian dari apa yang telah disebutkan tadi, maka hendaklah

dikembalikan kepada orang-orang fakir bila masih bersisa. Jika apa-apa yang

diambilnya itu dinrsak, maka ia bertanggung jawab rnengganti harganya unhrk

mereka.

Sedangkan kurban yang boleh ia makan dagingnya, dibolehkan iuga

mengambilLh dan pakaiannya. Setelah kurban itu dikalungi atau dicap,

dimakn:hkan memanfaatkan air sqsunya, sebab dengan pengalungan (taqlid)

dan pengecapan (isy'or), berarti kurban itu telah dikeluarkan untuk

mend'ekafrun diri kepada Allah SWT; Itu dimakruhkan selama pengambilan

air susu itr.r tidak membahayakan anak atau induknya. Bla membahayakan,

maka haram. Dan dimaknrhkan juga rnengendarai dan memuati hewan kurban

bila tidak karena darurat.

- Hanabllah: Mereka berpendapat, bagi yang mengeluarkan lQrban Tathawwu'

(dalam haji atau umrah) disunnatkan sebagian diambil untuk dirinya, sebagian

Lgi dihadiahkan kepada yang lain dan sebagian lagi disedekahkan. Misalnya

sJpertiga untuk diiinya, sepertiga dihadiahkan untuk keluarganya, dan

sepertig-anya lagi disedekahkan kepada orang-orang miskin sebagaimana dalam

,rru.uluh iani,"n. Jika kurban itu ia makan semuanya, maka ia hanya

bertanggung jawab mengganti sepertiga untuk orang-orang miskin'

Sedangkan dalam kurban wajib, maka (yang mengeluarkan kurban itu)

tidak boleh memakannya, baik sebab wajibnya itu karena nadzar atau kerena

pemyataan, misalnya dengan mengatakan: "Hewan ini (saya nptakan sebagai)

i*rtin', atau dengan mengalungi (toqlid) atau mengecapnya (is,'or)' Yang

dikecualikan dari itu adalah kurban tamattu' dan qiran, maka ia boleh

memakannya sekalipun kurtan itu adalah kurban Wajib' Jika ia memakan

kurtan yang tidak boleh ia makan, maka ia bertanggung jawab mengganti

y"rrg ,no,iJl berupa daging untuk orang-orang miskin. Dan diharamkan bagi

yang berkurban untuk menjual kulit kurban dan pakaiannya, tetapi
-merianfaatkannya 

boleh, sebagaimana diharamkan baginya mernberi upah

tukang potongnya dari kurban tersebut. Yang mengeluarkan kurban ihr boleh

memaniaatkan air susunya dengan syarat air susu itu lebih dari kebutfian
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Mendapat Halangan atau Ketinggalan Haji
lAl-Ihshar dan AI-FawatT

Arti "ol-ihshor" secara bahasa adalah halangan (rintangan).
Sedangkan pengertian a/-ihshor secara syara' adalah terhalangnya seonng
yang sedang ihram untuk menyempurnakan sesuatu yang wajib baginya
disebabkan ihram itu sebelum melaksanakan rukun haji/umrah. Sedangkan
yang dimaksud "al-fawat" adalah ketinggalan wuquf diArafah. Mengenai
hukum keduanya ini terdapat rincian pendapat dari berbagai madzhab
yang akan disebutkan pada catatan kaki di bawah ini.€)

"rt 
rk "r"k.*k kurban tadi; dan diharamkan minum air susu tersebut bila

tidak cukup untuk kebutuhan anak-anaknya, dan ia bertanggung jawab atas
hal itu.

- Syafi'iyah: Mereka berpendapat, bagi yang berkurban tidak boleh menjual
bagian apapun dari kurbannya itu, baik itu kurban Wajib ataupun kurban
Tathawwu'. Untuk kurban Wajib wajib disedekahkan semuanya sampai ke
kulit-kulitnya dan tidak boleh mengambil sebagianpun dari kurban itu. Jika
kurban itu kurban Tathawwu', maka ia boleh memanfaatkan kulitnya,
menyimpan lemaknya dan sebagian dagingnya untuk dimakan dan hadiah.
Dan ia wajib menyedekahkan sebagian dari dagingnya sekalipun sedikit dengan
syarat tidak terlalu sedikit secara 'url dan hendaklah diberikan mentah-mentah.
Jadi kurban yang boleh ia makan adalah kurban Tathawwu'; sedang yang
tidak boleh dimakan adalah kurban Wajib.

- Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa sebab-sebab terhalangnya seseorcng
dalam menyempurnakan haji dapat dibagi kepada syor'iyynh dan hissiyyoh.
Halangan yang bersifat sgrur'iyyah adalah ketika seorang wanita kehilangan
suaminya atau mahramnya setelah memasuki ihram karena meninggalataupun
cerai. Yang semisal dengan ini adalah ketika suaminya melarang istrinya
mengerjakan haji tathawwu'. Demikian juga apabila ia kehabisan biaya
sedangkan ia tidak mampu berjalan. Adapun halangan yang bersifat hissigyoh
(konkret), misalnya terdapat mtsuh berupa mantrsia atau lainnya yang menjadi
penghalang antara orang yang sedang ihram dengan kelangsungan ibadah
haji (nusuk), atau ia terserang penyakit atau ditahan.

Bagi yang tidak dapat melangswrgkan hajinya hendaklah mengirim kurban
atau uang seharga kurban untuk dibelikan kurban yang dapat disembelih di
tanah Haram. Ia tidak boleh bertahallul sehingga kurban tersebut disembelih,
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dan wajib membuat kesepakatan pada hari tertentu kapan kurban ihr disebelih

agar dapat diketahui dengan pasti sehingga tidak akan berlama-lama dalam

ihram. Jika ia melakukan salah satu larangan ihram sebelum kurban tadi

disembelih, maka karena sebab pelanggaran tersebut ia wajib dikenakan
kewajiban (sangsi) sebagaimana atas orang yang sedang ihram bila ia tidak

mendapat halangan. Jika ia bertahallul pada suahr hari yang dijanjikan dengan

dugaan kurbannya telah disembelih, ternyata belum, maka ia tetap dalam

ihram, dan ia wajib bayar dam atas tahallul yang ia lakukan sebelum wakhrnya.

Sedang apabila kurban itu disembelih sebelum hari janjinya, maka yang

demikian ihr boleh.

Untuk tahallul tidak disyaratkan bercukur' Tapi bila ia bercukur, maka

yang demikian itu baik. Kemudian apabila orang yang tidak dapat

melangst[rgkan hajinya ihr bertahallul dengan kurban, maka bila ia berifrad

haji, berarti wajib mengqadha' satu haji dan satu umrah pada tahun mendatang,

(yaitu) bila halangannya belum hilang sebelum ketinggalan haji pada tahun

tersebut; sedang apabila ia berifrad umr6h, maka ia hanya dituntut
melaksanakan umrah saja sebagai gantinya. Dan jika yang ia laksanakan itu

giron, maka ia hanya bisa bertahallul dengan menyembelih dua kurban, dan

ia mempunyai kewajiban dua umrah dan satu haji' Ini berlaku apabila ia

bertahallul dengan kurban. Sedang apabila ia bertahallul dengan umrah, maka

apabila ia laksanakan dengan cara ifrad, berarti tidak ada yang wajib ia qadha'

selain satu haji saja. sedang apabila ia laksanakan dengan cara qiran, maka ia

wajib (mengqadha') sahr haji dan satu umrah.

Bila halangannya itu hilang setelah mengirim kurban, maka ada beberapa

kemungkinan, mungkin ia sempat memperoleh (mengerjakan) apa-apa yang

diihramkan dan kurban sekaligus; mungkin ia sempat mengerjakan salah

satunya saia; atau mungkin tidak sempat mengerjakan apa-apa. Bila ada pada

kemungkinan pertama, maka ia tetap tenrs menyempurnakan hajinya dan

boleh memperlakukan kurbannya itu sekehendaknya. Jika ada pada

kemungkinan kedua, maka bila ia hanya sempat memperoleh kurban saja,

berarti ia tidak hans berangkat karena akan ketinggalan yang dimaksud, dan

ia boleh bertahallul dengan umrah; jika ia sempat memperoleh haji, maka ia

boleh tens menyempurnakannya dan boleh juga bertahallul. Bila ada pada

kemungkinan ketiga, maka hendaklah bertahallul, dan boleh bertahallul dengan

umrah.

Bagi yang ketinggalan haji, misalnya ia berwuqul di luar waktu wuquf.

maka hendaklah ia bertawaf, bersai'i lalu bertahallul; dan hendaklah ia
rnengqadha'pada tahun berikutnya, dan tidak dikenakan dom.
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- Hanabilah: Mereka berpendapat, bila orang yang berihram haji telah
memasuki fajar hari Nahr dan belum wuquf di Arafah pada waktunya
disebabkan udzur atau tanpa u&ur, berarti ia ketinggalan haji pada tahun itu.
Dan ihram hajinya beralih menjadi untuk umrah bila ia tidak memilih tetap
dalam ihram untuk berhaji pada tahun berikutnyE dengan ihram tersebut.
umrah yang dilaksanakan dari alihan ihram hajinya tadi tidak sah sebagai
ummh lslam. Bagi yang ketinggalan haji wajib mengqadha'haji yang tertinggal
tadi sekalipun hajinya itu nat'ilah; dan ia wajib berkurban disebabkan
ketertinggalannya yang penyembelihannya ditunda hingga melaksanakan haji
qadha'. Jika tidak ada hewan kurban pada waktu kurban ihr diwajibkan, yaitu
ketika fajar hari Nahr terbit (tanggal 10 Dzul Hijjah), maka hendaklah ia
berpuasa sebagaimana puasa orang yang ber-tamattu'.

Bagi yang memperoleh halangan - yang diistilahkan dengan "muhshar,,

- unhrk sampai ke Baitul Haram (Ka'bah), baik halangan itu diperoleh setelah
wuquf di Arafah atau sebelumnya, atau diperoleh ketika berihrarn umrah,
maka ia wajib menyembelih seekor kurban dengan niat tahallul. Bila ia tidak
mendapatkannya, maka berpuasa sepuluh hari dengan niat tahallul. Dengan
demikiah berarti ia telah halal dari ihramnya.

Bertahallul dari ihram karena suafu keperluan hukumnya boleh. seperti
untuk memberikan harta yang banyak kepada orang mulim atau kafir ataupun
tunhrk keperluan berperang; atau unhrk memberikan harta yang sedikit kepada
orang kafir, bukan mtslim. Dan tidak ada qadha'bagi yang bertahalltrl sebelum
ketinggalan haji; demikian juga bagi orang yang gila atau pingsan. Jika orang
yang berhalangan itu tidak bertahallul kecuali setelah ketinggalan haji, maka
ia wajib mengqadha'.

Bagi yang berhahngan melaksanakan tawaf ifadhah sedang ia telah wuquf
di Arafah, melontar dan bercukur, maka ia belum boleh bertahallul sehingga
melaksanakan tawaf ifadhah dan bersa'i bila belum melaksanakan sa,i.
Demikian juga belum boleh bertahallul bila ia berhalangan unhrk sa'i saja.
Yang demikian itu karena syara' mensyari'atkan tahallul ifu dari ihram sempuma
yang menghararnkan seluruh larangan haji; dan ihram ini tidaklah dilakukan
kecuali oleh kaum wanita saja.

Bagi yang berhahngan melakrkan satu wajib atau berhalangan melontar,
maka ia belum boleh bertahallul, dan ia wajib membayar dom disebabkan
meninggalkan wajib tadi, sebagaimana apabila wajib itu ia tinggalkan karena
kemauannya sendiri.

. Barangsiapa berihram haji sedang ia tidak dapat melakukan wuquf di
Arafah atau memungkinkan baginya sampai ke Mekah, maka ia dapat
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bertahallul dengan melakukan umrah dan ia tidak wajib apa-apa. Sedang jika
orang yang ketinggalan wuquf di Arafah dan berhalangan tadi telah bertawaf
dan bersai'i sebelumnya, maka ia wajib bertahallul dengan tawaf dan sa'i yang
lain. Dan bagi yang berhalangan karena sakit atau karena kehabisan biaya
atau tersesat di jalan, maka ia tetap dalam ihram sehingga ia mampu ke Baihrl
Haram, sebab dengan tahallul ia tidak dapat beralih dari suatu keadaan kepada
keadaan yang lebih baik. Jika ketinggalan haji, maka hendaklah ia bertahallul
dengan umrah, dan kurban yang dibawanya itu tidak boleh disembelih kecuali
di tanah Haram. Maka tenhr tidak sama dengan orang yang terhalang musuh.
Anak kecil hukumnya sama dengan orang yang sudah baligh dalam semua
apa yang telah dikemukakan terdahulu.

Bagi orang yang pada awal ihramnya mengatakan: "Aku berniat ihram
dengan haji ini ..., maka mudahkanlah bagikudan terimalah dariku; seandainya
aku tertahan oleh sesuatu, maka di mana saja Engkau tahankan aku, di situlah
tempatku (bertahalull)", maka ia dapat bertahallul tanpa apa-apa dalam semua
apa yang telah dikemukakan terdahulu dan ia tidak wajib mengqadha'.

- Syali'iyatr: Mereka berpendapat, bila fajar hari Nahr (10 Dzul Hijjah) telah
terbit sebelum orang yang ihram itu sampai di bagian dari tanah Arafah, berarti
ia ketinggalan haji; dan ia wajib bayar dom bagi yang berihram haji saja atau
dengan menggabungkan antara haji dan umrah dalam sahr ihram (qiran). Dan
bagi yang ketinggalan wuquf di Arafah wajib bertahallul dengan amalan umrah,
yaitu dengan mengerjakan sisa amalan haji selain wuquf dengan niat tahallul.
Maka hendaklah ia bertawaf dan bersa'i bila belum melakukan sa'i. Dengan
ketinggalan haji berarti gugurlah darinya mobit di Mina dan Muzdalifah serta
melontar jumrah, lalu hendaklah ia bercukur tanpa berniat umrah. Dan umrah
ini tidak cukup sebagai umrah Islam; dan ia wajib mengqadha'nya dengan
segera pada tahun berikutnya sekalipun sebab tertinggalnya itu karena udzur,

sungguhpun hajinya ifu nafiloh, sekalipun ia tidak mampu, walaupun jarak
antara dia dengan Mekah mencapai dua marhalah atau lebih. Bersama
qadha'nya itu ia wajib bayar dom seperti dom tamatfu' sebagaimana telah
dikemukakan terdahulu. Hewan (dom) ini tidak sah disembelih pada tahun
tertinggalnya haji. Jika ia mengambil cara qiran dan ketinggalan wuquf, maka
ia wajib membayar tiga dom: Sahr unhrk ketertinggalannya, satu untuk qiran,
dan satu lagi untuk qiran yang diqadha', sekalipun dalam qadha'nya itu ia
mengambil cara ifrad, sebab dengan ihramnya ifu ia bertanggung jawab atas
qiran.

Sedang apabila ketertinggalannya itu disebabkan suatu halangan, seperti
orang yang berhalangan menyerrrpurnakan haji atau umrah karena ada mrcuh
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atau karena ditahan secara aniaya oleh penguasa dan lain sebagainya, atau
karena hutang yang tidak mampu ia lturasi sementara ia ildak mempunyai
bukti yang bukti yang dapat menguatkan keildak mampuannya itu dan ia tidak
mempunyai dugaan bahwa halangannya ifu akan dapat teratasi dalam waktu
yang memungkinkan baginya memperoleh haji bila ia dalam haji; atau dalam
waktu tiga hari bila ia dalam umrah, maka bila menghendaki tahallul, ia dapat
bertahallul dengan menyembelih, kemudian bercukur dengan niat tahallul,
(yaihr) bila ia mendapatkan hewan dom; dan cukup dengan bercukur saja bila

tidak mendapatkan dom dan tidak juga makanan disebabkan kefakirannya
dan lain sebagainya dengan niat tahallul. Yang lebih utama bagi yang
berhalangan dalam umrah adalah bersabar untuk tahallul; demikian juga bagi
yang dalam haji bila wakhmya cukup. Jika tidak cukup, maka yang lebih utama
menyeggerakan tahallul sebelum dikhawatirkan tertinggal. Memang, ia tidak
boleh bertahallul bila ia sedang dalam haji sedang ia mempunyai dugaan bahwa
halangannya itu akan hilang dalam tempo yang memungkinkan bagiya untuk
memperoleh haji setelahnya; atau dalam umrah sementara ia yakin bahwa
halangan itu akan segera hilang dalam tempo tiga hari.

Di antam alasan yang membolehkan tahallul adalah sakit. Maka bila ia
mensyaratkan tahallul dengan sakit ketika memulai ihramnya dengan
mengatakan dalam niatnya: "Bila saya sakit, maka saya halal", maka ia menjadi
halal (keluar dari ihram) dengan sekedar sakitnya itu. Sedangkan apabila ia
mengatakan: "Bla saya sakit maka saya akan bertahallul," maka jika syarat
yarig ia tetapkan dalam tahallulnya itu hewan kurban, berafti ia hanrs bertahallul
dengan menyembelih kurban, kemudian bercukur dengan niat tahallul ketika
melakukan keduanya. Jika tidak mensyaratkan kurban misalnya ia tidak
menyebutkannya atau ia hilangkan (dari niatnya), maka cukup bertahallul
dengan bercukur saja. Di antara alasan lain yang membolehkan tahallul adalah
tersesat di jalan dan kehabisan biaya.

Bagi yang berhalangan boleh melakukan penyembelihan di tempat ia
mendapatkan halangan sekalipun bukan di tanah Haram, atau dengan
mengirimkan hewan ihr ke tanah Haram agar disembelih di sana. Kemudian
bila hajinp itu tathawwu' (sunnat), maka ia tidak wajib mengqadha'nya. Sedang
apabila hajinya itu fardhu, maka tetaplah fardhu itu dalam tanggungannya
sebagairnana sebelumnya. Jika ia berhalangan untuk sampai di Arafah tapi
bisa sampai di Mekah, maka ia wajib masuk Mekah dan bertahallul dengan
umrah. Dan jika ia berhalangan unhlk sampai di Mekah tapi bisa sampai di
Arafah, maka ia wajib berwuquf dan bertahallul. Dalarn keduanya ini tidak ada
qadha' berdasarkan keterangan yang lebih jelas.
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Yang wajib ketika mendapatkan halangan adalah menyembelih seekor

kambing yang sah sebagai hewan kurban. Jika ia tidak mampu dengan itu

atau karena alasan syor'iyy, maka hendaklah ia mengeluarkan makanan yang

sah dalam zakat fitrah dengan harga kambing tadi serta membagikannya

kepada orang-orang miskin di tempat tersebut. Jika ia tidak mampu
mengeluarkan itu, maka hendaklah berpuasa unhrk setiap satu mud diganti

dengan satu hari puasa. Dan ia tidak wajib fidyah, sebab tidak ada pelanggaran

yang ia lakukan.

- Maliktyah: Mereka berpendapat bahwa yang dimaksud "ol-ihshor" adalah

halangan,/rintangan untuk menunaikan haji. Misalnya orang yang sedang

umrah mendapat rintangan unhrk memasuki Mekah seperti yang pernah terjadi

pada tahun Hudaybiyah ketika orang-orang musyrik menghadang Nabi SAW

dan melarangnya memasuki Mekah setelah beliau berihram umrah' Seperti
juga orang yang sedang haji mendapat halangan untuk melaksanakan tawaf

di Baitullah atau bersa'i antara Shafa dan Marwah, atau unhrk wuquf di Aralah
atau unhrk melakukan semua ifu, baik halangan tercebut karena penganiayaan,

misalnya orang-orang kafir menjadi penghalang antara kaum muslimin dan

Mekah, atau terjadi litnah (kekacauan) di antara orang-orang Islam sendiri

dan pihak yang memberontak menang sehingga mereka menjadi penghalang

antara orang-orang Islam dan tanah Haram (yaitu Mekah dan sekitarnya yang

menjadi tempat pelaksanaan ibadah haji); atau halangan itu bersifat haq (tidak

ada unsur penganiayaan), seperti apabila seorang yang mempunyai hutang

mengulur-ulur waktu pembayaran hutangnya padahal ia mamptr membayar

lalu ia dipenjara agar melunasi hutangnya.

Sedangkan yang dimaksud "al-t'owat" adalah tidak tefiuna kannya haji

karena tidak bisa datang ke Arafah disebabkan suatu penyakit yang
menghalanginya untuk wuquf di sana; atau karena kekeliruan para ahli musim,

misalnya mereka berwuquf pada tanggal 8 Dzul Hijjah sementara mereka

tidak sadar akan kekeliruan mereka sehingga waktu unhrk wuqul lewat, yaitu

malam tanggal 10 Dzul Hijjah sebagaimana telah dikemukakan terdahulu.

Ketertinggalan haji itu tidaklah terjadi selain karena hal tadi, sebab seorang

yang melaksanakan haji bila telah sempat (wuquf pada wakhrnya) di Arafah
berarti ia memperoleh haji. Sedangkan sisa kewajiban yang belum dilaksanakan

setelah wuquf seperti tawaf dan sa'i, sah dilaksanakan pada waktu kapan saja,

(sebab) ia tidak mempunyai waktu tertentu.

Barangsiapa melaksanakan umrah lalu mendapatkan halangan untuk
sampai ke tempat pelaksanaan haji (nusuk), atau ia berihram haji lalu ia

mendapatkan halangan untuk sapai ke Baitul Haram (Ka'bah) dan Arafah
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sekaligts, maka jika halangan ifu terjadi karena penganiayaan, maka yang
afdhal adalah bertahallul dari ihramnya &ngan berniat, misalnya dengan berniat
keluar dari ihram. Bila ia telah berniat demikian berafti ia halal. Maka tidak
diharamkan baginya menggauli isterinya, berburu, menggunakan wewangian
dan lain sebagainya dari hal-hal yang diharamkan bagi orang yang sedang
dalam ihram. Unh:k bertahallul disunnatkan bercukur. Jika ia mempunyai
hewan kurtan, maka hendaklah ia menyembelihnya di tempat ia berada bila
sulit baginya mengirimkannya ke Mekah. Bla mudah, maka hendaklah ia
kirimkan. Bila tidak mempunyai hewan kurban, maka tidak diwajibkan itu.
Adapun firman Allah yang menyatakan:

-tr.
1\11 :;p)tyal4t.'.$t *irj-f 3p

"Jiko kamu terkepung (terhalong oleh musuh atau karena sakit), maka
(sembelihloh) kurfun yong mudah didagt..." (Q.s. 2:196)

... difahami (dalam konteks) apabila orang yang berhalangan tadi
mempunyai hewan kurban dari sebelumnya, misalnya ia membawanya
secara sukarela.

Ia dibolehkan bertahallul hanya dengan tiga syarat:

Orang yang mendapat halangan itu tidak tahu dari sebelum ihram. Jika ia
berihram dalam keadaan tahu bahwa ia akan bertemu dengan mtsuh dan
akan menghalanginya menunaikan haji atau umrah, maka tidak dibolehkan
bertahallul ketika ia mendapatkan halangan itu, melainkan tetap dalam
ihram sehingga ia dapat menunaikan hajinya sekalipun pada tahun
berikutnya, karena ia telah sengaja memasukinya.

Orang tersebut tidak mepunyai harapan halangan itu bisa hilang sebelum
ketinggalan haji. Misalnya ia tahu atau mempunyai dugaan kuat bahwa
halangan ihr tidak akan hilang sebelum ketinggalan wuquf di Arafah. Jika
ia mempunyai harapan (halangan ihr akan hilang sebelum ketinggalan haji),
maka hendaklah ia menunggu dengan harapan halangan tersebut hilang.

Waktunya memungkinkan baginya untuk memperoleh haji ketika ia
berihram haji, dalam arti bahwa bila tidak ada halangan ia akan dapat
mernperoleh haji tersebut.

Sedang apabila ia tidak memungkinkan unhrk memperoleh,wuquf juga
diduga tidak ada halangan, kemudian ia rnendapat halangan, maka ia tidak
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boleh bertahallul, sebab ia telah dengan sengaja memasukinya dari semula

r.rntuk tetap dalam ihram hingga tahun berikutnya. Sedang apabila halangan

itu karena perkara yang haq, seperti orang yang mempunyai hutang dipenjara

hingga ia melunasi hutangnya, maka bila ia mampu membayar tidak dibolehkan

baginya bertahallul, sebab ia bisa bebas dan menenrskan hajinya. Jika tidak ia

lakukan itu, berarti tetap dalam ihram, mosyo Alloh. Sedang apabila ia tidak

mampu membayar, berarti hukumnya sama dengan orang yang memperoleh

halangan karena dianiaya. (Dahm hal ini) yang afdhalbaginya adahh bertahalhl

dengan niat; dan ia juga boleh tetap dalam ihram, namun yang demikian ini

menyalahi ketenhran yang lebih utama.

Barangsiapa dapat berwuquf di Arafah dan memperoleh halangan unhrk

ke Baitul Haram dan tempat-tempat pelaksanaan haji lainnya seperti

Mtzdalifah, Mina dan tempat sa'i (Shafa dan Marwah), berarti hajinya itu telah

sempurna. Akan tetapi ia tidak halal dari ihramnya hingga melaksanakan tawal

ifadhah dan bersa'i (setelah tawaf ifadhah) bila ia tidak terlebih dahulu

melaksanakan sa'inya setelah tawaf qudum. Jika ia tetap berhalangan hingga

ketinggalan waktu unhrk singgah di Muzdalifah , melontar jumrah dan mabit

di Mina pada malam-malam melontar, maka ia wajib menyembelih seekor

kurban unhrk seluruh keteftinggalannya, sekalipun masing-masing dari semua

itu merupakan wajib secara tersendiri. Tidak ada perbedaan dalam hal ini

antara halangan itu berupa pemenjaraan ataupun lainnya, baik pemeniaraan

itu karena penganiayaan atau karena perkara yang haq. Dan ia tetap dalam

ihram hingga dapat menyempurnakan hajinya, sekalipun berlangsung hingga

bertahun-tahun.

Sedangkan bagi yang berhalangan ke Arafah karena sebab apapun juga,

sedang ketika itu ia berada di Baitul Haram, maka ia boleh bertahallul dari

ihramnya dan boleh juga tetap dalam keadaan ihram hingga tahun beriutnya.

Tapi yang lebih utama baginya adalah bertahallul bila ia iauh dari Mekah'

Maka memilih tetap dalam ihram berarti menyalahi ketenhran yang lebih utama

(khilaf ol-aula). Jika ia dekat dengan Mekah atau di dalam kota Mekah,

dimaknrhkan unhrk tetap dalam ihram. Tahallul dalam hal ini dilakukan dengan

cara melakukan umrah bagi yang tidak jauh dari Mekah. Sedang bagi yang
jauh dari Mekah, hendaklah bertahallul dengan niattahallul dan ia tidak dit'.mtut

melakukan umrah. Kemudian bila ia bertahalhrl dengan umrah sementara ihram

hajinya pertama ia lakukan dari tanah Haram, maka ia wajib keluar (dari tanah

Haram) menu.iu tanah Halal ketika hendak melaksanakan ihmm umrah, karena

setiap ihram wajib tergabung antara tanah Haram dan tanah Halal. Dan

kewajiban menunaikan nusuk tslam ini bagi yang berhalangan tadi tidaklah

gugur baik haji atauPun umrah.

1.

2.

3.
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- {ika ia mempgroleh harangan daram menunaikan haji atau umrah laru
bertahallul dari keduanya, maka ia wajib mengqadha, nalinya dan sunnat
mengqadha' umrahnya. Ia wajib menyembelih seekor kurban disebabkan
ketertinggalannya yang penyembelihannya itu dihrnda f,inggu ;aktu q"af,",,
demikian juga tidak gugur darinya nadzir yang tidak tertentu. enaa iratnya
dengan Nadzar tertentu, maka tidak wa;iu aiq-aaha' ketika iu u.rtutangun
menyempurnakan haji karena ketinggalan waktu. sedang apabila pada saat
berihram ia berniat akan bertahattut Uita terjadi suatu tuLngun,,iUnyu iuberkata: "Ya Allah, di mana saja Engkau iahankan aku, riaka di sariarah
tempatku (bertahallul)", maka yang demikian itur tidak bn.pnngur.,r,, ;;;-"p"
baginya; dan ia hanrs bertahalrur [etika terjadi halangan trintu"nguntl*su.,niat baru atau dengan merakukan umrah seperti rincian terdahuru. Bira
rintangan itu menuntut harta. demi bebasnya jalan, maka Uotnn aUuyur,
sekalipun dia orang kafir, sebab kekejian rintanian huii Luin bn-iJJ t"i!i,."
membayar harta.

_ Bila orang yang berihram haji mendapat halangan setelah melontar
Jq"r."h al-'Aqabah pada hari Nahr, maka ia boleh mehfukan.nguh;p; yu.,g
sebelumnya dilarang dalam ihram kecuari mendekati (menggluh) i.*'au'
lefuru, keduanya ini tetap haram; terkecuali juga memakai wJ,iangian, maka
hukumnva maknrh. tnirah vang disebut tahafJkecit (or-taholrur ii"iiiro.
sedangkan tahall,r besar (ar-tahailut o!-akhr) yang menghalalkan igala
sesuatu sampai menggauli 

_istri dan berburu, dapat diferoleh denian
melaksanakan tawaf ifadhah bira ia telah terlebih dahulu meraksanutunL'i
setelah tawaf qudum. Jika tidak, maka ia tidak dapat bertahallul kecuali setelah
melaksanakan tawaf ifadhah. Ela ia telah mela'ksanakan tawaf ifadhah dan
bersa'i, maka ia boleh melakukan apa saja (yang dilamng aufu- iirru_f Vurubila ia telah bercukur dan melontai Jumrah al-;Aqabah, atau ia knil;;.lun
wakhrnya, yaihr hari Nahr. Jika ia berjimak sebelum bercukur utu"."i?r.,r.
melontar,.maka ia wajib bayar dam. Jika berburu, maku tidat wa.;ib ";;;;",bila ia melakukan selain itu, juga tidak wajib apa-apa.

1.

2.
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MENGHA.IIKAN ORANG IAIN

Ibadah itu terbagi menjadi tiga bagian:

Ibadah yang bersifat badaniyyoh mohdhoh (berhubungan dengan
badan semata), seperti shalat dan puasa. Maka fujuan masing-masing
dari kedua ibadah ini adalah merendahkan diri dan tunduk kepada
Allah SWT semata-mata, dan tidak bersangkutan dengan harta.

Ibadah yang bersifat moliyyah mahdhoh (berhubungan dengan harta
semata), seperti zakat dan shadaqah. Tujuan masing-masing dari
keduanya ini adalah memberi manfaat kepada orang lain berupa
harta oleh orang yang bershadaqah tadi.

3. Mengandung keduanya, yaitu bersifat badoniyyah'maliyyah
mahdhah (berhubungan dengan badan dan harta sekaligus), seperti
haji. Dalam haji ini mengandung sikap tunduk kepada Allah SWT
dengan melaksanakan tawaf, sa'i dan amalan-amalan lainnya. Dan
dalam haji juga terdapat infaq harta di jalan ini.

Bagian yang pertama di atas mutlak tidakdapat diwakilkan. Karena
itu seseorang tidak boleh mewakilkan kepada orang lain untuk shalat
atau puasa. Jika ia lakukan itu, maka yang demikian tidak dapat
memberikan manfaat apa-apa.

Sedangkan bagian yang kedua dapat diwakilkan. Maka bagi pemilik
harta boleh mewakilkan kepada seseorang untuk mengeluarkan zakat
hartanya atau dia membayarkan shadaqah orang lain.

Sedangkan bagian yang ketiga, yaitu haji, maka tentang boleh-
tidaknya diwakilkan terdapat rincian pendapat dari berbagai madzhab.
Perhatikanlah pada catatan kakidi bawah ini.ae)

4e1...

- Matlklyah: Mereka berpendapat, sekalipun haji ihr merupakan ibadah yang
bersifat fudaniyyah dan moliyyah sekaligts, tetapi yang dominan (menonjol)
dalam haji adalah aspek fudaniylph-nya, karena ihr ia tidakdapat diwakilkan.
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Bagi orang yang wajib melaksanakan haji rslam, yaitu haji fardhu, tidak boleh
mewakilkan hajinya kepada orang rain, baik ia sehat atau sakit'yang masrh
bisa diharapkan sernbuh. Jika ia menyewa (mengongkos) seseoran! unt.k
menghajikan haji fardhu, maka penyewaan itu UatatlOan Uitu o[n"g vung
$s9wa itu mengha.iikan dan menyempurnakan amalan-amarannya, m"aka raberhak memperoleh ongkos (sewa) yang setimpal. Sedang ;;bi; iu uauf.
menyempurnakan amalan hajinya, misalnya penyewaan ifu dibatarkan oreh
hakim ketika ia mengetahuinya, maka ia sama .nkuti fiduk b;;h;k-;;"-"p"
atas sewa tersebut.

. Barangsiapa menyewa orang lain untuk menghajikan haji tathawwu,(sunnat), seperti orang sakit yung tiduk bisa hiharapk'an'r"-urrr,, ao., *p"*orang yang sudah melaksanakan haji Isram, maka penyewaan ifu t ut ,r.nyu
mafnrh tapi sah. Yang.semisal dengan itu adalah p"ryn*uun,r,t t u_rut,
maka ifu hukumnya maknrh dan sah, karena umrah hukumnyu runnui, L-ukun
Iaronu.

- .Bagi yang tidak mampu berhaji sendiri dan tidak mampu
melaksanakannya pada tahun kapan saja selama hidupnya, .ur.u-rn*"iiu*haji itu sama sekali gugur dan tidak harus menyewa orang lain untuk
menghajikan dirinya ketika ia ru-p., membayar sewa. Bila ia 

-mengongko.

seseorang unhrk menghajikan, baik ia dalam keadaan sehat atau salkit, iait<
haji yang diongkoskan kepadanya iju b-erupa haji fardhu utau,-/,L^ is-urnau,maka yang demikian itu sama sekari tidak iah sebagar hajinya, melainian hajiitu sah sebagai nafilah bagi orang yang diongkos Lai. S.au.rgkun t"gi'v."g
mengongkos tidak lain |e9u{r pahala atas fertolongannya tlnrn"a"p"tr""g
yang diongkos tadi unhrk berhaji serta berkai doa dirr oiang itu v""g Lr"n
mendoakannya. seperti apabira seseorang beru,rasiat sebelum inninggui Juniu
untuk dihajikan, lalu ia benar-benar dihilikan setelah -nninggurui'il, ;tuu
dihajikan ahli warisnya tanpa mewasiatkannya, misarnya -"r"dl"nnsonnu*se-gral9_ unttrk menghaiifnly.a setelah meninggalnya, rnaka ha;i i"tu s"ama
sekali.tidak unhrk si mayit, baik.haji fardhu ataup-un ,Lsiiun. oan ([ewaj]uan)
haji Islam ihr tidak gugur darinya bira ia tidak mehLnakannya k"tiL hid;;v"padahal ia mampu. Bagi mayit tidak lain kecuali pahala p".t"f."g"irv"
terhadap orang yang diongkos tadi unhrk berhaji sebagaimana tadi. 

-
Berwasiat dengan haji hukumnya maknrh, namun demikian bagi ahliwarisnya wajib melaksanakan wasiat tersebut diambilkan auri .np".tig-u"hartu

peninggalannya, (yaitu) bira wasiat itu tidak bersamaan dengan waliat lain
Vans_ !dak- maknfi, seperti mewasiatJ<an sebagian hartanya ;hrk ;r""gl"r_
ang fakir dan miskin. Bila wasiat haji itu b"rsairuan dengan wasiat rain ia'g
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tidak makruh di mana sepertiga hartanya tidak cukup kecuali unhrk salah
satunya, maka pelaksanaan wasiat selain haji tadi hendaklah didahulukan,
sedang wasiat hajinya batal. Sebagai contoh, misalnya ia berwasiat agar
dihajikan dan ia juga mewasiatkan limapuluh Pound unhrk orang-orang fakir,
sementara ongkos menghajikan juga limapuluh Pound, sedang sepertiga harta
peninggalannya (hanya) limapuluh Pound, maka dalam hal ini sepertiga harta
peninggalannya tidaklah cukup kecuali untuk salah satu wasiatnya (antara
menghajikan dan memberikannya kepada orang-orang fakir), dengan demikian
sepertiga harta peninggalannya itu hendaklah diberikan kepada orang-orang
miskin dan wasiat hajinya dibatalkan. Baik yang diwasiatkan itu haji Islam
ataupun bukan, berdasarkan pendapatyang ro.fh (kuat). Sedang apabila wasiat
haji itu tidak bersamaan dengan wasiat lain, maka wasiat haji itu dilaksanakan
sebagaimana telah dikemukakan terdahulu. Dan hendaklah orang yang
diongkos untuk menghajikan mayit itu berasal dari negerinya tempat ia
meninggal dunia, (yaitu) bila si mayit tidak menentukan dari tempat lain. Jika
ia menenhil<an tempat yang lain, misalnya dengan mengatakan: "Hajikanlah
saya dari Mekah", maka syarat yang diucapkannya ihl wajib diikuti. Dengan
demikian wajib (bagi ahli waris) mengongkos seseorang untuk menghajikannya
dari Mekah, dan tidak boleh diongkoskan kepada orang negerinya tempat ia
meninggal dunia..

Jika sepertiga harta peninggalannya tidak cukup unhrk ongkos haji dari
tempat yang telah ditentukannya, atau dari negerinya sendiri - ketika ia tidak
menenhrkan suatu tempat tertenfu - sementara mampu dihajikan dari tempat
lain, maka hendaklah dihajikan dari tempat yang memungkinkan, unhfi dapat
memenuhi wasiat tersebut sebatas kemampuan. Contoh hal itu adalah apabila
ia menenhrkan suafu kadar tertentu dari harta yang dimilikinya agar ia dihajikan,
misalnya tigapuluh Pound, sementara menghajikan dengan uang sebesar itu
tidak mungkin dari negeri tempat ia meninggal atau dari tempat yang telah
ditenhrkannya, maka hendaklah ia dihajikan dari tempat mana saja yang
memungkinkan untuk diongkoskan dengan uang tersebut sebisanya. Jika
sepertiga harta peninggalannya atau harta yang telah ditentukan oleh si mayit
r,rntuk menghajikan ihr cukup untr.rk haji lebih dari satu kali, maka ia tetap
dihajikan safu kali. Sedang sisa dari sepertiga harta peninggalannya atau dari
harta yang telah ditentukannya ihr menjadi harta waris. Kecuali bila dalam
wasiatnya ihr ia mengatakan: "Hajikanlah saya dengan sepertiga harta waris
atau dengan sekian Pound (serah.rs Pound, misalnya), maka ahli waris hanrs
mengongkos beberapa orang untuk menghajikan yang masing-masing orang
satu haji sebatas cukup dari sepertiga harta warisnya atau dari harta yang
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dikhtrsrckan unt'k haji. Bila harta tersebut cukup unhrk dua haji, maka ahliwarisnya mengongkos. 
!1a gpnS yang masing_masing menghajikan si mayit.Kesemuanya itu hendakrah dihGnakJn dalam tahun 

-yung 

";-; unraururt un
ngndapat yang raiih (kuat). Bira masih ada sisa seterih dua haji tadi namuntidak cukup untuk sekali haji, maka sisa tersebut menjadi harta waris. Demikian
setenrsnya bila sepertiga harta warisnya atau harta yang telah ditenfukan untukhaji tadi cukup unh.rk tiga haji atau lebih.

- Hanaftyah: Mereka berpendapat bahwa haji ihr termasuk ibadah yang dapatdiwakilkan. Maka bagi yang tidak mampu melaksanakan haji sendiri wajibmewakilkan kepada orang rain untuk dihajikan; dan haji ra,,Jr"u.g"i hajinyadengan beberapa syarat:

1. Tidak mampunya i.tu. blaqlVa berlangsung hingga mati, seperti bagi or-ang sakit yang tidak bisa diharapkan sembuh, jug; orurg Uutu aun orung
terserang penyakit kronis. Jadi bira ia tidak -irip, a"r"- 

"ru 
Jiut uirudiharapkan mampu meraksanakan haji hingga mati, kemudian mewakirkan

fepada orang lain unhrk dihajikan tau ar,J;iLa., u".rtir"*"i,il".ilrahrr
hujlnyu itu gugur sekalipun setelah itu uizurnya hil"";;;;;'.u_ru
melalsanakan haji sendiri. Sedangkan bagi orang sakit yang bisa diharapkan
sembuh dan orang yang dipenjara, -uku Uihlu _n*ufilurnvulnp"au
orang rain, laru ia dihajikan, dan setelah itu udzurnya hir"rg,--"r.- v""gdemikian itu tidak menggugurkan kewajiban ha.iinya.

2. Wakl tadi berniat menghajikan orang yang memerintahnya, denganmenoatakan: "saya berihram unhrk riruun dan b..toii'yor,'u"tur. .iFulan'. Niat itu cukup daram hati. Jika wakirtadi u"rni"t [uii''rn*riannru
sendiri, maka haji tersebut tidak sah bagi yang mewakilkan.

3' Hendaklah sebagian banyak dari biaya haji itu diperolah dari harta orangyang dihaiikan. Jika ada seseorang dnngun suka rela rnnnghuliku; 
".unglain dari hartanya sendiri, maka yan! deriikian itu tidak sah bira ia berwasiat

agar dihajikan. Sedang apabira tidak pernah berwasiat J"",ir,,"", r"L 
"a"seorang dari ahli warisnya atau orang lain dengan .uku ,nlumenghajikannya, maka haji in-r isvo Ailah dapat diharipLn alinrr.nu.

Sedang apabila seseorang mencampur adukkan antara 
'harta 

n.,iur.nvu
dengan harta oran_g yang dihajikan, lulu iu berhaji, rnuLu orung-Vu.rg
dihajikan tadi sah. Kemud!1 bila harta yang dibayaika, f."p"t"r-V" a.riorang yang dihajikan-itu tidak mencapai biaya kebltrrhunnyu, ;;ki ya"sdihajikan tadi hendaklah membayar lagi stsa (kekurangan;1iaya
kebuhrhannya.

4.
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Tidak menentukan syarat ongkos bagi wakil, melainkan hendaklah
mencukupinya dengan memberikan biaya kebuhrhan yang sesuai. Bila ia
memberikan biaya agar digunakan unhrk keperh.ran menghajikan, kemudian
masih ada sisa dari biaya tersebut, maka ia wajib mengembalikannya kepada
orang yang dihajikan tadi, kecuali bila ia atau ahli warisnya merelakan sisa

tersebut untuknya, (yaitu) bila ahli waris tadi memenuhi syarat untuk
merelakan, misalnya ahli waris itu sudah dewasa. Sedang apabila ia
menetapkan syamt ongko bagi wakil, misalnya dengan mengatakan: "Saya

sewa (ongkos) kamu untuk rnenghajikan saya dengan biaya sekian", maka
hajinya itu tidak boleh dan juga tidak sah bagi penyewa (pengongkos) tadi;
dan (transaksi) penyewaan itu batal, seperti halnya juga dalam kasus
penyewaan lainnya yang menyangkut ketaatan (kepada Allah) selain yang
dikecualikan karena darurat, seperti karena mengajarkan ilmu, adzan dan
imomah.

Tidak melanggar apa yang diminta oleh orang yang mewakilkan. Jika
yang mewakilkan itu menyr.rruhnya melaksanakan haji dengan ifrad, lalu
wakilnya ihr menghajikannya dengan cara qiran atau tamattLl', maka haji
yang dilaksanakannya itu tidak sah unhrk orang yang mewakilkan dan ia
bertanggung jawab mengganti biaya yang digunakan. Sedang apabila ia
memerintahkannya dengan umrah, lalu ia laksanakan perintah ihr dan
mengumrahkannya, kemudian ia berhali untuk dirinya sendiri; atau ia
memerintahkannya rurhrk haji lalu rnenghajikannya, kemudian ia berumrah
unhrk dirinya sendiri, maka yang demikian itu boleh. Dan umrah dalam
bentr,rk yang pertama demikian juga haji dalam bentr.rk yang kedua sah

untuk yang mewakilkan. Hanya saja biaya mukim untuk haji dirinya dalam
kasus pertama, dan umrah untuk dirinya dalam kasus kedua hans diambil
dari hartanya sendiri. Bla ia telah selesai melaksanakan amahn (haji/umrah)
tmtuk dirinya, barulah biaya itu kembali diambil dari harta orang yang
mewakilkan. Jika ia mendahulukan amalan unttrk dirinya sebelum unhrk
orang yang rnewakilkan, misalnya ia diperintahkan untuk menghajikan,
lalu ia mengerjakan umrah untuk dirinya terlebih dahulu, baru kemudian
menghajikan orang yang mewakilkan itu, maka yang demikian itu tidak
sah dan ia bertanggung jawab menganti keseluruhan biaya yang
digunakannya dari hartanya sendiri.

Hendaklah ia berihram unhrk satu haji. Jika berihram haji untuk orang
yang menyuruhnya, kemudian berihram haii lagi unhrk dirinya sendiri,
maka yang demikian ih.r tidak boleh, iuga tidak sah unttrk orang yang

memerintahkan, kecuali bila ia membatalkan ihram haji yang kedua. Bila

5.

6.
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ia disunrh oleh dm orang di mana masing-masing meminta unhrk dihajikan,

lalu ia berihram untuk keduanya sekaligus, yang demikian ihr tidak sah

dan ia bertanggung jawab menganti biaya unhrk keduanya.

Hendaknya masing-masing antara yang menyuruh dan yang disuruh itu

adalah muslim akil herakal sehat). Maka tidak sah menghajikan orang

kafir dan tidak juga orang gila, kecuali bila gilanya itu terjadi setelah ia

wajib melaksanakan haji, maka sah dihajikan.

Yang menjadi wakil itu hendaklah seorang mumayyiz. Maka anak kecil

yang belum mumayyiz tidak sah menghajikan orang lain. Sedangkan rerrnja

sah menghajikan orang lain sebagaimana juga wanita dan hamba sah

menghajikan lainnya, demikian iuga orang yang belum pernah
melaksanakan fardhu haji unhrk dirinya.

Semua syarat-syarat ini berlaku - dalam hal menghajikan orang lain -
bila haji tercebut fardu. Sedangkan menghajikan orang lain unhrk haji not'iloh
(suirnat), tidak ada ketentuan syarat sah, kecuali "lslam" dan "berakal" bagi

keduanya, yakni bagi yang mewakilkan dan wakilnya, serta syarat "tamyiz"

dan "tidak menerima penyewaan orang lain" bagi wakil tadi. Demikianlah.

Bila orang yang perintahkan haji tadi melakukan sesuatu yang dapat

membatalkan haji, maka bila hal itu ia lakukan sebelum wuquf di Arafah, berarti

ia bertanggung jawab mengganti harta orang yang mewakilkan. Sedangkan

bila hal itu teriadi setelah wuqul di Arafah, maka baginya tidak ada tanggung
jawab apa-apa, karena ia telah melaksanakan rukun yang paling utama, yaitu

wuquf. Dan setiap kifarat kejahatan (pelanggaran) yang dilakukannya menjadi

kewajiban orang yang diperintah, karena dialah yang menjadi sebab kejahatan

tersebut. Sedangkan hod-y (kurban) karena suatu halangan, maka itu menjadi

kewajiban orang yang mewakilkan, sebab halangan ihr tentu di luar kemauan

orang yang diperintah.

Barangsiapa berwasiat agar dihajikan setelah meninggal dunia, maka
jika ia menentukan harta dan tempat tertentu, maka wasiat itu harus

dilaksanakan seperti apa yang telah ia tenturkan. Jika tidak menenhrkan apa-

apa, maka ia wajib dihajikan dari negerinya sendiri bila sepertiga bagiah dari

hartanya itu cukup. Jika tidak cukup, maka ia wajib dihajikan dari tempat
yang (diperkirakan) cukup dengan (sepertiga) hartanya tadi. Bila sepertiga

hartanya itu memang sama sekali tidak cukup (untuk biaya menghajikan), maka

wasiatnya gUgUr. Jika sepertiga hartanya cukup unhrk menghajikan lebih dari

sahr kali, maka iika dia menenhrkan untuk dihajikan sekali saja, berarti sisa

hartanya untuk ahli waris. Jika tidak, berarti keseluruhan (dari sepertiga hartanya

ihr) hanr-s digunakan unhrk' biaya menghajikan berkali-kali dalam tahun yang

sama. Ini lebih utama iutipuau menhilikannya berkali-kali dalam tahun yang

berbeda.

- Syaf iyah: Mereka berpendapat bahwa.haji itu termasuk amalan (ibadah)

yang dapat ai*uf.ifXu.,' f"fuXu Uugi yuttg tidak mampu menunaikan haji sendiri

i*lii -"*"f.ikan kepada omng liin unhrk menghajikan (sebagai) penggantinya'

baik yang demikian iiu dilJukan dengan cara menyewa atau dengan

**uiuvu"inva.Ketidakmampunaninibisakarenasakitataufaktorusiaatau
ia terserang pnnyuftii Vang- tiaal( bisa diharapkan sembuh berdasarkan

keterangan d..,u orur,g joktJ, yang udil,. atau berdasarkan pengetahuannya

sendiri bila ia faham-tnt'tung iitikndokt"tan' Batas ketidak mampuan ini

didasarkan pada Xondisinyu-yutg tidak.memungkinkan untuk tahan.di atas

kendaraan kecuali nuittt -""unggung kesulitan yang sangat dan biasanya

tidak tahan; dan ia sendiri tidak punya harapan unhrk mampu'

Kemudian,kewajibanmewakilkanhajiituterkadanghamsdisegerakan;

vuns Jn;kiun adalah apabila tidak mampunya itu terjadi setelah ada kewajiban

haji dan memungkinkai bagit'yu untrk menunaikan haii tersebut' Terkadang

juga kewajiban -"*uitiiX"rt"nui itt't dapat ditangguhkan; yang demikian adalah

apabila tidak mamiuirvt itt.r i"ti"a'sebelum atau ketika atau setelah ada

kewajiban haii sementa-ra ia tidak dapat menunaikan haii tersebut'

Bagi yang tidak mampu ini disyaratkan antara lain:

1. Hendaknya jarak antara dia dan Mekah mencapai dua morholah atau

Iebih. Jika iuruf. unil'u oiung ih.r aun Mgkah ildak mencapai dua marholoh

atau ia tinggal aiftA"f"ft, rnuiu tiaut U"leh mewakilkan' melainkan haii itu

*.iiu Jir.f,""akan sendiri, karena ketika ih.r ia akan dapat menanggung

kesulitannya. .littu autum iral ini belum juga dapat melaksanakan haiinya

sendiri, n1uxu iu'LpuiJihulit un oleh orang lain setelah meninggal dengan

diambilkan d"ti h";; *;;;;ra' Kecuali bili penvakitnva itu menghabiskan

selumh tn.,ugu.,yJ t';r'i"gg" lid"x dapat berlerak sama sekali' maka ketika

itu ia boleh mewakilkan '

2. Hendaknya wakil itr.r telah melaksanakan kewaiiban hajinya sendiri' Karena

itu tidak b"bh ;;;"kilkan haji kepada orang yang belum melaksanakan

haii fardhu-

3. Hendaknya wakil itu dapat dipercaya dan adil'

7.

8.
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Adapun syarat sahnya akad sewa unfuk haji dan umrah, antara rain adarah:1' Hendaknya kedua orang yang merakukan akad tadi mengetahui amaran-amalan haji antara yu.g fuldly.Ln yung rr.rnnat, sehingga apabila wakilitu meninggalkan satu dari har-hal yung Junnat daram haji berarti ongkos(sewanya) dipotong sesuai dengan upu"*nn ia tinggalkan.
2. Hendaknya orang yang disewa itu mampu melakukan amalan haji. Makatidak sah menyewa orang yang tidak dapat melakukan ;";';;;';r"r.alasan apapun.

Dan tidak disyaratkan menyebutkan miqat. Tentu, orang yang disewaitu waiib keluar menuju miqat trung yun; dihajikan 
"i"r'-ti _il"i r","yang jauhnva sama, (yaitu) bila orangli;rg iihujikun itu menentukaiir,qu,tertentu sebagai tempat memulai tf,L*I .lilri tidaf< meneni*";_,,.,q",tertentu, maka ia boleh berihram dari selain miqat orang yang dihaiikantadi, sekalipun jaraknya rebih dekat. oun tiaar. airv"*r."i i"i"'.i"r?"""rorang yang disewanya.

3. Berniat atas nama orang yang menyewanya.
Bila- orang yang. tidak mampu tadi pulih setelah wakilnva itumenshajikan, maka ia hanrs berhaji s".di;'J;il.J-ffi t #li,rrl*oakad. sewa-menyewa itu dinyataka" uu,"i,-au., haji tersebut sah untukwakilnya dan ia tidal< berhai .n.pnrot"t ongkos'(sewa)i;;il;;"g,yang mewakilkan tadi dapat meminta kembali Ui*" v".s ;,oJ;i;r".

Sebagaimana oengJ.rilal dalam haji itu boleh untuk orang-orangyang masih hidup, perwakilan inijuga boleh untuk "r"ng-;rg-;;; Iuiu.mati. Maka bagi yang diwasiati -ufit, tul, uhli *urirryu, raru hakim, wajibmewakirkan kepada seseorang untuk mengerjakan hajinya dari hartapeninggalannya dengan seg"-. .liku tidak mempunyai harta peninggaran,maka tidak wajib diwakilkan, melainkan (hanvu)ii.rnnu*"" U"ni ,ffi"n.atau orang lain - .nlqfqyl ahli warisnya'tdak mengiii"ffi:-r;"k
menghajikan si magt oleh dirinya sendiri aiurprn dengan cara mewakirkan.4. Hendaknya mayit itu bukan seorang murtad.

5' Haji dan ummh itu wajib baginya, sekarip,n wajibnya itu karena nadzar.Bla tidak wajib, maka'Udat<-perlu di;;Xil dari harta peninggalannya.Tetapi bagi vang rain u"t"t uerr."ri J"l ilenghurikan .,ir."ffi,"'iiilrdiperintahkan untuk itu semasa hidd;;"."-"
Ini semm berlaku unhrk omng lnng memang belum pernah melaksanakan
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haji. Sedangkan bagi yang sudah melalsanakan haji fardhu, dan ingin dihajikan
haji tothawwu', maka tidak boleh dihajikan dan diumrahkan, kecuali bila ia
mewasiatkan ifu.

Jika wakil itu membatalkan hajinya, maka ia wajib mengqadha' untuk
dirinya sendiri dan qadha' ihr sah bagi dirinya. Tetapi ia wajib mengembalikan
harta yang diperoleh dari orang yang menyewanya, atau menghajikannya
pada tahun yang lain, bukan pada tahun saat ia mengqadha' hajinya sendiri,
atau dengan mewakilkan kepada orang lain unhrk menghajikan pada tahun
itu juga.

- Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa haji itu dapat diwakilkan demikian
juga umrah. Bila seorang yang wajib haji dan umrah tidak mampu
melaksanakan keduanya, maka ia wajib segera mewakilkan kepada orang lain
yang dapat menghajikan dan mengumrahkan.

Adapun sebab-sebab tidak mampunya seseorang, antara lain adalah:

1. Karena fuanya usia.

2. Karena lemah.

3. Sakit yang tidak dapat diharapkan sembuh.

4. Karena keberatan badan sehingga seseorang tidak mampu naik kendaraan
kecuali menanggung kesulitan yang luar biasa.

5. Karena kurus sehingga ia tidak dapat tahan di atas kendaraan kecuali
menanggung kesulitan yang biasanya tidak tertahankan.

Yang termasuk dalam hal ini adalah apabila seorang wanita tidak
mendapatkan mahram yang bisa menemaninya dalam haji.

Wakil itu tidak disyaratkan seorang laki-laki, melainkan juga sah diwakilkan
kepada wanita. Bila orang yang tidak mampu tadi telah sehat kembali dan
mampu menunaikan haji atau umrah sendiri, maka ia tidak wajib
menunaikannya lagi, baik mampunya ifusetelah wakilnya selesai melaksanakan
amalan-amalan haji,/umrah atupun setelah wakil ifu mulai memasuki amalan-
amalan tersebut dan belum selesai. Sedang apabila ia sehat sebelum wakilnya
memulai ihram haji,/umrah, maka ia wajib melaksanakannya sendiri; dan tidak
cukup baginya dengan haji dan umrah wakil tadi seandainya ia telah
melaksanakan. Demikian juga seorang yang tidak mampu tapi ketidak
mampuannya itu bisa diharapkan hilang, maka tidak sah diwakilkan; dan ia
wajib melaksanakan haji dan umrahnya sendiri bila sakitnya telah hilang.
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Apabila orang yang tidak mampu tadi kuat membiayai wakil tetapi ia
tidak mendapatkan wakil (untuk dapat menghajikan), maka tidak wajib haji.
Bila setelah itu mendapatkan wakil, maka mewakilkan tidak hams baginya
kecuali ia sanggup.

Bagi yang meninggal sebelum sempat melaksanakan haji wajib, baik yang
demikian ifu karena udzur atau tanpa udzur, maka wajib dikeluarkan biaya
unhrk haji dan umrah dari keselunrhan hartanya sekalipun ia tidak mewasiatkan.
Dan hendaklah ia dihajikan dari tempat di mana ia wajib menunaikan haji,
bukan dari tempat meninggalnya. Tetapi dibolehkan juga menghajikan dari
Iuar negeri tempat tinggalnya bila antara keduanya tidak mencapai jarak qashor.
Bila lebih dari jarak qashar, maka yang demikian itu tidak boleh dan haji yang
dilaksanakan wakil itu tidak sah.

Kewajiban haji si mayit dapat gugur dengan dihajikan orang lain sekalipun
tanpa izin walinya. Dan wakil itu hendaklah seorang yang tidak mempunyai
kewajiban melaksanakan haji Islam, haji qadha', dan tidak juga haji nadzar.
Jika ia mewakilkan kepada seorang yang mempunyai kewajiban melaksanakan
salah satu dari semua ini, maka haji yang ia laksanakan atas nama orang tadi
tidak sah; dan ia wajib mengembalikan biaya yang dipakai untuk menghajikan
tadi kepada orang yang mewakilkan.

Dalam hal ini, umrah hukumnya sama dengan haji. Karena itu seseorang
tidak sah mengumrahkan orang lain sebagai wakil bila ia sendiri belum
mehksanakan umrah Islam atau ia mempunyai kewajiban melaksanakan umrah
nadzar ataupun umrah qadha'.

Dalam haji, sah mewakilkan kepada orang yang dapat menghajikannya,
sekalipun ia mempunyai kewajiban umrah. Demikian juga sah dalam umrah
mewakilkan kepada seseorang yang belum berhaji untuk dirinya, tetapi ia
sendiri telah melaksanakan urnrah yang wajib baginya.

Bagi yang diperintah (yakni wakil) hendaklah melaksanakan apa-apa yang
diperintahkan. Bla ia diperintah melalsanakan haji lalu ia melaksanakan umrah
atau sebaliknya, maka yang demikian itu tidak boleh, juga tidak sah untuk
yang memerintah; dan bagi yang diperintah tadi wajib mengembalikan apa-
apa yang dipakainya kepada yang memerintahnya. Ini berlaku dalam hal
menghajikan dan mengumrahkan orang yang masih hidup. Sedangkan unhrk
ofttng yang sudah mati, maka apa-apa yang dilaksanakan oleh wakil adalah
sah bagi si mayit, baik itu haji maupun umrah. Dan tidak ada (keharusan)
trnhrk izin kepada ahli warisnya. Bagi wakil cukup berniat melaksanakan nr.rsuk
(haji dan umrah) atas nama orang yang diwakilinya dan tidak disyaratkan

menyebutnarnanya.Kepadawakilituhendak]ahdiberikanbiayasebagaimana
biasanya seperti orang-orang sesuai dengan 'ur/ Selebihnya dari iY 

l"^*5]*
dikembalikan. la juga un,nut<,rnn*peroleh biaya pulang sekalipun ia bermukim

;;;i M;k h, klcuali bila ia menjadikan Mekah itu sebagai tempat tinggalnya'

."k"f,p"" hanya beberapu *uXtt', misalnya satu jam' maka ia tidak. be.rhak

rn""rri*"r"r, 6iuyu putuig dari Mekah. Bila wakil itu mernbatalkan hajinya,

-.i.Ji" *.i,u mnng:qudhl' haji itu dan wajib mengembalikan apa-apa yang ia

terima dari orang yang *n*ikilkun, karena haji itu tidak sah sebagai haji

o*ng Vung rnn*ufin un tadi' Demikian juga apabila ia ketinggalan haji karena

fufui.iif.u 
-bukan 

karena lalai, maka ia berhak mendapatkan biaya'

Jika wakit itu sakit di tengah ialan' lalu kembali' maka ia berhak

-n-pniobh biaya dalam pe4ahlan pulangnya' Sedangkan dom qiran dan

tamathr'adalahtanggungiawaborangyangmewakilkanbilaiamengizinkan
untuk itu (qiran dan turnutt ')' Jika Udik mengizinkan' maka dom itu menjadi

;;;;;;dil wakil sebagui-unu kifarat pelanggaran iuga merupakan

tanggungan wakil.
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Ziarah ke Kuburan Nabi Muhammad SAW

Tidak dapat disangsikan bahwa berziarah ke kuburan Nahi
Muhammad SAW adalah termasuk salah satu perkara yang sangat mulia
dan agung yang dapat mendekatkan diri kepada Allah SWT. Sebidang
tanah yang dihuni oleh seorang Rasul terbaik dan termulia di sisi Allah
tentu memiliki kedudukan tersendiri serta keistimewaan yang tak mampu
diungkap dengan pena. Namun (perlu diketahui) bahwa tujuan yang
sebenarnya dari ziarah kubur itu adalah untuk mengingat akhirat
sebagaimana telah ditegaskan dalam Hadits shahih yang membolehkan
ziarah kubur dengan tujuan untuk nasehat yang baik dan mengingat
akhirat. Maka bila ziarah itu dilakukan untuk tujuan yang benar seperti
yang telah ditentukan oleh shohib al-syari'ah (yakni Allah dan Rasul-
Nya), berarti ziarah kubur itu dipandang terpuji dari segala aspek.

Dan tidak dapat dipungkiri pula bahwa berziarah ke kuburan Nabi
Mushthafa Muhammad SAW itu dapat memberikan pengaruh yang lebih
besar dalam diri orang-orang yang berfikir darlpada ibadah-ibadah lainnya.
Maka seorang yang berdiri di atas kuburan Nabi Muhammad sambil
mengenang apa-apa yang pernah dihadapinya di ialan da'wah menuju
Allah, (perjuangannya) dalam menyelamatkan umat manusia dari

menyebut namanya. Kepada wakil itu hendaklah diberikan biaya sebagaimana
biasanya seperti orang-orang sesuai dengan 'url. Selebihnya dari itu hendaklah
dikembalikan. Ia juga berhak memperoleh biaya pulang sekalipun ia bermukim
lama di Mekah, kecuali bila ia menjadikan Mekah itu sebagai tempat tinggalnya,
sekalipun hanya beberapa wakhr, misalnya satu jam, maka ia tidak berhak
memperoleh biaya pulang dari Mekah. Bila wakil itu membatalkan hajinya,
maka ia wajib meng-qadha haji ifu dan wajib mengembalikan apa-apa yang ia
terima dari orang yang mewakilkan, karena haji itu tidak sah sebagai haji
orang yang mewakilkan tadi. Demikian juga apabila ia ketinggalan haji karena
lalai. Jika bukan karena lalai, maka ia berhak mendapatkan biaya.

Jika wakil itu sakit di tengah jalan, lalu kembali, maka ia berhak
memperoleh biaya dalam perjalanan pulangnya. Sedangkan dom qiran dan
tamatfu' adalah tanggung jawab orang yang mewakilkan bila ia mengizinkan
untuk itu (qiran dan tamattu'). Jika tidak mengizinkan; maka dom itu menjadi
tanggungan wakil sebagaimana kifarat pelanggaran juga merupakan
tanggungan wakil.

kegelapan syirik menuju cahaya hidayah' kemulian akhlak yang

dipancarkan.yu t npuiu-itf'*n "lu*' 
knb"iutan yang 

.merajalela 
yang

dihapuskannnyu, .nrtl-.;;;i"i v""g dibawanya yang dibangun di atas

;;ffi;;ih r."-"rr"n"i"" dan me-nolak keiahatan bagi umat manusia...

tentu akan semakin memperkaya hati orano itu akan rasa cinta kepada

Rasul yang telah berjuai-rs'd' 0#;t A[ah deigan sungguh-sungguh ; juga

oasti akan *n*Urut 
'yu 

il-s melaksanakan segala anlvang-{ibawanya

!:I'r*rrffi ;;ri--ffi;ut-ni.r.riut kepada AIIah dan Rasul-Nva. Itulah

keberuntungan Yang besar'

Berziarah ke kuburan Nabi Mushthafa Muhammad SAW dan

menyaksikan tempat iurunnya wahyu. serta ziarah kepada orang-orang

yang telah banvak;;;il;i dan ikhlash membela agama Allah'

mengorbankan jiwa d;;'h;;" mereka di jalan Allah semata tanpa ada

maksud untuk mem;;;;h n'npuknyu kekuasaan' tidak juga dikuasai

nafsu untuk -n*pnlotnn kntunut'gun hidup dunia dan perhiasannya;

bahkan justru mere#h ;;;; mJngnluatkun harta vang banvak dan

kenikmatan Vung tiautt t"rUataJuntut< perluangan dan pertahanan di jalan

Allah dan semata-mata ftutt"u-Nyu fltit<a agtma-Nyu terancam bahaya

(oleh orang-orang [tJiti"' t'"gguh yuns demikian itu- layak sebagai

perbuatan yu.,g .u,,gfi'*uliu vui6 dapat mendekatkan dirikepada Nya'

sebab haltersebut "f;;;;dt.it 
[un nasehat-nasehatyang dalam dalam

diri para penziarah iJi;;; Jt*t membuat mereka terpanggil untuk

meneladani p"rtuutu,-, iurr-p.ri.utuan mereka (yakni Nabi dan para

shahabatnYa).

Seandainyakaummusliminbenar-benarberpegangpada.apayang
telah meniadi pnguniun pura penghuni kuburan ini- yang telah mampu

menghancurxu., tJniu'ia-tentaia Persia dan Rumawi pada masa

kejayaannya, puauhui-[ttika itu kekuatan kaum muslimin secara fisik

hampir tidak berarti;;t;; dibanding denoan kekuatan musuh - niscaya

(pengalaman r.i.rJi;;;n'n"-uJtut'"penguruh tersendiri bagi umat

lslam di saat mereka"t"k t"tk'i"hkan oleh siapipun Maka berziarah ke

kuburan Nabi Musnihuia Muhammad sAW dan para shahabatnya yang

telah berbuat (d"-i;;;;ui-"rrput un sesuatu yang sangat mulia yang

dapat mendekatkanTilii;p;" Ailuh' juga sangat besar pengaruhnya

dalam jiwa mereka y;;g ifu berbuat-din ikhlash kepada-Nva, yaitu

mereka yang menyembJ A[ah semata-mata' melaksanakan apa-apa yang
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telah diperintahkan Rasul-Nya serta meninggalkan apa-apa yang

dilarangnya. Mereka itulah orang-orang yang beruntung.

Kalaupun ketika ziarah ke kuburan Nabi SAW tidak ada maksud

lain lain kecuali untuk mendapatkan pelajaran yang baik dan pengaruh

yang mulia ini, maka itupun cukup sebagai sebaik-baiknya amal saleh di

mana agama yang honi/ (lslam) telah menganjurkan hal itu. Mungkinkah

bisa tenang hati seorang mukmin-muslim yang mampu berhaji ke Baitullah

dan sempat untuk ziarah ke (kuburan)Nabi Mushthafa Muhammad SAW

sementara ia tidaksegera melakukannya? Bagaimana bisa rela hati reomng

mukmin yang telah mampu sampai ke Mekah yang tidak jauh lagi dari

Madinah tempat diturunkannya wahyu sementara jiwanya tidak
mempunyai getaran rindu untuk menziarahinya dan menziarahi Nabi

Mushthafa Muhammad SAW? (Perlu diketahui) bahwa latar belakang doa

yang dimohonkan Nabilbrahim a.s. juga teruntuk bagi penduduk Madinah.

Dalam hal ini Allah SWT menyebutkan (dalam Kitab-Nya, al-Qur'an),

'l+'r--- 
y"i: s: f. )'r- ;rt':.-.'.J,ri .e!C't

,: ,", o."." " t , oro r, 'i. ,. 
5,G ,+ "fUl ;r; ; .'+l J.,--ri ;)t-iJl I r4). V -t .( .*

,;t ' s+r,rl) 
't";{Y-"ratl ,;,trit ,"n'';,,;,"41

"Yq Tuhan kami, sesungguhnya oku teloh menempotkan
sebagian dori keturunonku dt lemboh yang tidak mempunyvi
tanamon di dekat rumah Engkau (kitulloh) gnng dihormati, ya

Tuhan kami (yong demikian itu) agar mereka mendirikon sholat,

maka jadikanlah hoti sebogion monusia cenderung kepada
mereka dan karuniakanlah kepada mereko rizki dari buqh-

buahon, mudah-mudahon mereka bersyukur." (Q.s. 14:37)

Dalam hal ini termasuk juga penduduk Madinah, yaitu negeri tempat

tumbuh berkembangnya lslam. Di kalangan penduduk kota inilah - yang

terdiri dari kaum Anshar dan Muhajirin, yaitu orang-orang mukmin yang

ikhlas berhijrah ke kota tersebut - agama hanif ini tegak, maka tentu
perlu ada yang menziarahi mereka dan saling bertukar manfaat dengan

Pembolrusan Haji

mereka. Karena itu memakmurkan kota tersebut' berbuat baik terhadap

;;il"k","'"r :i'jft#"*,* 3* l*j-:r,u-T{;fi {Fffi I
i:',[ilXr,1:?:flTil H,; ;;;;i-un r.. r,r u a in ut' meny aksikan tempat-

tempat turunnya *;; t;;" tumbn' agama (lslam)yang honi/'

Adapun hadits-haditsVlnS mSn3rangkan tentang ziarah ke Madinah

(tempat kuburan N"il;"JW' lpakah. 31ua"vu 
thutih ataupun tidak'

sebenarnya tiaur. turiurJ'o",lit"il""q k";i jelaskan tgntang faidah-

faidah vang dapat atttlUtf 
talno"i" 

'i"t"n 
itu dan kebaikan-kebaikan yang

telah ditetapt u., of#'lg;;-;. dianlurkunnya ziarah berdasarkan

kaidah-kaidah agama Yang umum'

Para fuqaho' telah memberikan penielasan tentang adab ziarah

ke kuburan N"bi SAd'i:; ;";h kn bnbu'upu masjid lain sebagai berikut:

Mereka bn'p"''duput' ;'l; ;;t"lq i':"i:t bn"iu'uh ke kuhuran Nabi

i"irrrtin"t" i'4uhammad SAW hendaklah'

- Banyak-banyak membaca shalawat dan salam kepadanya sepanjang

jalan

* ","*- *.n sh alat d i masiid-m3' j nd JT n^' 
] ", 3]:1, f ,fl T,ffJ] "l?;

- Melaksanakan snatal ur rrroJlru r'rsvJ'- ',.,y"uk duapuluh masjid, bila
dari Mekah menuju Madinah',V"ni^t:::,-

V."n a"*tfian itu memungkinkan baginya

;" ;;;"*n o u uo,u M adin ah 
l?r?l 5:Tl,"i::' **1".1 

dakrah

i:Lt::T:;:'J:1::;';"i; ;i"; N ab i SAw dan me mbaca'

UIJIJ
l-\,!,at-;

.-r(Jl e

"Yo Alloh, ini adolah tanah suci Mbi-Mu' maka ladikanloh ia

sebagai wtirrauii igiku dari api neroka dan penyelamot dari

siksa don perhittu-ngoi (hisab) yong buruk'"

Sebelum dan setelah memasuki Madinah hendaklah mandi bila yang

demikian itu memungkinkan baginya'
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Menggunakan wewangian dan pakaian yang paling bagus.

f;#"{nn 
memasukinya dengan tunduk, tenang dan (penuh) rasa

Bila telah memasuki Madinah hendaklah rrembaca:

*.'i; ";t'riri,,k 
), *, # J, k'&ui

"- 
-"ri:- i_,-"' *j;, "&ri-rt -) -,i;i ) e6

Pembahasan Haji

'*.,j ,*fv.'o>'r\)i".,r: ,)bf vj :6at i., "A,
J',J': q.li-;-, iij, g+ ; :tflr 3..) v.1 -u.,)r
ri-" lltr ,4$i,;,r 

';;u,;-: ":.;..; ,;f\ *
;4 tvij ti'; -.G: :+ J."r3Fd :-U";, i;

,ru-.^ir ,"- 1 ,2i^st

"Ya Allah, Tuh1l yang memiliki lang.it dan apopa yang beradadi fuunhnya,yo?q iemitiki Au*i'ion aryaw yong beroda diatasnya serta yang memiliki angin .dan apa-apa yangditerbangkannya, oiu 
^.^o,t on x"podo Engkau kebaikannegeri ini, kebaikan p.enduduknya don ,nr,fi";;'iZft, a,datamnyo. Aku bertind""g *,;;io r,ngt oi;;i"tZiofoinn o,kejohatan apa--apa yong ado a, aoir^nyo )J^-l.iiinr*^pnduduknya. ya enin iii adatih tanah. suci rasul-Mu, dengonmasukryla aku, jadikantah ia sefug;i p.t.inarni-uqiiii, irr, ro,

trtt;fflftamot tusiku dari it"o ao, iln,i^ii,"inisaa)
* Apabila telah masuk masjid. Madinah (Masjid Nabawi) hendaklahmelakukan seperti apa yang ia lakukan ii maslid_masjid lain, sepertimendahulukan kaki kanan.L aun ,"_U].u,

'rt;t-b';

"Ya Allah, berikanloh keseiehteroon otos Nobi Muhammod don
keluorganyo. Yo Alloh, ampunilah doso-dosoku dan bukakanlah
bagiku pintu-pintu rohmat-Mu. Yo Allah ladikonloh oku pada
hori ini orang yang terpasrah di ontara orang-orang yang
memasrahkan diri kepada Engkau, yong terdekat di antoro
orong-rqng gang mendekotkan diri kepada Engkou don yang
pling beruntung di antaro orong-orang gvng mengharop don
mencari ridha Engkau."

Melaksanakan shalat dua rakaat di sisi mimbar masjid, dan berdiri
sehingga tiang mimbar itu lurus dengan bahu kanannya. Di sinilah
tempat Nabi Muhammad SAW berdiri, yang terletak di antara kuburan
mulia Nabi Muhammad dan mimbar masjid. Kerrudian hendaklah
bersujud syukur kepada Allah SWT di tempat berdirinya itu serta
berdoa sesuka hatinya, lalu bangkit dan menghadap ke kuburan Nabi
SAW dan berdiri pada sisi hulunya yang mulia sambil menghadap
kiblat, Ialu mendekat kepadanya dengan jarak tiga atau empat hasta
dan tidak boleh lebih dari itu. Ia juga tidak boleh meletakkan tangannya
di atas tembok kuburan dan hendaklah berdiri seperti halnya ketika
shalat; lalu membayangkan bentuk tubuhnya yang mulia dan elok
seolah-olah berbaring di lahadnya serta mengetahui dan mendengar
apa-apa yang diucapkannya, kemudian hendaklah membaca,

.,'it, o(tt.'-...'..:." --',.a .-'.i. t'.c,
JLI r.F:l uS .r) A I ;*---rJ + , O] L+ JIJ; plJt
'c!.' " - '. a'..!.'. at1. 'i.. z, ",.,'-: ? ,to, .

4""Y1 i--..-rj; <;L)l *-rl9 4JLrl r-+ ra, 9l -\f ;
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Pembohasan Haji

-* ,- g lfi p ;-r.-ot-e-;

"semogo keselamoton tetap terlimpoh atas engkou uqhqi Nobi
Altah demikian jugo rahmat dan kqrunio-Nyo. Aku bersaksi

fuhwa engkou adolah utusan Allah. Tugos kerasulan telqh
engkau sampikan, amanah teloh engkau laksanakan, ummot
monusio teloh engkau nosehatkan, dan engkou telah beriuang di

futan Atloh hingga Allah mencobut ruhmu (di okhir hayvtmu)
dalam keodaan terpuii dan terhormat. Semogo Allah
memberikon bolasan fuik terhadapmu dari kami yang masih
kecil dan yang telah dewasa. Semoga Alloh senantiasa
memberikan keseiahteraan yang paling utamo don suci
terhadopmu, iuga penghormatan yang paling sempurna dan

tinggi. Ya Allah, jadikanlah Nobi komi sefugoi yang terdekat
kepda Engkau di antara poro Nobi yong lain podo hari kiamat,
berikanlah kepada komi minuman dari gelasnya don karunia
dari sgfaatnya. Jadikanlah kami termasuk orong-orang Wng
bersamanyn pda hari kiomot nanti. Yo Allqh, pngonloh Engkou

ladikan ini sebogai kesempatan terakhir untuk menziarahi
kuburan Nobi komi Muhammad SAW, berikonlah kepda komi
(kesempotan dan kemompuon) untuk kemfuli menziarohinya
wahai Dz.at Yong Moha Agung dan Terpuii."

Ketika membaca doa ini hendakrah janoan terralu keras dan jangan

pula terraru rendah. r-.r, n"r,aurrrah ia menyJmpaikan titipan salam dari

orang yang berpesan tt"puJuttyu dengan mengucapakan:

"Soyo somp aikan solom kepoda engkau dori si Fulan putra

Fulon, io ^"'igio'op 
syofootmu, F'tpodo Tuhonmu' mako

berikantoh n':;;:;;;;'"'f,'o1oot don kepodo seturuh koum

muslimin'"

L-alu berdiri di sisi wajahnya dengan posisi membelakangi kiblat

dan membacu rnau*ui'l*rL-nuii.yu. Kemudian berbalik sebatas kurang

lebih satu hasta sehill; ;;;;gan kepalu Abu Bakar Ash-Shiddiq

r.a. dan membaca:
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" semoga keselo matan. tetop terl imp h keyxdam u wahai kha r ifart
Rasulullah, semogo keselomatan tetop terlimpah kepodamu
wahai shahaht Rqsuruilah di daram goa, semoga keseramatan
tetap terlimpoh kepodamu unhai teman Rosururlah daram setiapperjalanan, semogo keselamatan tetop terlimpah kepadamu
wahai kepercayaan Rqsulullah dalam segalo yorg-iohorio.
semoga Al lah m em ber im u fu r oso n do r i komi d e, [o n i"ai ir -u i t,
\tl9s_an yong Ia berikqn kepado pemimpin dori uimat nabi_Nya.
Telah engkau gantikan (kepe'mimpinan) Rasulullah dengon
sebaik-baik pimpinan, engkau ikuii (teladoni) plai don 

"orcRa sul ul I ah den ga n s efu ik- fu i k k eter a ia na n^ 
"', 

". 

n s rro u pe ra n g iorang-orang murtad dan ohri bid'oh, kaueibon'rsroi,
kausambungkon.toli kasih sayang (shiloturrahii), *it ou **psetio membela kebenoron dan menolong orJng-oiong yong
be.7ar sehingga lnlmu dotang. Semoga lleselam"otan,, iohmot
Alloh serta barokah-Nya tetap terlimpt, t<epdamu. yo Alloh,motikanlah kami dalqm cintanyo, dan jangantot- ingt ourugikan usaha kqmi daram menziqrahinya'deigan rahmat-Mu
wohai Dzat lnng Mulia."
Kemudian berbalik hingga lurus dengan kuburan 'Umar r.a. raru

membaca,

Pembahasan Hoji

"Semoga keselamqtan tetap terlimpoh kepdamu tmhai Amirul
Mukminin, semogo keselomoton tetap terlimph kepadamu
wahai penegok ogama Islam, semoga keselamtan tetap
terlimph kepdamu unhoi pembasmi berhala. Semoga Allah
membolosmu dari kami dengan sebaik-baik balasqn dan
meridhoi merekq Wng menggantikonmu. Telah engkau tolong
agama Islam dan kaum muslimin sehidup semati, engkau
sontuni anak-onak yatim, engkau sambungkan tali silaturrahim,
dan karenamu Islam menjadi kuat. Engkou pemimpin yang
disukai segenap kaum muslimin, ynng memberi petunjuk dan
memperoleh petunjuk (dari Allah), kaugalang persatuan mereko,
kousantuni gong t'akir di ontara mereka don koucukupi
kebutuhon mereka. Semogo keselamaton, rohmat Allah dan
barokah-Nga tetap terl impah kepdomu. "

Kemudian mundur kurang lebih setengah hasta dan membaca,

i't-ii: #_'rj,$t J')]"6+2 i..s)L i*:i
,- o. .. -i oi : '. t1 "' .ti ,.;i; J;-Ul i-tJl .,; fu#t ui, 4i jr! )t;t ) y".* s

"Semogo keselamatan tetap terlimpoh kepmu wahai ('Utsman
dan 'Ali) teman tidur Rosululloh, shahabat dekat, pelayon,
penunjuk don penolongnw dolam menegakkan agama; Wng
melaksanakan tugas untuk kebaikon kaum muslimin
setelohryp. Semoga Allah memberikan fulason dengan sebik-
bnik fulason kepadamu."

Kemudian hendaklah ia berdoa untuk dirinya sendiri, untuk kedua
orang tuanya dan orang yang menitip pesan untuk didoakan serta untuk
seluruh kaum muslimin. Lalu hendaklah ia berdiri lagi di bagian hulu
kuburan yang mulia Nabi Muhammad SAW sebagaimana pertama dan
membaca'

,+) L,'-l-)t i"iJi ,;*"itr 'nii j-'J* i":*t;

Gf't al-l\,i 
'dr't 

iri\,i 3-U( *', V ;:*)r,
,J-'i; e-:a. ,$'; d,u1.-,f3- '-_sj.'i*:)i +
o t- o '- o t.o -'. - o-r.i,tg-a--s ;t7->1 ,t'} i-*l) F 

-j-:':-J,

ig;, ,u r a7i'rj'Ut iil;

347
346



Pembahasan Haji

',1:, r;rL:i.-*t 'j'1, ,';),t;r:,^ii .q,-*ri
Jr; nu:L'j J'_), ;rt ,;"r,a,,r,,"Lu .!\;\;
,!;i'6:-t-l ,:,.L'_r'j;:\__ 3L_j::_ t_)t-1 c +;
t';; ;l\ \t(;)r Li .;;t t!, ,.oA:e*:*_
, , " -r. . t-- , , , , ,,

:llrt:*t i-:l-ry t--,/, .J.-1.^}; y; ju;yq
";:3 i;yi *,.'1 t*; q"n, e V\ d., J;tr r\;,

i"n*.! rc i)t J, {rj(. ,at _,ito ,4,

,rrj' l-, a il-.l") _);.;j, J.

io-'t

Pembahason Haji

Kemudian berdoa apa saja yang ia ingat dan mendatangi tiang
Abu l-ababah tempat ia mengikatkan diri sehingga Allah memberikan
taubat kepadanya, yaitu yang terletak di antara kuburan Nabi dan mimbar;
lalu hendaklah melaksanakan shalat dua mkaat (di tempat itu)dan bertaubat
kepada Allah serta berdoa apa saja yang ia kehendaki, lalu mendatangi
Rawdhah, yaitu taman seperti kolam persegi empat, lalu hendaklah ia
shalat ditempat tersebut semudahnya, banyak-banyak ber-tosbih, memuji
Allah dan ber-istight'ar (memohon ampun). Kemudian mendatangi mimbar
dan meletakkan tangannya di atas pegangannya tempat Rasulullah
meletakkan tangannya ketika berkhutbah, agar memperoleh barokah
Rasul; lalu membaca shalawat atas Rasulullah, berdoa sekehendaknya,
berlindung kepada Allah dengan rahmat-Nya dari murka-Nya. Lalu
mendatangi tiang AI-Honanoh, yaitu tiang tempat seorang anak muda
pilihan yang merindukan Rasulullah SAW ketika beliau meninggalkannya
dan berkhutbah di atas mimbar. Setelah berziarah ke Nabi SAW
disunnatkan pergi ke al-Baqi'dan mendatangi beberapa tempat gugumya
pam syuhada' dan tempat-tempat ziarah, lalu berziarah ke (kuburan) 'Abbas

yang berdekatan dengan Hasan bin 'AIi, demikian juga ke (kuburan) Zainul
'Abidin dan anaknya, Muhammad Al-Baqir; dan anaknya, Ja'far Ash-
Shadiq; lalu berziarah ke (kuburan) sayyidina 'Utsman dan lbrahim putra
Nabi SAW serta beberapa isteri Nabi SAW, bibinya yaitu Shafiyyah serta
para shahabat dan tabi'in lainnya, khususnya imam Malik dan Nafi'.

Disunnatkan pula beziarah kepada para syuhada'pada hari Kamis,
khususnya kuburan soyyid al'sguhado' (syahid terkemuka) yaitu sayyidina
Hamzah. Dan hendaklah ia membaca:

i',ir-Y ;< "1 ' 
;,; 3i it,'b"y i.*

"Kqelamatan atasmu atas segala ketahhanmu. Mokq sungguh
betopa baiknya tempat kesudahon itu. Bila Allah telqh
menghendaki, kami pun akan mengertaimu."

...kemudian membaca ayat Kursi dan surat Al-lkhlash.

Y.a Allqh sesungguhnyu Engkau telah berfirmon don firman-Mubenor, (yaitu): "...Jikalau mereko yorj 
^.nganiayo dirinya

{rtang kepadamu, lqlu memohon ,*iun kepada'Altah dii
Rasul pun memohonkan ampun untuk mereka, tentulah 

^er"komendapti Allqh Maha penerimq taufut togi ivlaha p.";;;,;,
(Q.s. 4:64). Dan kami datang kepada-Mi dengan 

^."it^,itfirman-Mu, mentqti ryrintah-Mu dqn memohoi ryofoot' Nolji-_
Mu. Ya Tuhan kami, ampuniloh kami dan saudara-rriaoro ko^iyang teloh beriman lebih dahulu dari kami dan janganlah
Engkou bi,rrkan kedengkian dqlam hati kami terhadap"orang_
orong gung beriman. ya Tuhan kami, sesungguhnya'Engkiu
Mahq Penyantun lagi Maha penyayong, li f"ii" ;r;;i,
ber.ikanlah kepdo kami kefuikon di- dunia dan kebaikon ii
lclirat, dan peliharalah kami dari sikso nerako. Moha suci
Tuha.nmu ynng mempungoi keperkasoon dari apa yang mereka
\ta\n Semoga keselamqtan tetop terlimphirr'k"[oi" *;Rasul; dan segala puji fugi Altoh Tihqn sekqliqn qlam.,,
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Dan disunnatkan pula mendatangi masjid Kuba, pada hari Sabtu,lalu berdoa dengan membaca:

-r"--f -''.t ' ,"
- )- aP \ ,;gii, ,;,# \')j+ r",;_I, *n \
,.Zi ,-G k *,raL)t ih .\_; 

6,r;r,,j:1,
,^ 

- 
- ,to I o . .

v f 1r t ;.o 
':-*{ t*S e."r ) G"f tt ) .,].i')

J"i *\-j.-lt '6 
t:- iu rj it* t1u-ir ri^ -e i.i-:

,r*t)t iri t" cu--_yi;ri

"Wahai Dzat pelapang bagi orat;,tipi|so:;,wahaiDiatpZnoto':;';:Zi'r::^Z!"2;?'11;
memohon prtolongon, wahai Dnt penginug"roi i"iliogioonfugi orang-orang vu\g brduka, unhai Dlot pZ"sA"-lJrL orang_
?rang png dalam keterwksaan, sompikanl;h shol;;t atusM uha m ma d be 

1ey 
ty ke I ua r ga nya. Lip s ka n t ot,- t 

"J.J'ino n X,sefugoimana terah Engkau repskan i.s.dihan aon-iJarruon
Rasul-Mu di temwt ini jugo, yn Hannan (Uang Uoiiieriir,nl w
llan nln 

_ 
(penganugerah Tuba ikan), wa hat b^, i"i' ii.m il i kifun^vk kefuikan dan selolu berbuot Ai, *"irii^,irr"i V"n,Pengasih dari segala yang kasih."

Dan disunnatkan (musfohabb/ meraksanakan keseruruhan sharatdi Masjid Nabi SAW di Madinah. Bih i;lendak purang ke negerinyadisunnatkan meraksanakan shalat aru rut uut perpisahan dengan masjid
l1.pe1doa apa saja yang-ia kehendaki, raru mendatangi kuburan NabisAw dan berdoa apa saja yang ia ,rtui. oun Alt"h:lah Dz; yang
mengabulkan doa.

Pembahason Hewan Kurban

PEMBAHASAN HEWAI{ KURBAIV

Pengertian Kurban

Kurban (Arab, udhhiyah atau idhhiyah)adalah istilah untuk hewan
ternak yang disembelih pada hari Nahar untuk mendekatkan diri kepada
Allah SWT. Baik orang yang dikenai taklif (kurban) itu sedang
melaksanakan haji ataupun tidak, berdasarkan kesepakatan tiga imam
madzhab. Malikiyah menyangkal pendapat tersebut. Mereka berpendapat
bahwa kurban ini tidak dituntut bagi orang yang sedang melaksanakan
haji.

Dalll Kurban

Kurban itu disyari'atkan pada tahun kedua hijrah seperti juga shalat
Id fidul Fitri dan idul Adha), zakal mal (harta) dan zakat fitrah. Ketentuan
disyari'atkannya kurban telah ditegaskan dalam Kitab, Sunnah dan ljma'.
Allah SWT berfirman:

"Moka dirikanlah shalot koreno Tuhonmu; dan berkurbanlah."
(Q.s. 108:2)

Imam Muslim meriwayatkan dari Anas r.a., ia berkata,

(*:-r.J*t;
^Rasulullah SAW telah berkurfun dengan menyembelih dua
ekor kambing klbos putih murni don bertonduk. Beliou semfulih
kurban itu dengan tongonnya sendiri. Beliou fuca basmolah dan

qr:jr(ry '*;:d)F

*
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bertakbi4 lalu beliau retokkqn kakinya di atas rusuk kurbon itu.,,

Yang dimaksud "amroh" (daram hadits diatas)adarah putih murni.Ada juga yang mengatakan, yaitu yang putihnya f"tif, il""iJtaripada
hitamnya. 

_sedangkan yang dimaksu d, 
"" 

aq ro n,, adalah yang mempunyai
dua tanduk normar seperti biasa. Dan masih banyat<-naiit, Lin yu.,g
menunjukkan akan har itu. Dan kaum musrimin teiah be;,;u;tnntu.g
disyari'atkannya kurban itu.

Hukum Kurban

. Adapun hukum kurban adalah sunnat, yaitu sunnat ,oin muakkad
di mana yang melakukamya mendapat pahala dan y..;;;;;ffir,r,ru
tidak mendapat siksa. Ketentuan ini sebenarnya disepakati, akan tetapiHanafiyah berpendapat, (henar) bahwa kurban itu sunnat 'iin ,,r"r.r.ua
[ip-il .u"gi yang meninggalkannya tidak bisa memperoreh syafaat NabiSAW kelak. Mereka (Hanafivah) mengistirahkun hai it, a..gi;;i,vajib"

syafi'iyah herpendapat bahwa kurban itu hukumnya sunnat ,ain
bagi perorangan, bukan bagi keluarga satu rumah ,"buguimanu ukundijelaskan pada catatan kaki di bawah"ini.,r

Syarat-Syarat Kurban

syarat-syarat kurban ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu syaratsunnat dan syarat sah.

Adapaun syarat sunnatnya antara lain adalah:
1. Mampu. Bagi yang tidak mampu tidak disunnatkan berkurban.

Tentang batas mampu-tidaknya seseorang (untuk berkurban)

1). ..

- syafi'yah: Mereka berpendapat bahwa berkurban itu hukumnya sunnof'oin bagi peroangan; dan sunnat kifayah bagisafu keluarga dalam satu rumahatau banyak rumah yang nafkah mereka it duhrn tanggungan sahr orang.Ini berarti bahwa apabira orang yang wajib memberikan narkah tadi terahmengeluarkan kurban unhrk mereka, maka hrnfutan berkurban bagi;"*hiti gugur. Dan ini tidak Iantas menafikan sunnatnya berkurban bagi masing-masing mereka tadi.

Pembahasan Hewqn Kurban
terdapat rincian pendapat dari berbagai madzhab pada catatan
kakidi bawah ini.2)

2)...

- Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa yang disebut orang mampu
berkurban adalah orang yang mempunyai kekayaan sebanyak duarahrs dirham
dan hal ini telah dikemukakan terdahulu dalam pembahasan zakat; atau ia
memiliki harta senilai serahrs dirham, tidak termasuk tempat tinggalnya, pakaian
dan perabot yang ia butuhkan. Jika mempunyai tanah garapan, maka ia hans
berkurban bila dari tanah itu dapat menghasilkan makanan yang dapat
mencukupi selama satu tahun ditambah dengan nisab tadi. Ada juga yang
berpendapat bahwa apabila dari tanah itu dapat menghasilkan makanan yang
cukup selama safu bulan, maka berkurban itu wajib. Sedang apabila tanah ihr
berupa tanah waqaf, maka berkurban itu wajib bila dari tanah tersebut dapat
menghasilkan senilai batas nisab pada waktu kurban.

- Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa yang disebut orang mampu
berkurban adalah orang yang mampu membeli hewan kurban sekalipun dengan
cara berhutang sekiranya ia dapat membayar hutangnya itu.

- Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa yang disebut orang mampu berkurban
adalah orang yang tidak membuhihkan harga hewan kurban ihr untuk sesuatu
yang sangat penting selama satu tahun. Bila pada tairun ihr ia membuh.rhkan
harga hewan kurban tersebut, maka ia tidak disunnatkan berkurban. Bila bisa
berhutang, maka hendaklah berhutang. Tapi ada juga yang berpendapat, bahwa
untuk berkurban itu tidak perlu berhutang.

- Syafi'iyah: Mereka berpendapat bahwa yang dimaksud orang mampu
berkurban adalah orang yang memiliki harga hewan kurban lebih dari
kebutuhannya dan kebuh.rhan orang yang dalam tanggungannya pada hari
Idul Adha dan hari-hari tasyriq serta kebuh-rhan sebagaimana biasanya, seperti
kebutuhan makanan kecil, Iauk, kue, buah-buahan dan lain sebagainya.

- Hanafiyah: Mereka menambahkan syarat lain dalam syarat-syarat kurban,
yaihr hendaklah ia mukim. Maka kurban itu tidak wajib bagi musafir. Tapi bila
ia mehkukannya dengan suka rela, maka yang demikian itr,rsah. Ela ia membeli
seekor kambing untuk dikurbankan, lalu pergi bermusafir sebelum masuk waktu
kurban, maka ia boleh menjualnya lagi dan tidak wajib berkurban. Demikian
juga apabila ia pergi bermtrsafir setelah masuknya waktu sebelum kurban itu
disembelih, maka berkurban tidak wajib. Kurban juga wajib bagi orang yang
sedang melakanakan haji bila ia tidak pergi musafir, walaupun ia penduduk
Mekah.

*
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Merdeka. Bagi hamba tidak disunnatkan berkurban.

Malikiyah menambahkan syarat lain, yaitu hendaklah ia bukan
seorang yang sedang melaksanakan haji, sekalipun ia penduduk
Mekah sebagaimana telah dikemukakan terdahulu. Sedangkan bagi
musafir selain haji, maka disunnatkan berkurban. Baligh, menurut
Malikiyah dan Hanabilah bukanlah merupakan syarat untuk
berkurban. Karena itu anak kecil yang mampu disunnatkan berkurban;
dan hendaldah walinya yang mengurbankan untuknya, sekalipun anak
kecilitu seorang yatim. Sedangkan menurutHanafiyah dan Syafi'iyah,
perhatikanlah madzhab meteka pada catatan kaki di bawah ini.3r

Adapun Syarat sahnya kurban, antara lain:

Hewan kurban itu tidak cacat. Maka kurban itu tidak sah bila pada
badannya terdapat cacat dari jenis cacat yang akan dirinci dalam
pendapat berbagai madzhab.a)

3)...

- Hanaftyah: Mereka berpendapat bahwa baligh ifu bukan merupakan syarat
wajib kurban. Maka anak kecil pun menurut dua shahabat lmam Abu Hanifah
wajib berkurban. walinyalah yang mengurbankan dari harta anak kecil itu bila
ia mempunyai harta. Seorang bapak tidak perlu berkurban unhrk anaknya
yang masih kecil. Menurut Muhammad (shahabat Imam Abu Hanifah), "baligh"
merupakan syarat. Karena ifu pada harta anak kecil tidak dikenakan kewajiban
kurban. Tapi apakah bapaknya wajib berkurban untuknya atau tidak? Dalam
hal ini ada dua pendapat yang keduanya sama-sama dibenarkan. yang sernisal
dengan anak kecil adalah orang gila.

- syafi'iyah: Mereka berpendapat bahwa anak kecil tidak disunnatkan
berls,rrban, karena "baligh" merupakan syarat bagi sunnatnya kurban; demikian
juga "berakal".

4)...

- Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa kurban itu tidak sah dengan hewan
yang buta kedua matanya atau sebelah mata; tidak juga dengan hewan kurus
yang tidak bercumsum; tidak juga dengan hewan pincang yang tidak mampu
lerialan ke tempat penyembelihan. Sedangkan hn*an tin.ang yang masih
bisa berjalan dengan tiga kaki dan kaki sahrnya ragi sekedar mnnupal tanah
untuk membantu kaki lainnya berialan, maka yang demikian itu sah diladikan
kurban. Begitu pula tidak sah berkurban dengan hewan yang terpotong

Pembahasan Hewon Kurban

kupingnya atau ekornya atau bokongnya bila sampai lebih dari sepediga.
Sedang apabila dua petriga bokongnya masih ada dan sepertiganya hilang,
maka yang demikian sah. Juga tidak sah berkurban dengan hewan ompong,
kecuali bila gigi yang ada pada hewan itu lebih banyak dari yang tanggal. Juga
tidak sah dengan hewan yang dilahirkan tanpa kuping; demikian juga yang
putingnya terpotong dan tidak menghasilkan smu lagi atau yang dilahirkan
tanpa bokong, atau yang digenbala dengan kotoran, sebelum hewan itu
dikandangi dan diberi makanan yang bersih sebagaimana telah dikemukakan
tendahulu.

Elerkurtan dengan hewan yang keadaannya memang tidak bertanduk
sejak lahir dan yang hilang sebagian dari tanduknya adalah sah. Namun bila
pecahnya tanduk itu sampai ke otaknya, maka yang demikian itu tidak sah.
Demikian juga sah berkurban dengan hewan yang kesetanan (binal) bila tidak
sampai menyebabkannya tidak mau merumput. Bila sampai menyebabkannya
tidak mau merumput, maka tidak sah dijadikan kurban. Begitu juga sah
berkurban dengan hewan yang berkudis bila badannya gemuk. Jika kunr-s,

maka tidak sah dijadikan kurban.

Demikian juga tidak sah berkurban dengan hewan yang masih kecil, yaitu
yang belum berumur satu tahun unhrk domba dan kambing kacang, kecuali
bila domba itu berbadan besar dan gemuk, maka sah dijadikan kurban, yaitu
bila umurnya telah mencapai enam bulan, dengan syarat bila domba itu
dikumpulkan dengan kambing yang telah berumur satu tahun ia tidak dapat
dibedakan. Sedangkan untuk kambing kacang, maka tidak sah dijadikan hewan
kurban kecuali bila umurnya telah mencapai satu tahun dan hanrs memasuki
tahun kedua.

Sedang sapi atau kertau yang masih kecil, yaitu yang belum rnencapai
dua tahun tidak sah dijadikan kurban kecuali bila telah mencapai dua tahun
memasuki tahun ketiga. Sedang unta yang masih kecil, yaitu yang belum
berumur lima tahun tidak sah dijadikan kurban kecuali telah mencapai lima
tahun memasuki tahun keenam.

Sahr ekor kambing cukup untuk kurtan satu orang; dan satu ekor sapi,/
kerbau cukup untuk kurban tujuh orang dengan syarat masing-masing dari
mereka ihr memperoleh sepertujuhnya. Bila bagiannya kurang dari sepertujuh,
maka yang demikian itu tida cukup.

- Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa kurban itu tidak sah dengan hewan
yang buta kedua belah matanya dan tidak juga yang buta sebelah mata. Ukuran
buta di sini adalah hilangnya cahaya mata sekalipun bentuknya tetap utuh.
Demikian juga tidak sah berkurtan dengan hewan yang sakit yang tidak bisa

:
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diperjual belikan sebagaimana yang sehat. Sedang apabila sakitnya ringan
maka yang demikian tidak masalah. Begitu pula tidak sah berkurban dengan
hewan yang berkudis bila kudisnya itu tampak jelas. Juga dengan hewan yang
makan makanan tidak seperti biasanya sehingga pencernaannya tidak sehat.
Tapi selama yang demikian itu tidak sampai menyebabkan mencret maka sah
dijadikan kurban. Demikian juga tidak sah berkurban dengan hewan yang
kesetanan unfuk selamanya; Sedang apabila tidak -selamanya, maka sah
dijadikan kurban. Demikian juga sah berkurban dengan hewan yang suka
berputar-putar di tempatnya karena kesetanan dan tidak mengikut kambing
yang lain.

Hewan yang sangat kunrs, yaifu yang tidak bersumsum dalam hrlangnya,
tidak sah dijadikan kurban. Demikian juga hewan yang sama sekali pincang
sehingga tidak bisa berjalan sebagaimana lainnya; juga tidak sah berkurban
dengan hewan yang salah safu anggota badannya terpotong, seperti kaki
depannya ataupun belakangnya, baik kaki itu memang terpotong (tidak ada)
sejak lahir atau tidak; baik yang terpotong itu anggota badan asli ataupun
anggota lebih. Akan tetapi pemotongan pada pelir hewan (kebiri) dalam hal
ini dimaalkan, maka sah berkurban dengan hewan kebirian, karena dalam hal
itu terdapat manfaat yang juga kembali kepada daging hewan tadi (sehingga
menjadi gemuk). Tidak ada perbedaan dalam hal ini, apakah keadaannya
memang tanpa pelir seiak lahir atau tidak.

Berkurban dengan hewan yang kupingnya sangat kecil tidak sah; demikian
juga dengan hewan yang buntung ekornya; baik bunfungnya itu memang sejak
lahir ataupun bunhrng kemudian; juga dengan hewan yang bisu kecuali karena
suatu hal yang biasa, seperti unta apabila kehamilannya telah berlangsung
beberapa bulan, biasanya membisu, maka ia sah dijadikan kurban. Juga tidak
sah berkurban dengan hewan yang bau mulutnya busuk, kecuali bila baunya
ifu asli sebagaimana ihr terjadi pada sebagian unta. Demikian pula tidak sah
dengan hewan yang telah kering ambing su-sunya dan yang sobek kupingnya
bila sobeknya itu lebih dari sepertiga kuping. Bila hanya sepertiga kuping, sah
dijadikan kurban berdasarkan pendapat yang masyhur. Demikian juga hewan
yang giginya pecah sebanyak dua gigi atau lebih. Sedangkan hewan yang
hanya pecah satu gigi, sah dijadikan kurban. Seperti apabila gigi-giginya itu
tanggal karena tua atau karena mau ganti gigi muda, maka yang demikian ihr
sah dijadikan kurtran.

Kurban juga tidak sah dengan hewan yang ekornya hilang sepertiganya.
Sedangkan yang hilang sepertiga telinganya, maka sah dijadikan kurban. Juga
tidak sah berkurban dengan hewan yang lahir dari percampuran antara hewan
liar dan jinak. Bila jantannya kambing sedang betinanya kijang atau sebaliknya,

Pembohasan Hewqn Kurba n

maka yang demikian itu tidak sah dijadikan kurban berdasarkan pendapat

yang lebih shahih. Dan sah berkurban dengan hewan yang keadaannya

memang tidak befianduk sejak lahir. Sedangkan hewan tidak bertanduk karena

kedua tanduknya lepas, maka dalam hal ini ada dua pendapat. Ini berlaku

apabila hewan ihr bukan sebagai hewan dom. Bila hewan itu hewan dom,

maka sama sekali tidak sah diladikan kurban.

Demikian juga sah berkurban dengan hewan yang tidak bisa berdiri karena

kegemukan dan banyak gajihnya, bukan karena sakit. Juga sah berkurban

dengan domba yang sudah bemmur satu tahun dengan tahun Arab. Tanda-

tandanya ialah bulu punggungnya ihr runduk di mana sebelumnya tegak' iluga

sah berkurban dengan kambing kacang yang berumur satu tahtrn masuk tahun

kedua secara jelas, misalnya telah lewat satu bulan. Demikian juga sah berkurban

dengan sapi yang berumur tiga tahun dan unta yang berumur lima tahun.

Yang menjadi ukuran dalam hal ini adalah tahun Qomoriyoh, walaupun

sebagian dari bulan-bulannya ihr ada yang naqish (tidak sempurna 30 hari).

- Syaf iyah: Mereka berpendapat bahwa hewan yang mempunyai cacat yang

sampai mengurangi daging atau gajih atau lainnya yang dapat dimakan tidak

sah diladikan kurban. Karena itu berkurban dengan hewan buta sebelah mata

atau buta kedua belah mata, tidak sah. Yang meniadi ukuran dalam masalah

buta adalah hilangnya cahaya mata. Demikian iuga apabila pada salah satu

matanya terdapat bintik putih (katarak), bila putihnya ihr banyak. Beda halnya

bila bintik prrtih itu sedikit, maka yang demikian boleh dijadikan kurban;

sebagaimana juga boleh berkurban dengan hewan yang penglihatannya lemah

lagi sering mengeluarkan air mata.

Berkurban dengan hewan yang nyata pincang tidak sah, yaitu yang

ialannya kalah dari yang lain ketika menuju padang gembala dan ia ada di

belakang lainnya; sekalipun pincangnya ittr terjadi pada waktu penyembelihan

atau ketika leher dan tenggorokannya dipotong. Juga tidak sah berkurban

dengan hewan yang nyata sakit, yang karena sakitnya ihr ia tampak kurus dan

dagingnya nrsak. .Jika sakitnya itu sedikit, maka yang demikian sah' Juga tidak

sah berkurban dengan hewan yang kurus kering, yaitu yang tulangnya tidak

bersumsum karena sangat kunr-snya. Demikian pula berkurban dengan hewan

yang tidak mau merumput, dan ia tidak mau makan kecuali sedikit sehingga

badannya menjadi kunrs. Juga tidak sah berkurban dengan hewan yang

berkudis, sekalipun kudisnya sedikit, sebab kudis itu merusak daging. begitu

pula berkurban dengan hewan yang kupingnya terpotong, sebagian atau

selunrhnya, tidak juga yang terpotong bokongnya. Namun pemotongan yang

sedikit pada ujung bokong (Arab, tothrrfl ketika kecil dapat dimaafkan, karena

yang demikian ifu akan nrenggemukkan.
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Sedangkan hewan yang sejak lahir keadaannya memang tidak berekor,

maka ia sah diladikan kurban sepedi yang keaadannya memang tidak ada

ambing susunya dan tidak berbokong. Beda halnya dengan hewan yang tidak

berkuping dari lahir, maka ia tidak sah dijadikan kurban. Akan tetapi sah bila

kuping itu (sekedar) sobek atau berlubang bila tidak sampai menghilangkan
sebagian darinya.

Berkurban dengan hewan yang dikebiri hukumnya sah. Dan pengebirian
pada hewan ihr boleh dengan tiga syarat:

1. Hendaknya hewan itu dari jenis hewan yang dapat dimakan dagingnya.

2. Pengebirian itu dilakukan pada waktu kecil.

3. Pengebirian itu dilakukan dalam waktu yang singkat.

Jika tidak dilakukan berdasarkan ketiga syarat ini, maka pengebirian itu

hukumnya haram.

Berkurban juga sah dengan hewan yang pecah tanduknya sekalipun unhrk

hewan dom, selama tidak menyebabkan pada berkurangnya daging.
Sebagaimana juga sah dengan hewan yang keadaannya memang tidak
bertanduk sejak lahir, walau dengan yang bertanduk itu lebih utama. Begitu
pula sah berkurban dengan hewan yang keadaannya ompong sejak lahir.

Sedangkan berkurban dengan hewan yang hilang giginya disebabkan suatu

hal yang terjadi kemudian, maka yang demikian ih-r tidak sah. Seperti halnya
juga tidak sah berkurban dengan hewan yang hilang sebagian giginya bila

sampai berpengaruh pada cara makannya. Jika tidak memberikan pengaruh

apa-apa, maka ia sah dijadikan kurban.

Kurban itu sah berupa seekor domba bila umurnya telah genap satu

tahun atau telah tanggal gigi depannya, dengan syaratnya tanggalnya gigi

depan ihr setelah mencapai umur enam bulan; sah juga berupa seekor kambing
kacang bila umurnya telah genap dua tahun; juga berupa seekor sapi,/kerbau
bila umurnya telah genap dua tahun; juga berupa seekor unta bila umurnya
telah genap lima tahun. Sedang berkurban dengan hewan yang lahir dari
percampuran antara hewan piaraan dan hewan liar, maka yang demikian itu
tidak sah.

- Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa berkurban dengan hewan buta, yaihr
yang hilang cahaya matanya, tidak sah; sekalipun bentuk kedua matanya ih-r

tetap uhrh. Juga tidak sah dengan hewan yang matanya masuk ke dalam dan

buta. Sedang apabila pada matanya itu hanya terdapat (bintik) putih tetapi
tetap berfungsi, maka ia sah dijadikan kurban. Juga tidak sah berkurban dengan

hewan yang fulangnya tidak bersumsum karena sangat kunsnya. Juga dengan

2. Kurban itu dilaksanakan pada waktu yang telah ditentukan.,Maka ia

tidak sah dilaksanakan sebelum ataupun sesudahnya' Mengenai

penjelasan waktunya terdapat rincian. pendapat dari berbagai

madzhab. Perhatikantah padi catatan kaki di bawah ini's)

ffi'yangtidakmampuberialanbercamase,ienisnyayangsehat
menuiupadanggn.uaulius;lffi ksan{ens,a1l:.*::y::l,1"::: jti:'fl*
ff:1]:ffi;'f"i""p""tv"x vang sampai memsak dagingnva' sepeni kudis

atau lainnya; aun vung i""ting""ko' atau kupingnya' Sedang' hewan yang

kupingnya berlubang uiuu 
'oUn[ 

atau terpotong' snpuruh atau kurang' maka

ia sah dijadika., t wUurr uttun tetapi hukumnya makruh Yang semisal dengan

. kuping dahm hal ini adalah tanduk'

Demikian juga tidak sah berkurban dengan hewan yang ambing susunya

kering, juga yang nirllg gigia"pannya dari pangkalnya' yang,pecah kulit

tanduknya, aun yut'g-hiluiifnUft dari sepan.rir bokongnya' Sedang apabila

yang hilang itu nunyu 'npl'n 
auti .bok.onSnVa 

atau kurang',maka yang

demikian .un. .nUuguirnu'iu iuga tidak sa.h berkurban dengan hewan yang

keadaannya -"-";';;;;k'uz,tunaur. dari lahir, juga yang sangat kecil

kupingnya dan yang k"eadaanya tidak berkuping (seiak lahir)'

Berkurbandenganhewanyangbuntungekornyadarisejaklahiratau
buntung karena ,nrpoiong aaatarr san;.aemikian iuga dengan hewan yang

dikebiri (dibuang Uiii peiiinva)' Sedangkan berkurban dengan hewan yang

dibuang dzakar dan kJdua bili pelirnya'-yang demikian itLr tidak sah' Adapun

;-Ji,#;]"-" a"-ts"' vang tiaik bunting dalam segala hukumnva'

Berkurban dengan hewan liar hukumnya tidak sah; demikian juga dengan

hewan yang dilahirliJn JuJ pnr.u-puran (perkawinan) antara yang liar dan

hewan Piaraan.

Anak domba yang sah dijadikan kurbal adalah yang bemmur 6 bulan'

yang demikia" it aiiZt"r,ri lungun runduknya buru yang terdapat di atas

punggungnva S"d";;;;'**ft-t"f"i" dombi' maka sah dijadikan kurban

bila telah .ukup umir' Kambing kacang yang cukup umur adalah yang

sempurna satu tahun; sea"'nftq itntt* utut tupi uduluh yang' sempurna dua

tahun; dan untuk umur unt-a adalah yang. sempurna lima tahun mamasuki

iu-f,.*'f.n"n".". Di bawah umur ini tidak sah dijadikan kurban'

5)...

- Hanfryah: Mereka berpendapat bahwa waktu penyembelihan l<urban itu

masuk ketika tn,Uit Liti ptda hari Nahar'.yaitu hari Idul Adha' Dan tenrs

berlangsung ttingsu 'L;ni; 
matahari terbenam pada hari ketiga' Dalam
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masalah ketentuan wakh.r ini tidak ada perbedaan bagi yang berkurban di kota
maupun di desa. Akan tetapi untuk sahnya kurban bagi penduduk kota
disyaratkan hendaknya penyembelihannya itu dilaksanakan setelah turun shalat
Id, sekalipun sebelum khutbah. Hanya saja yang lebih utama adalah menunda
penyembelihan itu hingga setelah khutbah. Bila yang tinggal di kota
melaksanakan penyembelihan kurban sebelum shalat Id, maka kurbannya ifu
tidak sah dan hewan itu dihukumi sebagai daging biasa (bukan daging kurban).
Bila shalat Id tidak dilaksanakan, maka hendaklah menunggu sampai waktu
shalat lewat. Dan wakhr shalat Id itu berlangsung dari matahari menying-sing
hingga zowal ltergelincir), baru setelah itu kurban tersebut boleh disembelih.
Sedang bagi orang yang tinggal di desa tidak disyaratkan itu, melainkan ia
boleh menyembelih setelah terbit fajar pada hari Nahar (10 Dzul Hijjah). Bila
orang-orang keliru dalam menentukan hari Id, lalu mereka shalat dan
menyembelih kurban, ternyata pada hari itu adalah hari Arafah (9 Dzul Hijjah),
maka shalat dan kurban mereka itu sah. Bila penyembelihan kurban itu tidak
dilaksanakan sehingga wakhrnya lewat, maka hendaklah hewan kurban ihr
disedekahkan hidup-hidup.

Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa waktu penyembelihan kurban unhrk
selain imam adalah pada hari pertama setelah imam melaksanakan
penyembelihan. Waktu penyembelihan kurban bagi imam adalah mulai dari
selesai berkhutbah setelah shalat ld; atau bila imam itu tidak menyembelih
kurban, maka waktunya hendaklah diperkirakan kurang lebih imam itu telah
selesai melaksanakan penyembelihan kurbannya. Waktu ini terus berlangsung
hingga akhir hari ketiga dari hari-hari Id. Dan waktu ini berakhir dengan
terbenamnya matahari. Bila hendak menyembelih pada hari kedua, maka tidak
haru-s menunggu wakfu sebatas imam selesai melaksanakan shalat, melainkan
boleh menyembelihnya ketika matahari menyingsing. Dan bila menyembelihnya
setelah fajar, yang demikian ihr pun sah. Bila ada seseorang yang dengan
sengaja menyembelih kurbannya sebelum imam, maka yang demikian itu tidak
sah. Sedangkan apabila ia bermaksud bemsaha memilih waktu yang terdekat
dengan imam yang tidak memperlihatkan kurbannya atau ia menduga bahwa
imam telah menyembelih kurbannya, lalu ia menyu-sul setelahnya ddn ternyata
ia mendahului imam, maka yang demikian ihr sah. Sedang apabila imam itu
terlambat menyembelih kurban karena udzur yang bersifat syar'i, maka
hendaklah ia menunggu imam tersebut hingga menjelang zou.rol di mana
unhrk sampai ke waktu zawal ada sisa waktu cukup untuk menyembelih; baru
kemudian ia menyembelih sekalipun imam tadi belum.

Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa waktu penyembelihan kurban itu
mulai dari hari Id, setelah shalat Id. Maka penyembelihan itu sah dilaksanakan
setelah shalat sebelum khutbah. Akan tetapi yang lebih utama hendaklah

Pembahason Hewqn Kurban

Sebagian madzhab ada yang menambahkan beberapa syarat

lain yang akan disebutkan pada catatan kaki dibawah ini.6)

melakukannya setelah shalat dan khutbah. Dan tidak harus menunggu
selesainya shalat di seluruh tempat yang melaksanakan shalat Id, bila tempat
pelaksanaan shalat id ihr banyak, melainkan boleh sekalipun mendahului

sebagian yang lain. Bila di suatu daerah tidax dilaksanakan shalat Id, seperti di

pedalaman dan para penghuni kemah yang memang tidak dituntut
melaksanakan shalat Id, maka waktu penyembelihan kurban bagi mereka,

mulai dari berlangsungnya waktu sebatas selesai melaksanakan shalat ld. Jika

ia ketinggalan shalat Id yang ditandai dengan zowal, berarti menyembelihnya
itu pada waktu zou.,ol. Sedangkan batas akhir penyembelihan kurban adalah

hari kedua dari hari-hari tasgriq.Dengan demikian hari-hari kurban bagi mereka

ada tiga, yaitu pada hari ld dan dua hari setelahnya. Penyembelihan kurban
juga boleh dilaksanakan pada malam hari dari dua hari tasyriq setelah hari Id.

Akan tetapi yang afdhal adalah menyembelihnya di siang hari.

- Syafi'iyah: Mereka berpendapat bahwa waktu penyembelihan kurban itu
masuk setelah lewat waktu sebatas shalat dua rakaat dan dua khutbah setelah

terbitnya matahari pada hari Idul Kurban, sekalipun matahari belum
menyingsing setinggi tombak. Akan tetapi yang afdhal hendaklah menunda

penyembelihannya hingga waktu tadi lewat dari saat matahari menyingsing.

Waktu ini tenrs berlangsung selama hari-hari tasyriq yang tiga.

Penyembelihan kurban itu sah dilaksanakan pada malam hari atau siang

hari setelah wakfunya masuk. Hanya saja melaksanakannya pada waktu malam

itu hukumnya makruh kecuali karena suatu kebutuhan, misalnya ia sibuk pada

wakfu siang sehingga tidak dapat melakukan penyembelihan; atau karena

suatu kemaslahatan, misalnya orang-orang yang fakir lebih mudah unfuk datang

pada malam hari.
6)...

- Malikiyah: Mereka menambahkan syarat lain, yaitu:

1. Penyembelihan kurban itu dilakukan pada waktu siang. Bila disembelih

pada waktu malam, maka kurbannya tidak sah. Syarat ini berlaku untuk

hari pertama. Tidak ada khilaf (perbedaan pendapat) di antara mereka

dalam hal ini. Sedangkan untuk selain hari pertama, maka tentang
kesahannya menyembelih pada waktu malam terdapat perbedaan
pendapat. Pendapat yang masyhur bahwa yang demikian itu tidak sah.

2. Yang menyembelih itu orang murslim. Bila kurban itu disembelih oleh Ahli
Kitab (Yahudi atau Nasrani), maka itu tidak sah sebagai kurban, akan tetapi

f
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Dalam masalah kurban ini sah dilaksanakan secara kolektif,
baik dalam harga ataupun pahalanya sesuai dengan kesepakatan
pendapat dari tiga imam madzhab. Malikiyah menyangkal pendapat
tersebut. Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di bawah
ini.7)

Melaksanakan kurban dengan cara kolektif ini sah hanya
apabila hewan kurban itu berupa unta dan sapi. Bila ada tujuh orang
yang bergabung dalam satu ekor sapi atau unta, maka yang demikian
itu sah apabila masing-masing dari yang tujuh orang tadi memperoleh
bagian tidak kurang dari sepertujuh. Bila jumlahnya lebih dari tujuh
orang, maka yang demikian tidak sah; sedang kurang dari tujuh or-
ang, sah. Kurban itu tidak sah dengan selain hewan ternak berupa
unta, sapi, kerbau dan kambing. Tentang mana yang lebih utama
dari semua jenis hewan ternak ini, terdapat rincian pendapat dalam
berbagai madzhab yang akan disebutkan pada catatan kaki di bawah
ini.8)

boleh dimakan sebagai daging biasa.

3. Tidak boleh ada orang lain yang bergabung dalam kurban itu. Bergabung
dalam pahala, bukan dalam harga, sah bagi orang-orang yang wajib ia
nafkahi bila mereka itu tinggal bersamanya dalam satu tempat. Jika tidak,
maka tidak sah. Inilah pendapat yang masyhur di kalangan mereka.

- Hanafiyah: Mereka menambahkan syarat lain, yaitu hendaklah
penyembelihannya itu dilaksanakan di siang hari pada hari pertama dan
keempat. Jika ia disembelih pada rnalam pefiama atau keempat, maka yang
demikian itu tidak sah. Sedangkan menyembelih pada dua malam pertengahan
(kedua dan ketiga), yang demikian ihr hukLmnya makruh tanzih.

7')...

- Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa bergabung dalam harga tidak sah.
Yang sah hanyalah bergabung dalam pahala dengan syarat-syarat yang telah
dikemukakan terdahulu.

- Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa seekor kambing itu lebih utama dari
sepertujuh sapi atau unta dsb., yaitu bila perbandingan antara keduanya itu
sama dalam hal daging dan harganya. Demikian juga kambing kibas lebih
utama daripada biri-biri bedna bila antara keduanya itu sama dalam hal daging

Pembahasan Hewan Kurban

Bila Tidak Membaca Basmalah Ketika Menyembelih Kurban

Membaca fusmqlah merupakan syarat untuk halalnya makan setiap

sembelihan berdasarkan pendapat tiga imam madzhab. Syafi'iyah
menyangkal pendapat ini. Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan

kaki di bawah ini.e)Baik hewan sembelihan itu berupa kurban ataupun

lainnya. Bagi yang sengaja tidak membaca bosmo/oh, maka
sembelihannya itu tidak boleh dimakan. Beda halnya apabila basmalah

itu tidak dibaca karena lupa, maka ia boleh dimakan sebagaimana akan

dijelaskan nanti dalam masalah penyembelihan hewan.

dan harganya. Kambing kacang betina lebih utama dari yang jantan bila

perbandingan antara keduanya sama dalam harga. Demikian juga unta dan

sapi betina lebih utama (dari yang jantan) bila antara keduanya sama'

* Syafi'iyah: Mereka berpendapat, kurban yang paling utama adalah tujuh

kambing untuk satu orang ,lalu unta betina, lalu sapi betina' tlntuk
sempurnanya kurban ifu tidak ada batas.

- Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa yang paling utama adalah unta, lah,r

sapi bila dikeluarkan uh-rh (untuk sahr orang) tanpa gabung, lalu kambing, lalu

bergabung dengan sepertujuh bagian dalam seekor unta betina atau jantan,

kemudian bergabung dalam seekor sapi betina. Yang paling utama dari semua

itu adalah yang paling gemuk, kemudian yang paling mahal harganya' Jantan

atau betina sama saja.

- Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa yang paling utama adalah domba

secara mutlak, kemudian kambing kacang, kernudian sapi; dan mendahulukan

sapi atas unta itu lebih jelas; kemudian unta. Dan disunnatkan memilih yang

jantan bila yang dikebiri tidak lebih gemuk. Bila yang dikebiri lebih gemuk,

maka itu lebih utama daripada hewan jantan yang gemuk.

e)...

- Syafi'iyah: Mereka berpendapat bahwa membaca basmolah bukanlah syarat

bagi halalnya makan sembelihan. Walaupun ia sengaja tidak membaca

basmaloh, sembelihan itu tetap halal. Akan tetapi tidak membacanya iht

hukumnya maknrh. Sembelihan yang haram dimakan adalah hewan yang

ketika disembelih disebutkan nama selain Allah, yaihr hewan yang disembelih

untuk berhala.

:j
!*

*
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Demikian juga bagiorang yang menyebut nama selain Allah (ketika
menyembelih), maka sembelihannya itu tidak boleh dimakan. Yang
dimaksud menyebut nama selain Allah di sini adalah menyebut (nama)
berhala dan lain sebagainya ketika menyembelih hewan yang dimaksudkan
untuk mendekatkan diri kepadanya. Seperti kebiasaan orang-orang
musyrik, mereka menyebut (nama-nama) berhala ketika menyembelih
hewan untuk berhala-berhala mereka.

Hal-Hal yang Mandub dan Makruh dalam Kurban

Mengenai hal-hal yang mandub dan makruh dalam kurban akan
dirinci dalam pendapat berbagai madzhab. Perhatikanlah pada catatan
kaki di bawah ini.10)

Malikiyah: Mereka berpendapat, ada beberapa hal yang mandub dalam
kurban, antara lain:

1. Memperlihatkan hewan kurban itu kepada orang yang melaksanakan shalat
Id. Tidak memperlihatkan itu hanya dimakmhkan bagi imam saja.

2. Jenis hewan yang akan dijadikan kurban hendaklah dipilih yang baik dari
hewan yang kualitasnya paling tinggi dan sempurna.

3. Hewan kurban itu hendaklah diperoleh dari harta yang bersih.

4. Tidak mempunyai cacat dari jenis cacat yang sah dijadikan kurban. Karena
itu disunnatkan memilih hewan yang larpingnya tidak berlubang, tidak sobek
dan tidak juga terpotong, baik terpotongnya itu pada bagian dekatwajahnya
ataupun pada bagian ujung belakang.

5. Hendaklah hewan kurban itu berbadan gemuk; dan agar gemuk
disunnatkan untuk diberi makan dan minurn yang banyak berdasarkan
pendapat yang rojih (kuat).

6. Hewan kurban itu dipilih dari yang jantan, bertanduk dan berwarna putih.
Yang jantan ini disunnatkan bila yang dikebiri tidak lebih gemuk.

7. Hewan kurban itu berupa domba, kemudian kambing kacang dan
setensnya sesuai dengan urutan yang telah dikemukakan terdahulu.

8. Bagi yang hendak berkurban disunnatkan unhrk tidak bercr.kur dan tidak
potong kuku pada tanggal 10 Dzul Hijjah hingga ia berkurban.

Pembahrean Hewan Kurbon

Kurban itu disembeluh dengan tangannya senditi (tidak diwakilkan kepada

orang lain).

Bagi ahli waris hendaklah melaksanakan kurban unfuk pewarisnya bila

sebelum matinya berpesan agar dikurbankan, selama kurtan ihr tidak
dinadarkan. Bila dinadzarkan, maka wasiat ihr wajib dilaksanakan.

11. Hendaklah digabungkan antara bagian yang untuk dimakan sendiri,
disedekahkan dan dihadiahkan, tanpa dipisahkan secara tersendiri,
melainkan dalam hal itu ia (bebas) melakukan apa saia yang ia kehendaki.

12. Disunnatkan menyembelih atau mengurbankan anak kurban yang lahir
sebelum hewan kurban tersebut disembelih atau dikurbankan bila anak
tersebut lahir dalam keadaan hidup dan tidak bisa tahan lama. Anak hewan
kurban tadi boleh dimakan bila benhrk ciptaannya telah sempurna dan

bulunya telah tumbuh. Sedang apabila lahir dalam keadaan hidup dan

dapat bertahan selamanya setelah hewan kurban tadi disembelih, maka

anaknya itu wa)ib disembelih atau dikurbankan.

Dimakruhkan mencukur bulunya sebelum disembelih dengan dua syarat:

1. Ia tidak berniat mencukurnya ketika membelinya. Jika ia berniat
mencukurnya (ketika membelinya) untuk digunakan pada sesuattr yang

mubah, maka yang demikian itu boleh tanpa makruh. Sedang apabila ia

berniat menjualnya, maka yang demikian ifu makruh.

2. Bulu tersebut tidak bisa tumbuh lagi seperti semula atau hampir seperti

semula sebelum kurban ihr disembelih. Bi[a bisa, maka tidak dimakruhkan.
Sedangkan kurban yang dinadzarkan, maka diharamkan secara mutlak
unfuk mencukurnya. Ada juga yang berpendapat bahwa dalam hal ini
hukumnya sama dengan kurban lainnya.

- Hanafiyah: Mereka berpendapat, disunnatkan bagi yang berkurban unhrk
rnakan daging kurbannya, menyimpannya serta menyedekahkannya. Yang

afdhal hendaklah sepertiganya disedekahkan, sepertiganya disimpan (untuk

sendiri) dan sepertiganya lagi dibagi-bagikan kepada kerabat dan teman-

temannya. Jika semua kurban itu ia ambil sendiri, yang demikian itu boleh,
karena (tujuan) mendekatkan diri kepada Allah ihr dapat diperoleh dengan

terhrmpahnya dardh kurban itu. Ini apabila kurban itu tidak dinadzarkan. Jika

kurban itu dinadzarkan, maka ia sama sekali tidak boleh makan dari kurban

itu, melainkan (wajib) disedekahkan semuanya. Demikian juga hewan kurban

yang wajib disedekahkan setelah hari-hari kurban.

Sedang apabila ia membeli hewan unhrk diiadikan kurban, lalu ia tahan

hingga hari-hari kurban lewat, maka ia wajib menyedekahkan hewan kurtan

9.

10

10)

t*
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ihr hidup-hidup dan haram memakannya. Demikian juga diharamkan.makan

anak hewan kurban yang lahir sebelum disembelih. Bila hewan kurban itu

melahirkan anak setplum disembelih, maka anaknya ihr disembelih bersamanya

dan disedekahkan semuanya; dan ia tidak boleh memakannya. Jika ia makan

sebagian, maka wajib rnengganti harga yang dimakannya- dan

-"rryldnkuhkannya. Disunnatkan baginya unhrk menyedekahkannya hidup-

hidup. Sedangkan anak yang tidak keluar sementara ia hidup, maka uraian

pn.bnduun pJndapat tentang penyembelihannya itu akan dikemukakan dalam

pembahasan "Penyembelihan Hewan". Demikian iuga diharamkan memakan
'kurbun 

yang ia kurbankan untuk yang sudah mati atas perintahnya'

Bagi yang bergabung antara hrjuh orang di mana seorang dari mereka

Uerniat u--ntt,t< mnng-qudha;yang terdahulu, maka semua ini wajib disedekahkan.

Namun bila pemilik i<urban itu mempunyai tanggungan keluarga disunnatkan

untuk tidak menyedekahkan sedikitpun darinya. Yang demikian itu

dimaksudkan untuk mencukupi keluarganya-

Dan disunnatkan agar ia menyembelih dengan tangannya sendiri (tidak

diwakilkan) bila ia bisa menyembelih. Jika tidak bisa, maka hendaklah ia

menyaksikan (penyembelihan) kurban itu dan mengrruh orang lain untuk

menyembelihkan.

BagiAhliKitabdimakruhkanmelakukanpenyembelihanhewan.
Sedangk-an sembelihan pemeluk agama Majusi dan penyembah berhala, maka

tidak halal dimakan sebagaimana telah dikemukakan terdahulu. Dan

dimakruhkan juga menjual kulit hewan kurban atau menukamya dengan sesuatu

yang bisa *tJ (tiduk tahan lama), seperti daging, keju' cuka dan lain

sebagainya. Sedangkan menukarnya dengan ayakan, tirnba dan lain sebagainya

yunf auput tahan lama, maka yang demikian boleh' Dalam hal ini boleh

iiminfaatkan. Maka ia dapat menggunakannya unhrk mengayak, tempat air,

tempat makanan dan lain sebagainya. Ada juga yang berpendapat bahwa

menjual kulitnya itu batal, bukan maknrh.

Dimakruhkan juga mencukur bulunya sebelum disembelih untuk

dimanfaatkan. Jika ia cukur, maka hendaklah disedekahkan. ,luga menunggangi

dan menyewakan; jika ia lakukan ihr, maka hasil penyewaan yang ia pe.roleh

hendaklair disedekahkan. Juga memanfaatkan susunya sebelum disembelih;

demikian pula memberi upah tukang sembelihnya dari hewan kurban tersebut.

Dimakruhkan secara tonzih menyembelih kurban di malam hari pada

dua malam pertengahan (yaitu malam kedua dan ketiga). Sedangkan

menyembelih kurban pada malam pertama dan keempat, maka itu tidak sah

sebagaimana telah dikemukakan terdahulu.

Ketikamenyembelihdisunnatkanagarkurbanifudihadapkankekiblat;
au., nnnJunuh jiperlakukan seperti ia memperlakukan hewan lainnya dari

"p" V"rg telah dikemukakan teidahulu' sepedi mempertajam pisaunya dan

tidak menyiksanya selain karena darurat'

Dimakmhkan juga meniual bulunya' meminum susunya dan memberikan

knpaJ. orang kafir,-buit aiu ef'U Kitab atau Maju-si' dengan cara mengirimkan

;;G; itu ke-rumahnyu sndung apabila ada orang kafir bertamu kepadanya

atau orang kafir itu singgah di irrnahnya sementara ia sedang makan' maka

tidak maknrh mn.,y.rg,rh?; kepadunya terdasarkan pendapat yang rotih (kuat).

Dimakruhkan juga bersaing untuk tinggi-tinggian harga dan banyak-

tu.,vur,u., jumlah uir-"-v"rg de"*ikian itu. dikhawatirkan berakibat pada

o""iU""Sn"". diri; sedungka"n bila dimaksudkan unhrk memperoleh tambahan

pahala dengan .uru ,t'""nu*bah harga dan jumlah' maka yang demikian

hukumnYa mandub.

Dimakruhkan mengurbankan hewan untuk seseorang yang sudah mati

bila ia tidak mnnryurutkui itu dalam waqafnya' Jika mensyaratkan' maka wajib

aiiuf..un"f.un dan harus mengikuti apa-apa yang ia syaratkan; baik yang ia

syaratkan itu hukumnyu bolnh lta,l mairuh. Bila ia menentukan larrban sebelurn

ilar*, -uLu melu-k'anakan kurban itu hukumnya mondub sebagaimana

telahdikemukuxu.,tnraut,rtu;dandimakruhkanmenyembelihkambing.kurban
;;;,ii;; Ruiuu taruu, 

,etiroh) yang biasa disembelih rrnhrk berhala-berhala

il; ;;;. .lutitiyur, e'uxtnk'pnnyntnbelihan kurban semacam ini pernah

dibolehkan padu mutoltiurn pn'tu*u' kn*udian di-nosokh (dihapu-s) dan diganti

dengan 
,udhhigah t,uitu f.uiUun pada bulan Dzul Hijiah pada tanggal-tanggal

yang telah ditentukan)'

Dan dimakruhkan menukarnya dengan hewan kurban yang lebih kecil

(murah) atau yang sama bila otun! yung tudah mati tadi tidak menentukan

intn*iin. Sila ia tukar' maka yang demikian itu tidak sah'

- Syaf iyah: Merka berpendapat, ada beberpa hal yang disunnatkan dalam

kurban, Yaitu:

1. Hendaklah hewan kurban itr'r berbadan gemuk' baik gemuknya ih-r sendiri

atau digemukkan orang lain

2. Tanduknya tidak pecah dan bukan pula yang tidak bertanduk'

3. Kurban itu disembelih setelah shalat ld'

4. Tukang sembelihnya seorang mu-slim'

,if

*
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5. Penyembelihannya itu dilaksanakan pada siang hari; dan dimakruhkan
pada malam hari kalau tidak karena suafu keperluan. Jika karena suatu
keperluan, maka yang demikian itu tidak maknfi.

6. Disediakan tempat yang lembut, sebab yang demikian itu akan lebih
memudahkan penyembelihan.

7. Kurban yang akan disembelih itu hendaknya dihadapkan ke kiblat, demikian
juga yang menyernbelihnya.

8. Menyebut nama Allah SWT (dengan membaca basmoloh) dan makmh
meninggalkannya dengan sengaja sebagaimana telah dikemukakan
terdahulu.

9. Juga hendaknya membaca shalawat atas Nabi SAW dan bertakbir tiga kali
serta mengucapkan:

G:'!*.Df .r iL r-..^ -.*-iJr

"Ya Attah, ini datang dai Engka'u cJan akon kembali kesnda Engkau,
maka terimalah kurbon ini doriku."

10. Llntuk kambing dan sapi hendaklah disembelih (yaitu dengan cara
memotong tenggorokan dan kedua urat lehernya, dzabhl; dan unhrk unta
hendaklah disembelih dengan cara memotong bagian pangkal lehernya di
bawah tempat kalungnya, nohr).

11. Tidak menampakkan kepalanya.

1,2. Memutu.skan kedua urat lehernya.

13. Unhrk unta, ketika disembelih hendaklah dalam pobisi berdiri dengan kaki
kiri diikat; sedang untuk kambing dan sapi dimiringkan di atas nsuk kirinya.

14. Menajarnkan pisau penyembelihnya; dan makruh diasah sambil dilihat
hewan yang hendak disembelih, sebagaimana iuga rnakruh disembelih
sendirian sementara hewan kurban lainnya melihat.

- Hanabilah: Mereka berpendapat, sepertiga dari kurban itu sunnat dimakan
oleh yang berkurban, sepertiganya dihadiahkan sekalipun kepada orang kaya,
dan sepertiganya lagi disedekahkan kepada orang-orang fakir. Tidak ada
perbedaan dalam hal ini antara kurban tertentu atau kurban nadzar dan lain
sebagainya. Hanya saja untuk kurban tertentu dan nadzar tidak boleh
dihadiahkan kepada orang kafir. Sedangkan kurban tathawwu'(yaitu yang
disembelih dengan suka rela), boleh dihadiahkan kepada orang kafir.

Pembohason Hewqn Kurbqn

Dan disunnatkan (mustohobb) agar bagian terbanyak dari kurban itu
disedekahkan, lalu bagian yang sedang dihadiahkan, dan bagian yang paling

sedikit dimakan sendiri. Bila kurban itu untuk orang yatim, maka bagi wali
kurban tidak boleh menyedekahkan atau menghadiahkan dari kurban itu,
melainkan hendaklah diserahkan semuanya kepada anak yatim; dan ia sendiri

boleh minum susunya. Kecuali bila hewan kurban ifu mempunyai anak, maka

ia haram meminumnya sekiranya dapat mengurangi ukuran kebutuhan yang

dapat mencukupi susuan anaknya; dan ia wajib mengganti harga su-su yang

dimunumnya ihr. Sedangkan selebihnya dari air susu setelah menyrsui anaknya,

maka boleh diminum.

Dan diperbolehkan jtrga baginya memotong bulunya bila sekiranya dapat

mendatangkan manfaat, misalnya dapat menambah gemuk badannya.
Sedangkan bila manfaat itu justru ada pada tetapnya bulu tersebut, misalnya

bulu itu dapat melindunginya dari panas dan dingin, maka tidak boleh dipotong.

Tukang sembelihnya tidak boleh diambilkan dari kurban itu, tetapi bila ia

ingin memberinya, maka hendaklah iu diberikan sebagai shadaqah atau hadiah'

Dan diharamkan menjual kulit dan pakaian kurban (yaitu yang dibuat untuk
menutup) sebagaimana juga haram meniual bagian apapun dari kurban
tersebut. Sedangkan memanfaatkan kulit dan pakaian kurban itu boleh, apakah

itu unhrk shalat atau untuk ayakan dan lain sebagainya; atau disedekahkan.

Bila hewan yang ia tenhrkan unhrk kurban ifu beranak, maka anaknya

disembelih bersama kurban tadi. Baik penentuan atas hewan ihr dilakukan

ketika sedang bunting atau buntingnya terjadi setelah hewan itu ditentukan
sebagai kurban. Dan disunnatkan (mondub) unhrk menyembelih ianin yang

keluar dari perut induknya dalam keadaan mati, atau pada janin itu masih ada

gerak seperti hewan yang disembelih. Sedangkan ianin yang keluar hidup,

maka menyembelihnya itu wajib. Penyembelihan janin itu sama dengan
penyembeihan induknya. Baik pada janin ih-r sudah tumbuh bufu ataupun belum.

Untuk unta disunnatkan disembelih pada bagian pangkal lehernya dalam posisi

berdiri dengan kaki kiri diikat. Dan hendaklah kurban itu diperlakukan
sebagaimana lainnya yang akan dijelaskan nanti dalam pembahasan
"Penyembelihan Hewan".
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Cara Memotong Hewan (Arab: Dzaka|

Yang dimaksud dzakat (1uga dzabh, nahr qtqu 'ogr) adalah cara
pemotongan hewan yang boleh (halal) dimakan dengan syarat-syarat
yang akan dirinci dalam pendapat berbagai madzhab pada catatan kaki
di bawah ini.tt)

1 1). ..

- Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa pemotongan hewan yang sesuai
dengan syari'at ihr terbagi menjadi dua bagian: Pertama, pemotongan darurat
(dzokat al-dhorurah). Kedua, pemotongan tidak darurat (dzakat al-ikhtigar).

Pemotongan darurat ini dilakukan dengan cara melukai pada bagian mana
saja dari badan hewan itu. Ini dilakukan untuk hewan yang tidak jinak. Jika
kambing, sapi atau unta rnenjad.i liar dan sulit untuk disembelih, lalu dipanah
dan kena pada bagian mana saja dari badanya dan mengeluarkan darah serta
mematikan, maka ia halal dimakan. Demikian juga apabila ada unta melarikan
diri sedang pemiliknya tidak mampu menangkapnya kecuali dengan banyak
orang, maka ia boleh memanahnya. Bila unta itu luka dan darahnya mengalir
lalu mati karena lukanya itu berarti ia halal dimakan. Yang semisal adalah
apabila ada seekor binatang menyerang seseorang, lalu ia melempar untuk
melindungi dirinya dan lemparan ifu mematikan, maka itu halal dimakan, yaitu
bila lemparan tadi melukai dan mengeluarkan darah. Demikian juga apabila
ada seekor binatang jatuh ke dalam sumur dan sulit untr,rk disembelih, lalu
dilemirar dan lemparan itr melukainya, dan ia pun tahu bahwa binatang
tersebut mati karena luka tadi, atau tidak tahu; maka bila binatang itu mati
karena luka lemparannya atau orang lain, berarti halal dimakan. Sedangkan
apabila ia tahu bahwa matinya itu bukan karena luka, maka ia tidak halal
dirnakan.

Demikian juga apabila ada sapi yang tidak mampu melahirkan, lalu ada
seseorang yang memasukkan tangannya ke dalam dan menyembelih anaknya,
maka la halal dimakan. Jika tidak bisa disembelih di dalam dan hanya
melukainya saja, itupun halal dimakan. Jika anak tadi tidak disembelih dan
tidak juga dilukai, maka tidak halal sekalipun induknya disembelih, karena
menurut Hanafiyah, penyembelihan terhadap induknya tidaklah berarti
penyembelihan terhadap anaknp. Abu Yrsuf dan Muhammad (shahabat Imam
Abu Hanifah) berpendapat bahwa apabila benhrk ciptaannya telah sempurna,
berarti ia boleh dimakan dengan menyembelih induknya, berdasarkan Hadits
yang menyatakan:

Pembahasan Hewan Kurban

iK:

"Penyembelihan janin adaloh penyembelihon terhadap induknyo"

Imam Abu Hanifah memahami Hadits ini sebagai penyerupaan, artinya
bahwa penyembelihan terhadap janin itu dilakukan sama seperti terhadap
induknya.

Sedangkan pemotongan tidak darurat (dzakat al-ikhtiyar), dilakukan
dengan menyembelih antara ujung kerongkongan dan ujung dada, yaitu dengan
cara memotong dua urat leher, yaifu dua urat besar yang terdapat di kedua sisi
depan batang leher, dan memotong pembuluh nafas serta kerongkongannya.
Namun cukup juga dengan memotong tiga di antaranya, sebab lebih banyak
hukumnya sama dengan semuanya (lil aktsar hukmul ku/f. Karena itu, ia
hanrs memotong pembuluh nafas atau kerongkongan beserta dua urat leher;
atau memotong safu urat leher, pembuluh nafas dan kerongkongan. Sebagian
dari mereka memandang perlu memotong pembuluh nafas dan kerongkongan
serta salah sahl urat leher.

Bila pemotongan hewan dilakukan dengan cara tadi, berarti
penyembelihan itu sesuai dengan syari'at; dan sembelihan tersebut halal
dimakan. Baik dipotongnya itu di atas tali pada tenggorokan bagian atas atau
di bawahnya.

Adapun syarat-syaratnya antara lain:

1. Yang menyembelih adalah seorang mulim atau Ahli Kitab baik Yahudi
atau Nasrani, orang Eropa atau lainnya. Yang termasuk Nasrani adalah
orang Shabian, sebab mereka mengakui Isa a.s.; sedang yang termasuk
Yahudi adalah orang-orang Samara, sebab mereka berpegang dengan
syari'at Mr.sa a.s.. Sembelihan mereka semua itu halaldimakan. Sedangkan
sembelihan selain mereka, seperti penyembah berhala, pemeluk agama
Majwi dan orang murtad (keluar dari Islam), maka hukumnya tidak halal
(haram); demikian juga sembelihan orang-orang Darzi yang tidak berpegang
dengan suatu Kitab apapun. Apabila Ahli Kitab tadi menyebut nama Al-
Masih (Yesus), maka sembelihannya ihr tidak halal.

Yang disembelih itu bukan buruan tanah Haram (Mekah), karena hasil
buruan di tanah Haram tidak halal dimakan dengan disembelih, sekalipun
yang menyembelih itu tidak dalam keadaan ihram.

Tidak meninggalkan tosmiyoh dengan sengaja. Sedang apabila
meninggalkannya karena lupa, maka sembelihannya halal. Dalam hal
bacaan tosmiyoh ini ada beberapa syarat, yaihr:

2.

3.
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Tasmiyah itu dibaca semata-mata unh-rk dzikir, yaitu dengan menyebut
nama Allah SWT dengan salah safu asma-Nya yang manapun juga,

baik nama ihr diikuti dengan sifat, seperti Allohu A'zham atau tidak,
seperti Alloh dan Al-Rahman; atau menyebutnya dengan cara
membaca tasbih (subhona//oh) atau tahlil //o ilaho illallah) . Sedangkan
menyebut nama Allah diikuti dengan doa, seperti, J ;;i, ,-+l'
maka sembelihan itu tidak halal,dengan bacaan tersebi.rt. Dan
disunnatkan untuk membaca: ';\ A 1 

"1t 
I g_--:

Tosmiyah itu dibaca oleh orang yang menyemb6lih rtu sendiri ketika
menyembelih, oleh penamah hewan buruan itu sendiri ketika ia
memanah, dan oleh orang yang menguhrs anjing pemburu ketika
menguhrnya. Jika yang membaca tosmigah ih-r bukan pelakunya, maka
ia tidak halal dimakan.

Disyaratkan hendaknya penyembelihan ihi dilakukan langsung setelah
baca tasmiyoh sebelum pindah tempat. Jika ia membaca tasmiyolt
lalu makan atau minum, maka bila tenggang wakfunya berlangsung
lama berarti penyembelihan itu tidak halal; bila belum berlangsung lama,
maka halal. Batasan lama dalam hal ini adalah yang dianggap lama
oleh orang yang memandangnya.

Bacaan tasmiyoh ihr tidak dimaksudkan untuk. sesuafu yang lain, seperti
unhrk toborruk (memohon berkah) ketika memulai pekedaan. Jika ia
lakukan itu atau diniatkan unhrk hal lain selain untuk menyembelih,
maka sembelihannya tidak halal. Sedang apabila ia memang tidak
berniat apa-apa, maka sembelihan ihr halal.

Sembelihan anak kecil yang bisa membaca tasmiyah, sekalipun
yang sebenarnya ia tidak tahu bahwa tasmigoh ifu sebagai syarat,
hukumnya halal. Yang semisal dengan anak kecil adalah orang mabuk
bila ia dapat membaca laladz tasmigoh; demikran juga orang gila. Bila
mereka semua itu dapat melakukan cara penyembelihan dengan benar
dan menyebut nama Allah, berarti sembelihannya halal. Sebagaimana
juga halal tanpa maknrh sembelihan orang bisu dan orang kulup (tidak
berkhitan).

Penyembelihan itu sah dengan menggunakan alat potong apa
saja yang dapat memotong urat-urat yang hanrs dipotong dan dapat
mengalirkan darah. Maka boleh menyembelih dengan pisau, sembilu
atau bafu marwah, yaihr batu putih tajam seperti pisau atau lainnya,
selain gigi dan kuku; maka tidak halal menyembelih dengan gigi dan
kuku bila keduanya itu masih melekat di badan. Sedang apabila sudah

lepasdaribadan,makabolehdigunakanuntLlkmenyembelihtapi
hukumnyamakruh,karenayangdemikianihrdapatmenyiksahewan'
seperti iralnya )uga menyembelih dengan pisau tumpul yang tidak

mampu memotong.

Bila kurban itu disembetih untuk seseorang yang keramat dengan

niat unhrk taqatub kepadanya sefta mengangungkannya dengan cara

berkurban, maka sembelihannya ihr tidak boleh dimakan, sebab hewan

itu telah disembelih untuk selain Allah. Beda halnya bila disembelih

untuk tamu dengan maksud menghormatinya' maka yang demikian

boleh, sekalipun tetika makan, yang disuguhkan bukan yang disembelih

tadi.

- Malikiyah: Mereka berpendapat, pemotongan hewan yang sesuai dengan

.yuriiuiluUf, sebab yang dapat meniadikan hewan darat halal dimakan secara

ihhtiyar (bukan karenalerpaksa). pemotongan ini ada empat macam, vaitu

azoiyr. ntolrr 'oq, dan tindakan yang dapat mematikan dengan perantara apa

saja.

Yangpertamaadalah,'clzabh,,.Carainidigunakanuntukmemotong
*pi, t ntiuu, domba, kambing kacang, burung' hewan liar dan la.innya yang

biia dikuasai; selain ierapah, sebab pemotongannya itu dilakukan dengan cara

nahr. Pemotongan hewan cara ,,dzobh,' ini dilakukan dengan memotong

kerongkongan dan dua urat leher yang terdapat di bagian depan dengan alat

tajam dengan niat; dan tidak disyaratkan memotong pembuluh ialan nafas.

Namun disyaratkan beberapa hal berikut:

l.HendaklahyangmenyembelihituseorangmumayyizmuslimatatrAhli
Kitab.

2. Tidak mengangkat tangannya dengan lama secara sengaja sebelum

penyembelihan hewan itu sempurna'

LInh-rk Ahli Kitab ditentukan beberapa syarat, yaitu:

l.Iamenyembelihhewanyanghalalbaginyasesuaidengansyariatkita.

2. Hewan ihr tidak disembelih dengan selain nama Allah. Penjelasan tentang

hal ini telah dikemr.rkakan terdahr.rlu dalam masalah hewan sembelihan

Ahli Kitab.

3.PenyembelihanihrdilaksanakandihadapanSeorangmuslllmumayyiz
yani mengetahui ketentuan hukrrm potong hewan bila Ahli Kitab tadi

iermasuk orang yang menghalalkan bangkai'

Pembohasan Hewan Kurban
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Kerena itu tidak halal bagi kita makan hewan berkuku yang disembelih
oleh orang yang beragama Yahudi, seperti unta, itik, angsa dan jerapah dari
semua jenis hewan yang. jarinya menyatu. Sebab orang-orang yahudi
mengharamkan makan hewan berkuku, dan dalam syarj'at kitapun disebutkan
bahwa hewan ifu haram bagi mereka. Maka bila orang yang beragama yahudi
menyembelihnya, berarti sembelihan itu tidak halal dimakan. Sedangkan jenis
hewan yang halal bagi mereka, seperti merpati, ayam dan lain sebagainya,
maka yang demikian itu halal bila ia menyembelihnya.

Yang kedua adalah "nohr". Cara ini digunakan untu*. memotong unta,
jerapah dan gajah. Dan maknrh digunakan unhrk memotong sapi dan kerbau.
Cara ini juga digunakan untuk memotong kuda, bagal dan hemar (keledai)
liar. Pemotongan hewan cara "nohr" ini dilakukan dengan menusuk leher
pada bagian bawah kalung oleh seorang mumayyiz musiim atau Ahli Kitab
tanpa mengangkat lama sebelum sempurna, dengan niat.

Yang ketiga adalah "'ogr". Cara ini digunakan unhrk memotong hewan
liar yang tidak bisa dikuasai kecuali dengan sulit, baik hewan itu berupa burung
atau lainnya. Pemotongan hewan cam "'oqr'ini dilakukan dengan cara melukai
hewan liar ifu dengan benda tajam oleh seorang mwlim mumayyiz, atau dengan
(menguhrs) hewan pemburu yang sudah terlatih dengan niat dan membaca
tasmiyah (menyebtrt nama Allah). cara 'aqr ini tidak sah dilakukan oleh seorang
kafir. Ada juga yang berpendapat bahwa cara 'aqr ini sah dilakukan oleh Ahli
Kitab seperti halnya cara dzabh. cara 'oqr juga tidak sah dilakukan oleh anak
kecil, orang gila dan orang mabuk. Demikian juga cara ini tidak sah digunakan
tuntuk hewan jinak ketika rnelarikan diri. Seandainya ada seekor sapi atau
kambing atau unta melarikan diri, maka tidak sah dengan cara'aqr. Demikian
juga bila ada seekor hewan jatuh ke dalam sumur, sementara ia tidak mamplr
memotongnya kecuali dengan cara 'oqr, lalu digunakan carb 'ogr, maka hewan
tersebut tidak boleh dimakan. Cara 'oqr ini tidak sah dengan menggunakan
tongkat atau batu yang tidak tajam. Namun sah dengan menggunakan peluru
(mimis), sebab peluru itu lebih dahsyat dari benda tajam.

Sedangkan yang dimaksud tindakan yang mematikan adalah cara
pemotongan terhadap hewan yang tidak berdarah, seperti belalang dan ulat,
maka pemotongan hewan ini adalah dengan mematikannya dengan cara apa
saja, seperti dengan api, dengan gigi, atau dipukul dengan tongkal atau karena
sebab lain. Dan disyaratkan hendaklah berniat unhrk dipotong.

Keempat macam cara ini disyaratkan hendaklah bagi seorang muslim
menyebut nama Allah SWT sesuai dengan kemampuannya. Jika ia lupa atau
tidak mampu, sepedi orang bisu, maka sembelihannya itu boleh dimakan.

Pembshasan Hewan Kurban

- Syafi'iyah: Mereka berpendapat, menyembelih hewan yang sesuai dengan
syari'at adalah dengan memotong kerongkongan dan pembuluh nafasnya,
semuanya. Bila masih ada yang belum terpotong dari keduanya ifu, berarti
hewan yang disembelih tadi tidak halal. Dan disyaratkan hendaklah pada hewan
itu ada kehidupan yang tetap sebelum disembelih, bila ada sebab yang dapat
membinasakan. Jika tidak, maka tidak disyaratkan itu. Karenanya, hewan yang
sakit - tanpa ada sebab yang dapat membinasakannya- bila dipotong pada
sisa akhir hidupnya, ia halal dimakan, sekalipun ketika dipotong tidak keluar
darah dan tidak memberontak.

Yang dimaksud "kehidupan tetap" dalam pernyataan di atas ialah adanya
gerak atas kehendak hewan itu sendiri sehingga dengan gerak tersebut diduga
bahwa dalam hewan itu masih ada kehidupan. Di antara tanda-tanda kehidupan
adalah terpancarnya darah setelah kerongkongan dan pembuluh nafasnya di
potong atau dapat bergerak dengan keras. Tidak ada perbedaan apakah
kerongkongan dan pernbuluh nafas itu dipotong pada bagian bawah jakun
atau di atasnya; akan tetapi dengan syarat disisakan (seukuran) dua pergelangan
secara sempurna, satu pada bagian atas dan safu lagi pada bagian bawah.
Jika tidak, maka sembelihan itu tidak halal dimakan, karena ketika itu disebut
pencabikan, bukan penyembelihan.

Sedangkan memufuskan dua urat leher, hukumnya stmnat. Seandainya
kepalanya dipenggal, maka yang demikian itu cukup (sah), akan tetapi
hukumnya makruh berdasarkan pendapat' yan g m u' tomad. Pensyaratan
memotong hewan dengan cara ini hanya berlaku unhrk hewan jinak yang
dapat dikuasai. Sedangkan hewan yang tidak jinak, seperti kambing dan sapi
yang liar, unta yang melarikan diri , kijang di gurun dan hewan yang jatuh ke
dalam sumur sementara tidak memungkinkan untuk disembelih, maka
pemotongannya itu dapat dilakukan dengan cara 'oqr (melukai) bagian mana
saja dari badannya dengan benda yang dapat melukai dan dapat mematikan.
Karena itu pemotongan cara 'aqr ini tidak dapat dilakukan dengan
menggunakan kuku kuda atau unta, dan tidak juga dengan cakaran hewan
sekedarnya.

Unhrk halalnya sembelihan ditenhrkan beberapa syarat:

1. Menyengaja suatu benda atau jenis tertenhr. Jika ia melempar sesuafu
yang disangka batu atau hewan yang tidak bisa dimakan, ternyata ia hewan
yang bisa dimakan, maka ia halal dimakan, sebab dia telah menyengaja
suahr benda. Demikian juga bila ia melempar sekawan msa lalu mengenai
safu di antaranya, atau ia bermaksud melempar seekor rusa tertenfu lalu
mengenai lainnya, maka yang terkena lemparan tadi halal dimakan, sebab
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ia telah menyengaja yang sejenis dengannya. Bila ia tidak menyengaja
suahr benda atau jenis tertentu, maka tidak halal dimakan. Seandainya ia
membawa sebilah pisau, lalu pisau tadi mengenai seekor hewan lalu
disembelih, atau ia menggaruk-garuk hewan dengan pisau lalu tersembelih,
atau seseorang menyemng hewan dengan pedangnya lalu mengenai (leher)
tempat penyembelihan, maka hewan yang tersembelih tadi tidak halal,
karena tidak adanya kesengajaan.

Cepatnya keluarnya nyawa hewan itu disebabkan terpotongnya
kerongkongan dan pembuluh nafas. Jika seorang memotong dan lainnya
menarik ustls atau membedah lambung, maka itu tidak halal dimakan.

Ada kehidupan yang tetap sebelum disembelih ketika ada sebab yang dapat
membinasakan. Bila seekor hewan dilukai atau terkena runfuhan atap dan
lain sebagainya sedang padanya masih ada kehidupan yang tetap, la[l
disembelih, maka halal dimakan sekalipun ia yakin bahwa tak lama
kemudian ia akan mati. Dan telah Anda ketahui bahwa kehidupan yang
tetap ifu ditandai dengan gerak yang keras (kuat) atau terpancarnya darah.
Jika tidak, maka tidak halal dimakan, karena ada sebab yang bisa dijadikan
alasan kematiannya, yaitu luka dan jatuhnya atap tadi. (Dalam hal ini) ia
tidak disyaratkan benar-benar yakin masih hidup, melainkan cukup dengan
dugaan bahwa ia masih hidup. Bila sebelum disembelih hewan itu sampai
pada keadaan tidak bisa melihat dan bergerak atas maunya sendiri karena
sakit atau lapar lalu disembelih, maka ia halal dimakan, sekalipun darahnya
tidak memancar dan tidak berontak. Sedang apabila hewan tadi makan
sesuatu yang menyebabkannya kembung hingga akir hidupnya, lalu
disembelih, maka ia tidak halal dimakan berdasarkan pendapat yang
mu'tamod, yaitu bila tidak bisa bergerak kr,rat atatr darahnya tidak
memancar.

Yang disembelih itu dari jenis hewan yang halal dimakan. Maka tidak boleh
menyembelih hewan yang tidak halal dimakan, sekalipun tujuannya unhrk
menolongnya dari penderitaan hidup.

Pemotongan hewan itu dilakukan dengan alat yang tajam, sekalipr.rn berupa
bambu, kayu, emas atau perak; kecuali gigi, kuku dan tulang, maka tidak
boleh digunakan untuk menyembelih. Bila hewan tadi dibunuh dengan
sesuahr yang tidak tajam, misalnya dipukul dengan senapan, atau anak
panah yang tidak bermata dan tidak tajam, atau dicekik dengan jerat lalu
mati, maka dalam hal ini haram dimakan.

Penyembelihannya itu dilakukan sekali. Jika ia memotong tenggorokannya
lalu diam, kemudian ia temskan penyembelihannya, maka jika yang kedua

2.

J.

Pembahosan Hewan Kurban

ifu terpisah dari yang pertama secara 'ur/, disyaratkan hendaklah hewan
itu masih hidup ketika memulai yang kedua. Jika yang kedua tidak terpisah
dari yang pertama secara'urf , maka tidak disyaratkan hidup. Misalnya ia
mengangkat pisaunya lalu dikembalikan lagi dengan segera, atau ia
mencampakkannya karena tidak tajam dan segera mengambil yang lain,
atau pisau ifu jatuh lalu segera mengambilnya lagi atau mengambil lainnya,
atau membaliknya dan rnemotong sisanya dengan pisau ifu juga, maka

semua ini boleh, karena antara yang pertama dan yang kedua tadi tidak
terpisah.

7. Yang menyembelih bukan orang yang sedang dalam ihram sementara
yang disembelih buruan darat [iar. Bila demikian, maka hewan yang
disembelih tadi tidak halal.

8. Yang menyembelih iht orang Islam atau Ahli Kitab, bukan orang yang

beragama Majusi, bukan penyembah berhala dan bukan pula orang murtad.

Maka sembelihan orang yang beragama Yahudi dan Nasrani halal dimakan
sebagaimana sembelihan orang Islam. Sebagaimana juga tidak halal
sembelihan orang gila, mabuk dan yang belum mumayyiz, sekalipun dari

hewan yang tidak dapat dikuasai berdasarkan pendapat yang roTih (kuat).

Akan tetapi (orang ahudi dan Nasrani tadi) hukumnya makrtth
menyembelih. Demikian pr"rla dimakruhkan untuk rnenyembelih bagi orang
yang buta.

Dan tidak disyaratkan membaca tasmigoh, melainkan disunnatkan saia.

Bila ia menyebut nama Allah bersamaan dengan nama selain Allah, misalnya

dengan membaca:

)U-.t',ijr **.,
z|u'\.,

"Dengan namo Alloh <lon nama Muhommod"

... maka bila itu dimaksudkan sebagai penyekutuan berarti kafir dan

sembelihannya itu haram dimakan. Bila tidak bermaksud menyekuhrkan, maka

sembelihannya halal, akan tetapi hukumnya makmh bila dimaksudkan untuk
tabarn:k, dan haram bila ifu diucapkan untuk mengaburkan (nakna) sekr'rttr.

- Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa pemotongan hewan secara syara'

adalah penyembelihan hewan yang dapat dikuasai, yang boleh dimakan, yang

hidup di darat dan lain sebagainya kecuali belalang dan yang semacamnya
yang tidak perlu disembelih. Pemotongan yang sesuai dengan syari'at dapat
dilakukan dengan cara memotong pembuluh nalas dan kerongkongan.
Pemotongan dengan cara naLr dilakukan pada legokan leher yang terdapat
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di antara pangkal leher dan dada. Dan tidak disyaratkan memotong dua urat
leher (yaihr urat yang ada di sekitar pembuluh nafas); akan tetapi memotongnya
lebih utama.

Bila merasa ada kesulitan unfuk memotong hewan dengan cara dzobh
atau nohr, maka hendaklah dilakukan dengan 'oqr, yaih-r dengan mernanahnya

dan lain sebagainya pada bagian manapun dari badannya, sehingga melukai
dan mematikan; yang demikian itu halal dimakan sama seperti halnya buruan.

Bila ada seekor unta melarikan diri dan tidak dapat dikuasai (ditangkap), atau

ada hewan yang boleh dimakan jatuh ke dalam sumur dan tidak mungkin
untuk disembelih, maka hendaklah dilakukan dengan cara 'oqr. Hewan ihr

halal dimakan dengan syarat matinya itu disebabkan luka yang ia maksudkan
sebagai cara pemotongan 'ogr tadi. Bila matinya karena sesuafu yang lain,
maka tidak halal dimakan sekalipun lukanya tadi dapat menyebabkan
kematiannya. Dan bagi yang memanah itu harus memenuhi ketenfuan-
ketentuan syarat yang berlaku bagi penyembelih. Bila hewan itu dipanah oleh
seorang yang beragama Majusi, maka ia tidak halal dimakan.

Untuk halalnya hewan sembelihan.itu ada empat syarat:

1. Hendaklah membaca: 4 I f-i ketika menggerakkan
tangannya (baik ketika memotong dengan cara dzabh, nohr ataupun 'oqr);

dan tidak ada bacaan lain yang dapat menggantikan bacaan tosmfyoh ini.
Jika ia ber-tosbih kepada Allah (dengan mengucapkan subhonolloh), maka
ini tidak cukup. Dan sah melafadzkannya dengan selain bahasa Arab,
sekalipun ia mampu mengucapkannya dengan bahasa Arab. Dan
disunnatkan untuk y4e;nbace takbir berikut tosmiyah, yaitu dengan
mengucapkan, ',Si ; r , "l , "i-r 

Bila yang menyembelih ifu
bisu, maka hendakl'ah mendngadihkErn kepalanya ke langit serta memberi
isyarat yang menunjukkan bacaan tosmiyah, sehingga dapat difahami
bahwa ia bermaksud membacanya. Ini cukup untuk menghalalkan
sembelihan bagi yang bisu. Bila ia sengaja meninggalkan fasmiyoh atau
karena tidak tahu, maka sembelihannya itu tidak boleh dimakan,
berdasarkan firman Allah:

"Don jongan kamu memokan binatang-binatang yang tidok disebutkan
nama Allah ketiko menyembelihnyo." (Q.s. 6:121)

Sedang apabila tidak membaca tasmiyah karena lupa, maka halal

dimakan berdasarkan hadits Syaddad bin Sa'ad, dari Nabi SAW, bahwa beliau

bersabda,

(r-"r-r.Ir) i,--l ! rrl il J 3lr

"sembelihan orang muslim itu halal, sekalipun tidok membaca

tasmiyoh, selama itu tidak disengait'"

Dan disyaratkan hendaknya bacaan tasmiyah itu dimaksudkan untuk

hewan yang disnmbulihnya. Jika ia membacanya untuk seekor kambing lalu

menyembeiih lainnya dengan tasmiiyah itu, maka hewan yang kedua ini

tidak boleh dimakan.

Tenggang waktu sedikit yang memisahkan antara tasmiyoh dan

pelaksana-an penyembelihan tidaklah membatalkan bacaan tersebut. ,lika ia

mnmbuca tosmiyah, lalu berbicara dan setelah itu menyembelih, maka

sembelihan itu halal dimakan. Juga bila ia telah membaringkan kambing unhrk

disembelih dan membaca tasmiyoh, lalu mencampakkan pisaunya dan

mengambil pisau lain lalu menyembelihnya, maka itu halal dimakan; demikian

juga bila ia menjawab salam atau minta air minum'

Ahli Kitab dalam hal ini sama dengan orang muslim. (Tetapi) bila Ahli

Kitab itu menyebut nama al-Masih (Yesus), maka sembelihannya itu tidak halal.

Sedang upubilu tidak diketahui, apakah menyembelihnya itu membaca

tasmifihatau Udak, menyebut nama Allah-kah atau lain-Nya, maka sembelihan

iftr halal.

2. Menyangkut kepantasan pelakunya (baik dengan cara dzobh, nohr ataupun

aq.[ aalam arti dia itu berakal atau bermaksud sengaja memotongnya'

Jika sebilah pisau mengenai leher kambing lalu pisau itu memotongnya,

maka kambing tadi tidak halat dimakan, karena tidak ada kesengajaan

unhrk memotong. Dan hendaklah pemotongnya itu seorang muslim atau

Ahli Kitab sekalipun ia seorang militer, atau berasal dari Nasrani Bani

Taghlib. Tidak ada perbedaan antara lakilaki atau perempuan, merdeka

atJu hamba, sekalipun ia junub, haid, nifas, buta ataupun {asik. Dan tidak

halal sembelihan orang gila, mabuk dan anak kecil yang belum mumayyiz,

karena mereka ini tidak mempunyai maksud fujuan (dalam rnelakukan

sesuahr). Sedang apabila anak kecil itu mumayyiz, maka sembelihannya

halal dimakan, iekalipun umurnya belurn sepuluh tahun. Dan tidak halal

pula sembelihan orang murtad, pemeluk agama Majusi' penyembah
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Untuk unta sunnat dipotong dengan cara nqhr (yaitu dipotong
pangkallehernya pada bagian bawah kalung), kecuali menurut Malikiyal-r.
Perhatikanlah madzhan mereka pada catatan kaki di hrawah ini.ru Demikian
juga jenis hewan lainnya yang mempunyai leher panjang. Sedangkan

berhala, orang Zindiq, Darzi dan setiap kepercayaan yang tidak berpegang
kepada Kitab; dengan mengambil pemahaman dari firman ettair iWi
yang menyatakan:

"Don makonon (sembelihan) orong-orang gang diberi Al-Kitob adolah
hala! fugimu". (Q.s. 5:5)

dengan kata lain, tidak dihalalkan bagimu makanan (sembelihan) selain
orang yang diberi Al-Kitab.

3. Menyangkut alat. Yaitu hendaklah hewan tersebut disemberih dengan alat
yang tajam yang dapat memotong atau menembus karena talamnya, bukan
karena beratnya. Tidak ada perbedaan dalam masarah alat tajam ini, apakah
ia terbuat dari besi, seperti pisar.r, pedang, mata anak panah dan lain
sebagainya; atau berupa battr atau kayu ataupun tulang, kecuali gigi dan
kuku, maka pemotongan hewan dengan gigi dan kuku tidak sah, baik
keduanya ifu masih menyatu dengan badan atar,rpun sudah terpisah.

4. Memotong tenggorokan dan pembtrl'h nafasnya sebagaimana telah
dijelaskan terdahulu. Bila Ahli Kitab menyembehh hewan yang haram dalam
syari'atnya dan dalam syari'at kita ditetapkan haram haginya, maka hewan
tersebut halal kita makan sepefti apabila orang yang beragama yahrrdi
menyembelih hewan yang berkuku, yaihr rrnta, bumng unta, itik dan semua
hewan yang iari kakinya menyatu, karena Allah SWT telah memberitahukan
bahwa setiap hewan yang berkuku haram bagi mereka. Demikian .iuga
apabila menyembelih hewan yang diduga haram baginya, sementara dalam
syar'at kita tidak ditetapkan bahwa makanan tersebut haram baginya; seperti
apabila menyembelih hewan yang paru-parunya menempel pada rusuknya,
karena mereka mempunyai dugaan bahwa panrparu ifu haram dimakan.
Mereka istilahkan ifu dengan "laziqoli'(yaitu hewan yang paru-parunya
menempel pada rusuknya).

t2')...

- Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa cara pemotongan r.rnta, jerapah dan
gajah 

- sebab gajah menurut mereka boleh dimakan - wajib dengan cara
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jenis hewan selain unta, seperti sapi dan kambing disunnatkan dipotong
(disembelih) dengan cara dzabh (yaitu dengan memotong tenggorokan
dan kedua urat lehernya bagian depan).

Dan disunnatkan agar pisau penyembelihnya diasah terlebih dahulu
dan hendaklah diasah di tempat yang jauh dari hewan yang akan
disembelih. Juga disunnatkan agar hewan itu tidak di.sembelih sendirian
sementara hewan lainnya melihat. Bila hewan itu berupa kambing atau
sapi, maka hendaklah dimiringkan di atas rusuk kirinya, kemudian
membaca:(o : ir[r) ;f ] .-6i ;;'ri ;-tt ,*,

. ut
JUi q -t-" l-ta ^Jl

l
fl
T
T
I

"Yq Allah, hewon ini dari-Mu dsn akon kemfuli kepoda-Mu."
lalu membaca ayat :

.i, - o / , oi.v\ i') L;; _b\\().-,rr*Jt 
'.h" ss. *n-:'r+')

(Vl : pL-\t;

nahr (yaitu ditusuk pada bagian pangkal lehernya). Bila hewan ini dipotong
dengan cara dzabh (yaitu dengan memotong tenggorokan dan dua urat
lehernya), maka tidak boleh dimakan. Sedangkan selain hewan tersebut tadi
dari hewan ternak, hewan liar dan burung-burung, maka pemotongannya ihr
wajib dilakukan dengan cara dzobh; dan bila dilakukan dengan cara nohr,
maka tidak boleh dimakan. Yang boleh dengan dua cara pemotongan -
sekalipun yang afdhal adalah dengan cara dzobh - ialah sapi, kerbau, ktrda,

bagal dan keledai liar.

Semua itr.r berlaku bila dalam keadaan leluasa dan tidak terpaksa. Sedang

apabila dalam keadaan danrrat, seperti tidak ada alat untr.rk menyemhelih atau
hewan ifu jahrh ke dalam jurang, sementara ia tidak bisa melakukan ketentuan
yang wajib dari dua cara pemotongan tadi, yaitt dzobh atau nohr, maka dalam
hal ini ia boleh membalik dua cara penyembelihan tadi, yaittr menyembelih
apa-apa yang seme-stinya ditu-suk dan menusuk apa-apa yang semestinya
disembelih, dengan ala-san darurat.

Wqllahu o'lom; semoga shalawat dan salam senantiasa Allah curahkan
kepada shohib al-sgari'oh iunjungan kami Muhammad SAW beserta para
keluarga dan shahabatnya....
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"Aku hadapkan diriku kepdo Tuhan yang menciptakan langit dan
bumi dengan cenderung keyxda agama yang benar, dan aku bukanlah
termosuk orqng-orang Wng mempersekutukan Tuhan. " (Q.s. 6,79)
lalu membaca ayat:

. . : -i t -

;"iJLJt *,,

"sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku hanyalah
untuk Allah, Tuhan semesta alam." (Q.s. 6:762)
lalu membaca:

"Dengan nama Allah, Allah Maha Besar."
kemudian disembelih.

Dimakruhkan untuk memenggal leher hewan yang disembelih
sebelum nyawanya keluar dan tenang; demikian juga dimakruhkan
menguliti atau memotong anggota badannya atau mencabut bulunya
sebelum nyawanya keluar. Juga makruh hukumnya tidak
menghadapkannya ke kibalat (ketika disembelih) serta melakukan segala

bentuk penyiksaan terhadap hewan yang disembelih tanpa perlu.

Dalam masalah ini akan dibicarakan secara panjang lebar menjadi
beberapa judul pada BAGIAN KEDUA (MU'AMALAT)dari kitab FIQH
EMPAT MADZHAB, juga tentang apa-apa yang boleh dan tidak boleh
dimakan serta apa-apa yang boleh dan tidak boleh dipakai. Silahkan
membaca bagi yang menghendakinya. Wollohu waliyyut towfiq.
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